-Silsilah 

Hadis Sahih 
Jilid 2 

251- 5003 


A ond Nashiruddin ALANA 


Muhammad Nashiruddin al-Albani 


Silsilah 


Hadis Sahih 


Jilid 2 (251-500) 


KATA PENGANTAR 


Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah s.w.t. karena berkat 
rahmat, hidayah dan inayah-Nya, kami dapat menyelesaikan terjema-han 
kitab Silsilah al-Ahadits ash-Shahihah karya Muhammad Nashiruddin 
al-Albani, seorang peneliti dan kritikus hadis terkemuka, yang hidup pada 
abad empat belas Hijriyah. 


Dhafar Ahmad al-Utsmani at-Tahanawi dalam bukunya Qaw&G'id fi 
al-Ulimi al-Hadits menyebutkan, bahwa penilaian terhadap status suatu 
hadis (sahih, hasan atau dha'ifnya) merupakan masalah ijtihadi. Penelitian 
itu akan tetap merupakan problem yang berkembang di kalangan para 
peneliti dan kritikus hadis, dengan hasil yang bervariasi. Hadis yang sama 
oleh seorang peneliti bisa dinilai sebagai hadis sahih, tetapi bagi peneliti 
lain bisa juga dinilai hasan, atau bahkan dha'if. Hal ini menimbulkan 
polemik yang tiada henti-hentinya, dan ini bisa dimaklumi, sebab seorang 
muslim tentu akan mencari dasar hadis-hadis yang benar-benar sahih 
untuk semua amal ibadahnya, mengingat kedudukannya sebagai sumber 
kedua setelah al-Quran, atau setidak-tidaknya untuk mengetahui status 
hadis yang diamalkannya. 


Satu sisi, kondisi ini menimbulkan kegembiraan tersendiri. Sebab 
merupakan indikasi adanya minat yang besar di kalangan umat Islam 
- untuk mempelajari dan mengamalkan ajaran agamanya dari sumber yang 
sevalid mungkin. Namun di sisi lain, hal itu menimbulkan keprihatinan 
tersendiri pula, sebab bisa mengusik persatuan dan kesatuan di kalangan 
umat Islam sendiri. Sebagai misal suatu hadis yang dipakai oleh pihak 
tertentu diklaim oleh pihak lain sebagai hadis yang tidak sahih (baca: tidak 
boleh diamalkan), hingga kadang menimbulkan ketegangan tersendiri. 
Untuk itu perlu diberikan informasi yang benar tentang nilai suatu hadis, 
atau setidak-tidaknya perlu ditingkatkannya semangat toleransi yang 
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tinggi di berbagai pihak. Sebab ternyata masing-masing pihak juga 
mempunyai kriteria tersendiri dalam menilai suatu hadis. 


Sisi terakhir inilah yang nampaknya mendorong Muhammad 
Nashiruddin al-Albani untuk mengoreksi hadis sahih yang merupa-kan 
hasil para peneliti dan kritikus yang kompeten di bidangnya. Kita bisa 
melihat bagaimana dia dengan kearifannya, memaparkan kritik dari semua 
pihak, baik dari kritikus yang tergolong ketat (mutasyaddid), longgar 
(mutas&Ghil) maupun moderat (mu'tadil). Kemudian bagaimana dia memilih 
dan memilah hadis yang paling sahih berdasarkan penilaian yang paling 
obyektif pula. Lalu hadis itu dia susun menjadi sebuah karya yang bisa 
dinikmati oleh berbagai pihak. Dari sini kita bisa melihat pula adanya 
pola “kritik” yang spesifik darinya. Oleh karena itu, tidak berlebihan 
kiranya, jika kami pada awal pengantar ini menyebutkan sebagai seorang 
peneliti dan kritikus handal. 


Membaca karyanya ini ibarat menikmati produk makanan lezat dan 
bergizi yang disajikan lengkap dengan tips memasaknya. Seseorang bisa 
menikmati kelezatannya, sekaligus mengetahui bagaimana cara 
membuatnya. Karena itu, kami melihat bahwa karya ini sangat perlu dibaca 
oleh pecinta ilmu (hadis khususnya) dari berbagai kalan-gan, baik 
mahasiswa, santri yang berkutat meneliti hadis, maupun kalangan awam 
yang sangat membutuhkan informasi tentang hadis-hadis sahih. 


Menurut pengamatan kami, di samping beliau mengoreksi hadis sahih, 
juga memberikan catatan kandungan hukum beberapa hadis yang 
dipandangnya penting untuk dijelaskan, karena belum dijelas-kan oleh 
para ahli, dan karena adanya pemahaman yang kontrover-sial di kalangan 
mereka. Untuk itu, tepat kiranya jika karyanya ini, kami tampilkan dalam 
edisi Indonesia dengan judul Silsilah Hadis Sahih Jilid II. 


Khusus mengenai terjemahan ini, apabila terdapat kekurangan dari 
segi apapun, kami memohon maaf sebesar-besarnya. Kami juga 
mengharapkan adanya kritik yang konstruktif maupun saran-saran dari 
para pembaca budiman. 


Akhirnya, kami ucapkan selamat menikmati karya ini yang kami 
suguhkan dalam edisi Indonesia. Semoga menjadi amal jariyah yang 
senantiasa membawa berkah dan manfaat, di dunia dan akhirat. Amin. 


Drs. H.M. @odirun Nur 
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UKURAN PAGAR SUMUR 
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251. “Pagar sumur itu (di radius) empat puluh hasta dari sekitar(sumur)nya 
semuanya adalah tempat untuk beristirahat unta dan kambing. g 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/494) juga Ibnu Zanjawaih (dalam 
al-Amwal, 2653/1075). Ahmad menyebutkan: “Hasyim menyampaikan pada 
saya, dia berkata, “Auf menyampaikan kepada saya dari seorang lelaki yang 
menyampaikan kepadanya dari Abu Hurairah yang menuturkan, Rasulullah 
s.a.w. bersabda, (kemudian dia menyebutkan hadis di atas).” 

Menurut penulis, “Sanad ini lemah karena ada seorang lelaki yang tidak 
disebutkan namanya.” 

Al-Haitsami dalam Majmû’ az-Zaw@'id (3/125) menyebutkan, “Hadis 
ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan di situ ada seseorang yang tidak 
disebutkan namanya. Sedangkan para perawi lainnya adalah tsigah.” 

Saya menemukan, hadis ini ditakhrij pula oleh Baihagi (6/155) dari 
jalur lain dari Hasyim. Kemudian Baihagi menjelaskan: 

“Sungguh saya telah menulisnya dari hadis Musaddad dari Hasyim, 
‘Auf telah menceritakan kepada saya, "Muhammad ibn Sirin menceritakan 
kepada saya dari Abu Hurairah, bahwa sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian dia menyebutkan hadis ini) Abul Hasan al-Mugri juga 
menceritakan pada saya ....” 


Kemudian menyadarkan sanad itu kepada Musaddad. Musaddad adalah 
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tsiqah, dan termasuk perawi Bukhari. Tetapi dalam sanadnya ada orang 
yang tidak saya kenal. Bahkan dalam Nashabu ar-Rayah (4/2929) al-Hafizh 
az-Zaila'i pun tidak mencantumkannya. Demikian pula al-Hafizh al-Asgalani 
dalam at-Talkhish (265), tidak meninggungjalur ini. Wallahu a'lam. Hadis 


ini mempunyai syahid dari riwayat Abdullah ibn Mughaffal secara marfû 
dengan lafaz: 


“Barangsiapa menggali sumur, maka untuknya (daerah sepanjang) 
empat hasta (dari sumurnya) sebagai tempat beristirahat bagi ternaknya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi (2/273) dan Ibnu Majah (2/96) dari 
jalur Ismail ibn Muslim al-Makki dari Hasan dari Abdullah ibn Mughaffal. 


Pertama: Disebabkan oleh “an'anah-nya Hasan. Dia adalah al-Bashri, 
yangjuga seorang mudallis. 


Kedua: Karena kedha'ifan Ismail ibn Muslim al-Makki. Al-Hafizh dalam 
at-Tagrib berkata: “Dia adalah seorang fagih (ahli ilmu figih), namun lemah 
hadisnya.” Dalam at-Talkhish (hal. 256) setelah menyadarkannya kepada 
Ibnu Majah, al-Hafizh mengatakan, “Dalam sanadnya terdapat Ismail ibn 
Muslim. Dia dha'if. Hadis itu telah ditakhrij oleh Thabrani dari jalur Asy'ats 
dari Hasan. Adapun dalam bab ini menurut Imam Ahmad adalah dari Abu 
Hurairah.” 

Saya melihat: Ismail ibn Muslim selalu diikuti oleh Asy'ats. Jadi 
kecacatan hadis ini karena “illat (alasan) yang pertama adalah lebih tepat. 
Sedang Asy'ats adalah satu dari empat orang yang bernama Asy'ats. 
Kesemuanya meriwayatkan dari al-Hasan: 


Pertama: Asy'ats ibn Ishaq ibn Sa'ad al-Asy'ari al-Qummi. 
Kedua: Asy'ats ibn Suwar al-Kindi. 

Ketiga: Asy'ats ibn Abdullah ibn Jabir al-Haddani. 
Keempat: Asy'ats ibn Abdul Muluk al-Humrani. 


Semuanya tsiqah, kecuali yang kedua, Ia adalah dha'if. Tetapi lâ basa 
bih sebagai pendukung (mutabi”. Seperti telah diisyaratkan oleh al-Bargani 
dari Daruguthni : 


“Saya bertanya kepada Daruguthni: Apakah Asy'ats meriwayatkannya 
dari al-Hasan?” Dia menjawab, “Mereka itu tiga orang (baca: ada tiga Asy'ats), 
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semuanya menceritakan dari al-Hasan: Al-Humrani, yaitu Ibnu Abdul Muluk 
Abu Hani, dia tsigah. Sedangkan Ibnu Abdullah ibn Jabir al-Haddani, dapat 
diambil perkataannya. Adapun Ibnu Suwar (Asy'ats kedua) dapat diambil 
juga perkataannya, namun dia orang yang terlemah di antara mereka.” 
Saya melihat, Daruguthni tidak meninggung tentang Asyats pertama. 
Padahal sebenarnya diajuga tsiqah, seperti dikatakan oleh Ibnu Mu'in dan lainnya. 
Jadi, sanad tersebut merupakan syahid yang lâ ba'sa bih. Menurut 
saya hadis ini hasan. Wallahu a'lam. Bahkan Abu Hanifah dan asy-Syaffi, 
seperti dalam Subulu as-Salam (3/78-79) menetapkan untuk diamalkan. 


PE Aa A s 2 o P ri o da 
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252. “Perhiasan seorang mukmin itu sampai batas wudhunya.” 

Hadis ini sahih, dari Abu Hurairah ra. Dia mendengar dari Nabi s.a.w. 
Kemudian darinya mempunyai duajalur: 

Pertama: Dari Khalaf ibn Khalifah dari Abu Malik al-Asyja'i dari Abu 
Hazim yang menuturkan: 

“Aku di belakang Abu Hurairah, dia berwudhu untuk shalat. Kemudian 
dia memanjangkan tangannya (meratakan air wudhu) hingga sampai ketiaknya. 
Maka aku bertanya kepadanya, Wahai Abu Hurairah, wudhu apa ini” Dia 
menjawab, Wahai Bani Farrukh, bukankah kamu ada di sini! Jika aku tahu 
bahwa kamu ada di sini, aku tidak akan berwudhu seperti ini! Aku mendengar 
kekasihku s.a.w. bersabda,: (kemudian dia menyebutkan hadis ini).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Muslim (1/151), Abu Uwanah (1/244), 
Nasa'i (1/35), Baihaqi (1/56) dan Imam Ahmad (2/371). Sedangkan Khalaf di 
sini, adalah lemah dari segi hafalannya. Tetapi ia diikuti (ada yang 
menguatkan), sehingga Abu Uwanah ikut meriwayatkan dari jalur Abdullah 
ibn Idris yang berkata: “Saya mendengar Abu Malik al-Asyja'i tersebut 
meriwayatkan dengan lafaz: 


Cg 31 Ju Sih ú KAA serat sdh Di 
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“Saya melihatnya berwudhu, lalu ia meratakan air pada kedua lengan 
siku ke bahunya. Maka saya bertanya, “Apa ini? Dia menjawab, 
Bukankah kamu ada di sekitarku Wahai Bani Farrukh! Saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, Perhiasan itu sampai pada 


»3 3 


batas-batas suci". 
Sanad ini sahih, tidak ada masalah sama sekali. 


Adapun jalur yang lain adalah dari Yahya ibn Ayyub al-Bajali dari Abu 
Zur'ah yang menuturkan: 


TKA Ih asi ba ih gi Ie Cis) 
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“Saya menjumpai Abu Hurairah, lalu dia berwudhu sampai kedua 
bahunya dan sampai ke lututnya. Kemudian saya bertanya kepadanya,: 
“Apakah kamu tidak mencukupkan saja dengan sesuatu yang telah Allah 
wajibkan atas kamu dari pada ini? Dia menjawab, Benar. Tetapi saya 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda, “Batas perhiasan itu sampai 
pada batas wudhu.' Maka saya ingin agar Allah menambah perhiasan 


, » 


saya’. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-M: ushannaf (1/40): 
“Ibnul Mubarak menyampaikan kepada saya dari Yahya. Dan Abu Uwanah 
menggantungkan hadis ini daripadanya dalam al-Mushannaf (1/243). 


Saya berkata, sanad ini jayyid (baca: sahih). Semua perawinya tsigah, 
yakni para perawi Bukhari dan Muslim. Kecuali Yahya. Namun telah 
disepakati bahwa dia adalah tsigah, kecuali dalam riwayat ini Ibnu Mu'in. 
Namun al-Hafizh mengatakan, ‘Lâ ba'sa bih.’ Dan insya Allah, tidak 
membahayakannya.” Sedangkan mengenai perbedaannya dengan riwayat 
orang tsiqah al-Hafizh menilainya maugif. Apalagi didukung oleh jalur 
pertama. Kemudian telah ditakhrij pula oleh Bukhari (10/317), Ibnu Abi 
Syaibah (1/14-42) dan Imam Ahmad (2/232) dari Ummarah ibn al-@a'ga dari 
Abi Zur'ah yang menuturkan: 
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Aku masuk ke rumah Marwan bersama Abu H urairah. Lalu dia 
meminta wudhu, kemudian berwudhu. Manakala dia membasuh kedua 
lengannya, maka sampai melewati dua siku. Manakala membasuh kedua 
kakinya, maka melewati kedua mata kaki sampai kedua betis. Kemudian 
aku bertanya: “Apa ini?” Dia menjawab: “Ini batas perhiasan.” 


Lafazh itu kepunyaan Ibnu Abi Syaibah. Syaikh Ibrahim an-Naji sebagai 
peneliti riwayat Muslim yang pertama menegaskan, yang kemudian oleh al- 
Mundziri dimuatnya dalam at-Targhîb: “Riwayat ini menunjukkan bahwa 
akhir hadis ini juga tidak marfi.” 

Saya tunjukkan yang dimaksud adalah bunyi hadis “Batas perhiasan...” 
Anda telah tahu sendiri jawabnya (tentang adanya cacat tadi). Saya kira, 
bahwa an-Naji tidak melihat al-mutibi't menurut Abu Uwanah tersebut. 
Juga tidak memperhatikan jalur lain yang sahih. Jika tidak, maka diatak 
akan mengatakan demikian. 


Namun menurut saya kini telah jelas bahwa riwayat ini meskipun 
nampaknya mauqûf, tetapi bunyi hadis “ini batas perhiasan” adalah 
mengisyaratkan kuat bahwa Mukhathab mengetahui benar ke-marfi-annya 
yang berarti di sini ada hadis marfĝ dengan lafaz” A a Kp, ji A yang 
telah dijelaskan pada jalur yang kedua.” Sehingga dengan begitu jelas bahwa 
perawi menyadarkan hadis tersebut kepada Nabi s.a.w. Sekali lagi perhatikan. 


Jadi, hadis itu adalah marf& dari dua jalur. Dan ke-mauqaf-an tersebut 
tidak membuatnya tercela karena tetap dihukumi marfi', seperti baru saja 
dijelaskan. 

Setelah Anda mengetahui demikian, apakah berarti bahwa hadis itu 
menunjukkan kesunnatan memperluas batas perhiasan? Jika kita tidak 
melihat pendapat Abu Hurairah ra, maka hadis itu tidak menunjukkan 
demikian. Karena bunyi hadis “batas wudhu”, jelas yang dimaksudkan adalah 
wudhu syar'i. Dengan demikian jika agama tidak memerintahkan untuk 
melebihkan, tentu tidak boleh dilebihkan. 
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Kecuali jika dengan jelas hadis itu menunjukkan demikian. Hadis itu 
tidak menunjukkan supaya membasuh lengan siku hingga ke bahu, karena 
bahu bukan termasuk anggota wudhu. Oleh karena itu Ibnul Qayyim dalam 
Hadi al-Arwah ilâ Biladi al-Afrah. (W315-316) menuliskan: 


“Rupanya berpegang pada hadis inilah orang yang menganggap bahwa 
membasuh lengan siku ke bahu dan memperpanjangnya adalah sunnat. 
Padahal yang betul tidak demikian. Sebenarnya hanya pendapat Ahli 
Madinah. Sedang dari Imam Ahmad ada dua riwayat yang sama-sama tidak 
menunjukkan supaya memperpanjang. Karena perhiasan itu hanyalah 
sebatas lengan saja. Bukan pada lengan siku dan bahu.” 


Ketahuilah bahwa di sini memang ada hadis lain yang dijadikan dasar 
oleh orang yang berpendapat bahwa memperpanjang anggota wudhu aalah 
sunnat, dengan lafaz: 
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“Sesungguhnya umatku pada hari kiamat akan datang dengan 
mengkilap cemerlang, wajah, 2 tangan dan 2 kaki (mereka) karena bekas 
wudhu. Maka barangsiapa di antara kalian mampu untuk 
memperpanjang kemengkilapannya, hendaklah dia lakukan.” | 


Hadis ini muttafaq'alaih (diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). Tetapi 
kata-kata “ ” adalah mudraj (bukan termasuk hadis) dari Abu Hurairah, 
bukan dari Nabi s.a.w. Hal ini telah dibuktikan oleh segolongan huffazh, 
seperti al-Mundziri, Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, al-Asqalani dan lainnya. 
Saya juga menjelaskan hal ini dalam al-Ahadits adh-Dha'ifah, sehingga tidak 
perlu saya mengulanginya di sini. Jika kata-kata tersebut benar (bukan 
mudraj) tentu menjadi dalil disunnatkannya juga memperlebar basuhan 
muka, bukan hanya memperpanjang basuhan lengan. Wallahu a'lam. 
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253. “Barangsiapa meminta perlindungan kepada Allah, maka lindungilah 
dia dan barangsiapa meminta kamu dengan keridhaan Allah maka 
berilah dia.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/622: Al-Albiyah), Imam Ahmad 
(no. 2248) dan al-Khatib dalam Tarikh-nya (4/258) dari beberapajalur yang 
berasal dari Khalid in al-Harits,ia berkata: “Sa'id (bin Abi “Arubah) menyam- 
paikan kepada saya dari Qatadah dari Nahik dari Ibnu “Abbas secara marfi. 


Saya berkata: Ini sanadnya jayyid (baca: sahih), insya Allah. Semua 
perawinya tsigah, yakni para perawi Bukhari dan Muslim. Kecuali Abu 
Nahik, yang namanya adalah Utsman ibn Nahik, seperti dikatakan oleh al- 
Hafizh yang mengikuti Ibnu Abi Hatim dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (3/1/171) 
dan disebabkan bahwa segolongan dari orang-orang tsigah juga meriwayatkan 
darinya, dan di situ tidak dikatakan adanya celaan maupun sanggahan. 
Bahkan Ibnu Hibban juga memasukkannya dalam ats-Tsigat. Sedang Ibnul 
@aththan mengatakan: “Dia tidak dikenal.” 


Sementara al-Hafizh mempertentangkan soal nama namun kemudian 
mengatakan: maqbal. Sedangkan dalam al-Kunâ dia menilainya: “Tsigah.” 


Yang jelas Abu Nahik ini hasan hadisnya, di mana segolongan orang 
tsiqah telah meriwayatkan darinya. Dia hanya termasuk orang-orang tabi'in 
yang tidak begitu dikenal namun dipegangi hadisnya selama tidak nampak 
mengandung kesalahan. Sedang hadis ini adalah salah satunya. Bahkan 
kita juga telah menemukan hadis lain yang mendukung kesahihan hadis 
ini. Yaitu hadis Abdullah Ibnu Umaryang saya paparkan sesudah ini. 


(Faedah): Ibnu Abi Syaibah (4/68) telah meriwayatkan dengan sanad 
sahih kepada Ibnu Juraij dari ‘Atha’ yang menyatakan bahwa dia tidak suka 
meminta sesuatu yang berkenaan dengan hal keduniaan dengan “wajah” 
Allah atau dengan al-Quran. 
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254. “Barangsiapa meminta pertolongan kepadamu dengan nama Allah, 
maka lindungilah dia. Barangsiapa meminta kepadamu dengan nama 
Allah, maka berilah dia. Barangsiapa mengundangmu, maka datangilah 
dia (dan barangsiapa meminta pertolongan dengan nama Allah tolonglah 
dia). Jika kamu tidak sanggup, maka mintalah kepada Allah untuknya 
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sehingga kamu tahu bahwa kamu telah mencukupinya.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-M. ufrad (no. 
216), Abu Dawud (1/389, 2/622), Nasa'i (1/358), Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya (no. 2081), Hakim (1/412), Baihagi (4/199), Ahmad (2/68, 99) dan Abu 
Nu'aim dalam al-Hilyah (9/56) dari beberapa jalur yang berasal dari al-A'masy 
dari Mujahid dari Ibnu Umar secara marfû’. Dan tambahan itu kepunyaan 
Imam Ahmad dalam suatu riwayat, yang menurut Nasa'i sebagai ganti atas 
sesuatu yang disebutkan sebelumnya. Hakim menilai: “Hadis ini sahih sesuai 
kriteria Bukhari dan Muslim.” 


Penilaian tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. Demikianlah keduanya 
menilai. Sementara Laits juga mengikutinya dari Mujahid tanpa kalimat 
pertama dan keempat. 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/95-96) dan Ibnu Abi Syaibah 
hanya kalimat yang kedua saja. Sedangkan Laits adalah Ibnu Abi Sulaim, 
dia adalah dha'if. 


Abubakar ibn Tyasy berbeda pendapat dengan segolongan ulama itu. 
Dia menyebutkan: “Dari al-A'masy dari Abu Hazim dari Abu Hurairah yang 
memberitakan: “Rasulullah s.a.w. telah bersabda (kemudian dia menyebutkan 
hadis ini), tanpa kalimat keempat dan sesudahnya, serta menetapkannya 
sebagai riwayat dari Musnadnya Abu Hurairah dan dari Abu Hazim dari 
Abu Hurairah.” Hadis ini telah ditakhrij pula oleh Imam Ahmad 92/512) dan 
Hakim (1/413) yang kemudian menilai: 


“Hadis ini sanadnya sahih. Kedua sanad tersebut menurut al-A'masy 
adalah sahih sesuai dengan syarat Bukhari dan Muslim. Sedangkan kami 
berpijak pada dasar kami mengenai diterimanya tambahan dari orang-orang 
tsigah dalam sanad dan matan.” Hal ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi 
dan dalam hal ini, menurut saya, bisa ditinjau dari dua segi. 


Pertama: Sesungguhnya Muslim tidak turut mentakhrij riwayat 
Abubakar ibn Iyash. Yang mentakhrij-nya hanya Bukhari saja. 


Kedua: Bahwa Abubakar di sini adalah lemah dari segi hafalannya. 
Jika ia tsiqah tentu tidak perlu memegang riwayat yangjelas berbeda dengan 
riwayat orang-orang tsiqah. Adz-Dzahabi sendiri dalam al-Mizan juga 
menyinggung Abubakar tersebut. 
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“Dia seorang yang jujur dan benar dalam bacaan (al-Quran) tetapi dalam 


soal hadisia kadang salah.” 


Al-Hafizh dalam at-Tagrib menilai: 
“Ia adalah tsigah, dan seseorang bid (ahli ibadah). Hanya saja ketika 


menginjak usia lanjut, hafalannya menjadi buruk. Namun tulisannya tetap sahih.” 


255. 
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“Tidakkah aku kabarkan kepadamu tentang sebaik-baik kedudukan 
orang?” Kami berkata: “Benar”, beliau menjawab: “Seorang lelaki yang 
memegang kepala kudanya—atau beliau bersabda- di jalan Allah hingga 
meninggal atau terbunuh.” Beliau melanjutkan: “Lalu aku kabarkan 
kepadamu tentang orang berikutnya?” Kami berkata: “Baik wahai 
Rasulullah.” Beliau bersabda: “Seseorang yang me-nyendiri di sebuah 
bukit mendirikan shalat, memberikan zakat dan menjauhi manusia.” 
Beliau terus bersabda: “Lalu aku kabarkan kepadamu tentang seburuk- 
buruk kedudukan orang?” Kami menjawab “Baik, ya Rasulullah.” Beliau 
bersabda: “Yaitu orang yang dimintai dengan nama Allah Yang Maha 
Agung dan ia tidak memberikan pula.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (1/358), ad-Darimi (2/201-202), Ibnu 


Hibban dalam Shahih-nya (1593), Imam Ahmad (1/237, 319, 322) dan 
Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/97/1) dari beberapa jalur yang berasal 
dari Ibnu Abi-Dzibi dari Sa'id ibn Khalid dari Ismail Ibnu Abdir-rahman ibn 
Dzw'aib dari ‘Atha’ ibn Yasar dari Ibnu Abbas. 
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Sesungguhnya Nabi s.a.w. keluar menuju mereka dan mereka sedang 
duduk, maka beliau bersabda: (kemudian dialperawi) menyebutkan 
hadis ini). 


Menurut penulis hadis ini sanadnya sahih dan semua perawinya tsigah. 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (3/14) dari jalur Ibnu Lahi'ah dari 
Bakir ibn al-Asyja' dari ‘Atha’ ibn Yassar. Hadis serupa ini ditakhrij dengan 
lafaz yang ringkas. Selanjutnya Tirmidzi berkomentar: 


“Dari sis versi ini hadis ini hasan ghurib. Dan diriwayatkan juga dari 
selain jalur tersebut, yaitu dari Ibnu “Abbas dari Nabi s.a.w.” 


Saya menilai: Ibnu Lahi'ah, hafalannya buruk. Tetapi hadisnya diikuti. 
Kemudian hadis itu juga ditakhrij oleh Ibnu Hibban (1594) dan Thabrani 
dalam al-Kabir (3/97/1) dari “Amr ibn al-Harits bahwa Bakar telah 
menceritakan hadis itu kepadanya. Jadi, sanadnya ini juga sahih dari ‘Atha’. 


(Faedah): Hadis ini melarang meminta sesuatu yang hanya bersifat 
duniawi dengan dalih karena Allah s.w.t. dan melarang pula menolak orang 
yang meminta benar-benar karena Allah s.w.t. As-Sindiy dalam catatannya 
atau tulisan Nasa'i mengatakan: 


“Kata (di tag sad) yang berarti “orang yang meminta dengan nama 
Allah”, itu adalah bentuk aktif, yang maksudnya adalah orang yang 
mengumpulkan dua keburukan, pertama, meminta dengan dalih atas nama 
Allah, dan kedua, tidak memberi kepada orang yang meminta benar-benar 
atas nama Allah s.w.t., yang berarti dua hal sekaligus. Adapun jika kalimat 
itu dijadikan mabni majhûl (bentuk pasif) adalah jauh, karena tidak mungkin 
seseorang dimintai orang lain atas nama Allah untuk kemudian pada waktu 
itujuga dia tidak memberi pada orang yang juga meminta atas nama Allah.” 


Menurut penulis: Hadis yang menunjukkan haram tidak memberi 
kepada orang yang meminta dengan nama Allah s.w.t., adalah hadis Ibnu 
Umar dan Ibnu “Abbas terdahulu, yaitu: BARAH an ag 

“Barangsiapa meminta kepadamu dengan nama Allah, berilah dia!” 


Sedangkan yang menunjukkan haram meminta dengan nama Allah 
s.w.t., adalah hadis id Şi ùi ay dls y “Janganlah (seseorang) meminta 
dengan nama Allah kecuali (meminta) surga.” Tetapi hadis ini sanadnya 
lemah seperti yang dijelaskan oleh al-Mundziri dan lainnya. Jika diperhatikan 
memang benar. Seandainya memberi kepada orang yang meminta dengan 
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nama Allah s.w.t. adalah wajib, seperti dalam hadis di muka, maka 
permintaan seseorang dengan nama itu sama artinya menjebak orang yang 
dimintai ke dalam suatu kesalahan, yakni tidak memberi sesuatu yang 
diminta dengan nama Allah, yang berarti juga haram. Dan sesuatu yang 
membawa kepada haram adalah haram juga. Coba renungkan. Baru saja 
ada hadis dari “Atha' bahwasannya makruh meminta dengan nama Allah 
s.w.t. atau dengan al-Quran terhadap sesuatu yang bersifat duniawi. 


Adapun kewajiban memberi itu hanyalah jika memang orang yang 
diminta adalah mampu untuk memberi dan tidak membahayakan diri maupun 
keluarganya. Jika tidak maka tidak wajib baginya memberi. Wallahu a'lam. 
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256. “Barangsiapa menerima busur (sebagai upah) atas pengajaran al-Quran, 
maka Allah akan mengalungkan busur dari api pada hari kiamat.” 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh Abu Muhammad al-Mukhallidi dalam 
al-Fawâʻid (Q. 268/1) dia mengatakan: “Telah bercerita kepadaku Ahmad 
ibn manshur ar-Ramadi, dia mengatakan: “Telah bercerita kepada-ku 
Abdurrahman ibn Yahya ibn Ismail ibn Ubaidillah ibn Abu al-Muhajir al- 
Makhzumi ad-Dimasyqi, dia mengatakan: “Telah bercerita kepadaku al-Walid 
ibn Muslim, dia mengatakan: “Telah cerita kepadaku Sa'id ibn Abdulaziz 
dari Ismail ibn Ubaidilah, dia berkata: “Telah berkata kepadaku Abdul Malik 
ibn Marwan: “Wahai Ismail, ajarilah anakku. Aku akan memberimu atau 
mengupahmu.” Ismail menanggapi: “Wahai Amirul Mukminin, bagaimana 
bisa demikian, padahal Ummu Darda telah menceritakan kepada saya bahwa 
Rasulullah s.a.w. telah bersabda: (lalu dia menyebutkan hadis ini) kemudian 
Abdul Malik berkata: “Wahai Ismail, aku tidak memberimu atau 
mengupahmu atas (pengajaran) al-Quran, sesungguhnya tiada lain aku 
mengupahmu atau memberimu atas (pengajaran) ilmu nahwu semata.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh Damsyig (2/247-/2) 
dari jalur lain yang berasal dari Ahmad ibn Mansur ar-Ramadi tersebut. 


Hadis ini juga ditakhrij oleh Baihagi dalam Sunan-nya (6/126)/2) dari 
jalur Utsman Ibnu Sa'id ad-Darimi, dia memberitahukan: “Telah bercerita 
kepada saya Abdurrahman ibn Yahya ibn Ismail.” Kemudian Baihagi telah 


Silsilah Hadis Sahih: II | II 


meriwayatkan dari Utsman ibn Sa'id ad-Darimi dari Duhaim yang kemudian 
mengatakan: 


“Hadis Abu Darda ini tidak memiliki sumber.” 


Saya menilai: Memang seperti itulah yang dia katakan. Akan tetapi 
Ibnu at-Tarkumani menyanggahnya dengan pernyataannya sebagai berikut: 
“Saya menemukan hadis ini telah ditakhrij oleh Baihaqi dengan sanad jayyid 
(sahih hasan), sehingga saya tidak mengetahui mana segi kelemahannya 
apalagi dikatakan tidak bersumber.” 


Saya menilai: Apa yang dikatakan oleh at-Tarkumani merupakan 
sanggahan yang kuat, masih diperkuat lagi oleh al-Hafizh dalam at-Talkhish 
(333): 


“Hadis ini telah diriwayatkan oleh ad-Darimi dengan sanad sesuai 
dengan kriteria Muslim. Tetapi gurunya, Abdurrahman ibn Yahya ibn Ismail, 
hadisnya tidak ditakhrij oleh Imam Muslim. Mengenai hal ini Abu Hatim 
mengatakan: “La ba'sa bih.” Kemudian dia menyebutkan pendapat Duhaim.” 


Menurut penulis: Abdurrahman ibn Yahya ibn Ismail, tidak menyendiri 
dalam meriwayatkan hadis ini. Bahkan ia diikuti oleh saudaranya Ibrahim 
ibn Yahya Ismail. Hadis itu ditakhrij oleh Ibnu ‘Asakir dalam Tarjamah-nya 
(2/284/2) dan di situ dia tidak menyinggung kekurangan (cela) maupun 
kelebihannya. 


Kemudian hadis ini juga telah ditakhrij oleh Ibnu “Asakir dari jalur 
Hisyam ibn Ammar, dia memberitahukan: “Telah bercerita kepada saya “Amr 
ibn Wagid, dia mengatakan: “Telah bercerita kepada saya Ismail Ibnu 
Ubaidillah tersebut.” 


Saya menemukan ini merupakan jalur lain yang berasal dari Ismail. 
Hanya saja Ismail itu lemah. Sesungguhnya “Amr ibn Wagid adalah matrik 
(ditinggalkan hadisnya), seperti keterangan dalam at-Tagrib. Sehingga dengan 
demikian yang kuat adalah jalur yang pertama. Kita tahu, Ibnu at-Tarkumani 
sanadnya baik, seperti diisyaratkan oleh al-Hafizh. Dengan begitu sebenarnya 
ia bersih dari cela kalau saja di situ tidak ada dua kelemahan ('illat): 


Pertama: Bahwa Sa'id ibn Abdul'aziz, meskipun ia sesuai dengan 
kriteria Muslim, namun pada akhir usianya ia agak sedikit kacau, seperti 
keterangan dalam at-Tagrib. dan saya tidak tahu apakah hadis ini 
diriwayatkannya sebelum itu atau sesudahnya, dengan kata lain apakah dia 
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meriwayatkan hadis ini sebelum ia agak kacau atau sesudahnya. 


Kedua: Walid ibn Muslim, meskipun termasuk perawi Bukhari Muslim, 
namun ia mempunyai banyak tadlis (menyembunyikan kecacatan hadis) 
dan taswih (menyisipkan kata atau kalimat ke dalam matan hadis). Sehingga 
dikhawatirkan ia menggugurkan perawi antara Sa'id dan Ismail. 
Kemungkinan bahwa ia menggugurkan itu memang lemah, seperti “Amr 
ibn Wagid atau lainnya. Dan mungkin inilah yang dimaksudkan oleh 
komentar Duhaim mengenai hadis ini dengan perkataannya “Ia tidak 
bersumber.” Hanya saja ia mempunyai syGhid (hadis pendukung) yang 
menunjukkkan bahwa ia mempunyai sumber yang kuat. Yaitu dari hadis 
Ubadah ibn Shamit ra, yang mempunyai dua jalur: 


Pertama: Dari Mughirah ibn Ziyad dari Ubadah ibn Nasiyyi dari Aswad 
ibn Tsa'labah dari Ismail ibn Ubadillah, dia berkata: 
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“Saya mengajarkan al-kitab dan al-Quran kepada orang-orang ahli 
Shuffah. Kemudian seseorang dari mereka memberi saya hadiah berupa 
sebuah busur. Lalu saya berkata: “Itu tidak berupa harta bahkan akan 
saya pakai memanah di jalan Allah Azza Wa Jalla. Sungguh saya akan 
benar-benar datang kepada Rasulullah s.a.w., untuk menanyakannya. 
Selanjutnya begitu datang kepada beliau saya melapor: “Wahai 
Rasulullah, seorang di antara yang kuajari al-Kitab dan al-Quran itu 
memberiku sebuah busur, ia tidak berupa harta dan aku akan 


memakainya untuk memanah di jalan Allah?” Beliau bersabda: “Jika 
kamu suka dikalungi dengan kalung dari api, maka terimalah itu!” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud (2/232-Al-Halbi), Ibnu Majah (2/8), 
ath-Thahawi (2/10), Abu Nu'aim dalam Akhbaru Ashbahin (2/8), Hakim (2/ 
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41), Baihagi (4/125) dan Ahmad (5/315), Selanjutnya Hakim mengatakan: 
“Hadis ini sanadnya sahih.” 


Adz-Dzahabi dalam hal ini juga berkata: 


“Saya katakan Mughirah itu hadisnya bagus. Namun ia ditinggalkan 
oleh Ibnu Hibban.” 


Sedang Baihagi mengatakan dengan meminjam perkataan Ibnul Madini: 
“Semua sanad telah dikenal, kecuali Aswad ibn Tsa'labah. Saya tidak 
menghafal darinya kecuali hadis ini.” 


Demikian Baihaqi mengatakan: Dia juga mempunyai hadis-hadis lain. 
Sementara itu ada tiga hal yang telah diisyaratkan oleh Ibnu at-Tarkumani 
dan Ibnu Hajar. Keduanya menerangkan tentang keadaan Aswad yang 
ternyata adalah majhal seperti keterangan dalam at-Tagrib. Selanjutnya 
dalam al-Mîzân, Baihaqi juga mengatakan, “Ia tidak dikenal.” 


Akan tetapi Aswad tersebut tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis 
ini. Sehingga Bagiyyah berkata: “Basyar ibn Abdullah ibn Yasar telah 
menceritakan kabar seperti ini kepada saya, dia mengatakan: “Ubadah ibn 
Nasiy telah menceritakan kabar seperti ini kepada saya dari Janadah ibn 
Abi Umayah dari Ubadah ibn Shamit. Dan yang pertama lebih sempurna.” 
Maka saya bertanya: “Bagaimana pendapatmu dalam soal itu, wahai 
Rasulullah?” Lalu beliau bersabda: “Bara api ada antara bahumu, dan engkau 
mengalungkannya dan mengantungkannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud kemudian darinya Baihagi 
meriwayatkan. Selanjutnya Abu Dawud mengatakan: “Hadis ini masih 
diperselisihkan karena Ubadah ibn Nasiy, seperti telah Anda ketahui.” 


Yakni bahwa al-Mughirah ibn Ziyad disebutkan sebagai guru Ibnu 
Nasiy, Aswad ibn Tsa'labah. Sedangkan Basyar ibn Abdullah ibn Yasar 
menyebutkan bahwa guru Ibnu Nasiy adalah Janadah ibn Abi Umayyah. 
Ini tidak perlu diperselisihkan. Karena mungkin saja Ibnu Nasiy mempunyai 
dua guru. Kemudian suatu ketika dia meriwayatkan dari guru yang satunya. 
Kemudian orang-orang meriwayatkan dari al-Mughirah, sementara Basyar 
sendiri tidak mendengar dari al-Mughirah. Namun ketika kita menyinggung 
hal ini, seolah-olah Ibnu Hazm tidak menilai cela adanya perselisihan tersebut. 
Dia menganggap cela terhadap jalur yang pertama itu justru karena 
ketidaktahuannya mengenai Aswad (bukan mengenai perselisihannya). 
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Selanjutnya Ibnu Hazm juga menganggap cela terhadap jalur yang lain 


dengan perkataannya: “Bagiyyah itu dha'if.” 


Menurut penulis: Yang jelas, Bagiyyah adalah jujur dan hadisnya bagus 
(hasan). Kecuali apabila jelas mengandung cacat, maka ketika itulah tidak 
dapat dipegangi. Mengenai hadis ini, kita mengetahui dengan jelas, adatadlis- 
nya. Hanya saja ia tidak menyendiri dalam meriwayatkan hadis ini. Imam 
Ahmad (5/324) memberitahukan: “Abu al-Mughirah telah menceritakan 
kepada saya, dia mengatakan: “Bisyr Abdullah, yakin Ibnu Yasar telah 
menceritakan kepada saya. Dan dari jalur ini, Hakim (3/356) telah 
mentakhrijnya pula dan menilai: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Penilaian tersebut telah disepakati pula oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: insya Allah, hadis ini memang seperti yang mereka 
katakan itu. Semua perawinya tsigah dan dikenal, kecuali Bisyr. Namun 
segolongan muhadditsin telah meriwayatkan hadis darinya dan ia dianggap 
tsigah pula oleh Ibnu Hibban. Mengenai Bisyr ini al-Hafizh menilai: jujur.” 


(Catatan): Al-Hafizh menyandarkan hadis ini kepada ad-Darimi dalam 
at-Talkhish (hal. 333) dan dalam hal ini dia diikuti oleh asy-Syaukani dalam 
Nailu al-Authar (5/243). Para ulama telah sepakat bahwa jika dikatakan 
“Ad-Darimi” maka yang dimaksudkan ialah: Imam Abdullah ibn 
Abdurrahman, penulis kitab as-Sunan yang terkenal dengan nama al- 
Musnad. Saya telah membahasnya mengenai hal ini. Tetapi agak kurang 
mendalam. Itu karena sebelumnya saya tidak melihat sanad hadis tersebut 
dalam Sunan Baihagi. Namun setelah itu jelas oleh saya bahwa Imam 
Abdullah ibn Abdurrahman bukanlah yang dimaksudkan. Yang benar adalah 
Utsman ibn Sa'id ad-Darimi di mana dari jalurnya Baihaqi meriwayatkannya. 
Maka menurut saya, ini patut dijadikan catatan. 


Lagipula, asy-Syaukani telah melakukan sesuatu yang lebih jauh lagi 
dari kebenaran. Dia mengatakan: “Sesungguhnya sanad ad-Darimi itu sesuai 
dengan syarat Imam Muslim: “Namun ia tidak menyebutkan pengecualian 
yang terdahulu (bahwa hadis Abdurrahman ibn Yahya atau gurunya ad- 
Darimi tidak ditakhrij oleh Imam Muslim).” 


Kemudian sesungguhnya hadis itu juga mempunyai syGhid lain dari 
hadis Abu ibn Ka'ab, tetapi sanadnya lemah. Hal ini juga telah saya bicarakan 
dengan Irwa'u al-Ghalil (1488) secukupnya. 
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257. “Barangsiapa membaca al-Quran, maka hendaklah ia meminta (upah) 
kepada Allah. Sesungguhnya akan datang suatu kaum yang membaca 
al-Quran meminta (upah) kepada manusia.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (4/55) dan Imam Ahmad (4/432-433 
dan 439) dari Sufyan dari al-A'masy dari Khaitsamah dari al-Hasan dari 
Imran ibn Hushain bahwa dia melewati seorang qari (pembaca al-Quran) 
yang sedang membaca. Kemudian Imran bertanya, dan meminta 
mengulanginya hingga si gari berkata: “Saya mendengar Rasululah s.a.w. 
bersada, (kemudian dia menyebutkan hadis ini).” 


Tirmidzi berkata: 


“Mahmud (yakni gurunya Ibnu Ghailan) menjelaskan: “Ini adalah 
Khaitsamah al-Bashari di mana darinya Jabir al-Ja'fi telah meriwayatkan 
hadis. Ia bukan Khaitsamah ibn Abdirrahman. Dan ini hadis basan 
Sedangkan Khaitsamah yang di sini adalah guru al-Bashari memakai nama 
kunyah Abu Nashar.” 


Saya melihat, di sini Ibnu Mw'in mengatakan: “Tidak mengapa.” 


Sementara itu Ibnu Hibban juga menyebutkan dalam ats-Tsigat dan 
al-Hafizh menilai: “Layyinu al-hadits.” 


Saya menemukan bahwa al-Hasan adalah al-Bashri dan ia adalah 
mudallis. Tetapi ia telah ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/436) dari jalur Syarik 
ibn Abdullah dari Manshur dari Khaitsamah dari al-Hasan yang menuturkan: 


“Saya berjalan bersama Imran ibn Hushain, salah seorang kami 
memegangi tangan temannya. Kemudian kami melewati seorang pengemis 
yang membaca al-@uran...”Al-Hadis 


Menurut penulis: Syarik ini adalah al-Qadhi. Dia buruk hafalannya 
dan tidak dapat dipegangi. Apalagi ia berbeda dengan riwayat Sufyan. Namun 
Tirmidzi masih menilai hasan terhadap hadis ini, meskipun sanadnya lemah, 
dengan alasan banyak mempunyai syGhid. Inilah yang ia sebutkan dalam 
as-Sunan (4/400): 
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“Adapun apa yang saya sebutkan di sini sebagai hadis hasan, adalah hasan 
sanadnya. Menurut saya setiap periwayatan hadis yang terbebas dari perawi 
yang diduga dusta, sedang hadis itu tidak menyimpang dari hadis-hadis lain 
yang senada yang diriwayatkan dari jalur lain, maka bisa dinilai hasan.” 


Anehnya, ucapan Tirmidzi ini tidak begitu diperhatikan oleh al-Hafizh 
Ibnu Katsir. Dalam Ikhtish&r Ulimi al-Hadits, dia hanya memberikan 
catatan dari Ibnu Shalah dengan ucapannya (hal. 40): “Hadis ini telah 
diriwayatkan dari Tirmidzi, namun tidak jelas dalam kitab yang mana dia 
menyebutkannya?” 


Sungguh saya tahu bahwa Tirmidzi telah menyebutkan hadis ini dengan 
berbagai kitabnya. Maha Suci Dzat yang tidak ada sesuatu yang sama bagi- 
Nya. 

Kemudian hadis ini juga dinukil oleh asy-Syaukani (5/243) dari Tirmidzi 
yang setelah mentakhrij-nya mengatakan: “Ini hadis hasan yang sanadnya 
tidak demikian.” 

Sedangkan tulisan saya “sanadnya tidak demikian”, ini bukan dari 


Tirmidzi sebenarnya (mungkin dari asy-Syaukani sendiri). Wallahu a'lam. 
Kemudian saya juga melihatnya dari naskah Bulag dari as-Sunan (2/151). 


Adapun syGhid-syGhid hadis itu adalah dri segolongan sahabat yang 
lafaznya berbeda-beda, antara lain ini: 


Cd 
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258. “Belajarlah al-Quran dan dengannya memohonlah kepada Allah surga, 
sebelum suatu kaum mempelajarinya dan dengannya memohon dunia. 
Sesungguhnya yang mempelajari al-Quran itu ada tiga macam: Orang 


yang bermegah-megahan dengannya, orang yang mencari makan 
dengannya dan orang yang membacanya karena Allah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Nashar dalam Qiyâmu al-Lail (hal. 
74) dari Ibnu Lahi'ah dari Musa ibn Wardan dari Abil Haitsam dari Abi 
Sa'id al-Khudri yang mendengar Nabi s.a.w. bersabda: (lalu ia menyebutkan 
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hadis itu). 


Menurut penulis: Sanad ini ditinjau dari jalur Ibnu Lahi'ah adalah 
dha'if. Ia hafalannya memang buruk, tetapi tidak menyendiri, sebagaimana 
hadis yang akan datang. Sedang nama Abul Haitsam adalah Sulaiman ibn 
“Amr al-Utwari al-Mishri. Al-Hafizh dalam al-Fath (9/82) menyandarkan 
hadis itu pada Abu Ubaid dalam Fadhailil-@uran dari Abu Sa'id yang dinilai 
sahih oleh Hakim dan diakui oleh al-Hafizh. Namun saya tidak 
menemukannya dalam al-Mustadrak, sehingga mungkin hadis itu bukan 
dari jalur Ibnu Lahi'ah. 


Hadis ini juga mempunyai jalur lain menurut Bukhari dalam Khalgu 
Afalil-'Ibad (hal. 96), Hakim (4/547) Ahmad (3/37-39) dan Ibnu Abi hatim 
seperti dalam Tafsir Ibnu Katsir (3/128) dari Basyir ibn Abi “Amr al-Khaulani, 
bahwa Walid ibn @ais at-Tajibi menyampaikan kepadanya, bahwa 
sesungguhnya dia mendengar Abu Said al-Khudri menuturkan: 


“Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Akan digantikan suau 
kaum setelah enam puluh tahun di mana mereka melengah-lengahkan shalat 
dan memperturutkan syahwat sehingga mereka akan jatuh durhaka. 
Kemudian akan ada suatu kaum, mereka membaca al-Quran namun tidak 
melewati kerongkongan mereka. 


Yang membaca al-Quran itu ada tiga orang: Orang mukmin, orang 
munafik dan orang yang jahat.” Saya bertanya kepada Walid, “Siapa 
mereka bertiga itu?” Dia berkata: “Orang munafik itu menentang 
kepadanya, orang yang jahat itu mencari makan dengannya dan orang 
mukmin itu akan mempercayainya.” 


Hakim mengatakan: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Penilaian tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. Saya menilai: Para 
perawi hadis ini tsiqah, kecuali al-Walid, di mana tidak ada yang menilainya 
tsiqah selain Ibnu Hibban dan al-'Ijli. Akan tetapi al-Jamd'ah telah 
meriwayatkan pula darinya. Dalam at-Tagrib al-Hafizh menyatakan: “Dia 
(al-Walid) magbul (diterima). Jadi hadisnya mungkin saja hasan dan dalam 
kondisi apapun bisa dijadikan syahid yang baik. 


Kemudian hadis ini juga mempunyai syahid lain yang menguatkan 
kesahihannya dari segolongan sahabat yang tentu akan disebutkan insya Allah. 
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259. “Bacalah! maka masing-masing adalah baik. Akan datang beberapa 


kaum yang menegakkannya sebagaimana menegakkan panah, mereka 
menyegerakannya dan tidak mengundurkannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/132, cet. At-Taziyyah) dia 
memberitahukan: “Wahb ibn Bagiyyah menceritakan kepada saya, dia 
berkata: “Khalid telah memberitakan pada saya dari Hamid al-A'raj dari 
Muhammad ibn al-Munkadir dari Jabir ibn Abdullah yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. keluar mendatangi kami yang sedang membaca al- 
Quran. Di antara kami ada orang Arab dan ada pula orang asing, kemudian 
beliau bersabda: (lalu dia menyebutkan hadis itu). 


Hadis itu telah ditakhrij pula oleh Imam Ahmad (3/397) yang 
memberitahukan: “Khalaf ibn al-Walid telah mengabarkan kepada saya, dia 
berkata: Khalid telah mengabarkan kepada saya.” Yang dimaksud adalah 
Khalid ibn Hamid al-A'raj. Khalid ini dalam periwayatannya diikuti oleh 
Usamah ibn Zaid al-Laitsi dari Muhammad ibn al-Munkadir. 


Hadis ini juga ditakhrtj oleh Imam Ahmad (3/357) dan sanadnya adalah 
hasan. Hadis ini memiliki syGhid pula dari hadis Sahal ibn Sa'ad as-a'idi 
yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. mendatangi kami pada suatu hari di mana kami 
sedang membaca, lalu beliau bersabda: “Segala puji bagi Allah, Kitab Allah 
satu, pada kami ada yang merah, pada kamu ada yang putih dan pada 
kamu ada hitam, bacalah ia!...” Alhadis. r 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud dan Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya (no. 1876) dari “Amr ibn al-Harists (yang pertama menambahkan: Dan 
Ibnu Lahi'ah”) dari Bakar ibn Sawadah dari Wafa' ibn Syuraih ash-Shadafi 
dari Sahal ibn Sa'ad. Hanya saja dia berkata ”(... menyegerakan upahnya 
dan tidak mengundurkannya).” 


Saya menilai: Para perawinya tsigah, yakni perawi-perawi Imam Muslim 
dengan mengecualikan Ibnu Lahi'ah. Selain Wafa' tidak ada yang menilainya 
tsigah kecuali Ibnu Hibban dan tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali 
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Bakar dan Ziyad ibn Nwaim. Oleh karenanya al-Hafizh dalam hal ini 
menyatakan “maqbal” namun tidak menilainya tsigah. 


Adapun riwayat Ibnu Lahi'ah telah ditakhrij oleh al-Hafizh dalam al- 
Musnad (3/146, 155) dari duajalur yang berasal dari Ibnu Lahi'ah. Hanya 
saja dia mengklaimnya berasal dari musnad Anas ibn Malik, bukan dari 
musnad Sahal. Mungkin saja ini dugaannya semata. Sesungguhnya Ibnu 
Lahi'ah itu dikenal buruk hafalannya. Dalam suau riwayat dia menyebutkan: 
“Dari Wafa' al-Khaulani” dan dalam riwayat lain “Dari Abu Hamzah al- 
Khaulani.” Jika memang dia menghafal (yang sebenarnya) maka ini 
merupakan sesuatu yang sangat berharga yang tidak ditemukan dalam 
beberapa biografi. Kemudian Ibnu Lahi'ah membangsakan Wa'fa pada 
Khaulani tidak disebutkan dalam riwayat hidupnya, baik dalam at-Tahdzib 
maupun lainnya. Memang hal ini telah dicatat pula oleh Ibnu Abi Hatim 
dalam al-Kunni (4/2/361) yang kemudian menjelaskan: 


“Abu Hamzah al-Khaulani itu mendengar dari Jabir, kemudian darinya 
Bakar ibn S.a.w.adah meriwayatkan. Abu Zur'ah berkata: “Abu Hamzah 
adalah orang Mesir yang tidak dikenal namanya.” 


Ibnu Abi Hatim juga mencatatnya dalam al-Asma&' (6/2/49) lalu dia 
berkata: “Wafa' (asalnya Waga', dengan gaf) bila Syuraih ash-Shadafi. Dia 
telah meriwayatkan dari Sahal ibn Sa'ad dan Ruwaifi' ibn Tsabit. Kemudian 
dari Wafa’ Ziyad ibn Nu'aim dan Bakar ibn S.a.w.adah meriwayatkan.” 


Menurut penulis: Yang jelas keduanya adalah samajika riwayat Ibnu 
Lahi'ah memang sahih. Wallahu a'lam. 
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260. Bacalah al-Quran! Jangan kamu memakan dengannya, jangan kamu 
memperkaya dengannya, jangan kamu menjauh dari(bacaan)nya dan 
Jangan keterlaluan mencari-cari ta'wilnya. 


Hadis ini telah ditakhrfj oleh ath-Thahawi dalam Syarhu al-Ma'ini (2/ 
10), Ahmad (2/428 dan 444), Thabrani dalam al-Ausath (1/42, 2/170 cet. II 
dari Zawadu al-Mu'jamain) dan Ibnu “Asakir (9/486/2) dari beberapa jalur 
yang berasal dari Yahya ibn Abu Katsir dari (dalam suatu riwayat: Telah 
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bercerita kepadaku) Zaid ibn Salam dari Abu Salam (Thabrani tidak berkata: 
“Jari Abu Salam) dari Abi Rasyid al-Hubrani dari Abdurrahman ibn Syabli 
al-Anshari bahwa Mw'awiyah berkata kepadanya: “Jika kamu datang pada 
Fisthathi maka berdirilah lalu kabarkan apa yang kamu dengar dari 
Rasulullah s.a.w.” 


Al-Anshari menjawab: “Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda (lalu 
dia menyebutkan hadis ini).” Adapun susunan kalimatnya adalah milik Imam 
Ahmad. Bahkan hadis ini juga diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir 
seperti dalam al-Majma' (4/73). Selanjutnya Thabrani menyatakan: “Dan 
para perawinya adalah tsiqah.” 


Menurut penulis: Memang benar sebagaimana yangia katakan, bahwa 
sanadnya memang sahih. Semua perawinya adalah perawi-perawi Muslim, 
kecuali Abu Rasyid al-Hubrani, ia adalah tsigah. Segolongan ulama yang 
tsigah juga meriwayatkan darinya. Bahkan oleh Abu Zur'ah ad-Dimasyai 
Abu Rasyid ini disebutnya dalam jajaran Thabagatu al-Uly&, sejajar dengan 
para sahabat. Al-ITjli menilainya: “Ia seorang tabi'in yang tsigah, di mana di 
tanah Damaskus tidak ada orang yang lebih utama daripada dia. Ibnu Hibban 
juga menyebutkannya dalam ats-Tsigat. Sementara al-Hafizh dalam at-Tagrib 
berkata: 


“Dikatakan bahwa namanya adalah Akhdhar dan dikatakan pula 
namanya adalah an-Nu'man. Namun ketiganya terkenal tsigah.” 


Menurut penulis: Dengan demikian maka pendapat Ibnu Hazm 
mengenainya (7/196) yang mengatakan “Ia majhul” adalah tidak dapat 
diterima. Dan anggapannya bahwa hadis ini cela, sesungguhnya tidak ada 
ulama Salaf yang berpendapat demikian. Para imam itu menilai tsigah. Oleh 
karenanya al-Hafizh dalam al-Fath (9/82) setelah ia menyadarkannya kepada 
Imam Ahmad dan Abi Ya'la, mengatakan: “Sanad-nya adalah kuat.” 
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261. Inilah wudhuku dan wudhu para nabi sebelumku.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Syahin dalam at-Targhib (262/1-2) 
dari Muhammad ibn Mushafa: “Telah bercerita kepadaku Ibnu Abi Fadik, ia 
berkata: “Telah bercerita kepadaku Thalhah ibn Yahya dari Anas ibn Malik, 
ia berkata: i 
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“Rasulullah s.a.w. meminta air wudhu, lalu beliau membasuh mukanya 
sekali, kedua tangannya sekali dan kedua kakinya sekali-sekali. Beliau 
bersabda: “Inilah wudhu di mana Allah Azza wa Jalla tidak menerima shalat 
melainkan dengannya. Kemudian beliau meminta air wudhu, maka beliau 
pun berwudhu dua kali-dua kali dan bersabda: “Ini wudhu orang yang 
berwudhu di mana Allah akan melipatkan pahala untuknya dua kali.” 
Kemudian beliau meminta air wudhu lalu beliau berwudhu tiga kali dan 
bersabda: “Demikian inilah wudhu Nabimu s.a.w. dan nabi-nabi sebelumnya,” 


atau bersabda: “Inilah...” (Lalu perawi menyebutkan hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sanadnya terdiri dari perawi tsigah. Sebagian 
mereka memang ada perbedaan tetapi mungathi' (ada yang terputus). 
Thalhah ibn Yahya adalah Ibnu an-Nu'man ibn Abi Iyash az-Zargi dan 
mereka tidak menyebut riwayatnya dari seorang pun baik dari kalangan 
sahabat maupun tabi'in. 


Hadis itu juga disebutkan oleh al-Hafizh dalam at-Talkhish (hal. 30) 
dari riwayat Ibnus Sakan dalam Shahih-nya dari Anas. Al-Hafizh tidak 
memberi komentar apa pun. Yangjelas menurutnya hadis ini tidak jayyid 
(baik)jika ada yang terputus. 


Tetapi hadis ini mempunyai banyak syGhid yang mengangkatnya ke 
status hasan, kalau tidak sahih, yaitu dari hadis Ibnu Umar di mana darinya 
mempunyai duajalur. Kemudian dari hadis Ubay ibn Ka'ab, Zaid ibn Tsabit, 
Abu Hurairah dan Ubaidillah ibn “Akrasy dari ayahnya. Dan sungguh saya 
telah men-takhrij-nya dalam Irwa 'u al-Ghalil (no. 85), maka tidak perlu 
diulangi. Ash-Shan'ani juga telah mengisyaratkan kekuatan hadis ini dalam 
Subulu as-Salam (1/73, cet. Al-Maktab at-Tijariyyah) dengan ucapannya: 
“Ia mempunyai banyak jalur yang saling menguatkan.” 


Sesungguhnya ash-Shan'ani juga telah menyebutkannya dari hadis Ibnu 
Umar, Zaid ibn Tsabit dan Abu Hurairah dan dia mendukungnya dengan 
redaksi, 


Telah berwudhu Nabi s.a.w. secara berturut-turut kemudian beliau 
bersabda: “Ini wudhu di mana Allah tidak menerima shalat kecuali 
dengannya.” 


Bunyi hadis: “Secara berturut-turut”, tidak ada sumbernya baik dari 
jalur-jalur yang telah disebutkan maupun dari jalur lain yang telah kami 
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tambahkan. Itu sama dengan ucapan Syaikh Ibrahim ibn Dhawiyyan dalam 
Manaru as-Sabil (1/25): “Telah berwudhu (Nabi s.a.w.) dengan tertib lalu 
bersabda...” | 


Di hadis (tentang wudhu) ini, tidak terdapat kata “tertib” secara jelas. 
Namun tentang tertib ini juga tidak bisa disimpulkan dari bunyi hadis 
“kemudian dia membasuh mukanya sekali, kedua tangannya sekali dan kedua 
kakinya sekali dan bersabda: “Ini ...” karena telah maklum bahwa “wawu” 
G) berfungsi li muthlaqi al-jam'i (penegasan jamak), bukan li at-tartib. 
Apalagi hadis-hadis lain yang kami sebutkan itu tidak menyebutkan anggota 
wudhu, bahkan datang secara amat ringkas dengan lafaz: 


“Wudhu sekali-sekali, kemudian beliau bersabda: “Ini wudhu di mana 
Allah tidak menerima shalat kecuali dengannya.” 


Jadi jelas isyarat dengan “ini” (13x) hanya menunjukkan kepada wudhu 
“sekali-sekali”, E a) seperti yang diisyaratkan dalam dua bagian yang 
akhir yaitu dalam wudhu “dua kali-dua kali” dan wudhu “tiga kali-tiga kali.” 
Jadi hadis isyarat-isyarat itu tidak menunjukkan adanya berturut-turut 


maupun tertib. Wallahu a'lam. 


Di sini tidak ada sesuatu yang menunjukkan kewajiban tartib. Tentang 
pendapat Ibnul Qayyim dalam az-Zad (1/69): “Adalah Nabi s.a.w. berwudhu 
secara tertib dan berturut-turut,” sama sekali tidak membuat cela terhadap 
“sekali-sekali.” Imam Muslim menyandarkan tartib ini kepada hadis al- 
Migdam ibn Ma'dikariba, yang menuturkan: 


“Dibawakan air wudhu kepada Rasulullah s.a.w., kemudian beliau 
berwudhu. Beliau membasuh telapak tangannya tiga kali, kemudian 
membasuh mukanya tiga kali, lalu membasuh lengannya tiga kali, 
berkumur dan menghisap air ke hidung tiga kali, mengusap kepala 
dan kedua teliga bagian luar dan dalamnya serta membasuh kedua 
kakinya tiga kali-tiga kali.” 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh Imam Ahmad (4/132) dan dari padanya 
telah meriwayatkan pula Abu Dawud (1/19) dengan sanad sahih. Asy- 
Syaukani menilai: (1/125): “Sanadnya sahih dan telah ditakhrij oleh adh- 
Dhiya’ dalam al-Mukht6rah. 


Hadis ini menunjukkan bahwa Nabi s.a.w. tidak mewajibkan tartib 
pada suatu kali. Itu menunjukkan bahwa tartib tidak wajib namun kenyatan 
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beliau banyak memperhatikannya, menunjukkan sunnah. Wallahu alam. 
1 
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262. “Manakala pagi hari (Rasulullah s.a.w.) berdoa: Ya Allah dengan 
Engkau kami berpagi-pagi dan dengan Engkau kami bersore-sore. 
Dengan Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami mati dan kepada 
Engkau hidup sesudah mati.’ Dan manakala sore hari beliau membaca, 
Ya Allah, dengan Engkau kami bersore-sore dan dengan Engkau kami 
berpagi-pagi. Dengan Engkau kami hidup dan dengan Engkau kami 
mati dan kepada Engkau tempat kembali.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Imam Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(no. 1199) dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Mu'alla, dia berkata: “Telah 
bercerita kepadaku Wahib, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Suhail 
ibn Abi Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia berkata: (kemudian dia 
menyebutkan hadis itu secara marfû’.) 


Menurut penulis: Ini sanadnya sahih, semua perawinya tsigah, yakni 
perawi-perawi Imam Muslim. Adapun Mwalla adalah Ibnu Manshur ar-Razi. 
Ia dipegangi juga oleh Bukhari dalam Shahih-nya dan telah diikuti. Sementara 
Abu Dawud (2611, cet. Al-Halabiy) memberitakan: “Telah bercerita kepadaku 
Musa ibn Ismail: Telah bercerita kepadaku Wahib tersebut. Hanya saja dia 

berkata, Ppt Ong (dan kepada Engkau hidup sesudah mati)”, dalam doa 
sore hari. Hadisituj juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya 
(hal. 2354) dari jalan Abdul Ala ibn Hammad: “Telah bercerita kepadaku Wahib 
tersebut. Hanya saja dia berkata, ) Pr ang par On “(dan kepada Engkau 
tempat kemali dan kepada Engkau hidup sesudah mati”, keduanya sekaligus 
dalam doa pagi, dan mungkin saja ia lupa akan sebagian catatan. 


Kemudian Wahib diikuti oleh Hammad, yaitu Ibnu Salamah: “Telah 
bercerita kepadaku Suhail tanpa doa sore dan berkata: ai Ou (dan 
kepada Engkau tempat kembali) sebagai ganti ) pra Ong (dan kepada Engkau 
hidup sesudah mati).” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/354-522). 
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Kemudian ada yang meriwayatkannya pula dua orang lain dari Suhail 
tersebut dari sabda nabi s.a.w. dan perintahnya, yaitu hadis berikut ini: 
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263. “Manakala kamu berpagi-pagi bacalah: Ya Allah, dengan Engkau kami 
berpagi-pagi dan dengan Engkau kami bersore-sore. Dengan Engkau 
kami hidup dan dengan Engkau kami mati (dan kepada Engkau hidup 
sesudah mati). ‘Dan manakala kamu bersore-sore dan dengan Engkau 
kami berpagi-pagi, dengan Engkau kami hidup dan dengan Engkau 


, »” 


kami mati serta kepada Engkau tempat kembali’. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu Majah (2/440) yang menyebutkan: “Telah 
bercerita kepadaku Ya'qub ibn Hamid ibn Kasib, Telah bercerita kepadaku 
AbduPaziz ibn Abi Hazim dari Suhail dari ayahnya dari Abu Hurairah, dia 
berkata: Telah bersabda Rasululah s.a.w.: (lalu menyebutkan hadis ini).” 


Saya berkata: Ini sanadnyajayyid (bagus). Perawi-perawinya tsigah, 
yakni para perawi Muslim, kecuali Ya'gub ibn Hamid. ` 


Al-Hafizh menilai di dalam at-Tagrib: “Ia jujur namun terkadang 
disalahdugakan. Menurut penulis: Bagian awal hadis itu telah diikuti. Ibnus 
Sunni dalam “Amalu al-Yaum wa al-Lailah (no. 33), menyebutkan: “Telah 
mengabarkan kepadaku Abu Muhammad ibn Sha'id: “Telah bercerita kepadaku 
Muhammad ibn Zambur: “Telah memberitahukan kepadaku Abdulaziz ibn 
Abi Hazim,” dan di situ ada tambahan, yakni yang tertulis di dalam kurung. 


Menurut penulis: Muhammad ibn Zanbur jujur, namun banyak disalah 
duga, seperti kata al-Hafizh. Karena itu mutibi 'dt-nya adalah kaut. 


Dan dalam hal ini Abdul'aziz ibn Abi Hazim tidak menyendiri bahkan 
diikuti oleh Abdullah ibn Ja'far dia menuturkan: “Telah bercerita kepadaku 
Suhail ibn Abi Shaleh dan di situ terdapat tambahan.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi dalam Sunan-nya (4, hal. 229, di Syarh 
Tuhfah) dan dia berkata: “Ini hadis hasan.” 

Menurut penulis: Seperti dia katakan, yakni bahwa yang dimaksud 
adalah hasan li ghairih, seperti disebutkan pada akhir kitabnya. Itu adalah 
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karena Abdullah ibn Ja'far ialah Abu Ja'far al-Madini, orang tua Ali ibn al- 
Madini, di mana ia adalah dha'if. Akan tetapi hadisnya menjadi kuat karena 
diikuti AbduYaziz Ibnu Hazim. Abdu/'aziz ini isigah dan dipegangi dalam 
ash-Shahihain. Sedang jika Tirmidzi berkata: “Hadis sahih”, tentu lebih 
tepat. Saya lihat Ibnu Taimiyah telah menukilnya, bahwa dia berkata: “Hadis 
ini hasan sahih.” Ini lebih baik. Tetapi saya tidak menemukannya dalam 
transkrip kami dari Tirmidzi. Wallahu a'lam. 
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264. “Manakala kamu menempati peraduanmu maka bacalah: “Aku 
berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kemurkaan-Nya, 
dari siksa-Nya, dari keburukan hamba-hamba-Nya dan dari godaan . 
setan dan kehadiran mereka.” | 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Ibnus Sunni (no. 238) dari jalur Abu 
Hisyam ar-Rifa'i: “Telah bercerita kepada kami Waki’ ibn al-Jarrah: “Telah 
bercerita kepadaku Sufyan dari Muhammad ibn al-Munkadir, dia berkata: 


“Telah datang seoran lelaki kepada Nabi s.a.w. Ia mengadukan 
kepadanya mengenai kekacauan yang ia lihat dalam mimpi. Maka Nabi 
bersabda: (lalu dia menyebutkan hadis di atas). 


Menurut penulis: Para perawi hadis ini tsiqah, kecuali Abu Hisyam 
yang namanya adalah Muhammad ibn Yazid ar-Rifa'i al-Ijli. Adz-Dzahabi 
dalam adh-Dhu'afa' menyebutkan: “Bukhari berkata: Aku melihat mereka 
bersepakat menganggapnya lemah.” 


Utsman ibn Abi Syaibah mengira bahwa ia (Abu Hisyam) mencuri hadis 
orang lain, lalu meriwayatkannya dengan jalan dusta. Coba lihat at-Tahdzib. 
Jika memang demikian, maka bisa jadi sumber hadis ini adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Musaddad dia memberitakan: “Telah bercerita kepadaku 
Sufyan ibn Uyainah dari Ayyub ibn Musa dari Muhammad ibn Muhammad 
ibn Yahya ibn Hibban. 


Sesungguhnya Khalid ibn al-Walid telah bisa tidur atau mengalami 
sulit tidur. Kemudian ia mengadukan hal itu kepada Nabi s.a.w., maka 
Nabi memerintahkan kepadanya supaya berlindung ketika hendak tidur 
dengan kalimat Allah yang sempurna...” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Ibnus Sunni (no. 736). Para perawinya tsiqah, 
kecuali gurunya, Ali ibn Muhammad ibn Amir, di mana saya tidak 
mengenalnya. 


Tetapi ia dikuatkan oleh hadis Muhammad ibn Ishag dari “Amr ibn 
Syw'aib dari ayahnya dari kakeknya yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. mengajarkan kepada kami kalimat yang kami baca 
ketika tidur ketakutan: “Dengan nama Allah saya berlindung dengan 
kalimat Allah yang sempurna...” (dan seterusnya). 


Selanjutnya Ibnus Sunni menambahkan: 


“Ia (kakek Ibnu Syu'aib) berkata: Abdullah ibn Amr mengajar-kannya 
kepada anak-anaknya yang sudah baligh agar membacanya ketikaakan 
tidur. Sedangkan bagi anaknya yang masih kecil yang belum mampu 
untuk menghafalnya, maka dituliskannya untuk anak itu lalu 
digantungkan di lehernya.” 


Hadis ini telah ditakhrtij oleh Abu Dawud (2/239), Hakim (1/181). 
Sementara lafaznya adalah dari beberapajalur yang sahih dari Ibnu Ishag. 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh Tirmidzi (4/266) dari jalur Ismail ibn 'Iyasy 
dari Muhammad ibn Ishag dengan lafaz: 


“Jika salah seorang kamu takut dalam tidur, hendaklah ia membaca: 
Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna...” 


Demikian hingga sempurna hadis ini dengan tambahan. Hadis ini juga 
telah ditakhrfj oleh Ibnus Sunni (hal. 745) dari jalur Yunsu ibn Bakir dari 
Muhammad ibn Ishag. Kemudian Tirmidzi berkomentar: “Ini hadis hasan 
gharib (tidak jelas antara hasan atau gharib)” 


Menurut penulis: Tetapi Ibnu Ishag adalah mudallis (orang yang 
menyembunyikan kelemahan hadis) dan semua periwayatan darinya 
diriwayatkan secara “an'anah dalam setiap sanad yang darinya. Dan menurut 
saya tambahan ini adalah munkarah (ditolak) karena berbeda (kontroversial). 
Wallahu a'lam. 


Jadi, hadis ini dengan adanya syGhid itu, menjadi hasan. Di mana 
Bukhari juga menuliskannya dalam Afalu al-Ibad (hal. 88, cet. Al-Hind): 
“Ahmad ibn Khalid berkata: “Telah bercerita kepada saya Muhammad ibn 
Ishaq (seperti lafaz Ibnu Iyasy).” 
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265 “Adalah manakala melihat sesuatu yang beliau suka, beliau berkata: 
“Segala puji bagi Allah yang dengan nikmat-Nya sempurnalah 


kebajikan.” Dan apabila melihat sesuatu yang ia benci, ia membaca: 
“Segala puji bagi Allah atas tiap-tiap keadaan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (2/422), Ibnus Sunni (no. 372), Hakim 
(1/499) dan Ibnu ‘Asakir dalam at-Tarikh (2/411/1, 15/255/2), dari jalur al- 
Walid ibn Muslim: “Telah bercerita kepadaku Zuhair ibn Muhammad dari 
Manshur ibn Abdurrahman dari ibunya Shafiyyah binti Syaibah dari Aisyah 
yang menuturkan: (lalu menyebutkan hadis ini). 


Kemudian Hakim berkata: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Penilaian itu disepakati pula oleh adz-Dzahabi dan tidak memberikan 
catatan apa pun. Sedang dalam hal ini ada yang perlu dipertimbangkan 
kembali mengingat Zuhair ibn Muhammad itu adalah at-Tamimi al- 
Khurasani namun kemudian asy-Syami. Ini masih diperbincangkan al-Hafizh 
di dalam at-Tagrib berkata: “Cerita orang Syam mengenai dia tidak lurus. 
Oleh karenanya ia lemah.” 


Bukhari juga mengatakan menyitir perkataan Ahmad: “Zuhari yang 
mana orang-orang Syam meriwayatkan hadis darinya adalah lain.” 


Sementara itu Abu Hatim berkata: “Orang Syam membicarakan 
hafalannya dan ternyata banyak kesalahannya.” 

Menurut penulis: Ini memang riwayat orang-orang Syam darinya, yaitu 
al-Walid ibn Muslim. Kemudian ia mudallis dengan tadlis taswih. Sementara 
mengenai perawi sanad lainnya tidak ada penjelasan. Sehingga ini merupakan 
“llat lain. Dari situ kita tahu kesalahan Hakim yang menilainya sahih, 
seperti halnya ucapan al-Bushairi dalam az-Zawd'id. 

“Sanadnya sahih, para perawinya tsigah.” 

Seperti halnya pendapat an-Nawawi dalam al-Adzkar, meskipun oleh 
Ibnu Alan diakui penjelasannya (6/271): “Hadis itu diriwayatkan Ibnu Majah 
dan Ibnus Sunni dengan sanad jayyid.” 
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Semua itu gegabah tentang “llat hadis yang telah kami terangkan tadi. 
Memang, saya menemukan syGhid oleh hadis ini dari riwayat Abu Hurairah 
dengan redaksi: 


“Rasulullah s.a.w. mempunyai dua Tahmid (pujian kepada Allah) yang 
dikenal: Jika datang kepada beliau sesuatu yang beliau benci, beliau 
berkata: “Segala puji bagi Allah atas tiap-tiap keadaan.” Dan apabila 
datang kepada beliau sesuatu yang menggembirakan, beliau berkata: 
“Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam Yang Maha Pengasih lagi 
Penyayang, dengan nikmat-Nya sempurnalah kebajikan.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (3/157) dari 
jalur al-Fadhal ar-Rugasyi dari Muhammad ibn al-Munkadir dari Abu 
Hurairah, dia berkata: “Ini gharib dari hadis Muhammad. Dan Fadhal ar- 
Rugasyi, kami tidak mencatatnya kecuali dalam jalur ini.” 


Saya berkata: Ia dha'if dari jalur ar-Rugasyi ini. Dia adalah al-Fadhal 
ibn Isa. Sesungguhnya ia telah disepakati kedha'ifannya. Al-Hafizh dalam 
at-Tagrib berkata: “Ini hadis munkar.” 


Telah meriwayatkannya pula Ibnu Majah (2/143) dari jalur lain dari 
Musa ibn Ubaidah dari Muhammad ibn Tsabit dari Abu Hurairah dengan 
riwayat marfů’ secara ringkas yang redaksinya: 


“Beliau berkata: “Segala puji bagi Allah atas tiap-tiap keadaan. Wahai 
Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu dari keadaan ahli (penduduk) neraka.” 


Ini juga dha'if. Kemudian dalam az-Zaw@'id, Ibnu Majah berkata: “Musa 
ibn Ubaidah adalah dha'if. Gurunya Muhammad ibn Tsabit adalah majhûl.” 


Saya berkata: Sebagian hadis tersebut, dari jalur ini, telah bercampur 
dengan hadis Aisyah dalam al-Jami' ash-Shaghir, karya as-Suyuthi. As- 
Suyuthi mencantumkan hadis Aisyah di situ dari riwayat Ibnu Majah dengan 
tambahan di akhirnya, yaitu Wahai Tuhanku, aku berlindung kepada-Mu 
dari keadaan ahli (penghuni) neraka.” Dalam hal ini ia diikuti oleh sebagian 
penulis dalam kitab al-Kalimu ath-Thayyib, karya Ibnu Taimiyah. Hal ini 
disebabkan karena hadis Abu Hurairah versi Ibnu Majah mengiringi hadis 
Aisyah. Sehingga bagi as-Suyuthi keduanya kabur. Maka hal ini perlu 
menjadi perhatian. 


Tinggal satu hal: Apakah tepat hadis ar-Rugasyi menjadi syahid 
terhadap hadis ini? Ini sesuatu yang saya setujui sekarang. Terkadang 
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terlintas pula mungkin hadis ini mempunyai syĉhid atau jalur lain. Namun 
sampai sekarang belum terbukti. 


Kemudian, rupa-rupanya Allah mudahkan bagi saya untuk memperoleh 
hadis syahid. Diriwiyatkan oleh al-Walid ibn Muhammad al-Bishri, 
menceritakan kepada kami Syu'bah dari Abdurrahman ibn Sa'id dari adh- 
Dhahhak ibn Muzahim dari Ibnu Abbas, dengan marfii' Abu Ahmad Hakim 
mentakhrij-nya dalam al-Kun& wa al-Asm& (!36/2) dan juga al-Khatib dalam 
at-Tarikh (3/131). 


Saya berkata, hadis ini sanadnyajayyid, perawinya tsiqah, hanya saja 
mungathi'. Adh-Dhahhak tidak ketemu Ibnu Abbas, di antara keduanya ada 
Sa'id ibn Jubair, sebagaimana para ulama katakan. Namun hadis ini sydhid 
hasan, buat hadis sebelumnya. Wallahu a'lam. 
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266. “Ya Allah cukupilah aku dengan sesuatu yang Engkau halalkan dari 


sesuatu yang Engkau haramkan, dan kayakanlah aku dengan karunia- 
Mu dari selain-Mu.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Tirmidzi (4/276), Hakim (1/538) dan Ahmad 
(1/153) dari Abdurrahman ibn Ishaq al-@urasyiyyi dari Yassar Abul Hakam 
dari Abu Wa'il yang menceritakan: 


“Telah datang kepada Ali seorang lelaki lalu berkata: “Wahai Amirul 
Mukminin, sesungguhnya aku lemah menghadapi kedukaanku, maka 
tolonglah aku!” Lalu Ali berkata: “Bukankah aku telah mengajarimu kalimat 
yang telah diajarkan kepadaku oleh Rasulullah s.a.w. Kalaupun kamu 
mempunyai hutang bagai gunung dinar, tentu Allah akan melepaskannya 
darimu.” Laki-laki itu berkata: “Benar.” Ali berkata: “Bacalah: (lalu dia 
menyebutkan hadis ini).” 


Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan gharib” (tidak jelas antara hasan 
ataugharib). 


Hakim menilai: “Hadis ini sanadnya sahih.” Penilaian Hakim tersebut 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Yang benar hadis itu sanadnya hasan, seperti 
dikatakan Tirmidzi. Sesungguhnya Abdurrahman ibn Ishak di sini adalah 
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Abdurrahman ibn Ishag ibn Abdulah ibn al-Harits ibn Kinanah al-Amiri al- 
@urasyiyyi. Ia telah dinyatakan tsiqah oleh Ibnu Mu'in dan Bukhari. 
Sementara Imam Ahmad menilainya: “Shalihu al-hadits.” 


Sedang Abu Hatim menyebutkan: “Ia menulis hadisnya tetapi tidak 
dipegangi. Ia dekat dengan Ibnu Ishaq, penulis al-Maghazi. Ia adalah hasanu 
al-hadits dan tidak tetap. Ia lebih baik dari al-Wasith.” 


Nasa'i dan Ibnu Huzaimah menyebutkan: “La ba'sa bih.” 


Tidak ketinggalan Ibnu “Adi juga memberikan komentarnya: “Mengenai 
hadisnya ada sebagian yang diingkari dan tidak diikuti. Dan ia shalihu al- 
hadits, seperti kata Imam Ahmad.” 


Akan tetapi al-@urthubi berpendapat: “Dha'f.” Sementara al-Tjli berkata: 
“Hadisnya dicatat, namun tidak kuat.” Dan al-Hafizh meringkasnya dalam 
at-Tagrib dengan komentarnya: “Iajujur.” 


Adapun Imam Muslim telah mentakhrij hadisnya di dalam asy- 
Syaw&hid. Telah disebutkan namanya di dalam Tirmidzi, yaitu 
“Abdurrahman ibn Ishag”, namun tidak dikatakan sebagai bangsa @uraisy, 
sehingga pen-syarh-nya, al-Mubarkafuri mengira ia adalah al-Wasithi yang 
telah diisyaratkan tersebut, kemudian dia menyebutkan: “Ia adalah al-Wasithi  : 
al-Kufiyyi yang diberi namajulukan Abi Syaibah.” 


Menurut penulis: Dia adalah Abdurrahman ibn Ishag ibn Sa'ad ibn al- 
Harits Abu Syaibah'al-Wasithi al-Anshari. Dan dikatakan pula sebagai al- 
Kufiyyi ibn Ukhti an-Nu'mani ibn Sa'ad. Jika orang ini maka adalah dha'if 
dan bukan perawi hadis ini. Ia seorang Anshari, seperti yang telah kita tahu. 
Yang pertama adalah @urasyiyyi (bangsa Quraisy). Sedangkan orang yang 
diduga oleh al-Mubarkafuri sebagai al-Kufiyyi (bangsa Kufah) dalam halini 
terdapat beberapa praduga: 


Pertama: Sesungguhnya ia bukan bangsa Quraisy, seperti keterangan 
terdahulu. 


Kedua: Keduanya dari satu tingkatan (sejajar). 


Ketiga: Al-Mubarkafuri telah mengetahui yang sesungguhnya dari 
riwayat hidup Abdurrahman ibn Ishag dalam at-Tahdzib, bahwa sebenarnya 
Abdurrahman meriwayatkan hadis dari Sayyar Abul Hakam, yang kemudian 
darinya Abu Mu'awiyah yang meriwayatkan. Akan tetapi dia tidak melihat 
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yang demikian itu di dalam riwayat hidup al-@urasyiyyi. Kalau saja dia 
mau meninjau kembali riwayat hidup keduanya (al-@urasyiyyi dan al-Kufiyyi) 
di dalam al-Jarh wa at-Ta'dil , maka dia akan menemukan hal yang 
sebaliknya tentang Sayyar, di mana dia akan menempatkan Sayyar ini pada 
jajaran guru pertama, bukan jajaran guru berikutnya, sehingga dia tidak 
akan cepat memastikan bahwa yang dimaksud dengan Abdulah ibn Ishag 
adalah yang kedua (al-Kufiyyi). Bahkan dia akan diam (maugif). Sehingga 
setelah ada kepastian atas tambahan yang kami sepakati dalam sanadnya 
yaitu (al-@urasyiyyi), tentu ia akan memastikan pula seperti yang kami 
pastikan, yaitu bahwa Abdurrahman ibn Ishag adalah “si 'Amiri yang 
hadisnya hasan” (Lihat al-Istidrak, no. 8). | 
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267. Barangsiapa yang berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku persaksikan 
kepada-Mu dan aku persaksikan kepada para malaikat-Mu dan para 
penyangga ‘Arsyi-Mu, dan aku persaksikan kepada orang-orang yang 
ada di langit dan yang ada di bumi, bahwasannya Engkau adalah Al- 
lah, tidak ada Tuhan selain Engkau, yang Maha Esa, tidak ada sekutu 
bagi-Mu. Dan aku bersaksi bahwasannya Muhammad adalah hamba 
dan utusan-Mu.” Barangsiapa yang membacanya sekali, maka Allah 
memerdekakan sepertiganya dari neraka. Dan siapa yang membacanya 
dua kali, maka Allah memerdekakannya dua pertiganya dari neraka. 
Dan barangsiapa yang membacanya tiga kali, maka Allah akan 
memerdekakan seluruhnya dari neraka.” 


Hadis ini telah ditakhrîj oleh Hakim (1/523) dari jalur Hamid ibn 
Mahran: “Telah bercerita kepadaku ‘Atha’ dari Abu Hurairah, dia berkata: 
“Telah bercerita kepadaku Salman al-Farisi, dia berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah s.a.w.; (kemudian dia menyebutkan hadis ini). Selanjutnya Hakim 
menilai: “Hadis ini sahih sanadnya.” 
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Penilaiannya tersebut disepakati pula oleh adz-Dzahabi. Demikianlah 
keduanya berpendapat. Hadis itu juga mempunyai syahid dari hadis Anas 


yang marfû’. 


Hadis serupa itu diberi gayyid dengan “pagi dan petang.” Namun 
sanadnya lemah seperti yang saya jelaskan dalam Silsilah al-Ahadits adh- 
Dha'ifah (no. 1041) 
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268. “Tentara pertama dari umatku yang berjuang di laut, sungguh mereka 

telah memenuhi kewajiban. Kemudian beliau bersabda: “Tentara 

pertama dari umatku yang berjuang di kota Kaisar diampunkan bagi 
mereka.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Bukhari dalam Shahih-nya (4/77-78), Hasan 
ibn Sufyan dalam Musnad-nya dan darinya telah meriwayatkan Abu Nu'aim 
dalam al-Hilyah (2/62) dan ditakhrij pula oleh Thabrani dalam Musnad asy- 
Syamiyyin dari Yahya ibn Hamzah, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku 
Tsaur ibn Yazid dari Khalid ibn Ma'dan bahwa Umair ibn al-Aswad al-Ansi 
menyampaikan kepadanya bahwa dia datang kepada Ubadah ibn ash-Shamit, 
waktu dia turun di pantai Himsha (Aleppo) di mana Ubadah tersebut ada 
dalam suatu bangunan dengan ditemani Ummi Haram. Umair berkata: 
“Kemudian menyampaikan kepadaku Ummi Haram bahwa ia mendengar 
Nabi s.a.w. bersabda: (lalu dia menyebutkan hadis ini). Dan di situ setelah 
kata-kata “Sungguh mereka telah memenuhi kewajiban” terdapat kalimat 
“Ummi Haram berkata: “Wahai Rasulullah apakah aku ada pada mereka?” 
beliau bersabda: “Kamu ada pada mereka.” Dan setelah kata-kata “Mereka 
diampunkan” terdapat pula kalimat “Kemudian aku berkata: “Apakah aku 
ada pada mereka, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab: “Tidak.” 


Hadis ini dikutip oleh Ayyub ibn Hisan al-Jarsyi: “Telah bercerita 
kepadaku Tsaur ibn Yazid.” 


Kera 
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269. “Barangsiapa (bangga) dengan nasab jahiliyah, maka suruhlah dia 
menggigit kemaluan bapaknya dan jangan pernah memanggil dengan 
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kunyah (gelar). 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad 
(963-964), Nasa'i dalam as-Siar, dari as-Sunan al-Kubra-nya (1/36/1-2) Imam 
Ahmad dalam al-Musnad (5/136), Abu Ubaid dalam Gharibu al-Hadits (@. 
22/2 dan 53/1), Ibnu Mukhallid dalam al-Fawa@'id (Q. 3/1), al-Haitsam ibn 
Kulaib dalam Musnad-nya (9. 187/1), Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(@. 27/2), al-Baghawi dalam Syarhu as-Sunnah (4/99/2) dan adh-Dhiya' al- 
Magdisi dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (1/407) dari beberapa jalur dari al-Hasan 
dari Utai ibn Dhamrah as-Sa'di dari Ubay ibn Ka'ab bahwa dia mendengar 
seorang lelaki berkata: “Wahai Fulan (Maka berkatalah Ubay ibn Ka'ab 
kepadanya): “Suruhlah dia menggigit kemaluan bapaknya, danjanganlah dia 
berkunyah.” Lalu si lelaki itu menjawab: “Wahai Abul Mundzir (maksudnya 
Ubay ibn Ka'ab—pent) Engkau tidaklah orang yang suka berkata keji.” 


Lalu Ubay ibn Ka'ab berkata: “Sesungguhnya aku mendengar Rasululah 
s.a.w. bersabda: (kemudian ia menyebutkan hadis ini). 


Menurut penulis: Hadis ini sanad perawinya tsiqah. Karena itu sahih. 
Jika al-Hasan mendengarkannya dari Ubai ibn Dhamrah, maka ketahuilah 
sesungguhnya Utai ibn Dhamrah adalah mudallis dan meriwayatkannya 
dengan “an'anah. Dan telah meriwayatkannya pula Ibnus Sunni (427) dari 
jalur Sa'id ibn Basyir dari Qatadah dari al-Hasan dari Makhul dari “Ajar ibn 
Madar? at-Tamimi yang menuturkan: “Wahai keluarga Tamim—di mana 
ia termasuk keluarga Tamim, saat itu dia ada di sebelah Ubay ibn Ka'ab— 
maka Ubay ibn Ka'ab berkata: “Allah menyuruhmu untuk menggigit 
kemaluan bapakmu,... (dan seterusnya seperti hadis di atas). 


Hadis ini berbeda dengan sanad yang pertama. Yang pertama lebih 
sahih. Karena di sini Sa'id ibn Basyir yang dinilai lemah atau setidaknya 
disangsikan. Jika tidak maka bagi al-Hasan di sini ada dua sanad dari 
Ubay. 


Saya sungguh menemukan sanad lain bagi hadis ini dari ubai, di mana 
telah berkata Abdullah ibn Ahmad (5/133): “Telah bercerita kepadaku 
Muhammad ibn “Amr ibn al-Abbas al-Bahili: “Telah bercerita kepadaku Sufyan 
dari “Ashim dari Abi Utsman dari Ubay bahwa seorang lelaki merasa bangga 
dengan nasab jahiliyah, maka Ubay menyuruhnya menggigit kemaluan 
bapaknya. Kemudian orang-orang berkata: “Engkau, bukanlah orang yang 
suka berkata keji!” Diam menjawab: “Sesungguhnya kita diperintahkan 


34 | Silsilah Hadis Sahih: II 


untuk demikian.” 


Dan dari jalur Abdullah, adh-Dhiya' meriwayatkan dalam al-Mukhtarah 
(1/405). Saya berkata: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsiqah, 
yakni para perawi asy-Syaikhani, kecuali Muhammad ibn “Amr. Namun dia 
memang tsigah seperti dikatakan oleh Abu Dawud dan lainnya. Sedangkan 
“Ashim itu adalah Ibnu Sulaiman al-Ihwal. Adapun Sufyan adalah Ibnu 
“Uyainah. 


(Catatan) Ubay tidak disebutkan dalam al-Adab al-Mufrad. Hal itu 
menyebabkan kelengahan yang mengherankan dari pencatatnya, 
Muhammad Fuad Abdulbagi. Sesungguhnya lafaznya di sini” ... dari Utai 
ibn Dhamrah, ia berkata: “Saya melihat di sebelah Ubay seorang lelaki yang 
bangga dengan nasab ....” Kemudian diduganya bahwa “Ubay” itu seharusnya 
dibaca “Abi.” Yakni ayah Utai ibn Dhamrah. Dengan demikian, Dhamrah 
itu adalah yang punya hadis. Sehingga dalam memberikan catatan dia 
berkata: “Sahabat itu tidak disebutkan padaku.” 


Sesungguhnya dia adalah “Ubay” dengan Hamzah di-dhammah. Dia 
adalah Ubay ibn Ka'ab, seorang sahabat yang terkenal ini. Khalifah Umar 
ibn Khaththab mengamalkan hadis ini. Dia berkata: 
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“Barangsiapa yang bermegah dengan nasab suku, maka suruhlah 
menggigit (kemaluan bapaknya), atau lepaskan!” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah seperti dalam al-Jami' 
al-Kabir (3/235/2). 
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KELOMPOK YANG SENANTIASA 
MUNCUL DAN TERTOLONG 
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270. “Senantiasa akan ada suatu kelompok dari umatku yang menegakkan 
kebenaran hingga hari kiamat.” 


Telah meriwayatkannya ar-Ramaharmuzi dalam al-Muhdits al-Fashil 
(4/1): “Telah bercerita kepadaku al-Hasan ibn Utsman at-Tusturi: “Telah 
bercerita kepadaku Ahmad ibn Abi Suraij ar-Razi: “Telah bercerita kepadaku 
Yazid ibn Harun: “Telah bercerita kepadaku Hammad ibn Salamah dari 
@atadah dari Mutharrif dari Imran ibn Hushain dengan riwayat marfi'. 
Dan dia menambahkan di akhirnya: “Yazid ibn Harun berkata: “J ika mereka 
bukan para pakar hadis, maka saya tidak tahu siapa mereka itu.” 


Menurut penulis: Hadis ini sanadnya sahih. Semua perawinya tsigah. 
Kecuali at-Tusturi, dia memang tidak tsigah. Ia diduga dusta dan mencuri 
hadis. Tetapi jelas, hadis ini mempunyai sumber dari selain jalurnya. Hal 
itu telah disebutkan oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' al-Kabir (341 1) dari 
riwayat Ibnu Qan?’ dan Ibnu ‘Asakir serta adh-Dhiya' al-Magdisi dalam al- 
Mukhtarah dari Qatadah dari Anas. Kemudian as-Suyuthi mengatakan: 
“Bukhari berkata: “Ini suatu kesalahan. Karena Qatadah dari Mutharrif 


dari Imran.” 


Saya berkata: Ini merupakan suatu nash dari Bukhari bahwa hadis itu 
adalah mahfazh (dihafal) dari hadis Imran ibn Hushain. 


Ketahuilah bahwa hadis ini adalah sahih mutawatir dari segolongan 
sahabat: 
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Mu'awiyah ibn Abi Sufyan, menurut asy-Syaikhani dan Imam Ahmad. 


Al-Mughirah ibn Syu'bah, menurut asy-Syaikhani. 


Tsauban, pembantu Rasulullah s.a.w., menurut versi Muslim, Tirmidzi, 
Ibnu Majah, Imam Ahmad (5/278-279), Abu Dawud dalam al-Fitan dan 
Hakim (4 hal. 449). 


Ugbah ibn Amir, menurut versi Muslim. 


@urrah al-Muzni dalam al-Musnad (3/436 dan 5/34) dengan sanad sahih 
dan dinilai sahih oleh Tirmidzi. 


Abu Umamah dalam al-Musnad (5/269). 


Imran ibn Hushain, menurut Imam Ahmad pula (5/437) dari beberapa 
jalur lain dari Hammad ibn Salamah tersebut tanpa tambahan. 
Demikian pula hadis itu telah diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam 
pembukaan al-Jihid dan Hakim (4/450) di mana dia menilainya sahih 
dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Umar ibn Khaththab dalam al-Mustadrak (4/449) di mana dia menilainya 
sahih dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Jabir, menurut Muslim dan lainnya. 


Salamah ibn Nufail, diriwayatkan oleh Nasa'i dan lainnya dengan 
banyak tambahan pada matannya, dengan sanad sahih. 


Jadi, hadis ini pasti sahih. Hanya saja saya mencantumkannya dalam 


segi tambahan ini. Saya tahu bahwa sanadnya yang sampai kepada Yazid 
ibn Harun adalah dha'if. Dengan sanad ini Abubakar al-Khathib telah 
meriwayatkannya dalam kitabnya Syarafu Ashhabi al-Hadits (Q/34/1). Al- 
Hafizh menyandarkannya dalam al-Fath (8/249; Bulag) kepada Hakim dalam 
Ulamu al-Hadits, dan saya kira sanad itu praduga saja. Sesungguhnya 


saya telah membahasnya namun saya belum pernah menemukannya. Saya 


hanya menemukannya dari Imam Ahmad. 


Jelas bahwa tambahan ini telah diketahui dan berasal dari para ahli 


hadis dari tingkatan Yazid ibn Harun dan lainnya. Mereka adalah: 


1. 


Abdullah ibn al-Mubarak (118-181). Al-Khathib meriwayatkannya 
dengan sanadnya yang dari Sa'id ibn Ya'qub ath-Thaliqani atau lainnya. 
Dia berkata: 
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“Ibnul Mubarak menyebutkan hadis Nabi s.a.w.: “Senantiasa...” Ibnul 
Mubarak berkata: “Menurutku, mereka adalah para pakar hadis.” 


Ali ibn al-Madini (161-234). Al-Khathib juga meriwayatkan dari jalur 
Tirmidzi dan ini dalam Sunan-nya (2/30) al-Khatib mendukung hadis 
itu yang berasal dari riwayat al-Mazani yang terdahulu (no. 5), kemudian 
dia berkata: “Telah berkata Muhammad ibn Ismail (Bukhari): “Telah 
berkata al-Madini: “Mereka adalah para pakar hadis.” 


Ahmad ibn Hanbal (164-241). Hakim meriwayatkan dalam Ma'rifat 
‘Ulûmu al-Hadits (hal. 2). Sedang al-Khathib dengan dua sanad. Salah 
satunya dianggap sahih oleh al-Hafizh Ibnu Hajar dari Imam Ahmad, 
bahwa dia (Imam Ahmad) ditanya tentang makna hadis itu, maka dia 
menjawab: “Jika kelompok yang tertolong itu bukan para pakar hadis, 
maka saya tidak tahu siapa saja mereka itu.” 


Al-Khathib (33/3) meriwayatkan seperti itu dalam menafsirkan al-Firgah 
an-Najiyah. 


Ahmad ibn Sinan “si penghafal yang terpercaya” (000-259) al-Khathib 
meriwayatkan dari Abi Hatim, dia berkata: “Saya mendengar Ahmad 
ibn Sinan menyebutkan hadis “Senantiasa akan ada segolongan dari 
umatku menegakkan kebenaran..., maka dia berkata: “Mereka adalah 
para ahli ilmu dan para pemilik atsar (pakar hadis atsar).” 


Bukhari Muhammad ibn Ismail (194-256), al-Khatib meriwayatkan dari 
Ishag ibn Ahmad: “Telah bercerita kepadaku Muhammad ibn Ismail 
Bukhari, dia menyebutkan hadis Musa ibn Uqbah dari Abduz-Zubair 
dari Jabir dari Nabi s.a.w.: “Senantiasa akan ada segolongan dari 
umatku...” yang kemudian Bukhari menafsirkan: Yakni para pakar 
hadis.” Dia katakan itu dalam Shahih-nya, dan mencantumkan hadis 
itu serta menjadikannya satu bab yaitu bab “Mereka Ahli Ilmu.” Dalam 
hal ini tidak ada perbedaan antara dia dan yang pertama. Karena ahli 
yang dimaksud adalah ahli hadis. Orang yang lebih tahu tentang hadis, 
tentu lebih tahu di bidang ilmu. Jika lebih kurang maka akan lebih 
kurang juga. Dia berkata dalam kitabnya Khalgu Af&li al 'Ibad (hal. 
77, cet. Al-Hindi) di mana dia juga menyebutkan hadis Abu Sa'id al- 
Khudri mengenai firman Allah: 
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“Dan demikian (pula) Kami jadikan kamu (umat Islam), umat yang 


adil dan pilihan, agar kamu menjadi saksi atas (5 perbuatan) manusia...” 
(@S. Al-Bagarah: 143) 


Kemudian Bukhari berkata: 


“Mereka adalah golongan di mana Nabi s.a.w. telah bersabda: (kemudian 
dia menyebutkan hadis itu).” 


Sebagian orang menganggap aneh terhadap penafsiran itu. Yakni bahwa 
kelompok yang muncul dan kelompok yang selamat itu adalah para ahli 
hadis. Sesungguhnya tidak aneh jika kita memperhatikan hal-hal sebagai 
berikut: 


Pertama: Para ahli hadis itu telah mengkhususkan diri mempelajari 
sunnah dan segala sesuatu yang berkaitan dengannya, mengetahui riwayat 
para perawi, ‘illat hadis, danjalur-jalurnya. Mereka adalah orang yang paling 
mengetahui sunnah Nabi s.a.w., mengetahui tentang petunjuk, akhlak, 
peperangan dan segala sesuatu yang berkaitan dengan Nabi s.a.w. 


Kedua: Sesungguhnya umat ini terbagi dalam berbagai golongan dan 
mazhab yang tidak ada pada kurun awal. Masing-masing mazhab mempunyai 
ushûl dan furd'-nya serta hadis-hadis yang menj adi pegangannya. Suatu 
mazhab akan mempertahankan pendapatnya. Terkadang sampai tidak 
melihat kepada mazhab atau pendapat lain, di mana mungkin dalam pendapat 
lain itu terdapat hadis yang tidak didapatkan dalam mazhabnya. Adalah 
suatu kenyataan bahwa masing-masing mazhab itu mempunyai hadis-hadis 
yang tidak ditemukan oleh mazhab lain. Sehingga seseorang yang hanya 
melihat pada satu pendapat saja boleh jadi akan tersesat. Ia bisa lepas dari 
suatu bagian besar dari sunnah yang ada pada mazhab lain. Namun tidak 
demikian dengan ahli hadis. Mereka mengambil setiap hadis yang sahih 
sanadnya, dari mazhab manapun, dan dari kelompok manapun perawinya, 
selama ia seorang muslim yang tsigah. Baik ia dari kalangan Syi'ah, 
@adariyah atau Khawarij. Apalagi dari kalangan ulama Hanafiyah, Maliki 
atau lainnya. Mengenai hal ini telah disinggung oleh Imam Syafi'i ketika 
berbicara kepada Imam Ahmad, “Kamu lebih mengetahui soal hadis daripada 
kami. Maka jika datang kepadamu hadis sahih, beritahukanlah kepadaku, 
sehingga aku dapat memilihnya. Baik ia dari orang Hijaz, Kufah atau Mesir.” 


Jadi, para ahli hadis itu—semoga Allah mengumpulkan kita bersama 
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dengan mereka—tidak fanatik terhadap pendapat orang-orang tertentu, 
sekalipun orang-orang itu ternama dan tinggi kedudukannya. Tidak seperti 
yang lainnya, yang dalam hal ini tidak patut kita bicarakan. Mereka terlalu 
fanatik terhadap pendapat imam-imam mereka saja, yang sebenarnya 
kuranglah tepat bersikap demikian, sebagaimana kefanatikan para ahli hadis 
terhadap ucapan Nabi-Nya s.a.w., akan tetapi yang terakhir ini memang 
sudah seharusnyalah demikian, sehingga tidak mengherankan jika para ahli 
hadis itu dikatakan sebagai “Kelompok yang menang dan selamat.” Bahkan 
umat yang adil dan saksi atas manusia. 


Saya salut terhadap ucapan al-Khathib al-Baghdadi dalam mukadimah 
kitabnya Syarafu Ashhabi al-Hadits yang mendukung ahli hadis dan 
menyanggah orang-orang yang menyalahinya. Dia bilang: 


“Kalau saja orang yang berpikiran buruk itu menyibukkan diri dengan 
ilmu yang bermanfaat dan mencari sunah-sunah utusan Tuhan alam 
semesta, lalu dia memilih atsar para fugah&' dan muhadditsin, tentu dengan 
demikian dia akan menemukan sesuatu yang membuatnya merasa cukup 
dan tidak perlu melihat kepada yang lainnya. Dia cukup dengan hadis daripada 
pendapatnya semata. Karena hadis memuat pengetahuan pokok tauhid, 
penjelasan berupajanji dan ancaman, sifat-sifat Allah s.w.t., tanpa dibubuhi 
pendapat-pendapat para ahli teolog. Hadis juga mengabarkan tentang sifat 
surga dan neraka, dengan segala isinya yang disediakan bagi orang yang taat 
dan orang yang durhaka, serta segala sesuatu yang Allah ciptakan di langit 
maupun di bumi, disamping menceritakan tentang susunan yang aneh dan 
kebesaran ayat-ayat Allah. Hadis juga menyebutkan tentang malaikat dan 
sifat-sifat para ahli tasawuf serta orang-orang yang mensucikan Allah s.w.t. 


Bahkan hadis juga memuat kisah-kisah para nabi. Orang-orang zuhud, 
para wali dan nasihat para cendekiawan. Dalam hadis juga terdapat 
pembicaraan para fugaha', perjalanan raja-raja bangsa Arab maupun bangsa 
asing. Ada juga kisah-kisah umat terdahulu serta penjelasan tentang 
peperangan-peperangan Rasul s.a.w. dan pasukan-pasukan beliau. Juga 
tentang peperangan-peperangan Rasul s.a.w. dan pasukan-pasukan beliau. 
Juga tentang keindahan hukum dan keputusan-keputusannya, khutbah dan 
nasihat-nasihat beliau, pengetahuan dan mukjizat-mukjizat beliau, bilangan 
istri dan anak beliau, tentang semenda dan sahabat-sahabat beliau serta 
tentang keutamaan mereka. Bahkan juga menyinggung riwayat hidup 
mereka, puncak kejayaan mereka dan keterangan mengenai nasab mereka. 
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Dalam hadis juga dimuat tentang tafsir al-Quran dengan segala 
kisahnya, beberapa pendapat para sahabat tentang hukum-hukum dan 
penyebutan orang-orang yang memilih suatu pendapat, yakni para imam 
fuqahâ‘ dan mujtahid. 


Allah s.w.t. telah menjadikan mereka sebagai penyangga syari'at dan 
dengan mereka Allah menghancurkan segala bid'ah. Mereka adalah orang- 
orang yang telah dipercaya oleh Allah menjadi perantara antara Nabi s.a.w. 
dengan umatnya. Mereka adalah para pejuang yang membela agama-Nya. 
Cahaya mereka begitu terang. Keutamaan mereka menjulang dan 
kemenangan mereka juga nyata. Apalagi pendapat mereka unggul dan alasan 
mereka kuat. Setiap kelompok yang kebingungan bisa merujuk kepada 
mereka dan memperbaiki pendapatnya. Ahli hadis memang lain, al-Quran 
menjadi santapan mereka, sunnah menjadi hujjah mereka, Rasul s.a.w. 
adalah pemimpin kelompok mereka. Kepada beliau mereka bersandar. Tidak 
mengikuti hawa nafsunya dan tidak terpengaruh oleh pendapat-pendapat 
lain. Mereka menerima apa yang datang dari Rasul. Mereka terpelihara dari 
permusuhan. Merekalah para penjaga agama Allah s.w.t. dan menjadi gudang 
ilmunya. Jika terjadi perbedaan periwayatan hadis, hendaklah merujuk 
kepada mereka. Apa yang mereka putuskan adalah magbul (dapat diterima). 
Dari merekalah sumber setiap orang alim, fagih, imam yang menjunjung 
tinggi Nabinya dan memiliki kezuhudan serta keistimewaan yang tinggi, 
bahkan juga sumber gari' yang memadai dan khatib yang bagus. Mereka 
adalah kelompok yang agung. Jalan mereka lurus. Oleh sebab itu para ahli 
bid'ah tidak berkutik. Orang yang tidak mau mengikuti pendapat mereka 
akan dihinakan oleh Allah s.w.t. Tidak akan membahayakan mereka orang 
yang menghina mereka. Tidak akan beruntung pula orang yang menjauh 
dari mereka. Orang yang memandang buruk terhadap mereka akan rugi. 
Sesungguhnya Allah s.w.t. berkuasa menolong mereka. 


Kemudian hadis itu dari riwayat @urrah, lalu dia meriwayatkannya 
dengan sanad yang diperolehnya dari Ali ibn al-Madini bahwa dia berkata: 
“Mereka adalah para ahli hadis dan orang-orang yang memelihara mazhab 
Rasul s.a.w. Mereka begitu rakus terhadap ilmu. Kalau saja tidak ada mereka, 
tentulah kaum Muttazilah, ar-Rafidhah, al-Jahmiyah maupun para ahli raja'i 
dan ra'yi, tidak sedikit pun mempunyai sunnah.” Demikian menurut al-Khatib. 


Sungguh Allah s.w.t. telah menjadikan suatu kelompok yang senantiasa 
memelihara agama dari ulah para musuhnya. Mereka menanamkan syari'at 
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dengan amat kuat. Mereka mengikuti atsar para sahabat dan tabi'in. Mereka 
menjaga atsar. Menembus hutan dan padang, menyeberangi laut dan 
merambah daratan demi menyebarkan syari'at Rasul s.a.w. Mereka tidak 
berpaling kepada pendapat dan hawa nafsu. Mereka bahkan menerima syari'at 
Nabi s.a.w. secara ucapan maupun perbuatan. Mereka menjaga sunnahnya. 
Dengan begitu mereka tetap menegakkan sunnah. Bahkan mereka lebih 
berhak dan lebih ahli tentang sunnah. Banyak para orientalis menusukkan 
jarum-jarum busuk ke dalam agama. Demi Allah, para ahli hadis itulah 
yang menyingkirkannya. Mereka adalah panji-panji penegak agama. Tanpa 
mereka keroposlah tiang-tiang agama. Mereka adalah tentara Allah s.w.t. 
Ingat, sesungguhnya tentara Allah itulah yang akan berjaya. 


Kemudian al-Khathib menuliskan suatu bab yang membicarakan 
keutamaan ulama hadis. Untuk mengambil faedah, sebagian saya sebutkan 
secara ringkas: 


1. Sabda Nabi s.a.w.: “Allah akan menolong seseorang yang mendengar 
hadis dariku kemudian dia menyampaikannya.” 


2. Wasiat Nabi s.a.w. agar memuliakan para ahli hadis. 
Sabda Nabi s.a.w.: “Setiap generasi ada yang membawa ilmu ini.” 

4. Keberadaan ulama hadis adalah sebagai pengganti Rasul s.a.w. dalam 
men-tabligh-kan ajarannya. 
Rasul s.a.w. memberi sifat yang baik kepada para pakar hadis. 


6. Ulama hadis adalah orang yang paling memuliakan Rasul s.a.w. Mereka 
selalu membaca shalawat untuk beliau. 


7. Kabar gembira dari Nabi s.a.w. kepada para sahabatnya mengenai para 
pencari hadis sesudahnya dan penyambungsanad antara mereka dengan 
beliau. 

8. Penjelasan bahwa sanad adalah jalan untuk mengetahui hukum 
syari'at. 

9. Ulama-ulama hadis adalah para pengemban amanat Rasul s.a.w., 
karena mereka menjaga dan menerangkan sunnah. 

10. Para pakar hadis adalah para pembela agama dan orang-orang yang 
mempertahankan sunnah. 

11. Ulama-ulama hadis adalah para pewaris sunnah dan hikmah dari 
Rasul s.a.w. 
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12. 
13. 
14. 


15. 


16. 


17. 


18. 
19. 
20. 
21. 


22. 
23. 


24. 


25. 


Mereka orang-orang yang gigih beramar ma'ruf nahi mungkar. 


Mereka orang-orang pilihan. 


Ada orang berkata: “Sesungguhnya yang dimaksud para abdal dan 
auliy@ adalah ulama-ulama hadis tersebut.” 


Ada orang berkata: “Kalau tidak ada para ahli hadis, kita tidak dapat 
mempelajari Islam.” 


Ulama-ulama hadis adalah orang yang paling terjamin keselamatannya 
di akhirat dan paling cepat masuk surga. 


Panduan kebaikan dunia dan akhirat ada dalam pendengaran dan 
penulisan hadis. 


Kekuatan hujjah para ahli hadis. 
Ciri ahli Sunnah adalah karena kecintaan mereka kepada ulama hadis. 
Ciri ahli bid'ah adalah mereka benci kepada hadis dan ahli hadis. 


Para pendukung ulama hadis akan membenci ahli ra'yi dan pembicaraan 
yang buruk. 


Ada orang bilang: “Mencari hadis adalah ibadah yang termulia.” 


Ada orang berkata: “Meriwayatkan hadis lebih utama dari membaca 
tasbih.” 
Ada orang berkata: “Membicarakan hadis lebih utama daripada shalat 


sunnah.” 


Siapa bilang meriwayatkan hadis berarti dia termasuk khalifah. 
Demikian pula dengan mereka yang melihat bahwa para ahli hadis 
adalah ulama yang termulia. 


Itulah beberapa poin penting dalam kitab tersebut. Semoga Allah s.w.t. 


memberikan kemudahan kepada para peminat dan penolong hadis. Sehingga 


mendorong orang seperti saya untuk mengetahui lebih rinci mengenai pasal- 


pasal tentang hadis dan pendapat para imam. 


Sebagai penutup pembicaraan mengenai keutamaan para ahli hadis 


ini, saya kutipkan ungkapan seorang ulama besar dari India, yaitu Abul 
Hasanat Muhammad Abdul Hayyi al-Lucknuwi (1264-1304). Dia berkata: 


“Barangsiapa mau memperhatikan dengan seksama, lalu berselam ke 


lautan figih dan ilmu ushal dengan teliti, maka ia akan meyakini bahwa di 


dalam memperdebatkan masalah furi'iyyah dan ushuliyyah di kalangan 
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kaum ulama, mazhab muhadditsin-lah yang selalu lebih kuat daripada yang 
lainnya. Setiap kali saya memperhatikan perselisihan, saya dapati bahwa 
pendapat muhadditsin lebih dekat kepada kebenaran. Maka 
berterimakasihlah kepada mereka. Betapa tidak, mereka adalah para pewaris 
Nabi s.a.w. yang sebenarnya dan penyebar agama yang jujur. Semoga Allah 
s.w.t. mengumpulkan kita bersama mereka. Amin.” 
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NAFKAH MAKANAN 
DAN PAKAIAN ADALAH SEDEKAH 
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271. “Wahai manusia, juallah dirimu kepada Allah dengan harta Allah. Jika 
salah seorang diantara kamu kikir untuk memberikan hartanya kepada 
manusia, maka hendaklah dia memulai dengan dirinya sendiri, dan 
hendaklah dia bersedekah atas dirinya. Kemudian hendaklah dia makan 
dan berpakaian dari rezki yang telah Allah Azza Wa Jalla berikan 
kepadanya.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh al-Kharaithi dalam Makarimu al-Akhlag 
(hal. 54): “Telah bercerita kepada saya Hammad ibn al-Hasan al-Warag: 
“Telah bercerita kepadaku Sulaim ibn Hiyyan: “Telah bercerita kepadaku 
Hamid ibn Hilal dari Abu Qatadah, dia berkata: “Telah bersabda Rasulullah 
s.a.w.: (kemudian dia menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini sanadnya sahih. Perawi-perawinya tsigah, 
yakni para perawinya Imam Muslim. Kecuali, Sulaim ibn Hiyyan. Namun 
ia dinilai tsigah oleh Ahmad dan Ibnu Mu'in maupun lainnya. Riwayat 
hidupnya ada dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (21314). 
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KEUTAMAAN SHABAR 
MENERIMA BALA’ (UJIAN) 
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272. “Allah s.w.t. berfirman: “Manakala Aku menguji hamba-Ku yang 
mukmin kemudian dia tidak mengadukan Aku kepada para 
penjenguknya, maka Aku melepaskan dia sebagai tawanan-Ku, 
kemudian Aku akan menggantinya daging yang lebih baik daripada 
dagingnya dan darah yang lebih baik dari darahnya, kemudian dia 


(3 
- 
or 
- 


akan memulai beramal.” 


Hadis ini telah ditakhrij oleh Hakim dalam al-Mustadrak (1/349) dan 
darijalurnya telah mentakhrij pula Baihaqi dalam Sunan-nya (3/375) dari 
jalur Abubakar al-Hanafi (yang memberitahukan): “Telah bercerita kepadaku 
‘Ashim ibn Muhammad ibn Zaid Ibnu Abi Sa'id al-Magburi dari ayahnya 
dari Abu Hurairah yang menyebutkan: “Telah bersabda Rasulullah s.a.w.: 
(kemudian dia menyebutkan hadis itu) dan selanjutnya berkata: “Hadis ini sahih 
menurut syarat asy-Syaikhani. Namun keduanya tidak mentakhrij-nya.” 


Sementara itu adz-Dzahabi menyetujuinya. Sesungguhnya Baihagi telah 
mentakhrij-nya mengiringi hadis itu dari jalur Abu Shakhr Hamid ibn Ziyad, 
bahwa Abu Sa'id al-Magburi menyampaikan kepadanya, “Aku mendengar 
Abu Hurairah berkata: 


“Allah Azza Wa Jalla berfirman: “Aku menguji hamba-Ku yang mukmin. 
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Maka manakala ia tidak mengeluh kepada para penjenguknya tentang 


yang demikian itu, Aku akan melepaskannya dari ikatan-Ku dan Aku 
akan menggantinya darah yang lebih baik daripada darahnya dan 
daging yang lebih baik daripada dagingnya. Kemudian Aku berkata 
kepadanya: “Mulailah beramal.” 


Menurut penulis: “Perawi-perawinya tsigah, yakni para perawi Imam 
Muslim, kecuali bahwa Abu Shakher masih diperdebatkan tentang 
hafalannya. Dan di dalam at-Tagrib dia disebut sebagai “jujur dengan 
purbasangka.” 


Menurut penulis: Hadis seperti ini adalah hasan. Akan tetapi tidak 
patut untuk menandingi riwayat yang marfi'. Karena semua perawi riwayat 
marfa' adalah tsiqah dan tidak diragukan. Terkadang dikatakan: 
“Sesungguhnya Abu Shakher itu disangsikan tentang ke-maugiif-annya, yang 
benar ia marfi'.” Dan terkadang dikatakan: “Sesungguhnya suatu ketika 
Abu Hurairah me-marfi'-kannya serta kadang me-maugiif-kannya. Yang 
demikian itu tidak bisa menghapus ke-maugif-annya apalagi 
menghukuminya marfiv'. 


Tetapi saya menemukan ‘illat lain yang aneh. Al-Hafizh Ibnu Rajab al- 
Hanbali menuliskan dalam Syarh Tllatu at-Tirmidzi Akhira as-Sunan (206/1): 


“Kaidah penting: Seorang yang pandai dari kalangan huffizh, karena 
banyak mempelajari hadis berikut perawinya, akan memiliki pemahaman 
yang mendalam mengenai hadis ini. Bahwa hadis ini memang menyerupai 
hadis si Fulan namun tidak sama, benar. Kemudian jikaia menganggap cela 
terhadap hadis-hadis itu, sungguh ini suatu masalah yang tidak bisa 
dibicarakan dengan singkat. Tetapi harus dilihat secara detail dari berbagai 
segi pengetahuan seperti yang telah disebutkan. Termasuk di antaranya ....” 


Kemudian dia menyebutkan beberapa contoh hadis. Sebagian selamat 
dari cacat dan sebagian tidak. Termasuk di antaranya adalah hadis ini, dengan 
praduganya. Kemudian al-Hafizh berkata (207/1-2): 


“Termasuk dari itu adalah bahwa Imam Muslim telah mentakhrij dalam 
Shahih-nya (!) dari al-@awariri dari Abubakar al-Hanafi dari ‘Ashim ibn 
Muhammad al-Umri: “Telah bercerita kepadaku Sa'id al-Magburi dari ayahnya 
dari Abu Hurairah (kemudian dia menyebutkan hadisitu, lalu berkata): “Telah 
berkata al-Hafizh Abul Fadhal ibn Ammar al-Harawi asy-Syahid: 
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“Hadis ini munkar. Adapun ‘Ashim ibn Muhammad meriwayatkannya 
dari Abdullah ibn Sa'id al-Magburi dari ayahnya. Sedangkan Abdullah ibn 
Sa'id itu sangat lemah. Adapun mengenai Yahya, al-@aththani berkomentar: 
“Saya tidak melihat orang yang lebih lemah daripadanya. Hadis itu juga 
diriwayatkan oleh Mw'adz ibn Mw'adz dari ‘Ashim ibn Muhammad dari 
Abdullah ibn Sa'id dari ayahnya dari Abu Hurairah. Ia menyerupai hadis- 
hadis Abdullah ibn Sa'id.” 


Menurut penulis: Mw'adz ibn Mwadz adalah al-Anbari, sedang Abubakar 
al-Hanafi, namanya adalah Abdul Kabir Ibnu Abdul Majid, keduanya adalah 
tsiqah dan dipegangi dalam ash-Shahihain. Jadi saya tidak melihat alasan 
yang jelas mengenai penolakan terhadap hadis ini. Kecuali pernyataan bahwa 
hadis itu menyerupai hadis-hadis Abdullah ibn Sa'id al-Wahi'! Adanya 
keserupaan ini tidak cukup sebagai alasan untuk melemahkan kejujuran 
hafalan dan kekuatan seorang perawi, baik mereka sadari maupun tidak. 
Namun mereka mempunyai kebenaran untuk mengingkari hadis ini. Bahkan 
seharusnya dikembalikan kepada kaidah lain yang lebih kuat, yang telah 
dibangun oleh Ibnu Rajab untuk menolak hadis ini. Yaitu bahwa tambahan 
perawi yang tsigah dapat diterima. Dan orang yang hafal menjadi pegangan 
di atas orang yang tidak hafal. Apa yang menjadi halangannya adalah bahwa 
hadis itu diriwayatkan dari Abu Sa'id al-Magburi dan masing-masing dari 
kedua anaknya: “Said tsiqah sedang Abdullah dha'if. Sementara Ashim 
mengambil hadis ini dari kedua-duanya. Dia meriwayatkan dari Sa'id suatu 
ketika, kemudian darinya (Ashim) hadis itu dihafalkan oleh Abubakar al- 
Hanafi, dan di ketika yang lain dia meriwayatkan hadis itu dari Abdullah, 
lalu dihafalkan oleh Mw'adz ibn Mw'adz. Jelas tidak ada alasan untuk 
menolaknya. Bahkan persoalannya harus dikembalikan kepada kaidah yang 
telah saya sebutkan tadi, karena kaidah itu memang kuat dan benar. Lain 
halnya dengan kaidah dari orang yang tidak begitu menguasai cabang ini. 
Keberadaan hadis tsigah yang menyerupai hadis dha'if, tidak ditemukan 
dalam pengetahuan yang benar, bahwa hadis itu akan menjadi dha'ifjuga, 
dan bahwa yang tsigah lalu mengundang kesangsian di dalamnya hanya 
karena ada hadis lain yang menyerupainya. Sebab menurut kaidah 
“kejujuranmu adalah dusta.” Bagaimana mungkin kita menolak hadis tsigah 
hanya karena ia menyerupai hadis dha'if? Bahkan yang benar justru 
sebaliknya, kita akan menerima hadis dha'if manakala ia menyerupai dan 
sesuai dengan hadis tsiqah. Bahkan perawi yang majhûl hafalan dan 
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kekuatannya tidak akan dapat diketahui kecuali dengan meninjau kembali 
hadis-hadis tsigah. Jika sesuai maka diterima dan jika bertentangan maka 
tidak bisa diterima. Ini suatu kaidah yang sudah populer dalam Ilmu 
Mushthalah al-Hadis. 


Di antara yang menguatkan hadis ini adalah bahwa Abubakar al-Hanafi 
telah menghafalnya. Hadis ini bukan hadis Abdullah ibn Sa'id saja. Imam 
Malik dalam al-Muwaththa (2/940/V) menyebutkan: “Diriwayatkan dari Zaid 
ibn Aslam dari “Atha' Ibnu Yazar bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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“Jika seorang hamba sakit, maka Allah mengutus kepadanya dua 
malaikat seraya berfirman : “perhatikanlah apa yang dia katakan kepada 
para penjenguknya? “Orang yang sakit itu manakala orang-orang yang 
menjenguknya, dia tetap memuji kepada Allah dan menyanjung-Nya. 
Kedua malaikat itu kemudian melaporkan kepada Allah Azza Wa Jalla, 
di mana Dia Maha Tahu, lalu Allah berfirman : Untuk hamba-Ku jika 
aku mematikannya, wajib bagi-Ku untuk memasukkannya ke surga. 
Dan jika Aku menyembuhkannya, maka Aku akan menggantikan 
untuknya daging yang lebih baik daripada darahnya dan Aku akan 
menghapuskan daripadanya keburukan-krburukannya.” 


Hadis ini sanadnya mursal sahih. Ia menjadi syahid bagi hadis Abubakar 
al-Hanafi yang muttashil, alhamdulillah. 


Kemudian saya juga melihatnya, maushal dari Malik. Dan mentakhrij- 
nya Abul-Husain al-Anbusi dalam Juz fihi Fawa'idu Awali Hisanin Muntagiti 
Ghara'ib (3/2). Dia memberitahukan: "Telah mengabarkan kepadaku Ali (dia 
adalah ad-Daruguthni) dan berkata: “Telah bercerita kepadaku Abubakar 
dari Abdullah ibn Sulaiman ibn al-Asy'ats (catatan tahun 316 H), “Telah 
berkata kepadaku Ali ibn Muhammad az-Ziyad Abadzi, dia berkata: “Telah 
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bercerita kepadaku Ma ibn Isa, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku 
Malik dari Suhail ibn Abi Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah, yang 
menyebutkan: “Telah bersabda Rasullah s.a.w.” kemudian Abul Husain al- 
Anbusi menyebutkan: “Daruguthni berkata: “Ali ibn Muhammad telah 
menyendiri dalam meriwayatkan hadis ini dari Ma'n dari Malik. Sedang 
saya tidak mencatatnya kecuali dari Ibnu Abi Dawud.” 


Menurut penulis: Tetapi az-Ziyad Abadzi sepertinya seorang yang majhial. 
Dalam hal ini as-Sam'ani telah menyinggungnya. As-Sam'ani menyebutkan 
bahwa al-Jama'ah pernah meriwayatkan darinya (dalam naskah ini gugur) 
namun tidak menjelaskan kalau terdapat cacat dan penyimpangan di 
dalamnya. Dia juga mencantumkannya dalam al-Mizan dan diikuti dalam 
al-Lisan dari segi hadis ini: Kemudian dia menuliskan: “Daruguthni 
mengisyaratkan dalam Ghar&'ibu Malik, tentang kelenturannya. Dan dia 
meriwayatkan secara menyendiri dari Ma'n dari Malik.” 


Kemudian as-Sam'ani menambahkan: “Hanya saja dalam al- 
Muwaththa' sanadnya mungathi? dari selain Suhail.” 


OE D li BA Ld TN a dea VI —NVY 
Aa DS O ISI IA iya bi dag Sig a 
dab Gin slh SA a 

273. Saya adalah pemimpin rumah di surga bagian bawah bagi orang yang 
meninggalkan perdebatan meskipun ia benar dan rumah di tengah surga 


bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun ia bergurau serta rumah 
di bagian atas surga bagi orang yang bagus perangainya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dalam Sunan-nya (4800): “Telah 
bercerita kepadaku Muhammad ibn Utsman ad-Damasygi Abul Jamahir, 
dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Abu Ka'ab Ayyub ibn Muhammad 
as-Sa'di, dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Sulaiman ibn Habib al- 
Muharabi dari Abu Umamah dengan riwayat marfa”.” 


Menurut penulis: Hadis ini sanad perawinya tsigah dan dikenal. Kecuali 
Ayyub ibn Muhammad as-Sa'di, demikian yang terjadi dalam riwayat Abu 
Dawud. 


Sementara itu dalam at-Tahdzib al-Hafizh menyatakan: 
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“Hadis itu juga diriwayatkan oleh Abu Zur'ah ad-Damasygi, Yazid ibn 
Muhammad ibn Abdushshamad, Harun ibn Abi Jamil, Abu Hatim dan lain- 
lainnya dari Abu Jamahir, mereka berkata: “Ayub ibn Musa.” Sedang Ibnu 
“Asakir menanggapi: “Itulah yang benar.” 


Menurut penulis: Riwayat Harun ibn Abu Jamil telah ditakhrij oleh 
Ibnu “Asakir dalam tulisannya yang dinukil dari Tarikh Damsyig (17/493/1). 
Tetapi dalam naskah saya darinya terdapat pernyataan: “Telah bercerita 
kepadaku Abu Ayyub ibn Musa.” Yang jelas, ada yang gugur, yaitu Ka'ab. 
Sebenarnya adalah Abu Ka'ab Ayyub ibn Musa. Mengenai namanya ada 
perselisihan lain. Ad-Daulabi meriwayatkannya dalam al-Kunâ (2/133) yang 
bunyinya demikian: 


“Telah bercerita kepadaku Abdushshamad ibn Abdul Wahab Sha'id dia 
berkata: “Telah bercerita kepadaku Muhammad ibn Utsman Abul Jamahir, 
dia berkata: “Telah bercerita kepadaku Abu Musa Ka'ab as-Sa'di dari Sulaiman 
ibn Habib—tanpa sendi tengah- dan ini bukan kesalahan cetakan atau 
kesalahan bagian naskah. Sesungguhnya ad-Daulabi telah 
mencantumkannya dalam “Bab Man Kunyatuhu Musa.” Kemudian 
menuturkan perawi-perawi yang memakai kunyah itu. Ad-Daulabi 
mengatakan, “... Abu Musa Ka'ab as-Sa'di dari Sulaiman ibn Habib, telah 
meriwayatkan dari Muhammad ibn Utsman Abul Jamahir.” 


Bagaimanapun juga, yang benar adalah seperti yang dikatakan oleh 
Ibnu ‘Asakir yakni “Ayub ibn Musa”, karena al-Jamd'ah telah menyetujuinya. 
Kemudian ia juga telah disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan, yang 
selanjutnya dikatakan: 


“Telah meriwayatkan darinya (Ayub ibn Musa) Abul Jamahir seorang, 
tetapi ia menilainya (Ayub ibn Musa) tsigah.” 
Saya berkomentar: “Dalam hal ini Ibnu Abi Hatim mengambil sikap 


diam (1/1/258). Sedang al-Hafizh dalam at-Tagrib menegaskan: 


“Jujur. Namun hati masih belum dapat menerimanya, karena Abul 
Jamahir menyendiri dalam meriwayatkannya dari Ayyub ibn Musa. Bahkan 
seandainya dia (Ayub ibn Musa) disifati tidak tahu akan lebih baik, sesuai 
dengan kaidah periwayatan hadis (al-Haditsiyyah), bahwa perawi tidak bisa 
menghilangkan ketidaktahuannya dengan riwayat seorang saja. 


Akan tetapi hadis itu mempunyai beberapa syGhid yang minimal dapat 
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mengangkatnya ke tingkat hasan. Antara lain adalah hadis Ibnu “Abbas 
yang lafaznya: 


kid Kah BEI San Al on IN ee 
Kab in LSN jay DASI DA Ipda Jaa SF Ll 


“Aku pemimpin rumah di rumah surga, rumah di atasnya dan rumah 
di bawahnya. Bagi orang yang meninggalkan perdebatan, meskipun 
benar, meninggalkan dusta meskipun bermain-main dan yang baik 
perangainya.” 


Hadis ini telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(3/116/1) dari jalur Suwaid Abi Hatim: “Telah bercerita kepadaku Abdul 
Muluk-riwayat “Atha'—dari Ibnu “Abbas secara marfû’. 


Menurut penulis: Hadis ini sanadnya dha'if dari arah Suwaid. Ia adalah 
Ibnu Ibrahim, di mana adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam adh-Dhu afa' 
(Para Perawi yang Dha'if) yang kemudian memberikan catatan: “Ia dinilai 
dha'if oleh Nasa'i.” 


Sementara itu Hafizh dalam at-Tagrib. berkata: “Ia jujur namun 
hafalannya buruk, banyak melakukan kekeliruan. Sementara Ibnu Hibban 
menilainya buruk.” 


Sedang al-Haitsami yang telah menyandarkannya kepada Thabrani (8/ 
23) menjelaskan: “Di situ terdapat Abu Hatim Suwaid ibn Ibrahim yang 
dinilai dha'if oleh Jumhur. Namun Ibnu Ma'in menilainya tsiqah. Sementara 
perawi-perawi yang lain adalah tsigah.” 


Menurut penulis: Kalau saja al-Haitsami berkata: “Oleh Ibnu Ma'in dia 
dinilai tsigah dalam suatu riwayat”, maka akan lebih mendekati kebenaran. 
Sebab Abu Dawud pernah mengatakan: “Saya mendengar Yahya ibn Ma'in 
menilainya dha'if.” 

Ibnu Ma'in dalam riwayat ini sama dengan Jumhur, dengan demikian 


tentu akan lebih bisa diterima. 


Adapun ucapan al-Haitsami di tempat lain (1/157): “Sanad-nya adalah 
hasan, insya Allah,” nampaknya dia memandang ringan terhadapnya. 
Bahkan sebenarnya ucapan itu menunjukkan kelemahannya. Sesungguhnya 
ia telah menganggap hadis ini tidak benar dan merusakkan maknanya. 
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Dalam hadis lain terdapat penjelasan bahwa tiga tempat itu dibagi untuk 
tiga orang. Ia disinggung banyak hadis. Abu Umamah dan Anas ibn Malik 
telah sepakat bahwa rumah di surga atas, adalah untuk orang yang baik 
budinya, demikian dan selanjutnya menurut tertib berikutnya. 


Kemudian dua hadis yang diisyaratkan itu tampak berselisih mengenai 
dua rumah yang terakhir. Hadis Abu Umamah menjadikan rumah di surga 
bagian bawah untuk orang yang meninggalkan perdebatan meskipun dia 
benar. Sedangkan rumah di bagian tengah adalah untuk orang yang 
meninggalkan dusta. Hal itu kebalikan dengan hadis Anas. Kita ingin 
mengkompromikan satu dengan lainnya tetapi tidak kita temukan sanad 
yang lebih tepat dari ini, yang bahkan ada kerusakan makna pada matan- 
nya. 


Tapi kita menemukan hadis lain yang tepat untuk menjadi syahid bagi 
hadis Abu Umamah, yaitu hadis yang telah ditakhrij oleh Thabrani dalam 
al-Mu'jjam ash-Shaghir (166) dan dua dalam dua al-Hushain al-Gashshash 
dia memberitakan: “Telah bercerita kepadaku Isa ibn Syw'aib dari Zaid ibn 
Malik ibn Amir dari Mw'adz ibn Jabal secara marfa' dengan redaksi: 


“Aku pemimpin dalam rumah di surga bawah, rumah di surga tengah 
dan rumah di surga atas, bagi orang yang meninggalkan perdebatan 
meskipun di benar, bagi orang yang meninggalkan dusta meskipun dia 
bergurau dan yang baik perangainya.” 


Thabrani berkata: “Tidak ada yang meriwayatkannya dari Ruh kecuali 
Isa, dan darinya Ibnu al-Hushain menyendiri dalam meriwayatkan.” 


Menurut penulis: Saya tidak menemukan riwayat hidupnya. 


Isa ibn Syu'aib, dia adalah an-Nahwi. Al-Hafizh dalam at-Tagrib 
mengatakan: “Dia jujur, namun ada sedikit praduga.” 


Sedang al-Haitsami dalam al-Majma' (8/33) menjelaskan: “Hadis itu 
telah diriwayatkan oleh Thabrani dalam ats-Tsal&tsah dan Bazzar. Kemudian 
dalam isnadnyaThabrani terdapat nama Muhammad ibn al-Hushain yang 
tidak saya kenal. Yang jelas, dia adalah at-Tamimi. Dia tsigah demikian 
pula dengan perawi-perawi lainnya.” 


Menurut penulis: Menurut saya, apa yang diajelaskan itu adalah jauh. 
Sesungguhnya Ibnu al-Hushain adalah dalam tingkatan Imam Ahmad. 
Sedangkan at-Tamimi adalah termasuk pengikut tabi'in. Al-Hafizh 
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menjadikannya termasuk tingkatan keenam yang hidup pada tingkatan 
kelima dari generasi muda tabi'in yang melihat satu atau dua orang sahabat. 
Lain dengan tingkatan keenam, jelas tidak akan bertemu dengan satu orang 
pun dari kalangan sahabat itu. 


Dan ucapannya mengenai at-Tamimi, bahwa dia adalah tsigah, di sini 
ada kesan memperingan. Karena tidak ada yang menilainya tsigah kecuali 
Ibnu Hibban, yang memang mudah memberi kategori tsigah. Berbeda dengan 
Daruguthni, di mana dia menyatakan: “Dia majhal,” dan inilah yang dipegangi 
oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib. 

Jadi, sanad ini adalah lemah. Tetapi tidak terlalu lemah, dan bisa 


menjadi syahid bagi hadis Umamah. Sehingga dengan demikian hadis 
Umamah bisa menjadi naik ke tingkat hasan. Wallahu a'lam. 


RAN A -° 3 . 3 o, Te de Aha. pi 3 5 £ 
AË AN a OF O SI ISU An oya NE 
SIA II LS 


274. “Saya diperintahkan di kampung yang memakan kampung. Mereka 
berkata: Ia adalah Yatsrib, yaitu al-Madinah yang membuang manusia 
seperti dapur tukang besi membuang kotoran besi.” 

Hadis ini telah ditakhrtj oleh Bukhari (4/69-70), Muslim (9/154), Malik (3/ 

84-85), ath-Thahawi dalam Musykilu al-Atsar (2/232/233), Ahmad (no. 7231 dan 

7364), al-Khathib dalam al-Fagih wa al-Mutafaggih (62/2) dan Abu Ya'la dalam 


Musnad-nya (hal. 300/2) dari Abu Hurairah, dia berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (kemudian dia menyebutkan hadis itu).” 


Dalam suatu riwayat dari jalur lain dari Abu Hurairah yang berupa 
hadis marfi' adalah dengan redaksi: 


s i ala a GA TEH BAG Oh AI de 
— li SAY Ya ali osn Yen 
bp i aa e ga ia i aral a 
igui Pa a Si Ma za SSS Bi 


SIA AI Te CS Wa 
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“Akan datang kepada manusia masa di mana seorang lelaki memanggil 


anak pamannya dan kerabatnya: “Mari menuju kemakmuran, kemari 
menuju kemakmuran.” Dan Madinah lebih baik bagi mereka jika mereka 
mengetahui. Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, jika seorang 
dari mereka keluar karena benci, niscaya Allah akan menggantikan di 
situ dengan yang lebih baik darinya. Ingat sesungguhnya Madinah itu 
seperti dapur tukang besi yang akan mengeluarkan kotoran. Kiamat 
tidak akan terjadi sebelum Madinah membuang kejahatannya, seperti 
dapur tukang besi membuang kotoran besi.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Muslim (9/153) 
Kata-kata Sulit: 


“Saya diperintahkan...” Al-Khathib menafsirkan, maknanya adalah 
“Saya diperintahkan berhijrah ke kampung (yang memakan kampung)”, 
yakni penduduknya memakan kampung-kampung lain, seperti Allah 
s.w.t. berfirman: 


aU, P P ARENA s og. A P Ina P 

AEREN ENE EET 

“Dan Allah telah membuang perumpamaan (dengan sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram...” (QS. An-Nahl: 112) 


Penyebutan “kampung” di sini adalah sebagai sindiran bagi 
“penduduknya.” Jadi yang dimaksudkan bukan kampung melainkan 
penghuninya. Seperti firman Allah s.w.t.: 


Data Ya Sai, CAS ea gb 


“Karena itu Allah merasakan kepada mereka pakaian kelaparan dan 
ketakutan, dikarenakan apa yang mereka perbuat.” (@S. An-Nahl: 112) 


Sedangkan kampung jelas tidak bisa melakukan perbuatan apapun. 
Juga firman Allah s.w.t.: 


Il ah LN 
“.. tetapi (penduduknya) mengingkari nikmat-nikmat Allah.” (QS. An- 
Nahl: 112). 


(ih jt) yang memakan kampung”, adalah dengan makna 
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215. 


56 


menguasai. Seperti firman Allah s.w.t. : 
Fs P AB an DANA AN 
We Si Jal OASE call o) 


“Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak yatim secara 


zhalim ....” (QS. An-Nisa': 10) 


Yang dimaksudkan bukan makan secara langsung, akan tetapi 
menghalangi anak yatim itu dari hartanya. 


Juga seperti firman Allah s.w.t.: 


s og $ 5 P P 5 P 
ES OP Ing Wa BIS EN 
“Dan janganlah kamu makan harta anak yatim lebih dari batas 


kepatutan dan (janganlah kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) 
sebelum mereka dewasa...” (QS. An-Nisa': 6). 


Yakni janganlah kamu berlebihan atas dirimu dan janganlah kamu 
tergesa-gesa menganggap mereka dewasa lalu memisahkan mereka 
darimu. Jadi yang dimaksudkan “makan” di sini adalah menguasainya. 
Maka demikian pula dalam hadis ini. 


JE pil oi Jr GT dg jab ce aie kam OS -Y Vo 
A e ` ERNS PIE Maa y o- 2,4-9% or br Ro 7 
Al ko al Jiya Na Se A 
KU yg apa Iin G HJ 01431) kang ale 


Al, 
JE aa Ag ab i JG GaU SNP Kia SY 


A AGAN Kai) SAS su BP ae A 
“Adalah beliau shalat di suatu tempat. Maka Abu Jahal ibn Hisyam 
melewatinya, lalu berkata: “Wahai Muhammad, bukankah saya telah 
melarangmu dari ini?” lalu mengancamnya. Maka Rasulullah s.a.w. 
jengkel kepadanya dan menghardiknya. Ia lalu berkata: “Wahai 
Muhammad, dengan apa kamu mengancamku?” Ingat! Demi Tuhan, 
sesungguhnya aku lebih banyak golongan di lembah ini.” Kemudian 
Allah s.w.t. menurunkan “Maka biarlah dia memanggil gologannya 
(untuk menolongnya). Kelak Kami akan memanggil malaikat 
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Zabaniyah.” (QS. Al-Alaq: 17-18). Ibnu “Abbas berkata: Kalau saja 
dia memanggil para penolongnya, maka malaikat adzab saat itu juga 


akan menyiksanya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/238) dan Ibnu Jarir dalam 
Tafsirnya (30/164) dari Ikrimah dari Ibnu “Abbas yang menceritakan, (lalu 
menyebutkan hadis ini. Yang tepat memang kepunyaan Ibnu Jarir). 


Menurut penulis: Sanad hadis ini adalah sahih menurut syarat Imam 
Muslim. Sementara Tirmidzi mengatakan: “Ini hadis hasan gharib sahih.” 


Saya berkata: Hadis itu telah diriwayatkan oleh Bukhari dan Thabrani 
dalam al-Kabir (3/141/1) serta lainnya dari beberapa jalur lain dari ‘Ikrimah 
dengan hadis berupa ini. 


Hadis ini dalam al-Mu'jam (3/173/1) mempunyai jalur lain dari Ibnu 
“Abbasjuga. 
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PERINTAH MEMPELAJARI 
SILSILAH KELUARGA 


e7 ie oý AS 4 AW ú P y nála -YV 

gi K Ka JG Ss Tp JAS à å a f 

276. “Pelajarilah silsilah keluarga, agar kamu dapat menyambung hubungan 

dengan saudara-saudaramu. Karena sesungguhnya silaturahim 

itu sarana mengikat cinta keluarga, menambah harta dan 
memperpanjang usia. 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Tirmidzi (1/357-358), Imam Hakim (6/ 
161), Imam Ahmad (2/374) dan as-Sam'ani di dalam al-Ansab (1/5) dari Abdul 
Malik ibn Isa ats-Tsaqafi dari Yazid, bekas budak al-Munba'its dari Abu 
Hurairah dengan riwayat marfû’. Tirmidzi berkata: “Hadis ini gharib dari 
sanad ini.” 


Menurut penulis: Sanad hadis itu jayyid, semua perawinya tsiqah dan 
termasuk perawi-perawi Bukhari dan Muslim, kecuali Abdul Malik. Abu 
Hatim menilainya shalih. Sedang Ibnu Hibban memasukkannya di dalam 
kitabnya ats-Tsiqat (2/174). Darinya al-Jam@'ah meriwayatkan di antaranya 
Abdullah Ibnul Mubarak. Dialah yang meriwayatkan hadis ini darinya. 
Karena itu saya kurang mengerti, mengapa Imam Tirmidzi tidak menilainya 
hasan setidaknya. Sedang Hakim menilainya shahihu al-isn&d. Adz-Dzahabi 
juga sependapat dengan penilaian ini. 


Bagian pertama dari hadis itu memiliki sanad lain yang diriwayatkan 
oleh Abul Asbath al-Haritsi al-Yamani dari Yahya ibn Abi Katsir, dari Abu 
Salamah dari Abu Hurairah ra. 
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Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu “Adi (2/3). Sementara Abul Asbath ini adalah 
Bisyir ibn Rafi”. Al-Hafizh menilai: “Faqih, tapi dha'ifu al-hadits.” 


Saya telah menemukan dua syahid-nya, yakni yang diriwayatkan dari 
al-Ala' ibn Kharijah secara marfa'. 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani. Perawi-perawinya dinilai tsiqah seperti 
dijelaskan di dalam al-Majma' (8/152). Al-Mundziri menilai (3/223): La basa bihi. 


Sedang yang kedua diriwayatkan dari Ali. Hadis ini ditakhrij oleh al- 
Khathib di dalam al-Muwadhdhah (2/215). Perawi-perawinya tsikgah, kecuali 
Ali ibn Hamzah al-Alawi yang belum saya ketahui biografinya. Ath-Thusi 
juga tidak menyebutkannya di dalam Fihris-nya. 


Bagian kedua hadis itu diriwayatkan oleh Thabrani di dalam al-Ausath 
dari “Amr ibn Sahl. Al-Haitsami mengatakan: “Di antara perawinya ada 
yang tidak saya kenal.” 


Diriwayatkan secara sahih dari Nabi s.a.w. bahwa beliau bersabda: 


dar) Ja oi BN ah a 


kek” 
“Barangsiapa ingin dilapangkan rezkinya, dan diperpanjang usianya, 
maka hendaklah ia bersilaturrahim.” 


Hadis ini muttafag 'alaih, dan diriwayatkan dari Anas ra. Bukhari juga 
mentakhrij-nya dari hadis Abu Hurairah dan Hakim (4/60) dari hadis Ali 
dan Ibnu “Abbas ra. 


Hadis ini memiliki syahid ketiga dengan redaksi yang hampir sama, yaitu: 


A LA DA ag Sia ae SE gan 2 0. $$ 01 o f 
SI EU SEN SP AKA j L ASI NP mi =Y VV 
pa si “ - o 27 Sg a - 2 r s - 5. o z 3 
Bla CSS Oly ado y ISI e Ah Yy ds ISS Oy oh 
277. “Ketahuilah nasabmu, maka kamu akan menyambung hubungan 
denganmu. Karena sesungguhnya tidak ada kerabat dekat jika telah 
terputus, meskipun sebenarnya dekat. Dan tidak ada kerabat jauh jika 
disambung, meskipun sebenarnya jauh.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud ath-Thayalisi di dalam kitab 
Musnad-nya (no. 2757), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ishaq 
ibn Sa'id, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepadaku ayahku, ia berkata: 
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“Suatu ketika, saya duduk bersama Ibnu Abbas. Tiba-tiba ada seorang 
lelaki yang datang, lalu Ibnu “Abbas bertanya: “Siapakah Engkau?” Perawi 
melanjutkan: “Kemudian ia menceritakan keluarganya yang sudah jauh. 
Lalu Ibnu “Abbas berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia 
menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Hadis itu juga ditakhrij oleh Hakim (4/161) dan as-Sam'ani di dalam al- 
Ansab (1/7) melalui ath-Thayalisi. Hakim berkata: “Hadis itu sahih sesuai 
dengan syarat (kriteria) Bukhari dan Muslim.” 


Penilaian tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi 


Menurut penulis: Sebenarnya sanad itu hanya sesuai dengan kriteria 
Imam Muslim, sebab ath-Thayalisi tidak dipakai oleh Imam Bukhari. Dia 
meriwayatkan secara muallag. 


Hadis itu ditakhrij oleh Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad (no. 73),ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ahmad ibn Ya'gub, ia berkata: 
“Telah menceritakan kepada kami Ishaq ibn Sa'id ibn “Amr secara maugaf 
kepada Ibnu “Abbas tanpa menyebutkan kisah penanya di atas. Ia 
menambahkan: 


“Setiap rahim akan datang kelak di hari kiamat kepada pemiliknya 
untuk memberikan kesaksian adanya hubungan keluarga, jika pemiliknya 
menyambungnya. Ia juga akan memberikan kesaksian terputus, jika 
pemiliknya memutuskannya.” 


Sanad ini sesuai dengan kriteria Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, 
namun diriwayatkan seara maugif. Tetapi orang yang me-marfa'-kannya 
berstatus tsigah, yaitu ath-Thayalisi. Sedang penambahan perawi tsigah bisa 
diterima. 


ia Iy eaa ab BG Olesi Y Ola -YVA 


Hil à 
278. “Dua hal yang tidak mungkin berkumpul dalam diri seorang munafiq. 


Yaitu kelakuan yang baik dan pemahaman terhadap agama.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/114), ia berkata: “Telah menceritakan 
kepada kami Abu Kuraib, ia berkata: “Telah menceritakan kepada kami 
Khalaf ibn Ayyub al-Amiri dari Auf ibn Ibnu Sirin dari Abu Hurairah ia 
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berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi 
s.a.w. tersebut).” 


“Selanjutnya Tirmidzi berkata: 


“Hadis ini gharib. Saya tidak mengenal hadis ini dari Auf, namun dari 
Syaikh Khalaf ibn Ayyub al-Amiri. Saya juga tidak melihat seorang pun 
yang meriwayatkannya darinya, kecuali Abu Kuraib Muhammad Ibnul Ala”. 
Saya kurang mengerti bagaimana dia (Abu Kuwaib) sebenarnya.” 


Menurut penulis: Dari sanad inilah al-Ugaili mentakhrij-nya di dalam 
adh-Dhu'afa (hal. 153), Abubakar Ibnu La'al di dalam Ahadits Abi Imran al- 
Farra‘ (1/2) dan al-Harawi di dalam Dzammu al-Kalam (1/14/2) yang 
menuturkan: 


“Al-Jarudi berkata: “Abu Kuraib meriwayatkannya seorang diri.” 


Menurut penulis: Ia seorang tsigah, termasuk perawi yang dipakai oleh 
Bukhari Muslim. “/llat-nya terdapat pada gurunya, yaitu Khalaf. Hal ini 
tidak diketahui oleh Tirmidzi, seperti Anda lihat sendiri di atas. Di samping 
Abu Kuraib, ada pula yang meriwayatkan dari al-Amiri, mereka adalah al- 
Jam@'ah, seperti Imam Ahmad, Abu Ma'mar al-@Gathi'i dan Muhammad ibn 
Mugathil al-Marwazi. Dengan demikian, (Khalaf) tidak majhal. Al-Ugaili 
meriwayatkan dari Ibnu Ma'in, ia menilainya: “Balkhi seorang perawi dha'if.” 


Kemudian al-Ugaili mengomentarinya: “Hadis ini tidak memiliki hadis 
asal dari Auf. Ia (Khalaf) sebenarnya meriwayatkannya dari Anas, dengan 
sanad yang kurang akurat.” 


Ibnu Abi Hatim (1/370-371) berkata: “Saya bertanya kepada ayah tentang 
hal itu, beliau menjawab: “Ia (Auf) meriwayatkannya darinya (Anas).” 


Sedang Ibnu Hibban memasukkannya (Khalaf) di dalam ats-Tsigat, dan 
berkata: “Ia seorang Murji'ah ekstrim. Sebaiknya hadisnya tidak dipakai 
karena fanatiknya dan ketidaksukaannya pada orang yang berkutat dengan 
hadis.” 


Sementara itu al-Khalili mengatakan: “Ia seorang yang shadig dan 
masyhiir, tetapi disifati dengan as-sitru (berkepribadian tertutup), saleh dan 
zuhud. Ia seorang fagih menurut pemikiran tokoh-tokoh Kufah.” 


Sedang adz-Dzahabi menyebutkannya di dalam al-Mizan, dan berkomentar: 
“Abu Sa'id (Khalaf) adalah seorang tokoh figih terkemuka di Balkh.” 
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Selanjutnya adz-Dzahabi menyebutkan beberapa kritik yang ditujukan 
kepadanya dan memberikan tanggapan: “Saya berpendapat: Ia seorang yang 
luas pengetahuan, ahli ibadah dan kuat agamanya. Suatu ketika, ia 
dikunjungi oleh penguasa, tetapi menolaknya.” 


Di dalam adh-Dhu'afa', disebutkan: “Ia seorang mufti Balkh, namun 
dinilai dha'if oleh Ibnu Ma'in.” 


Penilaian senada dikemukakan oleh al-Hafizh di dalam at-Tagrib. 


Menurut penulis: Saya kurang setuju dengan jarh yang ditujukan 
kepada perawi ini (Khalaf). Sebab jarh-nya tidak dijelaskan (ghairu mufassar). 
Kecuali di dalam jarh Ibnu Hibban, yang menurut para pakar hadis tidak 
bisa dikatakan sebagai jarh. Oleh karena itu kita bisa melihat Bukhari 
memakainya sebagai hujjah. Bukhari bahkan menggunakan beberapa tokoh 
Khawarij, @adariyah, Syi'ah dan lain-lain. Dan yang dimaksudkan sebagai 
standar penilaian di sini adalah tsiqah dan daya hafalannya. Oleh karena 
itu tampak al-Hafizh tidak mengemukakan kritik itu secara jelas. Dia hanya 
mengutip pendapat Ibnu Ma'in, seperti yang dilakukan oleh adz-Dzahabi. 
Meskipun maksud dari pengutipan itu juga untuk menilainya dha'if, namun 
kadar kedha'ifannya tidak sama dengan penilaian yang diberikan secara 
langsung, misalnya dengan mengatakan: “Ia seorang dha'if.” 


Menurut hemat saya, setidaknya Abu Sa'id adalah wasath atau mastir. 
Sebab jarh yang diberikan kepadanya tidak akurat. Hal ini sama dengan 
penilaian tsigah yang diberikan kepada orang yang kurang terpercaya. 
Pendapat al-Khalili di atas dapat mendukung pendapat saya ini. 


Ia (Khalaf) tidak pernah meriwayatkan hadis munkar. Ada dua hadisnya 
yang disebutkan oleh al-'Ugaili. Pertama, hadis yang baru saja saya 
sebutkan. Kedua, hadis yang diriwayatkan dengan sanad sahih dari Abu 
Hurairah secara marfu', yaitu: 

“Tidak ada penularan (penyakit), tidak ada (bulan) Shafar (yang dianggap 
sebagai salah satu bulan-bulan suci), dan tidak ada reinkarnasi.” 

Al-Ugaili menilai hadis itu: “Sanad-nya mustagim.” Mengenai hadis 
ini, Abu Sa'id al-Balkhi tidak meriwayatkannya seorang diri (mutaffarid). 


Hadis ini juga diriwayatkan dengan dua sanad yang lain: 


1. Dari Anas al-Ugaili juga memberi isyarat adanya hal ini. 
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2. Diriwayatkan oleh Abdullah Ibnul Mubarak di dalam az-Zuhd (V 
175) dan al-Kawakib (hal. 575), ia berkata: “Telah menceritakan 
kepada kami Muhammad dari Muhammad ibn Hamzah ibn 
Abdullah ibn Abdussalam secara marfû’. 


Menurut penulis: Sanad ini mursal sahih, sebab Muhammad ibn Hamzah 
adalah Ibnu Yusuf ibn Abdullah ibn Abdussalam yang meriwayatkan dari 
ayahnya dari kakeknya, Abdullah ibn Salam. Abu Hatim menilainya sebagai 
lâ ba'sa bihi. Sedang Ibnu Hibban menyebutkannya di dalam ats-Tsigat. 


Sedangkan al-@adha'i meriwayatkannya di dalam Musnad asy-Syihab 
(2/24) melalui dua sanad yang berbeda dengan sanad di atas, yaitu dari Ma'mar 
dari Muhammad ibn Hamzah dari Abdulah ibn Salam. Jadi ia menjadikannya 
sebagai musnad kakeknya, yakni Abdullah. Jika hal ini benar dan tidak 
terdapat kesalahan dalam periwayatannya, atau tidak terdapat kesalahan dalam 
redaksinya, maka hadis itu musnad. Akan tetapi sebenarnya mungathi antara 
Muhammad ibn Hamzah dengan kakeknya, Abdullah ibn Salam. 


Kesimpulannya, bahwa hadis itu sahih dengan terkumpulnya sanad- 
sanad itu. Kesahihan ini telah diisyaratkan oleh al-Isybili di dalam al-Ahkam 
al-Kubra (no. 63, menurut naskah saya). Sekarang saya sedang 
menyelesaikan naskah itu, mengeditnya dan akan menerbitkannya. Semoga 
Allah s.w.t. memberikan kemudahan untuk proses tersebut. Al-Qadha'i tidak 
memberikan komentar langsung terhadap hadis tersebut, seperti yang telah 
sayajelaskan. Wallahu a'lam. 


to ah a 
$ ee M “0g 
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DI ANTARA TANDA 
KENABIAN MUHAMMAD 


Wi Co AI ea EP KAL ah Sg 
JS a 


279. “Kiamat tidak akan tiba, sehingga manusia mendirikan bangunan 
dengan hiasan seperti bordir pakaian.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad 
(no. 777),ia berkata: “Telah menceritakan kepada kami Ibrahim ibn al-Mundzir, 
ia berkata: “Telah menceritakan kepada kami Abu Fudaik dari Abdullah ibn 
Abi Yahya dari Sa'id ibn Abi Hind dari Hurairah, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, semua perawinya tsiqah dan 
termasuk perawi-perawi Bukhari di dalam kitab Shahih-nya, kecuali Abdullah 
ibn Abi Yahya. Ia adalah Abdullah ibn Muhammad ibn Abi Yahya al-Aslami. 
la juga tsigah, sesuai dengan kesepakatan para ulama. 


Kata al-mardhil () ditafsirkan oleh Ibrahim, guru Imam Bukhari sebagai 
pakaian yang dibordir. Sementara di dalam an-Nihâyah disebutkan: 


“Al-Marhal adalah pakaian yang dibatik dengan gambar bordir. Artinya 
semacam ini dipergunakan dalam sebuah hadis: “Suatu hari, Rasulullah 
s.a.w. shalat dengan pakaian yang digambar dengan bordir.” Kata ini 
dijamakkan dengan al-mard&hil. Arti ini pula yang dipakai dalam hadis di 
atas. Karena itu pekerjaan membordir disebut at-tarhil.” 
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PESAN UNTUK 
PARA PENCARI HADIS 
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280. “Rasulullah s.a.w. telah mewasiatkan kalian kepada kami, yakni para 
pencari hadis.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tamam di dalam al-Faw@'id (1/4) naskah al- 
Hafizh Abdul Ghani al-Maqdisi, dari Abdullah ibn al-Husain al-Mashishi, 
juga oleh Abubakar ibn Abu Ali di dalam al-Arba'in (1/117) dari Musa ibn 
Harun dan ar-Ramahurmuzi di dalam al-Fâshil baina ar-Rawi wa al-W@'i (2/ 
5), darinya al-Ala'i meriwayatkan di dalam Bughyatu al-Mutalammis (2/2) 
dari Ibnu Isykab serta Hakim (1/88) dari al-Qasim ibn Mughirah al-Jauhari 
dari Shaleh ibn Muhamamd ibn Hubaib al-Hafizh. Semuanya dari Sa'id ibn 
Sulaiman (Musa ibn Harun, al-Jauhari dan Shaleh. Mereka menambahkan: 
Al-Wasithi). Mereka mengatakan, “Telah meriwayatkan kepada kami Ibad 
ibn al-Awam dari al-Jariri dari Abu Nadhrah dari Abu Sa'id al-Khudri, ia 
berkata: “Senang sekali dengan sebuah pesan dari Rasul s.a.w. Beliau .... 
“Kemudian menyebutkan sabda di atas). 


Hakim menilai: 

“Hadis ini sahih dan żsâbit karena adanya kesepakatan Bukhari dan 
Muslim untuk menggunakan hujjah Sa'id ibn Sulaiman, Ibad ibn al-Awam, 
al-Jariri dan pemakaian hujjah oleh Imam Muslim terhadap hadis Abu 
Nadhrah. Saya telah menghitung dalam kitab Shahih-nya kurang lebih 


sebelas hadis pokok yang diriwayatkan oleh al-Jariri. Namun mereka berdua 
tidak mentakhrij hadis ini, yang merupakan hadis pertama tentang 
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keutamaan pencari hadis, namun tidak diketahui “Yllat-nya. Hadis ini 
memiliki sejumlah sanad yang dikumpulkan oleh ahli hadis dari Abu Harun 
al-Abadi dari Abu Sa'id. Abu Harun termasuk perawi yang tidak dikomentari 
oleh para pakar hadis.” 


Adz-Dzahabi sependapat dengan penilaian tersebut, namun al-Ala'i 
mengomentarinya: “Isnad-nya lâ ba'sa bihi, sebab Sa'id ibn Sulaiman ini 
adalah an-Nasyithi. Ia memiliki sedikit /ayyin (lentur) yang bisa dimaklumi. 
Yang telah meriwayatkan darinya adalah Abu Zur'ah, Abu Hatim dan lain- 
lain. 


Menurut penulis: Yang benar, ia bukanlah an-Nasyithi, karena beberapa 
hal: 


1. Dalam beberapa sanad dijelaskan bahwa ia adalah al-Wasithi. An- 
Nasyithi seorang Basrah, bukan al-Wasithi. 


2. Bahwa gurunya, yakni ‘Ibad ibn al-Awam tidak disebutkan di dalam 
biografi an-Nasyithi, tetapi disebutkan di dalam biografi al-Wasithi, 
seperti halnya Shaleh ibn Muhammad al-Hafizh yang dijuluki 
dengan Jazrah. 


Dengan demikian, jelaslah bahwa Sa'id ibn Sulaiman adalah al-Wasithi. 
Ia seorang tsigah yang dijadikan hujjah oleh Bukhari dan Muslim, seperti 
telah saya sebutkan di muka. Penilaian tsigah yang dilakukan oleh Hakim 
merupakan konsensus para ulama juga, kecuali penilaian Imam Ahmad di 
dalam al-'Ilal wa Ma'rifatu ar-Rijal (hal. 140): “Ia seorang yang melakukan 
tashhif (kesalahan dalam mengucapkan), jika Anda tidak keberatan.” 


Padahal dalam hadis ini tidak terdapat tashhif (kesalahan dalam 
pengucapan) dari perawi tsiqah ini karena keteledorannya. Oleh karena itu, 
seyogyanya status tsigah-nya diakui secara penuh. Tetapi Imam Ahmad juga 
menyebutkan hal senada di dalam kitabnya yang lain. Bahkan di dalam al- 
Muntakhabnya Ibnu Qudamah (10/199, cet. I) disebutkan: 


“Di antaranya ia berkata: “Saya bertanya kepada Ahmad tentang hadis 
yang diberikan oleh Sa'id ibn Sulaiman (saya berkata: Kemudian ia 
menyebutkan hadis itu lengkap dengan sanadnya). Imam Ahmad menjawab: 
“Allah s.w.t. tidak memberikan sesuatu pun bagi orang ini. Hadis ini milik 
Abu Harun dari Abu Sa'id.” Saya berpendapat: Jawaban Imam Ahmad ini 
mengandung dua kemungkinan: 
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1. Bahwa Sa'id menurutnya al-Wasithi. Dengan demikian, penilaian 
lemah yang ditujukannya untuk hadis ini tidak memiliki landasan 
sama sekali. Sebab ia memang tsiqah. 


2. Bahwa yang dimaksudkannya adalah an-Nasithi, seorang yang 
dha'if. 


Hal ini tidak bisa diakui sebab yang benar adalah al-Wasithi. 


Dukungan lainnya adalah bahwa ia tidak meriwayatkan seorang diri. 
Bisyr ibn Mwadzjuga meriwayatkannya, “Telah menceritakan kepada kami 
Abu Abdullah—seorang syaikh yang lebih rendah statusnya dibanding 
Hammad ibn Zaid—, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami al-Jariri 
dari Abu Nadhrah dari Abu Abdullah, bahwa jika ia melihat para pemuda, 
ia berkata: “Selamat datang, inilah wasiat Rasulullah s.a.w. Kami diperintah 
oleh Rasul untuk memberikan hadis dan memberikan kelonggaran kepada 
kalian.” 

Hadis ini ditakhrij oleh ar-Ramahurmuzi, yang di dalam sanadnya 
terdapat al-Hafizh al-Ala'i, ia berkata: “Abu Abdullah ini tidak saya kenal.” 

Tetapi hadis itu memiliki dua sanad lain dari Abu Sa'id yaitu: 


1. Dari Abu Khalid, seorang bekas budak Ibnush Shabagh 
meriwayatkan dari Abu Sa'id, ia berkata: “Selamat datang, inilah 
wasiat Rasul s.a.w. jika mereka datang kepadanya untuk menuntut 
ilmu (hadis).” 

Hadis ini ditakhrij oleh ar-Ramahurmuzi, dan nama Abu Khalid 
ini tidak saya kenal. 


2. Dari Syahr ibn Hausyab dari Abu Sa'id dengan menambahkan: 


“Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: “Akan datang kepada 
kalian sekelompok orang yang belajar agama. Maka ajarkanlah 
ilmu agama dan berikan pendidikan yang baik kepada mereka.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abdullah ibn Wahab di dalam al-Musnad (8/ 
167. cet. II) dan Abdul Ghani al-Magdisi dalam Kitab al-Tlm (1/50) dari Ibnu 
Zahr dari Laits ibn Abu Sulaim dari Syahr. 


Menurut penulis: Sanad ini dha'if dan barangkali disambung dengan 
orang-orang dha'if. Sedangkan Syahr termasuk di antaranya. Tetapi 
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keadaannya lebih baik dibanding hadis Abu Harun al-Abadi yang telah 
disinyalir oleh Hakim. Demikian disebutkan oleh Ibnu Ma'in. Sementara di 
dalam al-Muntakhab dijelaskan: 


“Diriwayatkan dari Ibrahim ibn al-Junaid, ia berkata: “Disebutkan 
kepada Yahya ibn Ma'in sebuah hadis Abu Harun, lalu Ibnu Ma'in 
berkomentar: “Hadis itu benar-benar diriwayatkan oleh Laits ibn Abu Sulaim 
dari Syahr ibn Hausyab dari Abu Sa'id.” Kemudian ditanyakan pula 
kepadanya apakah orang ini juga dha'if seperti Abu Harun? Yahya menjawab: 
“Tidak. Orang ini lebih kuat dan lebih hasan. Hadis itu saya terima dari 
Ibnu Abu Maryam dari Yahya ibn Ayyub dari Laits.” 


Menurut penulis: Inilah hadis pokoknya. Di dalamnya tidak disebutkan 
Ibnu Zahr. Ia ada dalam dua sumber sebelumnya dari riwayat Yahya ibn 
Ayyub darinya (Ibnu Zahr) dari Laits. Wallahu a'lam. 


Dengan demikian, jika hadis yang banyak jalur ini tidak bisa me- 
nguatkan sebelumnya, maka juga tidak bisa melemahkannya. Hadis itu 
juga memiliki syahid dari Jabirdan Abu Sa'id secara marfi' dengan redaksi: 


“Sesungguhnya akan datang kepada kalian (orang-orang yang pergi) 
dalam (rangka) menuntut ilmu. Maka sambutlah, gembirakan dan 
dekatkanlah mereka.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh ar-Ramahurmuzi dari Zanbur al-Kufi, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Rawwad ibn al-Jarah dari al-Minhal ibn 
“Amr dari seseorang darinya. 


Sanad ini dha'if karena ada perawi yang tidak disebutkan namanya. 
Sedang Zanbur tidak saya temukan biografinya. 


Hadis ini memiliki dua sanad lain dari Abu Sa'id dan satu syGhid lagi 
dari Abu Hurairah dengan sanad yang sangat lemah. Oleh karena itu saya 
tidak perlu menyebutkannya. Salah satu sanad itu telah saya ulas di dalam 
komentar kami terhadap kitab al-Ahkam al-Kubra, karya Abdul Hagg al- 
Isybili (no. 71) yang dinilainya sahih. 


Kemudian saya menemukan syGhid lain bagi hadis itu. Ad-Darimi 
mengatakan (1/99): “Telah memberi kabar kepada kami dari Ismail ibn Abban, 
ia berkata: “Telah memberi hadis kepada kami Ya'qub al-Qumi dari Amir 
ibn Ibrahim, ia berkata: 
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“Jika Abu Darda menyaksikan para penuntut ilmu, ia akan berkata: 
“Selamat datang para penuntut ilmu.” Kemudian ia juga berkata: 
“Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. telah memberi wasiat (tentang) kalian.” 


Menurut penulis: “Sanad ini didukung oleh perawi-perawi tsigah, kecuali 
Amir ibn Ibrahim. Ia tidak saya kenal. Yang jelas, ia bukanlah Amir ibn Wagid 
al-Ashbahani, sebab orang yang disebut terakhir ini adalah termasuk guru al- 
@umi yang wafat tahun 174 H. Sedangkan Amir ibn Ibrahim adalah termasuk 
orang yang meriwayatkan dari al-@umi yang wafat tahun 202 H, kecuali jika 
terjadi periwayatan dari tokoh kecil oleh tokoh besar. Wallahu alam. 


Ed o 
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281. “Manusia yang paling berat siksanya di hari kiamat adalah orang yang 


dibunuh oleh Nabi atau membunuh seorang Nabi, imam yang sesat 
dan para pelukis.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (1/407) ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Abdushshamad, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abban, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ashim 
dari Abu Wa'il dari Abdullah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. diatas).” 


Menurut penulis: Sanad ini jayyid. Ashim di sini adalah Ibnu Bahdalah 
Abu an-Nujud. 


Hadis ini memiliki sanad lain yang diriwayatkan oleh Abu Ishag dari 
al-Harits dari Ibnu Mas'ud dengan redaksi: 


“.. atau seseorang yang menyesatkan orang lain tanpa landasan ilmu, 
ataupun pelukis yang menggoreskan gambar.” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Thabrani di dalam al-Mu'jam al- 
Kabir (3/80) dan hanya kepadanyalah hadis itu dinisbatkan oleh al-Haitsami 
di dalam al-Majma' (1/181). Ia berkata: “Di dalamnya terdapat al-Harits al- 
A'war. Ia seorang perawi dha'if.” 


Menurut penulis: Sanad pertama selamat dari kedha'ifan. Tampaknya 
Bazzar telah mentakhrij-nya dari jalur itu, sebab al-Isybili di dalam al-Ahkam 
al-Kubra (no. 142) telah menisbatkan hadis itu kepadanya dengan redaksi 
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yang pertama tanpa menyebutkan kata “Wamumatstsilun minal 
mumatstsilin.” Ia tidak mengomentarinya sebagai pertanda kesahihan hadis 
itu, seperti telah dijelaskannya di dalam al-Mugaddimah. Al-Mundziri berkata 
(3/136): “Hadis itu diriwayatkan oleh Bazzar dengan sanad jayyid.” 

Hadis itu juga memiliki sanad ketiga, yang diriwayatkan oleh ‘Ibad ibn 
Katsir dari Laits ibn Abi Sulaim dari Thalhah ibn Mushir dari Khatsamah 
ibn Abdurrahman dari Abdullah ibn Mas'ud, hanya saja ia berkata: “Wa 
imâmun jê irun” (dan imam yang lalim). 


Hadis dengan sanad ini ditakhrîj oleh Thabrani (3/81, cet. D. 


Menurut penulis: Sanad ini sangat lemah, sebab Laits seorang perawi 
dha'if. Sementara ‘Ibad ibn Katsir seorang perawi matrûk. 


Dari Ibnu “Abbasjuga diriwayatkan hadis senada dengan redaksi: 


“.. atau membunuh salah satu orang tuanya, para pelukis, dan ilmuwan 
yang tidak memanfaatkan ilmunya.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Abul Qasim al-Hamdani di dalam al-Fawa'id (1/ 
196), dari Abdurrahman dan Abul Haitsam dari al-A'masy dari asy-Sya'bi 
dari Ibnu Abbas. 


Menurut penulis: Sanad ini dha'if. Abdurrahman ini adalah Ibnu 
Hammad ats-Tsagafi. Al-'Ugaili berkata di dalam adh-Dhu'afa' (hal. 278): 
“Ja meriwayatkan hadis-hadis munkar dari al-A'masy dan hadis yang tidak 
memiliki sumber asli darinya.” 


Sedangkan al-Hafizh di dalam al-Lisan berkata: “Baihaqi di dalam asy- 
Syu'ab mengisyaratkan kedha'ifannya.” 
Hadis Ibnu “Abbas ini juga disebutkan oleh al-Manawi di dalam Faidhu 
al-Kabir sebagai syahid dari hadis masyhar, yaitu: 
kale iniy ATA FFAA] dn KAA ai ex Ulis PERS 


“Orang yang paling pedih siksanya kelak di hari kiamat adalah orang 
alim yang tidak memanfaatkan ilmunya.” 


Setelah menjelaskan kedha'ifan hadis itu dari as-Suyuthi, al-Manawi 
mengomentarinya: “Tetapi hadis ini jelas memiliki sumber utama. Sebab 
Hakim telah meriwayatkannya di dalam al-Mustadrak dari hadis Ibnu ‘Abbas 
secara marfi.” 
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Menurut penulis: Kemudian ia (as-Suyuthi) menyebutkannya. Saya 
tidak melihat adanya sanad hadis itu dari Hakim, dan sekarang saya akan 
mencoba melihatnya. Dugaan kuatnya adalah bahwa hadis itu berasal dari 
Abdurrahim yang telah disebutkan di atas. Jika benar demikian, maka hadis 
itu tidak bisa meningkat dari derajat kedha'ifannya. Wallahu a'lam. 


Kalimat terakhir dari hadis itu diriwayatkan oleh Bukhari di dalam 
kitab Shahih-nya (4/104) dari Masruq dari Abdullah secara marfi' dengan 
redaksi: 


“Sesungguhnya manusia yang paling berat siksanya di hadapan Allah 
kelak di hari kiamat adalah para pelukis.” 


Silsilah Hadis Sahih: II | 71 


TENTANG WANITA SHALEHAH 
DAN RUMAH YANG LUAS 
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282. “Empat macam kebahagiaan: Wanita Shalehah, rumah yang luas, 
tetangga yang baik dan kendaraan yang nyaman. Dan ada empat macam 
kenistaan: Tetangga yang jelek, wanita buruk, kendaraan yang buruk 
dan rumah yang sempit.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya (hal. 
1232) dan al-Khathib di dalam at-T@rikh (12/99) dari jalur al-Fadhl ibn Musa 
dari Abdullah ibn Sa'id ibn Abi Hind dari Ismail ibn Muhammad ibn Sa'id 
ibn Abi Wagash dari ayahnya dari kakeknya yang memberitahukan: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkannya).” 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari dan 
Muslim. 


Hadis ini ditakhrij pula oleh Imam Ahmad (1/168) melalui jalur 
Muhammad ibn Abi Humaid dari Ismail ibn Muhammad ibn Sa'ad tanpa 
menyebut “al-jar ash-shalih” dan “al-jar as-sû`.” 


Muhammad ibn Abu Humaid ini disebutkan oleh adz-Dzahabi di dalam 
adh-Dhu'afa' dan dikatakan: “Mereka menilainya dha'if.” 


Sedang al-Hafizh di dalam at-Tagrib berkata: “Ia seorang perawi yang dha'if.” 
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Hadis itu juga ditakhrij oleh Thabrani di dalam al-Kabir (1/19, cet. I) 
danal-Ausath (1/163, cet. I) dari jalur Ibrahim ibn Utsman dari al-Abbas ibn 
Dzuraih dari Muhammad ibn Sa'ad. Ia berkata: “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari al-Abbas kecuali Ibrahim. Ia adalah Abu Syaibah.” 


Menurut penulis: “Ia seorang yang matriik al-hadits, seperti disinggung 
oleh al-Hafizh. 


Sementara al-Hafizh al-Mundziri di dalam at-Targhib (3/68), setelah 
mengutipnya dengan redaksi Imam Ahmad, mengatakan: “Hadis itu 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad dengan sanad sahih, juga oleh Thabrani, 
Bazzar dan Hakim yang menilainya sahih.” 


Sedang al-Haitsami (4/272) berkata: “Hadis itu diriwayatkan oleh Imam 
Ahmad, Bazzar dan Thabrani di dalam al-Kabir dan al-Ausath. Perawi yang 
dipakai oleh Imam Ahmad adalah perawi-perawi sahih.” 


Seperti itulah penilaian mereka. Muhammad ibn Abu Humaid yang 
disebutkan di dalam al-Musnad karya Imam Ahmad dengan kedha'ifannya 
tidak masuk kategori perawi yang sahih. 
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283. “Barangsiapa mati atas sesuatu (keadaan), maka Allah akan 
membangkitkannya atas keadaan tersebut (sebagaimana dia mati).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Hakim (4/373), dari jalur al-A'masy dari 
Abu Sufyan dari Jabir ra, ia berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkannya). Selanjutnya Hakim mengatakan: “Sanad hadis ini 
sahih, sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” 


Penilaiannya tersebut disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Yang benar adalah seperti penilaian keduanya. Imam 
Suyuthi di dalam al-Kabir di dalam al-Jami' (2/296, cet. II) menisbatkannya 
kepada Imam Ahmad, juga Abu Ya'la dan adh-Dhiya' di dalam al-Ahadits al- 
Mukhtarah. 


Hadis ini dijelaskan oleh hadis lain yang diriwayatkan oleh Fadhalah 
ibn Ubaid, dari Rasulullah s.a.w. dengan redaksi: 


“Orang yang mati pada tingkatan ini, maka Allah akan membangkit- 
kannya sesuai dengan tingkatan itu, yakni perang dan haji (syGhid).” 
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Hadis ini ditakhrfj oleh Ibnu @utaibah di dalam Gharibu al-Hadits (1/ 
29, cet. ID, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada saya ayah, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada saya Yazid dari al-Mugri' dari Haiwah ibn 
Syuraih dari Abu Hani’, bahwa Abu Ali al-Janbi telah meriwayatkan 
kepadanya, ia telah mendengarnya dari Fadhalah ibn Ubaid.” 


Menurut penulis: Sebenarnya sanad ini jayyid. Seandainya saya tidak 
mengenal Yazid yang meriwayatkan dari al-Mugri', —namanya Abdullah 
ibn Yazid al-Mugri. Saya juga tidak menemukan biografi ayah Ibnu 
@utaibah— namanya Muslim ibn @utaibah. Saya mengetahuinya hanya dari 
apa yang disebutkan al-Khathib tentang biografi Ibnu @utaibah (10/170): 
“Dikatakan bahwa ayahnya adalah seorang Marwazi. Dia sendiri lahir di 
Baghdad.” 
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284. “Mukmin yang paling sempurna imannya adalah yang paling baik 
pekertinya. Dan yang paling baik di antara kalian adalah yang paling 
baik perlakuannya terhadap istrinya.” 


Hadis ini berasal dari Abu Hurairah, dan memiliki dua sanad darinya. 


1. Dari Muhammad ibn ‘Amr, ia berkata: “Telah menceritakan kepada 
kami Abu Salamah dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan apa yang disabdakan Nabi s.a.w. 
di atas).” 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Tirmidzi (1/217-218) dan Imam 
Ahmad (2/250-472). 


Abu Dawud mentakhrfj bagian pertama (no. 4682), Ibnu Abi Syaibah di 
dalam al-Mushannaf (8/185/1), Abu Nw'aim di dalam al-Hilyah (9/248), dan 
Hakim (1/3), yang menilai: 


“Hadis ini sahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” 
Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian tersebut. 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis itu hanya hasan. Sebab Muhammad 
ibn “Amr punya sedikit kedha'ifan, dan sanad itu tidak sesuai dengan kriteria 
Imam Muslim. Ia hanya mentakhrij-nya sebagai mutabi'. Sementara Tirmidzi 
berkata: “Hadis ini hasan sahih.” 


Menurut penulis: Hadis itu juga bernilai sahih dengan sanad berikut ini: 
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2. Dari "Amr ibn Abi “Amr, dari al-Mathlab ibn Abdullah ibn Hanthah 
dari Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban (hal. 1311). 


Menurut penulis: Perawi-perawi hadis itu tsigah, hanya saja al-Mathlab 
banyak melakukan tadlis, seperti dijelaskan di dalam at-Tagrib. Bahkan ia 
meriwayatkannya dengan cara an'anah. 

Bagian pertama hadis itu juga memiliki sanad lain yang juga 
diriwayatkan dari Abu Hurairah. Hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad 
ibn Ijlan, dari al-@a'ga' ibn Hakim dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh ad-Darimi (2/323), Ibnu Abi 
Syaibah (12/12) Imam Ahmad (2/527), Thabrani di dalam Mukhtashar 
Makârim Akhlag (1/110) dan Hakim (1/3) yang kemudian berkata: “Hadis 
ini sahih sesuai dengan kriteria Imam Muslim.” 


Adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. 


Menurut penulis: Hadis itujuga hasan, sebab Imam Muslim mentakhrij 
hadis Ijlan hanya sebagai mutabi'. Ijlan sedikit mendapat kritikan. 


Hadis itu dimiliki sanad Jain secara mursal. Ibnu Abi Syaibah berkata 
(7/188/2): “Ibnu Illiyah meriwayatkannya dari Yunus dari al-Hasan, ia 
berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkannya).” 


Menurut penulis: Hadis ini mursal dan sahih sanadnya. 


Hadis itu memiliki syĉhid lain yang diriwayatkan oleh Aisyah dengan 
redaksi: 
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“Sesungguhnya termasuk mukmin yang paling sempurna imannya 
adalah yang terbaik budi pekertinya dan paling lembut kepada istrinya.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Imam Tirmidzi (2/103). Imam Hakim (1/53), 
dan Imam Ahmad (6/47,99) melalui jalur Abu Qilabah dari Aisyah ra. Tirmidzi 
berkata: “Hadis ini kasan, dan saya tidak mengetahui bahwa Abu Qilabah 
mendengar hadis itu dari Aisyah ra.” 


Sedang Imam Hakim berkomentar: “Perawi-perawinya tsiqah, sesuai 
dengan kriteria Bukhari dan Muslim, kecuali yang terakhir. Namun keduanya 
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(Bukhari dan Muslim) tidak mentakhrij-nya.” 


Adz-Dzahabi mengomentarinya: “Saya berpendapat: Sanad hadis itu 
mengandung ingith&' (keterputusan).” 


Menurut penulis: Tentang ingith@' ini diingatkan oleh Hakim pada 
permulaan kitabnya. Setelah menyebutkan hadis itu dari riwayat Abu 
Hurairah melalui jalur Abu @ilabah (1/4)ia berkata: 


“Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muhammad ibn Sirin dari Abu 
Hurairah dan Sywaib ibn al-Hijab dari Anas ra. Sementara Ibnu Illiyyah 
meriwayatkannya dari Khalid al-Hadzdza' dari Abu @ilabah dari Aisyah ra. 
Saya khawatir Abu @ilabah tidak mendengarnya dari Aisyah ra.” 


Komentar Hakim ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Dengan demikian hadis dengan sanad ini memiliki 
redaksi dha'if. Ibnu Abi Syaibah (12/185/1) juga meriwayatkan dari Aisyah 
pada bagian pertamanya. Namun ada redaksi yang sahih dari Abu @ilabah, 
yaitu: 
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285. “Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik sikapnya kepada 


istri. Dan saya adalah yang paling baik bersikap kepada istri. Jika ada 
sahabat kalian meninggal, maka tengoklah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/323), ad-Darimi (2/192), dan Ibnu 
Hibban (hal. 1312), dari Muhammad ibn Yusuf, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Sufyan dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya, 
dari Aisyah yang memberitahukan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkannya).” 


Tirmidzi berkomentar: 
“Hadis ini hasan gharib dari sanad ini.” 


Menurut penulis: Isnad-nya sahih sesuai dengan kriteria Bukhari 
Muslim. Redaksinya ad-Darimi dan Ibnu Hibban tidak memuat kalimat yang 
tengah. Abu Dawud (no. 4899) mentakhrij-nya dari Wak?’ yang menuturkan: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam ibn Urwah kalimat terakhir, 
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dan menambahkan: “Janganlah kalian jatuh ke dalamnya.” 

Hadis itu juga memiliki syGhid lain yang diriwayatkan dari Ibnu 
Abbastanpa menyebut kalimat terakhir. 

Hadis syahid itu ditakhrij oleh Ibnu Majah (hal. 1977), Ibnu Hibban 
(hal. 1315), dan adh-Dhiya' di dalam al-Mukhtarah (2/63) melalui Ammarah 
ibn Tsauban dari “Atha', dari Ibnu “Abbas ra. 

Hakim juga mentakhrij-nya (4/173) dengan meringkas redaksinya hanya 
pada bagian pertama, yakni: 

“Yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik sikapnya kepada 
wanita (istri).” 

Kemudian Hakim memberi catatan: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Sementara adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian ini. 


Hadis ini sebenarnya gharib, sebab Ammarah ini oleh adz-Dzahabi 
dimasukkan ke dalam adh-Dhu'afa'ia berkata: “Ia seorang tabi'in kecil dan 
majhtl.” Al-Hafizh di dalam at-Tagrib berkata: “Ia seorang perawi yang 
mastir.” 


Hadis ini juga memiliki syGhid dari Ibnu Umar dengan redaksi: 


“Orang-orang yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik 
sikapnya terhadap istri.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 1978), dari Abu Khalid dari al- 
A'masy dari Syagig dari Masrug dari Ibnu “Amr. 

Menurut penulis: Sanad ini lahirnya tampah sahih. Oleh karena itu al- 
Bushairi di dalam az-Zaw@'id berkata (1/125): “Sanad ini sahih, dan perawi- 
perawinya tsigah.” 

Menurut penulis: Menurut hemat saya, hadis itu ma'lul, karena adanya 
mukhalafah dan waham dari Abu Khalid. Namanya adalah Sulaiman ibn 
Hayyan al-Ahmar. Meskipun ia tsigah dan dijadikan hujjah dalam Shahih 
nya Bukhari dan Muslim, tetapi hafalannya agak lemah. Hal ini bisa kita 
lihat dengan meneliti pendapat para ulama mengenai dirinya di dalam at- 
Tahdzib. Al-Hafizh telah meringkasnya di dalam at-Tagrib, dengan 
menilainya: “Ia seorang shadûq yukhthi'.” 


Beberapa ulama berbeda (mukhalafah) dengannya dan meriwayatkan 
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dari al-A'masy dengan redaksi: 
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“Orang yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik budi 
pekertinya.” 


Abu Khalid juga sependapat dengan mereka dalam riwayatnya dari al- 
A'masy, seperti yang akan saya sebutkan. Dengan demikian, ia melakukan 
idhthir&b (kerancuan redaksi). Pada saat tertentu ia meriwayatkan dengan 
redaksi di atas, pada saat lain meriwayatkannya dengan redaksi yang benar. 
Karena itu sebaiknya Anda menggunakan redaksi yang benar dengan meneliti 
sanad-sanadnya yang benar. Redaksi yang saya maksudkan adalah sebagai 
berikut: 
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286. “Orang-orang yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik budi 


pekertinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (4/121) dari Hafsh ibn Ghiyats, dan di 
dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 271) dari Sufyan, Imam Muslim (7/78) dari 
Abu Mwawiyah, Waki', Ibnu Numair dan Abu Khalid al-Ahmar, ath-Thayalisi 
(hal. 2246) dari Sywbah. Jalur yang sama dipakai oleh Tirmidzi (1/357) dan 
Imam Ahmad (2/161) dari Abu Mwawiah juga, yang semuanya dari al-A'masy, 
ia berkata: “Saya mendengar Abu Wa'il meriwayatkan hadis dari Masruq 
dari Abdullah ibn “Amr, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian 
ia menyebutkan sabda Nabi di atas). Ia menambahkan: 
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“Nabi s.a.w. bukanlah seorang keji dan senang berbuat keji.” 


Imam Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan sahih.” 
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287. 


SEKELUMIT SIFAT 
WANITA SHALEHAH 
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“Maukah aku beritahukan kepada kalian, kaum laki-laki yang akan 
menjadi penghuni surga? (Mereka itu adalah): Nabi menjadi penghuni 
surga, orang yang jujur menjadi penghuni surga, syahid menjadi 
penghuni surga, anak yang terlahir akan menjadi penghuni surga, dan 
seorang laki-laki yang mengunjungi saudaranya di penjuru kota dengan 
ikhlas karena Allah juga akan menjadi penghuni surga). Wanita-wanita 
kalian yang menjadi penghuni surga adalah yang penuh kasih, banyak 
anak, dan banyak kembali kepada suaminya (setia), yang jika suami 
datang dalam keadaan marah kepadanya, ia akan mendatanginya 
dengan meletakkan tangannya di atas tangan suaminya, dan berkata: 
Aku tak dapat tidur nyenyak sebelum engkau lega (ridha).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tamam ar-Razi di dalam al-Faw@'id (1/202), 


dan darinya Ibnu ‘Asakir meriwayatkannya (2/87/2) dengan lengkap, 
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Abubakar asy-Syaff'i dalam al-Fawa'id (no. 115-116), Abu Nu'aim di dalam 
al-Hilyah (4/303) pada bagian yang pertama dan Nasa'i di dalam Usyratu 
an-Nisa' (1/85/2) pada bagian terakhir dari Khalaf ibn Khalifah dari Abu 
Hasyim ar-Rummani dari Sa'id ibn Jubair dari Ibnu Abbs secara marfi'. 


Menurut penulis: Sanad ini perawi-perawinya tsigah, dan dipakai oleh 
Imam Muslim, kecuali Khalaf. Ia termasuk guru Imam Ahmad, yang pada 
usia senjanya mengalami kekacauan hafalan. Saya kurang mengerti, apakah 
ia meriwayatkannya sebelum kacau hafalannya (ikhtildth), sehingga nilainya 
sahih, atau sesudahnya, sehingga nilainya dha'if. Tetapi hadis itu memiliki 
syahid-syGhid yang dapat memperkuatnya. 


Hadis itu juga memiliki sanad lain yang berasal dari Abu Hasyim, dan 
ditakhrij oleh Thabrani di dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/163/1), darinya Abu 
Nwaim meriwayatkannya dari Sa'id ibn Zaid dari “Amr ibn Khalif dari Abu 
Hasyim. 


‘Amr ini adalah al-Wasithi yang berstatus dha'if, seperti dijelaskan di 
dalam al-Majma' (4/313) sehingga tidak bisa dijadikan sebagai mutabi'. 


Di antara syGhid-nya adalah hadis yang diriwayatkan oleh Ibrahim ibn 
Ziyad al-@urasyi, dari Abu Hazim dari Anas ibn Malik secara marfu'. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal. 
23), dan al-Ausath (1/170). Thabrani lalu berkata: “Hadis itu tidak 
diriwayatkan dari Anas kecuali dengan sanad ini. Dan tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Abu Hazim Salamah ibn Dinar kecuali Ibrahim.” 


Menurut penulis: Orang ini disebutkan oleh al-Ugaili di dalam adh- 
Dhw'afa' (hal. 17-18), dan diriwayatkan dari Bukhari yang kemudian 
berkomentar: “Sanad-nya tidak sahih.” 


Kemudian ia menyebutkan kata yang menunjukkan keburukan 
hafalannya, dengan perkataannya: “Ini adalah syaikh yang meriwayatkan 
dari az-Zuhri dan dari Hisyam ibn Urwah. Jadi hadis Hisyam ibn Urwah 
disandarkan kepada az-Zuhri, dan hadis az-Zuhri disandarkan kepada Hisyam 
ibn Urwah. Hadis itujuga diriwayatkan dari keduanya dengan sanad yang 
kurang baik.” Adz-Dzahabi di dalam al-Mizan mengatakan: “Ta tidak dikenal.” 


Penilaian yang senada dikemukakan oleh al-Haitsami di dalam al-Majma' 
(4/312): 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani di dalam ash-Shaghir dan al- 
Ausath, yang di dalamnya terdapat nama Ibrahim ibn Ziyad al-@urasyi. 
Mengenai orang ini, Imam Bukhari mengatakan: “Hadisnya tidak sahih. 
Tentang ia dinilai dha'if tidak ada sanggahan lagi. Dan jika yang 
dimaksudkan adalah hadis tertentu darinya, makaia tidak menyebutkannya. 
Sedang perawi-perawi lainnya bernilai sahih.” 


Menurut penulis: Saya lebih cenderung menilainya lâ ba'ssa bih jika 
dipakai sebagai syahid. 


Adapun hadis Ka'ab ibn Ajrah yang diisyaratkan oleh al-Mundziri, maka 
tidak bisa dijadikan hujjah, karena sangat dha'if. Al-Haitsami berkomentar: 


“Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani di dalam al-Kabir danal -Ausath. 
Di dalamnya terdapat nama as-Sariy ibn Ismail, yang seorang perawi 
matrik.” 


Menurut penulis: Dari jalur ini Abubakar asy-Syafi'i mentakhrij bagian 
pertama di dalam al-Fawa@'id. 
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288. “Dua orang yang shalatnya tidak menembus kepala: seorang hamba 
sahaya yang kabur dari tuannya, sampai ia kembali, dan wanita yang 
mendurhakai suaminya, sampai ia kembali.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani di dalam al-Mu'jam ash-Shaghir (hal. 
97) dan al-Ausath (1/68) dari Muhammad ibn Abi Sufyan ats-Tsagafi, ia 
berkata: “Telah memberi hadis kepada kami Ibrahim ibn Abu Zubair. Hakim, 
dalam al-Mustadraknya (4/173) dari Muhammad ibn Mandah al-Ashbahani, 
mengatakan, Telah meriwayatkan kepada kami Nakar ibn Bakar. Keduanya 
mengatakan, “Telah meriwayatkan kepada kami Umar ibn Ubaid (yang 
pertama menambah: Ath-Thanafisi), dari Ibrahim ibn Muhajir dari Nafi 
dari Ibnu Umar secara marfi'. Thabrani memberikan keterangannya: Tidak 
ada yang meriwayatkannya dari Ibrahim kecuali Umar, dan tidak ada yang 
meriwayatkan darinya kecuali Ibnu Abul Wazir. Sementara Muhammad 
ibn Abu Safwan meriwayatkannya seorang diri.” 


Inilah penilaiannya, namun jalur yang dipakai oleh Hakim dapat 
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menyanggahnya. Hakim dan adz-Dzhahabi tidak memberikan komentar. 


Jadi, sanadnya hasan menurut penilaian saya. Perawi-perawinya tsigah dan 
dipakai oleh Bukhari dan Muslim, kecuali Ibnu Muhajir. Ia hanya dipakai 
oleh Imam Muslim. Ia sedikit mengandung kedha'ifan. Al-Hafizh di dalam 
at-Tagrib menilainya sebagai “... shadiig yang agak lemah hafalannya.” 


Sementara adz-Dzahabi sendiri memasukkannya ke dalam adh-Dhu'aft', 
dan berkata: “Ia seorang perawi tsigah.” 


Mengenai hadis itu al-Mundziri (4/79) berkata: “Hadis itu diriwayatkan 
oleh Thabrani di dalam ash-Shaghir dan al-Ausath. Semua perawinya tsigah.” 


Menurut penulis: Hadis ini memiliki syahid yang diriwayatkan oleh 
Jabir dengan sanad dha'if di mana telah saya sebutkan di dalam al-Ahddits 
adh-Dha'ifah (no. 1075), dengan redaksi: 
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“Ada tiga orang yang shalatnya tidak diterima, yaitu seorang hamba 
sahaya yang kabur, sampai ia kembali kepada tuannya, seorang wanita 


yang dimarahi suaminya, sampai suaminya merasa lega (ridho), dan 
seorang yang mabuk, sampai ia sadar.” 
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289. “Allah s.w.t. tidak akan melihat (memberi rahmat) kepada seorang 
wanita yang tidak mau berterima kasih kepada suaminya, padahal ia 
tidak bisa lepas darinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i di dalam tema Usyratu an-Nisa' dari 
Sunan al-Kubra (1/84). Katanya, “Telah memberi kabar kepada kami “Amr 
ibn Manshur, ia berkata: “Telah memberi hadis kepada kami Muhammad 
ibn Mahbub, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Sarar ibn 
Mujasysyar ibn @ubaishah (tsiqah) dari Sa'id ibn Abu Arubah dari Qatadah 
dari Sa'id ibn Musayyab dari Abdullah ibn “Amr, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (kemudian ia menyebutkannya).” 


Selanjutnya Nasa'i berkata: “Sarrar seorang perawi dari Bashrah dan 
berstatus tsigah. Ia dan Yazid ibn Zurai lebih diutamakan daripada Sa'id ibn 
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Abi Arubah, sebab Sa'id mengalami perubahan daya hafal di akhir masa 
hidupnya. Orang yang mendengar darinya sebelum mengalami perubahan 
itu, maka hadisnya sahih.” 


Menurut penulis: Namun, ia diperkuat oleh Ibnul Mubarak dari Sa'id 
dari Qatadah. 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (2/190) dari Syadz ibn Fayadh, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Umar ibn Ibrahim. Ia berkata: “Hadis 
itu sahih sanadnya.” 


Sementara adz-Dzahabi juga sependapat dengan penilaian tersebut. 


Al-Khalid ibn Umar ibn Ibrahim berbeda dengan Syadz. Ia berkata: 
“Ayah telah meriwayatkan kepada saya, dari Qatadah dari al-Hasan dari 
Abdullah ibn “Amr secara marfi?”. Ia menyebut Hasan Bashri sebagai ganti 
Ibnul Musayyab. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Nasa'i dan al-Ugaili di dalam 
adh-Dhu'afa (hal. 121). Nasa'i mengatakan: “Al-Khalil sedikit mengalami 
perbedaan riwayat.” 


Menurut penulis: Meskipun demikian ia tidak berada di bawah Syadz 
ibn Fayadh dalam ke-tsigah-an dan ke-hdfizh-annya. Mengenai ke-dhabith- 
an keduanya agak dipertentangkan, kemungkinan besar pertentangan itu 
muncul dari diri Umar ibn Ibrahim. Sebab di dalam at-Tagrib disebutkan: 
“Ia seorang shadûq. Dalam hadisnya dari Qatadah mengandung kedha'ifan.” 


Riwayat Syadz dari Qatadah menurut saya lebih utama, karena sesuai 
dengan riwayat Ibnu Abi Arubah dari Qatadah. Juga karena adanya mutabi' 
lain yang saya lihat di dalam al-Kamil, karya Ibnu “Adi yang mentakhrij- 
nya (no. 289/2) melalui Muhammad ibn Bilal, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Imran, dari Qatadah, dari Sa'id ibn al-Musayyab, ia berkata: 
“Muhammad ibn Bilal meriwayatkan hadis gharib dari Imran al-Gaththan. 
Ia memiliki banyak hadis gharib dari yang lain. Saya berharap lâ ba'sa bih.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dan menjadi syahid dan kuat bagi 
hadis sebelumnya. Tetapi tampak jelas, bahwa hadis itu berasal dari riwayat 
Qatadah dari al-Hasan. Al-Ugaili berkata setelah menyebutkan apa yang 
saya kutip darinya tentang al-Khalil ibn Umar: 


“Sarrar ibn Mujasysyar berkata: “Saya meriwayatkan dari Sa'id ibn 
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Abi Arubah dari Qatadah dari al-Hasan dan Sa'id Ibnul Musayyab dari 
Abdullah ibn “Amr dari Nabi s.a.w.” 


Dengan demikian, hadis ini dapat mengukuhkan kesahihan hadis Syadz 
dan al-Khalil dari Umar ibn Ibrahim dari Qatadah dari Sa'id dan al-Hasan. 
Tetapi ia tidak menyebutkan sanadnya sampai Sarrar. | 


Kemudian ia menyebutkan riwayat Ibnul Mubarak yang telah saya 
sebutkan, dari Sa'id dari Qatadah dari Ibnul Musayyab dari Abdullah ibn 
‘Amr, secara maugif. 


Menurut penulis: Demikian pula Syu'bah meriwayatkannya dari 
Qatadah secara maugiif. Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Nasa'i. 


Riwayat Sarrar dari Qatadah secara marfi dinilai lebih utama karena 
ia mendengar langsung dari Sa'id, seperti yang disebutkan oleh Nasa'i dan 
didukung oleh Umar ibn Ibrahim. Wallahu a'lam. 


Mengenai hadis itu al-Mudziri (3/73) berkata: “Hadis itu diriwayatkan 
oleh Nasa'i dan Bazzar di mana semua perawi salah satu sanadnya adalah 
tsigah.” 


Hakim menilai: “Hadis ini shahihu al-isnid.” 


Sedang al-Haitsami (4/309) berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh Bazzar 
dengan dua sanad dan Thabrani. Salah satu sanad tersebut perawi-perawinya 
sahih.” 


Hadis itu dinilai sahih oleh al-Isybili dengan cara tidak memberi 
komentar yang disebutkan di dalam al-Ahkam al-Kubra (144/1). Ia juga 
menyebutkannya di dalam al-Ahkam as-Shughra (no. 153/1) yang hanya 
memuat hadis-hadis sahih. 


Dasar kalimat: Wa at-tabi'ina lahum bi ihsan: 
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290. “Tidak, tetapi berbai'at atas Islam. Karena tidak ada hijrah setelah 
Fathu Makkah. Ia termasuk orang-orang yang mengikuti dengan baik.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/864-964), dari Abu Mu'awiyah 
Syaiban dari Yahya ibn Abi Katsir dari Yahya ibn Ishag dari Mujasyi ibn 
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Mas'ud, bahwasannya Mujasyi' mendatangi Rasulullah s.a.w. dengan seorang 
keponakannya untuk berbai'at atas hijrah. Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Kemudian perawi menyebutkannya). 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, dan semua perawinya tsigah, 
termasuk perawi Bukhari dan Muslim, kecuali Yahya ibn Ishag al-Anshari. 
Ibnu Ma'in dan Ibnu Hibban menilainya tsigah. Demikian pula apa yang 
dikatakan oleh al-Hafizh di dalam at-Tagrib. 


Kemudian al-Hafizh mentakhrtj-nya dari Abu Utsman an-Nahdi dari 
Mujasyi' ibn Mas'ud yang memberitahukan: 


“Saya pergi bersama saudara saya, Ma'bad menghadap Rasulullah s.a.w. 
setelah al-Fath. Lalu saya berkata: “Wahai Rasul, baratlahia atas hijrah.” 
Beliau menjawab: “Hijrah telah berlalu bagi para pelakunya.” Perawi berkta: 
“Saya bertanya: Lalu berbai'at untuk apa Rasul?” Beliau menjawab: “Ia harus 
berbai'at atas Islam dan Jihad.” 


Padariwayat lain dari Abu Utsman an-Nahdi, ditambahkan: “Ia berkata: 
Setelah itu saya bertemu dengan Ma'bad. Dialah yang lebih besar. Maka 
kepadanya saya bertanya: Ia menjawab: “Mujasyi benar.” 

Sanad hadis itu sahih sesuai dengan kriteria Bukhari dan Muslim. 

Para pembaca sekilas memahami bahwa yang berbaj'at adalah putra 
saudaranya (keponakan Mujasyi'). Sedang dalam riwayat ini, disebutkan 


yang berbai'at adalah saudaranya sendiri, yang bernama Ma'bad. Inilah yang 
lebih sahih. 


Sedang sabda Nabi s.a.w.: “Tidak ada hijrah setelah Penaklukan”, 
memang sahih dari Ibnu Abbas, Aisyah dan Abu Sa'id. Saya telah mentakhrij- 
nya di dalam Irw@'u al-Ghalil (hal. 1173). 


86 | silsilah Hadis Sahih: II 


KEBERADAAN PARA ORATOR 
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291. “Pada malam saya di-isra'kan, saya melihat orang-orang yang 
tergunting lidahnya dengan gunting-gunting dari api. Lalu saya bertanya: 
Siapa mereka itu, wahai Jibril?” Jibril menjawab: “Para orator dari 
umatmu. Mereka memerintahkan kepada orang lain untuk melakukan 


kebaikan, tetapi mereka melupakan diri mereka sendiri. Padahal mereka 
juga membaca al-Quran, apakah mereka tidak mau berfikir?” 


Hadis ini berasal dari Anas, dan memiliki empat sanad: 
1. Dari Malik ibn Dinar dari Anas. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnad- 
nya (198/1), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn 
al-Minhal ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Yazid, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Hisyam ad-Dastiwa'i dari al-Mughirah, 
mertua Malik ibn Dinar dari Malik ibn Dinar.” 


Hadis ini juga ditakhrij oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shahih-nya 
(no. 52), ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami al-Hasan ibn Sufyan, 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn al-Minhal 
adh-Dharir, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Yazid ibn Zurai'.” 


Menurut penulis: “Sanad ini jayyid. Semua perawinya tsigah, maaf 
kecuali al-Mughirah. Ia adalah Ibnu Hubaib Abu Shaleh al-Azdi. Adz-Dzahabi 
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menyebutkannya di dalam al-Miz&n karena ucapan dari al-Azdi: “Hadis ini 
munkar.” Ibnu Hibban sendiri menyebutkannya di dalam ats-Tsigat, dan 
berkomentar: “Ia meriwayatkannya dari Salim ibn Abdullah dan Syahr ibn 
Hausyab. Darinya Hisyam ad-Dastiwa'i meriwayatkannya, juga Kelompok 
Bashrah. Hadisnyagharib.” 


Menurut penulis: Ibnu Abi Hatim menyebutkannya di dalam kitabnya 
(4/1/220/991). Ia menambahkan Hammad ibn Yazid pada jajaran perawi- 
perawinya, juga menambahkan Jafar ibn Sulaiman, Shaleh al-Mari dan 
Basyar ibn al-Mufadhdhal. Ia tidak menyebutkan jarh atau ta'dil-nya sedikit 
pun. 


Menurut penulis: Hadis itu cukup membuat lega, karena diriwayatkan 
oleh sekelompok perawi-perawi tsiqah, tanpa ada hal yang membuat hdits 
itu turun statusnya. Sedang pernyataan al-Azdi “hadis itu munkar” tidak 
perlu diperhatikan. Sebab ia dikenal sebagai orang yang mudah menjatuhkan 
Jarh. Karena itulah tampaknya adz-Dzahabi tidak memasukkannya di dalam 
adh-Dhu'afa'. Wallahu a'lam. 


Hadis itu juga didukung oleh Ibrahim ibn Adham, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Malik ibn Dinar.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Nu'aim di dalam al-Hilyah (8/43-44), ia 
berkata: “Hadis itu masyhar, ditinjau dari sisi hadis Malik dari Anas, namun 
gharib dari sis hadis Ibrahim dari Anas.” 


Menurut penulis: Ibrahim seorang tsigah, zahid. Ia juga dinilai tsigah 
oleh beberapa ulama, seperti Ibnu Ma'in dan yang lain. Sehingga riwayatnya 
bisa dinilai sebagai mutabi' yang kuat terhadap hadis Mughirah. Dengan 
demikian hadis itu menjadi sahih. Walhamdulillah. 


2. Dari Aliibn Zaid ibn Jad'an, dari Anas. 


Hadis ini ditakhrfj oleh Abdullah Ibnul Mubarak di dalam az-Zuhd (no. 
192/1 dari al-Kawa&kib), Imam Ahmad (3/120, 180, 231, 239), Abu Yala (191/ 
1-2 dan 2), dan al-Khathib di dalam at-Tarikh (6/199, 12/74) dari Hammad 
ibn Salamah dari Anas. 


Menurut penulis: Sanad ini bisa dipakai sebagai mut&bi', sebab perawi- 
perawinya tsigah dan dipakai oleh Imam Musim, kecuali Ibnu Jad'an. Ia 
dha'if dari segi hafalannya. Ada pula yang menilai sahih hadisnya. 


3. Dari Sulaiman at-Taimi dari Anas. 
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Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh Abu Nw'aim (8/172-173), ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Thalhah ibn Ahmad ibn al-Hasan 
al-'Ufi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn 
Alawiyah al-Mashishi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Yusuf 
ibn Sa'id ibn Muslim, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abdullah 
ibn Musa, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ibnul Mubarak, 
dari Sulaiman at-Taimi: “Selanjutnya Abu Nw'aim berkomentar: 


“Hadis ini masyhar dari hadis Anas. Ada beberapa perawi yang 
meriwayatkan hadis darinya. Sedang hadis Sulaiman termasuk aziz.” 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah, termasuk perawi-perawi 
yang dipakai oleh Bukhari dan Muslim, kecuali Yusuf ibn Sa'id ibn Muslim. 
Ia seorang perawi tsigah hâfizh termasuk guru Imam Nasa'i. Tetapi saya 
tidak mengenal orang-orang yang ada di bawahnya. 


4. Dari Khalid ibn Salamah dari Anas. 


Hadis dengan sanad ini ditakhrij oleh al-Wahidi di dalam at-Tafsir al-Wasith 
(1/15/1) dari Shaleh ibn Ahmad al-Harawi, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abu Bajir Muhammad ibn Jabir, ia berkata: “Telah meriwayatkan 
kepada kami Abdurrahman ibn Muhammad al-Maharibi, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Sufyan dari Anas.” 


Menurut penulis: Seluruh perawi hadis ini tsigah ma'ruf, kecuali al-Harawi. 
Abu Ahmad Hakim berkata: “Hadis itu masih perlu dipertimbangkan.” 


Menurut penulis: Kesimpulannya, adalah bahwa hadis itu sahih, sebab 
didukung oleh banyak sanad. 
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292. “Pada hari kiamat didatangkan seorang laki-laki, kemudian 
dilemparkan ke neraka. Lalu keluarlah usus-ususnya (riwayat lain 
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menyebutkan: Keluarlah usus-usus perutnya) ke dalam api. Ia berputar- 
putar seperti keledai di tempat penggilingan. Seluruh penghuni neraka 
kemudian mendatanginya berkeliling. Mereka bertanya keheranan: 
“Wahai Fulan, apa yang terjadi denganmu? Bukankah Engkau 
menyuruh kami berbuat kebaikan dan melarang kami melakukan 
kemunkaran?” laki-laki itu menjawab: “Saya memang menyuruh kalian 
berbuat kebaikan, tetapi saya tidak melakukannya. Saya juga melarang 
kalian berbuat kemungkaran, tetapi saya sendiri melakukannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (2/319), dan redaksi tersebut juga 
miliknya dan Imam Muslim (8/224) dengan riwayat lain yang merupakan 
miliknya, serta Imam Ahmad (5/205, 207, 209), melalui beberapajalur dari 
al-A'masy dari Abu Wa'il, ia berkata: 


“Ditanyakan kepada Usamah: “Hendaknya Engkau datang kepada 
seorang (riwayat lain menyebutkan: Utsman), lalu Engkau tanyakan 
kepadanya (riwayat lain menyebutkan apa yang dikerjakannya). 


Usamah menjawab: “Kalian tentu mengetahui bahwa setiap 
pembicaraan saya dengannya pasti saya beritahukan kepada kalian? 
Sesungguhnya saya berbicara dengannya secara rahasia, tanpa meminta 
membuka pintu sebelum saya sendiri yang pertama kali membukanya. Saya 
tidak akan berkata kepada seorang yang menjadi Amir: bahwa dia orang 
yang terbaik, setelah saya mendengar sabda Nabi s.a.w.” 


Mereka bertanya: Apa yang Engkau dengar dari beliau? 
Usamah menjawab: “Beliau bersabda: (kemudian ia menyebutkannya).” 


Hadis itu diperkuat oleh riwayat Manshur dari Abu Wa'il, demikian 
pula Ashim, ia adalah Ibnu Abian-Nujud dari Abu Wa'il. Keduanya ditakhrij 
oleh Imam Ahmad (5/602 dan 207). 


Catatan: 


Ada kesalahan besar yang dilakukan oleh al-Hafizh al-Mundziri dalam 
menilai hadis ini. Karena itu perlu saya ingatkan. Ia menyebutkan hadis itu 
di dua tempat dalam kitabnya at-Targhib (1/75 dan 3/173). Pertama, ia 
menggunakan redaksi Imam Bukhari, dan yang kedua, ia menggunakan 
redaksi Imam Muslim. Keduanya berakhir dengan kata “Saya 
melakukannya.” (Al-Mundziri) menambahkan: “ia berkata: Saya 
mendengarnya (Nabi s.a.w.) bersabda: Saya bertemu dengan kaum yang 
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menggunting lidah mereka dengan gunting yang terbuat dari api, pada 
malam saya diisra'kan.' Saya lalu bertanya, Siapakah mereka, wahai Jibril? 
Jibril menjawab, Umatmu yang menjadi penceramah, yang banyak 


2» 


memerintahkan apa yang mereka sendiri tidak mengerjakan. 


Menurut penulis: Dengan demikian, al-Hafizh al-Mundziri 
mencampurkan hadis yang diriwayatkan dari Usamah dan hadis sebelumnya 
yang diriwayatkan oleh Anas. Ia menjadikan dua hadis itu sebagai satu hadis 
dengan riwayat Usamah dan hasil takhrij dari Bukhari dan Muslim, padahal 
keduanya (Bukhari dan Muslim) tidak mentakhrij hadis Anas sama sekali. 
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KECEMBURUAN WANITA 
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293. “Saya lebih tua darimu, keluarga menjadi tanggungan Allah dan Rasul- 
Nya, sedang kecemburuan, saya berharap semoga Dia menghapusnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya (1/198), 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada saya Ijlan ibn Abdullah, dari Bani 
“Adi ibn Malik ibn Dinar, dari Anas, yang mengisahkan: 


“Tatkala telah datang (saat-saat) kematian Abu Salamah, Ummu 
Salamah bertanya: Kepada siapa Engkau menyerahkan diriku” Abu Salamah 
menjawab, Sungguh, engkau Ummu Salamah lebih utama dibanding Abu 
Salamah. Maka tatkala Abu Salamah meninggal, ia (Ummu Salamah) 
dilamar oleh Rasulullah s.a.w. Namun ia menjawab, Saya ini sudah tua 
(kemudian ia menyebutkan hadis ini).' Lalu Rasulullah menikahinya dan 
mengirimkan dua mesin giling serta tempat mengambil air kepada Ummu 
salamah.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini jayyid. Semua perawinya tsiqah 
ma'rif, kecuali Ijlan. Perawi ini telah dibahas oleh Ibnu Hibban di dalam 
ats-Tsigat (2/234). Ibnu Abi Hatim (3/2/19) mengutip Abu Zur'ah berkata: 
“Ia orang Basrah, lâ ba'sa bih.” 
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KEUTAMAAN 
MENDIDIK ANAK WANITA 
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294. ”Barang siapa memiliki tiga anak wanita, lalu bersabar, memberi 
makan, memberi minum dan memberi pakaian dengan jerih payahnya 


sendiri, maka mereka akan menjadi perlindungan baginya kelak di hari 
kiamat dari pedihnya api neraka.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Ibnu Majah (no. 3669), Bukhari di dalam al- 
Adab al-Mufrad (no. 76), dan Imam Ahmad (4/154) melalui Harmalah ibn 
Imran, ia berkata: “Saya mendengar Abu Usyanah al-Mu'afiri berkata: “Saya 
mendengar Uqbah ibn Amir berkata: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis: “Sanad ini sahih, semua perawinya tsigah dan terpakai 
oleh Imam Muslim, kecuali Abu Usyanah. Namanya Hayyi ibn Yu'min al- 
Mishri. Ia tsiqah dan terkenal dengan nama kunyahnya. al-Bushairi di dalam 
az-Zaw@'id menyebutkan: “Sanad-nya sahih. Hadis itu juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Abu Ya'la di dalam Musnad mereka dan memiliki 
syahid dari hadis Abu Sa'id al-Khudri. Hadis syahid ini diriwayatkan oleh 
Imam Abu Dawud dan Tirmidzi.” 

Menurut penulis: SyGhid ini dha'if, karena ke-majhal-an dan 
kerancuannya. Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 5147) melalui Khalid, 
dan Bukhari di dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 79), dari Abdulaziz ibn 
Muhammad dan Imam Ahmad (3/42) dari Ismail ibn Zakaria. Semuanya 
dari Suhail ibn Abu Shaleh dari Sa'id al-A'sya (Sa'id ibn Abdirrahman ibn 
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Mukammil az-Zuhri) dari Ayyub ibn Basyir al-Anshari dari Abu Sa'id al- 
Khudri, secara marfa' dengan redaksi: 


Tas Ne A A UU UB E Me aa 
ai AE Kem pg III adu Dg ON Je ya 
“Orang yang menghidupi tiga orang putri, lalu ia mendidik, menikahkan 
dan berbuat baik kepada mereka, maka ia akan mendapatkan surga.” 


Sedangkan redaksi yang dipakai oleh Imam Ahmad adalah: 
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“Tidaklah seseorang yang memiliki tiga anak wanita atau tiga saudara 
wanita atau dua anak wanita atau dua orang saudara wanita, lalu ia 


bertakwa kepada Allah (dalam memelihara) mereka dan berbuat baik 
kepada mereka, kecuali akan masuk surga.” 


Redaksi ini merupakan ringkasan redaksi yang dipakai oleh Imam 
Bukhari. 


Hadis itu juga ditakhrij oleh Imam Tirmidzi (1/349) melalui Abdullah 
Ibnul Mubarak, ia berkata: “Telah memberi kabar kepada kami Ibnu Uyainah 
dari Sahl ibn Abi Shaleh dari Ayyub ibn Basyir (dalam kitab aslinya tertulis 
Ibnu Syaibah) dari Sa'id al-A'sya, dari Abu Sa'id al-Khudri, secara marfa' 
dengan redaksi: 


“Barangsiapa memiliki tiga anak wanita atau .... (dan seterusya seperti 
redaksi Imam Ahmad).” 


Hadis itu juga ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 2044), melalui Ibrahim 
ibn Basyyar ar-Ramadi, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami 
Sufyan. Di dalamnya terdapat beberapa kesalahan cetak pada sanadnya.” 


Ini merupakan suatu kerancuan yang aneh. Pada riwayat pertama kita 
melihat Sa'id al-A'sya menjadi guru Suhail in Abi Shaleh, dan yang 
meriwayatkan dari Ayyub ibn Basyir, tetapi pada riwayat lainnya kita lihat 
ia sebagai guru Ayyub ibn Basyir dan yang meriwayatkan dari Abu Sa'id. Di 
samping itu, ia seorang perawi majhal yang hanya oleh Ibnu Hibban saja 
dinilai sahih. Oleh karena itu Imam Tirmidzi menilainya dha'if dengan 
pendapatnya: “Hadis ini gharib.” 
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295. “Barangsiapa memiliki tiga orang putri atau tiga orang saudara wanita, 


lalu bertagwa dan memenuhi kebutuhan mereka, maka ia akan 
bersamaku di surga seperti ini. Beliau memberi isyarat dengan telunjuk 
dan jari tengah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la di dalam kitab Musnad-nya (1/170), 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Syaiban, ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Muhammad ibn Ziyad al-Barjami, ia berkata: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Tsabit dari Anas, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (kemudian ia menyebutkannya).” 


Menurut penulis: “Sanad ini sahih. Semua perawinya tsigah dan dipakai 
oleh Bukhari Muslim, kecuali Muhammad ibn Ziyad al-Barjami. Namun ia 
juga tsigah. Ibnu “Adi di dalam al-Kamil (14/2) berkomentar: “Abdan al-Ahwazi 
berkata kepada kami: “Saya bertanya kepada al-Fadhl ibn Sahl al-A'raj dan 
Ibnu Isykab tentang Muhammad ibn Ziyad al-Barjami ini. Keduanya 
menjawab: “Ia termasuk di antara perawi yang kami nilai tsigah.” 


Ibnu Hibban memasukkannya di dalam ats-Tsigat dan berkata (2/267): 
“Ta meriwayatkan dari Tsabit al-Bannani. Dan darinya lah ulama Bashrah 
meriwayatkan.” 


Menurut penulis: Abu Hatim ar-Razi tidak mengenalnya. Sehingga 
putranya berkata: “Saya bertanya kepada ayah tentang dirinya. Ayah 
menjawab: “Ia majhul.” 


Hammad ibn Zaid mendukungnya dengan redaksi lain, yaitu : 
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296. “Barangsiapa yang menghidupi dua anak wanita, atau tiga anak 
wanita, atau dua saudara wanita, ataupun tiga saudara wanita, 
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sehingga mereka berumah tangga (riwayat lain menyebutkan: sehingga 
mereka lepas, dan riwayat lainnya lagi: sehingga mereka baligh) atau 
mati meninggalkan mereka, maka aku dan dia seperti dua jari ini. 
Beliau menunjukkan jari telunjuk dan jari tengah dengan kedua jarinya 
yang lain.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (3/147-148), ia berkata: “Telah 
meriwayatkan kepada kami Yunus, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada 
kami Hammad, yakni Ibnu Zaid dari Tsabit dari Anas atau lainnya, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
diatas).” 


Ibnu Hibban juga mentakhrij-nya (no. 2045) melalui dua jalur yang 
berbeda, dari Hammad ibn Zaid tanpa mengatakan, “... atau lainnya.” Dan 
dia memiliki riwayat yang kedua. 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, sesuai dengan kriteria Bukhari dan 
Muslim. 


Al-Haitsami menyebutkannya di dalam al-Majma' (8/157) dengan redaksi 
yang sama dengan riwayat Thabrani di dalam al-Ausath dengan dua sanad. 
Ia berkata: Perawi-perawi salah satu sanad itu sahih.” 


Menurut penulis: Ia (al-Haitsami) memiliki riwayat ketiga, dan 
diriwayatkan melalui jalur lain dari Anas, yaitu: 


< 
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297. “Barangsiapa menghidupi dua orang wanita hingga dewasa, maka ia 
akan datang pada hari kiamat bersamaku. Beliau menggenggamkan 


jemarinya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Muslim (8/38-39). Sedang redaksi ini 
adalah miliknya. Juga ditakhrij oleh Tirmidzi (1/349) melalui Muhammad 
ibn AbduPaziz dari Ubaidillah ibn Abi Bakar ibn Anas dari Anas ibn Malik, 
yang menuturkan: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan gharib. 
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Menurut penulis: namun sanadnya sahih. 


Tirmidzi tidak mencantumkan kata “sehingga mereka dewasa.” Ia 
berkata: (Mengutip sabda Nabi): “Saya dan dirinya akan masuk surga seperti 
dua jari ini (beliau memberi isyarat dengan keduajarinya).” 
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YANG BERKAITAN 
DENGAN DARAH WANITA 
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298. “Engkau cukup (mengguyurnya dengan) air, dan bekasnya tidak 
membahayakanmu.”. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/141-142, Syarh al-‘Aun) dan Imam 
Ahmad, keduanya menyebutkan: “Telah menceritakan kepada kami @utaibah 
ibn Sa'id. Ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari 
Yazid ibn Abi Habib dari Isa ibn Thalhah dari Abu Hurairah yang mengisahkan: 


“Sesungguhnya Khaulah binti Yasar datang kepada Nabi s.a.w. lalu 
bertanya: “Wahai Rasul, Saya hanya memiliki satu baju. Dan saya haid di 
baju tersebut. Apa yang harus saya lakukan?” Beliau menjawab: “Jika engkau 
telah suci, maka cucilah dan salatlah dengan baju itu.” Ia bertanya lagi: 
“Jika darahnya tidak hilang?” Beliau menjawab: (Kemudian ia menyebutkan 
sabda Nabi s.a.w. di atas).” 


Baihagi meriwayatkan di dalam as-Sunan (2/408) melalui Utsman ibn 
Shaleh, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Lahi'ah, ia 
berkata: “Telah meriwayatkan kepada saya Yazid ibn Abi Habib.” Keduanya 
didukung oleh Abdulah ibn Wahab, ia memberitahukan: “Telah 
memberitahukan kepada kami Ibnu Lahi'ah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Baihaqi dan Abul Hasan al-@ashshar di dalam 
hadisnya dari Ibnu Abi Hatim (2/2), juga oleh Ibnul Himshi ash-Shufi di dalam 
Muntakhab min Masm&'atihi (33/1) dan Ibnu Mandah dalam al-Ma'rifat (2/321/ 
2). Baihagi berkomentar: “Sanad-nya dha'if, sebab Ibnu Lahi'ah meriwayatkan 
seorang diri.” 
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Saya berkomentar: Ibnul Mulaggin di dalam Khulishat al-Ibriz li an- 
Nabih, Hafizh Adillat at-Tanbih (89/2) berkata: “Mereka menilainya dha'if, 
namun ada juga yang menilainya tsiqah.” 


Al-Hafizh dalam Fath al-Barinya (1/266) menyebutkan: “Hadis itu 
diriwayatkan oleh Abu Dawud dan lainnya. Sanad-nya mengandung 
kedha'ifan, tetapi memiliki syahid mursal. 


Penulis “Aun al-Ma'bad mengutipnya (1/141-142) dan mengakuinya! 


Dalam Bulagh al-Mar&m, dari (al-Hafizh). Ia mengatakan, “Hadis itu 
ditakhrij oleh Tirmidzi, dan sanadnya dha'if.” 


Ash-Shan'ani di dalam syarahnya mengikuti kitab aslinya Badr at- 
Tamim (1/29/1) berkata: “Demikian pula Baihaqi mentakhrtj-nya. Di dalam 
sanadnya terdapat Ibnu Lahi'ah.” 


Karena perkataan al-Hafizh Ibnu Hajar itu, banyak orang terkecoh, 
sehingga mereka menisbatkannya kepada Imam Tirmidzi, di antaranya 
Shadig Hasan Khan di dalam ar-Raudhah an-Nadiyyah (1/17). Dan 
sebelumnya ada asy-Syaukani di dalam Nailu al-Authar (1/35), yang 
mengatakan, “Hadis itu ditakhrij oleh Imam Tirmidzi, Imam Ahmad, dan 
Abu Dawud, serta Baihagi melalui duajalur, dari Khaulah binti Yasar. Di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah.” 


Demikian pula menurut al-Hafizh di dalam at-Talkhish (hal. 13), tetapi 
ia tidak menyebut Tirmidzi dan Imam Ahmad. 


Menurut penulis: Kekeliruan mereka itu tidak boleh dibiarkan, sehingga 
menurut hemat saya, 


1. Penisbatan mereka kepada Imam Tirmidzi adalah tidak benar, sebab 
Imam Tirmidzi tidak mentakhrij-nya sama sekali. Ia hanya memberi isyarat 
adanya hadis itu setelah menyebutkan hadis Asma' yang akan saya sebutkan, 
dengan kalimat sebagai berikut: “Hadis yang senada diriwayatkan oleh Abu 
Hurairah, dan Ummu @ais binti Muhsin.” 

Oleh karena itu, tatkala Ibnu Sayyidinnas melakukan takhrij hadis 
Tirmidzi,seperti yang dilakukannya, tidak memberikan tambahan “Hadis 
itu diriwayatkan oleh Imam Ahmad.” Ia tidak menisbahkan sedikitpun kepada 
as-Sunan, bahkan tidak juga terhadap kitabnya yang lain. Al-Mubarkafuri 
juga melakukan hal yang sama didalam Syarh-nya, akan tetapi, ia melakukan 
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kesalahan lain, yaitu (1/28) keterangannya bahwa hadis itu ditakhrij oleh 
Abu Dawud, Nasa'i dan Ibnu Majah. 


2. Penilaian dha'if terhadap hadis ini dengan adanya Ibnu Lahi'ah tidak 
bisa dibenarkan. Yang benar adalah bahwa ia diakui tsiqah . Hanya saja ia 
kurang kuat hafalannya. Ia meriwayatkan hadis dari kitab-kitabnya. Dan 
ketika kitab-kitabnya terbakar, ia meriwayatkan hadis dengan hafalannya. 
Saat itulah ia membuat kesalahan. Ada pula yang menetapkan bahwa 
hadisnya sahih, jika diriwayatkan dari salah satu dari tiga nama Abdullah: 
Abdullah ibn Wahab, Abdullah ibn Mubarak, dan Abdullah ibn Yazid al- 
Muqri. Al-Hafidz Abdul Ghani ibn Sa'id al-Azdi berkata: “Jika salah satu 
Abdullah meriwayatkan hadis dari Ibnu Lahi'ah, maka nilainya sahih, yaitu 
Abdullah ibn Mubarak, Ibnu Wahab dan Ibnu Mugri. Sementar as-Saji dan 
yang lain menyebutkan hal yang sama. Dan yang senada lagi dengan 
keterangan itu adalah perkataan Nw'aim ibn Hammad: “Saya mendengar 
Ibnu Mahdi berkata: “Saya tidak menganggap sahih satu hadis pun yang 
saya dengar dari Ibnu Lahi'ah, kecuali yang diriwayatkan oleh Ibnu Mubarak 
dan kawan-kawan.” 


Hal ini telah diisyaratkan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar di dalam at-Tagrib. 
“Ia seorang perawi yang shadig. Ia mengalami kekacauan hafalan setelah 
kitab-kitabnya terbakar. Namun riwayat Ibnu Mubarak dan Ibnu Wahab 
darinya masih dinilai lebih benar dibanding yang lain.” 


Dengan demikian jelaslah bahwa hadis itu sahih. Sebab yang 
diriwayatkan adalah salah satu dari tiga nama Abdullah, yakni Abdullah 
ibn Wahab yang ditakhrij oleh Baihagi dan lainnya. Oleh karena itu harus 
dibedakan antara riwayat Ibnu Dawud dan yang lain dari Ibnu Lahi'ah ini 
yang dikatakan dha'if, dengan riwayat Baihaqi yang dinyatakan sahih. Inilah 
penelitian yang cukup rumit detil yang saya dapat dari ketelitian para imam 
dan ulama hadis ketika menjelaskan keadaan para perawi dari sisi jarh dan 
ta'dilnya. Wallahu a'lam. 


3. Perkataan asy-Syaukani bahwa hadis itu ditakhrij oleh Imam Ahmad, 
Abu Dawud, dan Baihagi dari dua jalur dari Khaulah binti Yasar yang di 
dalamnya terdapat Ibnu Lahi'ah, juga merupakan kesalahan. Mereka hanya 
meriwayatkan melalui satu jalur yang telah saya sebutkan, yakni dari Yazid 
ibn Abi Hubaib dari Isa ibn Thalhah dari Abu Hurairah bahwa Khaulah 
binti Yasar dan seterusnya. 
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Jadi sanad itu berakhir pada Abu Hurairah, bukan Khaulah, dan 
darinya Isa ibn Thalhah meriwayatkan hadis itu, bukan yang lain. 


Memang Ibnu Lahi'ah pernah meriwayatkannya dari jalur lain. Ia 
berkata di dalam riwayat Musa ibn Dawud adh-Dhabi dari Ibnu Lahi'ah: 
“Telah meriwayatkan kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Ubaidillah ibn Abi 
Ja'far, dari Isaibn Thalhah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (2/344). Ini, jika benar Ibnu Lahi'ah 
menghafal dari Isa ibn Thalhah. Jika tidak, maka hal ini merupakan 
kesalahan darinya. Sebab riwayat itu tidak berasal dari salah satu tiga 
Abdullah yang telah disebutkan, bahkan berbeda (mukhdilif) dengan mereka. 
Meskipun demikian, sanad itu tidak bisa dikatakan sebagai sanad lain, dan 
juga dari Khaulah! 


Kemungkinan yang dimaksudkan dengan sanad lain oleh asy-Syaukani 
adalah hadis yang ditakhrij oleh Baihagi setelah hadis Abu Hurairah, melalui 
Mahdi ibn Hafsh, yang mengatakan, “Telah meriwayatkan kepada kami Ali 
ibn Tsabit dari al-Wazi' ibn Nafi’, dari Abu Salamah ibn Abdirrahman dari 
Khaulah ibn Yaman (pada kitab aslinya tertulis: Namar, dan pembetulan 
ini bisa dilihat dari al-Ishdbah dan kitab lainnya), ia berkata: “Saya bertanya: 
“Wahai Rasul, saya sedang haid. Sedangkan saya hanya memiliki satu 
pakaian, dan pakaian itulah yang terkena darah.” 


Beliau menjawab: “Cucilah dan shalatlah dengan pakaian itu.” 


Saya bertanya: “Wahai Rasul, jika bekasnya belum hilang (tidak bisa 
hilang)?” 


Beliau menjawab: “Tidak mengapa.” 


Asy-Syaukani berkata: “Ibrahim al-Harbi berkata, Adalah al-Wazi' ibn 
Nafi' di mana lainnya lebih kuat (ia agak lemah). Ia tidak mendengar dari 
Khaulani binti Yaman atau Yasar kecuali dalam dua hadis ini.” 


Hadis itujuga ditakhrij oleh Ibnu Mandah di dalam al-Ma'rifah (2/321/ 
2) dan Ibnu Sayyidinnas di dalam Syarh at-Tirmidzi (1/48/2) melalui jalur 
Utsman ibn Abi Syaibah, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Ali 
ibn Tsabit al-Jazari. Hanya saja yang pertama berkata: “Khaulah”, tanpa 
menisbatkannya. Sedang yang lain berkata: “Khaulah binti Hakim,” dan 
mempunyai riwayat dari Thabrani dari Ibnu Abi Syaibah. Seperti itu pula 
al-Haitsami menyebutkannya di dalam al-Majma' (1/282) dari riwayat 
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Thabrani di dalam al-Kabir. Ia berkata: “Di dalamnya terdapat al-Wazi' ibn 
Nafi. Ia seorang perawi dha'if. 


Menurut penulis: Bahkan ia matrik yang sangat dha'if. Adz-Dzahabi 
memasukkannya dalam adh-Dhu'aff', dan menyebutkan: “Imam Ahmad dan 
Yahya berkata: “Ia tidak tsigah. Oleh karena itu, Ibnu Tarkumani mengkritik 
Baihagi yang tidak menilai seperti itu, dan merasa cukup dengan perkataan 
Ibrahim al-Harbi yang memberi kesan bahwa Nafi’ adalah tsiqah namun 
lainnya lebih tsigah darinya, padahal memang ia bukanlah perawi yang 
tsigah. Padahalia tidak tsigah. Kemungkinan, riwayat Baihagi binti Yaman, 
dan binti Hakim pada riwayat Thabrani dan lainnya berasal dari al-Wazi' 
ini. Yang menarik adalah pernyataan Ibnu Abdil Barr di dalam al-Isti'&b 
mengenai biografi Khaulah binti Yasar setelah menyebutkan hadisnya: 


“Hadis itu diriwayatkan darinya oleh Abu Salamah. Saya curiga bahwa 
dia adalah Khaulah binti Yaman, sebab sanad kedua hadis itu satu, yaitu 
dari Ali ibn Tsabit dari al-Wazi' ibn Nafi' dari Abu Salamah dengan hadis 
yang telah saya sebutkan berkenaan dengan nama Khaulah binti Yaman 
(yakni hadis: LG khaira fijamG'ati an-nis&' ..., dan hadis yang saya sebutkan 
ini. Hanya saja, perawi sebelum Ali ibn Tsabit memiliki perbedaan (ikhtilaf) 
dalam dua hadis itu. Dan ini perlu ditinjau kembali.” 


Yang aneh dari perkataan itu adalah hadis yang ditunjukkannya adalah 
hadis yang sedang kita bicarakan, yakni hadis: Wa lâ yadhurruki atsaruhu 
.. Inilah hadis yang disebutkan oleh Ibnu Abdil Barr dalam biografi binti 
Yasar, seperti yang saya tunjukkan. Padahal hadis itu tidak berasal dari 
Abi Salamah dari binti Yasar atau lainnya, tetapi dari riwayat Isa ibn 
Thalhah dari Abu Hurairah. Ini merupakan sanad lain dari hadis itu. Di 
dalamnya terdapat penisbatan nama terhadap binti Yasar. Sanad inijelas 
sahih. Mengapa kita meragukannya. Yang benar, binti Yaman. Sementara 
perawinya Ali ibn Tsabit seorang yang dha'if, seperti yang ditunjukkan 
oleh Ibnu Abdil Barr, bahkan matrik. Yang lebih menarik lagi adalah 
pernyataan Ibnu Hajar setelah mengutip perkataan Ibnu Abdil Barr (sanad 
dari kedua hadis itu satu), yang menolaknya, “Saya katakan, tidak mesti 
satu sanad dari dua hadis dengan redaksi berbeda menjadi satu riwayat.” 
Ibnu Hajar mengaku bahwa sanadnya satu, padahal tidak demikian. 
Padahal ia seorang al-Imam dan al-Hafizh. Mahatinggi Dzat Yang Tidak 
pernah salah dan lupa. 
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4. Perkataan al-Hafizh “hadis itu memiliki syahid hadis mursal,” juga 
merupakan kesalahan. Sebab saya tidak menemukan hadis syahid mursal. 
Iajuga tidak menyebutkannya di dalam at-Talkhish. Ia hanya menyebutkan 
syahid yang maugif kepada Aisyah yang menerangkan: “Jika seorang wanita 
mencuci pakaiannya yang terkena darah, tetapi tidak bisa hilang bekasnya, 
maka hilangkanlah dengan daun waras atau za'faran.” Hadis ini ditakhrij 
oleh ad-Darimi (1/238), dan tidak dikomentari oleh al-Hafizh (hal. 13). Sanad- 
nya sahih sesuai dengan kriteria Bukhari dan Muslim. Abu Dawud juga 
meriwayatkan hadis yang senada, lihat Shahih Abu Dawud (3/383). 


Yang jelas, hadis itu menunjukkan najisnya darah haid, sebab Nabi 
s.a.w. menyuruh mencucinya. Dan cukup dicuci dengan air, tanpa harus 
membuat campuran untuk menghilangkan bekasnya. Hal ini diperkuat oleh 
hadis berikut ini: 
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299. “Jika pakaian salah seorang di antara kamu terkena darah, maka 
garuklah dengan kuku, lalu percikilah dengan air (riwayat lain 
menyebutkan: Kemudian kuceklah dengan air, lalu percikilah 
selebihnya). Kemudian shalatlah dengan pakaian itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Malik (1/79), Bukhari darinya (1/325), 
Muslim (1/166), Abu Dawud (3/386) dan Baihaqi (1/13). Semuanya dari Malik 
dari Hisyam ibn Urwah dari Fathimah binti Mundzir ibn az-Zubair dari 
Asma' binti Abubakar yang mengisahkan: 


“Ada seorang wanita bertanya kepada Rasul s.a.w.: Bagaimana pendapat 
engkau, jika salah seorang di antara kami pakaiannya terkena darah haid, 
apa yang harus dilakukannya? Beliau menjawab: (Kemudian ia 
menyebutkannya).” 


Yahya ibn Sa'id mendukungnya, dari Hisyam. 
Hadis pendukung ini ditakhrij oleh Bukhari (1/264), Muslim dan Baihaqi 
92/406) serta Ahmad (6/346, 353). 
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Hadis itu diperkuat pula oleh Hammad ibn Salamah dari Hisyam. Ia 
menambahkan: Dan percikilah sekitarnya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud (no. 387), Nasa'i (1/69) dan Abu 
Dawud ath-Thayalisi). Hadis senada diriwayatkan oleh Abu Dawud. 


Menurut penulis: Sanad itu sesuai dengan kriteria Imam Muslim. 


Hadis itu diperkuat oleh Waki' dari Hisyam. Hadis ini ditakhrtj oleh 
Muslim, dan diperkuat oleh Yahya ibn Abdullah ibn Salim serta “Amr ibn al- 
Harits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Baihagi. Diperkuat pula oleh Isa 
ibn Yunus dari Hisyam dan ditakhrij oleh Abud Dawud, serta didukung oleh 
Abu Khalid al-Ahmar dari Hisyam yang ditakhrij oleh Ibnu Majah (1/217): 
Ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abubakar ibn Abi Syaibah, 
ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami Abu Khalid al-Ahmar. 
Redaksinya: 


3» 


‘Kuceklah dan cucilah, lalu shalatlah dengan pakaian itu’. 


Abu Mv’awiyah memperkuatnya, dengan mengatakan, “Telah 
meriwayatkan kepada kami Hisyam.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad (6/345 dan 353). 


| Hadis itu didukung oleh Sufyan ibn “Uyainah, dari Hisyam, hanya 
redaksinya: “(garuklah dengan air, kemudian siramlah).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (1/254-255), ad-Darimi (1/239), asy- 
Syafi'i di dalam al-Umm (1/58), dan Baihaqi (1/13, 2/406). Tirmidzi berkata: 
“Hadis yang sama diriwayatkan dari Abu Hurairah dan Ummu Qais binti 
Mihshan. Ia berkata: “Hadis Asma' merupakan hadis hasan sahih. 


Catatan: 


Para perawi dari Hisyam ibn Urwah sepakat untuk menyamarkn 
identitas si wanita karena tidak diketahui namanya. Kecuali bahwa Sufyan 
ibn “Uyainah dalam riwayat Syafi'i, dan “Amr ibn Aun pada riwayat ad- 
Darimi, menyebutkan: “Dari Asma', ia berkata: Saya bertanya kepada 
Rasulullah'.” Keduanya menjadikan perawi (Asma') sebagai penanya. Hal 
ini ditentang oleh al-Humaidi pada riwayat Baihaqi, dan Ibnu Abi Umar 
pada riwayat Tirmidzi. Keduanya mengatakan dari Sufyan ibn “Uyainah, 
seperti riwayat al-Jamd'ah. Tidak diragukan lagi bahwa inilah riwayat yang 
terpelihara. Riwayat Syafi'i dan Ibnu Aun adalah syadz karena berbeda 
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dengan riwayat al-Jamd@'ah dari Hisyam, maka dinilai dha'if oleh an-Nawawi. 
Tetapi ia kurang tepat dalam mengemukakan “llat-nya. Oleh karena itu, al- 
Hafizh di dalam al-Fath (1/264) berkomentar, setelah menyebutkan riwayat 
asy-Syaffi: 

“Saya merasa aneh dengan an-Nawawi, sebab ia menilai dha'?f hadis 
ini tanpa alasan. Padahal hadis ini sanadnya sahih, tidak mengandung ‘llat 
sedikit pun. Dan bukanlah hal yang aneh jika dalam hadis ini perawi tidak 
menyebutkan nama dirinya, seperti yang akan saya jelaskan di dalam hadis 
Abu Sa'id mengenai kisah Rugayyat pada pengantar kitab ini.” 


Sedang di dalam at-Talkhis, al-Hafizh berkata (lihat hal. 13): 
Catatan: 


An-Nawawi menduga, dalam Syarh al-Muhadzdzab, bahwa asy-Syafi'i 
yang meriwayatkannya di dalam al-Umm dengan Asma' sebagai penanya 
adalah dha'if. Hal ini merupakan kesalahan. Yang benar adalah bahwa sanad 
hadis itu sangat sahih. Tampaknya an-Nawawi dalam melakukan penilaian 
ini mengikuti Ibnush Shalah. Dan beberapa ulama yang mengomentari al- 
Muhadzdzab itu menduga bahwa Syafi'i melakukan kesalahan ketika 
menyebutkan Asma' sebagai penanya. Padahal mereka sendiri yang 
sebenarnya melakukan kesalahan.” 


Menurut penulis: Tidak begitu, merekalah yang benar dan al-Hafizh 
sendirilah yang salah. Sebab meski ke-tsigah-annya didukung asy-Syafi'i 
tetapi riwayat al-Jamd'ah lebih kuat. Dan kemungkinan, bisa dikatakan 
bahwa kesalahan itu tidak muncul dari asy-Syaffi, tetapi dari Ibnu Uyainah 
sendiri, dengan bukti ada dua riwayat darinya di mana yang satu cocok 
dengan riwayat al-Jamd'ah, sedang yang satunya lagi berbeda. Kemudian 
Imam Syafi'i meriwayatkan yang berbeda ini, sedang al-Humaidi 
meriwayatkan yang sesuai dengan riwayat al-Jamd'ah. Inilah yang lebih 
tepat dan lebih sahih. Perbedaan riwayat yang dilakukan asy-Syaff'i dinilai 
sebagai syadz (menyimpang). Seandainya al-Hafizh mengumpulkan riwayat- 
riwayat dari Hisyam seperti yang saya lakukan, niscaya dia tidak akan 
menentang an-Nawawi dan yang sependapat, bahkan akan setuju dengan 
mereka dalam menilai kesalahan riwayat Syafi'i. Dan orang yang maksum 
adalah orang yang Allah jadikan maksum. 


Sedangkan perkataannya: “Dan bukanlah hal yang aneh jika perawi 
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dalam hadis ini bila tidak disebutkan namanya”, bisa kita terima tetapi 
dengan syarat riwayat itu tidak syad:z. 


Hal ini diperkuat oleh kenyataan bahwa Muhammad ibn Ishag telah 
mendukung Hisyam. Ia berkata: “tentu meriwayatkan kepada saya Fathimah 
binti al-Mundzir dari Asma' binti Abubakar, ia berkata: “Saya mendengar 
seorang wanita bertanya kepada Rasulullah s.a.w. tentang pakaiannya yang 
terkena darah haid, apa yang harus dilakukannya. Beliau menjawab: “Jika engkau 
melihat darah pada pakaian itu, maka keriklah, kemudian percikilah dengan 
air, basuhlah selebihnya dengan air. Lalu shalatlah dengan pakaian itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 385) dan ad-Darimi (1/239), 
serta Baihagi (2/604), dengan sanad hasan. 


Perkataan Asma’, “Saya mendengar....”, merupakan bukti bahwa dia 
bukanlah orang yang bertanya. 


Catatan: 


Dalam riwayat ini terdapat tambahan “... kemudian percikilah 
selebihnya.” Ini merupakan tambahan yang sangat penting, sebab 
mengisyaratkan bahwa perkataan pada riwayat Hisyam “... lalu basuhlah” 
yang dimaksudkan bukan memerciki tempat yang terkena darah, tetapi 
seluruh bagian pakaian ini. Hal ini didukung oleh riwayat Aisyah: 


“Salah seorang di antara kami haid, kemudian ia mengerik darah yang 
mengenai pakaian, setelah suci (darah haidnya), lantas mencucinya dengan 
memerciki selebihnya, kemudian shalat padanya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (1/326), Ibnu Majah (1/217), dan Baihaki 
(92/406-407). 


Tampaknya hadis ini dan hadis-hadis sebelumnya menunjukkan bahwa 
dalam mencuci pakaian, cukup dengan air tanpa mencampurinya dengan 
benda lain, yang kuat baunya, seperti daun bidara, detergen, sabun dan 
sebagainya. Tetapi ada hadis lain yang menunjukkan wajibnya menyertakan 
benda-benda itu, yaitu: 


Many las dalam a daa Ta 


300. “Keriklah darah itu dengan batu, kemudian cucilah dengan air dan 
daun bidara.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (91/141 Syarh “Aun al-Ma'bad), 
Nasa'i (1/69), ad-Darimi (1/239), Ibnu Majah (1/217), Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya (hal. 235), Baihagi (2/407) dan Imam Ahmad (6/355-356) melalui 
beberapajalur dari Sufyan, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada saya 
Tsabit al-Haddad, ia berkata: “Telah meriwayatkan kepada kami “Adi ibn 
Dinar, ia berkata: Saya mendengar Ummu @ais binti Mihshan menceritakan: 


“Saya bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang darah haid yang ada pada 
pakaian. Beliau menjawab: (Kemudian ia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
diatas).” 


Menurut penulis: Sanad ini sahih, semua perawinya tsigah, kecuali 
Tsabit al-Haddad, yakni Ibnu Hurmuz al-Kufi, bekas budak Bakar ibn Wa'il 
yang sedikit diperselisihkan. Ia dinilai tsigah oleh Imam Ahmad, Ibnu Ma'in 
Ibnul Madini dan yang lain. Tetapi ada pula yang mengkritiknya, namun 
tidak memakai dasar. Di dalam at-Tagrib disebutkan “Shadag yahimm.” 
Mungkin karena itulah al-Hafizh di dalam al-Fath tidak menilai sahih 
sanadnya, bahkan dia berkomentar: “Isnad-nya hasan. Sedang di dalam at- 
Tahdzib dia memberikan catatan: 


“Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban mentakhrij hadis itu pada Bab Haid 
di dalam kitab Shahih mereka. Ibnul @Gaththan menilainya sahih, dan 
kemudian mengatakan: “Saya tidak mengetahui cacatnya. Tsabit seorang 
perawi tsigah, dan yang saya lihat tidak ada yang menilainya dha'if, kecuali 
Daruguthni.” 


Dari at-Talkhish (hal. 12-13) al-Hafizh mengutip penilaian sahih Ibnu 
Qaththan terhadap perawi ini dan mengakuinya. Inilah yang benar. 


Catatan: 


Kata... bidhila'in”, dengan dhad yang dibaca kasrah dan fathah atau 
kasrah lam-nya, berarti kayu. Tetapi al-Hafizh di dalam at-Talkhish (hal. 
13) menyebutkan: 


Ibnu Daqiqil'id menandainya dengan shad yang dibaca fathah dan lam 
yang di-sukun, berarti batu. Ia berkata: “Di beberapa tempat disebutkan 
dengan dhad yang dibaca kasrah dan fathah lam. Kemungkinan hal ini 
merupakan kesalahan cetak.” Tetapi ash-Shan'ani mengatakan “lihat al- 
Ubud), pada kata dhila' di dalam hadis juga disebutkan kata ini.” 
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Sementara Ibnul A'rabi berkata: “Kata ini berarti kayu yang bengkok.” 


Hal senada disebutkan oleh al-Azhari dan menambahkan dari Laits 
yang berpendapat: “Asalnya kata itu berarti tulang rusuk binatang. Kemudian 
dipergunakan untuk arti ini karena ada kesamaan bentuk.” 


Kandungan Hadis: 
Dari hadis-hadis itu dapat dipetik beberapa hukum, di antaranya: 


1. Bahwa semua najis disucikan dengan air, bukan bena-benda cair yang 
lain. Sebab semua najis, sejenis dengan darah haid, tidak ada perbedaan 
antara keduanya. Inilah pendapat Jumhur. Abu Hanifah memiliki 
pendapat berbeda, ia cenderung berpendapat bahwa mensucikan najis 
boleh menggunakan benda-benda cair yang suci. Dalam hal ini asy- 
Syaikhani mengatakan (1/35): 


“Yang benar adalah bahwa air adalah bahan pokok yang dipergunakan 
untuk mencuci, sebab al-Quran dan as-Sunnah menunjukkan sifat yang 
mutlak. Tetapi pendapat yang menyatakan kewajiban menggunakan air dan 
tidak cukup dengan memakai selain air tertolak oleh hadis tentang mash 
an-na'l (mengusap sandal) dan menggaruk mani, serta menyingkirkannya 
dengan kayu dan contoh-contoh lain. Sebenarnya harus dikatakan bahwa 
setiap jenis najis oleh nash harus disucikan dengan benda yang disebutkan 
dengan nash pula. Akan tetapi jika disebutkan bahwa yang dapat 
menghilangkannya adalah air, maka tidak boleh digantikan dengan yang 
lain, karena ia memiliki karakteristik yang tidak dimiliki oleh benda lain. 
Tetapi jika yang disebutkan untuk mencuci adalah benda selain air, maka 
boleh digantikan dengan yang lain. Jika suatu najis di dalam nash disebutkan 
harus disucikan dengan air begitu saja, tanpa menyebutkan alat yang 
dipergunakan untuk mensucikannya, maka yang lebih baik adalah 
menggunakan air. Inilah jalan tengah antara dua pendapat yang 
bertentangan.” 


Menurut penulis: Inilah tahgig yang harus dipegang kuat. Yang 
mendukung bahwa tidak cukup mensucikan darah haid dengan selain air 
adalah sabda Nabi pada hadis kedua: “Air telah mencukupkan bagimu.” 
Konotasinya, benda selain air tidak mencukupi. Renungkanlah hal ini. 


2. Kewajiban membasuh darah haid meskipun sedikit, karena keumuman 
perintah itu. Yang menjadi persoalan adalah wajibkah menggunakan 
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pembersih atau pewangi? Al-Hanafiyyah dan yang lain berpendapat tidak 
wajib. Asy-Syafi'i dan yang lainnya berpendapat wajib mereka berdalil 
tidak disebutkannya penggunaan bahan-bahan yang kuat bau 
wanginya, seperti disebutkan di dalam Nailu al-Authar (135-360. Mereka 
berargumentasi dengan perintah menggunakan daun bidara pada hadis 
ketiga. Ash-Shan'ani juga berhujjah dengan hadis ini. Oleh karena itu, 
di dalam kitabnya Subulu as-Salam (1/55),ia berkata: 


“Kadang-kadang dikatakan: Benar-benar ada perintah mencuci darah 


haid dengan air dan daun bidara. Hadis ini sangat sahih, seperti yang Anda 
lihat. Dengan demikian hadis ini membatasi makna hadis yang lain (seperti 
dua hadis sebelumnya), dan mengkhususkan bahan-bahan yang kuat 
wanginya untuk darah haid, yang tidak bisa disamakan dengan najis lainnya. 
Hal ini karena tidak terpenuhinya syarat-syarat kias. Karena perkataan 
Dan bekasnya tidak mengapa bagimu' dan Lalu bekasnya tidak bisa hilang 
diartikan setelah membersihkannya dengan bahan-bahan tersebut.” 


Menurut penulis: Inilah pendapat yang lebih dekat dengan lahiriyah 


hadis. Anehnya, Ibnu Hazm tidak menyebutkan hal ini di dalam kitabnya 
al-Muhalla (1/102). Tampaknya hadis tersebut belum sampai kepadanya. 


3. 


Darah haid adalah najis, karena ada perintah untuk mencucinya. Inilah 
yang menjadi kesepakatan ulama, seperti yang disebutkan oleh asy- 
Syaukani (1/35) dari an-Nawawi. Sedangkan darah-darah yang lain, 
saya tidak mengetahui kenajisannya. Kecuali apa yang disebutkan oleh 
al-Qurthubi di dalam Tafsîr-nya (2/221), yang menyatakan bahwa 
najisnya darah telah disepakati ulama. Ia menyebutkan, darah secara 
mutlak, tanpa membatasinya. Hal ini perlu dipertimbangkan karena 
dua alasan: 


1. Ibnu Rusyd menyebut darah dengan batasan. Ia menyebutkan hal 
itu di dalam al-Bidâyah (1/62): “Ulama sepakat bahwa darah 
binatang darat adalah najis. Akan tetapi mengenai darah ikan 
mereka berbeda pendapat.” 


2. Ada pendapat Salaf yang menafikan kemutlakan apa yang disebut 
@urthubi. Bahkan ada yang marff' kepada Rasul s.a.w. yaitu : 


a. Kisah seorang sahabat Anshar yang terkena panah tiga kali 
oleh kaum musyrik. Ia masih dalam keadaan shalat. Padahal 
darah mengucur dari tubuhnya. Hal ini terjadi pada perang 
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Dzatur-Riga', sebagaimana ditakhrij oleh Abu Dawud dan 
lainnya, dari hadis Jabir dengan sanad hasan dan telah saya 
bicarakan di dalam Shahih Abu Dawud (hal. 192). Yangjelas, 
Nabi s.a.w. menyaksikan hal itu, sebab tidak mungkin beliau 
tidak mengetahui peristiwa besar semacam itu. Dan tidak 
disebutkan bahwa beliau menyatakan shalatnya batal, seperti 
yang dikatakan oleh asy-Syaukani. 


b. Diriwayatkan dari Muhammad ibn Sirin, dari Yahya al-Jazzar, 
ia berkata: “Ibnu Mas'ud menunaikan shalat. Di perutnya 
terdapat kotoran dan darah unta yang disembelihnya. Tetapi 
ia tidak berwudhu. Hadis ini ditakhrij oleh Abdurrazag di 
dalam al-Amali (2/51), Ibnu Abi Syaibah di dalam al- 
Mushannaf (1/151) dan Thabrani di dalam al-Kabir (3/28) | 
dengan sanad sahih. Mereka mentakhrij-nya melalui beberapa 
sanad dari Ibnu Sirin. Sedangkan Yahya ibn al-Jazzar, 
menurut Ibnu Abi Hatim (4/133), “Ayahku dan Abu Zur'ah 
menilai, ia seorang perawi tsigah.” 


c. Ibnu Rusyd menyebutkan perbedaan pendapat di kalangan 
ulama mengenai darah ikan. Perbedaan itu menurutnya 
bermula dari perbedaan mereka tentang bangkai tidaknya 
ikan. Orang yang mengatakan bahwa bangkai ikan seperti 
bangkai yang lain, yakni haram, maka akan berpendapat 
bahwa darahnya juga haram. Demikian juga sebaliknya. 


Dari uraian di atas menyiratkan dua hal : 


1. Bahwamemutlakkan najisnya darah, tidak bisa dibenarkan, sebab ada 
darah yang diperselisihkan, yaitu darah ikan. Selama adanya 
kesepakatan ini tidak benar, maka tidak boleh dijadikan dasar, akan 
tetapi harus kembali kepada nash. Padahal nash itu menunjukan 
najisnya darah haid. Sedang darah lainnya masih diperselisihkan. 
Asalnya adalah suci. Sehingga tidak bisa keluar dari ketetapan ini, 
kecuali dengan nash yang jelas. 


2. Mereka yang mengatakan najisnya darah secara mutlak, tidak memiliki 
hujjah. Hanya saja al-Quran mengharamkannya. Dengan itu mereka 
mengambil kesimpulan, bahwa darah adalah najis, seperti yang mereka 

` terapkan terhadap khamr. Tidak diragukan lagi, bahwa sesuatu yang 


| 
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diharamkan tidak harus najis, dan tidak sebaliknya. Hal ini dijelaskan 
oleh ash-Shan'ani di dalam Subulu as-Salam, asy-Syaukani dan lainnya. 
Oleh karena itu, al-Muhaggig Shiddig Hasan Khan di dalam ar-Raudhah 
(1/18) setelah menyebutkan hadis Asma' dan hadis Ummu Qais yang 
ketiga berpendapat: 


“Perintah membasuh (mencuci darah haid dan menggaruknya dengan 
batu menunjukkan kenajisannya, meskipun ada perbedaan cara 
mensucikannya. Perbedaan ini tidak bisa mengeluarkannya dari hukum 
najis. Sedangkan mengenai darah lainnya, maka dalil-dalilnya sangat 
beragam. Sebaiknya memakai hukum asalnya, kecuali jika ada dalil yang 
menentangnya dan lebih kuat, atau setidaknya sama kuat. Seandainya kita 
mendasarkan pada ayat (sesungguhnya ia adalah najis) dengan 
mengembalikan dhamir itu kepada seluruh unsur yang disebutkan 
sebelumnya, maka menunjukkan najisnya darah yang mengalir dan bangkai. 
Akan tetapi, hal ini tidak bisa kita pegangi. Sebab mengenai kembalinya 
dhamir masih diperselisihkan. Yang jelas, kembalinya adalah kepada kata 
yang disebut terakhir, yakni lahm al-khinzir (daging babi), sebab dhamir 
berbentuk tunggal. Karenanya kita merasa yakin akan najisnya daging babi, 
bukan darah selain darah haid. Tentang perbedaan mengenai kembalinya 
dhamir itu, dapat dilihat pada pendapat para tokoh Ushûl tentang masalah 
gayyid yang jatuh setelah jumlah yang memuat banyak hal.” 


Karena itu, asy-Syaukani dalam ad-Durar al-Bahiyyah tidak 
menyebutkan darah secara umum ke dalam hukum najis. Ia hanya 
menyebutkan darah haid. Hal ini diikuti oleh Shiddig Hasan Khan. 


Selanjutnya kita lihat komentar Ahmad Syakir di dalam ta'lig-nya 
terhadapar-Raudhah: 


“Ini merupakan kesalahan dari pengarang dan pensyarahnya. Sebab 
kenajisan darah haid bukan karenaia darah haid, tetapi karena darah secara 
mutlak. Orang yang melakukan penelitian hadis dengan cermat akan 
menemukan bahwa darah adalah najis, meskipun tidak ada kejelasan kata 
yang menunjukkan hal itu. Mereka mengklaim segala sesuatu yang 
menjijikkan sebagai najis menurut fitrah yang suci.” 


Menurut penulis: Komentar ini sama sekali tidak bisa dijadikan 
tendensi. Sebab hanya didasarkan pada pengakuan belaka. Jika tidak, mana 
dalil yang menunjukkan bahwa najisnya darah haid adalah karena najisnya 
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darah secara umum? Seandainya ada dalilnya, pasti dia akan 
menyebutkannya, dan tentu tidak akan terlepas pengamatan asy-Syaukani, 
Shiddig Hasan Khan dan lain-lain. Dan yang mendukung pendapat saya ini 
adalah kenyataan bahwa Ibnu Hazm yang meneliti secara luas dalil-dalilnya, 
tidak menemukan dasar najisnya darah secara mutlak. Yang ada hanya 
najisnya darah haid. Seandainya dia memiliki dalil lainnya, tentu akan 
disebutkan, seperti yang biasa dilakukannya. Apalagi berkaitan dengan 
mazhab yang dianutnya. 


Adapun perkataan Ahmad Syakir, “Orang yang melakukan penelitian 
hadis dengan cermat akan memahami bahwa darah adalah najis”, hanya 
didasarkan pada pengakuan belaka. Tidak ada satu hadis pun yang saya 
temukan menguatkannya. Bahkan justru melemahkannya, sebagaimana 
tersebut dalam hadis al-Anshari dan atsar Ibnu Mas'ud yang telah saya 
sebutkan. 


Hal ini sama dengan perkataannya: “Mereka menganggap setiap yang 
menjijikkan dan najis berdasarkan fitrah yang suci.” 


Sama sekali kita tidak mengetahui bahwa fitrah menjadi pertimbangan 
untuk mengetahui najis dalam pengertian syara”. Tidakkah Anda 
memperhatikan bahwa syara' menghukumi suci mani dan menghukumi 
najis madzi. Mungkinkah hal ini bisa diketahui dengan fitrah. Demikian 
pula mayoritas ulama berpendapat bahwa khamr adalah najis, tetapi bisa 
menjadi suci, jika telah menjadi cuka. Apakah hal ini dapat diketahui dengan 
fitrah? Tidak. Seandainya dia hanya mengatakan “setiap yang menjijikkan” 
dan tidak lebih dari itu, niscaya pernyataannya dapat diterima. Wallahu 
alam. 


SA Kadi a emng dye SUS US) ra 
Seiko JI Pa AN tata bad DAA Ha 
Je LP Ui sm 

301. “Sesungguhnya ini adalah darah penyakit, bukan darah haid, maka 
saat datangnya haid, tinggalkanlah shalat, dan ketika telah usai, maka 


bersihkanlah darah darimu, (lalu berwudhulah kamu setiap hendak 
melakukan shalat, sehingga datanglah waktu (haid) itu, kemudian 
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shalatlah. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari, Muslim dan Abu Uwanah dalam 
kitab sahih mereka, juga diriwayatkan oleh Ashhab as-Sunan (Abu Dawud, 
Tirmidzi, Ibnu Majah dan Nasa'i), Imam Malik, ad-Darimi, Daruguthni, 
Baihagi dan Ahmad dari hadis Aisyah yang mengisahkan: 


o Ler An £ baz A 2; ` % o á e A 1 2 P o [a < 2 
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SN Ng TE Gen A Tai Ona 
„JË SELAI LI ebi YO Sen Bia dl 


“Sesungguhnya Fatimah ibn Hubaisi datang kepada Nabi s.a.w. seraya 
berkata: “Sesungguhnya saya adalah seorang wanita yang mengeluar- 
kan darah istihadhah, sehingga saya tidak dapat bersuci. Lalu haruskah 
saya meninggalkan shalat? Nabi s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya 
hadis di atas).” 


Selanjutnya Imam Tirmidzi berkomentar. “Hadis ini hasan sahih.” 
Sedang tambahan redaksi hadis ini adalah milik Tirmidzi dan Bukhari. 


Sebagai syahid (lafaz utama dari hadis tersebut) adalah sabda Nabi: 
“Bersihkanlah (basuhlah) darah darimu.” 


Hadis ini sebagai bukti lain yang menunjukkan bahwa darah haid 
hukumnya najis. Di antara hal-hal yang aneh dari Ibnu Hazm adalah dia 
berasumsi bahwa perkataan Nabi s.a.w. “ad-dam” (darah) dalam hadis 
tersebut menunjukkan arti umum meliputi berbagai macam darah, baik 
darah manusia maupun binatang. Sehingga ia berkata dalam al-Muhalla (1/ 
102-103): “Inilah sabda Nabi s.a.w. mengenai berbagai macam darah. Kami 
tidak peduli dengan pertanyaannya, bila memang jawaban Nabi s.a.w. dengan 
sendirinya dapat dijadikan dalil (akan najisnya darah). Dalam hal ini dhamir 
yang ada padajawaban tersebut tidak kembali kepada pertanyaan.” 


Namun hal tersebut ditentang oleh sebagian ulama. Pada catatan kaki 
naskah manuskrip kitab al-Muhalla, mereka berkomentar, “Sebenarnya, 
pendapat yang lebih jelas, yang dimaksud Nabi s.a.w. adalah darah haid. 
Adapun huruf lam atau al berfungsi sebagai ‘ahdi dzikr (waktunya 
menyebutkan). Hal ini ditunjukkan oleh penyebutan darah haid dan gaya 
ungkapan yang dipakai. Ini sama halnya dengan kembalinya dhamir. Maka 
komentar Ibnu Hazm (Inilah ... baca komentar di atas) belumlah lengkap.” 
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Syaikh Ahmad Syakir dalam komentarnya terhadap komentar terebut 
mengatakan, “Inilah tanggapan susulan yang jelas dan benar.” 


Penulis menambahkan: Hadis ini menunjukkan orang-orang yang 
berpendapat bahwa darah itu, bagaimanapun, najis, tidak memiliki dalil 
satu pun yang sahih dan jelas. Coba perhatikan Ibnu Hazm, yang hanya 
berdalil dengan hadis seperti itu dan, seperti yang Anda tahu, hadis yang 
dipakainya tidak sahih dan jelas. Ini memberikan kesan bahwa keberanian 
Ibnu Hazm menggunakan hadis seperti itu karena ia ingin pendapatnya 
dikuatkan oleh dalil meski hanya satu, dan bahwa ia dan orang-orang yang 
sependapat dengannya orang yang cerdik meski hanya punya satu dalil saja. 
Kalau saja mereka punya lebih dari satu dalil, tentu akan merincikan dalil- 
dalil tersebut. 


Jadi, tidak ada satu dalil pun yang menunjukkan tentang najisnya darah 
dengan berbagai macamnya, melainkan darah haid. Sedangkan anggapan 
adanya kesepakatan mengenai najisnya darah secara mutlak merupakan 
hal yang sudah dibatalkan oleh dalil-dalil nash yang telah lalu, dan hukum 
asalnya suci. Padahal, tidak boleh meninggalkan hukum asal sebelum ada 
dalil nash sahih yang memperolehnya meninggalkan hal tersebut. Oleh 
karena dalam hal ini tidak ada dalil nash sedikit pun yang menyinggungnya, 
maka wajib berpegang teguh kepada hukum asal. Wallahu a'lam. 
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MUHAMMAD S.A.W. 
NABI PILIHAN 


s r z ee - - » 
UP Ketat, SEAL Ag Tya BES api MO YA Y 
r ve to g 2 ” pen NA 7 o E PPA 
(AB i i eni) l i Uap Aa SS 
302. “Sesungguhnya Allah memilih kabilah Kinanah dari keturunan Ismail, 


memilih suku Quraisy dari keturunan Kinanah, memilih Bani Hasyim 
dari suku Quraisy, dan memilihku dari Bani Hasyim.” 


Hadis ini ditakhrtj Muslim (7/58), Abu Ya'la dalam Musnad-nya (355/2), 
al-Khathib (13/64), Ibnu ‘Asakir (17/353/1) melalui sanad al-Walid ibn Muslim, 
dia menyebutkan, “Telah bercerita kepada kami al-Auza'i dari Abu Ammar 
Syaddad, bahwa dia mendengar Watsilah ibn Asga' berkata, Saya mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Ahmad (4/107: “Telah bercerita kepada 
kami Abu al-Mughirah, dia berkata, telah bercerita kepada kami al-Auza'i, 
dia mengatakan, telah bercerita kepadaku Abu Ammar tentang hal tersebut 
(yakni isi hadis).” 


Menurut penulis: Hadis ini sebagai mutabi' (searti dengan syahid) yang 
kuat dari Abu al-Mughirah kepada Walid ibn Muslim. Saya sengaja 
menyebutkannya padahal Muslim telah mentakhrij-nya. Karena adanya 
kekhawatiran akan komentar seeorang terhadap Walid, hadis tersebut 
menjadi tidak sahih lagi. Sebab Walid sering melakukan tadlis taswiyah, 
sedangkan ia di sini dalam meriwayatkan tidak menyebut lafaz haddatsana 
antara al-Auza'i dan Abu Ammar. Namun dengan adanya hadis mutabi ini, 
maka kita terhindar dari tadlisnya. 
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Hadis tersebut diperkuat pula dengan hadis mutabi' yang diriwayatkan 
oleh Yazid ibn Yusuf, yakni ar-Rahabi ash-Shan'ani ad-Dimasygi, namun 
hadisnya dha'if, sebagaimana disinggung dalam at-Tagrib. Hadis ini ditakhrij 
oleh Abu Yala dalam Musnadnya (13/472/7487). Juga diperkuat dengan hadis 
mutabi riwayat Muhammad ibn Mush'ab, dia mengatakan: “Telah bercerita 
tentang hadis tersebut kepada kami al-Auza'i, namun dia menambah 
redaksinya di bagian permulaan dengan kalimat: 


Ae (RN MN a io Je: # ad 


“Sesungguhnya Allah “Azza wa jalla memilih (mengistimewakan) Ismail 
dari keturunan Ibrahim, dan memilih Kinanah dari keturunan Ismail...” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad dan Imam Tirmidzi (2/281), dia 
berkata: “Hadis ini hasan sahih.” 


Menurut penulis: Muhammad ibn Mush’ab (yakni al-Qurqasani) adalah 
perawi yang shadig tetapi banyak membuat kesalahan, sebagaimana 
diterangkan dalam at-Tagrib. Untuk itu, jika ia meriwayatkan sebuah riwayat 
sendiri tanpa didukung oleh para perawi tsiqah maka riwayatnya perlu diteliti 
kembali. Hadis ini juga diperkuat oleh hadis mutabi' riwayat Yahya ibn Abi 
Katsir. Hanya saja perawi yang meriwayatkan darinya adalah Sulaiman 
ibn Abi Sulaiman (yakni az-Zuhri al-Yamami). Dia lebih dha'if dari al- 
@urgasani. Ibnu Ma'in menilai: “Dia perawi yang laisa bi syai'. 


Sedangkan Bukhari berkata: “Dia munkar al-hadits (hadisnya munkar. 
pent.).” Dan redaksi hadisnya berbeda dengan semua redaksi hadis lain, yaitu: 
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“Sesungguhnya Allah memilih Ibrahim dari keturunan Adam dan 
menjadikannya sebagai kekasih. Kemudian Dia memilih Ismail dari 
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anak keturunan Ibrahim kemudian memilih Nizar dari keturunan 
Ismail, kemudian memilih Mudhar dari keturunan Nizar dan memilih 
Kinanah dari keturunan Mudhar, lalu memilih suku @uraisy dari 
Kinanah dan memilih Bani Hasyim dari suku @uraisy, memilih Bani 
Abdil Muthalib dari (keturunan) Bani Hasyim, dan memilihku dari 
Bani Abdil Muthalib.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Khathib dalam al-Muwadhdhah (1/68-69). 


Dari sekian pendapat dapat disimpulkan bahwa, hadis yang sahih 


hanyalah yang pada redaksi yang pertama. 


303. 
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“Saya diperintah untuk memerangi umat manusia, sehingga mereka 


bersaksi, bahwa tiada Tuhan selain Allah, dan bahwa Muhammad 
adalah hamba Allah dan Rasul-Nya, juga menghadap kiblat kami, 
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memakan binatang sembelihan kami, shalat seperti shalat kami. 
Kemudian di saat mereka telah melaksanakannya (maka sesungguhnya) 
telah diharamkan kepada kami darah dan harta benda mereka, 
melainkan dengan jalan yang haq. Bagi mereka apa (yang dihalalakan) 
untuk kaum muslimin, dan atas mereka apa yang diwajibkan atas kaum 
muslimin.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (no. 2641), Tirmidzi (2/100) 


dari Sa'id ibn Ya'qub, Nasa'i (2/16-269) dan Ibnu Hibban (7/557/5865, al- 
Ihsan) dari Hibban (yaitu Ibnu Musa al-Marwazi) dan Ahmad dari Ali ibn 
Ishaq (yakni, as-Salimi al-Marwazi). Mereka semua dari Abdullah ibn al- 
Mubarak. Telah bercerita kepada kami Humaid ath-Thawil dari Anas ibn 
Malik, yang memberitakan, “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya 
hadis itu).” 


Tirmidzi berkomentar, “Ini adalah hadis hasan sahih.” 
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Hadis tersebut diperkuat dengan hadis mutabi' riwayat Ibnu Wahab: 
“Telah bercerita kepada kami Yahya ibn Ayyub dari Humaid ath-Thawil.” 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Imam Abu Dawud (Hadis no. 2642) 
dan ath-Thahawi dalam Syarh Ma'Gni al-Atsar (2/123). 


Menurut penulis: Inilah sanad yang sahih sesuai dengan kriteria 
Bukhari dan Muslim. Demikian pula dengan sanad Hibban al-Marwazi. 


Sementara itu Muhammad ibn Abdullah al-Anshari juga meriwayatkan 
hadis tersebut, dia berkata: “Telah bercerita kepada kami Humaid; ia berkata, 
Maimun ibn Siyah bertanya kepada Anas Ibnu Malik seraya berkata, Ya 
Abu Hamzah, apa yang mengharamkan darah dan harta benda orang 
muslim” Anas menjawab: (Lalu dia menuturkan hadis tersebut secara 
maugif, ber-sanad sahih).” Hadis ini ditakhrij oleh Nasai dan Ibnu Mandah 
dalam al-Îmân (no. 144: tahqiq al-Fagihi) dan sanadnya sahih. 


Tidak ada perbedaan sedikit pun antara yang maugif dan marfa’. Oleh 
karena itu, semua hadis tersebut dihukumi sahih. Hanya saja yang marfû’- 
lah yang lebih sahih, di samping perawinya lebih banyak. 


Dalam hadis tersebut juga terdapat bukti tidak sahnya hadis yang 
tersebar luas pada saat ini yang banyak disampaikan oleh para khatib dan 
penulis, bahwa mengenai ahl adz-dzimmah (kafir dzimmi) Nabi s.a.w. 
bersabda: 


É veda du 
“Bagi mereka hak-hak seperti hak-hak kita, dan atas mereka apa (yang 
diwajibkan) atas kita.” 


Dalil ini tiada terbukti memiliki dasar sedikit pun dari Nabi s.a.w. 
Bahkan hadis sahih sebagaimana telah disebutkan membatalkannya. Karena 
telah jelas, bahwa Nabi s.a.w. memberi komentar seperti itu hanya ditujukan 
kepada orang-orang musyrik dan ahli kitab yang masuk Islam. Adapun 
sandaran para khatib itu adalah sebagian ulama figh yang tidak cukup 
mengetahui pengetahuannya tentang hadis, sebagaimana dijelaskan dalam 
al-Ahidits adh-Dha'ifah wa al-Maudhif'ah (no. 1103), sebagai bahan rujukan 
dan merupakan hal yang penting. 


Hadis ini memiliki syahid lain yang redaksinya adalah: 
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304. “Ahli kitab yang masuk Islam, akan mendapat pahala dua kali lipat; ia 
mendapat hak-hak seperti kita, dan wajib menunaikan kewajiban- 
kewajiban seperti kita. Dan orang musyrik yang masuk Islam, akan 
mendapat satu pahala; ia mendapat hak-hak seperti kita, dan wajib 
menunaikan kewajiban-kewajiban seperti kita.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh ar-Rauyani dalam Musnad-nya (30/220/1): 
“Telah bercerita kepada kami Ahmad: telah bercerita kepada kami paman 
saya: telah bercerita kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Sulaiman ibn 
Abdurrahman dari al-Qasim dari Abu Umamah al-Bahili, ia berkata, saya 
berada di bawah kendaraan Rasulullah s.a.w. ketika haji Wada', lalu beliau 
mengucapkan kata-kata yang baik dan bersada sebagaimana apa yang telah 
disabdakan, yaitu: (Lalu perawi menyebutkan hadis tersebut).” 


Menurut penulis: Sanad ini hasan. Al-Qasim di sini yang dimaksudkan 
adalah Ibnu Abdirrahman Abu Abdirrahman asy-Syami, sahabat Abu 
Umamah. Dia seorang perawi yang shadûq. 


Sedang yang dimaksud Sulaiman ibn Abdirrahman adalah Abu Umar 
al-Khurasani ad-Dimasyqi. Dia perawi tsiqah. 


Sementara Ibnu Lahi'ah adalah Abdullah al-Mishri, dia buruk 
hafalannya, kecuali pada hadis yang diriwayatkan dari tiga nama Abdulah: 
Abdullah ibn Wahab, Abdullah ibn Yazid al-Muqri, dan Abdulah ibn al- 
Mubarak. Hadis ini diriwayatkan pertama dari mereka. Sebab yang dimaksud 
dengan Ahmad dalam sanad ini adalah Abdullah ibn Wahab. Dia lebih 
masyhiir dari yang disebutkan tadi. 


Adapun Ahmad, yang dimaksudkan sebagai Ibnu Abdirrahman ibn Wahab 
ibn Muslim al-Mishri yang mendapat julukan (Bahsyal), adalah seorang perawi 
yang shadiig, namun berubah pada akhir hayatnya, sebagaimana disinggung 
dalam at-Tagrib. Dia juga dijadikan hujjah oleh Muslim. Lalu hadisnya 
dihukumi hasan, apabila tidak berbeda dengan hadis lain. 
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Ahmad mentakhrij hadis tersebut (5/259) dia berkata: “Telah bercerita 
kepada kami Yahya ibn Ishag as-Saljini: telah bercerita kepada kami Ibnu 
Lahi'ah (tentang hadis tersebut).” Hanya saja dia berkata: “Yaum al-Fath” 
sebagai ganti “Hajjat al-Wadâ’.” Yang lebih sahih adalah redaksi hadis yang 
pertama. 


LANA 


305. “Janganlah kalian membuat tanda dengan (api) yang membakar, yakni 
di bagian muka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/142 
atau 1-2): “Telah bercerita kepada kami Zakaria ibn Yahya as-Saji: “Telah 
bercerita kepada Muhammad ibn al-Mutsanna: “Telah bercerita kepada kami 
Utsman ibn Umar: telah bercerita kepada kami Utsman ibn Murrah dari 
“Ikrimah dari Ibnu “Abbas yang menuturkan: 


“Abbas sedang berjalan bersama Nabi s.a.w. yang berada di atas unta 
yang diberi tanda pada bagian mukanya dengan api, lalu Nabi bertanya, 
“Tanda apakah ini, ya Abbas? “Abbas menjawab, “Ini adalah sebuah tanda 
yang kami buat pada masa Jahiliyah. Nabi s.a.w. lalu bersabda: (Lalu Ibnu 
“Abbas menyebutkan hadis di atas).” 


Saya berkomentar: Sanad ini sahih. Semua perawinya sahih, kecuali 
Zakaria ibn Yahya as-Saji. Namun ia juga tsigah dan fagih, menurut at- 
Tagrib. 

Hadis di atas memilik syGhid, yakni hadis riwayat Ja'far ibn Tamam 
dari kakeknya “Abbas ibn Abdul Muthalib: 


EN JB LI SAP PK ay ala lo A of 
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“Sesungguhnya Nabi s.a.w. telah melarang memberi tanda di bagian 
muka, lalu ‘Abbas berkata: ‘Saya tidak pernah diberi tanda kecuali pada 


2» 


2 daging yang berbelah di pangkal ekor”. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abu Ya'la (2/312) Para perawinya tsiqah, 
namun sanadnya munghati (terputus antara Ja'far dan kakeknya). 
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306. 
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“Tatkala Nabi s.a.w. diisra'kan menuju Masjidil Agsha, orang-orang 
membicarakannya pada pagi harinya. Lalu sebagian orang yang semula 
beriman kepada beliau murtad dan sebagian yang lain membenarkan. 
Mereka melaporkan hal tersebut kepada Abubakar, seraya bertanya, 
“Apa pendapatmu tentang sahabatmu yang mengaku telah diisra'kan 
menuju Baitil Magdis hanya semalam? Abu Bakar balik bertanya, 
“Apakah dia mengatakan seperti itu? Mereka menjawab, Ya.’ Mereka 
bertanya, “Apakah kamu mempercayainya, bahwa tadi malam dia pergi 
menuju Baitul Magdis dan datang sebelum subuh? Abubakar menjawab, 
Ya, sesungguhnya aku bahkan membenarkan apa-apa yang lebih dari 
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itu. Aku membenarkan berita yang datang dari langit, baik pada pagi 
atau sore hari. Itulah sebabnya, Abubakar mendapat gelar ash-Shiddig.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (3/62) melalui sanad Muhammad ibn 
Katsir ash-Shan'ani: “Telah bercerita kepada kami Ma'mar ibn Rasyid dari 
az-Zuhri dari “Urwah dari Aisyah bahwa beliau bersabda: (Lalu Aisyah 
menyebutkan hadis di atas).” 


Selanjutnya Hakim berkata: “Hadis ini shahih al-isnad (sahih dari segi 
sanadnya).” 


Penilaian Hakim tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Saya berkomentar: Dalam hadis tersebut masih ada yang perlu ditinjau 
kembali. Sebab ash-Shan'ani adalah perawi yang lemah hafalannya. Sehingga 
oleh adz-Dzahabi, dia dimasukkan dalam adh-Dhu'afa'. Adz-Dzahabi 
mengatakan: “Oleh Ahmad, ash-Shan'ani dikatakan sebagai perawi yang 
lemah.” 


Sedangkan di dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkomentar: “Dia adalah 
perawi yang shadiig namun banyak lupa.” 


Penulis tegaskan: Perawi sepertinya, apabila menyendiri, maka tidak 
dapat dijadikah hujjah. Namun apabila dikuatkan oleh perawi lain, maka 
hadisnya sahih. Al-Hafizh Ibnu Katsir (dalam at-Tafsir (15/138)) menyandarkan 
hadis tersebut kepada Baihaqi (yakni dalam ad-Dal&“il) dari jalan Hakim, 
dan ia tidak menanggapinya. Kemungkinan karena hadis tersebut memiliki 
banyak syGhid sebagaimana kami sebutkan tadi, tapi saya mendapatkan 
hadis tersebut (dalam ad-DalG'il (2/360-361|) dari jalan Hakim dan lainnya. 
Dan saya hanya menuturkan hadis mengenai latar belakang Abubakar 
mendapat gelar “Ash-Shiddig.” Semua hadis yang senada adalah mutawatir 
dan sahih melalui bberapa sanad dari segolongan pra sahabat. Al-Hafizh Ibnu 
Katsir telah banyak menyelidikinya pada permulaan Tafsir-nya dalam surat 
al-Isra”. Dan akan lebih baik, di sini kami sampai pula hadis-hadis syâhid- 
nya sebagai tambahan. 


Pertama, dari Syaddad ibn Aus secara marfa' dengan redaksi: 


“Saya shalat Isya' bersama sahabatku di Mekah (pada waktu malam) 
yang sangat gelap. Lalu datanglah malaikat Jibril membawa binatang putih,” 
atau perawi berkata: “Baidha'... (al-hadis, dan di dalamnya).” Abubakar 
berkata: “Aku bersaksi, sesungguhnya engkau adalah Rasulullah.” Orang- 
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orang musyrik berkata: “Lihatlah kepada Ibnu Abi Kabsyah yang mengaku 
bahwa dia telah datang ke Baitul Magdis tadi malam .... (selanjutnya seperti 
hadis di atas).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hatim dan Baihagi (2/355-357), dan 
berkomentar: “Hadis ini ber-sanad sahih. 


Kedua, dari Ibnu Syihab dari Abi Salamah ibn Abdirrahman tentang 
kisah isra’. Tuturnya: 


“Maka bersiap-siaplah (atau dengan kata yang semisalnya) sekelompok 
manusia dari kaum @uraisy menuju Abubakar seraya bertanya: “Apa 
komentarmu terhadap sahabatmu yang mengaku bahwa dia telah datang 
ke Baitul Magdis kemudian kembali ke Makkah dalam jangka waktu hanya 
semalam?!” Abubakar menjawab: Beliau mengatakannya?” Mereka 
menjawab: “Ya.” Kemudian Abubakar berkata: “Aku bersaksi, sesungguhnya 
jika beliau mengatakan hal tersebut, maka pasti benar.” Mereka bertanya: 
“Lalu apakah engkau membenarkannya juga, bahwa dia datang menuju 
Syam dalam waktu satu malam, kemudian kembali ke Mekah sebelum 
subuh?” Abubakar menjawab: “Ya. Aku bahkan membenarkan (kisah) yang 
lebih jauh dari itu. Aku membenarkan berita dari langit.” Selanjutnya Abu 
Salamah berkata: “Abubakar diberi gelar ash-Shiddig.” 


Saya berkomentar: “Hadis ini ber-sanad sahih namun mursal (diangkat 
oleh seorang tabi'in langsung kepada Nabi s.a.w. tanpa seorang sahabat- 
pent.) Adapun syGhid-nya berupa hadis kuat yang sampai kepada Aisyah. 

Ketiga, dari Abi Ma'syar, dia berkata: “Telah bercerita kepada kami 
Abu Wahab, budak yang dimerdekakan oleh Abu Hurairah: 


“Rasulullah s.a.w. diisra'kan pada malam hari. Beliau berkata kepada 
Jibril, Sesungguhnya kaumku tidak mempercayaiku. Lalu Jibril menjawab, 
“Abubakar mempercayaimu. Dia adalah ash-Shiddig.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabagit (1/3/120). Namun 
hadis ini ber-sanad dha'if. 


Sedangkan Hakim, meriwayatkannya (3/62) dari Muhammad ibn 
Sulaiman as-Sa'di, yang menyampaikannya dari Harun ibn Sa'ad dari Imran 
Dhabyan dari Abi Yahya yang telah mendengar Ali: 
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“Sesungguhnya Allah telah menurunkan nama ash-Shiddig dari langit 
untuk Abubakar ra.” 


Hakim mengatakan: “Seandainya Muhammad ibn Sulaiman bukan 
orang yang majhul (tidak jelas identitasnya), tentu saya tetapkan kesahihan 
hadis ini dari segi sanadnya.” 


Komentar yang sama juga keluar dari adz-Dzahabi. 
Catatan 


Dalam al-Mustadrak dikatakan “As-Sa'di.” Sementara di tempat lain 
dikatakan “As-Suaidi.” Keduanya adalah salah. Yang benar “Al-Abdi”, 
sebagaimana disebutkan dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (2/3 atau 269), al-Mizdn 
danal-Lisan. 


Hal ini juga ditegaskan (dimantapkan) oleh al-Imam Abu Ja'far ath- 
Thahawi dalam Musykilu al-Âtsâr (2/145), bahwa latar belakang gelar “Ash- 
Shiddig” bagi Abubakar hanyalah karena Abubakar adalah orang yang 
pertama mempercayai Rasulullah s.a.w. yang telah pergi ke Baitul Magdis 
dari Makkah dan kembali ke Makkah pada satu malam saja. Walau akhirnya 
orang-orang mukmin juga bersaksi seperti itu kepada Rasulullah. 
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307. “Wanita dinikahi karena memiliki salah satu dari tiga perkara, Dia 
dinikahi karena harta (kekayaan)-nya, dinikahi karena kecantikannya, 
dan dinikahi karena agamanya. Maka carilah wanita yang beragama 
dan berakhlak, (niscaya) beruntunglah kamu.” 


Hadis di atas ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (no. 1231), 
Hakim (2/161) dan Ahmad (3/80-81) melalui sanad Sa'ad ibn Ishag ibn Ka'ab 
ibn “Ujrah dari bibinya dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 
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Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” 
Komentar yang sama juga muncul dari adz-Dzahabi. 


Penulis berkomentar: Para perawinya dikenal sebagai orang-orang yang 
tsiqah, kecuali bibi Sa'ad, yaitu Zainab binti Ka'ab ibn “Aj rah. Darinya kedua 
anak saudaranya (Sa'ad ibn Ishag dan Sulaiman ibn Muhammad 
meriwayatkan hadis tersebut. Keduanya cucu Ka'ab ibn “Ujrah. Sedangkan 
Zainab binti Ka'ab oleh Ibnu Hibban dinilainya tsigah. Dia adalah istri Abu 
Sa'id al-Khudri. Ibnu Atsir dan Ibnu Fathun juga menyebutkannya dalam 
ash-Shahabah. Ibnu Hazm berkometar: “Zainab binti Ka'ab adalah majhilah 
(tidak dikenal), sebagaimana disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizin, 
dan ia pun menyetujui pendapat Ibnu Hazm. Namun, ia juga menyetujui 
pensahihan Hakim atas hadis dimaksud. 
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308. “Ya Allah, hidupkan aku dalam keadaan miskin, matikan aku dalam 
keadaan miskin, dan kumpulkan aku bersama golongan orang miskin.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu Majah (6/412), Abdun ibn Humaid (dalam 
al-Muntakhab (21101), as-Sulami (dalam al-Arba'in ash-Shafiyyah 10/21), dan 
al-Khathib (dalam at-Tarikh (4/111|) dari jalan Yazid ibn Sinan, dari Abul 
Mubarak dari Abu Sa'id al-Khudri secara marfa’. 


Sanad hadis ini dha'if karena Abul Mubarak majhul dan Yazid ibn Sinan 
didha'ifkan oleh Jumhur ulama hadis. Kata Bukhari, “M: ugarib al-hadits 
(hadisnya mendekati dha'if).” 


Hadis ini pun memiliki jalan lain dari “Atha, telah disahihkan oleh 
Hakim, adz-Dzahabi dan as-Suyuthi, namun penilaian mereka salah, seperti 
telah saya jelaskan dalam al-Irwâ` (861), bahwa saya telah mengutip sejumlah 
hadis sebagai syahid yang menguatkan derajat sanadnya, sehingga hadis 
tersebut meningkat derajatnya menjadi hasan, insya Allah. Lebih rincinya, 
lihat dalam al-Irwa'. 


Ibnul Jauzi terlalu berlebihan, karena ia mencantumkanya dalam al- 
Maudhw'at (3/141) dan al-Hafizh pun berkomentar dalam at-Talkhish (hal. 
275). 
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Ibnul Jauzi sangat berlebihan, karena ia menyebutkan hadis tersebut 
dalam al-Maudhu'at. Sepertinya, sikapnya yang terlalu berani seperti itu 
karena ia mendapatkan perbedaan yang sangat mencolok antara isi hadis 
itu denan keadaan Rasul di akhir hayatnya yang mengalami kecukupan 
hidup. Baihagi mengatakan, justru sisi pandang saya adalah bahwa beliau 
tidak memohon kemiskinan yang artinya kekurangan. Akan tetapi ia 
memohon kemiskinan yang berarti rendah diri dan tawadhu. 


Catatan: Pada cetakan terdahulu saya menyebutkan bahwa hadis ini 
memiliki jalan lain dari Abu Sa'id yang disandarkan kepada al-Muntkhab 
min al-Musnadnya Ibnu Humaid. Lalu ada sebagian sahabat yang 
menegurku, di antaranya Syekh Abdurahman Shadig al-Makky, bahwajalan 
sanad tersebut adalah untuk hadis yang lain, sebagaimana akhirnya saya 
jelaskan pula dalam al-Irwâ`. Aku memohon ampun kepada Allah dan 
bertaubat kepada-Nya. 
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309. “Hai golongan sahabat Muhajirin dan Anshar, sesungguhnya di antara 
saudara-saudara kalian ada suatu kaum yang tiada memiliki harta 


maupun keluarga. Oleh karena itu, hendaklah salah satu di antara 
kalian merangkul (mengumpulkan) dua atau tiga orang.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 2534) dari al-Aswad ibn Qais 
dari Nubaih al-'Anzi dari Jabir ibn Abdullah yang menceritakan dari 
Rasulullah s.a.w. bahwa beliau ingin berperang, lalu bersabda: (Perawi 
menyebutkan hadis di atas). 


Jabir berkata: “Tidak ada di antara kami yang memiliki bekal yang 
banyak, melainkan untuk dipakai saling bergantian seperti sebuah 
perputaran, yakni dari salah satu di antara mereka ke yang lain. Lalu saya 
kumpulkan dua atau tiga orang.” Jabir melanjutkan: “Tiada satu pun yang 
menjadi milikku, melainkan dipakai untuk saling bergantian, seperti 
bergantian di antara mereka dalam mengendarai.” 


Penulis menanggapi: Hadis di atas ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah kecuali al-Aswad ibn Qais. Namun oleh Ibnu Ma'in, Abu Hatim, Abu 
Zur'ah, al-Ijli dan Ibnu Hibban, dinilai tsiqah. Sedangkan Tirmidzi, Ibnu 
Khuzaimah, Ibnu Hibban dan Hakim dinilainya sahih, sehingga tidak 
berdampak sedikit pun pernyataan Ali ibn al-Madini yang menyebutkan 
bahwa al-Aswad ibn Qais salah satu perawi yang majhul. 
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LATAR BELAKANG TAWAKKAL 
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310. “Kalau seandainya kalian bertawakkal kepada Allah dengan sebenar- 
benar tawakkal, maka pasti Allah memberimu rezki seperti halnya 
burung diberi rezki. Dia pergi pagi-pagi dalam keadaan lapar, dan sore- 
sore dalam keadaan kenyang.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Imam Ahmad (1/30), Tirmidzi (2/55), Hakim 
(4/318) dari Haywah ibn Syuraih: “Telah bercerita kepadaku Bakar ibn “Amr, 
bahwa dia mendengar Abdullah ibn Hubairah, berkata bahwa ia mendengar 
Abu Tamim al-Jisyani memberitahukan bahwa dia mendengar Umar ibn 
Khaththab yang mengatakan: Sesungguhnya dia telah mendengar Nabi 
s.a.w. bersabda: (lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Selanjutnya Tirmidzi mengatakan, “Hadis ini ber-sanad sahih dan 
hasan.” 


Sedangkan Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih dipandang dari 
segi sanadnya.” 


Pernyataan senadajuga ditegaskan oleh adz-Dzahabi. 


Penulis menanggapi: Sebenarnya hadis di atas adalah sahih sesuai 
syarat Imam Muslim. Karena perawi-perawinya adalah para perawi yang 
dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali Ibnu Hubairah dan Abu Tamim. Kedua 
perawi yang akhir ini adalah perawi Muslim dan disahihkan oleh Ibnu 
Hibban. Hadis di atas juga memiliki hadis mutabi' riwayat Ibnu Lahi'ah 
dari Ibnu Hubairah. 


128 | Silsilah Hadis Sahih: II 


Hadis di atas juga ditakhrij oleh Ahmad (1/52) dan Ibnu Majah (no. 
4164). Menurut Ibnu Majah, dia mendapat hadis tersebut dari riwayat 
Abdullah ibn Wahab, yang juga ber-sanad sahih. 
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SETIAP MANUSIA AKAN MASUK 
NERAKA 
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311. “Umat manusia (semuanya) memasuki neraka, kemudian mereka keluar 
(darinya) bersama amal perbuatannya, yang keluar pertama bagaikan 
sinar kilat, kemudian bagaikan tiupan angin, kemudian bagaikan 
datangnya kuda, kemudian bagaikan orang yang naik kendaraan, 
kemudian seperti larinya para kaum laki-laki dan kemudian (golongan 
yang terakhir) seperti jalannya mereka.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/198) dan ad-Darimi (2/329), termasuk 
tambahan pada bagian akhir hadis. Demikian juga Hakim (2/375 dan 4/ 
586), Ahmad (1/435) dan Abu Yaa (1/255) melalui sanad Isra'il dari as-Suddiy, 
ia berkata: Aku bertanya kepada Murrah al-Hamdani tentang firman Allah: 


“Dan tidak ada di antara kamu melainkan mendatangi neraka itu. Hal 
itu bagi Tuhanmu adalah suatu kepastian yang sudah ditetapkan.” (QS. 
Maryam: 71) Lalu diceritakan kepadaku, bahwa Abdullah ibn Mas'ud telah 
menceritakan kepada mereka dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Sebagaimana 
hadis di atas). Tambahan redaksi pertama adalah hadis riwayat Ahmad dan 
Abu Ya'la, dan tambahan redaksi kedua diriwayatkan oleh Tirmidzi dari 
Abu Ya'la. Mengenai hal tersebut ad-Darimi dan Ahmad juga memberikan 
komentar. Sementara Tirmidzi berpendapat: “Ini adalah hadis hasan.” 
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Sedangkan Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai dengan syarat 


Imam Muslim.” 
Penilaian Hakim tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Penulis menanggapi: Demikianlah seperti yang mereka katakan 
(Tirmidzi dan Hakim). Barangkali redaksi hadis riwayat Tirmidzi lebih 
ringkas lagi, karena Syu'bah meriwayatkannya dari as-Suddiy secara maugif 
(hanya sampai kepada sahabat saja, pent.). Tirmidzi juga mentakhrijnya. 
Namun di sisi lain Ahmad menyebutkan (1/433): “Telah bercerita kepada 
kami Abdurrahman ibn Mahdi dari Syu'bah dari as-Suddiy dari Murrah 
dari Abdullah yang berkata: (Dan tidak ada seorang pun di antara kamu, 
melainkan mendatangi neraka)? Abdullah menjawab: “Mereka memasukinya. 
Kemudian keluar dari neraka itu bersama amal perbuatannya.” Saya bertanya 
kepada Abdurrahman: “Isra'il menyampaikannya dari Nabi s.a.w.? Dia 
menjawab: “Ya. Cerita tersebut bersumber dari Nabi s.a.w. atau merupakan 
pembicaraan yang seperti itu.” 

Imam Tirmidzi juga mentakhrij-nya dari sisi hadis yang pertama ini, 
hanya saja berkomentar: “Syu'bah berkata: “Sesungguhnya telah syaa dengar 
hadis tersebut dari as-Suddiy secara marfi', tetapi sengaja saya tinggalkan.” 


Maka benarlah, bahwa hadis itu adalah marff', tetapi Syu'bah tidak 
menyebutkan kemarfi'annya, dan tidak juga mengatakan bahwa hadis 
tersebut ber-'illat, selagi gurunya adalah as-Suddiy. Namun gurunya me- 
marfi'-kan. Padahal dia adalah perawi yang tsigah, yang oleh Muslim dipakai 
sebagai hujjah. Adapun nama aslinya adalah Ismail ibn Abdirrahman. 

As-Suddiy kecil bernama Muhammad ibn Marwan. Dia adalah perawi 
yang muttaham bi al-kidzbi (yang dituduh berdusta). 
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BOLEHNYA MEMBERI ISYARAT PADA 


312. 


WAKTU SHALAT 
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“Nabi sedang shalat. Kemudian di saat beliau sujud, maka melompatlah 
Hasan dan Husain di atas punggungnya. Lalu ketika mereka (para 
sahabat) hendak melarangnya, beliau memberi isyarat kepada mereka, 
yakni biarkanlah mereka (Hasan dan Husain). Dan tatkala telah usai 
shalat, beliau meletakkan mereka berdua di pangkuannya seraya 
bersabda: Barangsiapa mencintaiku, maka cintailah kedua (putra) ini'.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Khuzaimah (dalam Shahihnya (887)) dan 


Abu Ya'(la dalam Musnad-nya [2/60]) dari Ali ibn Shaleh dari ‘Ashim dari 
Zurr dari Abdullah ibn Mas'ud, ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis di 
atas secara marf2). 


Penulis menanggapi: Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Perawi- 


perawinya tsiqah. Dan mengenai ‘Ashim (namanya adalah Ibnu Abi an- 
Nujud) mengundang sedikit komentar namun tidak berarti. 


Ali ibn Shaleh adalah Ibnu Shaleh ibn Hayyi al-Hamdani al-Kufi. Namun 


Abubakar ibn “Ayyasy meriwayatkan berbeda dengan riwayatnya, karena ia 
mengatakan, “Dari ‘Ashim, dari Zir, yang menyebutkannya secara mursal 
dengan tanpa menyebut nama Ibnu Mas'ud. Abubakar lemah hafalannya, 


sehingga sanad tersambung menjadi pas untuk riwayat ini. 
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“Apakah Engkau lemah seperti wanita tua renta Bani Israil?” (Sahabat- 
sahabat Nabi bertanya, “Ya Rasulullah, apa itu kelemahan Bani Israil?”) 
Nabi menjawab, “Di saat berjalan bersama Bani Israil dari Mesir, Nabi 
Musa tersesat jalan. Lalu Musa bertanya, “Kenapa ini?” Para ulama 
menjawab, “(Akan kami ceritakan kepadamu), di saat kematian 
menjemput, Nabi Yusuf mengambil janji Alah atas kami, bahwa kami 
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tidak akan keluar dari negeri Mesir sebelum kami memindahkan 
tulangnya bersama kami.” Musa bertanya lagi, “Di mana letak 
kuburannya?” Mereka menjawab, “(Kami tidak tahu di mana kuburan 
Yusuf, kecuali) seorang wanita tua renta dari Bani Israil.” Lalu Musa 
mengirimkan utusan untuk menemui wanita itu. Dan datanglah ia 
menemui Musa. Kata Musa, “Tunjukkan kepadaku kuburan Yusuf.” 
Wanita itu menjawab, “(Tidak, demi Allah, aku tidak akan 
menunjukannya) kecuali bila engkau beri aku jaminan.” Musa bertanya, 
“Apa jaminanmu?” Wanita itu menjawab, “Aku ingin di surga 
bersamamu.” Tetapi Musa enggan memenuhinya. Lalu Allah s.w.t. 
membisikkan kepada Musa untuk memberikan jaminan yang diminta 
itu. Maka berangkatlah wanita itu bersama mereka menuju suatu danau 
kecil tempat genangan air. Wanita itu meminta, “Kuraslah air itu”, 
maka mereka pun menguras (air tersebut). Wanita itu meminta lagi, 
“Gali dan keluarkanlah tulang Yusuf.” Tatkala mereka mengangkatnya 
ke permukaan bumi, seketika itu pula jalan terlihat bagaikan sinar di 
waktu siang. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/344), Hakim 


(2/404-405 dan 571-572) melalui tiga sanad, yaitu dari Yunus ibn Abu Ishag 
dari Abu Burdah dari Abu Musa, ia berkata: 
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“Nabi telah datang menghampiri orang desa. Maka dia memuliakan 
Nabi s.a.w., beliau bersabda: “Datanglah kepada kami.” Lalu orang 
desa itu datang kepada beliau. Rasulullah s.a.w. bersabda: (Pada riwayat 
lain disebutkan: Nabi telah tinggal bersama orang A'rabi (orang desa) 
dan oleh orang A'rabi Nabi dimuliakan. Lalu beliau bersabda kepadanya:) 
“Mintalah keperluanmu.” Orang A'rabi berkata: “Aku memerlukan) unta 
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sebagai kendaraan dan kambing yang diperas susunya oleh kel uargaku.” 


Nabi s.a.w. bersabda: (kemudian dia menyebutkan sabda Nabi s.a.w. 
diatas). 


Redaksi hadis ini milik Abu Ya'la. Sedangkan tambahan redaksi dan 
riwayat-riwayat lain adalah kepunyaan Hakim. Dia berkomentar: “Hadis 
ini sahih sesuai syarat asy-Syaikhani. Namun Imam Ahmad memutuskan 
bersama Ibnu Ma'in, bahwa Yusuf mendengar hadis (tidak ada pernikahan, 
melainkan dengan wali) dari Abu Burdah.” 


Komentar Hakim di atas juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Penulis menanggapi: Sesungguhnya hadis di atas hanyalah sesuai 
dengan syarat dan ketentuan Imam Muslim. Karena dalam kitab sahih- 
nya, Bukhari tidak menyebutkan Yunus, dan hanya menyebutkan 
(mentakhrij-nya) dalam Juz al-@ir&'at. 


Catatan: 


Sejak dahulu, penulis agak sedikit bingung menerima sabda Nabis.a.w. 
(tentang tulang Yusuf) dalam hadis ini. Karena secara tekstual, hadis tersebut 
tidak sesuai dengan hadis sahih: 


“Sesungguhnya Allah s.w.t. telah mengaramkan bumi memakan jasad- 
jasad para Nabi.” 


Sampai akhirnya penulis menemukan hadis Abdullah ibn Umar: 


“Sesungguhnya, di saat Nabi s.a.w. telah lanjut usia, berkatalah Tamim 
ad-Dari kapada beliau, ‘Maukah saya buatkan untukmu sebuah mimbar, ya 
Rasulullah, untuk membawa atau menghimpun tulangmu? Nabi menjawab, 
Ya. Lalu Tamim membuat mimbar bertangga dua untuk Nabi s.a.w.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 1081) dengan sanad jayyid 
(bagus) sesuai kriteria Muslim. | 


Dari kisah di atas, dapat penulis pahami bahwa mereka telah 
mengatakan al-'idham (tulang), dengan maksud semua anggota badan. Kata 
tersebut berfungsi sebagai ithlag al-juz‘ wa iradat al-kull (mengatakan 
sebagian dengan maksud semuanya), seperti firman Allah s.w.t.: (Wa gur'dna 
al-fajri) yang maksudnya adalah shalat Subuh. Dengan konsep seperti ini, 
maka hilanglah sudah kebingungan yang pernah saya itu rasakan, 
alhamdulillah. 
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314. “Jangan shalat di saat matahari terbit dan jangan (shalat) di saat 

terbenam. Karena matahari itu terbit dan terbenam berada di atas 

tanduk setan. Dan shalatlah sesuai dengan kehendak kalian di antara 
(dua waktu) tersebut.” 


Hadis ini diriwayatkan ole hAbu Yaa dalam Musnad-nya (2/260): “Telah 
bercerita kepada kami Muhammad ibn Abdullah ibn Numair, telah bercerita 
kepada kami Rauh, telah bercerita kepada kami Usamah ibn Zaid dari Hafs 
ibn Ubaidilah dari Anas ibn Malik, Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi 
s.a.w. sama dengan hadis di atas).” 


Penulis menanggapi: Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Semua 
perawinya tsigah dan merupakan perawi Bukhari dan Muslim, kecuali 
Usamah ibn Zaid (dia adalah al-Laits). Dia perlu ditinjau kembali hafalannya. 
Dan keputusan bahwa hadisnya dihukumi hasan apabila tidak bertentangan 
dengan hadis-hadis lain yang sahih, telah dibuktikan kebenarannya oleh 
Imam Muslim dengan hadis-hadis syahid yang diriwayatkannya. Oleh karena 
itu, al-Hafizh dalam Mukhtashar az-Zawa'id menghasankan sanadnya. 


Hadis di atas memiliki syahid, yaitu hadis Ali yang marfa' dengan 
redaksi: 
“ Cd 32 ° 4 Ld n 28 Sae aa a / 
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“Janganlah kalian shalat setelah Ashar, melainkan hendaklah kalian 
shalat, di saat matahari masih menanjak (tinggi). 


Hadit tersebut ditakhrîj oleh Abu Ya'la dalam Musnad (1/30 dan 2/40) 
melalui sanadnya Sufyan, Syu'bah, Jarir ibn Abdul Hamid dari Manshur 
ibn al-Mu'tamir dari Hilal ibn Yasaf dari Wahab ibn al-Ajdza' dari Ali. Hadis 
ini ber-sanad sahih. Abu Dawud dan para imam yang lain juga mentakhrij- 
nya sebagaimana tersebut dalam (no. 200). 
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Di dalam dua hadis ini terdapat bukti, bahwa larangan yangjelas tentang 
shalat setelah Ashar tercantum dalam kitab-kitab fikih, walau matahari 
dalam keadaan masih di atas, lagi bersih (belum tertutup mega), adalah 
bertentangan dengan dua hadis ini. Sedang dalil mereka yang berpendapat 
demikian adalah hadis-hadis yang sudah maklum mengenai larangan yang 
pasti shalat setelah Ashar. Yang perlu dicatat, dua hadis di atas justru 
mengikat kepastian hadis-hadis tersebut. 


° Z aor r“ CEES E tu. 9 - 0 ona 8 4 
An Lo CA] BW S3 ya — sa JS —rdo 
4 20 g o7, 2.1 -or 3 ó 2 0, P P Pata Ina No z 
d5 9 SPR Jar PI gaun “dan &) Yi a— 
TAN dg Aa a Ka 
315. “Setiap sesuatu yang bukan dzikir kepada Allah adalah (omong kosong 
dan) hura-hara atau kelalaian, melainkan empat hal: berjalannya 


seorang laki-laki di antara dua tujuan, melatih kudanya, permainannya 
(bercanda) dengan keluarga dan belajar berenang.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i dalam Kitab Ursyratu an-Nis&' (2/74) 
beserta tambahan redaksinya. Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/89/2) 
dan Abu Nwaim dalam Ahidits Abi al-Qasim al-Asham (hal. 17-18) melalui 
dua sanad, yaitu dari Muhammad ibn Salamah dari Abu Abdurrahim dari 
Abdul Wahhab Ibnu Bukht dari “Atha' ibn Abu Rabah, ia berkata: “Saya 
telah melihat Jabir ibn Abdullah al-Anshari dan Jabir ibn Umari al-Anshari 
sedang berlatih melempar, lalu salah satunya jenuh, dan duduk. Berkatalah 
kepadanya yang lain: “Apakah kamu malas? Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Penulis menanggapi: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya 
tsigah dan sesuai dengan kriteria Muslim, kecuali Abdul Wahhab ibn Bukht. 
Menurut kesepakatan ulama, dia tsigah. Setelah menyandarkan pada al- 
Mu'jam dalam at-Tagrib, (2/70) al-Mundziri berkomentar: “Hadis ini ber- 
sanad jayyid (bagus).” 


Sedangkan di dalam al-Majma' (2/296), al-Haitsami berkata: “Dalam 
al-Ausath Thabrani meriwayatkan hadis tersebut. Juga dalam al-Kabir. 
Demikian pula dengan al-Bazar. Dan semua perawi yang sampai kepada 
Thabrani adalah sahih, kecuali Abdul Wahhab ibn Bukht. Dia hanya tsigah. 
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Penulis tegaskan bahwa Abu Abdurrahman bernama lengkap Khalid 
ibn Abi Yazid ibn Simak ibn Rostum al-Umawy, tuannya al-Harrani. 


Kemudian hadis tersebut ditakhrij oleh Nasa'i melalui sanad Muhammad 
ibn Wahab ibn Abu Karimah al-Harrari dari Muhammad ibn Salamah dari 
Abu abdurrahim, ia berkata: “Telah bercerita kepadaku Abdurrahim az-Zuhri 
dari ‘Atha’ ibn Abu Rabbah. Lalu Abdurrahim didudukkan pada tempat Abdul 
Wahhab ibn Bukht. 


Muhammad ibn Wahab ini adalah perawi yang shadig. Sedang hadisnya 
telah dikuatkan oleh dua hadis mutabi': 


Pertama: Hadis riwayat Nasa'i dari Sa'id ibn Hafsh,ia berkata: “Telah 
bercerita kepada kami Musa A'yun dari Khalid ibn Abu Yazid Abu Abdirrahim 
dari az-Zuhri dari “Atha'. 


Kedua: Hadis riwayat Abu Nu'aim dari Yazid ibn Sinan dari 
Abdurrahim ibn “Aththafibn Shafwan az-Zuhri dari ‘Atha’. 


Akan tetapi dalam sanad hadis mutabi' yang pertama ada seorang perawi 
bernama Sa'id ibn Hafsh (dia adalah Abu “Amr al-Houraniy). Dia dinilai 
shadůq, namun berubah pada akhir hayatnya. Dan dalam hadis kedua ada 
seorang perawi bernama Yazid ibn Sinan. Nama aslinya Abu Farwah ar- 
Rahawi. Dia dha'if. Di samping itu antara segolongan perawi hadis, tidak 
pernah kami jumpai nama Abdurrahim az-Zuhri, terutama dari Abdurrahim 
ibn “Athaafibn Shafwan az-Zuhri. Mereka juga tidak menyebutkannya sebagai 
guru Abu Abdurrahim az-Zuhri. Jika yang dimaksud az-Zuhri saja maka 
itu adalah Muhammad ibn Muslim ibn Syibah. Semua ini, merupakan hal- 
hal yang menyebabkan lemahnya riwayat Muhammad ibn Wahab. Karena 
bertentangan dengan kedua sanad yang datang dari Muhammad ibn 
Salamah. Pertama: Dari Ishag ibn Rahawaih. Kedua: Dari Abul Ashagh 
Abdul'aziz ibn Yahya al-Harani. Dia adalah perawi yang shadig, namun 
kadang-kadang mengalami kesalahan. Yang pertama adalah hAfizh, tsiqah, 
tsabat, dan masyhar. 


Di antara hal-hal yang menunjukkan bahwa riwayat Ibnu Salamah ini 
lebih rajin daripada riwayat Ibnu A'yan, adalah karena dia anak saudara 
wanita Khalid ibn Abu Yazid. Sehingga dipandang dia lebih mengetahui hadis 
daripada Ibnu A'yan. Dan ketika terjadi perselisihan, riwayat Ibnu Salamah 
yang diprioritaskan. 
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Tidak mustahil jika dikatakan: “Sesungguhnya dalam hadis tersebut 
Khalid memiliki dua syaikh (guru). Pertama, Abdul Wahhab ibn Bukht. Kedua, 
az-Zuhri. Suatu saat dia memakai riwayat pertama, dan pada saat yang lain 
dia meriwayatkan dengan riwayat kedua. Maka masing-masing Ibnu Salamah 
dan Ibnu A'yan meriwayatkan apa yang telah didengar darinya. Seandainya 
pada sanad yang sampai kepada Ibnu A'yan tidak terdapat nama Sa'id yang 
berubah pada akhir hayatnya dan mereka tidak menyebutkan az-Zuhri sebagai 
guru Khalid, maka tidak akan terjadi perselisihan. Wallahu a'lam. 


Telah saya dapati tiga hadis syahid sebagai penguat hadis di atas, namun 
tidak menyebut kata as-sibihah: 


Pertama: dari ‘Uqbah ibn “Amir al-Juhri secara marfa' dengan 
menambah redaksinya: 


“Karena sesungguhnya hal tersebut adalah termasuk sesuatu yang hag.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Tirmidzi (1/308), ad-Darimi (2/205), Ibnu Majah 
(no. 2811), dan Imam Ahmad (4/144 dan 148) melalui sanad Abdullah ibn 
Zaid al-Azran. Tirmidzi mengatakan, “Hadis ini hasan sahih. 


Kedua: dari Abdullah ibn “Amr secara marfi' dengan menambah 
redaksi hadis. 

Hadis ini ditakhrij oleh al-Mukhlash dalam al-Fawd'id al -Muntagat (3/ 
144/2) melalui sanad Harun ibn Abdullah: “Telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn al-Hasan, ia berkata, telah bercerita kepadaku Sulaiman 
ibn Bilal dari Ibnu Ajian dari “Amr ibn Sywaib dari ayahnya.” 


Tetapi Muhammad ibn al-Hasan yakin Ibnu Zabalah adalah perawi 
yang dituduh berdusta. Oleh karena itu, hadis yang diriwayatkannya tidak 
sah dijadikan sebagai syahid. 


Ketiga: Dari Abdullah ibn Abdirrahman ibn Abu Husain, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu perawi menyebutkan hadis di atas). 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi dari Muhammad ibn Ishaq. 


Saya berkomentar: Hadis tersebut adalah mursal (sanadnya terputus 
antara Nabi dan tabi'in). Sedang perawi-perawinya adalah tsigah. 
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CUKUP SALAM SEKALI 
DALAM SHALAT 
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316. “Nabi mengucapkan salam hanya sekali (dalam shalat).” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Ausath (1/ 
42) (Zaw@'idu al-Mu'jamain): “Telah bercerita kepada kami Mu'adz, telah 
bercerita kepada kami Abdullah ibn Abdul Wahab, telah bercerita kepada 
kami Abdul Wahhab ibn Abdul Majid ats-Tsagafi dari Humaid dari Anas 
secara marfu', ia berkata, tidak ada yang memarfi'kannya dari Humaid, 
melainkan Abdul Wahhab.” 


Penulis menanggapi: Dia adalah perawi tsigah yang oleh asy-Syaikhani 
dijadikan sebagai hujjah. Dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkomentar: “Dia 
perawi tsiqah, namun tiga tahun sebelum meninggal, dia telah berubah.” 


Penulis tegaskan: Akan tetapi adz-Dzahabi mengatakan, “Perubahannya 
dalam periwayatan hadis tidak berbahaya. Karena dia tidak 
menyampaikannya pada masa-masa terjadinya perubahan.” 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Baihagi dalam as-Sunan (2/179) 
melalui sanad Abubakar ibn Ishag. Abul Mutsana bercerita: “Telah bercerita 
kepada kami Abdullah ibn Abdul Wahhab al-Hujbi.” 


Dalam Nashbu ar-Rayah (1/433-434), az-Zaila'i menyandarkan kepada 
hadis riwayat Baihagi di dalam al-Ma'rifah. Namun dia tidak berkomentar 
sedikit pun. Sedang al-Hafizh dalam ad-Dirayah (hal. 90) berkata: “Semua 
perawi hadis tersebut adalah tsigah.” 


Sementara itu al-Haitsami menuturkan hadis tersebut di dalam Majma’ 
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az-Zaw@'id (234-246) dengan redaksi: 


“Nabi s.a.w., Abubakar dan Umar ra. memulai bacaan (Fatihahnya) 
dengan ayat 'Al-hamdu lil-Iahi rabbi-l @lamin (segala puji bagi Allah Tuhan 
alam semesta) dan mengucapkan salam sekali saja.” 


Sayakatakan dalam ash-Shahih: “Sebagian redaksi hadis tersebut telah 
diriwayatkan oleh Bazzar dan Thabrani dalam kitab al-Kabir danal-Ausath. 
Dan hanya memakai redaksi at-taslimah al-w&hidah (salam sekali) saja, 
tanpa redaksi lain. Sedang para perawinya sahih.” 


Penulis menanggapi: Kepastian bahwa para perawinya adalah para 
perawi sahih masih perlu ditinjau kembali. Sebab perawi yang meriwayatkan 
dari Abdullah ibn Abdul Wahhab hanyalah Mw'adz. Walau dia tsigah, tetapi 
bukan termasuk perawi yang dipakai dalam hadis sahih. Mw'adz yang 
dimaksudkan adalah Mw'adz ibn al-Mutsanna ibn Mw'adz ibn Mu'adz ibn 
Nashiribn Hisan Abdul Mutsanni al-Anbari. Oleh al-Khatib, dalam Tarikh 
Baghdad (13/131), dia dinilai tsigah. Dia meninggal pada tahun 288 H. 


Setelah itu, saya mendapatkan bahwa hadis Anas memiliki sanad lain. 
Ibnu Syaibah dalam al-Mushannaf (1/118/1) berkata: “Telah bercerita kepada 
kami Yunusibn Muhammad, dia berkata, telah bercerita kepada kami Jarir 
ibn Hazim dari Ayyub dari Anas: 


“Sesungguhnya Nabi s.a.w. mengucapkan salam hanya sekali.” 


Penulis menanggapi: Semua perawi sanad ini tsigah dan dipakai asy- 
Syaikhani. Hanya saja Ayyub as-Sukhtiyyani pernah melihat Anas, namun 
tidak pernah mendengar langsung darinya. Dalam ats-Tsigat, Ibnu Hibban 
memberikan tanggapan, “Ada yang mengatakan bahwa Ayyub telah 
mendengar langsung dari Anas. Namun hal tersebut tidaklah benar menurut 
pandangan saya.” 


Jadi, hadis ini sahih, dan ter-sahih di antara hadis-hadis yang disebutkan 
mengenai salam sekali dalam shalat. Di antara hadis-hadis tersebut telah 
disusun oleh Baihagi secara sistematis. Namun sanad-sanadnya tidak luput 
dari kedha'ifan, tetapi bisa berfungsi sebagai syahid. Menurut Baihaqi, hadis 
ini diriwayatkan dari banyak sahabat, bahwa mereka mengucapkan salam 
hanya sekali. Semua itu pada dasarnya hanyalah sebuah perselisihan yang 
masih diperbolehkan serta kebolehan meringkas (salam hanya sekali dalam 
shalat). 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh Tirmidzi dari para sahabat. Dia 
memberitakan: “Asy-Syafi'i mengatakan, jika mau, boleh sekali dan boleh 
pula dua kali.” 


Penulis menanggapi: Salam sekali (yang pertama) adalah kewajiban 
yang harus dijalankan, berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: ... dan salam adalah 
sebagai pembebas shalat. Sedangkan salam dua kali adalah sunnah. 


Bahwa petunjuk Nabi ketika keluar dari shalat ada beberapa macam: 
Pertama: Cukup salam sekali, sebagaimana keterangan di atas. 


Kedua: Dari sisi kanan mengatakan: As-salamu 'alaikum wa rahmatu- 
llâh, dan sisi kiri: As-salamu 'alaikum. 


Ketiga: Seperti sebelumnya. Hanya saja Nabi s.a.w. dalam salam kedua 
juga menambah kata“... wa rahmatu-l lah.” 


Keempat: Seperti salam sebelumnya. Hanya saja Nabi s.a.w. 
menambah dalam salam pertama dengan kata“... wa barakktuh.” 


Semua itu telah termaktub dalam hadis-hadis sahih dan sekaligus saya 
paparkan para pentakhrij-nya dalam bab “Shifatu Shaliti an-Nabi” (Tata 
Cara Shalat Nabi s.a.w.). 
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317. “Apabila kamu pulang kepada keluargamu, maka D mereka 
untuk memperbaiki makanan anak unta mereka (yakni jangan diputus 
dari susu induknya), perintahlah mereka, hendaklah mereka memotong 
kuku-kuku mereka. Dan janganlah mereka membelah susu binatang 
ternak di saat memerasnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (3/484): “Telah bercerita kepada 
kami Nadhar, telah bercerita kepada kami al-Murji ibn Raja' al-Yasykuri, ia 
berkata, telah bercerita kepada saya Salim ibn Abdirrahman, dia berkata: 
“Saya mendengar Suwadah ibn ar-Rabi', ia berkata, Saya telah mengunjungi 
Nabi s.a.w. seraya bertanya kepadanya. Lalu beliau menganjurkan saya 
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untuk membawa sejumlah unta betina (kira-kira berjumlah lebih dari tiga 
atau kurang dari tiga puluh) seraya bersabda kepada saya: (Lalu menyebutkan 
hadis diatas).” 


Hadis ini ber-sanad hasan. Yang dimaksud Abu Nadhar adalah Hasyim 
ibn al-Qasim. Dia perawi tsigah lagi #sabat. Sedangkan al-Murji dan Salim 
ibn Abdurrahman adalah perawi yang shadag, sebagaimana dalam at-Tagrib. 
Dan tentang al-Murji, ada pembicaraan yang tidak berarti, insya Allah. 
Ditambahkan, ia telah diperkuat oleh Muhammad ibn Humran al-@aisy yang 
diriwayatkan oleh Bazzar (2/273/1688), sehingga sanad hadis di atas adalah 
sahih dan hal itu dikuatkan oleh al-Haitsami (8/196) yang mengatakan, 
“Diriwayatkan oleh Ahmad, dan sanadnya jayyid (bagus).” 
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318. “Tidak ada pengurangan dalam shalat dan tidak pula dalam jawaban 
salam.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 928), dan Hakim (1/264). 
Keduanya dari Ahmad (dalam al-Musnad (2/4611) dan ath-Thahawi (dalam 
Musykilu al-Atsar 12/2291) melalui sanad Abdurrahman ibn Mahdi dari 
Sufyan dari Abu Malik al-Asyja'i dari Abu Hazim dari Abu Hurairah dari 
Nabi. Abu Dawud menambah redaksinya. 


Ahmad mengatakan, “Menurut saya, maksud sabda Nabi s.a.w. ini 
adalah jangan mengucap atau menjawab salam.' Dan orang yang mengurangi 
shalatnya karena ragu maka harus mengerjakan yang diyakini.” 


Kemudian meriwayatkannya dari Sufyan, ia berkata: “Saya telah 
mendengar ayah, ia berkata, saya bertanya kepada Abu “Amr asy-Syaibani 
mengenai sabda Nabi s.a.w. Tidak ada pengurangan dalam shalat'.” Asy- 
Syaibani menjawab, “Sesungguhnya sabda Nabi s.a.w. tersebut hanyalah â 
ghir@ra fi ash-shalat.' Dalam sabda Nabi tersebut, lafal 'ghirar', oleh asy- 
Syaibani diinterpretasikan sebagai ‘tidak diperbolehkan mengakhiri shalat, 
sebelum yakin tidak ada rukun shalat yang tertinggal.” 


Hakim mengatakan, “Hadis tersebut sahih sesuai kriteria Muslim.” 
Penilaian Hakim itu juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Catatan: 


Silsilah Hadis Sahih: II | 143 


Dalaman-Nihayah, Ibnul Atsir menyebutkan: Kata “al-ghirar”, berarti 
pengurangan. Jadi kata “ghirdru an-naum” artinya kurang tidur. Kemudian 
maksud dari kata “ghiraru ash-shalat” dalam sabda Nabi s.a.w. adalah 
pengurangan kesempurnaan dan rukun-rukun shalat. Sedang maksud dari 


A ” 


kata “ghiraru at-taslim” adalah apabila seseorang menjawab salam dengan 
perkataan “alaika” tanpa menyertakan kata “as-salâm.” Dikatakan pula 
bahwa maksud dari kata “al-ghirar” adalah “an-naum” (tidur). Yakni pada 


waktu menjalankan shalat tidak diperbolehkan tidur. 


Kata “at-taslim” boleh dibaca dua macam, yaitu: Dibaca nashab dan 
jar. Kalau dibaca jar, berarti di-'athf-kan ke kata ash-shalât sebagaimana 
uraian di atas. Sedangkan kalau dibaca nashab, berarti di-athf-kan kepada 
kata ghirar. Lalu maksud dari hadis tersebut adalah tidak mengurangi ucapan 
salam dalam shalat. Karena tidak diperbolehkan mengucapkan kata yang 
bukan termasuk rukun shalat. 


Penulis katakan: Jadi, uraian Ahmad tersebut, hanyalah meriwayatkan 
hadis itu dengan membaca nashab kata at-taslim. Kalau riwayat itu sahih, 
maka tidak tepat jika kata “ghiraru at-taslim” mencakup ucapan orang yang 
tidak sedang menjalankan shalat kepada orang yang sedang shalat. 
Sebagaimana dijelaskan oleh Ahmad. Bahwa yang disinggung hanyalah 
jawaban salam orang yang shalat kepada orang yang mengucapkan salam 
kepadanya. Karena pada mulanya, para sahabat tetap menjawab salam ketika 
shalat. Kemudian hal itu dilarang oleh Nabi s.a.w. Jadi, hadis inilah dalilnya. 


Adapun jika isi hadis tersebut mengacu kepada pengucapan salam bagi 
orang yang tidak sedang shalat, maka perlu dilakukan. Karena kebiasaan 
tersebut sudah berulang kali diamalkan oleh para sahabat kepada Nabi, dan 
Nabi sendiri menerima sikap seperti itu. Namun beliau menegaskan hal 
tersebut kepada para sahabat, bahwa beliau menjawabnya dengan isyarat. 
Tentang hal ini ada sebuah riwayat Ibnu Umar, ia berkata: 


“Rasulullah bergegas keluar menuju Quba’ dan dan shalat di sana. Ibnu 
Umar melanjutkan: Setelah itu ada sahabat anshar yang mendatanginya 
seraya mengucap salam kepadanya, padahal beliau sedang shalat.' Ibnu Umar 
berkata, Saya bertanya kepada Bilal, Bagaimana kamu melihat Rasulullah 
menjawab salam mereka di saat mereka mengucap salam kepadanya, padahal 
masih dalam shalat? Ibnu Umar berkata, Bilal menjawab, Demikian, sambil 
menghamparkan telapak tangannya. Ja'far ibn “Aun menghamparkan telapak 
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tangannya, menempatkan telapak tangan yang dalam ke arah bawah serta 
meletakkan bagian luarnya ke arah atas'.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Abu Dawud dan para tokoh hadis yang 
lain. Hadis itu sahih, sebagaimana pernah saya singgung dalam komentar 
saya menanggapi al-Ahkimnya Abdul Hag al-Isybili (hadis no. 1369). 
Kemudian Shahih Abi Dawud (no. 860). Hadis tersebut oleh Ahmad dijadikan 
sebagai hujjah yang sekaligus untuk diamalkan. Namun, dalam al-Mas&'il 
Ishak ibn Mansur al-Marwazi menceritakan (hal. 22): 


“Saya bertanya: “Akankah kamu mengucap salam kepada suatu kaum 
di saat mereka sedang shalat?” Ibnu Umar menjawab: “Ya.” Lalu ditutur- 
kannya kisah sahabat Bilal, ketika ditanya oleh Ibnu Umar: “Bagaimanakah 
Nabi s.a.w. menjawab?” Dia menjawab: “Nabi s.a.w. menjawabnya dengan 
isyarat.” 


«Al-Marwazi berkomentar: “Cerita Ishak sebagaimana yang dia 
katakan'.” 
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319. “Di saat Nabi s.a.w. telah lanjut usia dan berdaging tubuhnya (gemuk), 
beliau meletakkan tongkat di tempat shalatnya sebagai pegangan.” 


Hadis di atas ditakhrtj oleh Abu Dawud (no. 948): “Telah bercerita kepada 
kami Abdussalam ibn Abdurrahman al-Wabishi, telah bercerita kepada kami 
ayah saya dari Syaiban dari Hushain ibn Abdurrahman dari Hilal ibn Yassaf 
yang menceritakan: 


“Ketika saya datang di Riggah, sebagian sahabat saya berkata, 
“Bagaimana menurut pendapatmu tentang seorang lelaki yang masih sahabat 
Nabi s.a.w.” Saya jawab: Ghanimah (kesempatan yang baik). Di saat kami 
telah sampai di Wabishah, saya berkata kepada mereka, “Kami mulai melihat 
ketenangan dan tingkah laku yang baik pada diri orang tersebut.” Ketika 
itu, dia memakai peci kecil bertelinga dua dan pakaian mahkota berwarna 
debu. Dan pada saat itu pula, dia berpegangan tongkat ketika menunaikan 
shalatnya. Setelah salam, kami bertanya (kepadanya). Danjawabnya, “Telah 
bercerita kepada kami Ummu Qais binti Muhshan: 
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Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. di saat telah lanjut usia ...?.” 


Menurut penulis: Sanad ini, para perawinya tsigah, kecuali Abdur- 
rahman al-Wabishi (ayah Abdussalam). Ayahnya bernama Shokhr ibn 
Abdurrahman. Dalam al-Ahkam (no. 1389) Abdul Haq al-Isybili berkomentar: 
“Saya belum pernah mengetahui adaperawi yang meriwayatkan hadis tersebut 
darinya melainkan anaknya sendiri (Abdussalam).” 


Oleh karena itu, dalam at-Tagrib Ibnu Hajar al-Asgalani menanggapi, 
“Dia perawi yang majhal (tidak diketahui).” 


Menurut penulis: Walau dia mutafarrid (menyendiri) dalam 
meriwayatkan hadis tersebut, namun telah didukung oleh hadis mutabi' 
riwayat Ibrahim ibn Ishag az-Zuhri: “Telah bercerita kepada kami Ubaidillah 
ibn Musa, dia meriwayatkannya kepada Syaiban ibn Abdurrahman.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (1/226-265), dan darinya Baihaqi 
(2/288) meriwayatkan. Kata Hakim, “Hadis sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani.” 

Komentar yang samajuga disampaikan adz-Dzahabi. 


Hadis tersebut hanya sahih menurut ketentuan Muslim saja. Karena 
Hilal ibn Yassaf menurut Bukhari tidak dapat dijadikan hujjah. Dia 
meriwayatkan hanya dengan me-mu'allag-kan hadis tersebut (hadis mu'allag 
adalah hadis yang dibuang permulaan sanadnya baik satu perawi atau lebih, 
berturut-turut atau tidak, pent.). 


Perkembangan terakhir yang saya dapatkan, hadis tersebut juga tidak 
sahih sesuai kriteria Muslim. Karena Ubaidillah ibn Musa (Abu Musa al- 
Abassi), walau dijadikan hujjah oleh Muslim, tidak termasuk syaikhnya. 
Sebab tidak muttashil (bertemu langsung). Dan Hakim pun meriwayatkan 
darinya, di sini, melalui Ibrahim ibn Ishag az-Zuhri. Jadi Muslim ataupun 
enam pengarang kitab hadis yang lain tidak meriwayatkan darinya sama 
sekali. Tetapi dia juga termasuk perawi yang tsiqah lagi terhormat, demikian 
kata al-Khatib menjelaskannya dalam biografinya (16/25). Sehingga 
berdasarkan komentar al-Khatib ini, hadis tersebut hanya mencapai martabat 
sahih, bukan sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani, sebagaimana komentar 
Hakim. Juga tidak dikategorikan sebagai hadis dha'if, sebagaimana disinyalir 
oleh al-Isybili. Berdasarkan uraian di atas, maka hadis ini tetap saya tulis 
dalam rentetan hadis-hadis sahih. Wallahu I-muwaffig. 
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320. “Bukanlah dikatakan orang mukmin orang yang suka mencemarkan 


(kehormatan manusia), suka mengutuk, suka berbuat keji dan suka 
berkata kotor.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (1/404-405), Ibnu Abi Syaibah dalam 
judul al-Îmân (no. 80, menurut penelitian saya). Mereka berkata: “Telah 
bercerita kepada kami Muhammad ibn Sabiq, telah bercerita kepada kami 
Isra'il dari al-A'masy dari Ibrahim dari “Algamah dari Abdulah ibn Mas'ud, 
ia menuturkan: Nabi s.a.w. bersabda: (Lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Melalui sanad Ibnu Abi Syaibah, Bukhari mentakhrij-nya di dalam al- 
Adab al-Mufrad (no. 332). Sedangkan Tirmidzi (1/357), Hakim (1/12), Abu 
Nu'aim dalam al-Hilyah (4/23 dan 7/58) dan al-Khatib (5/339), 
meriwayatkannya melalui dua sanad lain dari Ibnu Sabig. Selanjutnya 
Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan gharib, karena diriwayatkan dari 
Abdullah dengan cara lain.” 


Sedangkan Hakim berpendapat: “Hadis ini sahih sesuai syarat asy- 
Syaikhani.” Pendapatnya ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Pendapat mereka benar, namun hadis tersebut 
dianggap mengandung cacat. Seusai menukil dari Tirmidzi tentang 
penghasanan hadis tersebut, dalam Faidh al-Qadir, al-Manawai mengatakan, 


“Tidak ada kejelasan tentang apa yang menghalangi sahihnya hadis 
tersebut. Bahkan kata Ibnu al-@aththan, Tidak selayaknya hadis tersebut 
dikatakan sahih. Karena dalam sanadnya disebutkan perawi yang bernama 
Muhammad ibn Sabiq al-Baghdadi. Walau sudah masyhiir, tapi ia dha'if. 
Dan mungkin sebagian muhadditsin menilainya tsiqah Dan menurut 
Daruguthni, “Hadis tersebut diriwayatkan secara marfa' dan maugif. 
Menurut pendapat yang paling benar, diriwayatkan secara mauguP.” 


Menurut penulis: Pendapat Ibnu al-@aththan yang mendha'fkan Ibnu 
Sabig masih memerlukan analisis yang jelas. Karena ia tidak memiliki 
pendahulu yang mendha'ifkan Ibnu Sabig kecuali Ibnu Ma'in. Dan oleh al- 
'Ajali ia dinilai tsigah. Ya'qub ibn Syaibah mengatakan: “Dia adalah perawi 
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yang shadig dan tsiqah, namun belum masuk ke dalam kategori dhabith 
(kuat daya ingatnya) dalam hal hadis.” 


Sementara Nasa'i berkata: “Dia laisa bihi ba's.” 


Sedang Abu Hatim berkomentar: “Hadisnya boleh ditulis, namun tidak 
boleh dijadikan hujjah.” Saya berkomentar: Bila dipandang dari segi 
kedha'ifannya, maka hadisnya hasan. Karena sisi cacat (jarh)nya tidak 
dijelaskan. Dalam hal ini perlu diketahui bahwa asy-Syaikhani memakai 
hadisnya sebagai hujjah. Sementara itu kata adz-Dzahabi, “Dia (Ibnu Sabig) 
tsigah. Sedangkan al-Hafizh dalam at-Tagrib mengatakan, “Dia shadag.” 


Al-Khatib menyebutkan dari Ibnu Abi Syaibah, bahwa dia (Abu Syaibah) 
menyinggung hadis Muhammad ibn Sabig ini seraya berkata: “Jika dia 
menghafalnya, maka hadisnya gharib.” 


Dia juga menuturkannya dari Ali ibn al-Madini, yang menyebutkan: 
“Hadis ini munkar, dari hadis Ibrahim dari “Algamah. Hadis ini diterima 
dari hadis Abu Wa'il, bukan dari hadis al-A'masy.” 


Masih dari al-Khatib, 


“Saya katakan, hadis di atas diriwayatkan oleh Laits ibn Abi Sulaim 
dari Zubaid al-Yami dari Abu Wail dari Abdullah. Akan tetapi Abdullah hanya 
menmaugifkannya, tidak memarfii'kannya. Sedangkan Ishaq ibn Ziyad al- 
'Aththar al-Kufi (dia shadûq) meriwayatkannya dari Isra'il. Sehingga 
terjadilah perbedaan periwayatan antara yang diriwayatkannya dan 
diriwayatkan oleh Muhammad ibn Sabig.” 


Penulis menanggapi: Kemudian dia menuturkan sanadnya yang sampai 
kepada al-'Aththar dari Isra'il dari Muhammad ibn Abdurrahman dari al- 
Hakam dari Ibrahim “Algamah dari Abdullah secara marfa’. 


Dalam hal ini Ishaq ibn Ziyad al-'Aththar, sepengetahuan saya, hanya 
disebut oleh al-Khathib. Dan mengenai perbedaannya dengan Muhammad 
ibn Sabiq dalam hal sanadnya, mustahil dapat dirajihkan. Namun alangkah 
lebih baiknya, jika dikatakan, bila riwayatnya terjaga, maka dalam hadis 
ini Isra'il memiliki dua sanad dari Ibrahim. Yang pertama, dihafal oleh 
Muhammad ibn Sabig, dan yang kedua dihafal oleh Ishag ibn Ziyad. 


Penulis juga menemukan bahwa periwayatannya dari Muhammd ibn 
Abdurrahman memiliki hadis mutabi', yang diriwayatkan oleh Ismail ibn 
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Abban: “Telah bercerita kepada kami Shabah ibn Yahya dari Ibnu Abi Laila 
dari Hakam dari Ibrahim.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (1/13) sebagai syâhid seraya 
berkata: “Walau Muhammad ibn Abdurrahman ibn Abi Laila dikatakan 
sebagai perawi yang sayyi'u al-hifzhi (buruk hafalannya), namun termasuk 
salah satu ulama figh dan sekaligus hakim. 


Hadis di atas memiliki sanad lain dari Ibnu Mas'ud yang menunjukkan 
bahwa hadis tersebut mahfazh (terjaga) bukan munkar. Abubakar ibn Iyyasy 
meriwayatkannya dari al-Hasan ibn “Amr al-Fugaimi dari Muhammad ibn 
Abdurrahman ibn Yazid dari ayahnya dari Abdullah secara marfiv”. 


Hadis di atas ditakhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad Ino. 3121), 
Ibnu Hibban (dalam Shahihnya Ino. 481), Hakim (1/12), dan Ahmad (2/416). 
Hakim berkata: “Hadis ini sahih sesuai kriteria asy-Syaikhani.” 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis di atas hanyalah sahih. Belum 
memenuhi syarat yang ditentukan oleh asy-Syaikhani. Karena Muhammad 
ibn Abdurrahman ibn Yazid tidak ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim. Sedang 
Abubakar ibn Iyyasy tidak ditakhrij oleh Muslim, kecuali hanya dalam 
Mukaddimahnya. 


Oo... 2. 


ol H3 55 og PA pgi aÚ DES AR 


a 
- 


abu SÓ UB sia Op ra WI gi 


321. “Apabila imam telah berdiri dalam dua rakaat, jika dia ingat sebelum 
tegak berdiri, maka duduklah (kembali). Dan jika telah berdiri tegak maka 
hendaklah tidak (kembali) duduk dan melakukan sujud sahwi.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 1036), Ibnu Majah (no. 1208), 
Daruguthni (no. 145), Baihagi (2/343) dan Ahmad (4/253-254) melalui sanad 
Jabir al-Ja'fi, yang mengatakan, “Telah bercerita kepada kami al-Mughirah 
ibn Syubail al-Ahmasi dari Qais ibn Abu Hazim dari al-Mughirah ibn Syu'bah, 
ia berkata, “Rasulullah s.a.w. bersabda: (sabda Nabi s.a.w. sama dengan 
hadis di atas).” 
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Menurut penulis: Semua perawi dalam sanad ini tsiqah, kecuali Jabir 
al-Ja'fi. Dia dha'if dan Rafidhi (pengikut sekte Syiah Rafidhah). 


Sementara itu, setelah menyebutkan hadis tersebut, Abu Dawud 
berkomentar, “Dalam buku saya tidak ada perawi bernama Jabir al-Ja'fi, 
selain pada hadis ini.” 


Menurut penulis: Ibnu Hajar, dalam at-Talkhis (2/4) mengatakan, “Hadis 
tersebut amatlah dha'if.” 


Ibnu al-Mulaggin, dalam Khalashatu al-Badri al-Munirnya, setelah 
menyebutkan hadis tersebut, dan memberi tanggapan, “Dalam al-Ma'&rif 
dia mengatakan bahwa hadis tersebut tidak boleh dijadikan hujjah, kecuali 
jika dia (Jabir al-Ja'fi) meriwayatkannya melalui dua sanad lain yang sudah 
populer di kalangan ulama figih.” 


Dua sanad lain yang diisyaratkan tadi setelah ditakhrfj oleh ath-Thahawi. 
Pertama: Hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan yang lain dari al- 
Mughirah: 


“Bahwa ketika dia shalat dan bangkit dalam dua rakaat, maka mereka 
(para makmum) membaca tasbih, namun dia meneruskan shalatnya. Dan 
tatkala dia telah menyempurnakan shalatnya, maka dia bersujud sahwi 
dengan dua sujud. Di saat shalatnya telah usai, dia berkata: Sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. melaksanakan seperti apa yang aku jalankan tadi.” 


Al-Hafizh menilai, “Hakim meriwayatkannya (yakni dua versi yang 
pertama). Dan dia meriwayatkannya melalui hadis Ibnu “Abbas dan Uqbah 
ibn Amir sama seperti hadis diatas.” 


Penulis tegaskan, Anda tahu bahwa hal tersebut merupakan perbuatan 
Nabi s.a.w., sedang hadis yang kita hadapi ini adalah hadis yang merupakan 
perkataan beliau, di samping tidak ada penjelasan apakah setelah atau 
sebelum imam berdiri tegak. 


Yang pasti, penulis menemukan hal baru bahwa Jabir al-Ja'fi memiliki 
dua hadis mutabi' (penguat hadis lain) yang tidak disebutkan oleh para ulama 
yang mentakhrijnya, bahkan mereka mendha'ifkan hadis tersebut karean 
faktor Jabir ini. Dalam hal ini mereka didahului oleh al-Hafizh Abdul Hagg 
al-Isybili dalam al-Ahk&mnya, sebagaimana yang saya catat dalam tahqiq 
saya terhadap buku tersebut (no. 901). Oleh karena itu, menurut pendapat 
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saya, harus menyebutkan kedua hadis tersebut, sehingga bisa terbebas dari 
prasangka bahwa hadis tersebut dha'if lantaran riwayat Jabir al-Ja'fi. 


Pertama: Diriwayatkan Qais ibn ar-Rabi' dari al-Mughirah ibn Syubail 
dari Qais, ia berkata: 

“Telah shalat bersama kami al-Mughirah ibn Syu'bah. Dia berdiri setelah 
dua rakaat. Maka bertasbihlah orang-orang yang di bekalangnya (para 
makmum). Lalu dia memberikan isyarat kepada mereka, yakni berdirilah. 
Dan tatkala telah menyelesaikan shalatnya, maka dia salam dan sujud sahwi 
dua kali, kemudian berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


. 8. e - or 2 Z 2 a ja 5 asn - 
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Ad Ya Yg: et (SU pi 
“Di saat salah seorang di antara kamu telah tegak berdiri, maka teruslah 


shalat dan hendaklah sujud sahwi dua kali. Dan jika belum tegak 
berdiri, maka duduklah dan kepadanya tidak ada anjuran sujud sahwi.” 


Kedua: Diriwayatkan Ibrahim ibn Thuhman dari al-Mughirah ibn 
Syubail dengan redaksi: 


“Maka kami berkata: “Subhânallah” (Maha Suci Allah). Lalu Nabi 
memberikan isyarat seraya mengucapkan: “Subhânallah’, dan langsung 
meneruskan shalatnya. Tatkala beliau menyelesaikan shalatnya, maka beliau 
sujud sahwi dua kali di saat beliau telah duduk. Kemudian bersabda: 


o dó CI Aina a OÉ edi ia o y 
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A Ay a Waa 
“Apabila salah seorang di antara kamu shalat, lalu bangkit dari 
duduknya, jika belum berdiri tegak, maka duduklah. Dan jika sudah 
tegak berdirinya, maka teruskanlah shalatnya dan hendaklah sujud 


sahwi dua kali ketika sudah dalam keadaan duduk.” 


Kedua hadis mut&bi' tersebut ditakhrij oleh ath-Thahawi (1/355). 
Walaupun Qais ibn ar-Rabi dha'if dari segi hafalannya, dengan adanya hadis 
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mutabi' riwayat Ibrahim ibn Tuhman (perawi yang tsiqah) maka menjadi 
kuatlah hadisnya. Dan meskipun dalam riwayatnya tidak terdapat 
keterangan tentang ke-marfil'-an hadis tersebut, tetaplah ia marfi', sekalipun 
biasanya keterangan tidak akan disebutkan sebelum dibuktikan. Sebab semua 
hadis dengan sanad yang diriwayatkan dari Mughirah adalah marfi'. Maka 
tetaplah hadis tersbut dihukumi marfi'. Alhamdulillah. 


Hadis di atas menunjukkan, bahwa yang menghalangi orang untuk 
kembali duduk tasyahud adalah jika dia telah berdiri tegak. Adapun apabila 
belum berdiri tegak, maka wajib duduk kembali. Dan dalam hadis di atas 
terkandung pembatalan terhadap pendapat sebagian mazhab yang 
menyatakan bahwa, di saat salah seorang yang sedang shalat telah lebih 
dekat kepada berdiri tegak, maka tidak perlu kembali duduk lagi. Dan di 
saat masih dekat dengan duduk, maka dia harus duduk. Keterangan semacam 
ini tidak memiliki dalil, selain bertentangan dengan hadis. Pegang hadis 
yang ada, jangan dilepas, dan tinggalkan pendapat orang. Karena, sebuah 
pendapat akan gugurjika telah ditemukan hadis, dan bila sungai Allah itu 
sudah mengalir maka sungai logika tidak akan lagi bisa mengalir. 


Dani ai Ke AN ema £ AN as SAN 
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RASANYA 
322. Keluarlah binatang ternak, lalu orang-orang memberikan tanda sesuai 
pemimpin-pemimpin mereka. Kemudian mereka ditempatkan bersama 
kalian, sehingga orang laki-laki itu membeli unta. Lalu Nabi s.a.w. 


bertanya, “Dari siapa kamu membelinya?” Jawabnya, “Dari salah satu 
orang yang pada hidung dan mulutnya diberi tanda.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/268), Bukhari (dalam at-Târîkh al- 
Kabir (2/3 dan 1721), al-Baghawi (dalam Hadits “Ali Ibni al-Ja'd (2/1721) dan 
Abu Nw aim (dalam Akhbaru Ashbahan) melalui beberapa sanad, yaitu dari 
Abdul'aziz ibn Abu Salamah al-Majisyun dari Umar ibn Abdurrahman 
ibn'Athiyyah ibn Dallaf al-Muzni dari Abu Umamah dengan memarfi'kan 
hadis tersebut sampai kepada Nabi s.a.w. 


Penulis katakan: Hadis ini bersanad sahih. Semua perawinya dikenal 
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tsigah kecuali Umar. Ibnu Abi Hatim menuliskan biografinya (1/2 dan 121) 
dan menjelaskan, “Dia (Umar) meriwayatkannya dari Abu Umamah dan 
ayahnya. Sedangkan Malik meriwayatkannya darinya. Demikian pula dengan 
Ubaidillah al- Amri, Quraisy ibn Hayyah dan Abdul'aziz ibn Abu Salamah.” 


Dalam hal ini tidak disinggung tentang kecacatan (jarh) dan kejujuran 
perawi. Yang pasti, al-Jama'ah meriwayatkan darinya. Akan tetapi khusus 
dalam riwayat Malik terdapat penjelasan tentang kejujurannya. Kata Ibnu 
Ma'in, “Setiap perawi yang darinya Malik meriwayatkan adalah tsiqah kecuali 
Abdul Karim.” 


Begitu pula dengan Ibnu Hibban yang berpendapat, sampai-sampai ia 
mencantumkan nama Umar dalam ats-Tsigatnya, “Sepertinya komentar 
Ibnu Ma'in ini dijadikan sandaran al-Haitsami dalam mentsigahkannya 
seperti disinggung dalam al-Majma' (8/6). Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad. 
Semua perawinya adalah perawi hadis sahih kecuali Umar ibn Abdurrahman 
ibn “Athiyyah. Dia hanya tsigah. 
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323. “Tinggalkanlah barang itu darimu (yakni bantal). Jika kamu mampu 


bersujud di tanah, dan jika tidak (mampu), maka isyaratlah dengan 
jelas dan jadikanlah sujudmu lebih rendah dari ruku'mu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (31189): 
“Telah bercerita kepada kami Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal: Bercerita 
kepadaku Syabbab al-Ushfuri, telah bercerita kepada kami Sahl Abu “Attab, 
bercerita kepada kami Hafsh ibn Sulaiman dari Qais ibn Muslim dari Tharig 
ibn Syihab dari Ibnu Umar, ia berkata: 
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“Rasulullah menjenguk salah seorang laki-laki dari sahabatnya yang 
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sakit, dan saya menyertainya. Lalu beliau masuk di saat laki-laki itu 
sedang slahat di atas kayu. Laki-laki itu meletakkan dahinya di atas 
kayu itu, lalu Nabi s.a.w. memberi isyarat untuk membuang kayunya. 
Dan dia mengambil bantal. Maka Rasulullah bersabda: (lalu perawi 
menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini bersanad sahih. Semua perawinya tsigah. 
Berikut ini sekedar penjelasannya: 


Pertama: Tharig ibn Syibah. Dia adalah Abu Abdullah al-Kufi, seorang 
sahabat kecil yang pernah melihat Nabi s.a.w., namun tidak pernah 
mendengar hadis langsung dari Nabi. Dia banyak meriwayatkan hadis dari 
Abdullah ibn Mas'ud ra, dan hadisnya oleh asy-Syaikhani dan Ashhabu as- 
Sunan al-Arba'ah dijadikan sebagai hujjah. 


Kedua: Qais ibn Muslim. Dia adalah Abu “Amr al-Kufi al-Jadali, seorang 
perawi tsiqah yang oleh al-A'immat as-Sittah (enam tokoh hadis, yakni 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i dan Ibnu Majah) dijadikan 
sebagai hujjah juga. 


Ketiga: Hafsh ibn Sulaiman. Dia adakalanya dikatakan sebagai Hafsh 
ibn Sulaiman as-Sadi Abu “Amr al-Bazzaz al-Kufi al-@ari atau Hafsh ibn 
Sulaiman al-Mungari at-Tamimi al-Bashri. Perawi yang pertama, hadisnya 
dinilai matrik (hadis yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang disepakati 
kedha'ifannya. pent.). Sedangkan yang kedua dinilai tsigah. Dan setiap dua 
kemungkinan akan memunculkan suatu pandangan. Perawi pertama, dia 
orang Kufah, sementara @ais ibn Muslim juga orang Kufah. Tetapi perawi 
yang sampai kepadanya adalah Sahl Abu “Athab, yakni orang Basrah. Dan 
perawi kedua (Hafsh ibn Sulaiman al-Mungari at-Tamimi al-Bashri) juga 
kebalikan perawi yang pertama, yakni orang Basrah di mana perawi yang 
sampai kepadnyajuga dari Basrah, namun gurunya dari Kufah. Oleh karena 
itu saya masih belum memastikan yang mana. Adapun al-Haitsami telah 
memastikan yang kedua. Saya tidak mengerti apa yang membuatnya 
mengambil keputusan seperti itu, namun itu dilakukannya. Lalu dia (al- 
Haitsami) berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al- 
Kabir. Di dalamnya disebutkan Hafsh ibn Sulaiman al-Mungari yang hadisnya 
matrik. Dan mengenai ketsigahannya dalam riwayat dari Ahmad masih 
dipertentangkan. Adapun pendapat yang sahih, ia mendha'ifkannya. Wallahu 
alam. 
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Menurut penulis: Al-Haitsami telah melakukan kekeliruan mengenai 
Hafsh ibn Sulaiman al-@ari al-Kufi dan Hafs ibn Sulaiman al-Mungari al- 
Bashri. Yang pertama hadisnya matrik dan berbeda dengan yang kedua. 
Seperti yang Anda tahu, yang kedua ini yang diperdebatkan periwayatannya 
yang dari Ahmad: jadi bukan al-Mungari. Sebaiknya ditinjau kembali at- 
Tadzhib. 


Keempat: Sahl Abu “Attab. Yang dimaksud adalah Sahl ibn Hammad 
Abu “Attab ad-Dallal al-Bashri, seorang perawi tsiqah dari kalangan perawi 
Muslim dan Empat Tokoh Hadis. 


Kelima: Syabbab al-Ushfuri (ini adalah nama julukan). Sedang nama 
aslinya adalah Khulaifah ibn Khayyath al-Ushfuri, seorang perawi tsigah 
dan termasuk salah seorang guru Bukhari. Bahkan juga termasuk di antara 
orang-orang yang oleh Bukhari dijadikan sebagai hujjah dalam Shahihnya. 


Keenam: Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal. Dia dikenal sebagai perawi 
tsigah, yang oleh Nasa'i dijadikan sebagai hujjah. 


Menurut penulis: Dari takhrij hadis ini, jelaslah bahwa semua perawi 
dalam sanad tersebut tsigah, kecuali Hafsh ibn Sulaiman. Jika dia adalah 
al-Mungari sebagaimana ditetapkan oleh al-Haitsami, maka sanadnya sahih, 
seperti telah saya katakan. Tetapi, kalau bukan al-Mungari (yakni Hafsh 
ibn Sulaiman al-@ari al-Kufi), maka sanadnya tidak bisa dikatakan sahih, 
seperti telah saya katakan. Tapi, kalau bukan al-Mungari (yakin Hafsh ibn 
Sulaiman al-Gari al-Kufi), maka sanadnya tidak bisa dikatakan sahih. Dan 
saya dalam hal ini sejak semula mengikuti al-Haitsami. Masalah ini saya 
ulas dalam kitab saya Takhriju Shifati Shalati an-Nabi s.a.w.” Kemudian 
jelaslah bagi saya memahami hal tersebut berdasarkan hasil penelitian yang 
telah saya paparkan. 


Kemudian menjadi semakin jelas bahwa yang dimaksud Hafs di sini 
adalah Hafsh al-@ari al-Kufi, dan bukan al-Mungari, seperti yang disebutkan 
oleh al-Mizzi dalam at-Tahdzibnya, di manaia menyebutkan nama @ais ibn 
Muslim al-Kufi termasuk jajaran guru Hafsh al-Kufi. 


Alangkah lebih baiknya, hadis di atas juga memiliki sanad lain dari 
Ibnu Umar sebagai penguat. Suraij ibn Yunus meriwayatkannya: “Telah 
bercerita kepada kami @urran ibn Tamam dari Ubaidillah ibn Umar dari 
Nafi’, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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“Barangsiapa di antara kalian mampu bersujud, maka bersujudlah. 

Dan barangsiapa yang tidak mampu, maka janganlah mengangkat 

sesuatu pun ke dahinya untuk bersujud, akan tetapi ruku' dan sujudnya 
memakai isyarat dengan kepalanya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Ausath (1/43/1): “Telah 
bercerita kepada kami Muhammad ibn Abdullah ibn Bukair: “Telah bercerita 
kepada kami Suraij ibn Yusuf.” Selanjutnya Thabrani berkata: “Tidak ada 
yang meriwayatkannya dari Ubaidillah kecuali Qurran di mana Suraij 
meriwayatkan darinya secara menyendiri.” 


Menurut penulis: Dia (Ubaidillah) adalah tsigah dan termasuk perawi asy- 
Syaikhani. Begitu pula perawi di atasnya, kecuali @urran. Dia adalah perawi 
yang shadûq, namun terkadang masih melakukan kesalahan, sebagaimana 
dituturkan dalam at-Tagrib. Oleh karenanya, sanadnya jayyid (bagus), kalau 
saja tidak saya temukan biogafinya karya Muhammad ibn Abdullah ibn Bukair, 
guru Imam Thabrani. Namun yang jelas, dia (Suraij) tidak mutafarrid 
(menyendiri) dalam meriwayatkannya, seperti disinyalir dalam komentar 
Thabrani: “Suraij mutafarrid (menyendiri) dalam meriwayatkannya.” 


Dan barangkali al-Hafizh al-Haitsami (2/149) mengomentari hal 
tersebut: “Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. Semua perawinya 
tsigah. Tidak ada komentar sedikitpun yang membahayakan. Wallahu a'lam. 


Hadis di atas memiliki syahid yaitu hadisnya Jabir, seperti hadisnya 
Ibnu Umar yang pertama. Hadis jabir ini diriwayatkan oleh Sufyan ats- 
Tsauri dari Abu Zubair dari Jabir. Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Bazzar 
(hal. 66 dan seterusnya) dan Baihagi. 


Para perawi dalam sanad hadis di atastsigah, dan tidak memiliki 'illat 
yang menggugurkan kesahihannya, kecuali periwayatan “nanah Abu Zubair. 
Dia perawi yang mudallis (menggugurkan nama gurunya). Oleh karena itu, 
al-Hafizh al-Isybili me-mw'allalkannya dalam al-Ahkam-nya (no. 1383, menurut 
penelitian saya). Namun al-Hafizh Ibnu Hajar menjelaskan dalam Buligh- 
nya, bahwa Abu Zubair adalah perawi yang gawiy (kuat). Wallahu a'lam. 
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Dan tidak diragukan lagi bahwa hadis dengan sekumpulan jalan 


sanadnya menjadi sahih. 


Abu Uwanah di dalam Musnad-nya (2/338) meriwayatkannya dari Umar 
ibn Muhammad, yang mengatakan, “Kami menjenguk Hafsh ibn Ashim yang 
sedang sakit parah. Lalu ia bercerita kepada kami, telah datang kepada saya 
paman saya Abdullah ibn Umar. Lalu saya dapati bantal saya yang telah rusak. 
Dan saya menghamparkan sebuah kerudung di atasnya. Lalu saya sujud di 
permukaannya. Paman saya berkata kepada saya: “Hai putera saudaraku, 
janganlah engkau berbuat semacam ini. Letakkanlah mukamu di permukaan 
tanah (tempat sujud). Dan jika tidak mampu maka isyaratlah dengan kepalamu.” 


Sanad hadis tersebut sahih sesuai syarat asy-Syaikhani (Bukhari dan 
Muslim). 
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324. “Barangsiapa menipu seorang khadim karena keluarganya, maka tidak 
termasuk golongan kami. Dan barangsiapa merusak seorang wanita 
karena suaminya, maka bukanlah termasuk (golongan) kami.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/397): “Telah bercerita kepada kami Abul 
Jawwab, telah bercerita kepada kami Ammar ibn Ruzaiq dari Abdullah ibn Isa 
dari Ikrimah dari Yahya ibn Yamar dari Abu Hurairah, yang mengatakan, 
telah bersabda Rasulullah s.a.w.: (sabda Nabi s.a.w. dengan hadis di atas).” 


Melalui sanad ini Hakim meriwayatkan (2/196). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya tsiqah 
sesuai dengan kriteria Muslim. Abul Jawwab yang dimaksudkan adalah al- 
Ahwash ibn Jawwab. Hadis ini juga dikuatkan oleh hadis mutabi'. Lalu 
hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 5170) dan Ibnu Hibban (no. 
1319) melalui dua sanad lain dari Ammar ibn Ruzaig. 


Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Ibnu “Abbas yang sama 
redaksinya dan marfi'. Yang belakangan ini ditakhrij oleh adh-Dhiya' dalam 
al-Mukhtârah (64/25/2). Sedang syahid yang lain dari riwayat Buraidah ibn 
al-Hushaib dengan redaksi: 


Silsilah Hadis Sahih: II | 157 


er ” 3 og 
Lia - ME as L - al 
325. “Tidak termasuk (golongan) kami orang yang bersumpah dengan 


amanah. Dan barangsiapa menipu istri atau hambanya, maka tidak 
termasuk (golongan) kami.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/352): “Telah bercerita kepada kami 
Waki’, telah bercerita kepada kami Walid ibn Tsa'labah dari Abdullah ibn 
Buraidah dari ayahnya, ia berkata, telah bersabda Rasulullah s.a.w.: (lalu 
menyebutkan sabda Nabi di atas).” | 


Sedangkan Ibnu Hibban (no. 1318) mentakhrijnya melalui sanad Waki' 
dan Bazzar (1500) dari sanad selain Waki'. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya tsigah 
sesuai kriteria asy-Syaikhani, kecuali al-Walid. Oleh Ibnu Ma'in dan Ibnu 
Hibban dia dikategorikan sebagai perawi yang tsiqah. Di dalam at-Targhib, 
oleh al-Mundziri, hadis tersebut disahihkan sanadnya (3/93). 


Kata (5 (khabbaba) berarti menipu dan membinasakan. 
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326. “Sesungguhnya sahabat kalian dimandikan oleh para malaikat. Yakni 
Hanzhalah.” 


Hadis tersebut ditakhrfij oleh Hakim (3/204), Baihaqi dalam as-Sunan 
(4/15) dari Ibnu Ishag: “Telah bercerita kepada kami Yahya ibn Abbad ibn 
Abdullah dari ayahnya dari kakeknya, yang mengatakan, telah saya dengar 
Rasulullah bersabda di saat meninggalnya Hanzhalah ibn Abu Amir, yakni 
setelah beliau dan Abu Sufyan ibn al-Harits menemuinya dan tak lama setelah 
itu oleh Hanzhalah menghunjamkan pedangnya ke arah Syaddad ibn al- 
Aswad. Lalu Nabi s.a.w. bersabda: (mengutip hadis di atas). Orang-orang 
bertanya kepada istri Hanzhalah dan dijawabnya, “Dia (Hanzhalah) keluar 
di saat mendengar suara gemuruh, dan pada waktu itu ia junub.” 


Lalu Rasulullah bersabda: “Itulah sebabnya, para malaikat 
memandikannya.” 
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Melalui sanad ini, Ibnu Hibban meriwayatkan dalam Shahihnya (9/84/ 
6986). Menurut Hakim, hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim, dan adz- 
Dzahabi tidak menanggapinya. Sebenarnya hadis tersebut hasan, sebab Ibnu 
Ishaq hanya ditakhrij oleh Ahmad dalam hadis-hadis mutdibi'. 


Hadis tersebut memiliki syahid yang ditakhrij oleh Ibnu ‘Asakir (2/296/ 
1) dari Abdul Wahhab ibn ‘Atha’: “Telah bercerita kepada kami Sa'id ibn Abu 
“Arubah dari @atadah dari Anas ibn Malik yang mengisahkan: 


“Telah saling membanggakan diri dua kabilah. Yaitu kabilah Aus dan 
Kazraj. Kabilah Aus berkata, Di antara kami ada seorang yang dimandikan 
oleh para malaikat ketika wafat, yaitu Hanzhalah ibn ar-Rahib. Ada yang 
kematiannya menggetarkan Arsy Allah. Ada yang terlindungi dari maut, yaitu 
‘Ashim ibn Tsabit ibn al-Aflah. Dan ada yang kesaksiannya disamakan dengan 
kesaksian dua orang, yaitu Khuzaimah ibn Tsabit.” Anas ibn Malik 
melanjutkan: Lalu orang-orang Khazraj membanggakan, Dari kami terdapat 
empat orang penghimpun al-Quran. Dan hanya mereka yang melakukannya, 
yaitu: Zaid ibn Tsabit, Abu Zaid, Ubay ibn Ka'ab dan Mw'adz ibn Jabal.” 


Selanjutnya Ibnu “Asakir berpendapat: “Hadis ini hasan sahih.” 


Menurut penulis, Abdul Wahhab ibn Atha' al-Khaffaf, salah seorang 
perawi yang mendengar langsung dari Ibnu Abi 'Arubah sebelum melemahnya 
hafalannya, sebagaimana disebutkan oleh al-Tragi dan lainnya. 


PE IS SA OS ‘S —YYV 
327. “Seandainya masih ada seorang Nabi setelah wafatku, tentu dia adalah 
Umar.” 


Hadis tersebut ditakhrfj oleh Tirmidzi (2/293) dan dihukumi sebagai hadis 
hasan. Juga ditakhrij oleh Hakim (3/85) yang mensahihkan. Ahmad dalam 
Musnad-nya (4/154), ar-Rauyani dalam Musnad-nya (1/50), Thabrani 
sebagaimana dalam al-Muntagat fi Haditsihi (4/7/2), Abubakar an-Najjad dalam 
al-Faw@'id al-Muntagat (W7/2), Ibnu Sam'un dalam al-Amali (2/172), Abubakar 
al-@uthi'i dalam al-Fawa'id al-Mutagit (4/7/2), al-Khathib dalam al- 
Muwadhdhah (2/226), dan Ibnu ‘Asakir (3/210/2) dari Abu Abdurrahman al- 
Mugri: “Telah bercerita kepada kami Hayah dari Bakr ibn 'Amr dari Masyrah 
ibn Ha'an dari Uqbah ibn “Amir secara marfi'.” Kemudian hadis tersebut 
diriwayatkan oleh an-Najjad melalui sanad Ibnu Lahi'ah dari Masyrah. 
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Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad hasan. Semua perawinya tsigah. 
Tentang diri Masyrah ada beberapa pendapat tidak mengurangi derajat 
hadisnya dari kategori hasan. Namun Ibnu Ma'in menilainya sebagai perawi 
yang tsiqah. 

Hadis tersebut memiliki dua hadis syahid. Pertama: dari Ishmah. Hadis 
ini diriwayatkan oleh Thabrani namun di dalamnya terdapat al-Fadhal ibn 
al-Mukhtar, seorang perawi yang dha'if. Syahid kedua: dari Abu Sa'id al- 
Khudri. Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. Sedang al-Haitsami 
mengomentarinya (9/68): “Dalam sanad hadis tersebut terdapat Abdul Mun'im 
ibn Basyir, seorang perawi yang dha'if.” 
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328. “Ada apa dengan orang-orang yang telah mendengar sesuatu yang aku 
beri kemudahan, lalu mereka tidak suka dan bahkan menjauhinya? 
Maka, demi Allah, sesungguhnya akulah orang yang paling tahu di 


antara mereka tentang Allah dan orang yang paling takut kepada-Nya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Muslim (7/90) dan Ahmad (6/45/181) dari 
Aisyah, yang menceritakan: 


“Rasulullah berbuat sesuatu lalu memberi dispensasi. Hal itu sampai 
kepada segolongan manusia dari kalangan sahabat. Namun seolah-olah 
mereka tidak menyukai dan bahkan menjauh darinya. Lalu Rasulullah s.a.w. 
menyinggung hal itu di hadapan mereka dalam pidatonya, beliau bersabda: 
(Lalu perawi menyebutkan hadis di atas).” 


Bukhari meriwayatkan seperti itu secara ringkas (7301 dan 6101) 
melaluinya. Al-Baghawi meriwayatkan dalam Syarh as-Sunnah (no. 100). 


Menurut penulis: Hal-hal yang oleh Rasulullah s.a.w. diberikan 
keringanan seperti mencium (istrinya) di saat puasa berbeda dengan apa 
yang terlintas di pikiran sebagian orang yang mendengarnya. Dalilnya adalah 
hadis berikut: 
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329. “Aku adalah orang yang paling bertagwa kepada Allah di antara kalian 
dan paling tahu mengenai aturan-aturan Allah.” 


160 | Silsilah Hadis Sahih: II 


. Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Ahmad (5/434): “Telah bercerita 
kepada kami Abdurrazag, dia memberitakan (Ibnu Juraij menceritakan): 
“Telah memberitakan kepadaku Zaid ibn Aslam dari “Atha' ibn Yasar, bahwa 
seorang sahabat Anshar, Anas al-Anshari, bercerita kepada “Atha' kalau dia 
pernah menciumi istrinya, pada masa Rasulullah s.a.w., padahal sedang 
berpuasa. Lalu dia menyuruh istrinya (untuk bertanya). Dan istrinya pun 
menanyakan hal itu kepada Nabi s.a.w. Nabi s.a.w. menjawab, “Rasulullah 
pun pernah melakukannya.” Wanita itu menyampaikan jawaban Nabi itu 
kepada Anas. Kata Anas, Nabi s.a.w. memang diberi beberapa keringanan. 
Sekarang, kembali kepadanya dan katakan seperti itu.' Dan wanita itupun 
kembali menemui Nabi, menyampaikan ucapan Anas itu. Jawab Nabi, 
(menyebutkan hadis di atas).” Menurut penulis, hadis ini bersanad sahih 
dan muttashil (tidak terputus). 
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ADAB MAJELIS 
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330. “Di saat kami mengunjungi Nabi s.a.w., maka duduklah masing-masing 
di antara kami di tempat mana dia itu sampai.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Zuhair ibn Harb dalam al-'Ilm (berdasarkan 
penelitian saya hadis no. 100), Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad (no. 1141)), 
Abu Dawud (no. 4825), Tirmidzi (2/121), Ahmad (7/91, 98, 107-108), anaknya, 
Abdullah, (dalam az-Zawa'id (5/981), dan Ibnu Hibban (1955: Mawarid) melalui 
Syarik dari Samak ibn Harb dari Jabir ibn Samurah, ia berkata: (mengutip 
hadis di atas). Tirmidzi berpendapat, hadis ini digolongkan sebagai hadis 
hasan sahih gharib. Dan Zuhair telah meriwayatkan pula dari Syarik. 


Menurut penulis: Dalam hadis tersebut Sa'id adalah perawi yang dha'if 
dari segi hafalannya. Namun telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat 
Zuhair. Zuhair yang dimaksud adalah Zuhair ibn Mw'awiyah ibn Khudajj, 
termasuk perawi asy-Syaikhani yang tsigah. 


Hadis tersebut menyoroti etika dalam majelis di masa Rasulullah s.a.w. 
Namun telah banyak kelalaian orang bahkan para ulama. Yaitu bahwa jika 
seseorang memasuki majelis, maka harus segera duduk, walaupun di ambang 
pintu. Dalam keadaan semacam ini dia harus segera mencari tempat duduk, 
tidak perlu menanti berdirinya sebagian anggota majelis dari tempat 
duduknya, sebagaimana biasa dilakukan oleh pemimpin-pemimpin yang 
sombong, dan orang-orang tua yang congkak. Hal ini dengan tegas dilarang 
oleh Nabi s.a.w. dalam sabdanya: 
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“Orang tidak boleh mengusir orang lain dari tempat duduknya untuk 


kemudian didudukinya, tetapi katakan, ‘Tolong, geser sedikit 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim. Dalam riwayat lain dia menambah 
redaksinya: 


“Jika orang berdiri untuk memberi tempat kepada Ibnu Umar, maka 
Ibnu Umar tidak mau menduduki tempat yang dikosongkan tersebut.” 
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331. “Sesungguhnya jampi-jampi, azimat (benda-benda sebagai tempat 
bergantung) dan sihir adalah syirik.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 3883), Ibnu Majah (no. 3530), 
Ibnu Hibban (no. 1412), dan Ahmad (1/381) dari sanad Yahya al-Jazzar dari 
keponakan Zainab, istri Abdullah, dari Zainab, istri Abdullah, dari Abdullah, 
yang mengatakan, “Saya mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (mengutip 
hadis di atas).” 


Menurut penulis, semua perawinya tsiqah kecuali keponakan Zainab 
itu Dalamat-Taqrîb, al-Hafizh menanggapi, “Sepertinya dia seorang sahabat, 
namun saya tidak mengenal namanya.” 


Penulis menegaskan, dalam Zawa'id Ibnu Hibban namanya tidak 
disebut, juga dalam Tartibnya. Namun saya tidak tahu apakah riwayat Ibnu 
Hibban memang demikian atau penyalinnya yang tidak menyebutkannya. 


Hampir setiap hadis selalu memiliki sanad lain sebagai penguat. Hadis 
di atas ditakhrij oleh Hakim (4/217) melalui sanad @ais ibn Sakam al-Asadi, 
yang mengatakan, 


“Abdullah ibn Mas'ud memasuki (rumah) seorang wanita. Ketika dia 
melihat merjan merah ada pada wanita itu, dia membantingnya dengan 
marah seraya berkata, Sesungguhnya keluarga Abdullah tidak membutuh- 
kan hal-hal yang mengandung syirik.” Abdullah lalu berkata, ‘Di antara 
hadis yang kami hafal dari Nabi s.a.w.: (perawi menyebutkan hadis diatas).” 
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Hakim tentang hadis tersebut berkomentar, “Hadis tersebut sahih 
dipandang dari segi sanadnya.” 


Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abdurrazzag (11/208/20343) dan Thabrani 
(9/139/8861-8863) darijalan lain: dari Ibnu Mas'ud secara mauguf. 


Kata-kata Unik: 


Kata E (ar-ruqâ) di sini berarti permintaan pertolongan kepadajin, 
atau hanya kata yang tidak dapat dipahami maksudnya, seperti tulisan 
sebagian syaikh dari A'jam yang berbunyi (Ya Kubaij) yang diletakkan pada 
kitab dengan maksud untuk menjaga agar kitabnya tidak termakan rayap. 


Kata EvEN (at-tamâʻim) ialah bentuk jamak dari kata “tamimah.” Pada 
mulanya kata tersebut berarti benda-benda yang oleh orang Arab bisa 
digantungkan di atas kepala anak kecil untuk menangkal bahaya. Namun 
selanjutnya digunakan sebagai perlindungan dari segala hal yang tidak 
diinginkan. 

Penulis menanggapi: Di antara benda itu ada yang berupa alas kaki 
kuda. Benda tersebut diletakkan (digantung) di depan pintu rumah, atau di 
depan suatu tempat. Ada juga yang diletakkan pada alas kaki sebagian 
pengendara mobil (sopir) bahkan kadang di depan atau di belakang mobilnya. 
Ada juga benda biru yang ditempelkan pada kaca mobil bagian depan sopir. 
Semua itu, menurut anggapan mereka berfungsi sebagai penangkal dari 
segi bahaya. 


Lalu apakah dapat dimasukkan ke dalam kategori at-tamd'im, kain 
penangkal yang oleh sebagian orang disisipkan pada anak-anak mereka atau 
bahkan pada diri mereka sendiri, bila di dalamnya terdapat potongan ayat 
al-Quran atau doa-doa yang dinukil dari Nabi s.a.w.? Dalam hal ini ulama 
Salaf memiliki dua pendapat. Menurut hemat penulis, pilihan yang terbaik 
adalah tidak diperbolehkan. Demikian saya jelaskan dalam komentar saya 
terhadap al-Kalim ath-Thayyib karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah (no. 
34) terbitan al-Maktab al-Islami. 


Kata Wp) (at-tiwalah) berarti pelet atau mantra-mantra yang lain untuk 
membuat seorang wanita cinta kepada suaminya. Ibnul Atsir berpendapat, 
“Hal itu termasuk syirik (menyekutukan Tuhan), karena mereka yakin 
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mantra-mantra seperti itu punya kekuatan dan bisa merubah takdir yang 
telah digariskan Allah s.w.t.” 
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332. “Aku pernah shalat Fajar (subuh) bersama Rasulullah s.a.w. dengan 
pakaian wol. Kami pulang seusai shalat, namun kami tidak bisa melihat 
muka orang-orang yang turut shalat bersama itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/214): “Telah 
bercerita kepada kami Ibrahim, telah berkata kepada kami Hammad dari 
Ubaidillah ibn Umar dari ‘Amrah binti Abdurrahman al-Anshariyah, 
sesungguhnya Aisyah berkata: (mengutip hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya adalah 
perawi-perawi Muslim yang tsigah, kecuali Ibrahim, yaitu Ibnu al-Hajjaj. 
Nama itu adalah nama dua orang, yaitu Ibrahim ibn al-Hajjaj ibn Zaid as- 
Sami Abu Ishag al-Bashri dan Ibrahim ibn al-Hajjah ibn an-Naili Abu Ishag 
al-Bashri. Kedua perawi tersebut hadisnya diriwayatkan oleh Abu Yaa. 
Pertama, diriwayatkan dari Hammad ibn Salamah, dan kedua dari Hammad 
ibn Zaid. Kedua nama Hammad ini, masing-masing meriwayatkannya dari 
Ubaidillah ibn Umar. Oleh karena itu menurut saya, perawinya tidak jelas, 
mana yang dimaksudkan dalam hadis ini. Namun itu tidak membahayakan, 
karena keduanya termasuk perawi yang tsiqah. Hanya saja Ibnu al-Hajjaj 
hadisnya dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhani (Bukhari dan Muslim). 


Pada hadis yang disebutkan dalam dua kitab Shahihnya asy-Syaikhani 
tidak disebutkan kata al-wajh. Oleh karenanya, saya tegaskan bahwa kata 
tersebut hanya tambahan yang berfungsi sebagai tafsir (penjelas), jadi dua 
riwayat hadis tersebut tidaklah bertentangan. Karena itu hadisnya magbal 
(diterima). 

Hadis tersebut juga menunjukkan, bahwa muka wanita bukanlah aurat. 
Dan banyak dalil yang menunjukkan tentang itu. Sedang maksud bahwa 
muka tidak termasuk aurat adalah bahwa muka wanita itu boleh dibuka. 
Namun jika tidak, maka akan lebih baik dan lebih terjaga. Adapun jika 
memakai perhiasan, menurut salah satu pendapat, wajib ditutup. Dan 
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barangsiapa yang ingin mengetahui hal berhias secara rinci dan detail, maka 
bisa menelaah kitab kami Hijabu al-Mar'ati al-Muslimah. 


333. 
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“Sesungguhnya agama Islam memiliki tanda dan petunjuk seperti tiang 
penunjuk jalan. Di antaranya: kamu beriman kepada Allah dan tidak 
menyekutukan sesuatu pun dengan-Nya. Menegakkan shalat, 
membayar zakat, puasa Ramadhan, ibadah haji, memerintahkan yang 
ma'ruf, melarang yang mungkar, mengucapkan salam kepada 
keluargamu apabila kembali ke rumah dan mengucapkan salam kepada 
satu kaum, apabila melewati mereka. Barangsiapa meninggalkan salah 
satu hal tersebut, maka dia telah meninggalkan sebagian dari Islam. 


Dan barangsiapa meninggalkan (seluruhnya) maka ia telah 
meninggalkan Islam.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Ubaid al-Qasim dalam Kitab al-Îmân (no. 


3),ia berkata: “Telah menyampaikannya kepadaku Yahya ibn Sa'id al-Aththar 
dari Tsaur ibn Yazid dari Khalid ibn Ma'dan dari seorang laki-laki dari Abu 
Hurairah dari Nabi s.a.w. Dan melalui sanad Abu Ubaid hadis tersebut 
ditakhrij oleh Ibnu Basyran (dalam al-Amili (no. 98, cet. III) dan Abdul Ghani 
al-Magdisi (dalam al-Amr bi al-Ma'raf wa an-Nahy ‘ani al-Munkar (no. 82, 
cet. I)) yang mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam as- 


Sunnah.” 


Menurut penulis, Yahya ibn Sa'id adalah orang Syam (Syiria). Dia 


perawi yang dha'if. Dalam sanadnya dia berbeda dengan riwayat segolongan 
perawi, sebab mereka tidak menyebutkan “rajul” (seorang lelaki) sebagaimana 
Yahya. 
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Di antara mereka adalah al-Walid ibn Muslim, yang mengatakan, “Telah 
bercerita kepada kami Tsaur ibn Yazid dari Khalid ibn Ma'dan dari Abu 
Hurairah.” 


Sedangkan Hakim (1/21) mentakhrijnya melalui sanad Muhammad ibn 
Abi as-Sari al-Asgalani, telah berkata kepada kami al-Walid ibn Muslim. 
Katanya, 


“Hadis ini sahih sesuai kriteria Bukhari yang meriwayatkannya dari 
Muhammad ibn Khalaf al-Asgalani. Menurut Bukhari, Tsaur ibn Yazid asy- 
Syami dapat dijadikan hujjah. Adapun mendengarnya Khalid ibn Ma'dan 
dari Abu Hurairah bukanlah hal yang aneh. Al-Walid ibn Muslim dari Tsaur 
ibn Yazid menceritakan bahwa Khalid pernah mengatakan, “Saya telah 
bertemua tujuh belas orang sahabat Nabi s.a.w.'.” 


Menurut penulis, Hakim lebih condong kepada Muhammad ibn Khalaf 
al-Asgalani daripada Muhammad ibn Abi as-Sari al-Asgalani. Akan tetapi, 
Ibnu Khalaf tidak masuk dalam hadis ini, sehingga Bukhari tidak 
meriwayatkannya darinya. Adapun pemilik hadis ini adalah Ibnu Abi as- 
Sari. Dan sebagaimana dijelaskan dalam sanadnya, dia adalah seorang perawi 
yang dha'if. Ibnu Abi as-Sari yang dimaksud adalah Muhammad ibn al- 
Mutawakil ibn Abdurrahman Abu Abdullah ibn Abu as-Sari. Dalam at-Tagrib, 
al-Hafizh berkomentar, “Dia adalah perawi yang shadig dan arif, namun 
banyak kesalahannya.” 


Di antaranya adalah Muhammad ibn Isa ibn Sumai' dari Tsaur ibn 
Yazid. 


Sedangkan Ibnu Syahin mentakhrijnya dalam at-Targhib wa at- Tarhib 
(no. 317, cet. I). 


Menurut penulis, sosok Muhammad ini adalah Ibnu Isa ibn al-Qasim 
ibn Sumai'. Tentang orang ini, al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar, “Dia adalah 
perawi yang shadiig namun banyak melakukan kesalahan dan suka 
menyembunyikan kelemahan hadis (tadlis).” 


Dan di antara mereka ada nama Rauh ibn Ubadah, yang mengatakan, 
“Telah bercerita kepada kami Tsaur ibn Yazid.” 

Hadis ini juga ditakhrij oleh Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (5/217-218) 
dan Ahâdîtsu Abi al-Qasim (2/12) dari Muhammad ibn Yunus al-Kudaimi: 
“Telah bercerita kepada kami Rauh ibn Ubadah.” 
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Menurut penulis: Al-Kudaimi tertuduh dusta, namun dalam at- Tagrib 
disebutkan bahwa dia adalah seorang perawi yang dha'if. 


Akan tetapi, dia tidak mutafarrid. Kata Abu Nw'aim, “Hadis ini gharib 
dari hadis Khalid. Sedang Tsaur mutafarrid (menyendiri) dalam 
meriwayatkannya. Hal tersebut diceritakan oleh Ahmad ibn Hanbal dan al- 
Kibar dari Rauh.” 

Karena hadis tersebut telah dikuatkan oleh hadis-hadis mutabi' riwayat 
Ahmad dan tokoh hadis yang lain, maka kemudian menjadi sahih. 
Alhamdulillah. 

Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid, yaitu hadis Abu Darda secara 
marff' dengan redaksi yang sama. 

Hadis syahid itu ditakhrij oleh Ibnu Dausat dalam al-Amdli (no. 118: 
cet. II) melalui dua sanad dari Abdullah ibn Shaleh, yang mengatakan, “Telah 
bercerita kepadaku Mu'awiyah ibn Shaleh dari Abu az-Zahiriyah.” 

Menurut penulis, hadis ini bersanad lâ ba'sa bih sebagai syahid. Semua 
perawinya tsigah dan dipakai dalam hadis sahih. Namun Abdullah ibn Shaleh, 
yang telah ditakhrij oleh Bukhari, seperti yang dikatakan al-Hafizh, adalah 
perawi yang shadig, namun banyak melakukan kesalahan, tulisannya bisa 
dijadikan pegangan meski sering teledor. 

Kata ... (ash-shuw&) bentuk jamak dari akar kata shuwatun, berarti 
batu tanda yang dipasang di padang pasir yang tandus yang belum banyak 
dikenal orang. Fungsinya sebagai petunjuk jalan. Dengan demikian maksud 
hadis di atas bahwa Islam memiliki jalan dan tanda sebagai petunjuk. 

Demikian, sebagaimana disebutkan dalam Lisan al-Arab dari Abu Amr 
ibn al-'Ala”. 


pa) Kepung tua Ma cuy AL Lamp) sie oa rt 
AD Tg 3 
334. “Barangsiapa berkata, “Aku telah ridha Allah sebagai Tuhan, Islam 


sebagai agama, dan Muhammad sebagai Rasul', maka ia berhak 
mendapatkan surga.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 1529), Nasai dalam Amal al- 
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Yaum wa al-Lailah (5), Ibnu Hibban (2368), dan Ibnu Abi Syaibah (dalam al- 
Mushannaf (10/241/93311), melalui sanad Abu al-Husain Zaid ibn al-Hubbab: 
“Telah bercerita kepada kami Abdurrahman ibn Syuraih al-Iskandarani, telah 
bercerita kepadaku Abu Hani al-Khaulani, bahwa dia mendengar Abu Ali al- 
Janbi, dari Abu Sa'id al-Khudri yang mengetahui bahwa Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (lalu perawi menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis, hadis ini jayyid (bagus) dari segi sanadnya. Semua 
perawinya adalah perawi Muslim yang tsigah, kecuali Abu Ali al-Janabi. 
Dia adalah “Amr ibn Malik al-Hamdani, dan tsigah. 


Sedangkan Abu Hani al-Khaulani adalah Humaid ibn Hani. 


Hadis di atas memiliki sanad lain dari Abu Sa'id. Ibnu Lahi'ah 
meriwayatkannya dari Khalid ibn Abu Imran dari Abu Abdirrahman al- 
Habli yang menuturkan: 


“Rasulullah s.a.w. memegang kedua tanganku seraya bersabda, “Hai 
Abu Sa'id, ada tiga perkara, barangsiapa mengatakannya, maka dia masuk 
surga. Saya bertanya, “Apa itu, wahai Rasulullah? Rasulullah s.a.w. 
menjawab, “Orang yang ridha Allah sebagai tuhan, Islam sebagai agama, 
dan Muhammad sebagai Rasul. Setelah itu beliau bersabda (lagi) “Dan yang 
— keempat, Abu Sa'id, sesuatu yang memiliki keutamaan yang besarnya seperti 
keutamaan yang ada di antara langit dan bumi, yakni berjihad dijalan Allah” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Ahmad (3/14). 


Menurut penulis, sanadnya lâ ba'sa bih, baik sebagai hadis mutabi' 
maupun sydhid. 


< 
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335. “Kami dilarang membuat shaf (dalam shalat) di antara tiang-tiang 
(masjid) di masa Rasulullah, dan benar-benar disuruh 
menghindarinya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 1002), Ibnu Khuzaimah 
(1567), Ibnu Hibban (no. 400), Hakim (1/218), Baihagi (3/104), dan ath- 
Thayalisi (no. 1073) melalui sanad Harun Abi Muslim: “Telah bercerita kepada 
kami Qatadah dari Mu'awiyah ibn @urrah dari ayahnya, yang 
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memberitahukan (seperti redaksi atas). Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih 
dari segi sanadnya.” 


Hal yang sama juga dikatakan adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Harun adalah perawi yang mastir (tertutup), 
sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh. Namun ada tiga perawi tsigah yang 
meriwayatkan darinya. Demikian telah penulis jelaskan dalam Taysir al- 
Intifa'. Dan karenanya, penulis hasankan sanadnya dalam Tamam al-Minnah 
(hal. 296-297). 


Hadis tersebut memiliki penguat hadis-hadis syGhid, ialah hadis Anas 
ibn Malik. Hadis ini diriwayatkan oleh Abdul Hamid ibn Muhammad, yang 
mengatakan, 


KAA adi II ASN adi aa MU Ul a Take 
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"Saya shalat bersama Anas ibn Malik pada hari Jum'at. Lalu kami 
terdesak sampai jajaran tiang. Karenanya, di antara kami ada yang 
maju, ada juga yang mundur. Kata Anas, Kami menghindarinya sejak 
masa Rasulullah s.a.w.'” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud, Nasa'i, Tirmidzi, Ibnu Hibban, 
Hakim dan tokoh hadis lain dengan sanad sahih, sebagaimana saya jelaskan 
dalam Shahih Abu Dawud (no. 677). 


Menurut penulis: Hadis ini sebagai dalil nash yang jelas mengenai 
larangan berbaris di antara tiang-tiang dan harus maju atau mundur 
menghindarinya, kecuali dalam keadaan darurat. Sedangkan Abu al-Qasim 
meriwayatkannya dalam al-Mudawwanah (1/106); juga Baihaqi (3/104) 
melalui sanad Abi Ishag dari Ma'dikariba dari Ibnu Mas'ud, yang 
mengatakan, 


“Jangan membuat shaf (dalam shalat) di antara tiang-tiang (masjid).” 


Baihagi menanggapi, “Karena, tiang memisahkan mereka dan 
memutuskan shaf.” 


Tapi kata Malik, “Bila masjidnya sempit, maka shaf-shaf yang terputus 
oleh tiang-tiang tidak masalah.” 
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Dalam al-Mughni karya Ibnu Guddamah (2/220) disebutkan: 
“Hukumnya tidak makruh seorang imam yang shalat berdiri di antara tiang- 
tiang. Hukum tersebut hanya mengenai para makmum jika mereka 
melakukannya, karena dapat memutuskan shaf mereka.” Tapi Ibnu Mas'ud 
dan an-Nakha'i memakruhkannya, dengan mengemukakan riwayat dari 
Hudzaifah dan Ibnu Abbas. Namun Ibnu Sirin, Malik, Ashhabu ar-Ra yi 
dan Ibnu al-Mundzir hanya menyatakan bahwa itu keringanan saja, karena 
tidak ada satu larangan pun tentang hal itu. Tetapi kami punya dalil hadis 
yang diriwayatkan dari Mu'awiyah ibn @urrah (tentang larangan tersebut). 
Mengenai pemutusan antara shaf yang satu dengan yang lain, jika panjangnya 
kira-kira antara dua tiang, maka itu tidak makruh. 


Dalam Fath al-Bari (1/477) disebutkan: 


Al-Muhib ath-Thabari mengatakan: “Suatu kaum tidak menyukai 
berbaris antara tiang-tiang, karena ada hadis yang melarangnya. Lebih- 
lebih jika tempatnya masih luas. Alasannya, adakalanya karena bisa 
memutuskan shaf atau karena tempat itu adalah tempat alas kaki.” Al- 
Qurtubi menceritakan: “Menurut suatu kisah, dimakruhkannya hal tersebut 
karena tempat itu merupakan tempat shalat para jin mukmin.” 


Menurut penulis: Mimbar panjang yang bertangga banyak . Karena 
dapat memutuskan shaf pertama, bahkan sampai yang kedua. Dalam al- 
Ihy& (2/139) al-Ghazali berkomentar: “Bentuk mimbar dapat memutuskan 
shaf. Dan shaf pertama adalah barisan pertama yang seharusnya tidak 
terputus dan berada di pelataran mimbar. Keberadaan mimbar tidak 
memisahkan shaf baik yang di kanan maupun di sebelah kirinya.” 


Ats-Tsauri berkomentar: “Barisan pertama adalah barisan yang tepat 
di depan mimbar dan berhadapan langsung dengan mimbar. Karenanya 
barisan itu seharusnya tidak terputus, sehingga parajamaah yang duduk di 
depannya dapat menghadap khatib dan mendengarkan khutbahnya.” 


Menurut penulis: Mimbar yang memutuskan shaf itu hanyalah mimbar 
yang bentuknya berbeda dengan mimbar Nabi s.a.w. Mimbar Nabi memiliki 
tiga tangga. Suatu barisan shaff shalat, dipastikan, tidak akan terputusjika 
konstruksi mimbarnya sama dengan konstruksi mimbar pada masa Nabi, 
karena memungkinkan imam berdiri di samping tangga yang paling rendah. 
Jadi termasuk mimbar yang bertentangan dengan sunnah Nabi adalah jika 
diletakkan di tempat yang dilarang dalam hadis ini. 
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Termasuk hal yang bisa memutuskan shaf adalah, meletakkan alat 
penghangat (atau pendingin) di sebagian masjid yang dapat memutuskan 
shaf. Mereka yang tidak memperhatikan larangan ini biasanya disebabkan: 


1. Tidak memahami Islam dengan baik. 


2. Kurang peduli terhadap hal-hal yang dilarang dan dimakruhkan 
oleh Allah s.w.t. 


Dan alangkah lebih baiknya, jika setiap orang menyadari bahwa yang 
dengan sengaja meletakkan mimbar panjang atau alat penghangat yang 
dapat memutuskan barisan shalat, merasa takut terhadap ancaman sabda 
Nabi s.a.w. ini: 


“Barangsiapa memutus shaf, maka Allah akan memutusnya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud dengan sanad sahih, sebagaimana 
sajajelaskan dalam Shahih Abi Dawud (no. 672). 


SR Ip GEA -yrn 
a a 


336. “Sesungguhnya lebih baik perut salah seorang di antara kalian penuh 
dengan nanah sampai busuk daripada dipenuhi kata-kata syair 
(nyanyian-nyanyian).” 


Hadis ini muncul dari golongan para sahabat Nabi s.a.w. Di antaranya 
Abu Hurairah, Ibnu Umar, Sa'ad ibn Abi Waqash, Abu Sa'id al-Khudri, Umar, 
serta para sahabat yang lain. 


1. Mengenai hadis Abu Hurairah, telah ditakhrij oleh Bukhari (4/148 dan 
dalam al-Adab al-Mufrad (no. 8601), Muslim (7/50), Abu Dawud (no. : 
5009), Tirmidzi (2/139) Ibnu Majah (no. 3759), ath-Thahawi (dalam Syarh 
al-Ma'ini 12/3701) dan Ahmad (2/355, 391, 478 dan 480) melalui beberapa 
sanad, yaitu dari A'masy dari Abu Shaleh. Al-A'masy sudah menjelaskan 
hadisnya dalam riwayat Bukhari. 


Hadis ini dikuatkan oleh hadis mutabi riwayat ‘Ashim dari Abu Shaleh. 
Demikian menurut hadis riwayat ath-Thahawi. Sedangkan Ahmad (2/321) 
mentakhrij hadis di atas dan dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Abu 
Ma'mar dari Abu Shaleh. 
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Namun saya tidak mengetahui siapa Abu Ma'mar ini. Hanya saja 
Tirmidzi berpendapat: “Hadis ini hasan sahih.” 


2. Ibnu Umar, hadisnya ditakhrij oleh Bukhari dalam ash-Shahih dan al- 
Adab al-Mufrad (no. 870), ad-Darimi (2/297) dan Ahmad (2/39, 96 dan 
223) dari Hanzhalah dari Salim. 


3. Sa'ad ibn Abi Wagash, hadisnya ditakhrij oleh Muslim, Tirmidzi, Ibnu 
Majah (no. 3760) Ahmad (1/175, 181 cet. VIII), Abu Ya'la (no. 53/1, no. 
54/1) dan Abu Ubaid al-Qasim (dalam Gharib al-Hadits Ino. 7/11) melalui 
beberapa sanad. Yaitu dari Syu'bah dari Qatadah dari Yunus ibn Jubair, 
dari Muhammad ibn Sa'ad dan dari Sa'ad. Tirmidzi mengenai hadis ini 
berkomentar: “Hadis ini hasan sahih.” 


Sedangkan Hammad ibn Salamah meriwayatkannya seraya berkata: 
“Dari Qatadah dari Umar ibn Sa'ad ibn Malik dari Sa'ad.” 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Ahmad (1/175). 


4. Hadis Abu Sa'id al-Khudri ditakhrij oleh Muslim, dan Ahmad (3/8 dan 
41) melalui sanad Laits dari Ibnu al-Hadi dari Yuhannis, seorang budak 
yang dimerdekakan az-Zubair, ia menceritakan: 


“Suatu ketika, kami berjalan bersama Rasulullah s.a.w. di daerah ‘Arj’, 
tiba-tiba ada seorang penyair melantunkan syairnya. Lalu Rasulullah s.a.w. 
bersabda: Tangkaplah syaitan itu, atau penjarakan dia, sesungguhnya penuhnya 
... (selanjutnya sama dengan redaksi hadis di atas).” 

5. Hadis Ibnu Umar ditakhrij oleh ath-Thahawi melalui sanad Khilad ibn 


Yahya, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Sufyan dari Ismail ibn 
Abu Khalid dari “Amr ibn Hrits dari Umar ibn Khathab.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai syarat Bukhari. 

Dalam hal ini ada hadis yang diriwayatkan dari segolongan sahabat 
lain. Hadis mereka itu ditakhrij oleh al-Hafizh al-Haitsami dalam Majma’ 
az-Zawd'id. Maka barangsiapa ingin menelaahnya, silahkan lihat kembali 
kitab tersebut (3/120). 

Menurut penulis: Setiap hadis yang diriwayatkan dari kalangan sahabat 
tidak ada yang bertentangan dengan hadis riwayat Abu Hurairah. Hal ini 
menunjukkan kejujuran dan kekuatan hafalan Abu Hurairah tentang hadis 
tersebut. 
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Penelitian ini sengaja saya tulis sebagai jawaban terhadap sebagian 
mazhab Syi'ah yang mengkritik Abu Hurairah secara berlebihan. Mereka 
mengatakannya sebagai pendusta dan mengada-ada tentang hadis Nabi s.a.w. 
Menurut Abu Rayya, Abu Hurairah tidak menerima langsung hadis itu dari 
Nabi s.a.w. Menurutnya, pada akhir hadis tersebut masih ada redaksi hadis 
yang tidak disampaikan oleh Abu Hurairah, ialah “hajaitu bihi”, padahal 
redaksi tersebut dihafal oleh Aisyah dari Nabi s.a.w. yang kemudian 
disampaikannya kepada Abu Hurairah. Inilah salah satu faktor penyebab 
tidak sahihnya hadis tersebut sebagaimana telah saya singgung dalam 
Silsilah al-Ahadits adh-Dha'ifah (no. 111). 


Kami tidak mengingkari terjadinya kelupaan pada diri Abu Hurairah 
(mengenai hafalannya terhadap hadis), sebab dia bukanlah orang yang 
ma'shiim (terjaga). Namun, kami menentang keras disebutkannya sebagai 
pelupa. Klaim dusta yang ditujukan kepada Abu Hurairah tak lebih dari 
sekedar tuduhan dan prasangka buruk. Seandainya benar dia seorang yang 
melewati batas, dan tidak hafal tambahan redaksi hadis tersebut, maka 
mingkinkah segolongan sahabat juga tidak menghafalnya. 


Berdasarkan redaksi hadis di atas ada beberapa hal yang menunjukkan 
tidak sahih-nya tambahan redaksi hadis jika ditinjau dari sgi maksudnya. 
Karena dalam tambahan redaksi hadis di atas tidak mengandung caci makian 
secara mutlak terhadap lantunan syair. Konsekuensinya, yang tidak 
diperbolehkan hanyalah yang terlalu banyak dan berlebihan. Kalau demikian, 
maka kata-kata “hajaitu bihi” ini memberi pengertian bahwa sedikit syair 
yang di dalamnya terkandung ejekan dan kritikan terhadap Nabi, adalah 
boleh. Pendapat ini tidak benar. Sedang hal-hal yang di dalamnya terdapat 
unsur ketidakbenaran, makajuga tidak sah. 


Dalam Faidh al-Qadir disebutkan: 


“An-Nawawi menjelaskan, Dalam hadis ini terkandung hukum syair 
yang sampai mengalahkan yang lain. Sehingga karena syair tersebut 
seseorang bisa lalai berdzikir dan membaca al-Quran.’ Berkata al-Gurthubi, 
“Barangsiapa dikalahkan oleh syair dan sajaknya, maka dia terkena sangsi 
moral dan berhak menyandang sifat-sifat tercela. Inilah pesan yang 
terkandung dalam hadis tersebut.” Sedangkan komentar sebagian ulama, 
“Lantunan syair yang di dalamnya terkandung ejekan kepada Nabi dan orang- 
orang lain adalah kufur, baik sedikit atau banyak. Sementara cacian terhadap 
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orang lain walau sedikit, hukumnya haram. Jadi maksud hadis tersebut 
tidak bertitik berat pada banyaknya syair.” 


Larangan yang disebutkan di atas merupakan larangan yang 
dikemukakan Bukhari dalam kitab Shahih-nya. Dia menjelaskannya dalam 
bab “Makruhnya Lantunan Syair yang Membuat Penyairnya Enggan 
Berdzikir kepada Allah s.w.t.” 


Larangan tersebut juga dikemukakan oleh Ubaid al-Qasim ibn Salam. 
Dia mengatakan itu seusai memaparkan pendapat berikut: 


“Menurut saya, maksud hadis ini, bukanlah seperti yang tersebut di 
atas. Inti masalahnya adalah bahwa syair yang mengandung ejekan terhadap 
Nabi adalah kekufuran, meskipun hanya satu baris. Dan sepertinya jika 
yang dimaksud hadis di atas adalah hati yang terbuai oleh kekuatan syair 
maka masih bisa diterima selama ejekan itu tak seberapa. Tapi arah hadis 
di atas, menurut saya, ke hati yang terbuai oleh kekuatan syair dan kalah 
sehingga tak lagi ingat al-Qur'an dan Allah, namun bila al-Qur'an dan ilmu 
masih yang unggul maka itu artinya hatinya masih belum terbuai.” 
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HARAM MENGENAKAN PAKAIAN 
DARI EMAS DAN SUTERA 


GAS Yg GA Umi IP PI pdl AL Gaji OS ya EA 
337. “Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, maka janganlah 
memakai pakaian dari sutera atau emas.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (4/191) melalui sanad “Amr ibn al-Harits 
dan lainnya dari Sulaiman ibn Abdurahman dari al-Qasim dari AbuUmamah 
al-Bahili bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, (menyebutkan hadis di atas). 
Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sanadnya.” 


Komentar yang sama juga dilontarkan adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Sebenarnya hadis di atas hasan dari segi sanadnya, 
karena al-Qasim, yaitu Ibnu Abdurrahman Abu Abdirrahman, sahabat Abu 
Umamah, masih diperbincangkan oleh sebagian muhadditsin. Pendapat yang 
rajih (kuat), adalah bahwa hadisnya mencapai martabat hasan (hasan al- 
hadits). Dalam at-Tagrib, al-Hafizh Ibnu Hajar berkomentar: “Dia perawi 
yang shadig.” 


Sedangkan Sulaiman ibn Abdurrahman, yaitu Ibnu Isa ad-Dimasyai, 
orang Khurasan. Oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lain dinilai tsiqah. 

Adapun “Amr ibn al-Harits (yaitu Abu Ayyub al-Mishri) tsigah, fagih 
dan hdfizh. 

Kemudian yang dimaksud kata “ghairuhu” (perawi yang lain) 


sebagaimana yang diisyaratkan dalam sanad adalah Abdullah ibn Lahi'ah. 
Sebab telah kami perhatikan dia sering disebut bersama “Amr ibn al-Harits 
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tidak hanya dalam satu hadis. Dan telah ditakhrij oleh Ahmad (5/261) melalui 
sanadnya: “Telah bercerita kepada kami Yahya ibn Ishag: “Telah bercerita 
kepada kami Ibnu Lahi'ah dari Sulaiman ibn Abdurrahman.” 


Dalam at-Targhib (3/103), al-Mundziri berkomentar: “Hadis di atas 
diriwayatkan oleh Ahmad. Semua perawinya tsigah.” 


Mengomentari hadis di atas dalam al-Majma' (5/143) al-Haitsami 
berkata: “Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath. Di dalam sanad hadis 
tersebut terdapat Ibnu Lahi'ah. Hadisnya hasan, karena masih terdapat 
kelemahan. Sedangkan perawi yang lain semuanya tsigah.” 


Menurut penulis: Ia salah karena tidak menyandarkan hadis tersebut 
kepada Ahmad: seperti halnya al-Mundziri yang tidak menyandarkannya 
kepada Hakim, padahal sanadnya lebih sahih dan Hakim pun menilai Ibnu 
Lahi'ah tsigah. Hanya satu kelemahannya, seperti yang dikemukakan al- 
Haitsami. 


Ketahuilah, secara umum hadis di atas menunjukkan, bahwa emas dan 
sutera haram bagi setiap muslim, baik bagi kaum lelai maupun wanita. 
Namun, ada beberapa hadis yang menunjukkan bahwa kaum wanita tidak 
dilarang memakai dua hal tersebut. Sebagaimana hadis masyhiir berikut ini: 


P Io anat a LA a palea 

Y= — Ei 3 da Olda 
“Kedua (emas dan sutera) ini, haram atas kaum lelaki umatku, halal 
bagi kaum wanitanya.” 


Walaupun hadis ini tidak menunjukkan keumuman, namun masih ada 
lagi hadis-hadis sahih lain yang mengharamkan kaum wanita memakai jenis 
emas tertentu, yaitu emas yang berbentuk kalung, gelang atau mata rantai. 
Dan haram bagi mereka makan serta minum dengan wadah yang terbuat 
dari emas sebagaimana kaum pria (lihat kembali dalil-dalil tersebut dalam 
Adab az-Zafaf: hal. 46-48). 

Jadi, hanya pakaian sutera lah yang boleh dipakai kaum wanita, tanpa 
pengecualian. 


Pernyataan tersebut dapat dibenarkan. Namun, untuk selain Ummahât 
al-Mu'minin (para istri Nabi s.a.w.). Sedang bagi istri Nabi tetap tidak 
diperbolehkan. Karena ada hadis sahih yang menunjukkan hal tersebut, 
sebagai berikut: 
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338. “Nabi s.a.w. melarang para istrinya memakai perhiasan dan sutra. 


Beliau bersabda: “Jika kalian mencintai perhiasan surga dan sutranya, 
maka janganlah kalian memakainya ketika di dunia.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Nasa'i (2/284), Ibnu Hibban (no. 1463), Hakim 
(4/191) dan Ahmad (4/145) melalui sanad ‘Amr ibn al-Harits, bahwa Abu 
Usyanah al-Mu'afiri telah mendengar cerita Uqbah ibn Amir. Hakim 
berpendapat: “Hadis ini sahih sesuai ketentuan asy-Syaikhani.” 


Namun pendapat tersebut diiringi komentar adz-Dzahabi: “Saya berkata: 
Asy-Syaikhani tidak mentakhrij hadis riwayat Abu Usyanah.” 


Abu Usyanah bernama Hayya ibn Yu'min, seorang perawi yang tsigah. 


Mengomentari Nasa'i, as-Sindi mengatakan, “Sabda Nabi s.a.w. <... 
ahlahu al-hilyah ...' secara eksplisit menjelaskan, bahwa Nabi s.a.w. tegas- 
tegas melarang istri-istrinya memakai perhiasan, baik emas atau perak. 
Dan barangkali larangan tersebut hanya khusus ditujukan kepada mereka, 
agar mereka lebih mengutamakan akhirat daripada dunia. Dan kemungkinan 
yang dimaksudkan kata "al-ahlu” hanya mencakup keluarga laki-laki dari 
Ahlu al-Bait. 


Menurut penulis: Kemungkinan ini jauh terjadinya. Karena yang benar 
adalah apa yang sesuai dengan penuturannya pada kalimat yang pertama. 
Wallahu a'lam. 


Saya juga berpendapat: “Hadis ini sama dengan hadis masyhitir di atas, 
yaitu menunjukkan bolehnya memakai sutra bagi setiap wanita. Di samping 
itu telah dikatakan: “Sesungguhnya yang lebih utama bagi mereka adalah 
tidak menyukai perhiasan secara mutlak, karena mengikuti para istri Nabi 
s.a.w., ditambah lagi Nabi s.a.w. bersabda: 


PARA ASI Cop! ya eU Jaa — PA 
339. "Celakalah, wanita yang memakai dua perhiasan: emas dan minyak 
mu'ashfar.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 1464): “Telah bercerita kepada 
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kami al-Hasan ibn Sufyan, telah bercerita kepada kami Suraij ibn Yunus: 
“Telah bercerita kepada kami ‘Abbad ibn ‘Abbad dari Muhammad ibn “Amr 
dari Abu Salamah dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: (Lalu 
menyebutkan hadis di atas). Sedangkan Baihagi mentakhrij-nya dalam 
Syu'abu al-Iman (2/230 cet. II, Al-Maktab al-Islami) melalui sanad Abu Hatim 
ar-Razi: “Telah bercerita kepada kami Suraij ibn Yunus.” 


Menurut penulis: Hadis ini jayyid dari segi sanadnya. Semua perawinya 
adalah perawi asy-Syaikhani yang tsigah, kecuali al-Hasan ibn Sufyan, yaitu 
al-Fasawi, tetapi dia tsigah, h&fizh dan masyhar. 


Sedangkan hadis Muhammad ibn “Amr (Ibnu “Algamah) ditakhrij oleh 
Bukhari dan Muslim secara magran (didampingi riwayat lain) 
meriwayatkannya sebagai mutabi. 


Adapun al-Manawi, dalam Faidh al-@adir, setelah menyandarkannya 
kepada Baihaqi, dalam Syu'abu al-iman, berpendapat: 


“Dalam sanad hadis di atas disebutkan “Abbad ibn “Abbad. Oleh Ibnu 
Marin dia dinilai tsiqah. Namun menurut Ibnu Hibban, Dia membawa hadis- 
hadis munkar yang patut diabaikan. Hadis itu juga dinukil oleh adz-Dzahabi. 
Sedang Abu Nu'aim meriwayatkannya dalam ash-Shahabah dengan redaksi 
seperti ini. Namun dia menyebutkan “az-za'faran”, bukan “al-mu'ashfar.” 
Sementara al-Hafizh al-'Igari menyatakan, “Hadis tersebut dha'if.” 


Menurut penulis: Yang ia (al-Manawi) nukil dari adz-Dzhahabi pada 
biografi ‘Abbad ibn ‘Abbad al-Ursufi dari al-Mizan. Bukankah ia perawi yang 
dimaksud dalam sanad hadis ini. Yang disebutkan dalam sanad hadis ini 
adalah ‘Abbad ibn ‘Abbad ibn Hubaib al-Mahlabi, seorang perawi yang lebih 
tinggi dari al-Ursufi, seorang perawi yang, menurut para ulama, di antara 
syaikhnya adalah Muhammad ibn “Amr ibn al-Qamah. Dan salah satu perawi 
yang meriwayatkan darinya adalah Suraij ibn Yusuf, seorang perawi tsigah 
yang hadisnya dijadikan hujjah oleh asy-Syaikhani. Sedangkan biografinya 
disebutkan dalam al-Mîzân persis sebelum al-Ursufi. Tentang Suraij, adz- 
Dzahabi berkata: “Dia adalah perawi yang shadig.” 


Sedangkan dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkomentar: “Dia perawi tsigah, 
namun kadang-kadang masih terkena tuduhan.” 


Dan alhamdulillah, hadis di atas tetap bisa dijadikan hujjah dan hilanglah 
‘illat yang dituduhkan oleh al-Manawi. Mudah-mudahan pendha'ifan al-Tragi 
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terhadap hadis tersebut, hanyalah berdasarkan kekeliruannya dalam menilai 
“Abbad al-Mahlabi di mana ia menduga “Abbad di sini adalah al-Ursufi, 
sehingga hadis itu dinilai dha'if. Wallahu a'lam. 


Kemudian al-Manawi mengutip sesuai kandungan hadis di atas dari 
Musnad al-Firdaus: Yakni mereka memakai perhiasan emas, memakai 
pakaian-pakaian yang dicelup dengan zha'faran (kunyit), dan memperlihatkan 
perhiasan dan kecantikan mereka kepada orang lain disertai semerbaknya 
minyak wangi yang dipakainya, seperti sebagian wanita sekarang ini. 
Sehingga mudah menimbulkan fitnah.” 


Kemudian saya mendapat syahid bagi hadis ini dari riwayat “As'ats ibn 
Suwar dari Manshur dari Abi Hazim dari tuannya, “Izzat al-Ashhabiyyah, 
yang mengatakan, “Saya mendengar Rasulullah bersabda, (hadis di atas).” 


Dan hadis tersebut diriwayatkan dalam Musnad al-Firdaus (4/135) dan 
“As'ats adalah perawi dha'if. 
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340. “Ya. Sungguh akan dikembalikan kepada kalian, sehingga masing- 
masing orang menerima haknya. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Yala dalam musnad-nya (Hadis no. 45 cet. 
I) dari Muhammad ibn Ubaid: “Telah bercerita kepada kam Muhammad ibn 
“Amr dari Yahya ibn Abdurrahman ibn Hathib dari Abdullah ibn Zubair, 
dari Zubair, ia mengatakan, “Di saat turun ayat ini : ... (Sesungguhnya 
kamu akan mati dan sesungguhnya mereka akan mati juga. (QS. Az-Zumar: 
3)J, maka berkatalah Zubair: “Wahai Rasulullah s.a.w., apakah dikembalikan 
kepada kami apa yang ada di antara kami ketika di dunia beserta dosa-dosa 
yang bersifat khusus (pribadi)?” Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis atas). 


Saya berkomentar: Hadis ini ber-sanad jayyid. Semua perawinya tsigah. 


Setelah itu, hadis tersebut juga ditakhrtj-nya melalui sanad Sufyan ibn 
“Uyainah dari Muhammad ibn “Amr dengan redaksi: 


“Tatkala telah turun ayat, [Kemudian kamu sesungguhnya pada hari 
kiamat akan berbantah-bantahan di hadapan Tuhanmu. (@S. Az-Zumar: 
81)/, maka berkatalah Zubair, Saya bertanya, Wahai Rasulullah s.a.w., 
apakah diulangi lagi perseteruan kami ketika di dunia?” Nabi s.a.w., 
bersabda, ‘Ya.’ Zubair berkata, Saya berkata, “Kala begitu perkaranya 
amatlah besar'.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/216) dan Ahmad (1/164) melalui 
sanad ini. Namun Ahmad menambah redaksinya: 


“Dan tatkala turun ayat (kemudian kamu pasti akan ditanya pada hari 
itu tentang kenikmatan), maka berkatalah Zubair, Wahai Rasulullah s.a.w., 
kenikmatan mana yang akan dipertanyakan, apakah termasuk juga tamar 


,” 


(kurma) dan air” Rasulullah menjawab, Itupun akan terjadi’. 


Hadis ini ditakhrij juga oleh Tirmidzi di tempat lain (2/239). Setelah itu 
dia menanggapi, “Hadis ini adalah hasan.” Sedang mengenai hadis yang 
pertama, dia menanggapi, “Hadis ini hasan sahih.” 


Sementara Hakim mentakhrijnya melalui dua jalur lain dari Ibnu Amr 
yang redaksinya hampir sama dengan hadis Muhammad ibn Ubaid. Hanya 
saja pada akhir redaksinya ditambah redaksi hadis yang ada pada Sufyan, 
ialah “Maka demi Allah sesungguhnya urusan (pada waktu itu) sangatlah 
berat.” Selanjutnya Hakim menanggapi, “Hadis ini sahih sesuai kriteria 
(ketentuan) Muslim.” 


Komentar yang sama juga dilontarkan oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Muhammad ibn ‘Amr, yaitu Ibnu “Algamah hadisnya 
ditakhrij oleh Muslim. Dan Bukhari hanya sebagai mutabi' saja, sebagaimana 
dipaparkan oleh adz-Dzahabi sendiri dalam al-Miz&n. 


PAI E a o or . 7” 0 Sa sela Tana 
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341. “Zuhud (kesederhanaan) sebagian dari iman. Yakni kehidupan yang 
meninggalkan kesenangan dunia.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 4118) dari Ayyub ibn Suwaid dari 
Usamah ibn Zaid dari Abdullah ibn Abu Umamah al-Haritsi dari ayahnya yang 
memberitakan, “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis, sanad hadis ini terdiri dari perawi tsigah. Kecuali 
Ayyub ibn Suwaid. Al-Hafizh berkomentar: “Dia seorang perawi shadig, 
namun pernah melakukan kesalahan.” 


Menurut penulis: Dia seorang perawi yang lâ ba'sa bih (tidak berbahaya 
hadisnya) selama berfungsi sebagai penguat saja. Namun hadisnya juga 
dikuatkan oleh hadis mutabi'. Thabrani mentakhrij-nya dalam al-Mu'jam 
al-Kabir (1/40, cet. I) melalui sanad Sa'id ibn Salamah ibn Abu al-Hussam: 
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“Telah bercerita kepadaku Shaleh ibn Kaisan, bahwa Abdullah ibn Abu 
Umamah ibn Tsalabah menceritakan dari bapaknya.” 


Hadis di atas dikuatkan oleh hadis mutabi riwayat Zuhair ibn Muhammad 
dari Shaleh. Namun Zuhair mengatakan: “Shaleh ibn Abu Shaleh.” Hadis 
tersebut juga ditakhrij oleh Hakim (1/9). Dia berkomentar: “Shaleh ibn Abu 
Shaleh as-Saman hadisnya dijadikan hujjah oleh Imam Muslim.” 


Komentar tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Sa'id ibn Salamah dan Zuhair ibn Muhammad berbeda 
dalam menisbatkan Shaleh di sini. Sa'id ibn Salamah mengatakan “Ibnu 
Kaisan”: sedangkan Zuhair ibn Muhammad mengatakan “Ibnu Abi Shaleh.” 
Keduanya sama-sama dha'if (lemah) dari segi hafalan. Hanya saja Sa'id lebih 
baik. Apakah riwayat Sa'id lebih kuat ataukah riwayat Zuhair? Yangjelas, 
keduanya orang saleh serta tsigah dalam meriwayatkan hadis, terutama 
Shaleh ibn Kaisan. Dalam ash-Shahihain hadisnya dijadikan hujjah. Dan 
yang menguatkan bahwa yang dimaksud dengan Shaleh adalah Shaleh ibn 
Kaisan adalah bahwa para ulama menyebutkannya sebagai salah satu perawi 
yang meriwayatkan dari Abdullah ibn Abi Umamah dan tidak ada Shaleh 
yang lain. Wallahu a'lam. | 


Setelah itu saya mendapatkan hadis tersebut ditakhrij oleh al-Qadha'i 
dalam Musnad asy-Syihab (6/2/1) melalui sanad Zuhair, yang mengatakan, 
“Dari Shaleh ibn Kaisan. Dan dari sini penulis semakin yakin dengan riwayat 
yang telah penulis tarjih, dan semakin jelas bahwa kesalahan pada sanad 
yang tercantum dalam al-Mustadrak adalah kesalahan dari salah satu 
perawinya, jika memang kesalahan tersebut bukanlah kesalahan dari Hakim 
sendiri.” 

Dan salah satu perawi ada yang menyisipkan perawi antara Abdullah 
ibn Abu Umamah dan ayahnya, yang kemudian mengatakan bahwa 
Muhammad ibn Ishaq berkata: “Dari Abu Abdullah ibn Abu Umamah dari 
Abdullah ibn Ka'ab ibn Malik dari Abu Umamah, dia berkata: 


JB agi oaie Wp aa sale 2 ke da dia) ial 
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“Pada suatu hari, sahabat Rasulullah menyinggung hal keduniaan di 

hadapan beliau s.a.w. Lalu beliau s.a.w. bersabda: “Tidakkah kalian 

mendengar? Tidakkah kalian mendengar? Sesungguhnya zuhud 

sebagian dari iman, sesungguhnya zuhud adalah sebagian dari iman, 
` yakni kesederhanaan hidup atau hidup sederhana. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4161). 


Menurut penulis: Ibnu Ishag adalah seorang yang mudallas dan 
meriwayatkannya dengan lafaz an'anah. 


Hadis tersebut memiliki mutabi'. Ismail ibn “Ayyasy meriwayatkannya 
dari Abduľaziz ibn Ubaidillah dari Abdullah ibn Ubaidillah ibn Hakim ibn 
Hizam, bahwa Abul Munib ibn Abu Umamah (ialah Abdullah ibn Abi 
Umamah mengabarkannya bahwa ia bertemu dengan Abdullah ibn Ka'ab 
ibn Malik, yang mengatakan, “Saya telah mendapat kabar dari ayahmu, 
yang mengatakan, (Lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Thabrani. 


Kemudian dia dan ath-Thahawi meriwayatkannya dari Musykilu al- 
Atsar (1/478 dan 4/151) melalui sanad Abdul Hamid ibn Ja'far dari Abdullah 
ibn Tsa'labah (Abdullah ibn Abi Umamah ibn Iyas ibn Tsa'labah) dari 
Abdurrahman ibn Ka'ab ibn Malik, yang memberitakan: “Saya telah 
mendengar ayahmu mengatakan, (Lalu menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Semua perawi yang disebutkan dalam sanad ini 
tsigah, berbeda dengan sanad sebelumnya. Di sini disebutkan Abdul'aziz ibn 
Ubaidillah, yaitu al-Himsi, seorang perawi yang dha'if. Sedangkan 
syaikhnya, Abdullah ibn Ubaidillah ibn Hakim ibn Hizam tidak saya temukan 
biografinya. 


Sanad ini mengalami kesamaan dengan sanad sebelumnya dalam 
menetapkan perawi (yang memisahkan antara Abdullah ibn Umamah dan 
ayahnya) yakni Abdullah ibn Ka'ab. Berbeda dengan sanad yang terakhir, 
yang hanya disebutkan nama Abdurrahman ibn Ka'ab. Sanad terakhir inilah 
yang ajwad (lebih bagus). Dau masing-masing perawi, baik Abdullah maupun 
Abdurrahman tsiqah. 


Jadi, ketiga sanad ini mendorong kami untuk menyetujui adanya perawi 
lain yang memisahkan antara Abdullah ibn Abu Umamah dan ayahnya. 
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Hal itujuga dikuatkan hadis riwayat Thabrani yang ber-sanad sahih 
dari al-Munib ibn Abdullah ibn Abu Umamah ibn Tsa'labah, yang 
mengatakan, 


“Saya keluar dari masjid. Ketika itu saya berjumpa dengan seseorang 
yang berpakaian putih, memakai gamis (baju kurung) dan selendang 
panjang, serta sorban tanpa peci. Ia menurunkan dari belakangnya 
sesuatu sebagaimana yang ada di antara kedua tangannya (di depannya), 
lalu berkata kepadaku: “Telah menceritakan kepadaku kakekmu, Abu 
Umamah ibn Tsa'labah, dari Rasulullah s.a.w., beliau bersabda: (Lalu 


3» 


menyebutkan hadis di atas). 


Secara eksplisit, perawi yang tidak disebut namanya tersebut adalah 
Ibnu Ka'ab ibn Malik. Berdasarkan inilah, maka Abdullah ibn Abu Umamah 
meriwayatkan hadis melalui beberapa jalan sanad yang tersebut di atas, 
sedangkan anaknya, al-Munib, meriwayatkan melalui sanad yang ini. Namun 
al-Munib majhul, karena tidak ada yang meriwayatkan darinya kecuali 
anaknya sendiri, Abdullah, yang meriwayatkan hadis tersebut darinya. Oleh 
karena itu, periwayatannya tidak dapat diandalkan hingga tidak dapat 
dijadikan hujjah. 


Berdasarkan pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
perawi-perawi hadis ini berbeda pendapat tentang keberadaan Abdullah ibn 
Abu Umamah. Usamah ibn Zaid dan Shaleh ibn Kaisan mengatakan bahwa 
hadis ini diriwayatkan Abdullah ibn Umamah dari ayahnya. Sedangkan 
Muhammad ibn Ishag, Abdullah ibn Ubaidillah ibn Halim dan Abdul Hamid 
ibn Ja'far mengatakan, “Hadis di atas diriwayatkan (Abdullah ibn Abu 
Umamah) dari Ibnu Ka'ab ibn Malik dari Abu Umamah.” 


Maka jelaslah, bahwa riwayat ketiga perawi ini lebih diutamakan, 
karena mereka lebih banyak dan memiliki kelebihan ilmu pengetahuan. 
Orang yang memiliki pengetahuan adalah hujjah terhadap orang-orang yang 
tidak memilikinya. 

Kemudian mereka berbeda pendapat mengenai nama Ibnu Ka'ab. 
Usamah ibn Zaid dan Shaleh ibn Kaisan menamakannya Abdullah. Sedang 
Abdul Hamid ibn Ja'far menamakannya dengan Abdurrahman. Menurut 
pandangan saya, tidak disangsikan lagi bahwa riwayatnya (Abdul Hamid 
ibn Ja'far) lebih sahih. Karena dia seorang perawi yang tsiqah dan hadisnya 
dijadikan hujjah oleh Muslim. Demikian juga perawi-perawi yang lain. Dan 
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yang menjadi acuan dalam menguatkan hadis yang memiliki sanad tersebut 
adalah karena perawi-perawinya tsigah dan bersih dari ‘illat. Oleh karenanya, 
kita paparkan sanad tersebut secara lengkap, agar bertambah yakin terhadap 
apa yang telah kami sebutkan. 


Sementara itu Thabrani mengatakan, “Telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn Abdullah al-Hadrami, telah bercerita kepada kami Ahmad 
ibn Ashim ibn Anbasah al-Abadani, telah bercerita kepada kami Abdullah 
ibn Humran, bercerita kepada kami Abdul Hamid ibn Ja'far dari Abdullah 
ibn Tsa'labah dari Abdurrahman ibn Ka'ab ibn Malik, yang mengatakan, 
‘Saya mendengar ayahmu mengatakan, Saya mendengar Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (Redaksi hadis sama dengan yang paling atas, yaitu redaksi Ibnu 
Majah).” 

Muhammad ibn Abdullah al-Hadrami adalah seorang perawi tsigah dan 
hâfizh. Dia mendapatkan julukan “muthayyan.” Adapun biografinya diulas 
dalam Tadzkiratu al-Huffazh (2/210). 


Sedangkan Ahmad ibn Ashim ibn Anbasah al-Abadani adalah seorang 
perawi yang shadiig, sebagaimana disinggung oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib. 
Sementara hadisnya dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ibrahim ibn 
Marzug. Dalam kitab ath-Thahawi disebutkan bahwa dia seorang perawi 
yang Id ba'sa (hadisnya dapat dijadikan hujjah jika ada penguat hadis lain). 
Dan perawi-perawi hadis lain yang menguatkannya adalah perawi-perawi 
Muslim yang tsigah kecuali Abdullah ibn Abu Umamah. Namun dia shadag. 


Di antara faktor yang mendorong saya menuntaskan masalah ini adalah 
saya telah menyaksikan al-Hafizh al-Mundziri mengutip beberapa pendapat 
yang cenderung mendha'ifkan hadis ini, namun tidak mendudukkan hal 
tersebut, meskipun ringkas saja. Padahal dalam kenyataannya masih 
terdapat kekeliruan, sehingga masih memerlukan penelitian. Dia mengatakan 
(3/107): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah. 
Keduanya melalui riwayat Muhammad ibn Ishag. Namun, hadis ini oleh 
Abu Umar an-Namari masih dipermasalahkan.” 


Tanggapan penulis: Besar dugaan saya bahwa yang dipermasalahkan 
an-Namiri hanyalah perbedaan dalam sanadnya. Namun sudah kami uraikan 
dengan jelas sanad hadis yang paling kuat. Karenanya dugaan an-Namiri 
tidak ada berpengaruh negatif yang berarti. 
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Danjuga, karena hadis yang ada pada Ibnu Majah bukanlah dari riwayat 
Muhammad ibn Ishag, maka masih memerlukan catatan-catatan penting. 
Sebagaimana telah disebutkan dalam pembahasan pertama. 


Kemudian as-Suyuthi juga menyandarkankan hadis kepada Ahmad. 
Padahal Hakim juga mentakhrij-nya melalui sanadnya. Namun, saya tidak 
menemukannya dalam al-Musnadnya. Jadi itulah maksud as-Suyuti 
memastikan penyandarannya kepada Ahmad. Kemudian saya mendapatkan 
dalam az-Zuhdnya Ahmad hal. 7 dari jalur sanad yang sama yang 
diriwayatkan oleh Hakim. Namun dalam sanad tersebut disebutkan perawi 
bernama Shaleh: yaitu Ibnu Kaisan, sehingga keberadaannya menguatkan 
riwayat yang telah tersebut di atas. Al-Manawi dalam rangka mengomentari 
hadis tersebut mengatakan: “Al-Hafizh al-Iragi berkata dalam al-Amdli-nya: 
“Ini adalah hadis hasan'.” 


Sedang ad-Dailami berpendapat: “Hadis tersebut adalah sahih. Komentar 
yang samajuga diberikan oleh al-Hafizh dari al-Fath.” 


Selanjutnya, telah saya lihat, bahwa hadis ini memiliki sanad lain. 
Berkatalah al-Humaidi dalam Musnad-nya (no. 357): “Telah bercerita kepada 
kami Sufyan, ia berkata, telah bercerita kepada kami Muhammad ibn Ishag 
dari Ma'bad ibn Ka'ab dari pamannya atau dari ibunya, ia berkata: 


“Ketahuilah olehmu semua, wahai orang-orang, bahwa zuhud 
(kesederhanaan) adalah sebagian dariiman.” 


Ibnu Ishag seorang perawi yang mudallis. Diajuga me-mu'an'an-kan 
sanad hadis tersebut. Adapun sanadnya telah disebutkan di atas dengan 


memakai sanad lain. 
AC or ot Ba 0. 0. a. Er 2a Pa -ý 
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342. “Sesungguhnya ilmu pengetahuan itu (dicapai) dengan belajar, dan 

kesabaran dengan menempa diri: barangsiapa meniti (mencari) 

kebajikan, maka dia akan mendapatkan kebajikan itu, dan barangsiapa 
menjauhi kejahatan, maka akan dijauhkan darinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnul Jauzi dalam al-TIlal al-Mutanahiyah (1/ 
76) dan al-Khathib dalam Tarikh-nya (9/127): “Telah bercerita kepada kami 
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Ali ibn Ahmad ar-Razzaz, telah bercerita kepada kami Abdush Shamad ibn 
Ali ath-Thusti, telah bercerita kepada kami Ahmad ibn Bisyr ibn Sa'ad ibn 
al-Martsadi, telah bercerita kepada kami Sa'ad ibn Zanbur, telah bercerita 
kepada kami Ismail ibn Mujalid dari Abdul Malik ibn Umair dari Raja ibn 
Haywah dari Abu Hurairah secara marfi'.” 


Hadis ini hasan dari segi sanadnya atau hampir mendekati hasan. Ali 
ibn Ahmad ar-Razzaz, oleh adz-Dzahabi dikatakan sebagai perawi yang 
shadag. Biografinya ada dalam kitabnya al-Khathib (9/330-331), yang 
kemudian ditanggapi oleh penulisnya: “Kami telah menulis darinya. Ia banyak 
mendengar dan banyak punya guru, serta lebih dekat dengan shadug. Ia 
meninggal pada tahun 419 H.” Sedangkan biografi Abdush Shamad juga 
telah ditulis oleh al-Khathib (9/41). Dikatakannya: 


“Dia adalah seorang perawi yang tsigah. Saya mendengar al-Bargani 
menyatakan demikian. Bahkan memuji dan menganjurkan kami untuk 
menulis hadisnya. Sedangkan mengenai Ahmad ibn Sa'ad al-Martsadi, al- 
Khatib (4/54) mengutip dari Ibnu al-Kharras yang memujinya. Juga dari Ali 
ibn al-Munadi yang berkomentar: “Dia salah seorang perawi tsigah, wafat 
pada tahun 286 H.” Sementara Sa'ad ibn Zanbur juga ditulis biografinya 
oleh al-Khathib dari Ibnu Ma'in yang mengatakan: “Dia seorang perawi yang 
tsigah. Saya belum pernah menyaksikannya berdusta. Dia meninggal pada 
tahun 230 H. Periwayatan Sa'ad ibn Zanbur telah dikuatkan oleh Shaleh 
ibn Zuraig dalam Zal Ibn al-Jauzi, dan majhul. Ibnu Asakir pun telah 
meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyg (6/117/1) dari jalan lain dari Ismail 
ibn Mujalid. Semua perawi yang disebutkan dalam sanad tersebut adalah 
perawi-perawi sahih, kecuali Ismail ibn Mujalid. Dia termasuk salah seorang 
perawi Bukhari, namun masih diperdebatkankan kualitas hafalannya. Dalam 
at-Tagrib disebutkan bahwa dia seorang perawi yang shadiig, namun pernah 
membuat kesalahan.” 


Menurut penulis: Perawi semacam dia, derajat hadisnya tidak akan 
menurun di bawah mencapai derajat hasan. Apalagi dia tidak 
meriwayatkannya sendiri. Ada perawi lain yang meriwayatkan dengan sanad 
lain dan redaksi yang lengkap, seperti hadis berikut nanti, insya Allah. Al- 
Hafizh al-Iragi berkomentar (3/153): “Hadis tersebut diriwayatkan Thabrani 
dan ad-Daruguthni dalam al'Ilal dengan sanad yang dha'if dari Abu Darda. 


Hadis tersebut memiliki syahid lain dengan redaksi: 
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“Wahai sekalian manusia, sesungguhnya ilmu itu (dicapai) dengan 
belajar dan pemahaman keagamaan dengan mendalaminya. Dan barangsiapa 
dikehendaki baik oleh Allah, maka Allah akan memahamkannya dalam 
agama. Dan sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-hamba- 
Nya, hanyalah ulama.” 


Dalam al-Majma' (1/128), al-Haitsami berkomentar: 


“Thabrani meriwayatkannya dalam al-Kabir dari Mwawiyah secara 
marfii'. Dalam sanad tersebut ada seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya. Sementara Utbah ibn Abu Hakim oleh Abu Hatim, Abu Zur'ah 
dan Ibnu Hibban dikategorikan sebagai perawi yang tsigah. Namun oleh 
sekelompok muhadditsin dikatakan dha'if.” 


Tanggapan penulis: Dalam at-Tagrib disebutkan, bahwa dia adalah 
perawi yang shadig, namun banyak melakukan kesalahan. Al-Manawi 
memberitahukan: “Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Abu ‘Ashim. 
Sementara Ibnu Hajar mengatakan, dalam al-Mukhtashar, “Hadis ini hasan 
dari segi sanadnya, karena ada perawi yang mubham, tetapi sudah dikuatkan 
oleh sanad lain.’ 


Seolah-olah yang dimaksud al-Hafizh adalah hadis Muawiyah yang 
diriwayatkan oleh Thabrani (19/295/929) dan pada sanadnya terdapat perawi 
yang tidak diketahui. 


o o al? ad . r E e EAR rA 3 
SS AP TM DRA RAT OP D WE US rey 
au pa 
343. “Jauhkan sendawamu dari kami, karena sesungguhnya orang-orang 


yang lebih banyak kenyangnya (kekenyangan) ketika di dunia adalah 
mereka yang paling lama laparnya di hari kiamat.” 


Hadis ini diriwayatkan melalui hadis Ibnu Umar, Abu Juhaifah, Ibnu 
“Amr, Ibnu “Abbas dan Salman: 


1. Hadis Ibnu Umar. Hadis ini diriwayatkan oleh Abdul'aziz ibn Abdullah 
al-@ursyi: “Telah bercerita kepada kami Yahya al-Buka' dari Ibnu Umar, 
ia berkata: 
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“Seseorang bersendawa di hadapan Nabi s.a.w., lalu Nabi bersabda: 
(Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/78) Ibnu Majah (no. 3350). Tirmidzi 
berkata: “Hadis ini gharib2) dari sisi ini. 


Saya berkomentar: Hadis tersebut adalah dha'if. Karena Yahya ibn 
Muslim adalah seorang perawi yang dha'if. Sedang Abduľaziz ibn 
Abdullah al-Qausyi adalah seorang perawi yang munkar hadisnya, 
sebagaimana disinggung dalam at-Tagrib. Dalam al-'Ilal, (2/139) Ibnu 
Abi Hatim mengutip pendapat ayahnya, “Hadis ini munkar.” 


Hadis Abu Juhaifah. Dia memiliki beberapa sanad: 
Pertama: Dari Aun ibn Abu Juhaifah dari ayahnya, yang mengatakan, 


“Saya makan sepotong roti (yang terbuat dari gandum) dengan daging 
(hewan) yang gemuk (mengandung lemak). Kemudian menemui Nabi 
s.a.w. dan bersendawa (glegekan, jw) di hadapannya. Kata Rasulullah 
s.a.w., Jauhkan sendawamu ....” 


Namun Aun menambah redaksinya : 


3 Bana b- D aa ERA Pa 

GM BB dah sy ST d 
“(Sejak itu,) Abu Juhaifah tidak pernah makan sampai memenuhi 
perutnya, hingga ia meninggalkan dunia.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Abi ad-Dunya dalam al-Ji' (lapar) (2/2) 
dan Baihaqi dalam al-Adab (700) melalui sanad al-Walid ibn “Amr ibn 
Saaj. 


Menurut penulis: Walid dalam sanad ini seorang perawi yang dha'if. 
Oleh Ibnu Ma'in, Nasa'i dan yang lain, juga dinilai dha'if. Namun dia 
tidak mutafarrid (menyendiri). Dalam al-'Ilal (2/123) Ibnu Abi Hatim 
berkomentar: “Saya mendengar ayah menyebutkan hadis yang 
disebutkan dalam kitab (tulisan) “Amr ibn Marzuq, namun tidak 
meriwayatkannya dari Malik ibn Mughawwal dari Aun ibn Abu Juhaifah 
... (redaksi sama dengan hadis di atas). Lalu saya mendengar ayah 
berkata: “Ini adalah hadis yang tidak sah. “Amr ibn Marzuq tidak pernah 
menyampaikan hadis kepada saya.” 


Begitulah komentar Ibnu Abi Hatim. Dan akan dijelaskan dalam riwayat 
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Ahmad ibn Hanbal, bahwa dia yang dimaksud adalah Ibnu Marzug 
yang pernah menceritakan hadis lalu meninggalkannya. “Amr ibn 


Marzug seorang perawi tsiqah, namun mendapatkan banyak kesalahan, 
sebagaimana disinggung dalam at-Tagrib. Dan barangkali dia telah 
mengalami keraguan, yang pada akhirnya memutuskan untuk tidak 
meriwayatkannya. 


Kedua: Dari Ali ibn al-Agmar dari Abu Juhaifah. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Hakim (4/121) dari Fahd ibn Auf: “Telah bercerita 
kepada kami Fadhl ibn Abi al-Fadhl al-Azdi, telah bercerita kepada kami 
Umar ibn Musa, telah bercerita kepada Ali ibn al-Agmar bahwa Rasul 
bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” 


Namun komentar tersebut ditentang oleh adz-Dzahabi. “Fahd adalah 
perawi yang, oleh al-Madini, dinilai kadzdzdb (pendusta). Sementara 
Umar adalah halik (rusak).” 


Selanjutnya komentar tersebut diikuti oleh al-Mundziri. Dalam at- 
Targhib (3/122) dia mengatakan, “Bahkan dia adalah seorang perawi 
yang amat lemah. Dalam sanad tersebut juga disebutkan Fahd ibn Auf 
dan Umar ibn Musa.” 


Penulis tegaskan, Umar adalah Ibnu Musa al-Wajihi, seorang perawi 
yang dituduh dustajuga dan al-Bazzar meriwayatkan darinya (4/258/ 
3669). Namun hadis ini juga diriwayatkan melalui sanad lain. Dalam 
al-Muntakhab (10/194/1) Ibnu al-Gudamah berargumen, “Berkatalah 
Muhna, Saya telah bertanya Ahmad dan Yahya. Kemudian aku 
katakan, “Telah memberitahukan kepadaku Abduľ’aziz ibn Yahya, telah 
bercerita kepada kami Syarik dari Ali ibn al-Agmar: (Lalu menyebutkan 
hadis di atas). Mereka (Yahya dan Ahmad) menjawab, “Hadis itu tidak 
sahih. Kemudian aku tanyakan apa alasannya kepada Ahmad, “Apakah 
hadis itu diriwayatkan dengan tanpa sanad ini?” Dia menjawab, Umar 
ibn Marzug meriwayatkan hadis ini dari Malik ibn Mughawwal dari 
Ali ibn al-Agmar dari Juhaifah. Namun setelah itu meninggalkannya.” 
Saya bertanya kepadanya. Lalu ia menjawab: “Hadis ini tidaklah sahih.” 


Menurut penulis: AbduP'aziz ibn Yahya (yaitu al-Madini) seorang perawi 
yang dituduh dusta oleh Ibrahim ibn al-Mundzir al-Hizami. Sedang 
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Bukhari berkomentar: “Hadis ini maudhû’.” 


Sedangkan Tamam mentakhrij-nya dalam al-Fawâʻid (1/99) melalui 
sanad Abu Rabi'ah: “Telah bercerita kepada kami Umar ibn al-Fadhl 
dari Raqabat dari Ali ibn al-Arqam. Semua perawi dalam sanad ini 
adalah tsigah. Namun Abu Rabi'ah yang dimaksud adalah Fahd ibn 
“Auf sendiri. Dan dia telah saya ketahui kedha'ifannya. 


Ketiga: Dari Abu Raja' dari orang yang mendengar Abu Juhaifah. Hadis 
ini ditambah redaksinya pada D akhir. 


Berkata Abu Juhaifah, “Saya tidak pernah kenyang sejak tiga puluh 
tahun.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Abid Dunya (1/2). 


Dalam sanad tersebut ada seorang perawi yang tidak disebutkan 
namanya. Akan tetapi al-Mundziri berkomentar dengan me-mustadrak- 
kan (menyusulkan) hadis tersebut sesuai sanad Hakim: 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bazzar dengan dua sanad di mana 
semua perawi salah satunya tsigah. 


Menurut penulis, pada sanad yang pertama terdapat nama Ibnu Musa 
al-Wajihi, sebagaimana yang telah dijelaskan. Sedangkan sanad yang 
kedua derajatnyajayyid (bagus). Seluruh perawinya tsigah termasuk 
perawi Bukhari Muslim, selain al-Bazzar, yang adalah Abbas ibn Ja'far, 
orang Baghdad dan seorang perawi yang tsigah. Dan hadis tersebut 
diperkuat oleh Muhammad ibn Khalid al-Kufi, sebagaimana 
diriwayatkan oleh Thabrani (22/126). Namun oleh Haitsami, nama . 
perawi ini dinyatakan majhul. i 


Berkata al-Haitsami (5/31): Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam al-Ausath dan al-Kabîr. Dalam sanadnya ada Muhammad ibn 
Khalid al-Kufi. Dia belum saya kenal. Ba perawi-perawi yang 

lain, semuanya tsigah. : 


Hadis Ibnu Umar. Ia berkata: 
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“Seseorang bersendawa di hadapan Nabi s.a.w. Lalu bersabdalah 


2» 


Rasulullah s.a.w., 'Batasilah sendawamu, karena sesungguhnya ... 


Menurut al-Haitsami, “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dari 
gurunya Mas'ud ibn Muhammad, seorang perawi yang dha'if. 


Hadis Ibnu “Abbas ra. Dia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


SAI Sa Si A Saga 
“Sesungguhnya orang-orang yang senantiasa kenyang ketika di dunia 
adalah orang-orang yang kelaparan esok di hari kiamat.” 


Kata al-Mundziri: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dengan 
sanad hasan.” 


Sedangkan Abu Nw'aim mentakhrijnya dalam al-Hilyah (3/345-346) 
melalui sanad Thabrani. Ia berkomentar: “Perawi yang 
meriwayatkannya dari Fudhail hanyalah Yahya ibn Sulaiman al- 
Quraisyi. Dan ia masih dipertentangkan oleh para ulama.” 


Hadis tentang Salman. Hadis ini diriwayatkan oleh Athiyah ibn Amir 
al-Juhani, yang mengatakan, “Saya telah mendengar Salman dan saya 
tidak menyukai makanan yang dimakannya. Dia berkata: “Telah cukup 
bagiku, sesungguhnya aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 


Me MAA gili d Ga GA PST o 
Sesungguhnya manusia yang banyak kenyang ketika di dunia adalah 
mereka yang paling lama laparnya pada hari kiamat. 


Hadis ini ditakhrîj oleh Ibnu Majah (no. 3351) melalui sanad Sa'id ibn 
Muhammad ats-Tsaqafi dari Musa al-Juhani dari Zaid ibn Wahab dan 
“Athiyyah .... 


Demikian, hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Abi ad-Dunya (1/2), al- 
"Ugaili dalam adh-Dhu'afa' (hal. 330), dan Abu Nu'im dalam al-Hilyah 
(1/198-199). Berkata al-Ugaili: “Pada sanad yang di dalamnya terdapat 
nama “Athiyyah, perlu diteliti kembali.” 
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Penulis tambahkan, itu masih dilanjutkan oleh komentar adz-Dzahabi 
bahwa “dha'ifnya sanad hadis hanya karena ada seorang perawi yang 
mutafarrid, yaitu Sa'id ibn Muhammad al-Warrag, yang sangat dha'if.” 


Tapi menurut penulis, tidaklah demikian. Kedha'ifan tidak hanya ada 
pada Sa'id. Sementara mengenai Athiyah berikut perkataan al-Ugaili tentang 
hadis tersebut tidak saya ketahui. Namun yang mengkategorikannya sebagai 
perawi tsigah hanyalah Ibnu Hibban (1/173). Termasuk hal yang harus 
diketahui bahwa pentsigahan Ibnu Hibban terhadapa perawi tidak dapat 
dijadikan pegangan. Demikian menurut para ilmuwan dan kritikus, yang di 
antaranya adz-Dzahabi sendiri. Oleh sebab itu, menurut al-Hafizh dalam at- 
Tagrib, dia tidak dikategorikan sebagai perawi yang tsigah. Al-Hafizh hanya 
berkata: Dia maqbal, apabila dikuatkan oleh hadis-hadis mutabi'. Jika tidak, 
maka kelemahan hadis itu seperti yang ditetapkan dalam al-Mugaddimah. 


Dari keterangan tersebut, jelaslah bahwa komentar adz-Dzahabi 
terhadap al-Ugaili tidak ada artinya sedikit pun. Hadis itu memiliki dua 
illat. Ialah Sa'id al-Warrag dan 'Athiyyah al-Juhani. 


Kesimpulannya, melalui sanad-sanad dan perawi-perawi yang telah kami 
kemukakan di atas, walau ada yang menyendiri dan tidak lepas dari kedha'ifan, 
hadis tersebut bisa dinilai hasan. Untuk itu, saya melihat bahwa dari seluruh 
sanadnya sehingga derajat hadis tersebut meningkat menjadi sahih. Wallahu 
alam. 


Ca IS Wet JS) HN aa a LET 51 ME ad 


Para 


344. “Wahai anak kecil, bila makan, maka bacalah, ‘Bismillah’, makan dengan 
tangan kanan, dan makan yang dekat darimu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir: “Telah 
bercerita kepada kami Ubaid in Ghanam, bercerita kepada kami Abubakar 
ibn Abu Syaibah.” Dalam sanad lain disebutkan: “Telah bercerita kepada 
kami Ahmad ibn “Amr al-Khalal al-Makki, telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn Abu Umar al-Adani, mereka berkata, telah bercerita kepada 
kami Sufyan dari Walid ibn Katsi dan Wahab ibn Kaisan dari Umar ibn Abu 
Salamah, yang mengatakan, 
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“Saya masih kecil ketika hidup dalam keluarga Rasulullah. (Saat 
jamuan) tangan saya menjulur ke arah piring besar. Maka Rasulullah pun 


menegurku, ... (redaksi hadis sama dengan hadis di atas).” 


Penulis tambahkan: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai ketentuan asy- 
Syaikhani. Mereka telah mentakhrij-nya dari beberapa sanad yang di 
antaranya diriwayatkan dari Wahab dengan redaksi. 


“.. bacalah, bismi-l lah... 

Hadis ini juga terdapat dalam Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (8/292). 

Dan telah penulis paparkan sanad-sanadnya yang telah ditakhrij dalam 
al-Irwa (no. 2028). Di sini, yang saya takhrij hanyalah redaksi hadis ini melalui 
sanad Thabrani. Karena redaksi hadis seperti ini jarang disebutkan dalam 
kitab-kitab hadis yang ada. Redaksi hadis ini juga telah disebut oleh Ibnul 
Qayyim dalam Zâd al-Ma'&d tanpa menyandarkannya kepada siapapun, karena 
memang itulah kebiasaannya. 


Dalam hadis tersebut ditunjukkan, bahwa membaca tasmiyah yang 
disunnahkan ketika hendak makan hanyalah bismi-l lah. 


Hadis yang serupa ialah hadis Aisyah secara marfû : 


o 4 o- ru Ag 
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“Apabila salah seorang di antara kamu makan, maka bacalah bismi-l 

lah. Jika lupa pada awalnya, maka bacalah, Bismillah fi awwalihi wa 

akhirihi.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi dan di-sahih-kannya. Hadis ini memiliki 
syahid, yaitu hadis Abdullah ibn Mas'ud yang telah disebutkan takhrijnya 
pada no. 196. 


Hadis Aisyah ini disahihkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zad al-Ma'ad. 
Dan ini dukuatkan oleh al-Hafizh dalam Fath al-Bari (9/433) yang kemudian 
menanggapi, “Hadis ini yang paling jelas kesahihannya, dan terletak dalam 
bab Sifat Membaca Bismillah.” 


Tidak hanya itu, ia juga menjelaskan, “Adapun pendapat an-Nawawi 
yang dalam al-Adzkar bab Etika Makan bahwa membaca tasmiyah 
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merupakan hal yang harus diketahui. Dan bacaan tasmiyah yang dianjurkan 
adalah bismi-l Iahi-r rahm@&ni-r rahim. Jika hanya membaca bismi-l lah saja, 
itupun sudah cukup dan telah menjalankan sunnah Nabi. Yang harus saya 
kemukakan di sini, bahwa saya belum menemukan dalil yang spesifik tentang 
bacaan yang dianjurkan itu, seperti yang diyakini oleh sementara kalangan. 


Menurut penulis, “Tidak ada yang lebih utama dari sunnah Nabi s.a.w. 
“Dan sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk Muhammad s.a.w.” Oleh 
karenanya, yang pasti dalam bacaan tasmiyah sebelum makan hanya bismi- 
Ilah, tidak perlu ditambah. Apalagi mengatakan bahwa membaca tasmiyah 
secara lengkap itu lebih baik. Karena yang seperti itu tidak sesuai dengan 
hadis yang telah kami kemukakan: “Sebaik-baik petunjuk adalah petunjuk 
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Muhammad s.a.w.. 
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345. “Sering-seringlah memakai sandal (alas kaki), karena orang akan 
dianggap selalu naik kendaraan selama ia memakai sandal.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (6/153), Abu Dawud (no. 4133), Ibnu 
Hibban (5433 dan 5434), Ahmad (3/337 dan 360), al 'Uqaili (no. 18), Ibnu “Adi 
(86/2) dan al-Khathib (dalam Tarikh Baghdad (3/4251) melalui sanad Abu 
Zubair dari Jabir, yang mengatakan, “Saya mendengar Nabi s.a.w. bersabda 
dalam suatu peperangan yang saya ikuti: (Lalu perawi menyebutkan sabda 
Nabi s.a.w. di atas).” 


Menurut penulis, Abu az-Zubair adalah seorang mudallis dan me- 
mu'an'an-kan sanad hadis. Akan tetapi hadis ini dikuatkan oleh hadis-hadis 
syahid. 

Di antaranya, dari Imran ibn Husain secara marfo'. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh al-Ugaili (no. 230), Ibnu “Adi (6/2419) dan 
al-Khathib (9/404-405) melalui sanad Muja'ah ibn az-Zubair al-Asadi: “Telah 
bercerita kepada kami al-Hasan.” 


Penulis tegaskan lagi, semua perawinya tsigah, kecuali Muja'ah. Dia 
perawi yang hasan hadisnya. Ahmad menilai: “Dia seorang perawi yang lam 
yakun bihi ba'sun (predikat seorang perawi yang hadisnya dapat dijadikan 
hujjah, jika ada penguat hadis lain). Tetapi Daruguthni mendha'ifkannya. 
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Telah diperselisihkan pada sanadnya. Ada yang mengatakan sanadnya 
adalah sebagaimana telah tersebut dan ada yang menyatakan sanadnya 
adalah dari Muja'ah dari al-Hasan dari Jabir sebagaimana diriwayatkan 
oleh Bukhari dalam at-Tarikh (4/2/44), dan riwayat tersebut adalah riwayat 
Ibnu “Adi. 

Sementara al-Hasan (al-Bashri) adalah seorang perawi yang mudallis 
dan mu'an'an. 


Dalam al-Majma' (5/138) al-Haitsami berkomentar: 

“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani. Dalam sanadnya disebutkan 
Muja'ah ibn az-Zubair (seorang perawi yang lâ ba'sa bih). Ibnu “Adi menyatakan: 
“Dia termasuk di antara perawi yang hadisnya patut ditulis. Namun oleh 
Daruguthni dia didha'ifkan. Adapun perawi lainnya, semuanya tsigah. 

Dari Abdullah ibn Amr secara marfu’. 

Al-Haitsami mengatakan, “Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam 


al-Ausath. Dalam sanad tersebut ada Ismail ibn Muslim al-Makki, seorang 
perawi yang dha'if. 


Dari jalan yang sama, Abu Syaikh meriwayatkannya (dalam ath- 
Thabagat (hal. 2621), Abu Nu'aim (dalam Akhbarnya [1/109 dan 2671). Ad- 
Dailami dalam Musnadnya (4/91) dan Ibnu ‘Asakir dalam at-Tarikhnya (4/ 
89/2) namun mereka semua memasukkannya dalam Musnad Anas. 


Dan adh-Dhiya meriwayatkannya dalam al-Ahadits wa al-Hikayat (14/ 
149/2) dari hadis Naf? dari Ibnu Umar. 
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346. “Apabila telah saya ceritakan kepadamu sebuah hadis, maka jangan 
menambahkannya dengan mengatasnamakanku. Nabi bersabda: ‘Ada 
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empat perkara yang paling baik untuk diucapkan. Semuanya dari al- 
Quran yang tidak berbahaya bagimu dengan mana saja kamu 
memulainya: Subhanallah, al-Hamdulillah, La Ilaha illallah, dan Allahu 
Akbar.’ Kemudian Nabi berpesan, “Jangan menamakan anakmu Aflah, 
Najih, Rabbah dan Yasar. (Karena jika menanyakannya, “Apakah dia 
seperti”, kemudian kenyataannya tidak seperti itu, maka orang akan 
menjawab (dan mendoakan), Dia tidak seperti itu'.”) 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (5/11): “Telah bercerita kepada 
kami Muhammad ibn Ja'far, telah bercerita kami Syu'bah dari Salamah ibn 
Kuhail dari Hilal ibn Yasaf dari Samrah dari Nabi s.a.w.” 


Sedang ath-Thayalisi mentakhrij-nya dalam Musnad-nya (no. 899 dan 
900): “Telah bercerita kepada kami Syu'bah secara terpisah dalam dua 
tempat.” 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Sufyan ats- 
Tsauri dari Salamah ibn Kuhail. Kecuali separuh redaksi hadis pertama. 


Hadis mutabi' tersebut ditakhrij oleh Imam Ahmad (5/20) dan Ibnu 
Majah (no. 3811). 


Sedangkan tentang hadis ini Syu'bah memiliki syaikh (guru) lain. Ath- 
Thayalisi (no. 893) memberitahukan: “Telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Manshur, yang mengatakan, “Saya telah mendengar Hilal ibn Yasaf 
menyampaikannya dari ar-Rabi' ibn Amilah dari Samrah dengan meringkas 
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redaksi hadis, namun dengan tetap mencantumkan kata al-ghulim'. 


Demikian juga Ahmad (5/7) dan Muslim (4/172) melalui beberapa sanad 
dari Syw'bah. 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Zuhair dari 
Manshur dengan redaksi yang lebih lengkap, seperti riwayat Syu'bah yang 
pertama dari Ibnu Kuhail. Hanya saja Kuhail meletakkan redaksi hadis 
yang separuh di bagian akhir. Dan dalam hadis tersebut terdapat tambahan 
yang ada di antara dua kurung. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (5/110) dan Muslim. 


Dari uraian di atas, maka jelaslah bahwa Hilal ibn Yasaf pada suatu 
saat meriwayatkannya langsung dari Samrah, dan pada saat yang lain, 
meriwayatkan dari ar-Rabi' ibn Amilah. Dan barangkali dia mendengar 
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pertama kali dari sanad ini. Setelah itu dia berjumpa dengan Samrah dan 
mendengar hadis tersebut langsung darinya. Sehingga dapat dipahami jika 
suatu saat dia meriwayatkan demikian, dan pada saat lain meriwayatkan 
berbeda. Dia seorang perawi tsigah, tidak pernah dikenal sebagai mudallis. 
Semuajalur sanad yang berbeda-beda itu bisa dimengerti berasal darinya. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi riwayat ar-Rakin ibn 
ar-Rabi' ibn Amilah dari ayahnya dari Samurah dengan isi tentang pemberian 
nama saja. Hanya saja, disebutkan “Nafi”, bukan “Najih.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim dan Ahmad (5/12). 


Dalam hadis tersebut ada pesan yangjelas dan tegas. Yang terpenting 
adalah larangan tentang menambah redaksi hadis Nabi s.a.w., dengan 
pengertian menambah dalam periwayatan dan pengutipan hadis, meski 
maksudnya baik (untuk ibadah). Dan maksud yang lebih baik pun, tentu 
tidak diperkenankan. Tegasnya, menambah dzikir dan wirid yang ma'tsur 
dari Nabi s.a.w., tidak boleh, misalnya menambahkan kalimat “ar-rahmani- 
rrahim” dalam perintah membaca tasmiyah saat hendak makan. Hukumnya 
sama dengan orang yang tidak boleh menambahkan pada sabda Nabi s.a.w.: 
“bismi-l Iah” dengan “ar-rahmani-r rahim.” Itu artinya juga, menambahkan 
kalimat terakhir dimaksud pada saat hendak makan, tidak boleh. Karena 
menurut dalil nash, hal itu sama saja dengan menambah-nambahi nash, 
dan yang demikian itu, tentunya, akan lebih keras lagi larangannya. Sabda 
Nabi s.a.w. “bacalah bismi-l lah”, sudah merupakan pengajaran untuk 
diamalkan. Kalau saja menambahkan redaksi, sekalipun maksudnya untuk 
belajar-mengajar, tidak boleh, padahal itu merupakan wasilah (sarana) untuk 
beramal, maka menambahkan sesuatu untuk tujuan tertentujelas terlarang. 
Lihatlah Ibnu Umar, dia menentang orang yang menambahkan kalimat 
pada shalawat Nabi untuk menjawab orang yang bersin mengucapkan 
hamdalah, dengan dalil bahwa hal tersebut tidak sesuai dengan ajaran Nabi 
s.a.w. Ibnu Umar menjelaskan: “Aku juga mengatakan, Al-hamdu li-l lah 
wa-s salamu “ala rasali-l lah shalla-l Iahu “alaihi wa sallam’, tetapi tidak 
demikian yang diajarkan Rasulullah kepada kami. Yang ia ajarkan kepada 
kami adalah, bila seorang dari kami bersin, hendaklah ia membaca, “Al- 
hamdu li-l lah “ala kulli hâl.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (4/265-266), dan mengatakan, 
“Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” 
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Hal yang sama juga dikatakan oleh adz-Dzahabi, dan kenyataannya 
sesuai dengan apa yang mereka katakan. Lihat al-Misykat (4744) dan al- 
Irwa (3/345). 


Melihat uraian di atas, hadis ini merupakan salah satu dari sekian 
banyak hadis yang melarang menambah-nambahkan sesuatu ke dalam 
urusan agama dan ibadah. Oleh karena itu, ini harus Anda camkan dan 
perhatikan. Ini akan bermanfaat bagi anda untuk meyakinkan para 
penentang sunnah, insya Allah. Mudah-mudahan Allah menunjukkan kita 
dan mereka kejalan yang lurus. 


Dalam hadis tersebut terdapat larangan untuk memberi nama Yasar, 
Rabbah, Aflah, Najih dan sejenisnya. Hadis ini peringatan saja, agar jangan 
sampai ada orang diberi nama dengan salah satu nama-nama tersebut. Nama- 
nama itu pernah dipakai orang-orang terdahulu. Yang jelas, hal itu bisa 
terjadi karena mereka belum mengerti hadis ini, jika mereka para tabi'in; 
atau karena belum ada larangan, jika mereka itu para sahabat. Wallahu 
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347. “Bila salah satu di antara kalian mengundang saudaranya untuk jamuan 
makan, maka ia harus memenuhinya. (Kemudian terserah setelah itu) 
Jika ingin makan ia boleh makan, dan jika tidak ia boleh pamitan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thahawi dalam Musykilu al-Ats&r (6/148): 
“Telah bercerita kepada kami Yazid, yang mengatakan, telah bercerita kepada 
kami Abu Ashim, yang mengatakan, telah bercerita kepada kami Ibnu Juraij, 
yang mengatakan, telah mengabarkan kepadaku Abu Zubair, bahwa dia 
mendengar Jabir berkata: Saya mendengar Nabi s.a.w. bersabda: (Lalu 
menyebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini bersanad sahih dan musalsal dengan kalimat 
haddatsana. Karenanya saya pilih riwayat ath-Thahawi untuk ditakhrij. 
Kalaupun tidak, Muslim pun telah mentakhrijnya (4/153). Dia menyatakan: 
“Ibnu Numair menyampaikan kepada kami, telah bercerita kepada kami 
Abu Ashim dari Ibnu Juraij dari Abu az-Zubair dengan sanad yang sama.” 
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Bisa penulis jelaskan: Yang dimaksud di sini adalah sanad Sufyan dari 
Abu az-Zubair dari Jabir (dengan mengacu ke hadis sebelumnya). Dalam 
sanad tersebut Abu az-Zubair tidak meriwayatkan dengan haddatsana. 
Padahal itu perlu, sebab dia seorang mudallis. Kalau dia meriwayatkan secara 
'an'anah, seperti telah disebutkan oleh Muslim, rasanya hati kita tidak bisa 
menerima hadis tersebut. Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 
3740), Ahmad (3/392) melalui jalur Sufyan, dan Ibnu Majah (no. 1751) dari 
jalur Ahmad ibn Yusuf as-Sulami: “Bercerita kepada kami Abu Ashim.” Dan, 
tidak menjelaskan bahwa Abu az-Zubair juga meriwayatkan dengan 
haddatsana (bercerita kepada kami). 


Kemudian, tentang nama Yazid adalah Ibnu Sinan al-Bashri, orang 
yang pernah singgah di Mesir. Ibnu Hatim berkomentar: Tentang dia saya 
telah menulisnya. Dia adalah seorang perawi yang shadig dan tsiqah. 

o r o 
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348. “Syaithan itu berjalan dengan satu alas kaki.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thahawi dalam Musykilu al-Âtsâr (2/142): 
“Telah bercerita kepada kami ar-Rabi' ibn Sulaiman al-Muradi, telah bercerita 
kepada kami Ibnu Wahab dari al-Laits ibn Sa'ad dari Ja'far ibn Rabi'ah dari 
Abdurrahman al-A'raj dari Abu Hurairah, bahwa Rasululah s.a.w. bersabda: 
(Lalu disebutkannya hadis Nabi di atas).” 


Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya perawi 
asy-Syaikhani yang tsigah kecuali ar-Rabi' ibn Sulaiman al-Muradi. Namun 
diajuga tsigah. 


Hadis ini termaktub dalam ash-Shahihain dan kitab hadis lainnya 
melalui jalur Abu az-Zinad dengan redaksi: 


Ke GGA f Ula der Jai BSA AAN 
“Kalian tidak boleh mengenakan alas kaki sebelah saja, (tetapi) pakailah 


atau lepaskan semuanya.” 


Hadis tersebut memiliki syGhid. Yaitu hadis Jabir secara marfi?' dengan 
redaksi: 
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“Janganlah kamu berjalan dengan satu alas kaki.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim (4/154), Ahmad (3/322) dan lainnya. 


Menurut penulis: Hadis yang tentang larangan berjalan dengan alas 
kaki sebelah, sahih dan masyhur. Dan saya hanya mentakhrij hadis ath- 
Thahawi ini, karena dalam hadis tersebut disebutkan “illat larangan. Hadis 
tersebut men-tarjih satu pendapat tentang alasan pelarangannya. Lalu dalam 
al-Fath (10/261) dia mengutip al-Khathabi: 


“Hikmah dari larangan tersebut ialah bahwa memakai sandal (alas 
kaki) yang diatur dalam syari'at adalah untuk menjaga agar kaki tidak 
terkena benda tajam yang ada di permukaan tanah, seperti duri, paku, 
pecahan kaca dan sebagainya. Bila orang berjalan hanya dengan satu sandal, 
maka ia masih perlu berhati-hati dengan salah satu kakinya lagi, sehingga 
akan mengurangi kenikmatan berjalannya. Bahkan tidak akan merasa 
nyaman karena gerakan anggata badannya tidak seimbang. Atau, mungkin. 
akan dikatakan orang sinting. Baihagi mengatakan, dimakruhkannya 
perubatan tersebut karena ada unsur menarik perhatian orang. Dan dalil . 
tentang syuhrah tersebut telah jelas. Untuk itu, setiap hal yang membuat 
seseorang menjadi bahan perhatian harus dihindari.” Al-“Arabi mengatakan, 
“Sebab dilarangnya memakai satu alas kaki di saat berjalan adalah karena 
menyerupai syaitan. Ada satu pendapat, Biasanya, hal tersebut dilakukan 


,” 


karena tidak adanya kenormalan rasio’. 


Penulis tegaskan lagi: Pendapat yang sahih adalah yang dikisahkan 
oleh al-'Arabi, bahwa hal tersebut merupakan perbuatan syaitan. Adapun 
pengungkapan dengan ucapan “gila” (menurut satu pendapat) menunjukkan 
lemahnya pendapat tersebut. Maksudnya, bahwa dia belum mendapatkan 
hadis sahih ini. Demikian juga dengan diamnya al-Hafizh dalam hal ini 
merupakan indikasi bahwa dia belum mendapatkan satu hadis sahih tersebut. 
Seandainya dia mengikutinya, tentu akan menyebutkan lengkap dengan 
sanadnya dalam Jam'u al-Ah@dits serta menyebutkan bagian-bagian yang 
sesuai dengan bab itu, terutama bab yang hanya menjelaskan alasan dan 
ketentuannya. 


Maka petiklah kandungan hadis yang sangat bagus dan agung ini, yang 
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mungkin hanya Anda temukan dalam kitab ini. Dan semoga keutamaannya 
kembali kepada al-Imam Abu Ja'far ath-Thahawi. Karena dialah yang 
menjaga dan menyampaikannya kepada kita dengan sanad yang sahih di 
dalam kitabnya. 


Catatan: 


Adapun hadis yang diriwayatkan oleh al-Laits adalah dari Abdurrahman 
ibn al-@asim dari ayahnya dari Aisyah, ia berkata: 


Kg og ad 0o12 A; es 3 ba r,r BeK 
API Ja ra ap a Lang 
“Kadang-kadang Nabi s.a.w., berjalan dengan satu alas kaki.” 


Hadis ini dha'if dan tidak boleh dijadikah hujjah. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Tirmidzi (1/329) dari jalur Huraim ibn 
Sufyan al-Bajali al-Kufi, dan ath-Thahawi dari jalur Mundil, dan keduanya 
melalui Laits, dan ath-Thahawi melemahkan Mundil dengan perkataannya: 


“Mundil bukan termasuk perawi yang tsabat (kokoh). Sedangkan al- 
Laits, walau dia dari kalangan terhormat, namun periwayatannya tidak 
kuat. Demikian menurut para ulama hadis.” 


Menurut penulis: Hadis riwayat Mundil dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Huraim, seorang perawi tsigah dari perawi asy-Syaikhani. Sehingga 
hadisnya tidak perlu saya teliti. Saya hanya mempermasalahkan Laits, yang 
hadisnya mu'allal. Dia seorang perawi dha'if. Dalam at-Tagrib akhir masa 
hidupnya periwayatannya mengalami kekacauan. Hadisnya tidak dapat 
dibedakan, sehingga tidak dipakai. 


Di samping itu, hadis sahih tidak boleh ditentang dengan hadis yang 
sangat dha'if, sebagaimana dilakukan oleh sebagian orang yang awam terhadap 
hadis dan atsar. Demikian di antara hal-hal yang dipaparkan oleh ath-Thahawi. 
Ditambah lagi, hadis itujuga diriwayatkan oleh Sufyan dari Abdurrahman 
ibn Qasim dari Aisyah secara mauguf, dan riwayat ini adalah riwayat yang 
paling sahih menurut Tirmidzi. 
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349. “Tidak ada seorang punyang mengurusi urusan sepuluh orang atau 
lebih kecuali dia datang (sowan) kepada Allah Azza wa Jalla pada hari 
kiamat dengan tangan terbelenggu di lehernya, dia diselamatkan oleh 
kebajikannya, atau dibinasakan oleh dosanya. Pertama adalah caci 
makian, kedua penyesalan dan pada akhirnya kehinaan di hari kiamat.” 


. Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/267): “Telah bercerita kepada kami 
Abul Yaman, telah bercerita kepada kami Ismail ibn Ayyasy dari Yazid ibn 
(Abi) Malik dari Lugman ibn Amir dari Abu Umamah dari Nabi s.a.w., beliau 
bersabda: (Lalu disebutkannya sabda Nabi di atas).” 


Saya berkomentar: Hadis ini ber-sanad jayyid. Semua perawinya tsigah. 
Mengenai Yazid (ibn Abdirrahman ibn Abu Malik ad-Dimasygi al-Qadhi) 
masih diperselisihkan oleh para ulama, namun tidak menurunkan derajat 
hadisnya dari kategori hasan. Dalam at-Tagrib, al-Hafizh mengomentari 
Yazid: “Dia seorang perawi shadiig, namun kadang-kadang masih melakukan 
kesalahan.” 


Sedangkan mengenai hadisnya, al-Haitsami (5/205) berkomentar: “Hadis 
itu diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani. Dalam sanadnya disebutkan 
Yazid ibn Abi Malik yang oleh Ibnu Hibban dan yang lain dikatakan sebagai 
perawi tsigah. Semua perawi lainnya tsigah.” 

Sementara al-Mundziri (3/132-133 dan 4/294) berkomentar: “Hadis itu 


diriwayatkan oleh Ahmad. Semua perawinya tsigah, kecuali Yazid ibn Abi 
Malik, dia tsiqah, namun sebagian ulama menilainya layyin (lemah). 
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350. “Insya Allah, jika aku masih hidup tahun depan, aku akan berpuasa 
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pada tanggal sembilan (bulan Muharram) karena khawatir aku akan 
luput untuk (berpuasa) pada hari ‘Asyura’ (tanggal sepuluh Muharram).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/99/2) 
dari dua sanad, yaitu dari Ahmad ibn Yunus: “Telah bercerita kepada kami 
Ibnu Abi Dzi'b dari al-Qasim ibn “Abbas dari Abdullah ibn Umair dari Ibnu 
“Abbas secara marfu”.” 


Dan juga ditakhrij oleh Muslim dan lainnya dari jalan lain dari Ibnu 
Abi Dzi'b selain sabdanya “.. khawatir ...”, dan hadis inipun ditakhrij dalam 
Shahih Abu Dawud (2113). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya tsigah. 


P 
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351. “Ya Allah, barangsiapa berbuat zalim terhadap penduduk kota (Madinah) 
dan menakut-nakuti mereka, maka takutilah dia. Dan baginya laknat 


(ancaman) Allah, malaikat dan semua manusia. Tidak akan diterima 
pengganti apapun darinya dan keadilannya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath (1/125/2): “Telah 
berkata kepada kami Ruh ibn al-Farj Abu Zinba', telah bercerita kepada 
kami Yahya ibn Bukair, telah bercerita kepada kami al-Laits ibn Sa'ad dari 
Hisyam ibn Urwah dari Musa ibn Uqbah dari ‘Atha’ ibn Yasar dari Ubadah 
ibn ash-Shamit secara marfa', yang mengatakan, “Tidak ada yang 
meriwayatkannya dari Musa selain Hisyam. Dalam hadis ini hanya al-Laits 
sendiri yang meriwayatkan.” 


Penulis tambahkan: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Perawi- 
perawinya adalah perawi asy-Syaikhani yang tsigah, kecuali Ruh ibn al- 
Farj. Namun dia tsigah, seperti disinggung dalam at-Tagrib, juga komentar 
al-Haitsami dalam al-Majma' (3/306): 


“Hadis di atas diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath dan al- 
Kabir. Semua perawinya sahih.” Namun pernyataannya tidak mutlak sahih. 
Itu hanya kebiasaannya mengatakan seperti ini, “Semua perawinya sahih.” 
Maksudnya, orang (perawi) yang sebelum syaikhnya Thabrani. Perhatikan 
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hal ini, karena akan berguna pada saat Anda menemukan perselisihan dan 
penelitian. 


Kemudian saya melihat hadis itu dalam Tarikhnya Ibnu ‘Asakir (16/ 
241/2) melalui sanad Isa ibn Hammad: “Telah bercerita tentang hadis tersebut 
kepada kami al-Laits.” 
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APA YANG DIUCAPKAN TERHADAP 
ORANG YANG BERPAKAIAN BARU 


Ang Tang laa Fa Da Gaal — YON 
352. “Pakailah (pakaian) baru, hiduplah terpuji, dan matilah syahid.” 


“Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 3558), Nasai dalam Amalu al- 
Yaum wa al-Lailah (275/311), Ibnu Sina dalam “Amalu al-Yaum wa al-Lailah 
(no. 262), Ibnu Hibban (536/2/83), Ahmad dan Ishag (dalam Musnad masing- 
masing), dan Thabrani (dalam ad-Du'a'). Semuanya dari Abdurrazzag (dalam 
Mushannafnya (11/223/20382|)dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Salim ibn 
Abdullah ibn Umar dari ayahnya, ia menceritakan: 


“Nabi s.a.w. pernah menyaksikan Umar berpakaian putih, lalu beliau 
bertanya: “Barukah pakaianmu ini atau habis dicuci” Umar menjawab: 
“Habis dicuci! (Dalam riwayat lain disebutkan: ‘Barv’) lalu Nabi bersabda: 
(seperti redaksi hadis di atas).” Oleh ad-Dabri redaksi hadis ini ditambah: 
(Doa Rasulullah,)“... dan semoga Allah memberimu gantungan hati, baik di 
dunia maupun di akhirat nanti.” Umar berkata: “Dan kepadamu, wahai 
Rasulullah.” 


Dalam Nata'iju al-Afkar (1/27/2), al-Hafizh berkomentar: 


“Hadis ini hasan dan gharib dari segi sanadnya. Semua perawinya sahih. 
Akan tetapi Nasa'i melemahkannya. Dia menyatakan: “Ini adalah hadis 
munkar.” Yahya al-@aththan mempersalahkan perbuatan Abdurrazag (karena 
meriwayatkan hadis ini, pent.). Dia menambahkan: “Hadis tersebut 
diriwayatkan dari az-Zuhri secara muttashil dan mursal (hadis yang gugur 
sahabatnya)” Nasa'i kembali menegaskan: “Hadis ini dari hadisnya az-Zuhri.” 


Penulis menambahkan: Saya menemukan hadis syahid yang mursal 


Silsilah Hadis Sahih: II | 207 


dan ditakhrij oleh Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf dari Abdullah ibn 
Idris dari Abu al-Asyhab dari seseorang. Lalu dia menyebutkan matan (isi 
hadis) dengan riwayat yang sama dari Ahmad. Sementara Abu al-Asyhab 
(Ja'far ibn Hayyan) termasuk dalam kategori perawi yang sahih. Dia 
mendengarnya dari golongan pembesar tabi'in. Ini menunjukkan bahwa, 
hadis ini memiliki sumber. Jadi, martabat hadis tersebut paling tidak adalah 
hasan. 


Hadis syahid tersebut diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah pada dua 
tempat dalam al-Mushannaf (8/453, 10/402) dengan sanadnya yang tersebut 
dari seseorang yagn berasal dari Muzainah ..., dan di dalamnya terdapat 
tambahan redaksi ad-Dapri di atas: “.. semoga Allah memberimu ....” 


Seseorang yang berasal dari Muzainah itu, kemungkinan, menurut 
saya, Bakr ibn Abdillah al-Muzani, yang menurut para ulama adalah Syekh 
Abi al-Asyhab, seorang tabiin dan tsiqah. Untuk itu, sanadnya menjadi sahih 
mursal, dan menjadi syahid yang kuat bagi hadis Abdurrazag. Oleh karena 
itu, tidak ada alasan untuk mengingkari periwayatan Abdurrazzag terhadap 
hadis ini, karena banyaknya riwayat dari Ma'mar. 


Catatan: 
Dalam al-Adzkir, an-Nawawi meringkas penyandaran (takhrij)nya 


terhadap Ibnu Sina dan Ibnu Majah, dan ini kelalaiannya hingga al-Hafizh 
begitu heran. 


Meri os y, . ad Ie” l 
Su Vga AI GE UP AI SI yoy 
353. “Hindarilah kemewahan. Karena sesungguhnya hamba-hamba Allah 


itu bukanlah orang-orang yang bermewah-mewahan (bermegah- 

megahan).” 

Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/243 dan 244), ath-Thabrani (dalam 
Musnad asy-Syamiyyin (hal. 2791) dan Abu Nw'aim (dalam al-Hilyah 15/1551) 
melalui beberapa sanad. Yaitu dari Bagiyyah ibn al-Walid dari as-Sari ibn 
Yan'am dari Muraih ibn Masruq dari Mw'adz ibn Jabal: “Tatkala Rasulullah 
mengutusnya ke Yaman, bersabda: (seperti redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Perawi-perawi dalam sanad ini tsigah. Demikian pula 
menurut al-Mundziri (3/125) dan al-Haitsami 910/250). Mereka tidak 
berkomentar tentang riwayat an'anah Bagiyah padahal dia sudah dikenal 
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mudallis. Akan tetapi, dalam hadis yang diriwayatkan oleh Abu Nu'aim, 
Bagiyah meriwayatkannya dengan haddatsana (tahdits) sehingga sirnalah 
sudah syubhat tadlisnya. Akhirnya, hadis tersebut sahih dan bisa dijadikan 
sebagai dalil. Alhamdulillah. | 
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ETIKA MULIA 


- s3 
Ala atu G JS DU —Yo 
354. “Hindarilah setiap hal yang menjadikan penyesalan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh adh-Dhiya' dalam al-Mukhtârah (1/131) dari 
‘Amr ibn adh-Dhahhak: “Telah bercerita kepada kami Abu adh-Dhahhak ibn 
Mukhallad. Syabib menyampaikannya dari Anas ibn Malik secara marfi'.” 


Penulis tambahkan: Hadis ini ber-sanad hasan dan semua perawinya 
tsigah. Namun tentang Syubib ini masih ada masalah walau tidak berarti. 
Dalam at-Tagrib al-Hafizh berkomentar, “Dia perawi yang shadag yukhthi', 
(suka membuat kesalahan).” 


Sedangkan menurut al-Manawi, “Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Dailami 
dalam Musnad al-Firdaus dari jalur Anas dan Hasan. Sedangkan Hakim 
mentakhrtj-nya dalam al-Mustadrak dari hadis Sa'ad. Demikian pula 
Thabrani dalam al-Ausath dari hadis Ibnu Umar dan Jabir.” 


Dalam hadis Jabir disebutkan nama Muhammd ibn Ibnu Abi Humaid, 
seorang perawi yang disepakati kedha'ifannya. Demikian keterangan dalam 
al-Majma' (10/248). 


PRA o Pn 1 e EA Ld 3 3 2 - ED x e ó o A fy 
Lab Yi, Kab JEY UI Jia oa gal Jua -troo 
355. “Perumpamaan orang mukmin itu seperti lebah, hanya makan 


(makanan) yang bersih, dan hanya mengeluarkan yang baik pula.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ibnu Hibban (no. 30) dari Ibnu ‘Asakir (2/43/1) 
melalui sanad Mu’ammil ibn Ismail: “Telah bercerita kepada kami Syu'bah 
dari Ya'la ibn ‘Atha’ dari Waki’ ibn Udus dari pamannya, Abu Razin, yang 
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mengatakan, “Rasulullah s.a.w. bersabda ...”.” 


Setelah itu, Ibnu ‘Asakir meriwayatkannya dengan sanadnya sendiri 
dari Harun al-Hammal, yang mengatakan, “Hadis ini (hadis Mu'ammil) 
disebutkan oleh Abu Abdullah (yakni Ahmad), yang kemudian mengatakan, 
Sesungguhnya yang bercerita kepada kami hanya Ghundar dari Syu'bah 
dari Ya'la ibn ‘Atha’ dari Abdullah ibn Umar dari Nabi s.a.w.: 


“Perumpamaan orang mukmin itu seperti lebah.” 


Menurut penulis: Demikianlah yang ada dalam naskah tulisan Ibnu 
Asakir: “Dari Ya'la ibn “Atha' dari Abdullah Umar.” Saya khawatir ada bagian 
yang hilang. Hadis tersebut juga ditakhrîj oleh Ibnu Abi-Syaibah dalam Kitab 
al-Iman (no. 89) melalui sanad Ahmad, namun sanad itu berbeda dengan 
yang ditulis oleh Ibnu Asakir. Lalu Ibnu Abi Syaibah berkata: “Telah bercerita 
kepada kami Ghundar dari Syu'bah dari Ya'la ibn ‘Atha’ dari ayahnya dari 
Abdullah ibn Umar, yang mengatakan, “perumpamaan orang mukmin itu 
seperti lebah.” Demikian dia berkata: “Dari ayahnya” tanpa me-marfii'-kan 
hadis tersebut. Dan mungkin, inilah yang benar. Jika memang demikian 
maka Imam Ahmad memberikan sinyalemen bahwa Mu'ammil ibn Ismail 
telah melakukan kesalahan dalam sanad hadis, ia berkata: “Dari Waki ibn 
Udus”, yang benar adalah “dari ayahnya.” Demikian komentarnya. Ghundar 
lebih tsigah (autsag) dari Mu'ammil. Namun dia juga melakukan kesalahan 
dalam me-maugff-kan hadis yang diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah. Barangkali 
demikian menurut Ibnu Asakir. Namun sebagai naskah me-marfi -kannya. 


Hadis tersebut juga diriwayatkan secara marfi?' melalui dua sanad lain dari 
Syw'bah. Berkata Ibnu as-Samak dalam hadisnya (2/90/2): “Telah bercerita kepada 
kami Muhammad ibn Isa, telah bercerita kepada kami Salam ibn Sulaiman, 
telah bercerita kepada kami Syu'bah dengan sanad Ghundar secara marfi'.” 


Salam ini (Abu al-Abbas al-Madaini adh-Dharir) oleh al-Hafizh di dalam 
at-Tagrib dikatakan sebagai “seorang perawi yang dha'if.” Namun hadis- 
hadisnya dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Hajjaj ibn Nushair, yang 
mengatakan: “Telah bercerita kepada kami Syu'bah.” 


Al-@adha'i mentakhrij-nya dalam Musnad asy-Syihab (1/110). 


Hajjaj juga perawi yang dha'if. Akan tetapi dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Harami ibn Imarah ibn Abu Hafshah, yang mengatakan, “Syu'bah 
menyampaikannya kepada kami.” 
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Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari dalam at-Tarikh al-Kabir (4/248/ 
1 no. 1058). Harami seorang perawi yang shadig yahimm (suka salah). 
Namun dengan menggabungkan semua mutâba’ah tersebut, hadis ini 
menjadi #sabit (sahih). 


Hadis ini memiliki sanad lain yang ditakhrij oleh al-Husain al-Marwazi 
dalam Zaw&@ 'idu az-Zuhdi li Ibni al-Mubarak (1/123) dengan sanad sahih 
dari Abdullah ibn Buraidah, yang mengatakan, “Dikatakan kepadaku, bahwa 
Abu Saburah ibn Salamah mendengar ... Abdullah ibn Umar ...” 


Lalu dia menyebutkan hadisnya secara marfi' yang di dalamnya 
terkandung suatu kisah. 


Diriwayatkan pula oleh Abdurrazag (11/404) dan darinya pula Ahmad 
(2/199) dari Ibnu Buraidah, yang tidak menyebut Abu Saburah, dan penulis 
sendiri tidak mengenalnya. Zhilal al-Jannah (2/333). 


Konklusinya, hadis beserta sejumlah sanad yang ada ini dapat 
menduduki martabat hasan atau sahih. Wallahu a'lam. 
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356. “Telah datang kepadaku Jibril seraya berkata: “Tadi malam, aku 
sebenarnya datang untuk menemuimu. Hanya ada yang menghalangiku 
untuk masuk rumah tempat engkau berada, yakni sebuah patung or- 
ang yang terpampang di rumah itu, dan tabir kain tipis yang bergambar. 
Perintahkanlah agar kepala patung itu dipenggal, sehingga jadilah seperti 
halnya batang pohon, dan tabir itu agar dipotong-potong. (Dalam riwayat 
lain disebutkan: Karena di rumah ada kain bergambarkan patung 
terpampang di dinding. Maka penggallah kepala patung itu dan jadikan 
kain itu sebagai tikar atau sandaran (bantal), lalu injak-injaklah. Kami 
tidak akan masuk rumah yang di dalamnya terdapat gambar-gambar.) 
Lalu tirai itu dijadikan bantal yang diinjak-injak, dan diperintahnya pula 
ia untuk mengeluarkan anjing itu (dari dalam rumah). Dan, Rasulullah 
s.a.w. pun melakukannya. Ternyata anjing itu sedang beranak, dan berada 
di bawah ranjang (tempat tidur) Hasan dan Husain. Perawi 
menambahkan: Jibril kembali menegaskan tentang hubungan dengan 
tetangga, sampai-sampai saya mengira atau yakin, bahwa ia akan 
menyampaikan perintah Allah bahwa tetangga itu berhak mendapatkan 
warisan tetangganya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/305/478) beserta redaksi hadisnya, Abu 
Dawud (no. 4158), Tirmidzi (2/123) dan Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (no. 
1487) melalui sanad Yunus ibn Abu Ishag dari Mujahid dari Abu Hurairah, ia 
berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu menyebutkan hadis di atas). 


Penulis tegaskan: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai kriteria Muslim. 
Hadis ini juga disahihkan, baik oleh Tirmidzi maupun yang lain. Yunus 
telah mempertegas tahditsnya dalam riwayat Ibnu Hibban. Dari segi hafalan, 
ia ada sedikit lemah, tapi hadisnya tidak membahayakan. Dalam at-Tagrib 
al-Hafizh berkomentar: “Dia (Yunus) seorang perawi yang shadûq yahimm 
galilan (sedikit berbuat salah). 


Hadis di atas dikuatkan oleh mutabi' riwayat Abu Ishaq. Kata Ahmad 
(2/308): “Telah bercerita kepada kami Abdurrazag, telah bercerita kepada 
kami Ma'mar dari Mujahid untuk riwayat kedua dengan meringkas 
redaksinya.” 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai kriteria asy-Syaikhani, 
seandainya bukan karena Abu Ishaq (as-Sabi'i) orang tua Yunus berubah di 
akhir hayatnya. Dan redaksi hadisnya masih dipertentangkan. Dia 
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meriwayatkannya dari Ma'mar seperti redaksi hadis ini. Sedangkan Abubakar 
meriwayatkan darinya dengan redaksi: 
Bo tas Jad f ni) lai Ol Gp 
“.. apakah dipenggal kepalanya, atau dijadikan tikar yang diinjak-injak. 7 
Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (2/302). 


Dan hadis pertamalah yang ashahh (paling sahih). Karena Ma'mar 
menghafalnya dari Abubakar (Ibnu Ayyasy al-Kufi). Al-Hafizh berkomentar: 
“Dia seorang perawi tsigah dan ahli ibadah. Hanya saja, menjelang usia 
tuanya, hafalannya berkurang. Adapun tulisannya tetap sahih.” 


Kandungan Hukum Hadis 


Pertama: Haram membuat gambar. Karena menjadi alasan malaikat 
tidak mau masuk rumah. Hadis yang mengharamkan gambar lebih banyak, 
tidak hanya ini. 


Kedua: Hukum haram tersebut meliputi gambar-gambar yang tidak 
membentuk tubuh dan yang tidak membentuk bayang-bayang (seperti relief). 
Berdasarkan perkataan Jibril yang terlalu umum: “Sesungguhnya kami tidak 
akan masuk rumah yang di dalamnya terpampang gambar-gambar.” Maksud 
dari “at-tamitsil” dalam kalimat tersebut adalah gambar. Hal ini dikuatkan 
oleh keterangan bahwa yang berada pada kain tipis itu tidak ada bayang- 
bayangnya. Dalam konteks gambar-gambar, saja saja apakah gambar-gambar 
itu dibordir di pakaian, terlukis di atas kertas atau bahkan gambar fotografi, 
karena semua sama-sama berupa gambar. Adapun tentang pemilahan 
gambar tangan dan gambar fotografi, untuk kemudian diharamkannya 
gambar tangan, bukan yang fotografi, adalah mazhab Zhahiri yang modern 
dan kejumudan yang tidak terpuji. Demikian, yang saya paparkan dalam 
Adab az-Zaf&f fi as-Sunnah al-Muthahharah (hal. 112-114). 


Ketiga: Bahwa pengharaman itu juga meliputi gambar yang diinjak- 
injak bila dibiarkan keadaannya dengan tanpa diputus kepalanya. Terhadap 
pendapat inilah, dalam al-Fath, al-Hafizh menyatakan kecenderungannya. 


ars 


Keempat: Sabda Nabi “3 p 2 kas mai & ” merupakan dalil yang 
menunjukkan, bahwa perubahan yang kemudian membolehkan 
digunakannya gambar adalah perubahan terhadap bentuk gambar tersebut 
menjadi bentuk lain yang dibolehkan, misalnya menjadi pohon. Menurut 
sebagian ulama, sabda Nabi ini juga bisa ditafsirkan sebagai dalil larangan 
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penggunaan gambar yang walaupun tidak bergerak tetap dianggap sebagai 
gambar hidup. Misalnya, foto setengah badan. Sebab, sebuah gambar meski 
sudah dibuat seperti gambar yang tidak bergerak sedemikian rupa, kasus 


foto setengah badan misalnya, secara nama dan substansinya tetap gambar. 
Hal ini perlu diperhatikan, karena dijaman modern ini banyak sekali tersebar 
di mana-mana. Jika Anda berminat meneliti lebih lanjut tentang masalah 
ini, maka telaahlah kitab tadi (hal. 111-112). 


Kelima: Dalam sabda Nabi tersebut terdapat pengertian bahwa lukisan 
diperbolehkan selama obyeknya benda-benda mati. Dan, tidak menjadi 
penghalang masuknya malaikat, berdasarkan sabda Nabi s.a.w.: 
“Dp | LS m“ E” (seperti bentuk pohon). Karena kalau lukisan pohon 
saja diharamkan seperti lukisan benda-benda yang bernyawa, tentu malaikat 
Jibril tidak akan memerintahkan Nabi untuk merubah lukisan menjadi 


seperti pohon. Hal ini dikuatkan oleh hadis riwayat Ibnu ‘Abbas ra: 


ERLT PAPA 


“Jika Anda harus melukis, maka lukislah tumbuhan dan apa saja yang 
tidak bernyawa.” (HR Muslim dan Ahmad, 1/308). 


Keenam: Diharamkan memelihara anjing. Karena binatang ini 
menghalangi kunjungan malaikat. Dan apakah juga dilarang, seandainya 
itu anjing liar yang digunakan untuk berburu? Yang jelas, tidak dilarang, 
karena diperbolehkan memeliharanya. Faktor yang menguatkannya adalah, 
bahwa bila sifat lukisan itu diperbolehkan (secara syar'i) maka tidak akan 
menghalangi masuknya malaikat, berdasarkan dalil bahwa Aisyah pernah 
menyimpan mainan anak-anak wanita. Dia bermain bersama sahabat- 
sahabatnya di hadapan Nabi s.a.w., namun Nabi s.a.w. tidak melarangnya. 
Demikian, disebutkan dalam kitab Bukhari dan kitab-kitab hadis yang lain. 
Kalau hal tersebut menghalangi masuknya malaikat, tentu Nabi s.a.w. sudah 
mengharamkannya. Wallahu a'lam. i 


LSN Ga oaia sila pat GB at i Ia ul Ci - — YOV 

357. “Barangsiapa ingin orang-orang berdiri untuk menghormatinya, maka 
bersiaplah untuk menempati tempat duduknya di neraka.” 

Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab Ino. 9771), Abu 

Dawud (no. 5226), Tirmidzi (2/125), ath-Thahawi (dalam Musykilu al-Atsar 
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I2/401) beserta redaksinya, Ahmad (4/93 dan 100), ad-Daulabi (dalam al-Kun& 
(1/951) al-Mukhalis (dalam al-FawG@'id al-Muntagat (92/1961), Abd ibn Humaid 

` (dalam al-Muntakhab min al-Musnad (2/511), al-Baghawi (dalam Hadits ‘Aliy 
ibni al-Ja'd 17/69/21), dan Abu Nw'aim (dalam Akhbaru Ashbahân (1/219)) 
dari jalan Hubaib ibn asy-Syahid dari Abu Mujliz, yang mengatakan: 


“Muawiyah memasuki sebuah rumah yang didalamnya ada Abdullah 
ibn Zubair dan Abdullah ibn Amir. Lalu berdirilah Ibnu Amir menyambutnya, 
sedangkan Ibnu Zubair, yang ilmunya lebih tinggi darinya, tetap pada 
tempatnya. Kata Mw'awiyah: ‘Duduklah, wahai Ibnu Amir, sesungguhnya 
saya pernah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (seperti redaksi hadis di 
atas).” Menurut Tirmidzi, “Hadis di atas hasan.” 


Penulis tegaskan: Sebenarnya, hadis di atas sahih. Dan semua perawinya 
perawi asy-Syaikhain yang tsigah. Abu Mujliz bernama lengkap Lahig ibn 
Humaid, seorang perawi tsigah. Sedangkan Habib ibn asy-Syahid adalah 
seorang perawi yang tsigah tsabat. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 
Maka tidak ada alasan sedikit pun untuk menghukumi dan menempatkannya 
ke tingkatan hasan, walau dalam al-Fath, al-Hafizh tidak berkomentar, 
terlebih hadis dimaksud mempunyai jalan lain. Al-Mukhalis mengatakan, 
“Telah bercerita kepada kami Dawud, telah bercerita kepada kami Marwan, 
telah bercerita kepada kami Mughirah ibn Muslim as-Siraj dari Abdullah 
ibn Buraidah, yang mengatakan, “Mw'awiyah keluar dari ruangannya. Ketika 
melihat orang-orang berdiri menyambut kehadirannya, ia menyuruh mereka, 
“Duduklah! Karena Rasulullah pernah bersabda, Barangsiapa bangga dengan 
sambutan anak-anak Adam, maka ia berhak atas neraka.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah, yakni perawi Muslim, kecuali guru al-Mukhalis, Abdullah (al-Hafizh 
Abu al-Qasim al-Baghawi) dan Mughirah ibn Muslim as-Siraj. Keduanya, 
menurut aklamasi para pakar, perawi tsigah. Dawud di sini adalah Ibnu 
= Rasyid, sedangkan Marwan adalah Mw'awiyah al-Fazari al-Kufi al-Hafizh. 
Hadis tersebut memiliki hadis mutabi' riwayat Syababah ibn Siwar: “Telah 
bercerita kepadaku al-Mughirah ibn Muslim. Hanya saja dia mengatakan, 
“.. barangsiapa merasa senang jika segolongan orang berkumpul dan berdiri 
... (redaksi selanjutnya sama dengan hadis diatas).” 


*) Tidak ada keterangan mengenai apa yang dibeli 
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Hadis tersebut ditakhrfj oleh ath-Thahawi (2/38-39), dan al-Khathib 
(dalam Tarikh Baghdad 18/1931). 


Hadis tersebut, menurut al-Khathib (11/361), memiliki syahid mursal 
(syahid yang diangkat oleh seorang tabi'in sampai kepada Nabi s.a.w., pent.). 
Tentang kisah baru, beliau mentakhrtij-nya melalui sanad Abdurrazag ibn 
Sulaiman ibn al-Ja'di, yang mengatakan, “Saya mendengar ayah bercerita: 


“Pada saat mendatangkan seluruh pedagang permata, al-Ma'mun 
melihat mereka membawa semua yang mereka miliki. Tiba-tiba, al-Ma'mun 
beranjak ingin ke belakang dan keluar (dari majelis). Sontak, berdirilah semua 
yang ada di majelis itu, kecuali Ibnu al-Ja'di. Perawi menambahkan: “Lalu 
al-Ma'mun melihat sikap Ibnu al-Ja'di itu dengan murka. Dihampirinya Ibnu 
al-Ja'di dan seraya bertanya, “Hai syaikh, apa alasanmu untuk tidak berdiri 
menghormatiku, seperti dilakukan oleh sahabat-sahabatmu itu? 


Al-Ja'di menjawab, Saya menghormati Amirul Mukminin sesuai dengan 
hadis yang kami kutip dari Nabi s.a.w.’ 


Al-Ma’mun bertanya, Apa itu? 


Ali ibn al-Ja'di menjawab, Saya dengar al-Mubarak ibn al-Fadhalah 
mengatakan, Saya mendengar dari Hasan, yang mengatakan, “Bersabda 
Rasulullah s.a.w.: (seraya menyebutkan redaksi hadis pertama). 


Kata perawi, “Kepala al-Ma'mun langsung tertunduk merenungkan hadis 
tersebut, kemudian menengadah dan berkata, Hanya akan membeli” dari 
syaikh ini. Perawi melanjutkan, “Lalu al-Ma'mun membeli dirinya pada hari 
itu dengan harga tiga puluh ribu dinar.” 


Menurut penulis: Peristiwa Ali ibn al-Ja'di (seorang perawi tsiqah tsabat) 
sesuai dengan firman Allah Azza wa Jalla: 


2.4 ox 1 - 9 A P 
ae YT E Up Abi pg pen a 3 Uya 
“Barangsiapa bertaqwa kepada Allah niscaya Dia akan memberikan 
baginya jalan keluar dan rezki dari arah yang tidak disangka-sangka 


....” (QS. Ath-Thalaq: 2-3) 


Kisah yang sama ini juga ditakhrij oleh ad-Dinuri dalam al-Muntaqat 
min al-Mujâlasah (no. 8/1): “Bercerita kepada kami Ahmad ibn Ali al-Bashri: 
Al-Mutawakkil mengundang Ahmad ibn Ali al-Adl dan sejumlah ulama lain 
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ke rumahnya. Setelah semua undangan datang, keluarlah dia dari 
ruangannya. Semuanya berdiri, kecuali Ahmad ibn al-Adl. Al-Mutawakkil 
berkata kepada Ubaidillah seraya menunjuk ke arah Ahmad ibn al-Adl, 
“Orang itu tidak bersaksi atas bai'at kami. 


Ubaidillah menjawab, Ya, Amirul-Mukminin. Penglihatannya sudah 
berkurang.’ 


Mendengar itu Ahmad ibn al-Adl menimpali, Ya Amirul Mukminin, 
bukan penglihatanku yang berkurang tetapi aku bermaksud membersih- 
kanmu dari siksa Allah. Karena Nabi s.a.w. telah bersabda: | 


- 8 


AI dsn ji ag Je 3 j dan ol ia 


“Barangsiapa merasa senang melihat orang-orang berdiri menghormati- 
nya, maka ia (harus bersiap-siap untuk) menempati tempatnya di 
neraka. 


Mendengar itu al-Mutawakkil segera duduk di sampingnya.” 


Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkan dalam Tarikh Dimasyga (16/1170/2) 
dengan sanad dari al-Auza'i: “Telah bercerita kepadaku salah seorang 
pengawal Umar ibn Abdulaziz, yang mengatakan: Umar ibn Abdulaziz keluar 
bersama kami, dan kami telah menunggunya. Waktu itu, hari Jum'at. Di 
saat kami melihatnya, kami langsung berdiri menghormatinya. Katanya, 
Karena aku, jangan berdiri, tetapi cukuplah kalian seperti pada posisi 
semula?” 


Kandungan Hukum Hadis 
Hadis tersebut menunjukkan dua hal: 


Pertama: Merasa senang melihat orang lain berdiri menghormatinya, 
dilarang. Dan dalilnya pun jelas. 


Kedua: Berdiri untuk memberi penghormatan kepada orang yang 
datang, walau sebenarnya yang bersangkutan tidak suka, makruh 
hukumnya. Hal ini erat kaitannya dengan tema pembahasan saling menolong 
dalam kebajikan dan menutup rapat-rapat pintu kekejian. Hadis ini bermakna 
dalam sekali, yang kemudian mencontohkan kasus Muawiyah di atas. Yakni 
ketika ia menyatakan ketidaksukaannya dengan cara Abdullah ibn Amir 
menghormatinya dengan berdiri. Ia kemudian melontarkan hadis ini sebagai 
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dasar alasannya. Itulah wujud dari kedalaman pemahamannya tentang 


agama, keluasan pengetahuannya tentang kaidah-kaidah hukum agama, 
yang dalam hal ini ia menggunakan kaidah sadd adz-dzara'1', wawasannya 
yang luas tentang psikologi manusia, dan pertimbangannya yang matang 
tentang nilai plus minusnya. Jika Anda membayangkan sebuah masyarakat 
yang baik, misalnya orang-orang Salaf itu, Anda akan tahu bahwa mereka 
tidak mengormati orang lain dengan berdiri. Anda tidak akan pernah 
mendapatkan orang yang merasa senang dihormati dengan cara seperti itu, 
karena itu akan menyeret mereka ke neraka. Ini wajar karena tidak adanya 
keterangan tentang menganjurkan penghormatan seperti itu. Tapi 
sebaliknya, jika Anda mengamati masyarakat saat ini, Anda akan 
menyaksikan cara penghormatan seperti itu mereka lestarikan. 
Penghormatan seperti ini, apalagi kemudian dilestarikan, akan menjadi 
anjuran. Kemudian orang menjadi ketagihan, dan akhirnya menyenangi 
cara seperti itu. Setelah mereka merasa senang diperlakukan seperti itu, 
berikutnya mereka akan hancur. Oleh karena itu, komitmen yang kuat 
untuk menolak cara penghormatan seperti ini merupakan bagian dari saling 
menolong dalam kebaikan dan takwa. Sampaipun, maksud kita hanya untuk 
memperolok orang yang kita anggap tidak suka diperlakukan seperti itu. 
Jangan pernah memperlakukan orang seperti itu, karena itu akan 
menciptakan potensi pada dirinya untuk senang diperlakukan seperti itu. 
Dan itu artinya sama saja dengan membantunya untuk menghancurkan 
diri mereka. Ini, tentu, tidak boleh. 


Banyak bukti tentang kegilaan orang akan cara penghormatan seperti 
itu. Ada ulama yang kita anggap baik, tiba-tiba berubah sikapnya terhadap 
orang yang tidak berdiri menghormatinya ketia ia datang. Ia bahkan 
memarahinya, memakinya sebagai orang yang kurang ajar, dan 
menyumpahinya agar tidak menerima berkah dari ilmunya. Bahkan ada 
ulama yangjelas-jelas minta dihormati dengan cara seperti itu dan berkilah, 
“Kalian berdiri bukan untuk tubuh yang hanya terdiri dari tulang dan daging 
ini, tapi kalian berdiri untuk yang ada di dalam dadaku.” Naif sekali, orang 
seperti ini. Apakah ia menganggap bahwa Nabi tak punya ilmu, karena 
para sahabat tidak pernah berdiri menghormatinya, atau mereka tidak tahu 
sopan santun? Atau, bahkan orang yang mengatakan seperti itu, masih 
berhak disebut muslim? 
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Berdasarkan hadis ini dan dalil-dalil yang lain, para ulama berpendapat 
bahwa cara penghormatan berdiri dilarang. Demikian keterangan dalam al- 
Fath (11/41): 


“Kesimpulan yang dikemukakan oleh Malik adalah tetap berdiri selama 
yang dihormati belum duduk karena belum bisa duduk, tidak boleh. Pernah 
ditanyakan kepadanya tentang seorang wanita yang menghormati suaminya 
secara berlebihan, yang menyambut suaminya, membantu melepaskan 
pakaiannya, dan tidak duduk sebelum suaminya duduk. Jawaban Malik, 
apapun bentuk sambutan kepada suami bukan hal yang dilarang. Yang tidak 
diperbolehkan adalah tetap berdiri sebelum suaminya duduk. Karena itu 
merupakan tradisi raja-raja zalim dan ditentang oleh khalifah Umar ibn 
Abdul'aziz.” 


Menurut penulis: Alasan-alasan yang dikemukakan oleh para ulama, 
rasanya, tidak ada yang bertentangan dengan pesan hadis kita kali ini. Adapun 
mereka menentangnya, dan membolehkan cara penghormatan seperti ini-- 
bahkan menganjurkannya--berdiri di atas dalil-dalil yang sebagian sahih 
dan sebagian yang lain lemah, yang sebenarnya, jika ditelaah kembali sanad 
dan matannya, tidak pernah memberikan pesan seperti itu. Contohnya, hadis 
“.. berdirilah untuk menyambut tuan kalian”. Penjelasan tentang hadis ini 
telah penulis kemukakan di atas (no. 67). Yang paling kuat adalah hadis 
sahih, namun dengan tambahan redaksi “Lalu persilahkan duduk dia.” 


Contoh kedua adalah berdirinya Nabi s.a.w. di saat menyambut saudara 
susuannya, lalu mempersilahkannya duduk di sampingnya. Namun hadis 
itu dha'if mu'dhal (hadis dha'if yang dalam sanadnya terdapat keguguran 
dua perawi secara berturut-turut, pent). Kalaupun sahih, dalam hadis ini 
tidak ada pesan untuk menghormat dengan berdiri. Semuanya sudah 
diterangkan dalam al-Ahâdîts adh-Dha'ifah (no. 1148). 
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NABI S.A.W. TIDAK SUKA JIKA ORANG 
BERDIRI MEMBERINYA HORMAT 


AN Ia Ip Ty el AA Tak GUN BOS G oA 

f 7 r s; o o 2 Td o sog A o a P ri r a o Ta A, e 
AS Wah eA Vya gis ad ogly INS ng la a o 
BIN EN La Deal 
358. “Di dunia ini, orang yang paling dinanti kemunculannya oleh para 
sahabatadalah Rasulullah. Ketika melihat kedatangannya, mereka tidak 


berdiri menghormatinya, karena mereka tahu bahwa Rasulullah tidak 
suka diperlakukan demikian.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (no. 946), 
Tirmidzi (2/125), ath-Thahawi (dalam Musykilu al-Atsar (2/39)), Ahmad (3/ 
132), dan Abu Yala (dalam Musnad-nya (no. 183/21). Redaksi hadis ini adalah 
redaksinya Abu Ya'la dari beberapajalur, salah satunya dari Hammad ibn 
Salamah dari Humaid dari Anas. 


Menurut Tirmidzi, “Hadis tersebut hasan sahih gharib dari jalur ini. 
Menurut penulis, hadis ini ber-sanad sahih sesuai ketentuan Muslim. 


Ini merupakan salah satu hadis yang menguatkan pesan hadis 
sebelumnya: tidak dibolehkannya berdiri untuk menghormati orang lain. 
Sebab, seandainya itu merupakan cara penghormatan yang disyariatkan, 
tentu Nabi s.a.w. tidak menolak penghormatan para sahabat dengan cara 
sepertiitu. Padahal, Nabi adalah orang yang paling berhak dihormati semua 
orang, dan sahabat adalah segolongan umat manusia yang paling mengerti 
akan hak beliau. 
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Lebih dari itu, Nabi s.a.w. telah menampakkan ketidaksukaannya pada 
kebiasaan berdiri yang dilakukan oleh para sahabat untuk menghormatinya. 
Itu sebabnya, sebagai seorang muslim, kita--terutama yang berilmu dan 
berkedudukan tinggi--harus menolak cara penghormatan seperti itu, sebagai 
sebuah peneladanan terhadap (igtida”) Nabi s.a.w. untuk diri sendiri maupun 
sebagai bentuk pengenalan visi kita terhadap orang lain. Berdasarkan sabda 
Nabi s.a.w., 


E S a - Ira Na 2 -f A 
A YI 3 SIA API 


“Belumlah (sempurna) keimanan seseorang di antara kalian, sampai 
dia mencintai kebaikan yang dilakukan saudaranya seperti dia mencintai 
kebaikan itu ada pada dirinya.” 


Maka tidak seorang pun boleh berdiri untuk menghormatinya, dan dia 
tidak akan pernah berdiri untuk memberi hormat kepada orang lain. Bahkan 
terhadap umatnya, kebencian terhadap tradisi berdiri ini harus lebih 
ditekankan. Hal ini dapat kita pahami, karena jika Nabi kemudian tidak 
menolaknya, tentu itu akan membiasakan kepada umatnya cara 
pengormatan seperti ini. Selanjutnya, pembiasaan itu akan membuat mereka 
menyukai cara penghormatan seperti itu, dan kemudian merupakan pintu 
masuk mereka ke neraka. Namun Rasulullah s.a.w. tidak demikian. Beliau 
terjaga dari kemaksiatan apa pun. Jadi, oleh karena Nabi tidak menyukai 
berdirinya para sahabat untuk menghormatinya, maka jelaslah bahwa 
ketidaksukaan seorang muslim terhadap hal tersebut-adalah lebih utama. 


si EAS ve, NA ora 5 rp 2 á rg 
PEP Aa o Al OA 
H af KE MI 
ba OS AAN 
359. “Pada saat perang Khaibar, Nabi s.a.w. melarang (makan) daging- 


daging keledai piaraan, dan beliau mengizinkan (memakan) daging- 
daging kuda.” 


Hadis ini dari Jabir ibn Abdullah, dan memiliki beberapa sanad: 
Pertama: Dari Muhammad ibn Ali 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (4/16), Muslim (6/66), Abu Dawud (no. 
3788), Nasa'i (2/199), Tirmidzi (1/331), ad-Darimi (2/87), ath-Thahawi (2/ 
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318), Baihagi (9/325) dan Ahmad (3/361 dan 385) melalui beberapa sanad, 
yaitu dari Hammad ibn Zaid dari “Amr ibn Dinar dari Muhammad ibn Ali. 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutâbi’ riwayat Sufyan ibn 
“Uyainah dari “Amr ibn Dinar dari Jabir. Dalam sanad tersebut dia 
menggugurkan Muhammad ibn Ali. Dan redaksinya adalah: 


ME aa ard got aa DARA AN PAN Padi CP NG eri 

PP f us JA ap Para o AI dg Kab! 

FP 

“Rasulullah s.a.w. menyuguhi kami daging kuda, dan melarang kami 
(memakan) daging keledai (piaraan).” 

Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i, ath-Thahawi dan Tirmidzi (1/331). Nasa'i 

menegaskan: 

“Hadis ini hasan sahih (dari segi sanadnya). Selain Sufyan ibn Uyainah, 

banyak lagi yang meriwayatkan dari “Amr ibn Dinar dari Jabir. Sedangkan 

Hammad ibn Zaid meriwayatkannya dari Amr ibn Dinar dari Muhammad 


ibn Ali dari Jabir. Dan riwayat yang paling sahih adalah riwayat Ibnu 
“Uyainah, sebab dia lebih kuat hafalannya daripada Hammad ibn Zaid.” 


Dalam al-Fath (9/559) al-Hafizh menjelaskan, “Menurut saya, Bukhari 
dan Muslim meringkas takhrij sanad Hammad ibn Zaid, satu hal yang juga 
dilakukan oleh Ibnu Juraij dari Amr. Kemudian juga mencantumkan satu 
nama antara “Amr dan Jabir, namun tidak jelas namanya. Hadis tersebut 
ditakhrtj oleh Abu Dawud. 


Kedua: Dari Abu Zubair, bahwa dia mendengar Jabir ibn Abdullah 

berkata: 
sa pE 2 ó ar aort La” 7 PPA Le P Ai 
BAYI a GP a 


“Pada saat perang Khaibar, kami makan (daging) kuda dan keledai- 
keledai liar, dan Rasulullah melarang kami (makan) keledai. piaraan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim, Abu Dawud (no. 3789), Nasa'i, Ibnu 
Majah (no. 3191), ath-Thahawi, Baihaqi dan Ahmad (3/356 dan 362) melalui 
beberapa sanad. Yaitu dari Abu Zubair. Redaksi Nasa'i seperti redaksi hadis 
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Ibnu Uyainah di atas, dengan menambahkan kata: “zaman Khaibar” (pada 
saat perang Khaibar). 


Sedangkan redaksi hadis Abu Dawud dan Ahmad: 


“Pada perang Khaibar, kami menyembelih kuda, bighal dan keledai. 
Kemudian Nabi s.a.w. melarang kami (makan daging) bighal dan keledai, 
dan tidak dengan (makan daging) kuda.” 


penga dari D yang mengatakan, 


“Pada masa Rasulullah, kami pernah makan daging kuda.” 

Dalam riwayat lain, hadis tersebut ditambahkan redaksinya: 
“Kemudian saya memastikan, “Bagaimana dengan daging bighal? 
Beliau menjawab, Jangan.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Nasa'i, dengan redaksinya sendiri. Juga 
ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 3197) berikut tambahan redaksinya, ath- 
Thahawi (2/318 dan 322) dan Baihagi. 


Penulis tegaskan, hadis tersebut sahih dari segi sanadnya. 


Hadis tersebut juga memiliki syahid yang diriwayatkan oleh Asma' 
binti Abubakar, yang mengatakan, 


“Pada masa Rasulullah kami pernah menyembelih kuda; tapi baru 
kemudian kami memakannya (ketika sudah menetap di Madinah).” 


- Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari, Muslim, ad-Darimi, Baihaqi dan Ahmad 
(6/345, 346 dan 353). Adapun tambahan redaksinya adalah redaksi riwayat 
ad-Darimi, sedangkan periwayatannya adalah periwayatan Bukhari. 


Dalam hadis tersebut terkandung hukum diperbolehkannya makan 
daging kuda. Demikian pendapat keempat mazhab, kecuali Abu Hanifah. 
Dia mengharamkan makan daging kuda. Pendapat ini berbeda dengan kedua 
muridnya. Kedua muridnya sependapat dengan mayoritas ulama figh. 
Berdasarkan hadis sahih ini, pendapat merekalah yang benar. Oleh sebab 
itu, al-Imam Abul Ja'far ath-Thahawi memilihnya. Dia menjelaskan bahwa 
hujjah Abu Hanifah adalah hadis Khalid ibn al-Walid secara marfi'. 
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oz 0. o 3. 03 -7 
ag JI JE a JST J Y 
“Tidak dibolehkan makan daging kuda, bighal, dan himar.” 


Hadis ini munkar dan dha'if dari segi sanadnya, tidak dapat dijadikan 
hujjah, jika tidak ada kontradiksi dengan hadis yang lebih kuat darinya. 
Namun permasalahannya kedua hadis ini bertentangan. Hadis ini telah saya 
jelaskan kedha'ifan berikut sebab-sebabnya dalam as-Silsilah adh-Dha'ifah 
(no. 1149). 


2 ak ANA A aa: Za AE A E FA PE E 
BAN TEET MI 1 Opo siyal eS aan DA 
AR y o ar “o, PAN E E AAS E, E E E E T E E 
Yg EA WP TI pera DS Syal ad GNG é 
360. “Sungguh akan datang kepada kalian penguasa yang bersahabat dengan 
orang-orang yang jahat dan suka mengakhirkan shalat. Barangsiapa 
menemukan orang seperti ini di antara mereka, maka jangnalah ia 
menjadi pemimpin, polisi, petugas penarik pajak, dan bendaharawan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (no. 1558), yang 
mengatakan, “Telah bercerita kepada kami Ahmad ibn Ali al-Mutsanna, telah 
bercerita kepada kami Ishaq ibn Ibrahim al-Marwazi, telah bercerita kepada kami 
Jarir ibn Abdul Hamid dari Ragabah ibn Musgalah dari Ja'far ibn Iyas dari 
Abdurrahman ibn Abdullah ibn Mas'ud dari Abu Sa'id dan Abu Hurairah, mereka 
memberitahukan, Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya adalah 
perawi asy-Syaikhani yang tsigah kecuali Abdurrahman ibn Abdullah ibn 
Mas'ud. Dia hanya tsigah. Al-Hafizh Ahmad ibn Ali ibn Mutsanna (Al-Hafizh 
Abu Ya'la al-Moushuli)juga tsigah. Dia mentakhrij-nya dalam kitab Musnad- 
nya. Dalam al-Majma' (5/240) al-Haitsami berkomentar: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Semua perawinya adalah perawi yang sahih, 
kecuali Abdurrahman ibn Mas'ud, dia seorang perawi yang tsigah.” 


Dan lagi, hadis di atas memiliki sanad lain dari Abu Hurairah sendiri. 


Hadis di atas ditakhrij oleh Thabrani (dalam al-Mu'jam ash-Shaghir 
hal. 117)) dan al-Khathib (dalam Tarikh Baghdad) dari Dawud ibn Sulaiman 
al-Khurasani: “Telah bercerita kepada kami Abdullah ibn al-Mubarak dari 
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Sa'id ibn Abu Arubah dari @atadah dari Sa'id in al-Musayyab. Thabrani 
berkomentar, “Dawud ibn Sulaiman menyendiri dalam meriwayatkan hadis. 
Dia seorang syaikh yang lâ ba'sa bih--setara dengan hasan)” 


Ini penting, karena al-Khurasani yang oleh Thabrani dikategorikan 
sebagai perawi tsigah, tidak pernah disinggung dalam sejumlah kitab tentang 
perawi hadis, seperti al-Mizan, al-Lisan dan lainnya. Dalam kitab-kitab 
tersebut hanya disebutkan al-Azdi yang menilainya... sangat dha'if.” 


Sedang semua perawi lainnya adalah perawi-perawi tsigah, menurut 
Kitab yang Enam. Karena itu, hadis ini, menurut pandangan saya, dapat 
difungsikan sebagai syahid. Wallahu a'lam. 


fo Lor 3 r r ena A o r 
PN oa di 3 EA aa PA HA Ol Jan Dip YAN 
Eat 
361. “Segera akan ada orang yang merasa bahwa dia jatuh dari edan 
tidak lagi mempedulikan urusan orang lain sedikit pun.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (4/91) melalui sanad Ashim ibn 
Bahdalah dari Yazid ibn Syarik, bahwa adh-Dhahhak ibn Qais diutus untuk 
mengirimkan pakaian kepada Marwan ibn al-Hakam. Lalu Marwan bertanya 
kepada penjaga pintu: “Lihatlah, siapa yang ada di pintu itu?” 


Penjag pintu itu menjawab: “Abu Hurairah.” 


Lalu Marwan ibn al-Hakam mengizinkannya masuk seraya berkata: 
“Ya Abu Hurairah, ceritakan kepada kami sebuah hadis yang kamu dengar 
dari Rasulullah s.a.w.” 


Abu Hurairah memberitahukan: “Saya telah mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hakim menegaskan bahwa hadis ini sahih dari segi sanadnya. Hal 
yang sama juga dikatakan oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Sesungguhnya hadis di atas hanyalah hasan. Karena 
tentang hafalan Ashim masih diperdebatkan. Hal ini juga disinggung oleh adz- 
Dzahabi sendiri di saat menulis biografinya dalam al-Mizan. Disebutkan pula 
beberapa komentar para ulama. Kemudian adz-Dzahabi berkata: “hasan hadisnya.” 


Sa h P 
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SIKAP KHALIFAH TERHADAP BAITUL 
MAL 
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362. “Yang dibolehkan bagi khalifah (dari baitul mal) hanyalah dua mangkok: 
satu mangkok yang dia makan bersama keluarganya, dan satu mangkok 
(lagi) yang dia berikan (kepada orang lain).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya (dalam al-Wara' (2/168)): 
“Telah bercerita kepada kami al-Mundir al-Hizami, yang mengatakan, telah 
bercerita kepada kami Abdullah ibn Wahab dari Ibnu Lahi'ah dari Abdullah 
ibn Hubairah dari Abdullah ibn Zurair al-Ghafigi, yang mengatakan, 


Kami pernah berkunjung ke rumah Ali ibn Abu Thalib pada hari raya 
kurban. Ia menjamu kami dengan daging kecil-kecil. Kami berkata, Wahai 
Amirul Mukminin, tidak bisakah engkau jamu kami dengan (daging) angsa, 
makanan lain, dan kebaikan yang lebih banyak? Amirul Mukminin 
menjawab, Wahai Ibnu Zurair, sesungguhnya saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Ahmad (1/78). Kemudian darinya 
Ibnu ‘Asakir (12/188/1) meriwayatkan melalui dua sanad dari Ibnu Lahi'ah. 
Ibnu ‘Asakir juga meriwayatkannya dari Harmalah dari Ibnu Wahab secara 
mauqûf dari ucapan Ali. 


Menurut penulis, hadis ini sahih sanadnya. Semua perawinya tsigah. 
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Hanya saja Ibnu Lahi''ah masih diragukan riwayatnya, karena buruk 
hafalannya, bila yang meriwayatkan darinya selain salah satu dari sekian 
perawi yang bernama Abdullah. Demikian penjelasan sebagian ulama Salaf. 
Sedang hadis ini (sebagaimana Anda lihat) dari riwayat Abdullah ibn Wahab. 


Hadis ini dikomentari oleh al-Haitsami (dalam al-Majma' az-Zaw@'id (5/ 
2311). 
Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Ahmad. Dalam sanadnya 


disebutkan Ibnu Lahi'ah. Dan hadisnya adalah hasan, namun masih 
mengandung kedha'ifan. 


Menurut penulis: Pendapat yang benar, hadis Ibnu Lahi'ah dha'if, jika 
diriwayatkan dari selain sejumlah orang yang bernama Abdullah. Dan sahih, 
jika dalam silsilah perawinya terdapat salah satu nama Abdullah, 
sebagaimana telah disinggung. 


Dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkomentar, “Dia perawi yang shadag, 
namun pernah melakukan kesalahan setelah dokumen-dokumen hadisnya 
terbakar. Adalah riwayat Ibnul Mubarak dan Ibnu Wahab yang lebih ‘âdil 
daripada riwayat-riwayat yang lain. Dalam kitab Muslim riwayatnya dimuat 
bergandengan (magrun) dengan perawi lain. 


A 5 Mar A A Pd aa j A A mE 
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363. “Ada empat orang yang dimurkai oleh Allah: Pedagang yang suka 


bersumpah serapah, orang miskin yang congkak, kakek-kakek yang 
berzina, dan penguasa yang zhalim.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (1/359) dan Ibnu Hibban (no. 1098) melalui 
sanad Hammad ibn Salamah dari Ubaidillah ibn Umar dari Sa'id al-Magburi 
dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda, (lalu disebutkan hadis 
diatas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih sesuai syarat Muslim. 
PE Mara Da MPA PIA - - ran er NI ve 
Pra in AIA 
364. “Tipe) orang yang menjual akhiratnya dengan dunianya. Nabi 
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menjelaskan tentang orang yang menjual dengan menyebutkan harga, 
dan bersumpah bahwa ia tidak pernah menjual dengan harga tersebut.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 1099): “Telah bercerita kepada 
kami Abdullah ibn Shaleh al-Bukhari (di Baghdad), telah bercerita kepada 
kami Ya'gub Ibnu Humaid ibn Kasib, telah bercerita kepada kami Ibnu 
Fudaik dari Rabi'ah ibn Abdullah ibn al-Hudair dari Ibnu Sa'id, yang 
mengatakan, 
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SPA JB kg IE a Sa IS ISI GEN 
“Seorang Arab pedalaman berjalan menuntun seekor kambing. 
Kemudian saya menawar kambing itu, Apakah (kambing) itu akan engkau 
jual dengan tiga dirham? Dia menjawab, “Tidak, demi Allah.’ Tetapi 
kemudian dia menjualnya (dengan harga itu). Kejadian itu saya laporkan 


kepada Rasulullah s.a.w. dan beliau bersabda: (lalu disebutkannya hadis di 
atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah (termasuk perawi yang tercatat dalam at-Tahdzib), kecuali Abdullah 
ibn Shaleh al-Bukhari. Dia hanya tsigah. Adapun biografinya diulas dalam 
Tarikh Baghdad (9/481). 
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ETIKA KHUTBAH JUM'AT 
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365. “Datangilah dzikir (shalat jum'ah), dan dekatlah dengan imam. Karena 
orang yang selalu menjauh (dari dzikir dan imam) akan diakhirkan 
gilirannya masuk surga, meski ia berhak memasukinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 1198), Hakim (1/289), yang 
kemudian dari mereka Baihagi (3/238) dan Ahmad (5/11) meriwayatkannya 
melalui sanad Mw'adz ibn Hisyam, yang mengatakan, “Saya hanya 
menemukan catatan (tulisan tangan) ayah dan belum pernah mendengar 
darinya.” 


Sementara Qatadah memberitakan: “Dari Yahya ibn Malik dari 
Samurah ibn Jundub, bahwa Nabi s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkan hadis 
di atas).” Hakim berkomentar, “Hadis ini sahih sesuai kriteria Muslim.” 


Dan, disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Demikianlah mereka berkata. Sementara Yahya ibn Malik ini, tidak 
pernah disebutkan oleh semua yang menyusun kitab tentang perawi dalam 
Kitab yang Enam. Dia tidak disebutkan dalam at-Tahdzib, at-Tagrib ataupun 
at-Tadzhib. 


Namun mengenai biografinya, oleh Ibnu Abi Hatim ditulis dalam 
kitabnya (4/190/2). Disebutkan: “Yahya ibn Malik (Abu Ayyub al-Azdi al- 
'Ataki al-Basri al-Maraghi) termasuk warga salah satu kabilah Arab. Dia 
meriwayatkan hadis tersebut dari Abdullah ibn Umar, Abu Hurairah, Ibnu 
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Abbas, Samurah ibn Jundub dan Juwairiyah. Ia meninggal pada masa 
pemerintahan al-Hajjaj ibn Yusuf. Kemudian Yahya, @atadah, Abu Imaran 
al-Juni dan Abu al-Washil Abdul Hamid ibn Washil meriwayatkan darinya.” 
Namun tidak disebutkan kelemahan ataupun kelebihannya. 


Sedangkan Ibnu Hibban menyinggungnya dalam ats-Tsigit (1/256): 
“Yahya ibn Malik termasuk penduduk Bashrah. Dia meriwayatkannya dari 
Abdullah ibn Umar yang kemudian diriwayatkan oleh Qatadah. Abu Ayyub 
(Yahya ibn Malik) meninggal pada masa pemerintahan al-Hajjaj ibn Yusuf.” 


Penulis tegaskan, insya Allah hadisnya menduduki martabat hasan, 
karena ia seorang tabiin, di samping juga diriwayatkan oleh segolongan perawi 
tsigah, disertai tashih (pernyataan sahih) oleh Hakim dan adz-Dzahabi. 
Wallahu a'lam. 

Akan tetapi, hadis tersebut berbeda dengan redaksi hadis yang 
diriwayatkan oleh Hakam ibn Abdul Malik, ia berkata: “Dari Qatadah dari 
al-Hasan dari Samurah.” 

Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (5/10) dan Thabrani dalam al- 
Mu'jam ash-Shaghir (hal 70), yang mengatakan, “Yang meriwayatkan hadis 
tersebut dari Qatadah hanyalah al-Hakam.” 

Menurut penulis: Dia adalah perawi yang dha'if. Demikian pula 
komentar al-Haitsami (2/177). Dalam at-Targhib (1/255), al-Mundziri 
menyinggung kedha'ifan hadisnya dan menisbatkannya kepada Thabrani 
dan al-Ashbahani. Al-Mundziri dan al-Haitsami luput bahwa hadis tersebut 
ternyata ada dalam al-Musnad, bahkan juga disebutkan dalam as-Sunan 
dan al-Mustadrak. Kejadian ini membuktikan kebenaran ucapan yang populer 
bahwa “... banyak orang terdahulu yang meninggalkan untuk yang 
kemudian.” 


Catatan : 


Redaksi hadis riwayat al-Hakam: 
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“.. seseorang telah terdaftar sebagai penghuni surga, namun ia selalu 
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mengakhirkan datangnya ke Jum'atan, maka ia pun akan diakhirkan 
gilirannya masuk surga, meski sebenarnya ia penghuni surga.” 


Hadis ini berbeda dengan redaksi hadis yang diriwayatkan oleh Hisyam, 
seperti yang telah dijelaskan di atas. Dania munkar, karena bertentangan 
(dengan riwayat terdahulu). Wallahu a'lam. 
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366. “Para pedagang itu adalah orang-orang yang keji.” Ada seseorang 
bertanya, “Wahai Rasulullah, bukankah Allah telah menghalalkan jual 
beli?” Nabi menjawab, “Benar. Tetapi mereka berkata lalu berdusta, 
bersumpah (palsu) lalu berdosa.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Ahmad (3/428), ath-Thabari (dalam Tahdzib 
al-Atsar (1/43/99)), ath-Thahawi (dalam al-Musykil [3/12]), Hakim (2/6-7) dari 
Hisyam ad-Dastiwa'i dari Yahya dari Abu Katsir, yang mengatakan, “Telah 
bercerita kepadaku Abu Rasyid al-Hubrani, ia mendengar Abdurrahman ibn 
Syibl mengatakan, “Dia menyebutkan secara marfa.” 


Hakim berkomentar: 


“Hadis itu sahih dari segi sanadnya. Hisyam ibn Abu Abdullah 
menyebutkan Yahya ibn Abu Katsir mendengar dari Abu Rasyid. Hisyam 
seorang perawi yang tsiqah lagi ma'min. Abban ibn Yazid al-Aththar 
memasukkan antara Abu Rasyid dan Yahya seorang perawi yang bernama 
Zaid ibn Salam. Hal yang sama juga disepakati oleh adz-Dzahabi. Demikian 
komentar mereka.” 


Setelah itu, hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim dan Ibnu ‘Asakir (7/ 
486/2) dari Abban. Ibnu “Asakir menjelaskan bahwa Yahya mendengar dari 
Zaid ibn Salam. 


Namun, semua berbeda dengan Ma'mar, sebab ia mengatakan, dari 
Yahya ibn Abu Katsir dari Zaid ibn Salam dari kakeknya yang menuturkan: 
“Mu'awiyah mengirimkan surat kepada Abdurrahman ibn asy-Syibl, Ajarkan 
kepada manusia hal-hal yang pernah engkau dengar dari Rasulullah s.a.w. 
Lalu dia mengumpulkan orang-orang seraya berkata: (redaksi hadisnya secara 
marf2”. Hadis ini diriwayatkan oleh Ibnu Asakir. 
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Kemudian Ma'mar juga meriwayatkannya melalui sanad Mw'awiyah 
ibn Salam dari saudaranya dari kakeknya Abu Salam dari Abu Rasyid dengan 
meringkas redaksinya. 


Mengenai hadis tersebut al-Mundziri (3/29) berkomentar: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad jayyid (bagus). Dan bagian keduanya 
mempunyai syahid yang akan dijelaskan pada hadis no. 994. 


ut 10 9. Ng ks | a SA PE] e ES 
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367. “Dalam sehari, seorang laki-laki akan mampu menyetubuhi seratus 
gadis. Tapi, nanti di surga.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bazzar (dalam Musnad-nya (3525; al- 
Kasysyaf]), Abu Nv’aim (dalam Shifat al-Jannah [169/1; Syaikhul Islam)), 
ath-Thabrani (dalam ash-Shaghir (2/121), al-Khathib (1/317), dan adh-Dhiya' 
(dalam Shifat al-Jannah (2/82)) melalui sanad Thabrani, dan ini ada dalam 
al-Mu'jam ash-Shaghir (1085, ar-Raudh an-Nadhirl, darinya pula al-Khathib 
(dalam at-Tarikh (1/371)) dari Husain ibn Ali al-Ja'fi, dari Zaidah, dari Hisyam 
ibn Hisan, dari Muhammad ibn Sirin, dari Abu Hurairah, yang mengatakan, 
“Seseorang bertanya, Wahai Rasulullah, apakah kami bisa menyetubuhi 
istri-istri kami di surga?” Nabi s.a.w. menjawab, (redaksi hadis di atas).” 


Thabrani menilai, “Al-Ja'fi (menyendiri) dalam meriwayatkannya.” 


Sementara al-Magdisi mengatakan, “Menurut pandangan saya, semua 
perawinya memenuhi ketentuan sahih.” 

Sedangkan menurut penulis, hadis di atas disetujui pula oleh Ibnu Katsir 
(4/292) dan memang seperti apa yang ia katakan, sanadnya sahih. Dan kami 
tidak menemukan satu pun ‘illat yang memberatkannya.” 

Penulis bahkan menemukan bahwa hadis ini memiliki syahid, yaitu 
hadis Ibnu “Abbas yang diriwayatkan secara marfû’. Hadis ini ditakhrij oleh 
al-Harbi dalam al-Gharib (5/52 cet. II) dan Abu Nw'aim dari Zaid ibn al- 
Hawari. Semua perawinya tsigah, hanya Zaid yang dha'if. 

o Bego 2... d- ae 
TIF du by GP Bi ad! -PA 
368. “Seorang ibu lebih berhak atas anaknya selama (si ibu) belum menikah 


(lagi). » 
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Hadis ini ditakhrij oleh Daruguthni dalam Sunan-nya (no. 418) melalui 
sanad al-Mutsanna ibn ash-Shabah dari “Amr ibn Syw'aib dari ayahnya dari 
kakeknya, bahwa seorang wanita bertengkar dengan suaminya dan 
memperebutkan anaknya, lalu Nabi s.a.w. bersabda: (redaksi hadis di atas). 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abdurrazag dalam al-Mushannaf, yang 
mengabarkan, “Telah bercerita kepada kami al-Mutsanna ibn ash-Shabah.” 
Sedangkan Ishag ibn Rahawaih meriwayatkannya dalam al-Musnad dari 
Abdurrazag. Demikian keterangan dalam Nashbu ar-Rayah (3/265). 


Dalam at-Talkhish (4/11) al-Hafizh berkomentar: “Al-Mutsanna ibn ash- 
Shabah adalah seorang perawi yang dha'if. Hadis tersebut dikuatkan oleh 
hadis yang diriwayatkan oleh Abdurrazag dari ats-Tsauri dari Ashim dari 
‘Ikrimah yang menceritakan: 


“Istri Umar mengadukan kepada Abubakar bahwa Umar telah 
mentalaknya. Kata Abubakar (kepada Umar), Dia lebih halus, luwes, penuh 
cinta dan besar kasih sayangnya. Dia lebih berhak mengasuh anaknya selama 
ia belum menikah (lagi).” 


Menurut penulis: Hadis ini, di samping mauqûf , juga mursal. Melalui 
sanad lain hadis ini diriwayatkan secara mursal. Seperti disebutkan dalam 
al-Muwaththa' dan al-Mushannaf karya Ibnu Abi Syaibah. Dalam riwayat 
lain, hadis ini ber-sanad dha'if dan mungathi'. Semuanya saya takhrij dalam 
Irwa' al-Ghalil (no. 2250). 


Menurut penulis, penguatan hadis ini dengan riwayat maugff di atas 
tidaklah kuat. Dalam kasus ini, yang terbaik adalah riwayat al-Mutsanna 
karena dikuatkan oleh banyak hadis mutabi'. Di antara perawi-perawi mutabi' 
yang menguatkan riwayat al-Mutsanna adalah hadis riwayat Ibnu Juraij 
dalam kitabnya Ahmad (2/182). Demikian juga menurut Daruguthni dan al- 
Auza'i sebagaimana disebutkan oleh Abu Dawud (no. 2276) dan Hakim (2/ 
207). Keduanya dari “Amr ibn Syu'aib dari ayahnya dari kakeknya, Abdullah 
ibn “Amr, dengan redaksi yang lebih sempurna. Adapun redaksi hadisnya: 
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“Seorang wanita berkata: Wahai Rasulullah, bagi anakku, perutku ini 
adalah bejana, puting susuku adalah minuman, dan pangkuanku adalah 
tempat tinggal. Namun ayahnya menalakku dan hendak memisah- 
kannya dariku.’ Bersabda kepadanya Rasulullah s.a.w., Engkau lebih 
berhak atasnya selama engkau belum menikah (lagi).” 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” 
Penilaian ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: “Hadis tersebut hanyalah hasan. Karena berbeda 
kema'rafannya (kejelasannya) tentang sanad “Amr ibn Syu'aib dari ayahnya 
dari kakeknya. 


Dalam Zâd al-Ma'cd fi Hadyi Khair al-Ibad, pentahgignya menegaskan: 


“Terhadap hadis ini kalangan muhadditsin membutuhkan keberadaan 
“Amr ibn Syu'aib. Dan mereka harus berhujjah dengannya di sini, karenaia 
adalah kunci hadis ini. Tidak ada satu hadis pun yang menjelaskan tentang 
gugurnya pemeliharaan seorang ibu karena menikah lagi, selain hadis ini. 
Dan pendapat inilah yang dipegang oleh keempat imam mazhab dan imam 
yang lain. Dan telah dijelaskan pula, bahwa yang dimaksud jadd (kakek) 
dalam sanad tersebut adalah Abdullah ibn “Amr. Sehingga, orang yang 
berpendapat bahwa Muhammad adalah ayah Syw'aib, salah, yang kemudian 
membuat hadis tersebut mursal. Namun kenyataan bahwa Syu'aib 
mendengar dari kakeknya, Abdullah ibn “Amr, benar. Sehingga, pendapat 
orang yang mengatakan bahwa hadis itu mungathi', salah. Bukhari 
menjadikan hadis tersebut sebagai hujjah, dan dia menyatakannya sebagai 
hadis sahih. Penilaiannya, “Al-Humaidi, Ahmad, Ishag dan Ali ibn Abdillah 
menjadikah hadis tersebut sebagai hujjah. Lalu siapakah setelah mereka?” 
Berkatalah Ishaq ibn Rahawaih: “Menurut kami, mungkin Ayyub, dari Nafi 
dari Ibnu Umar. Dalam Ulamu al-Hadits, Hakim menyinggung kesepakatan 
ulama tentang kesahihan hadisnya.” 


Adapun mengenai perkataan sang ibu “Baginya, perutku merupakan 
bejana ...” merupakan pembelaannya karena mempunyai kelebihan-kelebihan 
itu. Dan ini tidak dimiliki oleh seorang ayah. Sehingga ketika meminta fatwa 
dan penyelesaian dalam percekcokan, sang ibu mengemukakan kelebihannya 
itu. Dalam hadis ini terdapat dalil akan adanya makna dan illat, berikut 
ketentuan posisi ibu dalam hukum: sesuatu yang selalu ada dalam fitrah 
normal, termasuk fitrah kaum wanita. 


Silsilah Hadis Sahih: II | 235 


Kelebihan yang dikemukakan oleh wanita itu sebagai alasan untuk 
mendapatkan hak pemeliharaan anaknya, telah ditetapkan oleh Nabi dan 
disusun sesuai prioritasnya. Kalau ternyata penyusunan itu tidak benar, 
tentu Nabi telah membiarkannya, bahkan pengumpamaan dari ketiga anggota 
tubuh ibu itu merupakan bukti akan adanya hubungan yang kuat, dan itulah 
alasan Nabi menjelaskan hal ini.” 


Ia menambahkan, 


“Hadis ini menjadi bukti bahwa ketika kedua orang tua bercerai dan 
dari perkawinannya menghasilkan keturunan, maka ibunya lah yang lebih 
berhak atas pengasuhannya selama tidak ada alasan yang memberatkan 
prioritasnya atau si anak diberi penjelasan agar bisa memilih. Ini sesuatu 
yang tidak boleh dipertentangkan. Karena masalah pengasuhan ini juga 
pernah terjadi pada diri Umar ibn Khaththab ....” 


Kalimat “.. selama tidak ada alasan yang memberatkan prioritasnya 
...” memberikan ketentuan bahwa si ibu haruslah seorang muslimah dan 
taat. Karena seorang pengasuh, biasanya, akan mendidik anak asuhnya 
berdasarkan agama yang dianutnya dan ditanamkannya nilai-nilai 
agamanya itu, yang kemudian setelah si anak dewasa akan susah keluar 
dari pengaruh agama itu, karena telah diubah dari fitrah yang telah 
diciptakan Allah. Sulit sekali mengembalikannya ke fitrahnya semula. Kata 
Nabi s.a.w.: 
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“Setiap bayi dilahirkan dalam keadan suci. Lalu kedua orang tuanya 


lah yang menjadikannya Yahudi, Nasrani dan Majusi.” 


Sangat mungkin seorang pengasuh menjadikan si anak muslim sebagai 
Yahudi ataupun Nasrani. 


Masih menurut Ibnul Qayyim. Kalimat “... atau si anak diberi penjelasan 
agar bisa memilih ...”menjelaskan bahwa jika si anak telah balig maka ia 
berhak atas pilihannya. Namun, ini di luar pembahasan hadis dimaksud. 
Karena Abu Hurairah dengan jelas meriwayatkan, 
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“Nabi s.a.w. memberikan kebebasan kepada si anak untuk memilih 
antara ayah atau ibunya.” 


Hadis ini sahih, berdasarkan penjelasan penulis dalam al-Irw&' (no. 
2254). 


Untuk lebih jelasnya tentang masalah ini, penulis persilahkan untuk 
membaca Zid al-Ma'ad. 
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369. “Terhadap sesama muslim tidak boleh saling merugikan, karena 
keduanya saudara yang (harus) saling membantu. Allah Azza wa Jalla 
tidak akan menerima amal seorang musyrik (kecuali) setelah ia masuk 


Islam, atau meninggalkan kelompoknya yang musyrik untuk bergabung 
dengan orang-orang muslim.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (91/358) melalui sanad Bahz ibn Hakim 
dari ayahnya dari kakeknya, yang menceritakan, 


“Saya pernah bertanya, Wahai Nabi Allah, dulu, sampaipun harus 
disuruh bersumpah lebih dari jumlah ini- menunjukkan jari-jari tangannya- 
-aku hanya akan datang menemuimu, bukan karena agamamu. Dulu, aku 
seorang yang tidak bisa berpikir sama sekali, kecuali setelah apa yang 
diajarkan Allah dan Rasul-Nya. Sekarang, aku memohon kepadamu dengan 
nama Allah, apa yang engkau sampaikan dari Tuhanmu kepada kami? Nabi 
menjawab, Aku menyampaikan Islam.” Aku bertanya lagi, “Apa tanda-tanda 
Islam itu” Nabi menjawab, “Ketika engkau mengatakan dengan sepenuh 
hati ‘Aku serahkan jiwaku kepada Allab’, menjauh dari orang-orang musrik, 
mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, dan bahwa terhadap sesama muslim 
itu terlarang ....” Dan ditakhrij pula oleh Ahmad (5/5). 


Hadis ini ber-sanad hasan. Sedangkan Hakim (4/600) menyatakan sahih, 
kesimpulan yang juga dikemukakan oleh adz-Dzahabi. 


| 
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370. “Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikan hatinya, dan jagalah 
kemaluannya.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Ahmad (5/256-257) dan Thabrani (dalam 
al-Mu'jam al-Kabir (7679| dan dalam asy-Syamiyyin (10661), dari beberapa 
jalan Huraiz: “Telah bercerita kepada kami Salim ibn Amir dari Abu 
Umamah, yang mengatakan, 


“Seorang pemuda belia datang menemui Nabi s.a.w. dan berkata, Wahai 
Rasulullah, izinkan aku berzina. 


Para sahabat menemuinya dan melarangnya. Kemudian berkata, 
“Jangan begitu, jangan begitu! 


Nabi kemudian mengatakan, “Dekatkan ia (kepadaku). Pemuda itu 
pun segera mendekat kepada Nabi dan duduk. Nabi bertanya, “Apakah 
engkau rela jika itu menimpa ibumu? Pemuda itu menjawab tegas, Tidak 
lah. Aku berani dijadikan tebusanmu.' Dan para sahabat pun tidak rela 
perbuatan itu menimpa ibu mereka. 


Nabi s.a.w. bertanya lagi, “Apakah engkau rela jika perbuatan itu 
menimpa saudara perempuanmu?” 


Pemuda menjawab tegas, Tidak lah. Aku berani dijadikan tebusanmu. 
Dan para sahabatjuga tidak rela perbuatan itu menimpa saudara-saudara 
perempuan mereka. 


Nabi bertanya lagi, “Relakah engkau jika itu menimpa bibimu? 


Pemuda itu sekali lagi menjawab tegas, “Tidak! Aku berani dijadikan 
tebusanmu.' Dan para sahabat juga tidak rela jika itu menimpa bibi-bibi 
mereka. 


Nabi s.a.w. bertanya lagi, “Relakah engkau jika itu menimpa bibimu 
yang lain?” 
Pemuda itu menjawab, Tidak! Aku berani dijadikan tebusan.’ Dan para 


sahabat juga tidak rela itu menimpa bibi mereka. 


Lalu Nabi meletakkan tangannya di atas (kepala) pemuda itu seraya 
bersabda (berdoa): Ya Allah, ampunilah dosanya, sucikan hatinya, dan jagalah 
kemaluannya.’ Setelah peristiwa itu, pemuda tadi tidak pernah berpaling ke 
hal yang keji. 
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Hadis ini ber-sanad sahih dan semua perawinya adalah perawi tsigah 
hadis sahih. Al-Haitsami berkata dalam al-Majma' (1/129), “Semua perawinya 
adalah perawi kitab Shahih.” 
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371. “Kepada orang munafik jangan pernah menyebut, Tuan kami’, karena 


jika benar dia menjadi tuan kalian, maka sama artinya kalian telah 
membuat murka Tuhan kalian.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/311), Bukhari (dalam al-Adab al- 
Mufrad Ino. 1121), Baihaqi (dalam asy-Syu'ab (2/58/21), dan Nw'aim ibn 
Hammad (dalam Zaw@'id az-Zuhd Ino. 1861) dari Mu'adz ibn Hisyam: “Telah 
bercerita kepada kami ayahku dari Qatadah dari Abdullah ibn Buraidah 
dari ayahnya secara marfû’.” 

Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai dengan syarat asy-Syaikhani. 
Berkata al-Mundziri (4/21): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dan Nasa'i dengan sanad yang sahih.” 

Penulis tidak menemukannya dalam riwayat Nasa'i. Sementara dalam 
adz-Dzakha'ir (1/122), an-Nablusi tidak menyinggungnya. Sebenarnya, hadis 
tersebut ada dalam as-Sunan al-Kubra. 


Kemudian juga diriwayatkan oleh Ugbah ibn Abdulah al-Asham dari 
Abdullah ibn Buraidah dengan redaksi : 


Jia S3 Hb An GR YAN JI 


“Apabila seseorang memanggil orang munafik, Hai tuan), maka sungguh 
dia telah membuat murka Tuhannya Yang Maha Pemberi berkah lagi 
Mahaluhur.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Nw'aim di dalam Akhbaru Ashbahan (2/ 198), 
Hakim (4/311) dan al-Khathib (5/454). Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih 
dari segi sanadnya. Yang kemudian diiringi dengan komentar adz-Dzahabi, 
“Saya katakan, “Uqbah dha'if hadisnya.” 


Menurut penulis, hadis ini dikuatkan oleh perawi mutabi' yang 
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diriwayatkan oleh Qatadah. Demikian keterangan di atas. Jadi hadis tersebut 
adalah sahih. 
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372. “Berlindunglah kepada Allah akan (gerhana bulan) ini, karena jika hal 
itu terjadi maka bulan itu adalah malam ketika telah menjadi gelap.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Tirmidzi (2/241), ath-Thahawi (dalam al-Musykil 
(11/3101), Ibnu Sunni (dalam “Amal al-Yaum wa al-Lailah (no. 6241), Hakim 
(2/540-541), ath-Thayalisi (no. 1486) dan Ahmad (6/61, 206 dan 237) melalui 
beberapa sanad, yaitu dari Ibnu Abi Dzi'b dari pamannya (saudara ibu), al- 
Harits ibn Abdurrahman dari Abu Salamah dari Aisyah, Rasulullah s.a.w. 
memegang tangannya (Aisyah), lalu ditunjukkan ke arah bulan, seraya 
bersabda: (redaksi hadis di atas). 


Tirmidzi berkomentar, “Hadis ini hasan sahih.” 

Sementara Hakim: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” 

Penilaian tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. 

Menurut penulis: Semua perawinya tsigah dan dipakai asy-Syaikhani, 
kecuali al-Harits ibn Abdurrahman al-@uraisy al-Amiri. Dia seorang perawi 
yang shadiig. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. Dan secara bersamaan 
Ibnu Abi Dzi'b (Al-Mundziri ibn Abul Mundzir) meriwayatkannya. Sedangkan 
Ahmad meriwayatkan (6/215 dan 252) dari Abdul Malik ibn “Amr. 

Al-Mundzir ini diterima (magbul) hadisnya. Demikian keterangan dalam 
at-Tagrib. Sehingga, hadisnya pun sahih. 

Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Nasa'i dalam bab at-Tafsir dari 
as-Sunan al-Kubra. Sebagaimana diterangkan dalam Tafsirnya Ibnu Katsir 
(4/206). Sementara dalam al-Fath oleh al-Hafizh hadis tersebut dinilainya 


hasan. Dan saya tidak melihatnya dalam bab at-Tafsir dalam as-Sunan al- 
Kubra yang baru dicetak. 


Catatan: 


Dalam hadis tersebut terdapat petunjuk tentang dibolehkannya 
menunjuk bulan dengan tangan. Ini bertolak belakang dengan pendapat yang 
dikutip dari sebagian masyayikh, bahwa menunjuk bulan itu makruh, dan 
hadis ini menolaknya. 


240 | Silsilah Hadis Sahih: II 


373. 
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“Wanita pengasuhku berasal dari kabilah Bani Sa'ad ibn Bakar. (Suatu 
ketika) aku pergi bersama anak sebayaku dari Bani Sa'ad dengan 
kendaraan kami, tanpa bekal. Lalu aku meminta temanku itu, Wahai 
temanku, kembalilah kepada ibu untuk mengambil bekal kita.’ Dan 
kembalilah temanku itu, sementara aku menunggu di kendaraan. Tiba- 
tiba datanglah dua ekor burung putih, sejenis burung nasr. Tampak 
yang satu bertanya kepada burung yang lain, “Apakah dia orangnya? 
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Burung yang ditanya itu menjawab mantap, Ya.’ Dengan cepatnya, 
kedua burung itu menangkapku, meraih tubuhku, menelentangkannya, 
membentangkannya dan kemudian membelah perutku. Setelah itu, 
mengeluarkan hatiku dan membelahnya. Dari hatiku, mereka 
mengeluarkan dua gumpalan darah hitam. Pinta salah satu dari mereka 
kepada kawannya, “Ambilkan aku air salju.’ Dengan air itu ia kemudian 
membersihkan perutku. Kemudian meminta lagi, “Ambilkan air dingin. 
Dan ia mencuci hatiku. Setelah itu, ia mengatakan, “Ambilkan 
ketenangan.' Lalu ditaburkannya ketenangan itu dalam hatiku. 
Selanjutnya salah satu dari mereka berkata kepada kawannya, 
Jahitlah.' Dan kawannya pun menjahitnya dan menyetempelnya dengan 
stempel kenabian. Kemudian salah satu mereka berkata kepada 
kawannya, Letakkan ia dalam satu sisi timbangan, dan seribu umatnya 
dalam sisi yang lain.” Ketika menyaksikan sisi timbangan seribu or- 
ang itu menjadi lebih tinggi dariku, aku menjadi takut sebagian akan 
Jatuh menimpaku. Salah satu dari kedua makhluk yang menyeripai 
burung nasr itu berkata, Seandainya umatnya ditimbang dengannya 
maka akan lebih berat timbangannya.' Keduanya kemudian pergi dan 
meninggalkanku. Aku takut sekali. Aku langsung pergi menemui ibu 
(asuh)ku, mengabarkannya tentang makhluk yang aku jumpai. 
Mendengar itu, ia ketakutan jika kejadian itu menimpaku lagi, sambil 
berkata, ‘Akan aku mintakan perlindungan kepada Allah.’ Kemudian 
dia mempersiapkan untanya dan menaikanku ke atas kendaraan itu. 
Ia menghela untanya dari tempat duduknya di belakangku, menuju 
ibu kandungku. Katanya kepada ibuku, “Aku telah melaksanakan 
amanat dan tanggung jawabku', kemudian ia menceritakan tentang 
makhluk yang pernah aku temui itu. Tapi cerita itu tidak membuat 
ibuku takut. Bahkan menjawab, “Aku justru melihatnya ketika keluar 
dariku. Maksudku, cahaya yang menerangi seluruh istana di negeri 
Syam (Syiria).” 

Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi (1/8-9), Hakim (2/616-617) dan Ahmad 
(4/184) melalui sanad Bagiyyah ibn al-Walid: “Telah bercerita kepadaku 
Buhair ibn Sa'id dari Khalid ibn Ma' dan dari Utbah ibn Abd as-Sulami-- 
salah satu sahabat Rasulullah-, yang menceritakan kepada mereka. Bahwa 
Rasulullah s.a.w. pernah ditanya seseorang, “Bagaimana awal mulanya 
(pengangkatanmu sebagai Nabi), wahai Rasulullah?” Rasulullah s.a.w. 
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menjawab: (lalu disebutkannya hadis di atas). Adapun redaksi hadis adalah 
milik ad-Darimi. Kata Hakim, “Hadis di atas sahih sesuai syarat Muslim.” 


Komentar yang sama juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Tapi perlu ditinjau kembali. Karena Bagiyyah memiliki satu hadis 
mutabi' dalam kitabnya Muslim. Demikian kata al-Khazraji. Hadis ini Hasan 
dari segi sanadnya, dan Bagiyyah telah menjelaskan tahditsnya. Al-Haitsami 
menyebutkannya di dalam al-Majma' (8/222). Ia berkomentar: “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani, tapi mereka tidak menyebutkan 
matan (isi hadis) nya. Sanad Ahmad hasan. Sementara Abu Nw'aim juga 
meriwayatkannya dalam ad-Dal& 'il. Demikian keterangan dalam al-Bidaiyah 
(2/275). Hadis ini memiliki beberapa syahid. Lihat bab “Ana Da'watu Abi 
Ibrahim” (no. 1545). 
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374. “Pemimpin para syuhada’ ialah Hamzah ibn Abdul Muthalib, dan seorang 
laki-laki yang berani menentang penguasa zhalim, yang berani menolak 
ketika diperintahkannya, dan akhirnya mati dibunuhnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (3/195) dari Rafi’ ibn Asyras al-Marwazi: 
“Telah bercerita kepada kami Hufaid ash-Shaffar dari Ibrahim ash-Shaigh 
dari ‘Atha’ dari Jabir dari Nabi s.a.w. Kemudian Hakim berkomentar: “Hadis 
ini sahih dari segi sanadnya.” 


Namun komenar Hakim ini ditentang oleh adz-Dzahabi, dia berkata: 
“Saya berkomentar: Ash-Shaffar tidak diketahui siapa dia.” 


Menurut penulis: Demikian juga Ibnu Asyras. Dia disebutkan oleh Ibnu 
Abi Hatim melalui riwayat Ahmad ibn Manshur ibn Rasyid al-Marwazi, 
namun tidak disinggung mengenai keadilan ataupun kelemahannya. Tapi 
ia diriwayatkan oleh dua perawi lain dari Ibnu Asyras, yaitu Ahmad ibn 
Yasar dan Muhammad ibn al-Laits. Jadi, Ibnu Asyras masih belum 
berpredikat majhul al-hal, sesuai dengan syarat Ibnu Hibban dalam ats- 
Tsiqat, tapi beliu tidak menyebutkannya. 


Sedangkan al-Haitsami menyebutkannya dalam al-Majma' (9/368) dari 
Ibnu “Abbas secara marfi', ia berkata: Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani 
dalam al-Ausath. Di dalamnya masih terdapat kedha'ifan. 
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Separuh redaksi hadis yang pertama memiliki sanad lain dari Jabir. 
Abu Hammad al-Hanafi meriwayatkannya dari Ibnu Ugail, ia berkata: “Saya 
mendengar dari Jabir ibn Abdullah hadis marfi' tentang kisah terbunuhnya 
Hamzah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (2/119). Dia berkomentar: “Hadis ini 
sahih dari segi sanadnya. Namun komentar ini ditentang oleh adz-Dzahabi 
dengan perkataannya: “Abu Hammad ialah al-Mufadhdhal ibn Shadagah. 
Oleh Nasa'i dia dikatakan sebagai perawi yang matrik hadisnya.” 


Hadis ini memiliki syahid, yaitu hadis Ali yang marfû’. Thabrani 
mentakhrij-nya dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/300/2) melalui sanad Ali ibn al- 
Huzuwwar: “Telah bercerita kepada kami al-Ashbagh ibn Nabbatah, ia 
berkata: “Saya mendengar Ali ibn Abi Thalib menuturkan: (Lalu disebutkan 
hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini sangatlah lemah dari segi sanadnya. Karena 
Ali ibn al-Huzuwwar beserta syaikhnya adalah seorang perawi yang matrik. 
Demikian komentar al-Hafizh dalam at-Tagrib. Dalam me-ta'lil hadis 
tersebut, al-Haitsami cukup mengomentari riwayat pertama. Dan ini kurang. 


Catatan: 


Hadis Jabir yang pertama menurut Ibnul-Mundziri dalam at-Targhib 
(3/168) diriwayatkan oleh Tirmidzi. Anggapan ini juga salah. Karena Tirmidzi 
tidak mentakhrij-nya. Sayajuga tidak pernah melihatnya diriwayatkan oleh 
Tirmidzi, melainkan dalam at-Targhib. Sebaiknya masalah ini diteliti ulang, 
apakah itu kesalahan pengarang, penulis, atau penerbitnya. 


Setelah disebutkannya hadis-hadis di atas, maka saya temukan, bahwa 
hadis ini memiliki sanad lain dari Ibrahim ash-Shaigh. 


Al-Khathib mentakhrij-nya dalam Tarikh Baghdad (6/377/302 dan 9/ 
302) melalui sanad Ammar ibn Nashr dan Ahmad ibn Syuja' al-Marwazi 
dari Hakim ibn Zaid al-Asy'ari. 

Semua perawinya tsigah, kecuali Hakim ibn Zaid ini. Adz-Dzahabi 
menyinggungnya yang kemudian diikuti oleh Ibnu Hajar al-Asgalani. Mereka 
berkata: “Dari Abu Ishag as-Sabi'i.” Sementara al-Azdi berkata: “Dalam hadis 
ini masih terdapat kritikan.” 


Dan terluput dari keduanya, pernyataan Ibnu Abi Hatim. Ibnu Abi 
Hatim berkata (1/204-205/2): Abu Ishag al-Hamdani dan Ibrahim ash-Shaigh. 
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Dan darinya Hakim ibn Zaid Abu Tamilah dan Abdullah ibn Muhammad 
ibn ar-Rabi' al-Aidzi al-Karmani meriwayatkan. Saya mendengar ayah saya 


menyinggung hal tersebut. Dan saya tanyakan tentang Hakim, ayah 
menjwab: “Shaleh, ia seorang syaikh.” 

Menurut penulis: “Ini adalah pernyataan yang penting. Dengan mengacu 
pada biografi tersebut, maka tenanglah hati ini untuk mensahihkan hadis.” 
Jadi, hadis tersebut layak disebutkan dalam kitab Silsilah ini. Segala puji 
bagi Allah atas taufik dan karunia-Nya. 


OI Ga aa BL ad HAN JI -eyo 
375. “Perkara ini akan selalu ada di kalangan suku @urais, selama masih 
ada dua orang manusia.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Bukhari (6/416 dan 13/100), Muslim (7/3), 
ath-Thayalisi (no. 1956), dan Ahmad (2/29, 93 dan 128) dari Ashim ibn 
Muhammad ibn Zaid dari ayahnya dari Abdullah ibn Umar secara marfû’. 
Dan Ibnu Hibban menambahkan, “Ashim mengatakan bahwa beliau (Nabi) 
menggerak-gerakkanjarinya.” 


da ss. g2 PA 
ran as KE AI Ida JGN SAYA 


376. “Perkara agama ini akan selalu kuat sampai dua belas orang khalifah, 
yang semuanya dari suku Quraisy.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (3/6) beserta redaksi hadisnya, Abu 
Dawud (2/207) dan Ahmad (5/93 dan 98) melalui sanad Dawud ibn Abu Hind 
dari asy-Sya'bi dari Jabir ibn Samurah secara marfi. 


Dan mengenai redaksi hadis: 
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“Perkara ini (agama Islam) akan selalu kuat dan kokoh serta 
mengalahkan orang yang berambisi mengalahkannya sehingga 
datangnya dua belas khalifah, semuanya dari suku @uraisy.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (6/3-4), Ahmad (5/101) dan putranya 
dalam Zaw@'idu al-Musnad (5/95) dari Ibnu Aun dari asy-Sya'bi. Hadis ini 
memiliki sanad lain dengan redaksi: 


4 23 Kana Ss Su b j PEE E RA E 
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“Perkara (agama Islam) ini akan selalu berjalan terus (tanpa suatu 


hambatan) selama dikuasai dua belas penguasa, semuanya dari suku 


Quraisy.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/97-98 dan 101): “Telah bercerita kepada 
kami Sufyan ibn “Uyainah dari Abdul Malik ibn Umair, ia berkata: “Saya 
telah mendengar Jabir ibn Samurah, ia meriwayatkan secara marfa’. 

Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat as-Syaikhani. 
Sedangkan Muslim mentakhrij-nya dengan redaksi: 

P g 7 s SAA 
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“Urusan manusia ini akan selalu terus-menerus.” 


Abu Dawud mentakhrtij-nya (2/207) melalui sanad Ismail ibn Abu Khalid 
dari ayahnya dari Jabir dengan redaksi: 


AA ia pl ibi pati 


“Agama ini akan selalu tegak, sehingga datang kepadamu dua belas 
khalifah, pada mereka semualah umat bersatu, dan semuanya dari 
suku Quraisy.” 


Hadis ini ber-sanad dha'if. Semua perawinya tsiqah, kecuali Abu Khalid. 
Adz-Dzahabi mengatakan: “Tidak ada yang meriwayatkan darinya selain 
anaknya, dan Tirmidzi mensahihkannya.” Dalam at-Tagrib disebutkan, 
bahwa ia adalah magbal (terlalu lunak hadisnya). Saya berkomentar Abu 
Khalid sendirian ketika meriwayatkan redaksi hadis: AA ale Si Ay 
(semuanya meyatukan umat). Namun redaksi ini tidak benar, meskipun al- 
Hafizh, dalam al-Fath, tidak memberikan komentarnya. Juga, redaksi 
tambahan Abu Daud dan Ibnu Hibban (6626) dari jalur al-Aswad ibn Sa'id 
al-Hambadani dari Jabir: tsumma yakunu madza? gala, tsumma yakunu 
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haraj. (“... kemudian apa yang akan terjadi setelah itu?” Nabi menjawab, 
“Kemudian akan terjadi al-harj (baku bunuh).” Tapi al-Aswad majhul. Dan 
hadis tersebut juga memiliki sanad-sanad lain seperti hadis yang tercantum 
dalam kitab Muslim, Tirmidzi dan dalam al-Musnad (5/107). 


Hadis tersebut juga memiliki syahid, yaitu hadis Abdullah ibn Mas'ud 
yang diriwayatkan oleh Mujalid dari asy-Sya'bi dari Masrug, ia berkata: 


“Kami duduk di sisi Abdullah ibn Mas'ud, di saat beliau mengajarkan 
bacaan al-Quran kepada kami. Lalu berkata kepadanya seorang laki-laki: 
“Ya Abdullah, pernahkah Engkau bertanya kepada Rasulullah, berapakah 
khalifah yang dimiliki umat ini? Abdullah menjawab: “Tiada seorang pun 
yang menanyakan hal tersebut sejak kedatanganku di Irag sebelum kamu. 
Kemudian dia berkata: “Ya, dan sesungguhnya kami pernah menanyakannya 
kepada Rasulullah s.a.w., lalu beliau bersabda: (Khalifah yang dimiliki oleh 
umat ini adalah) dua belas, seperti jumlah pemimpin-pemimpin Bani Israil.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (1/398 dan 406) dan Bazzar (2/231/1586- 
1587). 


Mujalid (Ibnu Sa'id) dalam at-Tagrib dikatakan, bahwa dia adalah laisa 
bil gawiy (tidak kuat) dan berubah pada akhir hayatnya. Saya berkomentar: 
Yang dikenal dari riwayat asy-Sya'bi, bahwa dia meriwayatkannya dari Jabir 
ibn Samurah yang kemudian diriwayatkan darinya oleh Ibnu Aun bersama 
Ibnu Abi Hind, sebagaimana disebutkan dalam uraian di atas. Demikian 
juga hadis tersebut diriwayatkan oleh Mujalid dalam kitabnya Ahmad (5/88/ 
96). Saya khawatir bila riwayat ini termasuk kesalahannya. Wallahu a'lam. 


Setelah itu saya menemukan hadis dalam al-Mustadrak (4/501), Hakim 
berkata: “Dalam kitab ini saya tidak melakukan dispensasi dalam riwayat 
hadis dari Mujalid dan kawan-kawannya. Demikianlah komentar beliau. 
Dan hadis ini punya syahid dari hadis Abu Juhafah riwayat Bazzar (1584 
dan 1585) dengan dua sanad yang salah satunya hasan. 
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377. “Wahai umat manusia belilah dirimu dari Allah dengan sebagian harta 
Allah, maka jika salah satu di antara kalian bakhil (enggan) memberikan 
hartanya kepada umat manusia, hendaklah memulai dari diri sendiri, 
bersedekahlah pada dirinya sendiri lalu makan, dan berpakaian dengan 
rezki yang dikaruniakan Allah kepadanya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh al-Kharaithi dalam Makarimu al-Akhlag 
(hal 54). Sedangkan sanadnya sebagai berikut: “Telah bercerita kepada kami 
Hammad ibn al-Hasan al-Warrag: “Telah bercerita kepada kami Habban 
ibn Hilal: “Telah bercerita kepada kami Sulaim ibn Hayyan: “Telah bercerita 
kepada kami Humaid ibn Hilal dari Abu Qatadah secara marfi?”.” 


Hadis ini ber-sanad sahih dan semua perawinya adalah perawi-perawi 
Muslim yang tsiqah, kecuali Sulaim ibn Hayyan, seorang perawi yang tsiqah 
(namun bukan perawi Muslim). Demikian keterangan dalam kitab at-Tagrib. 
Kemudian ternyata hadis tersebut mursal sebagaimana yang telah dijelaskan 
di muka. 


Dan juga telah saya temukan, bahwa hadis ini memiliki syahid, yaitu 
hadis Anas yang disebutkan oleh al-Fattani al-Hindi dalam al-Muntakhab 
(2/519), beliau berkomentar: Hadis ini diriwayatkan oleh Baihagi dalam asy- 
Syu'ab, ad-Dailami dan Ibnu Najar dalam al-Athraf. Ibnu Hajar al-Asgalani 
berkomentar: “Hadis tersebut bersih dari segi sanadnya, namun saya belum 
pernah melihat orang yang menyatakannya sahih.” 


Kemudian saya temukan lagi sanadnya dalam Syu'ab al-Iman (4/136/ 
457) dalam Musnad Dailami (3/231) dari dua jalan yaitu dari Muhammad 
ibn al-Walid al-Busri, Habban ibn Hilal menyampaikan kepada kami, bahwa 
Salim ibn Hayyan menyampaikan kepada kami, aku mendengar Humaid 
ibn Hilal bercerita dari Abu @ilabah dari Anas secara marfu’. 


Penulis tegaskan, ini adalah sanad yang bersih sebagaimana yang 
dikatakan oleh al-Hafizh, karena semua perawinya adalah perawi asy- 
Syaikhani (Bukhari dan Muslim). 


Pembaca dapat melihat bahwa Muhammad ibn al-Walid telah 
dimutaba'ah oleh Hamad ibn al-Hasan al-Warag dalam meriwayatkan dari 
Habban ibn Hilal, tapi ia menyelisihnya dalam memursalkannya juga dalam 
nama tabiinnya, ia mengatakan, dari Abu @ilabah dari Anas, sebagai ganti 
dari (Abu Qatadah) maksudnya secara mursal. Maka saya tidak tahu bila 
salah satunya melakukan kesalahan ataukah hafal dalam menyebut nama 
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tabi'in tersebut. 


Semoga yang paling kuat adalah riwayat al-Busri karenaia dijadikan 
hujjah oleh Bukhari dan Muslim dalam Shahihnya, berbeda dengan al-Garag, 
ia tidak dijadikan hujjah oleh Bukhari ini atas kemungkinan pertama, dan 
atas kemungkinan kedua, bisajadi Humaid ibn Hilal mempunyai dua guru, 
terutama ia adalah seorang yang tsigah dan “alim sebagaimana yang dikatakan 
oleh al-Hafizh dalam at-Tagrib. Lalu gurunya yaitu Abu @atadah 
memursalkannya atas (pendapat) yang menguatkan bahwa ia adalah tabiin 
sebagaimana telah berlalu, sedangkan Abu @ilabah memusnadkannya dari 
Anas. 


Dari sini menjadi jelas bahwa sanad hadis itu sahih, tapi menjadi 
problem karena Abu @ilabah--namanya Abdullah ibn Zaid al-Jarmi--telah 
meriwayatkan dari sebgian perawi yang tidak mendengar dari sahabat seperti 
Samurah dan lainnya yang disebutkan oleh al-Ala'i dalam al-Marasil-nya 
(hal. 257-258), Akan tetapi di akhir pembahasannya beliau berkata, “Ya, 
riwayatnya (Abu @ilabah) dari Malik ibn Huwairts, Anas ibn Malik dan 
Tsabit ibn adh-Dhahhak muttashil (bersambung) dan ia ada dalam Kitab 
yang Enam.” 


Oleh karena itu, sanad hadis ini muttashil sahih. Wallahu a'lam. 
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378. “Susuri jalan ke bukit ini, sampai ke puncaknya, dan jangan sampai 
musuh membokong kita malam ini.” 


Hadis di atas merupakan cuplikan hadis Sahl ibn Hanzhalah, bahwa 
mereka berjalan bersama Rasulullah s.a.w. di saat berlangsungnya perang 
Hunain. Mereka memperpanjang perjalanan mereka, sehingga sore hari 
shalat tiba di hadapan Rasulullah s.a.w. Mendadak muncul seorang laki- 
laki berkendaraan kuda, seraya berkata: “Ya Rasulullah s.a.w., sesungguhnya 
saya berjalan di depan kalian, sehingga dapat saya saksikan gunung ini dan 
ini ternyata saya telah berada. Di suatu tempat bernama Hawazin, mereka 
semua telah berkumpul menuju Hunain bersama istri dan binatang ternak 
mereka.” 


Silsilah Hadis Sahih: II | 249 


Mendengar itu, tersenyumlah Rasulullah s.a.w. seraya bersabda: “Itulah 
ghanimah (harta rampasan) kaum muslimin besok, insya Allah”, lalu 
menambahkan: Siapakah yang menjaga kita malam nanti? 


Berkata Anas ibn Abu Martsad al-Ghanawi: “Saya, wahai Rasululah?” 


Rasulullah bersabda: “Naiklah (ke kudamu)!” Lalu Anas pun menaiki 
kudanya dan kembali menghadap Rasulullah s.a.w. Maka bersabdalah 
Rasulullah s.a.w.: (sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Tatkala 
kami telah disongsong oleh waktu pagi, keluarlah Rasulullah s.a.w. menuju 
mushalla dan shalat dua rakaat. Seusai shalat beliau bertanya: “Apakah 
kalian melihat salah satu di antara penunggang kuda kalian?” 


Mereka menjawab: “Ya Rasulullah kami tidak melihatnya. Lalu 
dikumandangkan igamah untuk shalat. Di saat Nabi menjalankan shalat, 
beliau menengok ke bukit itu, sehingga ketika beliau selesai shalat, beliau 
bersabda: “Bergembiralah kalian, sesungguhnya telah datang kepada kalian 
penunggang kuda kalian.” 


Kemudian kami pun mengamati celah-celah pohon di bukit itu. Lalu 
sekonyong-konyong datanglah dia (penunggang kuda) kepada Rasulullah 
s.a.w. seraya mengucapkan salam kepada beliau, dan berkata: “Saya 
mengendarai kuda hingga sampai di bukit yang tertinggi itu. Sebagaimana 
Rasulullah telah memerintahkannya. Kemudian pada pagi harinya, saya 
amati dua bukit itu. Namun saya tidak melihat seorang pun.” 


Lalu Nabi bersabda kepadanya: “Apakah kamu turun tadi malam.” 


Si penunggang kuda menjawab: “Tidak, kecuali jika shalat atau buang 
hajat.” 


Rasulullah bersabda kepadanya: “Telah wajib bagimu (surga), maka 
sekarang tidak (ada dosa) atasmu, untuk tidak memperbuat apa yang sudah 
kamu perbuat itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (1/91-392), dan Hakim (2/83-84) 
melalui sanad Abu Taubah ar-Rabi' ibn Naf? al-Halabi: “Telah bercerita 
kepada kami Mw'awiyah ibn Salam, dia mendapat berita dari Zaid ibn Salam: 
“Telah bercerita kepada kami Abu Kabsyah as-Saluli bahwa dia telah 
mendengar Sahl ibn Hanzhalah.” Sementara Hakim berkomentar: “Hadis 
ini sahih dari segi sanadnya.” 
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Penilaian ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi, dan memang seperti 


yang mereka katakan. 


Hadis tersebut oleh al-Mundziri dan Ibnu Katsir, dalam al-Bidayah (4/ 
122), dinisbatkan kepada Nasa'i. Namun tidak disebutkan oleh an-Nablusi 
dalam ad-Dakhair. Saya juga tidak menemukannya dalam as-Sunan ash- 
Shughra. Tampaknya, hadis tersebut tercantum dalam as-Sunan al-Kubra, 
sebagaimana dalam Tuhfat al-Asyraf. 
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379. “Makanlah buah zaitun dan pakailah sebagai minyak, karena 
sesungguhnya minyak zaitun itu berasal dari pohon yang penuh berkah.” 


Hadis ini diriwayatkan dari hadis Umar, Abu Usaid, Abu Hurairah 
dan Abdullah ibn Abbas. 


1. Hadis Umar. Hadis ini memiliki dua sanad. 


Pertama: Berkata Abdurrazag: “Dari Ma'mar dari Zaid ibn Aslam dari 
ayahnya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Tirmidzi (1/340), Ibnu Majah (no. 3319), Hakim 
(2/122) dan adh-Dhiya' al-Magdisi dalam al-Ahidits al-Mukhtarah. 
Semunya dari Abdurrazag. Juga ditakhrij oleh Abdurrazag sendiri dalam 
Kitab al-Jami' (91/146) dengan sanad ini juga, hanya saja beliau berkata: 
Dari ayahnya saya kira itu dari Umar. 


Seiring dengan itu Tirmidzi berkomentar: “Kami tidak mengetahuinya, 
melainkan dari hadis Abdurrazag dari Ma'mar. Sementara Abdurrazag 
sendiri mudhtharib dalam meriwayatkan hadis ini. Sesekali dia 
menyebutkan hadis tersebut dari Ma'mar dari Nabi s.a.w., dengan penuh 
kesangsian. Katanya: “Saya kira hadis ini dari Umar (yang dalam kitab 
aslinya Ma'mar) dari Nabi s.a.w. dan kadang-kadang dia berkata: “Dari 
Zaid ibn Aslam dari ayahnya dari Nabi s.a.w. Dalam sanad ini dia 
tidak menyebutkan “Dari Umar.” 


Saya berkomentar: Yang senada dengan hadis tersebut adalah yang 
disebutkan dalam al-'lal karya Ibnu Abi Hatim (2/15-16) dari ayahnya. 
Dia lebih detail dalam menerangkan peringkat ke-mudhtharib-an 
(kesangsian) Abdurrazag dalam hadis tersebut. Dia berkata: 

“Sesekali ia menceritakan dari Zaid ibn Aslam dari ayahnya, bahwa 


Silsilah Hadis Sahih: II | 251 


252 


Nabi s.a.w. Demikianlah dia meriwayatkan selama beberapa waktu. 
Setelah itu dia berkata: “Zaid ibn Aslam dari ayahnya, (namun saya 
kira) dari Umar dari Nabi s.a.w. Kemudian sebelum meninggal ia 
memastikan bahwa sanad hadis tersebut dari Zaid ibn Aslam dari 
bapaknya dari Umar dari Nabi s.a.w.” 


Menurut penulis: Uraian di atas menunjukkan, bahwa yang benar hadis 
tersebut mursal. Demikian penjelasan Ibnu Ma'in sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh “Abbas ad-Dauri darinya dalam at-Târîkh wa al-Ilal 
karya Yahya ibn Ma'in. Dalam kitab tersebut (2/23) ia mengatakan, 
“Aku mendengar Yahya ibn Ma'in mengatakan bahwa “Hadis Ma'mar 
diriwayatkan dari Zaid ibn Aslam dari ayahnya (dari Umar) ia berkata: 
“Bersabda Rasulullah s.a.w.: (Sabda Nabi sama dengan hadis di atas). 
Tidak ada apa-apanya ia meriwayatkan dari Zaid secara mursal. Adapun 
komentar Hakim: “Hadis tersebut sahih sesuai ketentuan asy- 
Syaikhani'.” 


Komentar yang sama juga dilontarkan oleh adz-Dzahabi, dan sebelumnya 
sudah dinyatakan oleh al-Mundziri dalam at-Targhib (3/130). 


Sanad yang lain: Dari ash-Sha'b ibn Hakim ibn Syarik ibn Namlah 
dari ayahnya dari kakeknya. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/5/1). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad dha'if. Perawi yang setelah Umar, 
ketiga-tiganya majhul (tidak diketahui keadaannya). 


Hadis Abu Usaid. Hadis ini diriwayatkan oleh Sufyan dari Abdullah 
ibn Isa dari seorang laki-laki yang namanya ‘Atha’ dari Syam—dalam 
riwayat lain disebutkan: Dia bukan Ibnu Abi Rabbah—dari Abu Usaid 
al-Anshari, ia berkata: Bersabda Rasulullah s.a.w.: (Sabda Nabi sama 
dengan hadis diatas). 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Kuna dari at-Tarikh al- 
Kabir (hal. 6), Tirmidzi dan ad-Darimi (2/102), Hakim (2/397-398), Ahmad 
(3/497), Nasa'i dalam Majlisain min al-Amali (2/57), ad-Daulabi dalam 
al-Kun& (1/15), al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa (no. 339), al-Khathib dalam 
al-Muwadhdhah (2/92) dan al-Baghawi dalam Syarhu as-Sunnah (3/ 
190) melalui beberapa sanad dari Sufyan. Selanjutnya Tirmidzi 
berkomentar: Hadis ini gharib dari segi sanad ini. Kami hanya 
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mengetahui dari hadis Sufyan ats-Tsauri dari Abdullah ibn Isa. Aku 
berkata, “Keduanya perawi tsiqah dan dijadikan hujjah oleh asy- 


Syaikhani.” 

Dan “illatnya adalah ‘Atha’. Dan sepertinya Tirmidzi tidak mengeta- 
huinya. Jika ia tahu tentu akan menta'lil hadis itu dengannya, 
sebagaimana dilakukan oleh al-Ugaili. Dan telah diriwayatkan dari 
Bukhari, ia berkata: “Ia tidak menegakkan hadisnya.” 


Al-Ugaili berkomentar: “Dia itu ini, hadis tersebut yang diriwayatkan 
selain sanad ini, yang juga dha'if.” 
Sedangkan adz-Dzahabi dalam al-Mîzân tentang hadis ini berkomentar: 


“Bukhari telah menilai /ayyin (lentur) hadisnya. Dia tidak tahu siapa 
“Atha' sebenarnya.” 


Setelah itu adz-Dzahabi melupakan masalah ini, karena ketika Hakim 
berkomentar setelah menyampaikan hadis ini: “Hadis ini sahih dari 
segi sanadnya”, komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Hadis Abu Hurairah: Hadis ini diriwayatkan oleh Abdullah ibn Sa'id 
ibn Abu Sa'id al-Mugburi, ia berkata: “Saya mendengar kakek bercerita 
dari Abu Hurairah ra.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 3320) dan Hakim sebagai syahid. 
Ia berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Namun pendapat 
ini ditentang oleh adz-Dzahabi. Dalam komentarnya adz-Dzahabi 
berkata, Saya berkata, “Abdullah adalah perawi yang sangat dha'if.” 


Sedangkan al-Bushiri dalam az-Zawa@'id (1/200) juga mengatakan: Hadis 
ini ber-sanad dha'if karena kedha'ifan yang ada pada diri Abdullah ibn 
Sa'id al-Mugpbiri. 


Menurut penulis: Dia adalah perawi yang matrik. Demikian komentar 
al-Hafizh Ibnu Hajar dalam at-Tagrib. Oleh karena itu, hadisnya tidak 
dapat dijadikan syGhid. 


Hadis Ibnu Abbas. Hadis ini disebutkan oleh al-Haitsami dalam al- 
Majma’ (5/43) dengan susunan redaksi: 


“Jadikanlah pohon itu sebagai lauk pauk, yakni buah zaitun, dan 
barangsiapa ditawari minyak wangi, maka terimalah.” 
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Al-Haitsami berkomentar: “Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani dalam 
al-Ausath. Dalam sanad tersebut terdapat an-Nadhar ibn Thahir, 
seorang perawi yang dha'if.” 


Menurut penulis: Kalimat pertama hadis tersebut telah ada dalam 
sebagian sanad untuk hadis Umar dan Abu Usaid, dengan redaksi: 


“ apr PÁLI “Jadikanlah minyak zaitun itu sebagai lauk pauk). 
Sedangkan kalimat yang lain disebutkan dalam hadis Abu Hurairah 
dengan sanad yang sahih sesuai syarat Muslim. Dan hadis tersebut 
telah saya takhrij dalam al-Misykat (no. 3016). 


Kesimpulannya, hadis tersebut dapat menduduki derajat hasan li ghairih 
dari gabungan duajalan hadis Umar dan satu lagi jalan hais Abu Sa'id. 
Wallahu a'lam. 
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“.. dinyalakan dengan minyak dari pohon yang banyak barakahnya, 
(yaitu) pohon zaitun yang tumbuh tidak di sebelah timur (sesuatu) dan 
tidak pula di sebelah baratnya yang minyaknya saja hampir-hampir 
menerangi, walaupun tidak disentuh api....” (QS. An-Nûr: 35). 

Pohon zaitun ini (baik buah atau minyaknya) memiliki khasiat penting. 


Sebagiannya telah disebutkan oleh Ibnul Qayyim dalam Zaid al-Ma'id. 
Silahkan menelaah kitab itu. 


JAS aad cah a Jab) ci Ga cah A a YAA 
Ulas! 

380. "Barangsiapa cinta kepada Allah, benci karena Allah, memberi karena 
Allah, tidak memberi karena Allah, maka dia telah sempurna imannya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4618), dan Ibnu “Asakir 
dalam Tarikh Dimasygi (6/16/2/9 dan M396/2) melalui beberapa sanad, yaitu 
dari Yahya ibn al-Harits dari al-Qasim ibn Abdurrahman dari Abu Umamah 
dari Rasulullah s.a.w., bahwa beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


254 | Silsilah Hadis Sahih: II 


Menurut penulis: hadis ini hasan dari segi sanadnya, perawinya tsigah. 
Tentang al-Qasim ibn Abdurrahman (Abu Abdirrahman ad-Dimasygi) masih 
ada perbincangan, namun tidak berarti dan tidak menjadikan turunnya 


derajat hadis dari derajat hasan. Oleh karenanya, tentang dia, al-Hafizh 
berkomentar: “Dia perawi yang shadiag.” 


Hadis tersebut memiliki syahid riwayat Abu Marhum Abdurrahim ibn 
Maimun dari Sahal ibn Mu'adz ibn Anas al-Juhani dari ayahnya, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas), 
hanya saja masih ada tambahan redaksi hadis: 


« da SV,” (dan menikah karena Allah). 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Tirmidzi (2/85) dan Ahmad (3/440). 
Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan.” 


Menurut penulis: sanadnya juga hasan. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Zabban ibn 
Faid dari Sahal ibn Mwadz. Sedangkan yang mentakhrij-nya adalah Ahmad 
(3/338). 


Berdasarkan jumlah sanad yang ada, maka hadis tersebut dapat 
mencapai derajat sahih. Anda jangan terbujuk oleh komentar al-Manawi 
dalam masalah ini, sebab komentarnya tidaklah didasarkan pada penelitian 
yang serius. Kekeliruannya adalah ia berasumsi bahwa, hadis tersebut hanya 
memiliki satu sanad dan dha'if. 


Sedangkan Ibnu Abi Syaibah meriwayatkannya dalam Kitab al-Iman 
(no. 133) dengan tahqiq penulis dengan sanad hasan dari Ka'ab ibn Malik 


secara maugif. 


Adapun sanad di atas menunjukkan, bahwa asalnya adalah 
diriwayatkan secara marfi'. 


Kemudian hadis tersebut diriwayatkan secara marfa’ juga melalui sanad 
Maslamah ibn Ali: “Telah bercerita kepada kami Yahya ibn al-Harits dari 
Numair ibn Aus dari Ummu Darda dari Abu Darda dari Rasulullah s.a.w. 


Hadis tersebut ditakhrfj oleh Ibnu ‘Asakir (17/322/2). 


Sanad ini tidak dapat dijadikan hujjah, sekalipu ada syahid. Sebab 
Maslamah ibn Ali al-Khasyani adalah seorang perawi yang matruk. Dia 
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berbeda (riwayatnya tidak sesuai) dengan segolongan perawi yang sudah 
diisyaratkan di atas tadi, yakni bahwa mereka meriwayatkannya dari Yahya 
ibn al-Harits dari al-Qasim dari Abu Umamah. 


Dalam periwayatan mereka ini sudah cukup tanpa riwayat Ibnu 
Maslamah. 
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LARANGAN NIKAH MUT'AH 
SELAMA-LAMANYA 


p GI AS Oa (UP GA I By REA RA 
NN Dara fa. Pa A Tania 
SA NE na ebi OS yag cha 


381. “Nabi s.a.w. telah melarang nikah mut'ah, dan beliau bersabda: 
Ingatlah, sesungguhnya nikah mut'ah hukumnya haram mulai hari 
ini sampai hari kiamat, dan barangsiapa telah memberi sesuatu maka 
Jangan mengambilnya lagi.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (4/134) melalui sanad Ma'gil dari ibnu 
Abi Ublah dari Umar ibn Abdul'aziz, ia berkata: “Telah bercerita kepada 
kami ar-Rabi' ibn Sabarah dari ayahnya, bahwa Rasulullah s.a.w. ... 
selanjutnya sama dengan hadis di atas. 


Menurut penulis: Semua perawi dalam sanad ini tsigah. Tidak ada yang 
diperbedatkan, kecuali Ma'gal yaitu Ibnu Ubaidillah al-Jazari. Adz-Dzahabi 
berkomentar: “Ma'gal adalah seorang perawi yang shadig, namun Ibnu 
Ma'in mendha'ifkannya. 


Sedangkan al-Hafizh dalam at-Tagrib berkomentar: “Dia perawi yang 
shadig, namun masih melakukan kesalahan.” 


Menurut penulis: Yang seperti ini paling tidak mencapai martabat hasan 
li dzitih, atau hasan li ghairih. Dan ia tidak mutafarrid (menyendiri dalam 
meriwayatkan hadis, pent.). Imam Muslim dan para tokoh hadis yang lain 
mentakhrij-nya dari beberapa sanad dari ar-Rabi' ibnu Sabarah. Akan tetapi 
dalam hadis-hadis tersebut tidak ada yang menyebutkan haramnya nikah 
mut'ah selama-lamanya sampai tiba saatnya kiamat nanti kecuali riwayat 
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yang tadi dan riwayat yang lain akan saya sebutkan, insya Allah. Karena 
adanya tambahan ini, saya sebutkan kitab Silsilah ini. Kalau pun tidak 
saya sebutkan, maka hadis-hadis lain tentang larangan kawin mut'ah lebih 
tersohor daripada yang saya sebutkan di sini. Walaupun sekelompok orang 
tidak mengakuinya karena mengikuti hawa nafsu mereka. Namun tidak 
ada gunanya berdebat dengan mereka, sebelum menetapkan metode ilmiah 
yang tepat untuk mengkritik hadis-hadis masing-masing kelompok. Tapi 
itupun sangat mustahil. 


Sanad yang saya isyaratkan tadi adalah yang diriwayatkan oleh 
Abdul'aziz ibn Umar (bin Abdulaziz): “Telah bercerita kepadaku ar-Rabi' ibn 
Sibrah dengan redaksi: 


È) | ÓI QÝ ý -J Ang daa Ia ri 
Dia a an Use 5 
WB Yg Alat JA Í Sea sais O ad nah pa 


to. a A0 NT 


a GA pa 21 La 


“Bahwa dia bersama Rasulullah, lalu Rasulullah bersabda: “wahai umat 
manusia, sesungguhnya aku pernah memperbolehkan kalian nikah 
mut'ah bersama kaum wanita, namun kemudian Allah mengharam- 
kannya sampai hari kiamat. Maka barangsiapa di sisinya ada satu dari 
mereka (para wanita), sudahilah dan jangan kalian ambil kembali (lagi) 
sesuatu yang telah kalian berikan kepada mereka sedikit pun.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (4/132), ad-Darimi (2/140), Ibnu Majah 
(no. 1962), ath-Thahawi (2/14), Ibnu Abi Syaibah dalam al-Mushannaf (7/44/ 
1), al-Jarud (no. 699), Baihagi (7/203) dan Ahmad (3/404-405 dan 405-406). 


Tentang keberadaan Abdul'aziz ini, ada sedikit perbincangan 
sebagaimana Ma'qal (lihat dalam Irw&'u al-Ghalil, hadis no. 1959). Namun 
keduanya saling menguatkan. Apalagi hadis ini telah saya temukan syGhid- 
nya, yaitu hadis Jabir yang diriwayatkan oleh Sadagah ibn Abdullah dari 
Ismail ibn Umayah dari Muhamamd ibn al-Munkadir dari Jabir ibn Abdullah 
al-Anshari, ia berkata: 


r 


A zz » aT a Ga á 209 9 au 
a o AI Sa JG Cg AEN A SUN Va a 
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L o w r -0 LA LAI a Pt o- A Sa or. 
Wi DA IIS ais Ceng AA ay II OP GB Geng alta 
9 aa, Ng 5 a Arie La 
SSI Ae VI SUS US Lag Kg ai 


“Kami keluar bersama wanita-wanita yang telah kami nikahi secara 
mut'ah, lalu Rasulullah s.a.w., bersabda: Mereka haram sampai hari 
kiamat. Lalu sejak itulah kami meninggalkannya, oleh karena itulah 
disebut Tsaniyyatu al-Wada', dan sebelum itu hanya dinamakan 
Tsaniyyatu ar-Rikab.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Ausath (1/174/2). Dalam 
Majmi'u az-Zaw@'id (4/264-265) al-Haitsami berkomentar: “Dalam sanadnya 
disebutkan Sadagah ibn Abdullah yang oleh Abu Hatim dan lainnya, 
dinyatakan tsigah. Sedangkan menurut Ahmad dan sekelompok tokoh hadis 
yang lain, dikategorikan sebagai perawi yang dha'if. Adapun perawi lainnya 
adaah sahih.” 


Jadi, kesimpulannya hadis terebut dengan sejumlah sanad yang ada 
beserta syGhid-nya adalah sahih tanpa kesangsian sedikit pun. Wallahu al- 
muwaffig. 


Catatan : 


Menurut sebagian besar sanad hadis ini, larangan nikah mut'ah 
disampaikan pada saat Fath Makkah (penaklukan kota Mekah). Inilah 
pendapat yang benar. Sedang bagian sanad menjelaskan, bahwa hukum 
haram kawin mut'ah (nikah dengan ketentuan jangka waktu) di saat haji 
Wadz', dan riwayat ini syadz, berdasarkan hasil penelitian saya dalam Irwd'u 
al-Ghalil fi Takhrij Ahaditsi Manari as-Sabil (no. 1050 dan 1960). 
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PERUMPAMAAN 
KEHIDUPAN DUNIA 


Ka TR o BA ga AA AA 
CP TAB BU A BW P AB pal al a Ul -PAY 
ai WII AE elo AR Ola pal al 
382. “Sesungguhnya makanan anak Adam merupakan contoh terang bagi 
dunia, maka lihatlah apa yang keluar dari anak Adam (tinja), dan 


walaupun ia membubuhinya bumbu dan garam, maka dia akan tahu 
(akhirnya) jadi apa.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam kitab sahih-nya (no. 2489), 
Thabrani dalam al-Kabir (1/27/2), Baihagi dalam az-Zuhd al-Kabir (1/48) 
dan Abdullah ibn Ahmad dalam Zaw@'idu al-Musnad (5/136) dari Abu 
Hudzaifah Musa ibn Mas'ud: “Telah bercerita kepada kami Sufyan dari Yunus 
ibn Ubaid dari al-Hasan dari Utay dari Ubay ibn Ka'ab, ia berkata: “Bersabda 
Rasulullah s.a.w.: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Sedangkan Ibnu Abi ad-Dunya mentakhrij-nya dalam al-Jii (8/2-9) dari 
beberapa sanad lain dari Yunus. 


Menurut penulis: Perawi yang disebutkan dalam sanad ini adalah 
perawi-perawi tsigah sesuai syarat Bukhari, kecuali Utay, yaitu Ibnu 
Dhamrah as-Sa'diy. Dia hanya tsigah. Namun dalam sanad tersebut ada 
dua “illat: 


Pertama: Bahwa Hasan Bashri adalah seorang mudallis dan 
mu'an'an.Tapi ia meriwayatkan dari tabi'in sehingga bisa saja diterima. 


Kedua: Bahwa Musa ibn Mas'ud, salah satu guru Bukhari dalam Shahih- 
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nya. Ada kelemahan dari segi hafalannya. Dalam al-Mizan, adz-Dzahabi 
berkomentar: “Dia seorang perawi yang shadûq, insya Allah, namun suka 
salah (yahimm), ia masih diperbincangkan oleh Ahmad. Sedangkan Tirmidzi 
mendha'ifkannya. Sementara Ibnu Khuzaimah berkomentar: “Dia tidak 
dapat dijadikan hujjah...” 


Dan dalam at-Targhib al-Hafizh menyebutkan: “Dia seorang perawi yang 
shadig, namun buruk hafalannya, dan membuat kesalahan dalam 
mengucapkan.” 

Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ismail ibn Ulayah 
dan lainnya dalam kitab Ibnu Abi ad-Dunya. Sehingga kekurangan dalam 
hafalan Musa ibn Mas'ud tadi sudah tidak bermasalah lagi (oleh karena 
adanya hadis mutâbi’). 

Akan tetapi hadis ini juga memiliki syahid. Yaitu hadis riwayat Ali ibn 
Zaid dari al-Hasan dari adh-Dhahhak ibn Sufyan al-Kilabi, bahwa Rasulullah 
s.a.w. bersabda kepadanya: 


“Wahai Dhahak, apakah makananmu itu?” Dhahak menjawab, 
“Rasulullah, (makananku) daging dan susu.” Rasulullah s.a.w. 
bersabda, “Akan kembali menjadi apa dia? Dhahak menajawab: “Kembali 
menjadi sesuatu sebagaimana sudah Engkau ketahui.” Nabi bersabda: 
Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta'ala menjadikan apa yang keluar 
dari anak Adam sebagai contoh (perumpamaan) bagi (kehidupan) dunia.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad. Semua perawinya sahih, kecuali 
Ali ibn Zaid ibn Jad'an. 


Saya berkomentar: Dia dha'if, demikian al-Hafizh menegaskan dalam 
at-Tagrib. 


Ibnu Khuzaimah berkata: “Dia tidak dapat dijadikan hujjah oleh karena 
kelemahannya dari segi hafalan.” 
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Di antara kurang baiknya kualitas hafalannya adalah dia me-magliab- 
kan hadis (membalikkan beberapa redaksi hadis). Telah berkata Hammad 
ibn Zaid: “Telah bercerita kepada kami Ali ibn Zaid dan dia membolak-balikkan 
redaksi hadis-hadis yang dia ceritakan.” 


Para tokoh hadis yang lain mengatakan, bahwa dia adalah seorang 
perawi yang mukhtalith. Oleh karena itu, saya khawatir hadis ini termasuk 
dari ikhtilathnya. Dia meriwayatkannya dari Hasan Bashri. Jadi 
periwayatannya dari Hasan Bashri dan periwayatan dari Yunus ibn Ubaid 
dari Hasan Bashri ini menunjukkan, bahwa hadis ini berasal dari Hasan 
Bashri. Akan tetapi yang dipertanyakan adalah, apakah Ali ibn Zaid dalam 
meriwayatkan hadis tersebut dari Utay dari Ubay atau dari adh-Dhahhak? 
Kami tidak dapat memutuskan mana yang benar. Sebab dalam sanad 
pertama disebutkan Ibnu Jad'an sedang sanad yang lain disebutkan Musa 
ibn Mas'ud. Keduanya adalah dha'if. Jika ibnu Mas'ud lebih baik dari Ibnu 
Jad'an, maka periwayatannya tentu lebih baik. Dan saya menjadi mantap 
mengenai hal ini setelah saya temukan seorang perawi yang meriwayatkan 
hadis mut&bi' sebagaimana diisyaratkan tadi. Kemudian, sebenarnya al- 
Hasan telah melakukan an'anah dalam dua riwayatnya ini, sehingga tidaklah 
mustahil, jika dia hanya memiliki satu syaikh dalam dua riwayat. Maka 
dua periwayatan hadis tersebut sebenarnya ia riwayatkan melalui satu sanad 
(sanad yang sama). Berdasarkan hal ini, maka belumlah merasa puas hati 
ini, untuk menguatkan dengan hadis syahid ini. Karena hadis syahid ini 
sama jalannya dengan masyhid-nya (hadis yang dikuatkan), sehingga hadis 
masyhid menjadi tidak kuat. Sebab sama artinya menguatkan hadis dha'if 
dengan hadis itu sendiri. 


Akan tetapi perlu dicatat bahwa hadis tersebut masih memiliki syahid 
hadis lain, yaitu dari Salman, ia berkata: 


“Telah datang suatu kaum kepada Rasulullah s.a.w., lalu Rasulullah 
bertanya: “Apakah kalian memiliki makanan? Mereka menjawab: “Ya.” 
Rasul kembali bertanya: “Apakah kalian memiliki minuman?” Mereka 
menjawab: “Ya.” Rasulullah s.a.w. bertanya: “Lalu apakah kalian 
merasakannya?” Mereka menjawab: “Ya.” Rasulullah bertanya: “Dan 
apakah kalian membuangnya (mengeluarkannya)?” Mereka menjawab, 
“Ya.” Nabi s.a.w. bersabda: “Maka sesungguhnya kembalinya kedua 
perkara itu seperti kembalinya dunia ini, salah seorang di antara kamu 
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bergegas menuju belakang rumahnya, lalu dia memegang hidungnya 


oleh karena bau busuknya.” 


- Al-Haitsami berkomentar: (10/288): Hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Thabrani. Semua perawinya adalah perawi (kitab) Shahih. 


Menurut penulis: Apabila sanadnya bukan dari sanad Hasan Bashri 
sebagaimana sayajelaskan, maka hadis tersebut bisa dijadikan sebagai syahid 
(penguat) bagi hadis terdahulu. Wallahu a'lam. 


Ternyata harapan penulis tadi terwujud, setelah dicetaknya al-M' ujam 
al-Kabir karya Thabrani, yang ada padanya hadis Salam tadi, dan aku 
mendapatkan hadis tersebut di (6/304/6119) dari jalan Muhammad ibn Yusuf 
al-Faryabi, menyampaikan kepada kami Sufyan dengan hadis tersebut sama 
seperti riwayat Ibnu Abi ad-Dunya, demikian pula Yahya ibn Sha'id 
meriwayatkannya dalam Zawa'id Zuhudnya Ibnul Mubarak (169/492). Maka 
sanadnya sahih. Alhamdulillah. 


Sedangkan Ibnu Abi ad-Dunya mentakhrtij-nya melalui sanad Sufyan 
dari Ashim dari Abu Utsman, ia berkata: 


“Telah datang seorang laki-laki...” (Sama dengan riwayat Salman). 


Hadis tersebut menjadi syahid yang kuat untuk menguatkan hadis ini. 
Wallahu alam. 


Kata ( & rj ) dengan dipasang tasydid huruf za'-nya berasal dari ism 
mashdar ( z sah ) berarti bumbu atau rempah-rempah. Maka dikatakan 
“Saya membumbui (meletakkan bumbu) di periuk”, apabila saya menuangkan 
rempah-rempah di dalamnya. 


Kata ( il ) dengan tanpa tasydîd pada huruf lam-nya, atau 
( (KN. pa Ang aò A aku memasukkan g garam secukupnya di periuk 
sebagai pelezat makanan. Dikatakan (Ii > Gula ogi 1S gay Tan) 
dengan dibaca takhfif (tanpa tasydid) yakni saya telah membumbui garam, 
apabila saya perbanyak garamnya, maka rasanya tidak karuan (menjadi 
tidak lezatjika kebanyakan garamnya). 


mec ajena a EKO TIANG AN ES OTE MN Pa 
Ka IP IE alat Ol GA BEN Ga —YAY 
Ci kena! 


- 
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383. “Di antara sunnah dalam shalat adalah, kamu meletakkan kedua 
pantatnmu di atas kedua tumitmu ketika (duduk di) antara dua sujud.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/106/ 
1): “Telah bercerita kepada kami Ahmad ibn an-Nadhar al-'Askari: “Telah 
bercerita kepadaku Abdurrahman ibn Ubaidillah al-Halbi: “Telah bercerita 
kepada kami Sufyan ibn Uyainah dari Abdul Karim dari Thawus dari Abdullah 
ibn “Abbas ra, ia berkata: (Hadis ini sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya, jika Abdul Karim 
adalah Ibnu Malik al-Jazari al-Harrani. Tapi jika ia adalah Ibnu Abi al- 
Mukharig al-Bashri, maka hadis itu dha'if. Dan antara dua sanad tersebut 
tidak ada yang dinilai lebih kuat, karena yang satu diriwayatkan dari Thawus, 
. sedang yang lain diriwayatkan dari Ibnu Uyainah. 


Namun hadis ini tetap sahih dari segi mana saja. Karena Ibnu Uyainah 
juga meriwayatkannya dari Ibrahim ibn Maisarah dari Thawus, dengan 
redaksi yang senada dengan hadis di atas. 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani: “Telah bercerita kepada 
kami Ishaq dari Abdurrazag dari Ibnu “Uyainah.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad jayyid (bagus). 


Dia juga mentakhrij-nya (3/105/2) dengan sanad ini juga dari Ibnu Juraij: 
“Telah memberitakan kepadaku Abu az-Zubair, bahwa dia mendengar Thawus 
berkata: “Saya bertanya kepada Abdullah ibn “Abbas tentang berjongkok di 
atas kedua telapak kaki (meletakkan pantat di atasnya) Ibnu “Abbas 
menjawab: “Itu adalah sunnah.” Lalu saya berkata: “Sesungguhnya kami 
melihatnya sebagai sikap yang kasar!” Ibnu “Abbas berkata: “Itu adalah 
sunnah (jejak) Nabimu.” 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Muslim dan Abu Awanah dalam kedua 
kitab Shahih-nya dan Baihaqi (2/119) melalui sanad lain dari Ibnu Juraij. 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Ibnu Juraij dan Ibnu Zubair telah 
menegaskan tahditsnya dalam sanad tersebut. - 


Juga memiliki sanad lain dari Abdullah ibn “Abbas yang diriwayatkan 
oleh Ibnu Ishaq, ia berkata: “Telah diceritakan kepadaku tentang Rasulullah 
yang duduk tegak di atas kedua tumit dan kedua telapak kaki (yaitu duduk 
antara dua sujud) ketika sedang shalat. Oleh Abdullah ibn Abu Najih al- 
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Makki dari Mujahid Ibnu Jabr Abu al-Hajjaj yang berkata: “Saya telah 
mendengar Abdullah ibn “Abbas menuturkan hal tersebut.” Mujahid ibn Jabr 
berkata: “Saya berkata kepadanya: “Wahai Abu Abbas, demi Allah, kami 
melihatnya kasar bagi orang yang melakukannya!” Berkata seorang perawi: 
“Abdullah ibn “Abbas berkata: “Sesungguhnya hal tersebut sunnah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Baihagi. 


Menurut penulis: Hadis tersebut hasan dari segi sanadnya. Ibnu Ishag 
juga menegaskan tahditsnya dalam riwayat ini. 


Kemudian Ibnu Ishag juga meriwayatkannya dengan sanad lain yang 
sahih dari Abu Zuhair Mu'awiyah ibn Hudajj, ia menceritakan: 


“Saya pernah menyaksikan Thawus duduk jongkok.” Thawus berkata: 
“Kamu tidak melihatku berjongkok.” Thawus berkata, “Engkau tidak 
melihatku berjongkok, tetapi itu shalat.” Saya pernah menyaksikan ketiga 
nama Abdullah (Abdullah ibn Abbas. Abdullah ibn Umar dan Abdullah ibn 
Zubair) melakukan hal tersebut.” Berkata Abu Zuhair: “Sesungguhnya saya 
telah melihatnya duduk jongkok.” 


Saya berkomentar: Dalam hadis dan atsar ini terdapat dalil yang 
menunjukkan diajarkannya duduk berjongkok tersebut, dan sesungguhnya 
hal tersebut merupakan sunnah (perilaku Rasulullah s.a.w., bukan hanya 
karena ada halangan), sebagaimana anggapan orang-orang yang fanatik. 
Betapakah demikian padahal ketiga nama Abdullah tersebut menjalankannya 
di saat shalat mereka yang kemudian diikuti oleh Thawus, seorang tabi'in, 
ahli fikih lagi terhormat. Imam Ahmad berkata dalam Masafl al-Marûzi 
(no. 19): “dan penduduk Makkah sama melakukannya.” 


Maka cukuplah perbuatan penduduk Makkah dulu, bagi orang yang 
hendak melakukan sunnah ini dan melestarikannya. 


Hal di mana tidak ada pertentangan sedikit pun antara hadis ini dan 
hadis-hadis lain, ialah tentang duduk iftirasy dalam shalat. Bahkan semuanya 
merupakan sunnah (perilaku Rasulullah), sehingga pada satu saat seseorang 
menjalankan ini, dan pada saat lain seseorang menjalankan yang lain. Semua 
diertai niat mengikuti jejak Rasulullah dan tanpa melalaikan satu pun dari 
petunjuknya s.a.w. 
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LARANGAN MEMAKAI SUTERA 


DAN BEJANA DARI EMAS DAN PERAK 


384. 


a r, as an Z . 30 SPREA 2 s r Pua aa Ne 
Pd BPD dah d G HPS! one ja YA 
25 aa a PA wA ~ ° . o- o Pe. P 2 PARA Tri 
BIN ATP SP ag BP A G e IAI 
SAN si Td <: Lg Ze . i e r9 P EA -2 . -. a 
D JAN Oa JUS BA Sy SAS GI a 
í 7 o 4 A s a o A ə A 4 ve 
a a Ja a 
“Barangsiapa memakai sutera di dunia, maka dia tidak dapat memakai- 
nya besok di akhirat. Barangsiapa meminum arak (minuman kras) di 
saat di dunia, maka dia tidak akan meminumnya besok di akhirat. 
Dan barangsiapa meminum dengan memakai bejana dari emas dan 
perak ketika di dunia, maka dia tidak akan minum dengannya di akhirat 


kelak. Kemudian Nabi s.a.w. bersabda: Semua itu pakaian penduduk 
surga, minuman penduduk surga, dan bejana penduduk surga. 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Hakim (4/141) dan Ibnu ‘Asakir dalam 


Tarikh Dimasyqi (20/202/2) melalui sanad Yahya ibn Hamzah: “Telah 
bercerita kepadaku Zaid ibn Waqid, bhwa Khalid ibn Abdillah ibn Husain 
bercerita kepadanya, telah bercerita kepadaku Abu Hurairah ra, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis 
di atas). Dia berkomentar: Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” 


Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Semua perawinya tsigah sesuai ketentuan Bukhari, 


kecuali Khalid ibn Abdullah ibn Husain al-Amawi ad-Dimasygi, seorang 
hamba sahaya yang dimerdekakan oleh Utsman ibn Affan. Dalam ats-Tsigat 
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(1/37) Ibnu Hibban berkomentar: “Dia termasuk penduduk Syam. Dia 
meriwayatkan hadis tersebut dari Abu Hurairah yang kemudian darinya 
Zaid ibn Wagid dan Ismail ibn Ubaidillah ibn Abu al-Muhajirin meriwayatkan. 


Menurut penulis: Ibnu Hatim (2/339/1) menambah perawi darinya, 
“Muhammad ibn Abdullah asy-Syw'aisyi. Demikian juga dalam kitab at- 
Tahdzib al-Hafizh berkata: “Berkata Bukhari: “Ia (Khalid) telah mendengar 
Abu Hurairah.” Sedangkan Ishag ibn Sayyar an-Nashibi berkomentar: “Saya 
mengira, dia tidak mendengarnya dari Abu Hurairah. Dalam ats-Tsigit Ibnu 
Hibban menyinggungnya.” Saya berpendapat: Al-Ajuri mengatakan dengan 
mengutip dari Abu Dawud: “Dia yang tercerdas dari semua penduduk pada 
masanya.” 


Menurut penulis: sanad ini menguatkan komentar Bukhari, bahwa 
Khalid ibn Abdullah telah mendengar Abu Hurairah, dan sangkaan an- 
Nashibi dinyatakan salah. 


Ketahuilah, bahwa hadis-hadis tentang larangan memakai pakaian 
sutera, meminum minuman keras serta menggunakan bejana dari emas 
dan perak lebih banyak dari yang telah disebutkan. Saya memilih 
menyebutkan ini saja, karena hadis ini sekaligus menghimpun ketiga masalah 
dengan sitematis. Dan kemudian mengakhiri dengan sabda Nabis.a.w.:... 
pakaian ahli surga ..., dan yang tampak adalah hadis tersebut mengeluarkan 
hukum sesuai dengan “llat-nya, yakni Allah s.w.t. mengharamkan pakaian 
sutera (khusus bagi kaum pria), karena pakaian tersebut adalah pakaian 
mereka besok setelah di surga, sebagaimana firman Allah: 


“o 7 10s OAR 7 
AP NA Hal 
“Dan pakaian mereka di surga adalah sutera.” (QS. Al-Hajj: 23). 


Sedang mengharamkan meminum minuman keras bagi kaum lelaki 
dan perempuan, karena minuman tersebut adalah minuman mereka di surga. 
Firman Allah: 


è LAN Ca Ea per an D LEH P x Ld r 3 An, 
Oa AN au Ga OE eg AI iadi Jaa 
- 0 CA Wi 0. 8 s -E saog o daze o f PA 
un BS ua P 


“(Apakah) perumpamaan (penghuni) surga yang dijanjikan kepada or- 
ang-orang yang bertaqwa yang di dalamnya ada surga-surga dari air 
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susu yang tiada berubah rasanya, sungai-sungai dari arak yang lezat 
rasanya bagi peminumnya....” (QS. Muhammad: 15) 


Dan mengharamkan minum dengan bejana dari emas atau perak bagi 
kaum laki-laki dan perempuan. Sebab benda tersebut hanya untuk penduduk 
surga. Firman Allah: 


NI 3 


“Masukkan kamu ke dalam surga, kamu dan istri-istrimu digembirakan. 
Diedarkan kepada mereka piring-piring dari emas dan piala-piala ...” 
(QS. Az-Zukhrut: 70-71) 


Maka barangsiapa tergesa-gesa memakai ketiga hal tersebut tanpa peduli 
larangan dan tidak bertaubat, niscaya akan terkena hukuman, berupa 
dihalanginya dari ketiga hal tersebut ketika di akhirat kelak. 


Alangkah baiknya hadis yang diriwayatkan oleh Hakim (2/455) dari 
Shafwan ibn Abdullah ibn Shafwan, ia berkata: 


Sa'ad meminta izin kepada Ibnu Amir yang dibawahnya terdapat 
semacam bantal dari sutera, lalu dia menyerukan supaya sutera itu 
diambilnya. Ibnu Amir pun bangkit. Lalu Sa'ad masuk ke rumah Ibnu Amir 
yang mengenakan mantel dari sutera. Ibnu Amir berkata kepada Sa'ad: 
“Kamu meminta izin untuk masuk sementara di bawahku ada bantal dari 
sutera. Setelah itu, kau perintah aku untuk mengangkatnya hingga aku 
pun melakukannya.” Sa'ad berkata kepada Ibnu Amir: “Sebaik-baik lelaki 
adalah kamu, wahai Ibnu Amir, kalau saja tidak termasuk dalam firman 
Allah s.w.t.: 


2 si ee “33 Pe o 20 
BI SI SB MARS 
“... kamu telah menghabiskan rezkimu yang baik dalam kehidupan 


duniamu (saja) ...” (QS. Al-Ahgaf: 20) 


Demi Allah sesungguhnya aku akan lebih senang tiduran di atas bara 
api daripada di atas bantal dari sutera.” 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat asy-Syaikhani.” 
Komentar yang samajuga dikatakan adz-Dzahabi dan sekaligus ditetapkan 
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oleh al-Mundziri. 


Menurut penulis: Hadis ini hanyalah sahih sesuai syarat Muslim saja. 
Karena Shafwan ibn Abdullah tidak ditakhrtj oleh Bukhari dalam Shahih- 
nya. Dia hanya meriwayatkannya dalam al-Adab al-Mufrad. 


Ketahuilah, bahwa sutera yang diharamkan, hanyalah sutera hewan, 
yang dikenal di Syam dengan nama sutera kenegaraan. Adapun sutera yang 
terbuat dari tumbuh-tumbuhan, tidaklah haram. 


Sedangkan khamr (arak) semuanya diharamkan, apa pun macam dan 
bentuknya. Semuanya, baik yang terbuat dari anggur, kurma dan lain 
sebagainya, sama secara mutlak. Baik sedikit atau banyak. Sebab latar 
belakang diharamkannya khamr adalah adanya unsur memabukkan. Bukan 
materinya yang dapat memabukkan. Sebagaimana sabda Rasulullah s.a.w.: 


bs. 


ke “os, nta 
NP pE IS P3 Sa JS 


“Setiap yang memabukkan adalah arak, setiap arak (minuman keras) 
adalah haram.” (HR. Muslim). 


Nabi s.a.w. juga bersabda: 


“ A 22 | Pd / ing 
a alala Op i G 
“Sesuatu yang memabukkan ketika banyak, maka ketika sedikit 


hukumnya haram.” (Al-Irwa' Ino. 2373 dan 2375] dan Ghayatul Maram 
[875]) 


Anda jangan tertipu oleh sebagian kitab fikih karya sebagian imam 
yang membolehkan minuman keras dalam ukuran sedikit. Kebolehan 
tersebut hanyalah kesalahan orang-orang alim. Sebaiknya pendapat itu 
dikubur saja dalam-dalam tanpa perlu diingat kembali. 
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ETIKA MINUM 
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385. "Rasulullah melarang meniup dalam minuman. Lalu berkata kepadanya 
seorang lelaki: “Ya Rasulullah, sesungguhnya aku tidak dapat 
merasakan kenyang bernafas sekali (di saat minum).” Maka bersabda 
Rasulullah s.a.w. kepadanya: “Jauhkan gelas itu dari mulutmu, 
kemudian bernafaslah. Lelaki itu berkata: “Aku melihat kotoran di 
dalamnya.” Nabi s.a.w. bersabda: “Tumpahkan saja.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Malik (2/925), Tirmidzi (1/345), Ibnu Hibban 
dalam Shahih-nya (no. 1367), Hakim (4/139), dan Ahmad (3/32). Semuanya 
meriwayatkan dari Imam Malik, dari Ayyub ibn Hubaib (hamba yang 
dimerdekakan oleh Sa'ad ibn Abi Wagash) dari Abu al-Mutsanna al-J uhani, 
ia berkata: 


“Ketika aku berada di samping Marwan ibn al-Hakam, datanglah Abu 
Sa'id al-Khudri. Lalu kepadanya Marwan ibn al-Hakam bertanya, 
“Apakah kamu pernah mendengar Rasulullah s.a.w. melarang meniup 
minuman?” Abu Sa'id menjawab: “Ya. Lalu kepada beliau seorang lelaki 
berkata: “Ya, Rasulullah, .... (Kemudian disebutkan hadis di atas).” 


Berkata Tirmidzi: “Hadis ini ber-sanad sahih hasan. 
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Sedang Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Dan 
disepekati oleh adz-Dzahabi.” 


Menurut penulis: “Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' 
riwayat Fulaih dari Ayyub ibn Hubaib.” 


Hadis tersebut di-takhrij oleh Ahmad (1/68). 


Menurut penulis: Perawi-perawinya tsigah, kecuali Abul Mutsanna al- 
Juhani. Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ats-Tsigat (1/172) dan ada dua 
perawi tsigat lain yang meriwayatkan darinya. Sedangkan Ibnu Ma'in 
berkomentar: “Dia tsigah.” Demikian pula yagn disebutkan oleh adz-Dzahabi 
dalam al-Kasyif. Adapun al-Madini berkata: “Dia majhûl (tidak dikenal).” 


Dalam at-Tagrib al-Hafizh berkomentar: “Dia seorang perawi yang 
magbul.” 

Hadis ini disebutkan oleh as-Suyuthi secara terpisah dalam dua tempat 
dari kitab al-Jami' ash-Shaghir. Dia menyebutkan bagian pertama hadis 
dengan menyandarkannya kepada Tirmidzi sendiri. Dan dia menyebutkan 
bagian hadis lain dengan redaksi: 

“Pisahkanlah gelas dari mulutmu, lalu bernafaslah.” 

As-Suyuthi berkata: “Hadis ini diriwayatkan oleh Samuwaih dalam 
Faw@'id-nya dan Baihaqi dalam asy-Syu'ab. Al-Manawi mengkritiknya, 
karena as-Suyuthi tidak menyebutkan penyandarannya kepada Malik dan 


Tirmidzi”, serta pemberian rumus dengan hasan. 


Al-Manawi berkomentar: “Sesungguhnya ia memberikan persangkaan 
tidak sahih, padahal sahih. Ia ada dalam al-Muwaththa', satu-satunya kitab 
tersahih setelah ash-Shahihain.” 


Sedang Tirmidzi berpendapat: “hadis ini hasan sahih. Demikian 
ketetapan an-Nawawi dan para hdfizh yang lain.” 


Menurut penulis: Menurut yang dekat dengan kaidah, hadis tersebut 
hanyalah mencapai martabat hasan, berdasarkan kondis Abu al-Mutsanna 
yang saya ketahui. 


Kandungan Hadis: 


1. Larangan meniup minuman. Dalam al-Fath (10/80) al-Hafizh 
berkomentar: 
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386. 


“Ada beberapa hadis yang menjelaskan tentang larangan meniup 
minuman dan bernafas dalam bejana (atau gelas minuman). Sebab 
kadang-kadang minuman dapat berubah karena pengaruh nafas atau 
karena orang yang bernafas tadi berubah bau mulutnya yang disebabkan 
karena makanan, jarang menggosok gigi atau tidak pernah berkumur, 
atau bahkan karena pernafasannya membawa keluar uap busuk dari 
dalam perut. Yang jelas meniup adalah lebih busuk baunya dari pada 
bernafas. 


Dibolehkannya minum dengan satu kali bernafas. Karena Nabi s.a.w. 
tidak menyangkal orang yang mengatakan: “Sesungguhnya aku tidak 
dapat merasakan kenyang minum dengan satu kali bernafas.” 
Seandainya hal itu tidak diperbolehkan tentu Nabi s.a.w. menjelaskan 
kepada orang tersebut, misalnya ketika orang itu bertanya kepada 
beliau: “Apakah boleh minum dengan satu kali bernafas?” Ini akan lebih 
utama daripada sabda Nabi: “Lalu pisahkanlah...”, seandainya halitu 
tidak diperboleehkan. Karenanya sabda Nabi tetap menunjukkan, bahwa 
minum dalam satu pernapasan adalah diperbolehkan, dan apabila 
seseorang hendak bernapas lagi, maka dianjurkan bernapas di luar 
bejana itu. Inilah yang sesuai dengan penjelasan dalam hadis Abu 
Hurairahyang memberitakan: Bersabda Rasulullah s.a.w.: 


sya Of si sp SUN Sma Yi SA Ap | — YAN 

A us Oi aj Pai a 
“Apabila salah seorang di antara kalian minum, maka janganlah 
bernafas di dalam bejana (gelas), lalu apabila dia ingin kembali (minum), 


maka jauhi bejana itu (untuk bernafas), kemudian kembalilah, jika ingin 
kembali (minum lagi).” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Ibnu Majah (no. 3427), Hakim (4/139) melalui 


sanad al-Harits ibn Abu Dzubab dari pamannya. Hakim berkomentar: “Hadis 
ini sahih dari segi sanadnya.” 


Komentar yang sama juga dinyatakan oleh adz-Dzahabi. Namun dalam 


al-Fath (10/81) al-Hafizh tidak berkomentar. Menurut pandangan saya hadis 
tersebut hasan dari segi sanadnya. Sebab al-Harits adalah Ibnu Abdurrahman 
ibn Abdullah ibn Sa'ad ibn Abi Dzubab, seorang perawi yang lâ ba'sa bih. 
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Demikian komentar Abu Zur'ah. 


Sedangkan pamannya oleh Ibnu Mandah dinyatakan termasuk sahabat. 
Dia bernama Iyyadh, sebagaimana dikatakan oleh al-Hafizh dalam at- 
Tahdzib. Al-Bushiri berkomentar dalam az-Zawa'id (2/206): Hadis ini sahih 
dari segi sanadnya. Semua perawinya tsigah. Sedang paman al-Harits adalah 
bernama Abdullah ibn Abdurrahman ibn al-Harits. 


Sedangkan al-Hafizh berkomentar dalam al-Fath: 


“Hadis ini oleh Imam Malik dijadikan sebagai dalil tentang kebolehan 
minum dengan satu kali bernafas. Ibnu Abi Syaibah mentakhrij tentang hal 
yang sama dari Sa'id ibn al-Musayyab dan segolongan lainnya. Umar ibn 
Abdul'aziz berkata: “Nabi s.a.w. hanya melarang bernafas di dalam bejana. 
Adapun orang yang tidak bernafas, jika menghendaki maka silahkanlah 
minum dalam stu kali hembusan nafas.” 


Menurut penulis: Ini merupakan rincian penjelasan yang bagus. Dan 
juga telah disebutkan hadis Abu Qatadah secara marfi' tentang minum 
dengan hanya satu kali bernafas. Hadis ditakhrij oleh Hakim, dan ai dibawa 
kepada perincian tadi. 

Menurut penulis: Saya tidak melihat hadis yang diriwayatkan oleh 
Hakim tadi bersumber dari Abu Qatadah. Saya hanya melihat, hadis itu 
dari hadis Abu Hurairah, ialah yang telah saya sebutkan redaksinya tadi 
dari riwayat Ibnu Majah. 


Redaksi hadis riwayat Hakim, ialah: 


Lan Inda De ig NP Ta NA AT be . 0 f o 
of ayid Sy da SAN OS) UYI A aS an 
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‘Janganlah salah seorang di antara kalian bernafas dalam benaja apabila 
ia sedang minum. Jika dia hendak bernafas, maka undurkanlah bejana 
itu darinya, kemudia nbaru bernafas.” 

Saya mengira, hadis inilah yang dikehendaki oleh al-Hafizh. Akan tetapi 
dia salah dalam menyandarkannya kepada hadis Abu Qatadah. Wallahu a'lam. 
Bukhtinya, berliau menyebutkan di tempat lain dari al-Fath (1/255) riwayat 
Hakim dari Abu Hurairah. 
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Kemudian hadis yang menjelaskan tentang dibolehkannya minum 
dengan satu kali nafas tadi, tidak bertentangan dengan sunnahnya minum 
dengan bernafas sampai tiga kali. Dua-duanya diperbolehkan. Namun yang 
kedua lah yang lebih utama, berdasarkan hadis Anas ibn Malik ra, beliau 
berkata: 


Bot Lo bot. Tan ad na ad r S Z jA 
Calg Ayala Al ga Sg UG i D pb 131 OS — YAV 


387. “Nabi s.a.w. di saat beliau minum, maka bernafas tiga kali. Beliau 
bersabda: Ini adalah lebih lezat, lebih enak dan lebih mudah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim dan Abu Dawud (no. 3727), Nasa'i dalam 
al-Kubra (2/65) dan Tirmidzi (1/344) yang kemudian menghukuminya hasan. 
Kemudian ditakhrij Ahmad (3/118-119, 185, 211, dan 251) dari Abdul Warits 
ibn Sa'id dari Abu ‘Isham darinya. 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mut&bi' riwayat Tsumamah ibn 
Abdullah ibn Anas dari Anas tanpa redaksi berikut ini: ... huwa ahna'u 
(lebih lezat)... 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (5631), Muslim, Nasa'i, Tirmidzi, dan 
Ahmad (3/114, 128 dan 185) 


Dalam riwayat Nasa'i dari sanad pertama, dengan redaksi: 


“Apabila sudah satu di antara kalian minum, maka bernafaslah sampai 
tiga kali, karena akan lebih lezat dan enak.” 


Sanad hadis tersebut sebagai berikut: “Telah bercerita kepada kami 
Ishaq ibn Ibrahim, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Waki’, ia berkata: 
“Telah bercerita kepadaku Hisyam ibn Abu Abdullah.” 

Menurut penulis: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Hisyam dan Abdul 
Warits ibn Sa'id adalah tsigah tsabat. Dalam redaksi hadisnya mereka berbeda 
dengan Abu Isham. Salah satu dari mereka meriwayatkannya dari perilaku 
Rasulullah s.a.w., dan yang lain meriwayatkan dari sabda Rasulullah, sedang 
yang rajih (kuat) adalah sanad kedua riwayat dari Anas, yaitu yang berasal 
dari perilaku Rasulullah juga. 


Catatan 


As-Suyuthi dalam kitabnya al-Jami' ash-Shaghir menyebutkan hadis 
tersebut (qaf dan 'ain), sedangkan al-Hafizh dalam al-Fath (10/93) 
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menisbatkannya kepada Muslim dan Ashhab as-Sunan, dan saya belum 
melihat riwayat hadis tersebut dalam Bukhari dan Ibnu Majah, yang ada 
bagian pertama saja Wallahu a'lam. 


2 on LK LE An anang od LN 
API SA Olga Tali ea SE! YP YM 
388. “Nabi s.a.w. melarang minum di gelas yang retak dan meniup di dalam 


minuman.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. : 3722), Ibnu Hibban (no. 1366) 
dan Ahmad (3/80) dan kemudian diikuti anaknya Abdullah ibn Ahmad melalui 
sanad @urrah ibn Abdurrahman dari Syihab dari Ubaidillah ibn Abdullah 
ibn Utbah dari Abu Sa'id al-Khudri, bahwa ia berkata: (Lalu disebutkannya 
hadis di atas secara marfû’). 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanadnya Semua perawinya 
tsiqah sesuai ketentuan Muslim, kalau saja keberadaan @urrah ibn 
Abdurrahman sudah tidak diperbincangkan lagi. 


Al-Hafizh berkomentar: @urrah ibn Abdurrahman, nama aslinya Yahya, 
seorang perawi yang shadig, namun dia masih memiliki hadis-hadis munkar. 


Menurut penulis: Akan tetapi hadis ini memiliki hadis-hadis syahid 
yang menunjukkan kesahihannya, dan sesungguhnya @urrah ibn 
Abdurrahman telah hafal hadis tersebut. 


Adapun separuh redaksi hadis yang kedua memiliki banyak syahid yang 
di antaranya telah disebutkan dalam hadis sebelumnya. 


Sedangkan redaksi hadis separuh yang pertama, telah dikuatkan oleh 
hadis syahid riwayat Abu Hurairah, ia mengatakan: 


“Nabi s.a.w., melarang minum dari gelas yang retak.” 


Al-Haitsami berkomentar dalam al-Majma' (5/78): Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath. Semua perawinya adalah 
perawi-perawi tsigah yang terdapat dalam kitab Shahih. 


Adapun hadis Sahal ibn Sa'ad: 
-9 oA 7 A0 ca ta `g z 
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“Nabi melarang meniup dalam minuman, dan minum dari gelas yang 
retak.” 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani. Dalam sanadnya disebutkan 
Abdul Muhaimin ibn “Abbas ibn Sahal, seorang perawi yang dha'if. 


Sedangkan hadis Ibnu “Abbas dari Ibnu Umar, mereka berkata: 
TA 22 Ma Sa P Be MPA P3 
gaal odiy er a ea Hah ol SG 


“Dihukumi makruh minum dari gelas yang retak, dan dari telinga 
gelas.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Thabrani serta semua perawinya adalah 
sahih. 
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389. “Hindarilah oleh kalian noda-noda dosa yang menghinakan, seperti 
kaum yang singgah di lembah, lalu datanglah ini dengan membawa 
kayu, dan datanglah ini dengan membawa kayu, sehingga mereka 
memasak roti mereka (padanya) dan sesungguhnya noda-noda dosa 
yang menghinakan, ialah tatkala akan diambil pemiliknya, maka dia 
membinasakannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/331): “Telah bercerita kepada kami 
Iyyadh': “Telah bercerita kepada saya Abu Hazim, dan saya tidak 
mengetahuinya melainkan dari Sahal ibn Sa'ad, ia berkata: “Bersabda 
Rasulullah s.a.w.” Melalui sanad inilah ar-Rauyanai mentakhrij-nya dalam 
kitab Musnad-nya (19/197-198) yang kemudian diikuti oleh Baihagi dalam 
asy-Syu'ab (2/384/1, cet. Beirut). Dan Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(6/204/5872), al-Ausath (2/161/7460), dan ash-Shaghir (hal. 187; India) dari 
beberapa jalan lainnya dari Anas ibn Iyadh, dan Thabrani salah ketika 
mengatakan, Abdul Wahab ibn Abdul Hakam al-Warag sendirian dalam 
meriwayatkannya. 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat asy- 
Syaikhani. 
Berkata al-Haitsami (10/190): Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad. 
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Semua perawinya adalah perawi Shahih (Bukhari). Sedangkan Thabrani 
meriwayatkannya melalui dua sanad. Semua perawinya juga perawi sahih, 
kecuali Abdul Wahab ibn Abdul Hakam. Dia seorang perawi yang tsigah. 
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AJARAN MENCUCI KEDUA TANGAN 
SEBELUM MAKAN KETIKA JUNUB 
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390. “Di saat hendak tidur dan junub, maka Nabi s.a.w. berwudhu (dulu); 
dan apabila hendak makan (sedangkan ia junub), beliau hanya mencuci 
kedua tangannya.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Nasa'i (1/50): “Telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn Ubaid ibn Muhammad, ia berkata: “Telah bercerita kepada 
kami Abdullah ibn al-Mubarak dari Yunus dari az-Zuhri dari Abu Salamah 
dari Aisyah ra: 


” 


“Sesungguhnya Rasulullah Law... 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah sesuai ketentuan asy-Syaikhani, kecuali Muhammad ibn Ubaid (Abu 
Ja'far atau Abu Yala an-Nahas al-Kufi), seorang perawi yang shadig. 


Setelah itu, hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Suwaid 
ibn Nashar, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Abdullah dari Yunus.” 


Nasa'i telah mentakhrij-nya. Dalam al-Kubra juga disebutkan (2/65). 


Suwaid ibn Nashar adalah seorang perawi yang tsigah. Hadisnya 
dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ali ibn Ishag, ia berkata: “Abdullah 
mengabarkan kepada kami. Juga dikuatkan lagi oleh hadis mut&bi' riwayat 
Muhamad ibn Abubakar, ia berkata: “Yunus mengabarkan kepada kami. 
Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (6/118 dan 119). Jadi hadisnya sahih 
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sesuai syarat asy-Syaikhani. Dan tidak ketinggalan juga, Ibnu Hibban ikut 
mensahihkan hadis tersebut (no. 231). 


Menurut penulis: Hadis ini adalah “aziz (ialah hadis yang dalam satu 
tingkatannya diriwayatkan oleh dua orang perawi, pent.) lagi jayyid (bagus). 
Dalam hadis tersebut terdapat tuntunan luhur, ialah mencuci kedua tangan 
sebelum makan. Sehingga dalam hal ini sudah tidak memerlukan hadis 
masyhiir dengan redaksi: 


“Berkahnya makan adalah berwudhu sebelum dan sesudahnya.” 

Mengenai hal ini telah kami perbincangkan dalam al-Ahidits adh- 
Dha'ifah (no. 168). Kemudian menjadi jelas bagiku setelah mendapatkan 
tambahan yang disebutkan di atas, bahwa tidak ada hubungan dengan anjuran 


mencuci tangan, kecuali untuk orang junub, dan tambahan tersebut ada 
dalam Shahih Abu Dawud (219). 
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ETIKA YANG HARUS DITINGGALKAN 
KETIKA MAKAN 


J aili a S pi AA GET 31-41 


a aub yT Op Gál y Gik i inio ap Yg Agil 


391. “Apabila salah seorang di antara kamu memakan makanan, maka 
janganlah mengusap tangannya sebelum menjilatnya, atau menjilatinya 
dan janganlah mengangkat piring sebelum menjilat atau menjilati, 
karena pada makanan yang terakhir masih terdapat barakah.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Nasa'i dalam as-Sunan al-Kubra (1/60 bab 
“Resepsi”): “Telah bercerita kepada kami Yusuf ibn Sa'id, berkata: “Telah 
bercerita kepadaku Hajjaj dari Ibnu Juraij, ia berkata, telah mengabarkan 
kepadaku Abu Zubair, ia berkata: “Saya mendengar Jabir berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah sesuai ketentuan Muslim, kecuali Yusuf ibn Sa'id, yaitu Ibnu Muslim 
al-Mushishi, seorang perawi yang tsiqah dan h@fizh. Hadis tersebut telah 
ditakhrij oleh Muslim melalui Sufyan dari Abu Zubair dari Jabir secara 
muw'an'an, sedangkan Abu Zubair adalah seorang mudallis. Hadisnya tidak 
terpakai, kecuali bila menegaskan tahditsnya. Dan hadis ini telah dijelaskan 
dalam riwayat Ibnu Jurajj ini. Inilah catatan penting yang harus diperhatikan. 
Karena itu, saya juga mentakhrij-nya di sini. 


Sesungguhnya Abu Zubair memiliki hadis mutabi' dan syahid. 
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Semuanya telah saya takhrij dalam Irwa'u al-Ghalil (no. 2030), sehingga 
tidak terlalu penting mencantumkan kembali di sini. 


Hadis tersebut mengajarkan etika bagus yang harus ada ketika makan. 
Ingatlah, bahwa etika tersebut adalah menjilat jari-jari tangan dan mengusap 
piring.besar dengan tangan. Kini, mayoritas kaum muslimin yang sudah 
terpengaruh oleh tradisi orang-orang Eropa yang kafir, lalai dan mengabaikan 
tuntunan tersebut. Mereka mengikuti etika orang-orang kafir yang materialis 
tanpa mau mengenal jauh Sang Khalig, apalagi bersyukur atas karunia 
yang telah dilimpahkan. Oleh karena itu, hendaklah orang-orang muslim 
menghindari tradisi mereka tersebut, supaya tidak dikategorikan dalam sabda 
Nabi s.a.w.: 


010 231 oh 267 go Pig 

A Ya dad (AI 
“.. barangsiapa menyerupai suatu kaum, maka dia termasuk mereka 
semua.” 


Dan sesungguhnya saya berkata: “... .” hal yang wajib”, oleh karena 
Nabi menyerukan hal tersebut dan melarang mengabaikannya. Makajadilah 
Anda seorang mukmin yang tunduk kepada perintah Nabi s.a.w. dan 
menjauhi larangannya. Dan jangan mempedulikan orang-orang yang 
mentertawakan anda. Yaitu orang-orang yang menghalangi dari jalan Allah, 
baik mereka sadari atau tidak. 


Se Sa Balai a AS ali ala AI —YAY 
392. “Sesungguhnya lebih banyak berkahnya, adalah makanan yang lebih 


hilang panasnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi (2/100), Ibnu Hibban (no. 1344), Hakim 
(4/118), Ibnu Abi ad-Dunya dalam al-J& (2/14) dan Baihaqi (7/280) dari @urrah 
ibn Abdurrahman dari Ibnu Syihab dari Urwah ibn az-Zubair dari Asma' 
binti Abubakar. 


Apabila dia (Asma') membuat isarid, dia selalu menutupinya sebentar, 
sehingga hilanglah panasnya. Dia berkata: “Sesungguhnya saya mendengar 
Rasulullah bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat Muslim.” 


Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
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Menurut penulis: Komentar mereka itu tidaklah tepat, karena Gurah 
ibn Abdurrahman, hadisnya tidak dipakai oleh Muslim. Muslim hanya 
mentakhrij hadisnya sebagai syahid, sebagaimana telah dijelaskan sendiri 
oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan. Kemudian @urrah ibn Abdurrahman 
seorang yang dha'if dari segi hafalannya. Hal ini telah disinggung pada 
permulaan kitab ini. 


@urrah ibn Abdurrahman bukanlah perawi yang mutaffarid. Karena 
hadisnya telah dikuatkan oleh hadis mut&bi' riwayat Ugail ibn Khalid dari 
Ibnu Syibah. 


Sedangkan Ahmad (6/350) mentakhrij-nya: “Telah bercerita kepada kami 
@utaibah ibn Sa'id, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Ibnu Lahi'ah 
dari Ugail, dan bercerita kepada kami pula Attab, yang mengatakan: “Telah 
bercerita kepada kami Abdullah, dia berkata: “Telah berkata kepada kami 
Ibnu Lahi'ah, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Ibnu Khalid dari 
Ibnu Syihab.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih dari jalur Abdullah ibn al- 
Mubarak. Sesungguhnya walaupun Ibnu Lahi'ah dikenal sebagai perawi yang 
buruk hafalannya, namun para ulama peneliti hadis menetapkan, bahwa 
hadisnya adalah sahih, apabila dari riwayat para perawi yang bernama 
Abdullah, di antaranya Abdullah ibn al-Mubarak, sebagaimana Anda lihat. 


Dan Attab adalah Ibnu Ziyad al-Marwazi. Ibnu Abi Hatim mengtakan 
(3/13/2) dengan mengutip dari ayahnya: “Dia adalah perawi yang tsigah.” 
Namun al-Hafizh tidak menyebutkan dalam at-Ta'jil, bahwa Attab sesuai 


dengan syaratnya. 


Ada hadis sahih yang diriwayatkan dari Abu Hurairah, bahwa dia 
berkata: 


aa o a 2 92 P 

o pen BI aab JS P y 
“Makanan itu jangan dimakan, sampai hilang asapnya (telah 
mendingin).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Baihaqi dengan sanad sahih sebagaimana yang 
telah saya jelaskan dalam Irwa 'u al-Ghalil (2038). Dan Hakim mentakhrijnya 
melalui sanad Muhammad ibn Ubaidillah ibn al-Arzami dari ‘Atha’ dari Jabir 
secara marfû’ dengan redaksi: 


282 | Silsilah Hadis Sahih: II 


- o rE aO nga A E Oo. £ 

Sy S y$ yel públi oy adi Puhi 1gp) 

“Dinginkanlah makanan yang masih panas, karena sesungguhnya 
makanan yang panas tidaklah memiliki berkah.” 


Al-Azrami ini adalah seorang perawi yang matrik lagi sangat dha'if. 
Akan tetapi dalam al-Jami', as-Suyuthi menyebutkan beberapa syahid yang 
menguatkannya meskipun sebagiannya masih perlu dikritik. Di antaranya 
hadis Asma' ini. Dan tidaklah tersembunyi bagi para tokoh hadis, bahwa 
sabda Nabi s.a.w.: “Lebih banyak berkahnya”, berbeda dengan sabda Nabi: 
“Tidaklah memiliki berkah.” Karenanya, perlu dilakukan penelitian dan 
peninjauan terhadap syawahid hadis lain, baik dari segi sanad ataupun 
kualitas fungsionalnya sebagai penguat hadis lain. Karena di antara hadis- 
hadis syGhid ini ada yang disebutkan dalam al-Hilyah dari hadis Anas. Akan 
tetapi dalam buku tersebut saya tidak melihat redaksi ini. Setelah itu, baru 
saya temukan, bahwa al-Manawi telah menyebutkan hadis Anas ini. Ia 
berkata: “Nabi s.a.w. pernah disodori satu mangkok makanan yang masih 
panas, akan tetapi Nabi mengangkat tangannya seraya bersabda: 
“Sesungguhnya Allah tidak memberi makan kepada kami (makanan yang 
panas bagaikan api). Kemudian sabda Nabi seterusnya sama dengan redaksi 
hadis di atas. Al-Manawi tidak memperbincangkan sedikit pun tentang 
sanadnya. Sayajuga tidak pernah melihatnya dalam al-Bughyah fi Tartibi 
Ahiditsi al-Hilyah. 


bila SS NI a ya NY -rar 


rÉ Pn SIB a Oh Mash Odi SAN AAS Ngak 
KIE an Lal SIN Aa YG Hah 


393. “Makanlah oleh kalian dari sekitarnya (kiri dan kanannya), dan 
tinggalkanlah pucuknya (tengahnya), maka kalian akan mendapat 
berkah dari makanan tersebut. Kemudian beliau bersabda: “Ambillah 
oleh kalian lalu makanlah, demi Dzat yang diri Muhammad ada pada 
kekuasaan-Nya, sesunggunya kalian akan dibukakan tanah Persia dan 
Romawi, sehingga diperbanyak (berlebih-lebihan) makanannya, 
kemudian tidak disebut Asma Allah di saat memakannya.” 
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Hadis tersebut adalah sahih. Abubakar asy-Syafi'i dalam al-Fawa'id (V 
98) meriwayatkannya. Kemudian dari Abubakar hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Ibnu “Asakir (8/532/2), Baihagi (7/283) dan adh-Dhiya' dalam al- 
Mukhtarah (1/112) dari “Amr ibn Utsman: “Telah bercerita kepada kami 
ayah kami: “Telah bercerita kepada kami Muhammad ibn Abdurrahman 
ibn Arag: “Telah bercerita kepada kami Abdulah ibn Bisr, ia berkata: 


“Telah dihadiahkan kepada Nabi s.a.w. satu kambing, sedangkan 
makanan pada saat itu sedikit, lalu Nabi bersabda kepada keluarganya: 
“Masaklah kambing ini, dan perhatikan gandum ini, haluskanlah, masaklah 
dan berilah kuah!” Abdullah berkata: “Dan Nabi s.a.w. memiliki satu piring 
yang besar yang diberi nama al-Garraa' yang biasa diangkat oleh empat 
orang laki-laki, lalu tatkala tiba waktu pagi dan mereka melakukan shalat 
Dhuha, maka Nabi datang membawa mangkok tersebut dan mereka 
meletakkan makanan itu di atasnya dan ternyata orangnya banyak, maka 
Nabi duduk. Maka berkatalah orangA'rabi: “Mengapa duduk seperti ini?” Nabi 
s.a.w. bersabda: “Sesungguhnya Allah menjadikanku sebagai hamba yang 
mulia, dan bukan menjadikanku sebagai penguasa zhalim yang kejam “Setelah 
itu Rasulullah bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 3773) dan Ibnu Majah 
secara terpisah dalam dua tempat (no. 3263 dan 3275), kecuali sabda Nabi 
s.a.w.: “Kemudian Nabi s.a.w. bersabda ....” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah. Utsman yang dimaksudkan ialah Ibnu Sa'id ibn Katsir al-Himshi. 


Perlu diketahui, bahwa hadis ini merupakan salah satu tanda kenabian 
Muhammad s.a.w. Dan orang-orang sebelum kita telah membuka tanah 
(negeri) Persia dan Rum yang sekarang ini. Ketika telah mewarisinya dari 
mereka. Namun sebagian besar dari kita angkuh dan keras kepala. Mereka 
berpaling dari ajaran agama serta etika yang di antaranya membaca: 
“Basmalah” ketika hendak makan. Mereka lalui terhadap hal ini, sehingga 
hampir saja tidak ditemukan dari kalangan mereka (kaum muslimin) orang 
yang menyebut Asma Allah di saat hendak makan. 
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394. 


TIDAK ADA 
KEPENDETAAN DALAM ISLAM 


we g 


aie aÑ o oué Pia 
ra A SW s] ap Ara 


a Pa iasa AA E 
(8) 


“Ya Utsman, sesungguhnya aku tidak diperintah untuk menjadi pendeta, 
bencikah kamu terhadap sunnahku? Utsman berkata: “Tidak, ya 
Rasulullah.” Rasulullah bersabda: “Sesungguhnya termasuk sunnahku 
adalah aku menjalankan shalat dan tidur, puasa dan makan, menikah 
dan mencerai (menalak). Maka barangsiapa tidak menyukai sunnahku, 
dia tidak termasuk golonganku. Ya Utsman, sesungguhnya keluargamu 
memiliki hak atas kamu, dan dirimu juga memiliki hak atas kamu.” 


Hadis tersebut tersebut ditakhrîj oleh ad-Darimi (2/132): “Telah bercerita 


kepadakami Muhammad ibn Yazid al-Hazam: “Telah bercerita kepada kami 
Yunus ibn Bukair: “Telah bercerita kepada kami Ibnu Ishag: “Telah bercerita 
kepadaku az-Zuhri dari Sa'id ibn al-Musayyab dari Sa'ad ibn Abi Wagash,ia 
berkata: 


“Ketika terjadi Utsman ibn Madh'un meninggalkan para wanita (istri- 


istri), maka Rasulullah s.a.w. mengirim utusan kepadanya, seraya bersabda: 

... (Sabda Nabi sama dengan hadis di atas).” Sa'ad berkata: “Demi Allah, 
sesungguhnya para tokoh kaum muslimin bersepakat, bahwa Rasulullah 
s.a.w., jika beliau menetapkan (menyetujui) apa yang diperbuat oleh Utsman, 


Silsilah Hadis Sahih:11 | 285 


tentulah kita akan mengebiri dan hanya beribadah kepada Allah.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad jayyid. Semua perawinya tsigah 
sesuai ketentuan perawi yang ada pada Bukhari, kecuali Ishag. Dia seorang 
perawi yang tsigah, namun juga seorang mudallis. Akan tetapi dia 
menegaskan tahditsnya. Maka sirnalah sudah kekaburan tadlis-nya. 


Hadis tersebut juga memiliki sanad lain dari Aisyah ra. Dan kemudian 
dikuatkan oleh hadis mutabi'. Demikian telah saya jelaskan dalam Irwd'u 
al-Ghalil (no. 2075). 
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395. “Seorang wanita tidak boleh puasa sunnah sehari pun selain pada bulan 
Ramadhan, sedang suaminya berada di rumah, kecuali bila mendapat 
izinnya.” 

Hadis ini ditakhrij oleh ad-Darimi dalam Sunan-nya (2/12): “Telah 
bercerita kepada kami Muhammad ibn Ahmad: “Telah bercerita kepada kami 
Sufyan dari Abu Zannad dari al-A'raj dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. 
Beliau bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat Muslim. Semua 
perawinya tsigah sesuai ketentuan yang ada. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh asy-Syaikhani melalui beberapa sanad 
tanpa kalimat “ bta, Par, Wah ex” (puasa sunnah sehari pun di bulan 
selain Ramadhan). 


Redaksi ini merupakan tambahan yang sahih lagi kuat. Oleh karena 
itu saya mentakhrij-nya di sini. Mengenai redaksi tambahan ini juga memiliki 
dua sanad lain dari Abu Hurairah. Sanad yang pertama sahih, sedangkan 
yang lain hasan. Hadis tersebut juga memiliki syahid, yaitu hadis Abu Sa'id 
al-Khudri dengan redaksi yang lebih sempurna darinya. Dan dalam hadis 
tersebut dijelaskan Asbabu al-Wurid-nya (latar belakang munculnya hadis) 
beserta faedah-faedah lain yang layak untuk ditelaah. Berikut ini nash-nya. 
Berkata Abu Sa'id al-Khudri ra: | 


“Seorang wanita datang kepada Nabi s.a.w. Sementara kami berada di 
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sisi beliau, wanita itu berkata: “Ya Rasulullah, suamiku Shafwan ibn 
Mw'aththal memukulku di saat aku shalat dan memerintahkanku berbuka 
di saat aku berpuasa dan dia tidak shalat fajar hingga matahari terbit.” 
Sedang Shafwan saat itu juga berada di sisi Nabi. Lalu Nabi bertanya 
kepadanya tentang apa yang dikatakan istrinya. Shafwan menjawab: “Ya 
Rasulullah, adapun ucapannya “dia memukulku di saat aku shalat,” karena 
dia membaca dua surat (sehingga ia membiarkan aku menunggu lama) dan 
aku melarangnya berbuat demikian.” 


Nabi s.a.w. bersabda: “Satu surat sebenarnya sudah mencukupi semua 
umat manusia.” 


“Adapun ucapannya “dia menyuruhku berbuka”, itu karena dia selalu 
berpuasa. Padahal saya seorang laki-laki yang masih muda, karuan saja 
saya tidak sabar lagi.” Tambah Shafwan. 


Mendengar penjelasan Shafwan Nabi bersabda: “Seorang wanita tidak 
boleh berpuasa, kecuali dengan izin suaminya.” 


“Dan adapun ucapannya bahwa saya tidak pernah shalat hingga 
matahari terbit itu karena, saya Ahli Bait di mana sudah diberitahukan 
kepada kami tentang hal itu. Akan tetapi kami hampir tidak pernah bangun 
sebelum matahari terbit.” Lanjut Shafwan. 


Nabi s.a.w. bersabda: “Apabila kamu telah bangun maka shalatlah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud beserta redaksi hadisnya, Ibnu 
Hibban, Hakim dan Ahmad dengan sanad yang sahih sesuai syarat asy- 
Syaikhani. Hadis tersebut juga telah saya takhrij beserta beberapa sanad 
hadis Abu Hurairah dalam al-Irwa' (no. 2063). 


LI Uma! lb i i VAN sihi Ayi BOS — YAN 
PIL AU iyah AS Km y in Sp eat EKA 
KE Bad Eo Gg Dag Bai 18) kada 


396. “Dalam bepergian (Nabi) di mana mereka tertidur hingga matahari 
terbit, Nabi bersabda: “Sesungguhnya kalian adalah orang-orang yang 
mati (ketika tidur) lalu Allah mengembalikan arwah kalian kepada 
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(tubuh) kalian. Maka barangsiapa tertidur hingga meninggalkan shalat, 
hendaklah dia shalat apabila telah bangun, dan barangsiapa lupa shalat, 
maka shalatlah apabila telah ingat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/58) dan Thabrani 
dalam al-Kabir (22/107) dari Abdul Jabbar ibn al-Abbas al-Hamdani dari 
Aun ibn Abu Juhaifah dari ayahnya, ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis 
diatas). 


Menurut penulis: hadis ini ber-sanad jayyid. Perawinya adalah perawi 
asy-Syaikhani yang tsigah, kecuali Abdul Jabbar. Dia seorang perawi yang 
shadag dan mutasyayyi' (cenderung ke arah faham Syi'ah). Demikian 
keterangan dalam at-Tagrib yang dikomentari oleh al-Hafizh. Al-Haitsami 
berkata (1/322), “... tsiqah.” 


Menurut tokoh-tokoh hadis, at-tasyayyu' tidaklah membahayakan 
riwayatnya. Karena yang harus dipenuhi oleh seorang perawi haruslah seorang 
muslim, Adil dan dhabith. Sedangkan seorang perawi yang tidak sefaham 
dengan aliran Ahlus-Sunnah, maka menurut kalangan muhadditsin tidak 
merupakan kedha'ifan, selama dia tidak mengingkari ajaran-ajaran agama 
yang prinsip. Demikian keterangan al-Hafizh Ibnu Hajar dalam Syarhu an- 
Nakhbah. 


Apalagi makna hadis ini telah disebutkan dalam kitab-kitab hadis, baik 
dalam ash-Shahihain maupun kitab-kitab hadis yang lain. Yaitu hadis Anas 
dan lainnya dari kalangan sahabat. Dalam hadis ini masih ada tambahan 
redaksi: 


«A NI u 3 4S Y (Tiada kafaratnya selain itu). 
Kandungan Hukum Hadis: 


Dalam hadis ini terdapat dalil yang menunjukkan bahwa orang yang 
tidur, atau lupa meninggalkan shalat, dia belum bebas dari kewajiban shalat 
(masih berkewajiban menggadha shalat yang ditinggalkan). Karena itu begitu 
terbangun atau ingat dia harus menunaikannya seketika itu juga. 


Sedangkan tambahan redaksi hadis Anas tadi menunjukkan bahwa 
hal tersebut merupakan kafarat. Barangsiapa yang tidak melakukannya 
maka tidak ada satu pun amal yang dapat menutupnya. Kecuali bertaubat 
dengan sebenar-benar taubat (taubah nashuha). 
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Dalam semua hadis di atas secara implisit menunjukkan bahwa shalat 
yang oleh pelakunya sengaja di ulur sampai keluar waktunya, maka tidak 
ada kafarat untuknya, karena tidak ada halangan baginya. Namun yang 
bersangkutan tetap berdosa. 


Firman Allah s.w.t.: 
Pep VE gh IE LIS HA OI 


“Sesungguhnya shalat adalah fardhu yang ditentukan waktunya bagi 
orang-orang yang beriman.” (QS. An-Nisa': 103) 


Tapi tidak demikian dengan orang yang tertidur ataupun lupa 
menunaikan shalat. Alasan seperti ini, dengan hadis di atas, menjadi 
termaafkan. Sehingga kafaratnya adalah melakukan shalat yang tertinggal 
itu ketika sudah ingat. Anda tentunya juga melihat bahwa orng yang 
berhalangan seperti ini, tapi tidak segera menunaikan shalat ketika sudah 
ingat, maka tidak berlaku lagi kafarat, karena ia telah melalaikan waktu 
yang telah ditetapkan Allah untuk menyelesaikan shalat yang tertinggal 
itu. 


Demikianlah orang yang berhalangan: tidak berhak menggadha kalau 
ternyata telah terlewat waktu yang ditetapkan. Masalahnya akan lain bila 
itu terjadi pada orang yang sengaja tidak shalat tepat waktu, padahal ia 
tahu dan merasa itu sebagai kewajibannya. Bukan lagi kafarat baginya, 
tapi dosa. Inilah hukum figh yangjelas bagi orang yang mau merenungkannya 
tanpa terkena pengaruh taglid dan pendapat sebagian besar ulama. 


Dari uraian di atas, maka terlihatlah kesalahan yang dilakukan oleh 
sebagian ulama modern, yang mempersamakan antara orang yang sengaja 
dengan orang yang lupa meninggalkan shalat. Menurut mereka: “Apabila 
bagi orang yang tertidur atau lupa diwajibkan menggadha shalat, maka 
kewajiban itu bagi orang yang sengaja dan tidak mementingkan lebih kuat.” 


Persamaan semacam itu merupakan persamaan yang tidak sama, 
khususnya ketidaksamaan variabelnya. Persamaan seperti itu menjadi tidak 
benar karena variabelnya, karena mempersamakan orang yang sengaja dan 
ingat dengan orang yang lupa dan tertidur: dua variabel yang tidak sama. 


Pendapat yang mewajibkan gadha bagi orang yang sengaja 
meninggalkan shalat sudah menghilangkan hikmah dibatasinya shalat, yang 


290 | Silsilah Hadis Sahih: II 


merupakan syarat sahnya. Sebenarnya apabila seseorang lalai terhadap syarat 
tersebut, batallah shalatnya. Syaikh asy-Syimal dalam masalah ini 


berpendapat bahwa orang yang sedang shalat baginya diwajibkan dua perkara: 
yaitu menunaikan shalat dan menempatkan pada waktunya. Karena itu 
apabila dia meninggalkan salah satunya, maka masih tersisa yang lainnya. 


Pendapat tersebut menunjukkan kebodohan total dalam hukum syari'at. 
Karena waktu shalat bukanlah termasuk fardhu saja, melainkan termasuk 
syarat juga. Seperti anda ketahui, shalat sebelum waktunya tidaklah 
diterima, demikian menurut kesepakatan para ulama. Akan tetapi dari 
komentar asy-Syaikh tadi tampak bahwa dia telah menyalahi kesepakatan 
para ulama dengan pendapatnya tadi. Pendapat itu telah jelas, yakni 
seandainya seseorang shalat sebelum waktunya, maka dianggap sudah 
menunaikan kewajiban dan melalaikan yang lainnya. Hal itu sama dengan 
contoh yang sering dikatakan: “Orang yang menggali sumur (untuk 
mencelakakan) saudaranya, dia akan jatuh di dalamnya.” Ia selalu bicara 
tidak karuan ketika menuduh para pembela sunnah dengan menyalahi ijma' 
dan kesepakatan ulama. Padahal dia sendiri menentang kesepakatan ulama 
dengan pendapatnya yang tidak berdasar itu. 


Selanjutnya, ini hanyalah uraian ringkas tentang permasalahan penting 
sebagaimana disinggung di atas dengan menyebutkan hadis. Barangsiapa 
ingin menelaahnya secara rinci, maka tinjau kembali Kitabu ash-Shalatnya 
Ibnul Qayyim. Sebab dia telah memaparkan pendapat dengan penelitian yang 
detail yang tidak Anda temukan dalam kitab lain. 


Dan ketahuilah, bahwa maksud dari pendapat para ulama ahli dalam 
meneliti hukum, yang di antaranya adalah al-1zz ibn Abdussalam asy-Syaffi, 
yang tidak mensyariatkan gadha bagi orang yang meninggalkan shalat secara 
sengaja, merupakan pembahasan tentang meremehkan shalat, yang bukan 
karena alasan Allah, bukan sebaliknya.Mereka ingin mengatakan bahwa 
pentingnya shalat dan pelaksanaannya pada waktunya tidak mungkin 
digantikan sampai kapanpun. Sehingga hukum meninggalkan shalat harus 
ditebus dengan sesuatu yang mengampuni dosa besar, yakti tobat nasuha. 


Oleh karena itu, mereka memberi nasihat kepada orang yang 
meninggalkan shalat, hendaklah dengan pesan untuk bertaubat kepada Allah 
secepatnya, tetap menunaikan shalat pada waktunya dengan berjamaah dan 
memperbanyak shalat sunnah. Sehingga tergantikan dengan pahala-pahala 
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yang musnah karena meninggalkan shalat pada waktunya. Firman Allah 


s.w.t.: 


397. 


MEI gai DEI OI 
“Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik menghapuskan (dosa) 
perbuatan-perbuatan yang buruk.” (QS. Hûd: 114) 
Hal itu juga ditunjukkan pula oleh hadis Abu Hurairah: 


iai Á G AASS e s a JA ybl 


“Perhatikan, apakah hambaku memiliki ibadah shalat sunah, yang 
dengannya mereka bisa menyempurnakan ibadah fardhunya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud dan lainnya. 


oreo. P 2 Pa r Pa Yee 3 an - 
Sa EN a o CSa Ist) Gal o Do G ray 
a í f an E Aa fo ahas 

iiy Jra I aal a Das 
Tidak ada seorang nabi pun (dari para nabi) yang dibenarkan (diikuti) 
sebagaiman aku dibenarkan (diikut). Sesungguhnya di antara para nabi 
ada seorang yang tidak dibenarkan (diikuti) oleh kalangan umatnya, 
kecuali satu orang laki-laki saja.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (no. 2305), ia 


berkata: “Telah bercerita kepada kami Abu Khalifah: Telah bercerita kepada 
kami Ali ibn al-Madini: Telah bercerita kepada kami Husain ibn Ali dari 
Zaidah dari al-Mukhtar ibn Fulful dari Anas ibn Malik, ia berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Muslim 


mentakhrij-nya dalam kitab Shahih-nya (1/30): “Telah bercerita kepada kami 
Abubakar Ibnu Abi Syaibah: “Telah bercerita kepada kami Husain ibn Ali, 
dia menambah redaksi hadis tersebut di bagian permulaan: 


“Aku adalah seorang nabi yang pertama kali memberi syafa'at di surga. 


Tidak diikuti seorang nabi pun dari para nabi .....” 
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Melalui sanad Muslim, hadis tersebut ditakhrij oleh Abubakar 
Muhammad ibn al-Hasan Thabrani dalam al-Amali (V7) yang kemudian dia 
meriwayatkannya (1/4) melalui sanad lain dari al-Mukhtar. 


Hadis ini memiliki syahid. Yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
“Abbas ra, dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: 


2 Png ai 2 o- £ PP o Ec st 2 sa o r 
LED dna 9 a Sh JI dah 9 DA Cam b SI es cio 
Il Lah p ag OO, 
“Ditawarkan kepadaku para umat, aku melihat seorang nabi bersama 
sekelompok kecil, seorang nabi bersama seorang laki-laki dan dua or- 


ang laki-laki, bahkan (aku pernah melihat) seorang nabi tiada 
seorangpun yang bersamanya....” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh asy-Syaikhani dan lainnya. 


Dalam hadis tersebut terkandung dalil yang jelas, bahwa banyak dan 
sedikitnya pengikut tidaklah menjadi standar untuk mengetahui apakah 
seorang dainya itu haq atau batil. Para nabi, walaupun dakwah dan 
agamanya sama, namun berbeda-beda jumlah pengikutnya. Sehingga ada di 
antara mereka yang hanya memiliki satu orang pengikut. Bahkan ada pula 
seorang Nabi yang sama sekali tidak mempunyai pengikut. 


Kenyataan tersebut patut dijadikan pelajaran bagi para dai zaman ini. 
Seorang mubalig harus ingat kebenaran ini, meniti jalan dalam rangka 
berdakwah dijalan Allah serta tidak mempedulikan jumlah para pengikutnya. 
Sebab dia hanya bertugas sebagai mubalig (menyerukan agama Allah). Dia 
harus mengambil uswah hasanah (tuntunan baik) dari para nabi terdahulu, 
terutama yang tidak memiliki pengikut, melainkan satu atau dua orang 
saja, dan tidak membuat surut semangatnya. 


Sedangkan bagi pengikut, janganlah merasa tidak tenang sebagai 
kelompok minoritas. Apalagi menjadikan sebab keraguannya dalam 
menyerukan yang haq, hingga dia meninggalkan imannya (kepercayaannya). 
Bahkan dijadikannya sebagai bukti atas kebatilan seruannya, dengan alasan 
tidak ada pengikutnya, kecuali kaum minoritas. Dan berasumsi seandainya 
seruannya itu benar, tentu akan diikuti oleh kaum mayoritas. 
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Allah s.w.t. berfirman: 


-a 02 Na. Ban o á pai Pa 

Gen ja Tap a 33 A psl Mag 
“Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walau kamu sangat 
menginginkannya.” (QS. Yusuf: 103) 


o z e o a r r 4 Lin o g 
si ea tt Low - (3 a “a . CII ia” . pa 
Oi PE S OP Ja segel Ss ed YAA 
E ARI ASA 
MS JU 
398. “Mintalah kesanggupan para wanita itu tentang kesediaan farji 


(pernikahan) mereka.” Ditanyakan: “Gadis itu masih malu-malu untuk 
mengatakannya.” Nabi menjawab: “Diamnya adalah izinnya.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Nasa'i (2/78) dan Ahmad (6/45-203) dari 
Ibnu Juraij, ia berkata: “Saya mendengar Ibnu Abi Malikah 
menyampaikannya dari Dzakwan Abu ‘Amr, seorang hamba yang 
dimerdekakan oleh Aisyah dari Aisyah secara marfiv'. 


Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya sesuai syarat asy-Syaikhani. 
Sedangkan Bukhari mentakhrij-nya (8/57) bersama Muslim (4/141) dan 
Ahmad (6/165) melalui sanad ini dengan redaksi senada. Dan dalam riwayat 
lain disebutkan: “......... ” (seorang gadis itu dimintai izin). 


SW! de P Ol ai YAA 
399. Nabi melarang minum dari mulut wadah air (wadah air dari kulit).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/230 dan 487): “Telah bercerita kepada 
kami Ismail, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Ayyub dari (10/74) 
dan Ikrimah dari Abu Hurairah secara marfu’. Ayyub berkata: “Diceritakan 
kepadaku ada seseorang minum dari mulut wadah air, lalu muncullah seekor 
ular.” Demikian juga Ibnu Majah (2/336), mentakhrij-nya, yaitu riwayat 
Ahmad (2/248 dan 327). 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai syarat Bukhari. Sedangkan Hakim 
(4/140) mentakhrij-nya melalui sanad ini. Beliau berkomentar: “Hadis ini 
sahih sesuai syarat Bukhari.” Dan dikeluarkan pula oleh Hakim (4/140) dari 
jjalan ini, yang mengatakan, “sahih, sesuai syarat Bukhari.” 
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Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Hadis tersebut ditakhrij dalam kitab Shahih-nya (10/ 
74) melalui sanad Ayyub dari ‘Ikrimah tanpa perkataan Ayyub “Diceritakan 
kepadaku...” (Demikian juga Ibnu Majah (2/336), mentakhrij-nya, yaitu 
riwayat Ahmad (2/248 dan 327). 


Kemudian hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutibi' riwayat Hammad 
ibn Zaid dari Ikrimah yang ditakhrij oleh Ahmad (2/353) dengan sanad sesuai 
syarat Bukhari. Sedangkan al-Haitsami menyebutkannya dalam al-Majma' 
(5/78). Dia berkomentar: “Hadis tersebut ditakhrij oleh Thabrani dalam al- 
Ausath. Semua perawinya tsigah.” 


Al-Haitsami lupa akan adanya hadis tersebut dalam sebagian Kitab 
yang Enam. Padahal al-Mundziri menyebutkannya dalam at-Targhib (3/118) 
melalui riwayat Hakim tanpa kata-kata” ......... ” (berkata Ayyub), sehingga 
dia tidak baik dalam membawakannya. Karena dengan adanya hal itu, maka 
jadilah perkataan Ayyub tadi dimasukkan ke dalam redaksi hadis dari ucapan 
Abu Hurairah. Sementara apa yang ada dalam hadis sendiri, tidak 
tersembunyi lagi. 


Hadis tersebut memiliki syâĉhid, yaitu hadis Ibnu “Abbas yang senada 
dengan hadis Abu Hurairah. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari dan Abu Dawud (2/134), ad-Darimi 
(2/89-118, 119), Ibnu Majah (2/336) dan Ahmad (1/226, 241, 321, 339) melalui 
sanad ‘Ikrimah darinya. 


Hadis tersebut memiliki syahid dengan redaksi: 


oz s | 8g E . 0 ” 20 Pa 
An V3 OY sein! Da LO tah 
400. “Nabi melarang minum dari dalam wadah air dari kulit, karena dapat 
membuat busuk baunya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (4/140) melalui sanad al-Harits ibn 
Usamah: “Telah bercerita kepada kami Rauh ibn Ubadah: “Telah bercerita 
kepada kami Hammad ibn Salamah dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya 
dari Aisyah secara marfi?”. Kemudian Hakim berkomentar, “sahih sanadnya”, 
dan dalam at-Talkhish dikatakan, sahih sesuai syarat Muslim.” Al-Hafizh 
berkata dalam al-Fath (10/79): “Hadis di atas ber-sanad gawiy (kokoh yakni 
tidak lemah sanadnya).” 
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P oo s z e w er w r P 8. 
PNS II aa ML Jai Uk da DETA 
f i a £ i 2 lal eo ig # A 5 o 2 0... 
LAI SAP A a AI 
401. “Apabila kamu mulai mengerjakan shalatmu, maka shalatlah seperti 
shalatnya orang yang berpamitan, jangan mengatakan sesuatu untuk 


berkelit keesokan harinya, dan jangan pernah mengharapkan apa yang 
dimiliki orang lain.” 


Hadis tersebut ditakhrtfj oleh Bukhari (dalam at-Tarikh (3/2/2161), Ibnu 
Majah (2/542), Ahmad (5/412), Abu Nv’aim (dalam al-Hilyah (1/3621), dan 
Baihaqi (dalam az-Zuhd al-Kabir (13/2)) dari Abdullah ibn Utsman ibn 
Khustaim ibn Utsman ibn Jubair, seorang hamba yang dimerdekakan oleh 
Abu Ayyub dari Abu Ayyub al-Anshari, ia berkata: “Telah datang seorang 
laki-laki kepada Rasulullah s.a.w. seraya berkata: “Nasihati aku dengan 
ringkas,” maka bersabda Rasulullah s.a.w.: (Lalu disebutkannya hadis di 
atas). 


Hadis ini dha'if dari segi sanadnya. Karena Utsman ibn Jubair seorang 
perawi yang majhûl (tidak dikenal). Dalam al-Miz&n disebutkan, bahwa tidak 
ada seorang perawi pun yang meriwayatkannya dari Utsman ibn Jubair, 
melainkan Abdullah ibn Utsman ibn Khutsaim saja. Dalam at-Tagrib 
disebutkan, bahwa dia seorang perawi yang magbul (dipakai hadisnya). 
Adapun perawi-perawi yang lain, semuanya tsiqah. Dalam az-Zaw@'id 
disebutkan sebagai berikut: 


Sanad hadis di atas adalah dha'if, Mengenai Utsman ibn Jubair, adz- 
Dzahabi berkata dalam ath-Thabagit: “Dia majhal.” Sedangkan Ibnu Hibban 
menilainya tsigah. Bukhari dari Abu Hatim berkata: “Dia meriwayatkannya 
dari ayahnya dari kakeknya dari Abu Ayyub.” 

Setelah mengutip dari komentar dalam az-Zawd@'id ini, seorang ulama 
peneliti, as-Sindi, mengatakan, “Saya berkata, Akan tetapi hadis ini, ditinjau 
dari segi redaksinya yang sangat ringkas dan menghimpun ilmu hikmah, 
lebih baik cenderung ditetapkan. Renungkanlah.” 


Menurut penulis: Walaupun hadis di atas dha'if dari segi sanadnya, 
namun dari segi hadisnya tidak menunjukkan adanya kedha'ifan karena 
bisajadi hadis tersebut memiliki sanad yang hasan atau sahih, atau bahkan 
memiliki syahid (hadis yang senada yang berfungsi sebagai penguat hadis 
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lain, pent.) yang dapat menguatkannya. Dan kenyataannya demikian, hadis 
itu mempunyai beberapa syahid yang menunjukkan bahwa hadis tersebut 
memiliki sumber. Dalam al-Ahidits al-Mukhtarah disebutkan bahwa hadis 
tersebut diriwayatkan melalui hadis Abdullah ibn Umar. Sedangkan yang 
melalui hadis Sa'ad ibn Abu Wagash ada dalam kitab Hakim (4/326-327) 
yang kemudian olehnya dan adz-Dzahabi, hadis tersebut disahihkan. 


Ja IA 3 Li gadi Bisa pi BI JG 


nya 


SP òl I a WA an gu YES 
I Jó á PSI an YES JB PS pad ATEA 
Peria GE Hi Ja Sbi Je i If Ko 


(an, 
402. “Bagaimanakah keadaan suatu kaum yang melampaui batas dalam 
peperangannya pada hari ini, sehingga mereka membunuh keturunan 
(anak-anak)?” Maka berkata seorang laki-laki: “Ya Rasulullah, 
sesungguhnya mereka adalah anak-anak kaum musyrikin, maka 
bersabdalah beliau, ingatlah sesungguhnya sebaik-baik orang di antara 
kalian adlah keturunan orang-orang musyrik.” Kemudian Nabi s.a.w. 
bersabda: “Ingat, janganlah kalian membunuh anak-anak.” Nabi 
menambahkan: “Setiap anak keturunan, dilahirkan dalam keadaan 
fithrah (suci), hingga berteriak-teriak (menjerit) mulutnya, lalu kedua 
orang tuanyalah yang menjadikannya Yahudi dan Nasrani.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (3/435), Nasa'i (dalam al-Kubra 15/184/ 
86161), ad-Darimi (2/223), Hakim (2/123) dan Baihaqi (9/77) melalui sanad 
Yunus ibn Ubaid dari al-Hasan dari al-Aswad ibn Sari’, yang mengatakan: 


“Saya datang kepada Rasulullah s.a.w. dan berperang bersamanya, lalu 
saya mengenai punggung orang yang paling utama pada hari itu, sampai- 
sampai anak-anak ikut terbunuh (dia berkata: di kali yang lain keturunan) 
lalu sampailah hal itu kepada Rasulullah s.a.w. maka bersabdalah 
Rasulullah: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Dan ini adalah 
redaksi Ahmad, tidak ada pada ad-Darimi kecuali yang marfi' tanpa kata- 
kata: “al Me Jú.” Dan Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih 
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sesuai syarat asy-Syaikhani.” Komentar ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Dan memang seperti apa yang dinyatakan oleh keduanya. Dan al-Hasan 
mendengar langsung dari al-Aswad ibn Sari’ dalam riwayat Hakim.” 


Anh pa ba Sea ya Plan ad 5) —t ay 
403. “Di saat hancurnya Syam, maka tidak ada kebajikan pada (diri) kalian. 
Sekelompok umatku selalu menang dan tidak akan membahayakan mereka 


orang-orang yang berambisi mengalahkan mereka, sehingga tibalah 
hari kiamat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/30) melalui sanad at-Thayalisi, yaitu 
yang terdapat dalam al-Musnad (hal. 145, no. 1076). Kemudian juga 
diriwayatkan oleh Ahmad (3/436 dan 5/35) dan Ibnu Hibban (no. 2313) melalui 
sanad Syu'bah dari Mw'awiyah ibn @urrah dari ayahnya secara marfû’. 
Berkata Tirmidzi: “Hadis tersebut kasan sahih.” 


Menurut penulis: Kesahihan hadis tersebut karena sesuai syarat asy- 
Syaikhani. Separuh bagian pertama dari hadis tersebut ditakhrij oleh al- 
Khathib (8/417-418) melalui sanad ini. Sedangkan Abu Nu'aim 
meriwayatkannya dalam al-Hilyah (7/230). 


Kemudian separuh redaksi hadis yang kedua ditakhrij oleh Ibnu Majah. 
Bagian hadis ini memiliki banyak syahid. Silahkan telaah kembali 
sebagiannya dalam keterangan yang lalu (no. 270 dan no. 1108). 


Ban Fb Kata Up Un pa aan 
LA aU Ja DI) di 2 ya 
Kas ad Ja 5 AE Af pama LB gile Ja Y Jas 
In a Dn a AA, 
ta de Ge Kama a 
Kap IE 3 Ag BE US jay CBN) Lag LAN 

DS BIL BAN ya ah dh TE ai 33 Ja 
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404. “Allah akan memberi cahaya kepada wajah seseorang yang mendengar 
dari kami sebuah hadis lalu menghafalkannya dan menyampaikan 
kepada orang lain. Banyak orang yang membawa figh padahal dia tidak 
mengerti figh, dan banyak orang yang menerangkan figh kepada orang 
yang lebih pandai fighnya dari padanya, ada tiga perkara yang tidak 
dapat dipungkiri oleh hati seorang muslim selama-lamanya: yaitu 
berbuat dengan ikhlas dan karena Allah, menasehati ulul amri dan 
berpegang teguh kepada al-jama'ah, karena doa mereka meliputi or- 
ang-orang yang ada di belakang mereka. Beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang keinginannya akhirat Allah akan kumpulkan kekuatannya, akan 
berikan kekayaan di hatinya, dan akan jadikan keduniaan 
menghampirinya meski ia terhina. Namun barangsiapa yang niatnya 
adalah keduniaan, maka Allah akan memisahkan (mencerai-beraikan) 
urusan dunianya, menjadikan kekurangan di antara kedua matanya, 


3» 


dan hanya yang telah ditetapkan oleh Allah sajalah yang ia dapatkan’. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/183) beserta redaksi hadisnya, ad- 
Darimi (1/75), Ibnu Hibban (no. 72 dan 73), dan Ibnu Abdil Barr dalam al- 
Jami' (1/38-39) dari Syu'bah: “Telah bercerita kepada kami Umar ibn 
Sulaiman, putra Umar ibn Khaththab, dari Abdurrahman ibn Abban ibn 
Utsman, dari ayahnya: 


“Zaid ibn Tsabit keluar dari tempat Marwan kira-kira pada saat tengah 
hari, lalu kami berkata: “Tidaklah dia diutus pada saat itu, melainkan untuk 
menanyakan tentang sesuatu.” Lalu saya mendatanginya dan menanyakan 
hal tersebut kepadanya. Dia menjawab: “Ya, kami ditanya tentang beberapa 
hal yang telah saya dengar dari Rasulullah s.a.w. Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkan hadis di atas).” 


Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya tsigah. Bagian akhir hadis 
ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah (2/524-525). Kata al-Bushiri dalam az- 
Zawa'id (1/252), sanad ini sahih, para perawinya tsigah. Abu Dawud ath- 
Thayalisi meriwayatkannya dari Syu'bah dengan sanad yang sama. 
Sedangkan Thabrani meriwayatkannya dengan sanad yang lâ ba'sa bih. 


oa “Ea sga Y < 23777 Su 
oti gi aia a Caly JB dah yas Eao 


405. “Janganlah kamu memaki Waragah, karena sesungguhnya saya telah 
bermimpi melihat bahwa dia memiliki satu atau dua kebun (surga).” 
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Hadis ini ditakhrtj oleh Hakim (2/602) dan al-Bazzar (3/281/2750) melalui 
sanad Abu Sa'id ibn al-Asyj, dan ini dalam hadisnya (1/219): “Telah bercerita 
kepada kami Abu Mw'awiyah dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya dari 
Aisyah secara marfû’. Beliau berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai syarat 
asy-Syaikhani.” 


Hal tersebut disepakati oleh adz-Dzahabi. Demikianlah yang mereka 
komentarkan. 


za“ I A 5 io $ a 
MA S é i S oS ta 
406. “Nabi s.a.w. berdzikir kepada Allah di sepanjang waktunya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim (1/194), Abu Dawud (1/4), Tirmidzi 
(2/244), dan Ibnu Majah (1/129). Demikian juga Abu 'Awanah meriwayat- 
kannya dalam kitab Shahih-nya (1/217), Baihagi (1/90), dan Ahmad (6/70) 
melalui sanad Yahya ibn Zakaria ibn Abu Zaidah dari ayahnya dari Khalid 
ibn Salamah dari Abdullah al-Bahi dari Urwah dari Aisyah secara marfa’. 


Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini adalah hasan gharib. Kami tidak 
mengetahuinya, kecuali dari hadis Yahya ibn Zakaria ibn Abu Zaidah.” 


Saya berkomentar: Akan tetapi hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis 
mutabi' riwayat Walid ibn Qasim ibn Walid al-Hamdani. Dia seorang perawi 
tsigah dan hasan hadisnya, jika tidak bertentangan dengan yang lain. 


Sedangkan Ahmad mentakhrij-nya (6/278): “Telah bercerita kepada kami 
Walid: “Telah bercerita kepada kami Zakaria: “Telah bercerita kepada kami 
Ibnu Salamah.” 


Di sini terkandung maksud yang perlu diperhatikan, yaitu bahwa 
Zakaria mendengar langsung dari Khalid ibn Salamah. Sebab telah 
disinggung bahwa dia seorang mudallis dari asy-Sya'bi. Bahkan sebagian 
ulama hadis, seperti Abu Dawud dan lainnya mengatakan, bahwa dia 
(Zakaria)jelas-jelas seorang mudallis. Mereka tidak membatasi hanya riwayat 
asy-Sya'bi saja. Wallahu a'lam. 


Sedangkan dalam al-Ilal (1/51) disebutkan: “Saya telah bertanya kepada 
Abu Zur'ah tentang hadis Khalid Ibnu Salamah.” 


Kemudian dia berkata: “Tidak demikian. Ini merupakan hadis yang 
tidak diriwayatkan oleh seorang perawi pun melainkan melalui sanad ini 
saja.” 
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Kemudian saya tuturkan pendapat Abu Zur'ah kepada ayah? Ayah 
berkata: “Menurutku, boleh saja berdzikir kepada Allah di kamar kecil dan 
di tempat yang lain berdasarkan hadis ini.” 


Menurut penulis: Abu Zur'ah dan Abu Hatim berbeda dalam mengomen- 
tari hadis ini. Yang pertama (Abu Zur'ah) menghukuminya dha'if. Sedangkan 
yang kedua menghukumi sahih, hingga menjadikan hadis tersebut sebagai 
hujjah dan tidak menyetujui pendapat Abu Zur'ah. Dan ini merupakan hal 
yang ganjil dari seorang Abu Hatim. Para muhadditsin menyebutkan dalam 
biografi Abdullah al-Bahi tentang Abu Zur'ah, bahwa Abu Hatim pernah 
mengatakan: “Dia (Ibnu Salamah) tidak dapat dijadikan sebagai hujjah dalam 
meriwayatkan hadis. Dia seorang perawi yang mudhtharib hadisnya.” 


Menurut pendapat yang benar, hadis tersebut adalah gawiy (kuat), tidak 
ada yang menyangsikan Ibnu Salamah kecuali Abu Hatim. Namun Muslim 
telah mensahihkan hadisnya. Sedangkan tentang al-Bahi, oleh Ibnu Sa'ad 
dan Ibnu Hibban, dinyatakan sebagai perawi yang tsigah. 


Hadis tersebut menunjukkan bahwa boleh membaca al-Quran di saat 
sedang junub, karena membaca al-@uran termasuk dzikir. Firman Allah 
s.w.t.: “ S JIN SAI W yÍ , ” (... dan telah Kami turunkan kepadamu adz- 
Dzikr...). Firman Allah ini termasuk umum konteksnya daripada sabda Nabi 
s.a.w.“ di S Ju ” (mengingat Allah). 


Membaca al-Quran dalam keadaan junub diperbolehkan, namun yang 
lebih utama membaca dalam keadaan suci, berdasarkan sabda Nabi s.a.w. 
saat beliau membalas salam setelah bertayamum: 

- r s A E A 2 - 
Bab é Y SA LAS l 

“Sesungguhnya saya tidak menyukai berdzikir kepada Allah, melainkan 

dalam keadaan suci.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud dan lainnya dalam kitab Shahih 
Abu Dawud (no. 13). 
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407. 


“Aku diperintah untuk memerangi umat manusia sehingga mereka mau 
mengatakan: ‘Lâ Illaha Illallah (tiada Tuhan selain Allah)? Maka 
barangsiapa mengucapkan: Lâ Illaha IllallaW, niscaya dia terjaga harta 
benda dan jiwanya dari (serangan)ku, melainkan dengan jalan yang 
hag dan hisabnya (diserahkan) kepada Allah.” 


Hadis ini mutawatir. Demikian kata as-Suyuthi dalam al-Jami' ash- 


Shaghir. Juga disebutkan oleh sekelompok sahabat dengan redaksi yang 


saling berdekatan (mirip). 


Pertama: Abu Hurairah. Dia memiliki beberapa sanad tentang hadis 


tersebut: 


1. 


302 


Az-Zuhri: “Telah bercerita kepadaku Ubaidillah Ibnu Abdullah ibn Utbah 
dari Abu Hurairah, ia berkata: 


“Di saat Rasulullah s.a.w. telah wafat, kekhalifahan digantikan oleh 
Abubakar, dan telah kafir sebagian orang dari kalangan orang Arab. 
Maka berkatalah Umar ibn Khaththab pada Abubakar: Bagaimana 
engkau memerangi manusia, padahal Rasulullah s.a.w. telah bersabda: 
(sabda Nabi s.a.w. sama dengan hadis di atas)” Lalu berkata Abubakar: 
“Demi Allah, sesungguhnya aku akan memerangi orang yang 
memisahkan antara shalat dan zakat. Demi Allah, seandainya mereka 
membangkang tentang membayar zakat unta dan kambing, di mana 
mereka dulu menunaikannya (membayarnya) kepada Rasulullah s.a.w., 
niscaya aku akan memeranginya karena membangkangnya terhadap 
hal tersebut.’ Umar berkata: “Demi Allah, hal itu tidaklah mungkin, 
melainkan aku telah melihat bahwa Allah telah membuka hati Abubakar 
untuk berperang, sehingga aku mengetahuinya bahwa hal itu adalah 


2 » 


hag 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (3/206, 7/232-234 dan 8/206) Mus- 
lim (1/38), Abu Dawud (11/243), Nasa'i (2/161), Tirmidzi (2/100), dan 
Ahmad (1/19, 35 dan 47-48, 2/423 dan 528) melalui beberapasanad. 


Juga dari az-Zuhri dari Sa'id ibn Musayyab. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim (1/39) dan Nasa'i (2/162), dan Ibnul 
Jarud dalam al-Muntaga (1032). 


Dari al-A'masy dari Abu Shaleh. 
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10. 


11. 


12. 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Muslim, Nasa'i, Tirmidzi dan Ibnu Majah 
(2/475). 

Dari Ala' ibn Abdurrahman ibn Ya'gub dari ayahnya dengan bentuk 
redaksi: “xl “pai Z 

Dalam riwayat ini Muslim mutafarrid tanpa Bukhari dan dikeluarkan 
pula oleh Ibnu Hibban (1/199-200) yang mengatakan, “Ad-Darawardi 
mutafarrid.” Tapi penulis tegaskan, ia tidak mutafarrid, karena ia 
dimutaba'ah oleh Rauh, yaitu Ibnul Qasim al-'Anbari, yang diriwayatkan 
oleh Muslim. 


Dari Sufyan ibn Abu Shaleh (seorang hamba yang dimerdekakan oleh 
Tsumamah). 


Dalam riwayat ini Ahmad mutafarrid (2/475). Riwayat ini hasan dari 
segi sanadnya. 

Dari Muhammad ibn Abu Salamah. 

Ahmad juga mutafarrid dalam riwayat ini (2/502). Riwayat ini hasan 
sanadnya. 

Dari Yazid ibn Kaisan dari Abu Hazim. 


Dalam riwayat ini Ahmad (2/527) mutafarrid. Sedang sanadnya sahih 
sesuai syarat Muslim. 

Dari Ashim dari Ziyad ibn Qais dengan redaksi “ anu pú’ H 

Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i dengan sanad hasan. 

Dari Hammam ibn Munabbih dengan redaksi “ pul Jif Y .” 

Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (2/314) dengan sanad yang sesuai dengan 
syarat asy-Syaikhani. 

Dari Abdurrahman ibn Abu Umrah dengan memakai redaksi Hammam. 
Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/482) dengan sanad yang sesuai syarat 
asy-Syaikhani juga. 

Dari Muhammad ibn Ajlan, ia berkata: “Saya mendengar ayah saya 
dari Abu Hurairah dengan lafaz Ala' ibn Abdirrahman dari ayahnya. 
Dan telah saya sebut hadis itu di tempatnya, diriwayatkan oleh Ahmad 
(7/429).” 


Dari Suhail ibn Abu Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa 
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Rasulullah s.a.w. pada saat perang Khaibar bersabda: 


Ju JB a Jar dIE NB 123 
Be Hala GÍ dab sig JB Nay ci Ka mn 
ASI ea AN dala Up Gs Ia OS UI aji Hi 


P 


Baa pit Sua Ng 
E E a P en A E E SN Sa 
of, a Ya y of 19 EH JET a Jay 
CA P AA D P 
KEJAR AA AA S pwy Aaea 


“Sesungguhnya benar-benar akan saya berikan bendera itu kepada or- 
ang yang cinta kepada Allah dan Rasul-Nya, yang Allah akan memberi 
kemenangan kepadanya. Perawi melanjutkan: “Berkata Umar: “Saya 
belum pernah mencintai kekuasaan sebelum itu, lalu saya bersaing dan 
berdiri tegak dengan harapan agar kepemimpinan itu diserahkan 
kepadaku.' Lalu di saat menjelang waktu pagi harinya, Rasulullah s.a.w. 
memanggil Ali a.s. dan menyerahkan kepemimpinan itu kepadanya, 
lalu berkata: “Berperanglah dan jangan menengok, sebelum dibukakan 
untuk kamu (diberi anugerah kemenangan dalam peperangan Khaibar). 
Dia berjalan sebentar kemudian berteriak: “Ya Rasulullah, berperang 
atas apakah aku ini?” Rasulullah s.a.w. bersabda: “Hingga mereka 
bersaksi bahwasannya tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad 
utusan Allah. Maka apabila mereka sudah melaksanakannya, 


” 


sungguh..... 


Hadis tersebut ditakhrij oleh at-Thayalisi (no. 2441): “Telah bercerita 
kepada kami Wuhaib dari Suhail. Melalui sanad ini, Ahmad 
meriwayatkannya (2/384) dan ini adalah lafaznya. Hadis tersebut dari 
segi sanadnya sahih sesuai syarat Muslim. 


13. Dari Katsir ibn Ubaid dengan redaksi: 


“Saya diperintah untuk memerangi manusia, hingga mereka bersaksi, 
bahwa tiada tuhan selain Allah dan sesungguhnya Muhammad utusan 
Allah, mendirikan shalat, dan menunaikan zakat. Kemudian telah 
diharamkan bagiku darah dan harta bendanya. Sedangkan penghisaban 
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14. 


408. 


mereka (diserahkan) kepada Allah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (2/345) melalui sanad Sa'id ibn 
Katsiribn Ubaid. 


Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Semua perawinya dikenal tsigah, 
kecuali Katsir ibn Ubaid. Hadis tersebut diriwayatkan oleh segolongan 
perawi dari Katsir ibn Ubaid. Akan tetapi oleh Ibnu Hibban, dia dinilai 
tsiqah. Ibnu Khuzaimah juga mentakhrfj-nya. Demikian keterangan 
yang dipaparkan dalam al-Fath (12/232). 


Dari Ubaidillah ibn Abdillah ibn Utbah darinya dikeluarkan oleh Nasa'i 
di awal Bab Zakat dan Jihad. Demikian pula Ahmad (2/422 dan 528). 


Telah saya sebutkan baru saja, bahwa hadis tersebut diriwayatkan oleh 
segolongan perawi dari kalangan para sahabat. Dan telah saya sebutkan 
hadis pertama yaitu hadis Abu Hurairah. 


Kedua adalah Ibnu Umar. Adapun redaksi hadisnya: 


o - E AE E 
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“Aku diperintah untuk memerangi umat manusia, hingga mereka 
bersaksi, bahwa tiada Tuhan melainkan Allah dan Muhammad 
Rasulullah, mendirikan shalat dan membayar zakat. Lalu apabila 
mereka telah memenuhi semua itu, maka terjagalah darah dan harta 
benda mereka dariku, kecuali dengan hag Islam, sedangkan hisab 
mereka (diserahkan) kepada Allah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (1/63-64) dan Muslim (1/39) melalui 


sanad Syw'bah dari Wagid ibn Muhammad, ia berkata: “Telah aku dengar 


dari ayahku yang menyampaikannya dari Ibnu Umar secara marfû’. 


A3 ” 


Ketiga Jabir ibn Abdullahdengan redaksi: 
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409. “Aku diperintahkan untuk memerangi umat manusia, hingga mereka 
mengucapkan: “La Ilaaha Illallah” maka apabila mereka telah 
mengucapkan Laa Illaha Illallaah terjagalah darah dan harta benda 
mereka, kecuali dengan haknya, sedangkan hisab (perhitungan) amal 
mereka adalah di tangan Allah kemudian beliau membacakan ayat: “Karena 
sesungguhnya kamu hanyalah orang yang memberi peringatan. Kamu 
bukanlah orang yang berkuasa atas mereka.” (Al-Ghasyiyah: 21-22).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Mulim, Tirmidzi (2/237) dan Ahmad (3/300) 
melalui sanad Sufyan dari Abu Zubair, Tirmidzi berkata: “Hadis ini hasan 
sahih.” 

Sedangkan Imam Hakim mentakhrtij-nya (2/522) dan mensahihkannya 


sesuai syarat asy-Syaikhani. Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. Namun itu 
perlu dikritik. 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Ibnu Juraij: “Telah 
bercerita kepada kami Abu Zubair, bahwa dia mendengar Jabir ibn Abdullah 
berkata: “Saya mendengar Rasulullah s.a.w., bersabda: (lalu disebutkannya 


hadis di atas, namun dalam hadis ini tidak disebutkan redaksi: “ F si g 
(lalu membaca) 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (3/295) dengan sanad sahih sesuai 
syarat asy-Syaikhani. 


Hadis tersebut memiliki dua sanad lain darinya: 
1. Dari al-A'masy dari Abu Sufyan dari Jabir. 

Hadis ini ditakhrtj oleh Muslim, Nasa'i dan Ibnu Majah. 
2. Dari Syarik dari Abdullah ibn Muhammad ibn Ugail. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (3/332, 339 dan 394). Hadis ini 
hasan dari segi sanadnya. Dalam kedua riwayat tersebut tidak 
ada tambahan redaksi hadis. 


306 | Silsilah Hadis Sahih: II 


Keempat: Tharig ibn Usyaim al-Asyja'i (orang tua Abu Malik) 
meriwayatkannya secara marfiv'. 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir. Al-Haitsami 
berkomentar (1/25): “Semua perawinya dianggap tsigah.” 


Menurut penulis: Dalam riwayat Muslim dan riwayat yang lain, hadis 
ini disebutkan dengan redaksi: an Ha TE ” Dan insya Allah, akan dikutip 
belakangan: 


Kelima: Aus ibn Abu Aus ats-Tsaqafi, ia berkata: 


ai ao a Bay pkg aé A ko Tn ES 


ESO bara 
ola Go a AN Ju Yang sad 


Sis Jú 33 3 9,3 JG Api das ES al ban yaY 
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mg 


“Aku datang kepada Rasulullah s.a.w. sebagai utusan (kabilah) Tsaqif. 
Waktu itu beliau berada di qubbah (sebuah rumah kecil), maka tidurlah 
semua orang yang ada di dalamnya selain aku dan selain Rasulullah 
s.a.w. Lalu datang seseorang berjalan menuju kepadanya seraya 
bersabda: “Pergilah, dan bunuhlah dia.” Kemudian bersabda lagi: 
“Bukankah dia telah bersaksi bahwa tiada tuhan selain Allah?” Laki- 
laki itu berkata: “Ya, namun dia mengatakannya hanyalah untuk 
melindungi diri. Maka bersabda Rasulullah s.a.w.: “Biarkan dia.” 
Kemudian bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di 


atas).” 


Hadis ini ditakhrij oleh an-Nasa'i dan ad-Darimi (2/218), ath-Thayalisi 
(no. 1109) dan Ahmad (4/8) melalui sanad Syu'bah dari Nu'man ibn Salim: 
“Saya telah mendengar Aus berkata: Hadis ini sahih dari segi sanadnya 
sesuai syarat Muslim. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Sammak 
dari Nu'man. Nasa'i mentakhrij-nya bersama Ibnu Majah (2/457) dan juga 
Ahmad melalui sanad Abdullah ibn Bakar as-Sahmi, yang mengatakan: “Telah 
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bercerita kepada kami Hatim ibn Abu Shaghirah dari Nu'man ibn Salim. 
Sesungguhnya “Amr ibn Aus bercerita kepadanya, bahwa ayahnya, Aus 
mengatakan: (Lalu disebutkannya hadis di atas). 


Hadis ini juga sahih dari segi sanadnya sesuai syarat Muslim. Menurut 
pendapat yang kuat, mula-mula Nu'man meriwayatkannya dari “Amr dari 
Aus, kemudian meriwayatkannya langsung dari Aus, tanpa perantara perawi 
lain. 


Keenam: Nu'man ibn Basyir. Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i dan Bazzar 
dalam Musnad-nya (1/15/15) melalui sanad Israil dari Sammak dengan 
redaksi hadis yang senada dengan hadis Aus. 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya sahih. Dalam al- 
Fath (12/232) al-Hafizh menyandarkannya kepada al-Bazaar saja, tapi itu 
tidak sempurna. 


Ketujuh: Anas ibn Malik sebagaimana yang telah lalu (pada hadis no. 
303), namun saya tambahkan: 


“Hadis ini sahih sesuai syarat asy-Syaikhani. Bukhari mentakhrij-nya 
dalam kitab ash-Shahih (1/395) melalui sanad ini. Hanya saja dia tidak 
menyebutkan dalam kitabnya kata-kata: “ ANA G A] "(baginya apa 
apa yang diperuntukkan bagi kaum muslim) serta menambah redaksi: ' 
ai Je pe 4 ” (dan hisabnya tergantung kepada Allah). Dia berkata: 
“Berkata Ibnu Abi Maryam: “Telah memberitahukan kepada kami Yahya: 
“Telah bercerita kepada kami Humaid: “Telah berceritakepada kami Anas 
dari Nabi s.a.w.” Pernyataan ini dipaparkan oleh Bukhari hanya untuk 
menghalau kekaburan yang menimbulkan dugaan bahwa Humaid adalah 
seorang mudallis. Jika dia mendengar langsung tentang hadis ini dari Anas, 
maka Ibnu Nashar dalam kitab al-Îmân me-muttasil-kan sanadnya, demikian 
juga Ibnu Mandah! Sebagaimana disebutkan dalam al-Fath. A 


Hadis tersebut telah diriwayatkan dari Anas secara marfi?' dengan 
redaksi: 


“Aku diperintah untuk memerangi umat manusia, sehingga mereka 
bersaksi, bahwa tiada tuhan selain Allah. Jika mereka telah menyatakan 
itu, terjagalah darah dan harta benda mereka dariku, melainkan dengan 
ketentuan yang berlaku. Ditanyakan, apa ketentuan itu? Nabi menjawab: 
(Jika) dia berzina setelah menikah, kembali kafir setelah muslim, atau 
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membunuh seseorang, maka dia harus dibunuh karenanya.” 
Dikatakan dalam al-Majma (1/25): 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath. Dalam 
sanadnya disebutkan “Amr ibn Hasyim al-Bairuti. Sebagian besar 
muhadditsin mengategorikannya sebagai perawi tsigah.” 


Dalam at-Tagrib disebutkan: “Sesungguhnya dia seorang perawi yang 
shadůq, namun pernah melakukan kesalahan.” 


Kemudian hadis ini jgua diriwayatkan oleh para sahabat yang tidak 
kami sebutkan di sini. Jika Anda ingin menelaahnya, silahkan melihat 
kembali dalam Majma’ az-Zaw@'id (1/24-27). 


Menurut penulis: Dalam hadis-hadis ini terdapat dalil yang menunjuk- 
kan tentang kewajiban berperang dalam rangka menyebarluaskan dakwah 
Islamiyah, berbeda dengan pendapat yang dipilih oleh sebagian penulis pada 
era ini. 


Di antara redaksi hadis Abu Hurairah yang telah lalu: 


G yg ai AN j a Watu HO jala. 
ku Ol poly pelan Pa ia a 
AN IE a 


410. “Aku akan memerangi umat manusia, sampai mereka bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, beriman kepadaku dan kepada ajaran yang 
aku bawa. Jika mereka telah melakukannya, terjagalah darah dan harta 
benda mereka dariku, melainkan dengan ketentuan yang berlaku, dan 
perhitungannya terserah kepada Allah.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Muslim (1/39) melalui sanad ‘Alaa’ ibn 
Abdurrahman ibn Ya'qub dari Ayahnya dari Abu Hurairah secara marfil”. 


Hadis ini adalah sahih lagi mutawatir. Diriwayatkan dari Abu Hurairah 
melalui beberapa sanad yang bermacam-macam dengan redaksi yang hampir 
sama, sebagaimana yang baru saja sayaisyaratkan. 
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411. “Ya Fatimah, berbahagiakah kamu, jika orang-orang mengatakan, ‘Di 
tangan Fatimah, si putri Muhammad, itu melingkar rantai dari neraka?” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Nasa'i (16/153) dan ath-Thayalisi (no. 990 
hal. 133). Melalui sanad ath-Thayalisi, Hakim (3/152, 153) meriwayatkan 
dari Hisyam dari Yahya ibn Abu Katsir dari Abu Salam dari Abu Asma' dari 
Tsauban, ia berkata: 


“Binti Hubairah datang kepada Nabi s.a.w. Di (jari) tangannya ada sebuah 
cincin emas (emas permata yang besar). Nabi memukul tangannya, ia pun 
datang kepada Fatimah untuk mengadu. Tsauban melanjutkan. Lalu Nabi 
s.a.w. masuk menuju Fatimah. Sementara saya ada bersamanya. Fatimah 
mengambil rantai (kalung) emas di lehernya seraya berkata: “Ini adalah hadiah 
Abu Hasan untukku.” Sementara di tangannya juga ada rantai (gelang). 
Mendengar itu Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama redaksi hadis di 
atas). Lalu keluarlah Nabi tanpa duduk (lebih dulu). (Melihat itu) Fatimah 
langsung menjualnya, lalu uangnya digunakan untuk membeli sahaya yang 
kemudian dimerdekakannya. Hal itu sampai kepada Nabi s.a.w., lalu beliau 
bersabda: “Segala puji bagi Allah, Dzat yang menyelamatkan Fatimah dari 
apineraka.” | 


Hakim dan adz-Dzahabi berkomentar: 


Hadis ini sahih sesuai syarat asy-Syaikhani. Sementara mengenai Abu 
Salam (Mamthur) dan seorang syaikhnya, Abu Asma' (‘Amr ibn Martsad), 
keduanya tidak ditakhrij oleh Bukhari dalam Shahih-nya. Bukhari hanya 
meriwayatkannya dalam al-Adab al-Mufrad. Kemudian disebutkan, bahwa 
ada keterputusan sanad antara Yahya dan Abu Salam. Sebab pernah dikatakan 
bahwa Yahya tidak mendengar langsung dari Abu Salam. Lalu ada komentar, 
bahwa dia seorang mudallis. Demikian itu menurut al-Ugaili dan Ibnu Hibban. 


Menurut penulis: Namun Nasa'i (2/284) meriwayatkannya bersama 
Ahmad (5/278) melalui dua sanad dari Yahya, ia berkata: “Telah bercerita 
kepada kami Zaid ibn Salam, bahwa kakeknya (yakni Abu Salam) bercerita, 
bahwa Abu Asma' bercerita kepadanya.” 
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Hadis ini ber-sanad muttashil (bersambung) dan sahih. Namun Ahmad 
menambahkan redaksinya £ setelah hadis: “Way T r j” dengan redaksi: 
U Kara Bag da Jae Ol Dalam hadis di atasj juga disebutkan, bahwa 
Nabi s.a.w. menegur Fatimah dengan keras. 


Pej de PN CS Ya WA PMA ý LAN 


err 


2 PG dy Lag OS ega Pa 
PN ai Vas S bat ge A "iii 
PVS Dan 


412. “Wahai Mu'adz, ibumu kehilanganmu. Manusia itu tidak akan 
terjungkal ke dalam neraka Jahannam, kecuali karena yang dikatakan 
oleh mulut-mulut mereka. Maka barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari akhir, berkatalah dengan perkataan yang baik, atau menahan 
diri dari perkataan yang buruk. Berkatalah dengan (kata-kata) yang 
benar, maka kalian akan memandangnya sebagai jarahan, dan diamlah 
dari (kata-kata) yang jelek, maka kalian akan selamat.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Hakim (4/284-287) melalui sanad ar-Rabi' ibn 
Sulaiman: “Telah bercerita kepada kami Abdullah ibn Wahb: “Telah bercerita 
kepada kami Abu Hani' dri “Amr ibn Malik dari Fadhalah ibn Ubaid dari 
Ubadah ibn Shamit: 


“Pada suatu hari, Rasulullah s.a.w. keluar dengan kendaraannya. Dan 
para sahabat di depannya. Maka berkatalah Mu'adz ibn Jabal: “Ya Nabi 
Allah, apakah Engkau mengizinkanku untuk terus mendekat kepadamu 
dengan sesuka hati?” Nabi s.a.w. menjawab: “Ya.” Lalu Mu'adz mendekat 
kepada Nabi dan keduanya berjalan bersama. Mw'adz berkata: “Ayahku 
sebagai tebusanmu, wahai Rasulullah. Aku memohon kepada Allah mudah- 
mudahan Dia menjadikan hari kami sebelum harimu. Tahukan Engkau, 
jika ada sesuatu (padahal kami tidak melihat sesuatu insya Allah s.w.t.), 
maka amal perbuatan mana yang (harus) kami kerjakan setelah (wafat) 
Engkau?” Rasulullah diam, lalu bersabda: “Jihad dijalan Allah,” Rasululah 
s.a.w. melanjutkan: “Ya, hal terbaik itu adalah jihad, dan amal perbuatan 
yang berhubungan dengan sesama. Itu lebih memiliki arti. Lalu puasa dan 
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sedekah.” Nabi s.a.w. menambahkan: “Ya, sesuatu itu adalah puasa dan 
sedekah.” Lalu Mw'adz menuturkan segala kebajikan yang dikerjakan oleh 
anak Adam. Rasulullah s.a.w. menanggapi: “Dan kembali melayani umat 
manusia adalah lebih baik dari hal tersebut.” Mwadz berkata: “Lalu apa lagi 
yang lebih baik daripada ayah dan ibuku menjadi tebusanmu?” Perawi 
berkata: “Sembari memberi isyarat dengan mulutnya beliau bersabda: “Diam, 
tidak lain adalah kebajikan.” Mw'adz bertanya: “Dan apakah kami dihukum 
karena apa yang dikatakan oleh mulut-mulut kami?” Rasulullah menepuk 
dada Mw'adz dan bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih sesuai syarat asy-Syaikhani.” 
Penilaian ini juga sudah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Tidaklah begitu, namun sebenarnya hadis tersebut 
hanya sahih saja, karena Rabi' ibn Sulaiman dan “Amr ibn Malik al-Janbi, 
hadisnya tida ditakhrij oleh asy-Syaikhani, tetapi hanya ditakhrij oleh Bukhari 
saja dalam al-Adab al-Mufrad. Demikian juga Bukhari hanya mentakhrij 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Hani', namanya adalah Humaid ibn Hani, 
termasuk perawi Muslim saja. 


Hadis tersebut juga dituturkan oleh al-Haitsami (10/299) dengan redaksi 
yang panjang. Dia berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani. 
Semua perawinya sahih, kecuali “Amr ibn Malik. Dia hanya tsiqah.” 


Fi P 2. {2 A ° Lot 04 P PA A 
KA G aoli (AE gI a ARI dag AMI CAN, (1 A 
Lg ada Si Ni G US 3 alat pa Ip 


ka A 109 oS TI Easo are- Í at 3 ER a 2 iE 
O pakaa ah IP AS AUAI gil G lp E a JS 


413. “Apabila kamu melihat Allah masih memberikan kepada hambanya harta 
benda yang dikehendaki-Nya meski ia menentang-Nya, maka itu 
sebenarnya hanyalah istidraj belaka (mengulur-ulur).” Kemudian Nabi 
s.a.w. membaca ayat: “Maka tatkala mereka melupakan peringatan yang 
telah diberikan kepada mereka, Kami pun membukakan semua pintu 
kesenangan untuk mereka, sehingga apabila mereka bergembira dengan 
apa yang telah diberikan kepada mereka, kami siksa mereka dengan 
sekonyong-konyong. Hingga seketika itu mereka terdiam berputus asa.” 
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Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (dalam al-Musnad [4/145] dan az-Zuhd: 
(hal. 12)) dari Risydin ibn Sa'ad, Ibnu Jarir (dalam at-Tafsir (7/1151) dari Abu 
Shalt, dan ad-Daulabi (dalam al-Kuna (1/111)) dari Hajjaj ibn Sulaiman ar- 
Rwaini. Ketiga perawi tersebut meriwayatkannya dari Harmalah ibn Imran 
at-Tajibi dari Uqbah ibn Muslim dari Uqbah ibn Amir secara marfu'. 


Hadis ini kuat dari segi sanadnya. Semua perawinya tsigah, kecuali 
keempat perawi tersebut. Tentang mereka, masih ada perdebatan, namun 
sebagian menguatkan sebagian yang lain. Dalam hal ini Ibnu Jarir 
berpendapat: “Hadis ini diceritakan oleh Muhammad ibn Harb dari Ibnu 
Lahi'ah dari Ugbah ibn Muslim dengan hadis yang senada.” 


Penulis tambahkan, hadis tersebut berfungsi sebagai mutabi' yang 
menguatkan dari Ibnu Lahi'ah bagi Harmalah. Dari Ibnu Lahi'ah, hadis ini 
telah diriwayatkan oleh Ibnu Abi ad-Dunya dalam asy-Syukr (hal. 9): “Telah 
bercerita kepada kami Ya'la ibn Abdullah ibn Yaa al-Hudzali: “Telah 
bercerita kepada kami Bisyr ibn Umar, “Ibnu Lahi'ah menceritakan kepada 
kami.” Ya'la dalam sanad ini tidak ditemukan biografinya, tapi ia telah 
dimutaba'ah (asy-Syukr, tahgig Badr al-Badr (hal. 261). 


Mengenai hadis ini, dalam Takhrij al-Ihyâ‘ (4/115) al-Hafizh al-Iragi 
berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, Thabrani dan 
Baihagi dalam as-Syu'ab dengan sanad yang hasan.” 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih, karena telah dikuatkan oleh hadis- 
hadis mutâbi’ tersebut. Ibnu Lahi'ah adalah perawi yang tsiqah, hanya saja 
dia dikhawatirkan keburukan hafalannya. Kemudian apabila telah dikuatkan 
perawi yang tsigah, maka menunjukkan bahwa dia telah hafal hadis yang 
diriwayatkannya. Wallahu a'lam. 


x 8. s..,t 


414. “Ada (segolongan) manusia di antara umatku yang meminum khamr. 


TO la MULIA 


r 


(Tapi) mereka menyebutnya dengan nama yang lain.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (94/237): “Telah bercerita kepada kami 
Abdurrahman ibn Mahdi dari Syu'bah dan Muhammad ibn Jafar, ia berkata: 
“Telah bercerita kepada kami Syu'bah dari Abubakar ibn Hafsh, ia berkata: 
“Saya mendengar Ibnu Muhairiz bercerita dari seorang laki-laki sahabat 
Nabis.a.w.,ia berkata: “Telah bersabda Rasulullah s.a.w. ....” 
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Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah dan telah disebutkan dalam enam kitab hadis. Adapun mengenai tidak 
diketahuinya nama seorang sahabat tidaklah berbahaya, sebagaimana telah 
ditetapkan dalam Ilmu Mushthalah Hadis. 


Abubakar ibn Hafsh adalah Abdullah ibn Hafsh ibn Umar ibn Sa'ad ibn 
Abi Wagash. Syaikhnya bernama Abdullah ibn Muhairiz. 


Namun Bilal ibn Yahya al-Abassi berbeda dengan Syu'bah, ia berkata: 
“Dari Abubakar ibn Hafsh dari Ibnu Muhairiz dari Tsabit ibn Samth dari 
Ubadah ibn Shamit. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Majah (92/331) dan Ahmad (5/318) 
melalui sanad Sa'ad Ibnu Aus dari Bilal ibn Yahya al-Abasi. 


Perawi-perawi dalam sanad ini adalah tsigah. Akan tetapi Syu'bah lebih 
kuat hafalannya dan lebih masyhir daripada Bilal ibn Yahya, sehingga 
periwayatannyajugaashhah (lebih sahih). 


Setelah itu, saya temukan hadis itu dalam Musnad at-Thayalisi (no. 586): 
“Telah bercerita kepada kami Syu'bah, hanya saja dia berkata: “Dari seorang 
laki-laki sahabat Nabi s.a.w. atau dari orang-orang (para perawi) kalangan 
sahabat.” Hadis ini diriwayatkannya dari Abubakar ibn Hafsh dari Ibnu 
Muhairiz dari Ziyad ibn Samth dari Ubadah ibn Shamit dari Nabi s.a.w. 


Hadis ini memiliki syahid, yaitu hadis Abu Malik al-Asy'ari yang telah 
disebutkan (no. 91) dengan redaksi: “ „Ú Vega "(sungguh benar-benar akan 
minum segolongan manusia). 

Sedang hadis yang berfungsi sebagai syGhid ketiga adalah hadis Aisyah 
dalam al-Mustadrak (4/147). Di dalam kitab tersebut telah disebutkan secara 
lengkap. 


dai 8573 G BUS Kalah AI (Sup pat pelit j —£ NO 
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415. “Apabila seorang pembantu salah satu di antara kalian memperbaiki 
makanannya, lalu cukup baginya panas dan dinginnya, maka berdiam- 
lah (ajak duduk) bersamanya. Jika dia enggan, maka berikanlah sesuap 
makan di tangannya.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/259): “Telah bercerita kepada kami 
Abdu A'la dari Ma'mar dari az-Zuhri dari Abu Salamah dari Abu Hurairah 
secara marfû’. 


Hadis di atas sahih dari segi sanadnya sesuai syarat as-Sittah (yaitu 
asy-Syaikhani, Abu Dawud, Tirmidzi, Ibnu Majah, dan Nasa'i). 
Mereka mentakhrij-nya dengan redaksi yang berbeda namun semakna 


dengan hadis tersebut, melalui beberapasanad lain yang telah saya takhrij 
dalam al-Irw6'. 


a 2 q PJ - 
PERKASA 

416. “Tidaklah bersyukur kepada Allah orang yang tidak mau bersyukur 

(berterima kasih) kepada manusia.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/211 dan 212) melalui dua sanad dari 
Ziyad ibn Kulaib dari Asy'ats ibn Qais secara marfu'. 

Berkata al-Mundziri (2/58) yang kemudian diikuti oleh al-Haitsami (8/ 
180): Perawi-perawi hadis tersebut tsiqah.” 

Menurut penulis: “Mereka termasuk perawi Muslim. Akan tetapi 
sanadnya mungathi (terputus) antara Ziyad dan Asy'ats, karena Ziyad tidak 


pernah berjumpa dengan Asy'ats. Sementara kematian mereka kira-kira 
terpaut delapan puluh tahun. 


Namun hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Abu Hurairah 
ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 33), Abu Dawud (2/ 
290), Ibnu Hibban (no. 2070), ath-Thayalisi (326/2491), Ibnu Sunni (193), 
dan Ahmad (2/295, 302, 388 dan 392) melalui beberapa sanad dari Rabi' ibn 
Muslim dari Muhammad ibn Ziyad, ia mendengar dari Abu Hurairah. “Hadis 
ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat Muslim. 


Hadis di atas juga disebutkan dengan redaksi : 
“Barangsiapa tidak bersyukur (berterima kasih) kepada manusia ...... 


Hadis tersebut akan dipaparkan dalam rentetan hadis berikutnya (no. 
1458) dan disebutkan dengan redaksi: 


Kena AT Kabah esa LA GI —L AV 


1 
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417. “Apabila salah seorang di antara kalian mencintai saudaranya, maka 
sebaiknya memberitahukan bahwa dia mencintainya (saudara-nya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (hal. 79), 
Abu Dawud (2/333) Tirmidzi (2/63), Ibnu Hibban (no. 2514), Hakim (4/171), 
Ahmad (4/130), dan Ibnu Sina (no. 193) dari Yahya ibn Sa'id, ia berkata: 
“Pelah bercerita kepada kami Tsaur ibn Yazid, ia berkata: “Telah berkata 
kepada kami Hubaid ibn Ubaid dari Migdam ibn Ma'dikariba secara marf&’? 
Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut hasan sahih'.” 


Dalam hal ini Hakim dan adz-Dzahabi tidak berkomentar. Adapun semua 
perawinya, adalah tsiqah dan sahih. Hadis tersebut memiliki syahid dengan 
redaksi: 

PJ 4 1 r 
a Ka áf saii ad 3 ja da ko Ke SA LA II 

“Apabila salah seorang di antara kalian mencintai sahabatnya, maka 

sebaiknya mengunjungi kerumahnya, mengabarkan kepadanya, bahwa 

dia mencintainya (sahabatnya) karena Allah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/145) melalui sanad Ibnu Lahi'ah: 
“Telah bercerita kepada kami Yazid ibn Abu Habib bahwa Abu Salim al- 
Jaisyani mendatangi Abu Umayah di tempat kediamannya seraya berkata: 
“Sesungguhnya aku mendengar Abu Dzar mengatakan bahwa ia mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas), 
sedang aku mencintaimu, oleh karenanya, aku datang kepadamu di tempat 
kediamanmu.” Berkata Haitsami (10/28-282): “Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Ahmad dengan sanad hasan.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut belum dapat mencapai martabat hasan, 
karena Ibnu Lahi'ah dha'if dari segi hafalannya. 


Setelah itu saya melihatnya dari riwayat Ibnul Mubarak. Riwayatnya 
adalah sahih. Maka lihatlah hadis tersebut (no. 797). 


Dan diriwayatkan juga oleh al-Magdisi dalam al-Mukhtarah seperti 
dalam al-Jami', hadis tersebut diriwayatkan dengan redaksi: 


Ad Dang SA Jaa ang KO Gi Bmw NA a SALA i) 
“Apabila salah seorang di antara kalian mencintai seorang hamba, maka 
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kabarkanlah kepadanya, karena sesungguhnya dia akan merasakan 
seperti yang ia rasakan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Baihagi dalam asy-Syu'ab dari Ibnu Umar. 
Demikian keterangan dalam al-Jami'. Dia juga memberikan isyarat, bahwa 
hadis tersebut dha'if. Hal ini dijelaskan oleh al-Manawi, yang mengatakan: 
“Dalam sanad hadis itu disebutkan Abdullah ibn Abu Murrah. Oleh adz- 
Dzahabi, dia dikategorikan sebagai perawi yang dha'if. Adz-Dzahabi bahkan 
berkomentar, “Abdullah ibn Abu Murrah adalah seorang tabi'in yang majhal 
(tidak diketahui biografinya).” 


KELAK A8 EN EN LSI AA 


418. “Apabila seseorang laki-laki mencintai laki-laki lain, maka kabarkanlah 
bahwa dia mencintainya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (no. 
79): “Telah bercerita kepada kami Yahya ibn Bisyr, ia berkata: “Telah bercerita 
kepada kami @abishah, ia berkata: “Telah bercerita kepada kami Sufyan 
dari Rabbah dari Abu Ubaidillah dari Mujahid, ia berkata: “Telah 
menjumpaiku seorang lelaki dari sahabat Nabi s.a.w. Dia memegang bahuku 
dari belakangku seraya berkata: Ingatlah, sesungguhnya aku mencintaimu.” 
Saya berkata: “Aku mencintaimu sebagaimana kamu mencintaiku”, lalu ia 
berkata: Seandainya Rasulullah s.a.w. tidak bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. 
seperti redaksi hadis di atas), niscaya tidak aku kabarkan kepadamu, Mujahid 
melanjutkan. Kemudian dia mulai mengemukakan sindirannya tentang 
khithbah (pinangannya), seraya berkata: “Ingatlah, sesungguhnya kami 
memiliki gadis, dan diajuling.” 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Semua perawinya 
adalah tsigah yang oleh Bukhari disebutkan dalam Shahih-nya, kecuali 
Rabbah (Abu Ma'ruf ibn Abu Sarah al-Makki). Dia termasuk perawinya 
Muslim. Namun masih ada perdebatan serius, namun hadisnya tidak turun 
dari martabat hasan. Dalam at-Tagrib disebutkan: “Dia seorang perawi yang 
shadig, namun masih banyak kesalahan. Adapun dalam naskah kami dari 
kitab al-Adab al-Mufrad, Rabbah dari Abu Ubaidillah sebagaimana telah 
saya lihat, dan ini tashhif karena Rabbah meriwayatkan dari Mujahid secara 
langsung. Lalu dari Mujahid, Sufyan meriwayatkannya. Maka tidaklah 
mustahil, jika huruf (an) yang berada di antara Rabbah dan Abu Ubaidillah 
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hanyalah kesalahan tulis saja. Kemudian jika hal ini benar, maka Abu 
Ubaidillah adalah kunyah dari nama Rabbah. Jadi, ini merupakan informasi 
yang sangat berarti. Karena saya tidak pernah mengetahui nama kunyahnya 
sedikit pun melalui buku-buku biografinya yang ada pada saya. Wallahu 
alam. 


Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid lain, yaitu hadis Anas, ia 
menceritakan: 


“Saya duduk di samping Rasulullah s.a.w. Saat itu lewatlah seorang 
laki-laki, lalu seseorang lain dari suatu kaum mengatakan kepada Nabi: 
“Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku mencintai orang itu.” 


Mendengar pernyataannya itu, Nabi bersabda: “Sudahkah kamu 
memberitahukan hal itu kepadanya?” 


Lelaki itu menjawab: “Belum.” 
Lalu Nabi s.a.w. bersabda: “Berdirilah dan katakan kepadanya.” 


Lelaki itu bergegas menuju orang yang dicintai seraya berkata: “Wahai 
kau orang, demi Allah, sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah.” 


Yang dicintainya itu pun menjawab: “Semoga Allah mencintaimu seperti 
engkau mencintaiku karena-Nya.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad (3/140-141): “Telah bercerita 
kepada kami Zaid ibn Hubbab: “Telah bercerita kepada kami Husain ibn 
Wagid: “Telah bercerita kepada kami Tsabit al-Bannani: “Telah bercerita 
kepadaku Anas ibn Malik.” 


Hadis ini sahih sanadnya sesuai syarat Muslim. Hadis ini oleh Ibnu 
Hibban (no. 2513) disahihkannya melalui sanad lain dari Husain. Sedangkan 
Abu Dawud (2/333), Hakim (4171), dan Ahmad (3/150) mentakhrij-nya melalui 
sanad Mubarak ibn Fadhalah dari Tsabit. Hakim berkomentar: “Hadis 
tersebut sahih sanadnya.” Ini disepakati oleh adz-Dzahabi. Dan ia dimutaba'ah 
oleh Abdullah ibn Zubair dari Tsabit, ditakhrij oleh Ali ibn Ja'ad dalam 
Musnadnya (2/1125). 


Menurut penulis: Jadi, hadis tersebut tidak disangsikan lagi 
kesahihannya, oleh karena banyaknya hadis-hadis syahid yang menguatkan. 


Kemudian menjadi jelas bahwa anggapan penulis bahwa naskah tadi 
tashhif adalah kesalahan dari penulis. Dan ternyata benar sanad tersebut: 
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Rabbah dari Abu Ubaidillah. Kesalahan ini diingatkan oleh sebagian saudara 
kita. Semoga Allah membalasnya dengan kebaikan. Mereka menyebutkan 
dalam biografi Abu Ubaidillah-namanya Sulaim al-Makki--bahwa ia 


meriwayatkan dari Mujahid juga. Semoga Allah mengampuni dosa penulis 
dan orang yang mengingatkan penulis. 


Walaupun demikian, hadis tersebut derajatnya hasan dan ia shahih li 
#hairihi, sebagaimana telah dikemukakan di muka. Wallahu a'lam. 


Geri a IS St OK NA 


419. “Kelak ada suatu kaum yang memakan dengan lidah-lidah mereka 
seperti sapi memakan tanah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (1/175-176) dari Ya'la dan Yahya ibn 
Sa'id. Yahya berkata: “Seseorang telah bercerita kepada kami, tapi saya lupa 
namanya, dari Umar ibn Sa'id yang menceritakan: 


“Saya berkeinginan untuk pergi menemui Abu Sa'id, ia berkata: Telah 
bercerita kepada kami Abu Hayyan dari Mujami', ia berkata: “Umar ibn 
Sa'id mempunyai keinginan untuk bertemu dengan ayahnya untuk 
menyampaikan isi hatinya. Setelah menyampaikannya, diapun menyertainya 
dengan omongan pada manusia yang sampai (kepadanya), yang belum pernah 
dia dengar. Setelah selesai bicara, ayahnya berkata: Wahai anakku, 
sudahkan kamu menyelesaikan pembicaraanmu? Umar ibn Sa'id menjawab: 
Ya. Lalu ayahnya berkata: Engkau tidaklah lebih jauh dari keperluanmu 
dan engkau dari dirimu tidaklah lebih zuhud sejak aku mendengarkan 
omongan ini daripada aku. Aku mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Lalu disebutkannya hadis Nabi di atas).” Dan dari jalan Yala, Baihaqi 
mentakhrijnya dalam asy-Syu'ab (4/252/4976). 


Al-Haitsami berkata: (8/116) Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Bazzar melalui beberapa sanad yang di dalamnya ada satu perawi yang 
tidak disebutkan namanya. 


Menurut penulis: Sanad kedua adalah sanad Abu Hayyan. Dia bernama 
Yahya ibn Sa'id at-Taimi. Pada sanad ini tidak ada perawi yang tidak 
disebutkan namanya. Yahya ibn Sa'id al-Gaththan meriwayatkan darinya. 
Sedang dia sendiri meriwayatkannya dari Mujami' (Ibnu Yahya ibn Yazid 
al-Anshari) dari Sa'ad. Hadis tersebut memiliki sanad yang di dalamnya 
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terdapat deretan perawi tsigah sesuai syarat Muslim, sehingga hadis tersebut 
dapat menduduki martabat sahih, apabila Majma' mendengar langsung dari 
Sa'ad. 


Al-Haitsami berkomentar: Dari hadis-hadis tersebut, yang ahsan adalah 
hadis yang diriwayatkan oleh Ahmad dari Zaid ibn Aslam dari Sa'ad, ia 
berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda: “Tidak akan datang hari kiamat, sebelum 
suatu kaum keluar, memakan dengan lidah-lidah mereka, seperti sapi 
memakan lidah-lidahnya.” Semua perawinya sahih, hanya saja Zaid ibn Aslam 
tidak mendengar langsung dari Sa'ad. Wallahu a'lam. 

Menurut penulis: Sanad Zaid ibn Aslam yang sampai kepada Ahmad 


(1/184) adalah: “Telah bercerita kepada kami Suraij ibn Nu'man: “Telah 
bercerita kepada kami Abdul'aziz ad-Darawardi.” 


Semua perawi dalam hadis ini adalah perawi Bukhari yang tsiqah, 
kecuali ad-Darawardi. Dia termasuk perawi Muslim, akan tetapi sanad 
tersebut mungathi (terputus). Demikian keterangan yang disebutkan oleh 
al-Haitsami. 


Dan Hannad meriwayatkan dalam az-Zuhd (2/556/1154). Ibnu Fudhail 
bercerita kepada kami dari Abu Hayyan dari Mush'ab ibn Sa'ad, yang 
mengatakan, “Anak Sa'ad datang kepadanya.....” Dan ini, sanadnya sahih, 
meski tampak mursal. 


Konklusinya, dengan beberapa sanad tersebut, insya Allah, hadis di 
atas dapat menduduki martabat hasan, atau bahkan sahih, karena memiliki 
syahid. Yaitu hadis Abdullah ibn Umar secara marfa' dengan redaksi yang 
senada. 


Hadis tersebut ditakhrij dan sekaligus dinyatakan hasan oleh Tirmidzi. 
Adapun mengenai pentakhrij-annya akan disebutkan dalam hadis no. 878. 
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420. “Berdoalah kepada Allah satu-satunya, Dzat yang jika engkau ditimpa 
bahaya lalu berdoa kepada-Nya, maka Dia akan melenyapkan bahaya 
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itu, Dzat yang jika engkau tersesat di padang yang tandus kemudian 
engkau berdoa kepada-Nya, maka engkau akan dikembalikan, dan Dzat 
yang jika paceklik menimpamu lalu engkau berdoa kepada-Nya, maka 
akan ditumbuhkan untukmu.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (5/65): “Telah bercerita kepada 
kami Affan, telah bercerita kepada kami Khalid al-Hadzdza' dari Abu 
Tamimah al-Hujaimi dari seseorang dari tanah Balhajim, yang menceritakan: 


“Saya berkata: Wahai Rasulullah s.a.w., kepada siapakah kamu berdoa? 
Nabi bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). Namun 
dalam redaksi ini masih ada tambahan redaksinya:............. '” (dan jangan 
pernah memaki seorangpun). 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya adalah perawi 
Bukhari yang tsiqah. Ad-Daulabi mentakhrij-nya dalam al-Kung& (hal. 20) 
dari Zuhair, yang mengatakan: “Telah bercerita kepada kami Abu Ishag 
dari Abu Tamimah, bahwa dia berkata kepada Nabi s.a.w., atau seseorang 
telah bertanya kepada Nabi, “Kepada siapa kamu berdoa?” 


Kesangsian ini tampaknya muncul dari Abu Ishag sendiri. Karenaia 
mukhtalith di akhir hayatnya. Adapun yang benar adalah, bahwa dia 
meriwayatkannya dari Abu Tamimah dari seorang laki-laki. Sebenarnya 
Abu Tamimah bukanlah seorang sahabat. Adapun nama seorang lelaki 
tersebut adalah Jabir ibn Salim atau Salim ibn Jabir Abu Jari. 


Kemudian hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (5/377) melalui sanad 
Abu Nadhar: “Telah bercerita kepada kami Hakam dari Fudhail dari Khalid 
al-Hadzdza' dengan hadis yang senada. Hanya saja dia mengatakan: 


“Dari Abu Tamimah dari salah seorang laki-laki dari kaumnya, bahwa 
laki-laki itu datang kepada Nabi s.a.w. atau dia menceritakan: “Saya datang 
kepada Rasulullah s.a.w., dan telah datang pula seseorang seraya bertanya, 
“Engkaukah Rasulullah?” atau dia berkata, “Engkaukah Muhammad?” Maka 
Nabi menjawab: “Ya.” Orang itu bertanya: “Kepada siapa engkau berdoa?” 
(Hadis selanjutnya sama dengan redaksi hadis di atas). Dalam hadis tersebut 
disebutkan: “Lalu orang lelaki tersebut masuk Islam.” Juga mac ada 
tambahan redaksi lagi. 


Tentang Hakam dan syaikhnya (Fudhail) saya tidak mengenalnya. 
Kemudian jelaslah bagi penulis, bahwa dia adalah satu orang. Dalam at- 
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Tajjil disebut Hakam ibn Fadhl dari Khalid al-Hadzdza' dari Abu Tamimah 
dari seorang lelaki kaumnya tentang hadis larangan mencaci maki. Saya 
berkata: Demikianlah, dia menyebutkan ayahnya dengan nama Fadhl, 
sedangkan perawi yang disebutkan dalam al-Mîzân dan Tarikh Baghdad (8/ 
221-223) adalah Hakam ibn Fudhail (dengan bentuk tashghir), dan ini lebih 
dekat kepada namanya dalam al-Musnad. Berdasarkan itu, maka huruf (an) 
antara Hakam dan Fudhail hanyalah salah tulis. Yang sebenarnya adalah 
(ibnun), sebagaimana terhapusnya titik yang ada pada huruf dhat dari 
penerbit, atau dari penyalin. Dia dikategorikan sebagai perawi yang tsigah. 
Demikian kata Abu Dawud dan Ibnu Hibban. Sedangkan sebagian yang lain 
menyatakan dha'if tanpa satu alasan pun. 


r s r 
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421. “Serulah penduduk Yaman, berikan hal-hal yang menyenangkan dan 


Jangan buat mereka menjauhimu, tawarkan yang paling mudah dan 
jangan mempersulit.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (6/100) melalui sanad Zaid ibn Abu 
Anisah dari Sa'id ibn Abu Burdah: “Telah bercerita kepada kami Burdah 
dari ayahnya, ia berkata: 


“Rasulullah s.a.w. mengutusku dan Mw'adz ke negeri Yaman, beliau 
bersabda: (Nabi bersabda sama dengan redaksi hadis di atas). Perawi 
menambah redaksinya, ia berkata: 


“Lalu saya berkata: Ya Rasulullah, fatwakanlah kepada kami tentang 
dua minuman yang kami produksi sebagai minuman keras di Yaman, yaitu 
minuman keras dari jelai, yaitu biji dan gandum yang dibuat sebagai 
minuman keras sehingga menjadi amat keras. Rasulullah s.a.w. memberikan 
tanggapan atas pembicaran tersebut seraya bersabda: “Saya telah melarang 
segala sesuatu yang memabukkan dan melalaikan shalat.” Dalam riwayat 
lain (6/99): “ Lal" 4” sebagai ganti “ 1; pan y 3” 


Hadis itu juga disebutkan dengan redaksi: “hana bag j os” (adalah 
Nabi di saat mengutus seseorang) dan “ pa, Y, V y Vyas k (permudahlah dan 
janganlah kalian berdua mempersulit (terhadap mereka). 
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422. “Jangan mempercayai Ahli Kitab, dan jangan mendustai mereka. Tapi 
katakan: Kami beriman kepada Allah dan kepada apa yang telah 
diturunkan kepada kami, dan kepada kalian.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (8/138, 13/395 dan 442) melalui hadis 
Abu Hurairah, ia menceritakan: 


“Adalah orang-orang Ahli Kitab membacakan kitab Taurat dengan 
bahasa Ibrani dan menafsirkannya dengan bahasa Arab untuk para pemeluk 
agama Islam. Lalu Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


BG a GAS Vj LS Ya dl tali -ery 


423. “Sampaikanlah amanat kepada orang yang mempercayaimu, dan 
Janganlah kamu mengkhianati orang yang mengkhianatimu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (2/108), Tirmidzi (1/238), ad-Darimi 
(2/264), al-Kharaithi dalam Makarim al-Akhlag (no. 30) Daruguthni (no. 303), 
dan Hakim (2/46) melalui sanad Thalg ibn Ghannam dari Syarik dan Qais 
dari Abu Hushain dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfi?”. Tirmidzi 


berkomentar: “Hadis tersebut adalah hasan gharib.” 


Sedangkan hakim berkomentar: “Hadis Syarik dari Abu Hushain adalah 
sahih sesuai kriteria Muslim.” Hal ini disetujui oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Hadis tersebut harus diteliti kembali, karena Syarik 
hanya ditakhrij oleh Muslim sebagai penguat saja, sebagaimana dikatakan 
oleh adz-Dzahabi dalam al-Mizan bahwa dia adalah perawi yang buruk 
hafalannya. Hal yang sama terjadi pada mutaba'ah Qais (ibn Rabi). Walaupun 
demikian, hadis tersebut tetap dapat menduduki martabat hasan, oleh karena 
adanya dua hadis mutabi' secara bersamaan. Dapat juga dikatakan hadis 
sahih li ghairihi, karena diriwayatkan melalui beberapa sanad lain. Abu 
Dawud mentakhrij-nya melalui sanad Yusuf ibn Mahak al-Makki, seraya 
berkata: 
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“Aku telah mengirim kepada si Fulan nafkah anak-anak yatim. Dia 
dipercaya untuk mengasuh mereka. Namun kemudian anak-anak itu menipu 
dengan membawa kabur seribu dirham setelah berhasil mengambilnya dari 
si Fulan. Mendengar berita itu segera aku kirimkan lagi uang dengan jumlah 
dua kali lipat dari jumlah yang semula kukirimkan. Aku katakan kepadanya: 
“Terimalah ini sebagai ganti dari seribu dirham yang mereka bawa kabur.” 
Fulan menolak: “Tidak, sebab ayahku telah menceritakan bahwa dia 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Para perawi hadis ini adalah para perawi Muslim yang tsigah, kecuali 
anak kedua sahabatnya yang tidak disebutkan namanya. 


Hadis senada juga ditakhrij oleh Ahmad (93/414). Sedangkan hadis yang 
marf hanyalah ditakhrij oleh Daruguthni. Dia berkata: “Dan salah seorang 
suku @uraisy dari Ubay ibn Ka'ab, ia berkata: “Saya mendengar Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” Oleh Ibnu 
Sakan hadis tersebut dihukumi sahih. Demikian keterangan dalam al-Faidh. 


Thabrani mentakhrfj-nya dalam ash-Shaghir (no. 96). Demikian juga 
Hakim melalui sanad Ayyub ibn Suwaid: “Telah bercerita kepada kami 
Syaudzab dari Abu Tayyah dari Anas secara marfii”. 


Ayyub ini adalah perawi yang dha'if. Al-Manawi berkomentar: “Hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Baihagi dari Abu Umamah dengan sanad dha'if. 
Ibnu Jauzi menyatakan: “Hadis ini tidaklah sahih dari semua sanadnya.” 


Menurut penulis: “Penilaian Ibnul Jauzi berlebihan. Karena hadis yang 
melalui sanad pertama adalah hasan. Sedangkan hadis-hadis yang berfungsi 
sebagai syahid beserta sanadnya ini dapat dikategorikan sahih karena 
beragamnya takhrij hadisnya, dan juga karena para perawinya bersih. 
Wallahu a'lam. 


La NIP ah DP Yin a 


424. “Nabi s.a.w. pa gambar-gambar di rumah, dan beliau melarang 
membuat gambar.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (1/335), Ahmad (3/335 dan 384) dari 
Ibnu Juraij: “Telah bercerita kepadaku Abu Zubair, bahwa dia mendengar 
Jabir ibn Abdullah. Dia menyangka bahwa Nabi s.a.w. melarang ....” Tirmidzi 
menilai: “Hadis tersebut adalah hasan sahih.” Juga dikatakan bahwa hadis 
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tersebut sesuai syarat Muslim. Sedangkan Ibnu Hibban (no. 1485) juga 
menfakhriji-nya melalui sanad ini tanpa menyebutkan penggalan kedua hadis 
ini. 
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425. “Orang mukmin adalah sahabat, dan tidak ada baiknya dalam diri 
orang yang tidak bisa bersahabat dan tidak dapat dijadikan sahabat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (5/235), Abu asy-Syaikh (dalam al-Amtsal 
ino. 1791), Thabrani (dalam al-Kabir (6/161/5744)), al-Khathib (11/376) dari 
Isaibn Yunus: “Telah bercerita kepada kami Mush'ab ibn Tsabit dari Abu 
Hazim dari Sahal ibn Sa'ad secara marfa'.” 


Sementara al-Haitsami menyebutkannya dalam al- -Majma' di dua tempat 
(8/97 dan 10/273) dengan redaksi: “ Ng EFT aik o “a!” (Orang mukmin 
dapat bersahabat dan dapat dijadikan sahabat, dan tidak .....?). Mengenai 
hadis pertama dia berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad 
dan Thabrani. Dalam sanadnya disebutkan Muslh'ab ibn Tsabit, yang oleh 
Ibnu Hibban dan yang lain dinyatakan tsigah.” 


Sedangkan menurut Ibnu Ma'in dan yang lain, Mush'ab ibn Tsabit 
dikatakan dha'if. Adapun perawi-perawi yang lain, semuanya tsigah. Di 
tempat yang lain Ibnu Ma'in berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Ahmad dan Thabrani. Sanad-nya adalah jayyid (bagus).” 


Demikian komentarnya. Sedangkan dalam at-Tagrib disebutkan 
Mush'ab ibn Tsabit, seorang perawi yang lemah hadisnya, namun juga 
seorang bid (ahli ibadah). 


Menurut penulis: Tentang sanadnya masih diperselisihkan. Seusai 
menyampaikan hadisnya secara urut al-Khathib menjelaskan: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Khalid ibn Wadhdhah dari Abu Hazim dari Abu Shaleh 
dari Abu Hurairah dari Nabi s.a.w.” 


Sedangkan al-Khathib (8/288-289) me-muttashil-kan sanad hadis 
tersebut seraya berkata: “Telah bercerita kepada kami Umar ibn Hasan al- 
Wa'izh: Telah bercerita kepada kami Muhammad ibn Abdul Malik al-@urasyi: 
Telah bercerita kepada kami al-Hurr ibn Muhammad ibn Husain ibn Asykab: 
“Telah bercerita kepada kami Zuhair ibn Bikar: “Telah bercerita kepada kami 
Khalid ibn Wadhdhah'.” 
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Khalid ini belum saya temukan biografinya. Sedangkan perawi yang 
lain, semuanya tsiqah. 


Adapun Muhammad ibn Abdul Malik, maka al-Khathib (2/349) 
berkomentar: “Kami menulis hadis darinya, karena ia shadag.” 


Sementara Umar ibn Ahmad al-Wa'izh (orang yang dikenal dengan nama 
Ibnu Syahin) juga disinggung oleh al-Khathib (11/265): “Dia seorang perawi 
yang tsigah dan amin (jujur). Muhammad ibn Fawaris menyatakan: “Ibnu 
Syahin adalah seorang perawi yang tsiqah dan ma min. Dia mengum-pulkan 
dan mengkodifikasikan hadis yang belum pernah dikodifikasikan oleh seorang 
pun.” Setelah itu, al-Khathib mengulas biografinya. 


Tentang Hurr ibn Muhammad, biografi dan hadisnya telah disebutkan 
secara sistematis oleh al-Khathib. Tentang Hurr ibn Muhammad ini, Daruguthni 
mengatakan, “Dia adalah perawi yang lâ ba'sa bihi.” Sedangkan ulama lain 
menyatakan bahwa dia adalah seorang Syaikh yang tsigah. Sementara para 
perawi yang lain adalah perawi-perawi as-Sittah yang tsigah, kecuali Zubair 
ibn Bikar. Dia hanya tsigah. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Akan tetapi Khalid ini tidaklah mutafarrid (menyendiri), bahkan 
hadisnya telah dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Abu Shakhr (Humaid 
ibn Ziyad) dengan redaksi: 


aby dg LNG ab y h Ula sa 


“Orang mukmin adalah sahabat, dan tiada kebajikan sedikit pun dari 
diri orang yang tidak bersahabat dan tidak dapat dijadikan sahabat. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad dan anaknya, Abdullah (2/400). Ahmad 
berkata: “Telah bercerita kepada kami Harun ibn Ma'ruf (Abdullah juga 
berkata: “Saya mendengarkan dari Harun”). Harun berkata: “Telah bercerita 
kepada kami Abdullah ibn Wahab: Telah bercerita kepada kami Abu Shakhr 
dari Abu Hazim dari Abu Shaleh dari Abu Hurairah secara marfa” 


Hadis tersebut disebutkan oleh al-Haitsami (8/87 dan 10/273) seraya 
berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan Bazzar. Semua 
perawinya sahih.” 


Menurut penulis: Semua perawi tersebut termasuk perawi Muslim, 
sehingga hadis itu dinilai sahih berdasarkan syaratnya. Sedangkan Hakim 
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mentakhrij-nya (1/23) dengan meringkas redaksinya melalui sanad Ahmad 
ibn Yahya ibn Razin. “Telah bercerita kepada kami Harun ibn Ma'ruf: “Telah 
bercerita kepada kami Abdullah ibn Wahab: “Telah bercerita kepada kami 
Abu Shakhr dari Abu Hazim dari Abu Hurairah secara marffi' dengan redaksi: 
i aik YA si “(Orang mukmin itu bersahabat). Adapun mengenai redaksi 
selanjutnya seperti reaksi hadis di atas. Dalam sanad tersebut, Hakim tidak 
menyebutkan nama Abu Shaleh. Dia berkata: Hadis tersebut adalah sahih 
sesuai syarat asy-Syaikhani. Saya tidak menemukan ‘illat sedikit pun dalam 


,»” 


sanadnya'. 


Menanggapi pendapat Hakim, adz-Dzahabi meneruskan komentarnya: 
“Adapun '“illat-nya adalah terputusnya perawi. Sebab Abu Hazin ini 
sebenarnya adalah al-Madini, bukan al-Asyja'i. Dan Abu Shakhr tidak pernah 
mengenal (berjumpa dengan) al-Asyja'i dan al-Madini, diajuga tidak pernah 
berjumpa dengan Abu Hurairah.” 


Menurut penulis: Ahmad dan anaknya, Abdullah, me-muttashil-kan 
sanadnya, karena mereka menyebutkan Abu Shaleh berada di antara al- 
Madini dan Abu Hurairah. Keduanya adalah perawi yang tsigah dan dipakai 
sebagai hujjah, sehingga hilanglah ‘illat itu dan dapatlah hadis tersebut 
dijadikan hujjah. Alhamdulillah. 


Saya telah menemukan, bahwa hadis tersebut memiliki sanad lain dari 
Abu Hurairah. Al-Khathib (3/117) meriwayatkannya dari Husain Muhammad 
ibn “Abbas al-Fagih: “Telah bercerita kepada kami ayah dan pamanku, 
Abubakar dari Abu Ubaidah al-Haddad dari Ibnu Aun dari Ibnu Sirin dan 
Hasan. Mereka berdua mengatakan: “Sungguh kami akan hidup sampai 
pada masa yang sangat dibenci.” Mendengar itu Abu Hurairah berkata: “Saya 
mendengar Nabi s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
Sahal).” 


Semua perawinya tsigah, kecuali Abul Husain ini. Al-Khathib menilai: 
“Riwayat hadisnya munkar.” Kemudian menuturkan hadis ini secara urut. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Baihaqi dalam Sunan-nya (10/236-237) 
melalui sanad Utsman ibn Sa'id: “Telah bercerita kepada kami Harun ibn 
Ma'ruf al-Baghdadi yang sanad dan matan-nya sama dengan Ahmad.” 


Hadis tersebut juga memiliki syGhid dengan redaksi: 
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426. “Orang mukmin itu bersahabat dan dapat dijadikan sahabat, dan tidak 
ada baiknya orang yang tidak dapat bersahabat dan tidak dapat 
dijadikan sahabat, dan sebaik-baik manusia adalah mereka yang pal- 
ing bermanfaat bagi manusia.” 


As-Suyuthi menyebutkan di dalam al-Jâmi’: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Daruguthni dalam al-Afrâd, dan adh-Dhiya' al-Maqdisi 
dalam al-Mukhtarah dari Jabir, yang kemudian oleh as-Suyuthi dinilai 
sebagai hadis sahih. Al-Manawi, pesyarah al-Jami', tidak berkomentar sedikit 
pun. Juga ditakhrij oleh Bazzar (3591) dari Abu Hurairah. Sedangkan al- 
Haitsami juga menyebutkannya dalam al-Majma' (10/273-274) tanpa kalimat 
yang akhir. Dia mengatakan: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan 
Thabrani dengan sanadnya yang jayyid. Thabrani meriwayatkannya dalam 
al-Ausath yang di dalam sanadnya disebutkan Ibnu Bahram dan aku belum 
pernah mengenalnya. Adapun perawi-perawi yang lain adalah tsigah. 


Menurut penulis: Hadis Jabir tidak disebutkan dalam al-Musnad. Yang 
disebutkan dalam al-Musnad itu hanyalah hadis Sahal ibn Sa'ad dan Abu 
Hurairah. Kedua hadis itu telah disebutkan tadi. Saya katakan hal ini setelah 
saya menelaah kembali semua hadis Jabir satu demi satu. Dan Allah-lah 
yang lebih tahu tentang penyebab dugaan yang salah dari al-Haitsami. Tetapi 
dia telah menyebutkan hadis itu di tempat lain (8/87). Dia mengatakan: 
“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath melalui sanad 
Ali ibn Bahram dari Abdul Malik ibn Abu Karimah. Saya tidak mengenal 
mereka. Adapun perawi-perawi yang lain adalah sahih.” 


Sesungguhnya komentar al-Haitsami ini berbeda secara prinsip dengan 
apa yang telah saya kutip tadi, yang secara umum memberikan pengertian 
bahwa Abdul Malik ibn Abu Karimah adalah perawi yang tsigah. Sedangkan 
dalam komentar al-Haitsami dikatakan bahwa keberadaannya tidak 
diketahui. Dia dikenal sebagai perawi Abu Dawud dalam as-Sunan. Juga 
seorang perawi yang shadig dan sahih. Dia meninggal pada tahun 204 H. 
Adajuga yang mengatakan pada tahun 210 H. Demikian keterangan dalam 
at-Tagrib. 
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Adapun redaksi hadis yang terakhir dari hadis di atas ditakhrij oleh al- 
@udha'i dalam Musnad asy-Syihab (1/101) melalui sanad Ali ibn Bahram, ia 
berkata: “Telah bercerita kepada kami Abdul Malik ibn Abu Karimah dari 
Ibnu Juraij dari ‘Atha’ dari Jabir.” 


Kemudian hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutdbi' riwayat Amr 
ibn Bakar as-Saksaki dari Ibnu Juraij. 


Ibnu ‘Asakir mentakhrtj-nya dalam Tarikh Dimasygi (2/420/2). 
Akan tetapi “Amr ini adalah seorang perawi yang matrik. 
Hadis-hadis tersebut juga memiliki syahid, yaitu hadis Ibnu Umar, ia berkata: 


Rasulullah ditanya: “Siapakah sebaik-baik manusia?” Beliau bersabda: 
(Sebaik-baik manusia) adalah yang paling berguna bagi manusia (yang lain). 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Ishaq al-Muzakki dalam al-Fawa'id 
al-Mutakhabah (W147/3) dari Khunais ibn Bakar, oleh Shaleh Jazrah dinilai 
dha'if. Sedangkan Ibnu Hibban memasukkannya ke dalam kategori perawi- 
perawi yang tsigah. 


Setelah itu, hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi riwayat Ibrahim 
ibn Abdul Hamid al-Jursyi: “Telah bercerita kepada kami Bakar ibn Khunais.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu “Asakir (11/444/1). 


Ibrahim ini, saya kira, disebutkan juga dalam al-Jarh wa at-Ta'dil (V 
113/1): “Ibrahim ibn Abdul Hamid Abu Ishaq, meriwayatkannya dari Dawud 
ibn “Amr yang kemudian darinya Walid ibn Muslim meriwayatkannya. 
Berkata Abu Zur'ah: “Dia seperti pencuri (karena suka memutuskan 
sanadnya), namun masih layak diterima.” 


Menurut penulis: Dengan adanya hadis-hadis mutabi' ini, maka 
sanadnya dapat menduduki hasan, karena Abubakar ibn Khunais adalah 
seorang perawi yang shadig, namun banyak melakukan kesalahan. 
Demikian komentar al-Hafizh. Dan sebagai sy&hid-nya adalah hadis Jabir. 
Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Sikkin ibn Abu Sarraj: 
“Telah bercerita kepada kami “Amr ibn Dinar dengan redaksi hadis senada.” 


Thabrani mentakhrij-nya dalam al-Mu'jam al-Kabir (3/209/2). 
Akan tetapi Sikkin ini tidak dikenal. Kemudianjelaslah bagi saya, bahwa 
dia adalah seorang perawi yang tertuduh dusta. Lihat hadis no. 903. 
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Secara garis besar tambahan redaksi dalam hadis tersebut tetap dapat 
menduduki martabat hasan, seperti hadis pokoknya, atau bahkan lebih tinggi. 
Karena telah dikuatkan oleh al-Hafizh as-Sakhawi dalam al-Magashid. 


ae ih Oya Kaki Us jua Do Sa Oto ANN 


427. “Dua suara yang terkutuk: Suara seruling di saat mendapat kenikmatan, 
dan suara kebinasaan di saat tertimpa musibah.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Abubakar asy-Syaffi'i dalam ar-Rub@'iyyat 
(2/22/1): “Telah bercerita kepada kami Muhammad ibn Yunus: Telah bercerita 
kepada kami Dhahhak ibn Mukhallad: Telah bercerita kepada kami Syubaib 
ibn Bisyr: Telah bercerita kepada kami Anas ibn Malik secara marfû”.” 


Menurut penulis: Perawi-perawi yang ada dalam sanad ini adalah tsigah, 
kecuali Muhammad ibn Yunus al-Kudaimi. Dia dituduh memalsukan hadis, 
namun hadisnya dikuatkan oleh hadis mutabi' ini. Setelah itu adh-Dhiya' 
mentakhrij-nya dalam al-Mukhtarah (1/31) melalui dua sanad lain dari 
Dhahhak. Sehingga sanadnya dapat menduduki tingkatan hasan, insya Allah. 


Berkata al-Haitsami dalam al-Majma' (3/13) mengikuti al-Mundziri 
dalam at-Targhib (4/177): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bazzar. Semua 
perawinya tsigah.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut juga memiliki syahid yang 
keberadaannya lebih kuat. Ditakhrij oleh Hakim (4/40) melalui sanad 
Muhammad ibn Abdurrahman ibn Abi Laila dari Atha dari Jabir dari 
Abdurrahman ibn Auf, ia berkata: 


“Nabi s.a.w. memegang tangan saya, lalu bersamanya saya menuju 
Ibrahim (putranya), ketika dia menghembuskan nafasnya (yang penghabisan). 
Beliau meletakkan Ibrahim di pangkuannya hingga lepaslah jiwanya. Lalu 
beliau membaringkannya dan menangis. Maka saya berkata: Menangiskah 
engkau, wahai Rasulullah, padahal engkau melarang menangis?” 


Beliau bersabda: 
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“Aku tidaklah melarang menangis, namun aku hanyalah melarang 
kedua suara orang yang emosional dan kelewat batas, ialah suara 
nyanyian kelalaian dan kesia-siaan dan seruling-seruling syaitan. Dan 
suara tempelerang terhadap muka atau (suara) robekan pakaian, di 
saat tertimpa musibah. Sedangkan (tangisanku ini adalah tangis) kasih 
sayang. Barangsiapa tidak memiliki kasih sayang, maka dia tidak akan 
mendapatkan kasih sayang. Seandainya hal itu bukan janji yang benar 
dan ucapan yang hag serta perjumpaan orang sebelum dan setelah 
kami, niscaya kami akan berduka cita lebih berat dari yang sekarang. 
Sesungguhnya kami karena kamu, wahai Ibrahim, adalah orang-or- 
ang yang dirundung kesusahan, mata menangis, hati berduka, namun 
kami tidak melontarkan kata-kata yang dimurkai Tuhan.” 


Mengenai hadis ini Hakim dan adz-Dzahabi tidak berkomentar. Perawi- 


perawi dalam sanad ini tsigah, kecuali Ibnu Abi Layla. Dia buruk hafalannya. 
Namun hadis itu layak sebagai syahid dan penguatnya. 


Hadis ini adalahdalil yang menunjukkan larangan (haram) memakai 


alat-alat musik. Seruling termasuk alat untuk membunyikannya. Hadis ini 
merupakan salah satu dari hadis yang menentang pendapat Ibnu Hazm, 
bahwa alat-alat nyanyian itu dibolehkan. Adapun hadis lain yang senada 
telah disebutkan dalam deretan hadis no. 90 (sembilan puluh). Oleh sebab 
itu periksalah kembali hadis tersebut, karena amat penting. Saya juga 
memiliki risalah (buku) tentang sanggahan tersebut. Mudah-mudahan Allah 
memudahkan saya di dalam menyelesaikan penulisannya. 
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428. “Barangsiapa mengesakan Allah Ta'ala, dan mengingkari sesembahan 


r 


selain-Nya, maka diharamkan harta benda dan darahnya, serta 
perhitungannya (diserahkan) kepada Allah Azza wa Jalla.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (91/40) dan Ahmad (3/472 dan 6/394 
dan 395) melalui sanad Abu Malik al-Asyja'i dari ayahnya secara marfû’. 


Ayah Abu Malik ini bernama Tharig ibn Asyim. Hadis tersebut 
diriwayatkan darinya dengan redaksi: 


at did aga Sai peta urat 
“Aku diperintahkan untuk memerangi orang-orang sampai mereka 
bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah ....” 


Hadis ini telah disebutkan dalam hadis no. (409). 
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429. “Merasa sial karena sesuatu adalah syirik (dan tiada sesuatu yang dari 


kami, melainkan) akan tetapi Allah menghilangkannya melalui 
tawakkal.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (no. 131), 
Abu Dawud (2/157), Tirmidzi (1/304), Ibnu Majah (2/362-363), ath-Thahawi 
(2/380) dan dalam al-Musykil (2/304), Ibnu Hibban (no. 1427), Hakim (1/17- 
18) dan Ahmad (1/389, 438 dan 440) melalui sanad Sufyan ats-Tsauri dan 
Syw'bah dari Salamah ibn Kuhail dari Isa ibn Ashim dari Zurr ibn Hubaisy 
dari Abdullah ibn Mas'ud secara marfû’. 


Berkata Hakim: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya. Semua 
perawinya tsiqah. Adz-Dzahabi menetapkan sebagaimana telah dikatakan 
oleh Hakim. Sedang Tirmidzi mengatakan: ‘Hadis tersebut kasan sahih. 
Saya mendengar Muhammad ibn Ismail berkata: ‘Adalah Sulaiman ibn Harb 
dalam hadis ini berkata: 


‘Tidak (sesuatu pun) dari kami, akan tetapi Allah menghilangkannya 
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melalui tawakkal.” 


Tirmidzi berkata: “Menurut pandangan saya hadis ini adalah ucapan 
Abdullah ibn Mas'ud.” 


Menurut penulis: Tirmidzi menilai bahwa hadis ini mudraj 
(memasukkan sebagian perawi oleh karena ada tambahan redaksi hadis, 
pent.), bukan marfû’. Dan seakan-akan as-Suyuthi tidak menyebutkannya 
dengan sempurna. Dia hanya menyebutkan kalimat pertama dari hadis 
tersebut, karena berpegang kepada komentar Ibnu Harb. 


Berkata al-Manawi: “Namun hal itu diiringi oleh komentar Ibnu 
@aththan, bahwa setiap redaksi hadis yang tersusun tidak menerima 
dakwaan mudraj, kecuali dengan alasan yangjelas.” 


Menurut penulis: Di sini tidak ada satu hujjah pun dalam me-mudraj- 
kan hadis tersebut. Jadi hadis tersebut adalah sahih berikut redaksi 
selengkapnya. 
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430. “Bersikapbaiklah kepada sahabat-sahabatku, kemudian kepada orang 
yang setelah mereka, kemudian orang yang setelah mereka, kemudian 
datanglah suatu kaum yang salah satunya bersumpah sebelum diambil 
sumpahnya, dan bersaksi sebelum diminta persaksiannya. Maka 
barangsiapa di antara kalian menghendaki puncak kenikmatan surga, 
berpegangteguhlah pada jama'ah, karena sesungguhnya syaithan itu 
menyertai orang sendirian, dan dia akan lebih menjauh dari dua or- 
ang, dan janganlah seorang lelaki bersepi-sepi dengan seorang wanita, 
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karena yang ketiga dari kedua orang tersebut adalah syaitan. 
Barangsiapa di antara kalian bahagia karena amal baiknya dan bersedih 
karena amal buruknya, maka dialah orang mukmin.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Majah (2/65), ath-Thahawi dalam Syarhu 
al-Ma'Gni (2/284-285), Ibnu Hibban (no. 2282) tanpa redaksi: “... Lx 1,33”, 
ath-Thayalisi (hal. 7 hadis no. 31), Ahmad (1/hadis no. 177), dan Abu Ya'la 
dalam Musnad-nya (1/45 cet. al-Islam) melalui sanad Jarir dari Abdul Malik 
ibn Umair dari Jabir ibn Samurah, ia berkata: 


“Umar berpidato di depan kerumunan masa di Jabiyah seraya berkata: 
Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. berdiri seperti berdiriku ini seraya bersabda: 
(Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Redaksi hadis ini adalah milik Ahmad. 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Perawi-perawinya adalah perawi- 
perawi yang disebutkan as-Sittah. Dalam al-Mustadraknya, Hakim 
mensiyalir (1/114), bahwa dalam sanad hadis tersebut terdapat “illat yang 
tidak disebutkan. Dan barangkali “llat tersebut terjadi karena kekaburan 
dan perubahan hafalan pada diri Abdul Malik ibn Umair. Akan tetapi hadis 
ini tetap menduduki martabat sahih, karena disebutkan juga dengan beberapa 
sanad lain. Ahmad (1/114) juga mentakhrij-nya bersama Tirmidzi (3/207). 
Lalu diikuti oleh Hakim yang kemudian disahihkannya, dan Baihagi (7/91) 
melalui sanad Abdullah ibn Mubarak: “Telah bercerita kepada kami 
Muhammad ibn Saugah dari Abdullah ibn Dinar dari Ibnu Umar, bahwa 
Umar ibn Khaththab berpidato di depan sekelompok manusia seraya berkata: 
(Lalu disebutkannya hadis di atas).” Hakim berkata, “Hadis tersebut sahih 
sesuai syarat asy-Syaikhani. Hal tersebut juga disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Pendapat adz-Dzahabi memang tepat.” Kemudian Hakim berkata: “Kami 
telah meriwayatkannya dengan sanad yang sahih dari Sa'ad ibn Abi Waggash 
dari Umar.” 


Kemudian dia menyampaikan hadis melalui sanad Muhammad ibn 
Muhajir ibn Mismar: “Telah bercerita kepadaku Amir ibn Sa'ad dari ayahnya, 
ia berkata: “Umar berdiri di depan sekelompok manusia seraya berkata: 
“Semoga Allah memberikan belas kasihan kepada orang yang mau 
mendengarkan ucapanku lalu melestarikannya. Sesungguhnya aku melihat 
Rasulullah s.a.w. berdiri di tengah-tengah kita, seperti berdiriku di tengah- 
tengah kalian'.” Kemudian Umar berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas). 
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Adz-Dzahabi berkomentar: “Hadis ini sahih.” 


Menurut penulis: Muhammad ibn Mismar tidak pernah saya temukan 
ada orang menyinggungnya, kecuali bahwa dia adalah Muhammad ibn 
Muhajir al-@urasyi, seorang perawi yang lemah hadisnya. Demikian 
keterangan dalam at-Tagrib. 
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431, “Anak-anak kecil, mereka adalah jentik-jentik air surga. Salah seorang 
mereka berjumpa dengan ayahnya, (atau perawi berkata: kedua orang 
tuanya), lalu dia memegang pakaiannya (atau perawi berkata: dengan 
tangannya), sebagaimana aku memengang ujung (tepi) pakaianmu ini. 
Dia tidak menghentikannya (atau perawi mengatakan: Dia tidak berhenti 
melakukannya) hingga Allah memasukkannya ke surga bersama orang 
tuanya.” 


Hadis in ditakhrtj oleh Muslim (8/41), dan Ahmad (2/488 dan 510) melalui 
sanad Sulaiman at-Taimi dari Abu Salim dari Abu Hisan, ia berkata: 


“Saya berkata kepada Abu Hurairah, sesungguhnya kedua anakku telah 
meninggal, maka ceritakan kepadaku dari Rasulullah s.a.w. sebuah hadis 
yang dapat memperbaiki jiwa kami (membuat kami rela) karena anak-anak 
kami yang mati. Abu Hurairah kemudian berkata: Ya, (lalu disebutkan 
hadis tersebut).” 


Baa JI AN ate A 


432. “Hamba-hamba Allah yang paling dicintai oleh Allah, adalah mereka 
yang paling baik akhlaknya.” 


Demikianlah hadis yang disebutkan oleh as-Suyuthi dalam al-Jami' 
ash-Shaghir dengan riwayat Thabrani melalui sanad Usamah ibn Syarik. 
Adapun latar belakang munculnya hadis, menurut perawi, “Kami duduk di 
sisi Nabi s.a.w., seolah-olah di atas kepala kami ada burung, tak seorang 
pun dari kami yang berbicara. Tidak lama kemudian datanglah sekelompok 
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orang yang kemudian bertanya, Siapakah hamba yang paling dicintai oleh 


2» 


Allah? Nabi menjawab, “Ialah) yang paling baik akhlaknya’. 


Demikianlah hadis tersebut disebutkan oleh al-Mundziri (3/259) dan al- 
Haitsami (8/24) dengan riwayat Thabrani. Mereka berpendapat: “Para 
perawinya adalah perawi-perawi yang dijadikan sebagai hujjah dalam ash- 
Shahih. Adapun mengenai redaksinya milik al-Mundziri, dan dia 
menambahkan bahwa hadis tersebut juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam 
Shahih-nya. Dalam riwayat lain Ibnu Hibban meriwayatkannya dengan hadis 
yang senada. Hanya saja dia berkata: 


“Mereka bertanya: “Wahai Rasulullah, apa yang lebih baik dari segala 
sesuatu yang telah diberikan kepada manusia?” Beliau menjawab: “Jalah) 
akhlak yang baik.” Hakim dan Baihagi juga meriwayatkannya dengan hadis 
yang senada. Hakim berkata: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat asy- 
Syaikhani, namun mereka tidak mentakhrftj-nya, karena Usamah adalah 
perawi yang mutafarrid dalam meriwayatkannya.” 


Demikianlah komentar Ibnu Hibban, namun hal ini tidak benar, karena 
hadis tersebut telah diriwayatkan oleh Ziyad ibn Alagah, Ibnul Agmar dan 
perawi-perawi yang lain. 


Menurut penulis: “Hadis tersebut disebutkan oleh Hakim di dua tempat 
dengan mengutip dari al-Mustadrak (4/198, 199 dan hal 399-401) dengan 
dua redaksi, yaitu redaksi Thabrani dan redaksi hadis yang sudah 
diisyaratkan oleh al-Mundziri. Seolah-olah al-Mundziri tidak memahami 
redaksi pertama dalam al-Mustadrak. Seandainya dia memahaminya, tentu 
tidak akan berkomentar sebagaimana disebutkan. Setelah itu, Hakim 
mengemukakan, bahwa Abul Hasan (Daruguthni) berkata, “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Ali ibn Agmar dan Mujahid dari usamah ibn Syarik.” 


Kemudian jika dikatakan: “Pendapat ini berbeda dengan pendapat 
Hakim, karena Usamah meriwayatkannya secara mutafarrid”, maka saya 
berkata: “Ya, memang berbeda. Sesuai redaksi yang dikutip oleh al-Mundziri 
dari Hakim adalah sahih redaksinya. Namun tidaklah demikian maksudnya, 
sehingga susunan yang baku dari redaksi tersebut adalah sebagai berikut: 
“Mereka tidaklah mentakhrij-nya, dan menurut mereka, ‘illat dalam sanad 
tersebut adalah karena Usamah ibn Syarik tidak memiliki satu perawi pun, 
kecuali Ziyad ibn Alagah.” 
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Diisyaratkan melalui perkataannya, “menurut mereka”, bahwa hal yang 
dimaksud telah dijelaskannya dari tempat kedua, sebagaimana telah saya 
sebutkan tadi. Wallahu a'lam. | 


Kemudian hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Majah (2/339-340), ath- 
Thayalisi (no. 1233), dan Ahmad (4/278) melalui beberapa sanad dari Ziyad 
ibn Alagah dengan memakai redaksi hadis kedua. Menurut para muhadditsin, 
hadis yang diriwayatkannya masih ada tambahan redaksi di permulaannya, 
maka lihatlah hadis tadawau ibida-l Iah.Lihat Shahih Ibnu Hibban (478) 
dan al-Mu'jam-nya Thabrani (471). 
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433. "Barangsiapa terbunuh di bawah bendera kesesatan, ketika menyerukan 
kefanatikan atau mendukung kefanatikan, berarti dia terbunuh secara 
Jahiliyah.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (4/22), Ibnu Hibban (7/15/4560), N asa'i 
(2/177), dan ath-Thayalisi (17/1259) melalui hadis Jundub ibn Abdullah al- 
Bajali. 

Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Abu Hurairah (no. 982) 
dengan redaksi: (... barangsiapa keluar dari ketaatan). 
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434. “Sahabat-sahabat Nabi s.a.w. itu saling berbalas syair, dan 
memperbincangkan hal-hal yang terjadi di jaman jahiliyah. Nabi s.a.w. 
hanya diam, dan mungkin tersenyum bersama mereka.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Tirmidzi (dalam as-Sunan [2/139]), juga 
dalam asy-Syamaril Ino. 2111), Ibnu Hibban (7/515/5751), ath-Thayalisi (105/ 
771) dan Ahmad (5/86, 88, 91 dan 105) dari Simak ibn Harb dari Jabir ibn 
Samurah, ia berkata: “Saya duduk bersama Nabi s.a.w. lebih dari seratus 
kali, lalu adalah sahabat-sahabatnya ....” Ini adalah redaksi Tirmidzi. Ia 
berkata: “Hadis tersebut adalah hasan sahih.” 
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Menurut penulis: Simak telah menjelaskan, bahwa ia mendengar dari 
Jabir dalam riwayat Ahmad. Hadis tersebut sesuai syarat Muslim. Hadis 
tersebut juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, demikian keterangan dalam 
al-Fath (10/444). 


Hadis di atas juga memiliki syahid, yaitu hadis Abu Umamah riwayat 
Thabrani dengan redaksi yang senada dengan hadis tersebut. Akan tetapi 
al-Haitsami berkomentar (8/128): “Dalam sanad hadis tersebut disebutkan 
Muhammad ibn Fadhal ibn Athiyyah, seorang perawi yang matrik dan 
kadzdzâb (pendusta).” 


Kemudian hadis tersebut disebutkan oleh al-'Iraqi (2/340) sebagai riwayat 
Muslim dari hadis Ibnu Samurah. Namun saya tidak menemukan orang 
yang menyepakatinya. Sementara dalam adz-Dzakhfi'ir (124-125) hadis 
tersebut juga tidak disandarkan kepada siapapun oleh an-Nabilisi, kecuali 
kepada Tirmidzi dari kitab as-Sittah. 


Menurut al-Hafizh, Ibnu Abi Syaibah mentakhrijnya dengan sanad 
hasan dari Abu Salamah ibn Abdurrahman, yang mengatakan, “Tidaklah 
sahabat-sahabat Rasulullah itu menyeleweng, dan tidaklah malas bekerja 
(lemah atau kurang katif). Mereka saling berbalas syair di majlis-majlis 
mereka dan memperbincangkan urusan yang terjadi di masa jahiliyyah. 
Apabila salah satu dari mereka diminta untuk melakukan sesuatu yang 
berkaitan dengan agamanya, maka berputarlah kelopak (kedua) matanya.” 
Menurut penulis, ini ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-M ufrad (no. 
81) melalui sanad Muhammad ibn Fudhail (atau Fadhal). Kata perawi, “Telah 
bercerita kepada kami Walid ibn Jami' dari Abu Salamah ibn Abdurrahman, 
hanya saja dia mengatakan, “.. karena perintah Allah maka berputarlah 
kelopak kedua matanya seolah-olah dia kesurupan'.” Menurut al-Hafizh sanad 
hadis ini hasan. 


Kemudian saya temukan hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim (2/ 
132) dengan hadis yang semakna, yang kemudian diriwayatkan oleh Baihagi 
(10/240). 
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435. “Para sahabat saling melempar buah semangka, apabila tepat sasaran, 


maka mereka itu adalah para pemimpin.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (266): 
“Telah bercerita kepada kami Sidgah, yang mengatakan: “Telah bercerita 
kepada kami Mu'tamir dari Hubaib Abu Muhammad dari Bakar ibn 
Ubaidillah, ia berkata: (Hadis ini sama dengan redaksi hadis di atas). 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya adalah perawi- 
perawi Bukhari yang sahih, kecuali Hubaib ini. Tapi dia seorang perawi 
yang tsiqah dan Gbid. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Bakar ibn Ubaidillah yang ada dalam tulisan kami ini salah cetak. 
Yang benar adalah: Bakar ibn Abdullah (bukan bentuk tashghir). Dia adalah 
Ibnu “Amr ibn Hilal al-Muzani, seorang perawi yang tsiqah tsabat lagi 
terhormat dari kalangan pertengahan masa tabi'in. Dia menjumpai segolongan 
para sahabat dan meriwayatkannya dari mereka. 


Sula Fb Ar “PI Ka o paas hief oS —£ YA 


436. “Para sahabat berjalan di depan beliau di saat beliau sedang keluar, 
dan meninggalkan punggung beliau untuk para malaikat.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (2/302): “Telah bercerita kepada 
kami Waki' dari Sufyan dari Aswad ibn @ais dari Nubaih dari Jabir, ia 
berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas).” 


Sedangkan Ibnu Majah mentakhrtj-nya (1/108) dari Waki. 


Hadis tersebut juga ditakhrtij oleh Ahmad (3/332) dan Hakim (4/281) 
melalui dua sanad lain dari Sufyan dengan redaksi: 


“Di saat Nabi s.a.w. keluar dari rumahnya, maka kami berjalan di 
depannya, dan meninggalkan punggung (beliau s.a.w.) untuk para malaikat.” 


Mengenai hadis tersebut, Hakim tidak berkomentar. Sanad hadisnya 
adalah sahih, dan semua perawinya adalah perawi-perawi as-Sittah yang 
tsigah, kecuali Nubaih, ialah Ibnu Abdullah al-Anzi yang oleh Abu Zur'ah 
dikatakan sebagai perawi yang tsigah, karena sekelompok perawi 
meriwayatkan hadis darinya. Demikian uraian dari kitab al-Khulishah. Oleh 
karena itu, komentar al-Hafizh dalam at-Tagrib, Nubaih adalah magbal 
(dapat diterima), kurang tepat. 
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Dalam redaksi lain, sabda Nabi s.a.w. itu berbunyi: “ut Ketat? (... 


berjalanlah di depanku ...).” 


Dan insya Allah tentang penelitian pendapat mengenai masalah tersebut 


akan disinggung dalam hadis (no. 1557). 


437. 
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“Barangsiapa memberikan pertolongan (kepada orang lain) tanpa 
mengindahkan ketentuan Allah, maka ia telah menentang Allah dalam 
urusan-Nya, barangsiapa meninggal dunia dan masih punya tanggungan 
hutang, maka tak ada lagi nilainya dinar dan dirham, akan tetapi (yang 
ada) hanya amal kebajikan dan kejahatan, barangsiapa bermusuhan di 
dalam kebatilan, sementara ia menyadarinya, maka ia akan senantiasa 
dalam kemurkaan Allah sampai ia mau mencabutnya, dan barangsiapa 
memfitnah seorang mukmin dengan sesuatu yang tidak pernah ia 
lakukan, maka dia akan dipenjarakan di dalam lumpur yang 
membinasakan, sehingga dia datang membawa jalan keluar dari apa 
yang dikatakannya.” 


“Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (2/117), Hakim (2/27) tapi 


redaksi hadisnya riwayat Hakim, Ahmad (2/70) dari Zuhair: Ammarah ibn 
Ghazyah menyampaikan kepada kami dari Yahya ibn Rasyid dari Abdullah 
ibn Umar secara marfû’. Hakim berkomentar: “Hadis ini sahih dari segi 
sanadnya.” Ini disepakati oleh adz-Dzahabi, dan memang tepat penilaiannya. 


Semua perawinya ialah perawi-perawi tsigah yang dipakai Muslim, kecuali 
Yahya ibn Rasyid, tapi dia juga perawi yang tsiqah. Demikian keterangan 
dalam at-Tagrib. al-Mundziri berkata dalam at-Targhib (3/152): 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dan Thabrani dengan 


sanad yang jayyid, “Hadis tersebut juga memiliki dua sanad lain: 
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Pertama: Dari Mutsanna ibn Yazid dari Mathar al-Warrag dari Naf? 
dari Ibnu Umar dari Nabi s.a.w. dengan redaksi senada, beliau bersabda: 


JES PAN ya Haha SA da IP OA Ga 


“Barangsiapa menolong pertengkaran dengan penganiayaan, maka 


2» 


sungguh dia akan mendapatkan kemurkaan dari Allah Azza wa Jalla’. 


Demikianlah Abu Dawud mentakhrij-nya. Mutsanna adalah seorang 
perawi yang majhal. Akan tetapi redaksi bagian akhir hadis tersebut 
dikuatkan oleh mutabi', sebagaimana saya mentakhrtj-nya dalam Irwâ‘al- 
Ghalil (no. 2376). 


Kedua: Ditakhrij oleh Ahmad (2/82) dari Ayyub ibn Salman, orang 
Shar'a, dari Ibnu Umar secara marfi?' dengan redaksi senada, namun pada 
bagian akhir dia menambahkan kalimat: “Dua rakaat fajar, peliharalah, 
karena termasuk hal-hal yang utama.” Tapi sanadnya dha'if. Ayyub ini 
seorang perawi yang majhal (tidak diketahui biografinya), demikian 
keterangan dalam at-Ta'jil. Adapun perawi-perawi lainnya adalah tsigah. 


Hadis tersebut juga memiliki sanad ketiga, namun sanad ini sangat 
dha'if. Al-Khathib telah mentakhrtij-nya (8/379), ia berkata: “Al-Hafizh Abu 
Nu'aim bercerita kepada kami, ia berkata: “Lahig ibn Husain ibn Imran ibn 
Abi al-Ward memberitakan: “Abu Sulaiman Dawud ibn Sulaiman ibn Dawud 
al-Ashbahani (pernah datang ke Baghdad) menceritakan kepada kami: Abush 
Shalt Sahal ibn Sulaiman al-Muradi menceritakan: “Malik ibn Anas 
menceritakan kepada kami dari Zuhri dari Salim ibn Abdullah dari ayahnya 
secara marfû’. Dia berkata: 


Hadis tersebut batil (tidak sahih) dari Malik dan perawi-perawi 
sebelumnya. Sebab Lahig bukanlah perawi yang tsigah. 


SS ABE Ing Ka Lai SANG UT AGAN) JG -£YA 
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438. “Apa urusanku dengan dunia ini? Ada hubungan apa antara aku dengan 
dunia? Sesungguhnya perumpamaan aku dengan dunia adalah seperti 
seorang pengendara, yang singgah di bawah pohon, kemudian 
meninggalkannya (untuk meneruskan perjalanannya).” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Tirmidzi (2/60), Hakim (4/310), at-Thayalisi 
(hal. 36 hadis no. 277), dan darinya Ibnu Majah mentakhrij-nya (2/526), Ahmad 
(1/391 dan 441), dan Abu Nw'aim dalam al-Hilyah (2/102 dan 4/234) melalui 
beberapa sanad dari Mas'udi dari “Amr ibn Murrah dari Ibrahim an-Nakha'i 
dari Algamah dari Abdullah secara marfû’. Tirmidzi berkomentar: “Hadis 
tersebut adalah hasan sahih.” Penilaian Tirmidzi tepat. Karena hadis ini 
memiliki syahid yang datang setelahnya. Sedangkan Thabrani dan Abu 
Syaikh meriwayatkannya dalam ats-Tsawab, demikian keterangan dalam 
at-Targhib (4/113).” 


Adapun latar belakangnya adalah cerita Ibnu Mas'ud: 


“Rasulullah s.a.w. berbaring di atas tikar, hingga tikar itu membekas 
di bahunya. Lalu tatkala beliau beranjak bangun, saya mencoba mengusap 
bahunya. Saya bertanya: Ya Rasulullah, akankah engkau mengizinkan kami, 
jika kami menghamparkan sedikit tikar untukmu? Maka Rasulullah s.a.w. 
bersabda: (seperti hadis di atas).” 
Bag ae en PAN AA A PO BAN RE 
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439. “Apa urusanku dengan dunia ini? Tiada perumpamaanku dan 
perumpamaan dunia, melainkan bagaikan orang yang menaiki 


(kendaraan) yang berjalan di hari yang panas, lalu dia singgah bawah 
pohon sesaat di siang hari, kemudian berlalu meninggalkannya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani (dalam al-Kabir (118981), Abu asy- 
Syaikh (dalam al-Amtsal (2981), Ibnu Hibban (no. 2526), Hakim (4/309-300), 
Ahmad (1/301) dan adh-Dhiya' dalam al-Mukht&rah (1/66 dan 85) dari Tsabit 
ibn Yazid: “Hilal ibn Khabbab menyampaikannya kepada kami dari Ikrimah 
dari Ibnu Abbas: 


Rasulullah s.a.w. berada di atas tikar yang kemudian membekas di 
bahunya. Ketika Umar masuk kepadanya dia berkata: Ya Nabi Allah, 
maukah engkau aku ambilkan (buatkan) tikar yang lebih baik dari ini? 
Nabi bersabda: (sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hakim berkata: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat Bukhari.” Dan ini 
disepakati oleh adz-Dzahabi.” 
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Selanjutnya Hilal ibn Khabbab dalam at-Tagrib dikatakan: “Dia seorang 
perawi yang shadiig, namun hafalannya berubah di akhir hayatnya. 
Dikatakan, Hilal ibn Khabab adalah perawi yang disebutkan dalam keempat 
kitab as-Sunan. Sedang dalam al-Khulashah disebutkan, bahwa Hilal ibn 
Khabab termasuk perawi yang dipakai oleh as-Sittah. Bisa jadi hal itu terjadi 
karena kesalahan menilai. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Baihagi juga. Demikian keterangan 
dalam at-Tagrib (4/114). Hadis ini dikuatkan oleh hadis syahid sebelumnya. 


Menurut penulis, Baihaqi meriwayatkan hadis ini dalam asy-Syu'ab 
(6/166/1450), bukan as-Sunan. 
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440. “Barangsiapa memberikan perlindungan kepada seseorang lalu 
membunuhnya, maka kelak di hari Kiamat dia akan membawa panji 
pengkhianatan.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Nasa'i dalam al-Kubra (2/52/2), Bukhari 
dalam at-Târîkh (2/1/295), Ibnu Majah (2/152-153), ath-Thahawi dalam al- 
Musykil (1/77), Ahmad (5/223 dan 224) dan al-Kharaithi dalam al-Makârim 
(no. 29) dari sanad Abdul Malik ibn Umair dari Rifa'ah ibn Syaddad al- 
@ithbani, yang mengatakan: Seandainya tiada satu kata pun yang saya 
dengar dari “Amr ibn Humug al-Khuza'i, niscaya saya berjalan di antara 
kepala Mukhtar dan tubuhnya. Saya mendengarnya berkata: “Rasulullah 
s.a.w. bersabda: (lalu disebutkannya hadis Nabi di atas).” 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya tsigah. Demikian 
keterangan yang dipaparkan dalam az-Zaw@'id. Karena Rifa'ah ibn Syaddad 
al-@ithbani oleh Nasa'i dikategorikan sebagai perawi yang tsigah. Hal ini 
juga disebutkan oleh Ibnu Hibban dalam ats-Tsigat. Sedangkan perawi-perawi 
lain yang disebutkan dalam sanad itu adalah perawi-perawi yang dipakai 
Muslim. Dalam redaksi lain milik Nasa'i: 


“Apabila seseorang memberi ketenangan dan ketentraman kepada or- 
ang lain kemudian membunuhnya, maka dia telah mengangkat bendera 


” 


Hadis ini juga disebutkan dengan redaksi: 
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kiai DS Dp JA ge sigg UB AB aas JI Gl ya 


“Barangsiapa memberikan perlindungan nyawa kepada seseorang lalu 
membunuhnya, maka saya berlepas diri dari pembunuh itu, walaupun 
yang dibunuh itu orang kafir.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (dalam at-Tarikh), ath-Thahawi (dalam 
al-Musykil (1/781), al-Kharaithi, dan Thabrani (dalam ash-Shaghir (91211) 
dan Abu Nw'aim (dalam al-Hilyah (9/241) melalui beberapa sanad dari as- 
Suddi dari Rifa'ah ibn Syaddad. 


Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Perawi-perawinya tsigah, kecuali 
as-Suddi, yaitu Ismail ibn Abdurrahman, seorang perawi yang shadig, 
namun terkadang melakukan kesalahan dalam meriwayatkan hadis. 
Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Sedangkan ath-Thayalisi mentakhrij-nya (181/1285): “Muhammad ibn 
Abban menyampaikan kepada kami dari as-Suddi dengan redaksi: 


“Apabila seseorang memberikan perlindungan jiwa kepada seseorang.” 


Adapun redaksi hadis selanjutnya sama dengan hadis di atas. Ibnu 
Hibban meriwayatkannya dalam Shahih-nya (no. 1682) dengan redaksi: 


“Siapa saja yang memberikan perlindungan kepada seseorang.” 


Redaksi selanjutnya sama dengan redaksi hadis di atas. Hadis ini, juga 
termaktub dalam al-Musnad (5/223-224) tanpa redaksi: 


« . walaupun yang dibunuh itu orang kafir.” 


Hadis tersebut memiliki syahid, ialah hadis Mw'adz ibn Jabal secara 
marfi', yang ditakhrij oleh Abu Nu'aim (3/324-325). Dalam sanadnya terdapat 
perawi yang tertuduh dusta. Abu Nu'aim berkata: Hadis ini masyhiir, yaitu 
hadis Amr ibn Humug dari Nabi s.a.w. 


sai ai Jadi OI SULE puf aa HA 


441. “Di antara amal perbuatan kalian yang paling utama adalah 
menyetubuhi yang halal. Yakni, istri-istri (kalian).” 
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Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (4/231) dan Abu Nw'aim (dalam al- 
Hilyah {2/20]) melalui sanad Thabrani dari Mwawiyah ibn Shaleh dari Azhar 
ibn Sa'id al-Hirazi, yang mengatakan: “Saya telah mendengar Abu Kabsyah 


al-Anmari mengatakan: 


“Rasulullah s.a.w. sedang duduk bersama para sahabatnya, lalu tiba- 
tiba masuk. Tak lama kemudian keluar lagi dalam keadaan sudah mandi. 
Lalu kami bertanya: “Ya Rasulullah, telah terjadi sesuatu kah? Rasulullah 
menjawab: Ya. Aku melihat seorang wanita, lalu muncullah di hati nafsuku 
terhadap wanita. Maka kudatangi lah salah satu istriku dan menyetubuhinya. 
Lakukan yang seperti itu, karena itu termasuk di antara amal perbuatan 
yang paling utama ....? 


Menurut penulis: Sanad hadis ini adalah sahih. Semua perawinya 
tsigah. 


MANA Knp BAN SA API Aa Di Ol HN 


442. “Jika benar ada kesialan atau suatu hal, maka (hal itu) ada pada wanita, 
kuda dan rumah.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (2/85): “Muhammad ibn Ja'far 
menceritakan kepada kami: Syu'bah bercerita kepada kami dari Umar ibn 
Muhammad ibn Zaid, bahwa dia telah mendengar ayahnya menceritakan 
dari Ibnu Umar secara marfa”.” 


Hadis ini ber-sanad sahih sesuai syarat asy-Syaikhani. Muslim telah 
mentakhrij-nya (7/34) melalui sanad ini. 


Sedangkan Bukhari mentakhrij-nya dari sanad lain dari Umar dengan 
redaksi: “In kana...” Dan insya Allah akan disebutkan (no. 799). 


Hadis tersebut memberikan pemahaman, bahwa tidak ada kesialan 
tentang sesuatu, karena maksud yang terkandung ialah: “Seandainya kesialan 
itu ada pada sesuatu itu, maka hal tersebut ada pada tiga hal. Akan tetapi 
itu tidak permanen melainkan hanya kemungkinan-kemungkinan. 
Berdasarkan hukum tersebut maka telah disinggung dalam sebagian riwayat 
dengan redaksi: Asy-syu'mu fi tsalatsatin'.” Ini lebih ringkas, dan merupakan 
pengaturan dari sebagian perawi. Wallahu a'lam. 
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443. “Setiap kali matahari terbit maka diutuslah di kedua arah sampingnya 
dua malaikat yang menyeru dan memperdengarkan kepada penduduk 
bumi, kecuali manusia dan jin, Wahai sekalian manusia, marilah 
menghadap Tuhanmu, karena yang sedikit dan secukupnya itu lebih 
baik daripada yang banyak dan melalaikan.’ Dan setiap kali matahari 
terbenam maka diutuslah di kedua arah sampingnya dua malaikat yang 
menyeru dan memperdengarkan kepada penduduk bumi, kecuali 
manusia dan jin, Ya Allah, berikan ganti kepada orang yang 
mendermakan, dan berikan kehancuran kepada orang yang tidak 
mendermakan.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 2476), Ahmad (5/197). 
Ath-Thayalisi (no. 979) dan kemudian dari kedua sanad itu Abu Nwaim 
mentakhrij-nya dalam al-Hilyah (1/226, 223 dan 9/60). Dua sanad tersebut 
dari Qatadah dari Khulaid ibn Abdullah al-Ashri dari Abu Darda secara 
marfa'. Abu Nw'aim berkata: 


“Sejumlah perawi meriwayatkannya dari Qatadah, di antaranya 
Sulaiman at-Taimi, Syaiban ibn Abdurrahman an-Nahwi Abu “Awanah. 
Salam ibn Miskin dan lain-lain.” 


Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih sesuai syarat Muslim. Al- 
Haitsami (3/122) telah menyebutkannya dengan redaksi yang lebih lengkap, 
dan kemudian berkomentar: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad. 
Perawinya adalah perawi-perawi yang sahih.” 


Kemudian dia lupa dan menyebutkannya di tempat lain (10/255) tanpa 
3 - 
sabda Nabi: “ Jå Uas C z i y ” ” (Dan setiap kali matahari terbenam). 
Kemudian al-Haitsami berkata: 
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“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Kabir 
dengan menambahkan redaksinya” Li aah uji Y, ” (Dan setiap kali 
matahari terbenam). Thabrani meriwayatkannya dalam al-Ausath, hanya 
saja dia mengatakan: “ ME abs OR] “yag Aa alat sai ya KALI “Ya 
Allah, berikan ganti kepada orang yang mendermakan hartanya, dan berikan 
kehancuran kepada orang yang menyembunyikan). Perawi-perawi Ahmad, 
dan perawi-perawi pada sebagian sanad dalam al-Kabir adalah perawi-perawi 
yang sahih.” 


Menurut penulis: Dan saya hanya mengatakan: “dia lupa”, karena 
tambahan redaksi hadis yang disebutkannya yang merupakan milik 
Thabrani dalam al-Kabir itu juga milik Ahmad, sebagaimana Anda ketahui. 


Sedangkan separuh hadis kedua disebutkan oleh al-Mundziri dalam at- 
Targhib (2/39), dan ia berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad, 
Ibnu Hibban dalam sahih-nya dan Hakim dengan redaksi senada. Hakim 
mengatakan: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya. Dan diriwayatkan 
oleh Baihagi dari sanadnya sendiri, beserta redaksinya dalam salah satu 
riwayatnya ....” 


Menurut penulis: Baihaqi menyebutkan redaksi hadis itu secara lengkap. 
Dan di bagian akhir redaksinya ada tambahan: 


Allah telah menurunkan al-Quran, ialah tentang ucapan dua malaikat: 
“Wahai sekalian manusia, kembalilah kepada Tuhanmu.” 


Dalam surat Yunus: 
Ono A - Pn co? 0 “9 E EENET 
ena bre Jl eUa yy Sala P D. d! SA Di g 
“Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan menunjukkan 
orang yang dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam).” 
(QS. Yunus: 25) 
Sedang mengenai ucapan mereka : GG was Keran ag ds abi gai KA KA 
(Ya Allah berikan ganti kepada orang yang menafkahkan hartanya dan 
berikan kehancuran kepada orang yang kikir terhadap hartanya. Allah 
menurunkan al-Quran surat al-Lail: 


“Demi malam apabila menutupi (cahaya siang) dan siang apabila terang 
benderang dan penciptaan laki-laki dan perempuan, sesungguhnya usaha 
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kamu memang berbeda-beda. Adapun orang yang memberikan (hartanya 
dijalan Allah) dan bertakwa, dan membenarkan adanya pahala yang 
terbaik (surga), maka Kami kelak akan menyiapkan baginya jalan yang 
mudah. Dan adapun orang-orang yang bakhil dan merasa dirinya 
cukup, serta mendustakan pahala yang terbaik maka kelak Kami akan 
menyiapkan baginya (jalan) yang sukar.” (QS. Al-Lail: 1-10) 


Menurut penulis: Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Ibnu Abi Hatim. 
Dalam periwayatannya terdapat penjelasan hadis Qatadah, sebagaimana 
disebutkan dalam al-Fath. Demikian juga Ibnu Jarir (30/122) mentakhrij- 
nya dari sanad ‘Abbad ibn Rasyid dari Qatadah: Khulaid al-Ashri mencerita- 
kan separuh hadis terakhir kepada kami dan menambah redaksi: “Lalu Allah 
menurunkan al-Quran ayat satu sampai sepuluh tentang hal tersebut.” 
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444. “Apabila orang yang shalih diletakkan di atas kerandanya, maka ia 
akan berkata, ‘Segerakan aku, segerakan aku!” Dan apabila seorang 
yang jahat diletakkan di atas kerandanya, ia akan berkata, ‘Celaka aku, 
kemana kalian membawaku pergi?” 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (1/270), Ibnu Hibban (no. 764), dan Ahmad 
(2/292-500) dengan redaksi hadisnya melalui sanad (Ibnu Abi Dzi'b dari Sa'id 
al-Magburi dari Abdurrahman ibn Mahran, bahwa Abu Hurairah berkata di 
saat mendekati ajal kematiannya: 


“Jangan bangun kamar besar untukku, dan jangan mengikutiku dengan 
membawa bara api, tapi bawalah aku segera, karena aku telah mendengar 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Lalu disebutkannya redaksi hadis di atas).” 


Sanad hadis ini sahih sesuai syarat Muslim. Namun dalam riwayat 
Nasa'i hadis ini mauguf. 

Hadis ini diriwayatkan juga secara marfi?' dengan redaksi: 3 Kadi Ka Y 
Periksa kembali “Ahkam al-Janâ`iz” (hal. 70. cet. al-Islami). 

Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Abu Sa'id al-Khudri secara 
marfi' dengan redaksi: 
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“Bila jenazah itu sudah siap, dan kemudian dipikul di atas pundak 
para pemikulnya, jika jenazah itu dulunya orang saleh, maka akan 
berkata, Percepatlah akw’, dan jika tidak saleh, maka akan berkata, 
“Celaka aku, ke mana kalian membawaku? Suaranya ini dapat didengar 
oleh semua makhluk, kecuali manusia, dan seandainya manusia 


mendengarnya, dia akan pingsan.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Bukhari (3/142, 144, 189) dan Ahmad (3/ 
41, 58). 
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445. “Ingatlah, barangsiapa menganiaya orang kafir mu'ahid, atau mencaci 
makinya, atau membebaninya di luar kemampuannya, atau mengambil 
sesuatu darinya tanpa kerelaannya (orang kafir yang mempunyai 
perjanjian damai dengan muslimin), maka akulah musuhnya di hari 


kiamat.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (2/46) dan Baihaqi dalam as- 
Sunan-nya (9/205) dari Shafwan ibn Sulaim dari sejumlah perawi (menurut 
Baihaqi tiga puluh orang perawi), dari putra-putra sahabat Nabi s.a.w. dari 
ayah mereka dari Nabi s.a.w. 


Al-Hafizh al-Iragi berkata dalam Fath al-Mughits (4/4): “Hadis ini jayyid 
dari segi sanadnya, walaupun terdapat perawi yang tidak disebutkan 
namanya, mereka adalah putra-putra sahabat dan telah memenuhi batas- 
batas kemutawâtiran yang di dalamnya sudah tidak diperlakukan lagi syarat 


keadilan perawi.” 
As-Sakhawi berkata dalam al-Maggshid (hal. 185) berkata: 


“Sanad hadis tersebut IG ba'sa bih. Dan tidaklah menimbulkan bahaya 
ke-majhal-an orang yang tidak disebutkan namanya dari kalangan anak 
para sahabat Nabi s.a.w. Karena mereka adalah sejumlah perawi yang 
kemajhalannya dapat dikompensasikan. Oleh karena itu, Abu Dawud tidak 
berkomentar. (Kemudian dia berkata:) “Hadis tersebut memiliki hadis-hadis 
syahid yang telah saya jelaskan di dalam satu bagian yang saya khususkan 
untuk hadis ini. Di antaranya dari Umar ibn Sa'ad, ia memarfi'kannya: 
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“Aku adalah pembela pada hari kiamat bagi anak yatim dan kafir mu'dhad. 


, » 


Barangsiapa memusuhinya, maka aku yang menjadi musuhnya". 


Menurut penulis, lihatlah pembahasan “A yahsabu Ahadukum 
Muttaki an”, dalam pembahasan yang lain “Mana'ani Rabbi An Adhlima 
Mw'ihadan” (1145) dan pembahasan “La'allakum Tugaitilina Gauman” (no. 
2947), (no. 1195), dan (no. 2947). 
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446. “Jika seseorang berbuat dosa sejak saat dilahirkan sampai saat mati 
tuanya yang jauh dari keridhaan Allah, niscaya Allah akan 
menghinakannya pada hari kaimat.” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Ahmad (4/185), Bukhari (dalam at-Târîkh 
al-Kabîr [1/15/1]), Abul ‘Abbas al-Asham dalam hadisnya (no. 54), Abubakar 
asy-Syasyi (dalam al-Fawâ`id [1/107]) dan Abu Nw'im dalam al-Hilyah (2/15/ 
5/219) melalui sanad Bagiyyah: Bahir ibn Sa'ad bercerita kepadaku dari 
Khalid ibn Ma'dan dari Utbah ibn Abd, yang mengatakan: “Sesungguhnya 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (lalu disebutkan hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad jayyid, semua perawinya tsigah. 
Sedangkan Bagiyyah masih dikhawatirkan dalam me-mu'an'an-kan hadis 
tersebut, karena dia seorang mudallis. Akan tetapi dia sudah menjelaskan 
hadisnya, dengan demikian, maka telah bebas dari ke-mudallas-nya. 


Hadis ini mempunyai syahid dalam riwayat Ahmad dengan sanad yang 
sahih dari Muhammad ibn Abi Umairah secara mauguf, tapi dinilai marfu'. 
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447. “Kedudukan syair itu sebagaimana kedudukan ucapan, kebaikannya 
seperti kebaikan ucapan, dan keburukannya seperti keburukan ucapan.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad Ino. 
125)), Daruguthni (no. 490) dari Ismail ibn Ayyasy dari Abdurrahman ibn 
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Ziyad ibn An'um dari Abdurrahman ibn Rafi’ dari Abdulah ibn “Amr secara 


marfu'. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad musalsal (berantai) dengan perawi- 
perawi yang dha'if. Mereka ialah Ismail ibn Ayyasy dan orang-orang di 
atasnya. Oleh karena itu al-Hafizh memantapkan kedha'ifannya. Dalam al- 
Fath dia berkata (10/443) setelah menyesuaikannya kepada al-Adab al- 
Mufrad: “Hadis ini ber-sanad dha'if. Thabrani mentakhrij dalam al-Ausath, 
dan dia berkata: “Hadis ini tidak diriwayatkan dari Nabi melainkan dengan 
sanad ini. 


Adapun perkataan al-Haitsami (8/122) setelah menyesuaikannya kepada 
kitab al-Ausath adalah: 


“Sanad hadis ini adalah hasan, namun sebenarnya tidak hasan. Ya, 
hadis tersebut memiliki hadis-hadis syahid yang dapat mengangkatnya 
menduduki peringkat hasan. Diriwayatkan dari Aisyah, ia berkata: 


“Rasulullah s.a.w. ditanya tentang syair? Nabi bersabda: “Syair ialah 
pembicaraan (ucapan), maka kebaikannya juga baik, dan keburukannya juga 
buruk.” 


Al-Haitsami berkomentar: 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Yala. Dalam sanad hadis tersebut 
disebutkan Abdurrahman ibn Tsabit Ibnu Tsauban. Dia dinyatakan tsigah 
oleh Duhaim dan segolongan perawi, sedangkan Ibnu Ma'in dan lainnya 
mendha'ifkan. Adapun perawi selainnya adalah perawi-perawi yang dipakai 
dalam kitab sahih.” 


Menurut penulis: Apabila hadis terebut tidak memiliki llat, kecuali 
karena Ibnu Tsauban ini, maka statusnya hasan dari segi sanadnya. Karena 
Ibnu Tsauban adalah seorang perawi yang shadig, hanya saja masih 
melakukan kesalahan. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. Sedangkan 
Bukhari meriwayatkannya dalam al-Adab al-Mufrad (no. 125) secara mauqûf: 
“Sa'id ibn Talid bercerita kepada kami, ia berkata: Jabir ibn Ismail dan 
lainnya bercerita kepadaku dari Ugail dari Ibnu Syihab dari Urwah dari 
Aisyah bahwa dia berkata: “Ada syair yang bagus, dan ada yang buruk. Maka 
ambillah yang baik, dan tinggalkanlah yang buruk (keji). Saya telah 
meriwayatkannya dari Ka'b ibn Malik beberapa syair, di antaranya @ashidah 
empat puluh bait dan lain sebagainya.” 
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Al-Hafizh berkomentar: “Hadis tersebut ber-sanad hasan. Abu Ya'la 


,” 


mentakhrij hadis pertamanya dari sanad lain secara marfu'. 


Menurut penulis: Perawi yang dipakai Bukhari adalah perawi-perawi 
yang tsigah yang disebutkan dalam Shahih al-Bukhari, kecuali Jabir ibn 
Ismail. Dia termasuk perawi Muslim, hanya saja Ibnu Wahab meriwayatkan 
darinya secara mutafarrid (menyendiri). Oleh Ibnu Hibban dia dinyatakan 
sebagai perawi yang tsigah. Demikian keterangan dalam al-Khulashah. Hadis 
terebut dikuatkan hadis mut&abi' riwayat lainnya, sebagaimana dijelaskan 
oleh Ibnu Wahab, walaupun kami tidak mengetahuinya. Maka sanadnya 
adalah hasan, insya Allah, seperti yang dikemukakan al-Hafizh. 


Kemudian saya menemukan sanad Abu Ya'la. Alhamdulillah saya 
menemukannya hasan. Dia berkata dalam Musnad-nya (3/1167 cet. Al- 
Maktab al-Islami): “Abbad ibn Musa al-Khuttali menyampaikan kepada kami: 
“Abdurrahman ibn Tsabit telah menyampaikannya kepada kami dari Hisyam 
dari ayahnya.” 


Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Semua perawinya adalah perawi- 
perawi tsigah yang dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali Abdurrahman ibn 
Tsabit, yaitu Ibnu Tsauban al-Insi ad-Dimasygi. Sesungguhnya telah saya 
ketahui keadaan hadis tersebut dari komentar al-Hafizh dulu. Tirmidzi 
menilainya hasan, sehingga hadis tersebut dapat menduduki martabat sahih 
oleh karena terkumpulnya dua sanad. Wallahu a'lam. 
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448. “Tidak ada yang lebih baik dan lebih banyak yang diberikan kepada 
seorang hamba selain kesabaran.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (2/44) melalui sanad Ishak ibn 
Sulaiman ar-Razi, ia berkata: Saya mendengar dari Malik ibn Anas. Dia 
membaca, 


l 7 
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“Dan kami jadikan di antara mereka itu pemimpin-pemimpin yang 
memberikan petunjuk dengan perintah Kami ketika mereka bersabar...” 
(QS. As-Sajdah: 24) 
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Lalu menjelaskan, “Zuhri menyampaikan kepada kami, bahwa ‘Atha’ 


ibn Yazid menyampaikannya dari Abu Hurairah secara marff'. Katanya, 
“Hadis tersebut sahih sesuai syarat asy-Syaikhani'.” Hal itu juga disepakati 
oleh adz-Dzahabi, sebagaimana yang dikatakan oleh kedua tokoh tersebut. 


Hadis tersebut memiliki syahid yang ditakhrij oleh al-Gadha'i (1/67) 


dari Ibrahim ibn Abdullah as-Sa'di, ia berkata: “Husain ibn Ali Abu Ali al- 
Asham menyampaikan kepada kami, dari Zaid ibn Aslam dari “Atha' ibn 
Yasar dari Abu Sa'id al-Khudri secara marfi.” 


449. 


Sedangkan biografi as-Sa'di sudah disebutkan dalam al-Lisan. 
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“Allah menciptakan Adam sesuai bentuknya, tingginya enam puluh 
dzira'. Ketika menciptakannya, Dia berkata: Pergilah dan ucapkan 
salam kepada segolongan malaikat yang sedang duduk itu. Lalu 
dengarkanlah bagaimana mereka memberikan penghormatan 
kepadamu. Karena sesungguhnya itu merupakan penghormatan bagimu, 
dan bagi anak cucumu.' Adam lalu berkata: “Assalamu ‘alaikum.’ Mereka 
menjawab: “Assalamu 'alaikum wa rahmatullah.' Mereka menambahkan 
kata: Wa rahmatullah.’ Maka setiap orang yang memasuki surga sesuai 
bentuk Adam, dan manusia akan semakin berkurang (tingginya) sampai 
sekarang.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (5/281, 11/2-6), Muslim (8/149), 


Ahmad (2/315) dan Ibnu Khuzaimah dalam at-Tauhid (hal. 29) dari hadis 
Hammam ibn Munabbih: “Abu Hurairah menyampaikan kepada kami secara 


AIN 


marju. 
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450. “Diantara dua orang yang saling mencintai karena Allah, yang paling 
dicintai Allah adalah yang mencintai saudaranya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bukhari (dalam al-Adab al-Mufrad Ino. 
79)), Ibnu Hibban (no. 2509), Hakim (dalam al-Mustadrak (4/171!), dan al- 
Khathib (dalam at-T&rikh (11/341)) dari Mubarak ibn Fadhalah, dari Tsabit, 
dari Anas. Hakim mengatakan, “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya. 
Itu ditetapkan oleh al-Hafizh al-Iragi dalam Takhrij al-Ihya' (2/139). Juga 
adz-Dzahabi. 


Menurut saya (penulis), “Ini merupakan keganjilan dari adz-Dzahabi. 
Yaitu apa yang disebutkan dalam biografi Mubarak dari al-Mizan: 


“Abu Dawud mengatakan, “Dia seorang perawi yang sangat mudallis. 
Apabila dia mengatakan, dia bercerita kepada kami, maka dia tsabat'.” 
Sedangkan menurut Abu Zur'ah, “Dia seorang perawi yang banyak 
melakukan tadlis dalam hadis. Namun jika dia mengatakan, dia bercerita 
kepada kami, maka dia adalah tsigah.” 


Menurut hemat penulis, dia, juga menurut Hakim, adalah seorang 
perawi yang mu'an'an. Ya, dia, dalam riwayat Bukhari dan Ibnu Hibban, 
memang pernah mengatakan, “Tsabit menyampaikan kepada kami”, dan 
itu artinya tidak ada lagi ‘illat (yang melemahkan hadis) dan tetap kuatlah 
hadis. Al-Mundziri berkata (4/46): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani 
dan Abu Ya'la dari Anas. Semua perawinya sahih, kecuali Mubarak ibn 
Fadhalah.” 


Sementara al-Haitsami berkata: (10/276) “Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Thabrani (dalam al-Ausath), Abu Ya'la dan Bazzar dengan redaksi yang 
senada. Perawi-perawi yang dipakai Abu Ya'la dan Bazzar adalah sahih, 
kecuali Mubarak ibn Fadhalah. Semua mentsigahkan selain yang satu itu 
(Mubarak ibn Fadhalah), karena ia dha'if.” 


Menurut penulis, dalam at-Tagrib disebutkan: “Dia seorang perawi yang 
shadag, namun juga mudallis lagi musawwin.” 
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Dan saya telah menemukan, bahwa hadis tersebut memiliki hadis 


mutâbť yang kuat, hanya saja mereka me-mua'allal-kan hadis tersebut. Al- 
Khathib mentakhriji-nya: (9/440): “Ali ibn Ubay menyampaikan kepada kami: 
Umar ibn Muhammd ibn Ali an-Nagid telah bercerita: Abul Qasim Abdullah 
ibn Husain ibn Ali al-Buji ash-Shaffar memberitahukan: Abdul A'la ibn 
Hammad an-Nursi memberitakan: Hammad ibn Salamah telah 
menyampaikannya kepada kami dari Tsabit.” 


Kemudian al-Khathib menyebutkan, bahwa ash-Shaffar mutafarrid 
dalam meriwayatkan hadis Abdul A'la ibn Hammad di atas. Ke-muttashil- 
an sanadnya (kepada Hammad ibn Salamah ini) masih disangsikan. Karena 
Hammad hanya meriwayatkannya dari Tsabit dari Mutharrif ibn Abdullah 
ibn Syakhir, yang (orang terakhir ini) mengatakan, “Kalimat hadis yang 
kita turunkan berbunyi tiada dua orang laki-laki yang saling mencintai 
karena Allah...” Dan itu dihafal oleh as-Sakhir. Barangkali ash-Shafar lupa 
dan mengikuti kebiasaan Tsabit yang selalu meriwayatkan dari Anas. 


Menurut penulis: Ash-Shafar ini, kata al-Khathib, seorang perawi yang 
tsiqah dan ma'min (terpercaya). Dia telah me-muttashil-kan sanadnya. 
Adapun ke-muttasil-an ini karena tambahan yang berasal dari perawi yang 
tsiqah. Dan itu harus diterima. Bisa juga dalam hadis ini Hammad memiliki 
dua sanad: yakni, dari Tsabit dari Anas, dan dari dia sendiri dari Mutharrif, 
sehingga mungkin sekali suatu kali ia meriwayatkan dengan sanad yang 
satu, dan pada kali yang lain meriwayatkan dengan sanad yang lain. Banyak 
sekali contoh tentang sanad ganda seperti ini. Namun yang paling penting, 
bahwa hadis ini tsigah riwayatnya. Sebenarnya hadis ash-Shaffar ini dapat 
dijadikan hujjah, jika kuat sanadnya. Dan saya telah meneliti semua 
perawi yang disebutkan dalam sanad itu, dan memang semuanya tsiqah, 
kecuali syaikhnya al-Khathib, yaitu Ali ibn Abu Ali. Tak ada orang yang 
menjelaskan tentang siapa dirinya. Yang jelas dia bukan orang Baghdad. 
Jika ya, tentu hadis tersebut telah dicantumkan oleh al-Khathib dalam 
Tarikh-nya. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut memiliki hadis syahid dengan redaksi: “Mâ min rajulaini 
tahabba ...” 


Catatan 


Semua riwayat hadis ini menggunakan kata: “rajulani.” Adapun al- 
Ghazali telah menyebutkannya dalam al-Ihya' (2/139) dengan tambahan 
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“itsnani.” Namun saya tidak pernah menemukan sedikit pun riwayat ini. 
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451. “Allah menurunkan penyakit, dan juga menurunkan penawarnya. 
Hanya orang yang mengetahuinya lah yang tahu, dan yang tidak 
mengetahuinya tidak akan tahu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (1/377, 413 dan 453), dan Nasa'i (dalam 
al-Kubra (2131) melalui beberapa sanad. Di antaranya sanad Sufyan (yaitu 
Ibnu “Uyainah) dari ‘Atha’ ibn Sa'ib dari Abu Abdurrahman Abdullah ibn 
Hubaib, yang (terakhir ini) mengatakan, “Saya mendengar Abdullah ibn 
Mas'ud menyampaikannya kepada Nabi s.a.w.” 


Sedangkan Ibnu Majah mentakhrtj-nya (2/340) dari Abdurrahman ibn 
Muhdi: “Bercerita kepada kami Sufyan dari “Atha' tanpa sabda Nabi: 
- kale ” Dalamaz-Zaw@'id (2/231 cet. Al-Maktab al-Islami) disebutkan: “Hadis 
Abdullah ibn Mas'ud adalah sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya tsigah.” 


Menurut penulis: Penilaian Haitsami tepat. Karena walau ‘Atha’ ibn 
Sa'ib seorang perawi yang mukhtalith, namun dalam riwayat Ibnu Majah 
disebutkan, bahwa Sufyan meriwayatkan darinya sebelum ia mengalami 
ikhtilath. 


Khalid ibn Abdullah meriwayatkannya dari ‘Atha’. Menurut Ibnu Hibban 
(no. 1394), dia adalah perawi yang tsigah dan dipakai oleh asy-Syaikhani. 
Demikian juga dengan Ubaidah ibn Humaid. Hakim mentakhrij-nya dalam 
al-Mustadrak (4/196), sebagai perawi tsigah yang dipakai Bukhari. 

Hadis di atas memiliki syGhid dari riwayat Abu Sa'id al-Khudri dengan 
redaksi: 

“ta 2 aj di 0!” (Ketika Allah tidak menurunkan penyakit ....”). Hadis 
ini ditakhrij dalam Takhrij al-Halal (no. 293). 
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452. “Makanan yang engkau makan, adalah sedekah bagimu, makanan yang 
engkau berikan kepada anakmu, adalah sedekah bagimu, makanan yang 
engkau berikan kepada istrimu, adalah sedekah bagimu, dan makanan 
yang engkau berikan kepada pelayanmu adalah sedekah pula bagimu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (4/131): “Telah bercerita kepada kami 
Ibrahim ibn Abul Abbas, ia berkata: Telah berkata kepada kami Bagiyyah, 
ia berkata: Telah bercerita kepada kami Bahir ibn Sa'ad dari Khalid ibn 
Ma'dan dari Migdam ibn Ma'dikariba secara marfa.” 


Kemudian beliau (4/132) mentakhrij-nya: “Telah bercerita kepada kami 
Hakam ibn Nafi’, ia berkata: Telah bercerita kepada kami Ismail ibn Ayyasy 
dari Bahir ibn Sa'ad.” 


Menurut penulis: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya dengan 
riwayat Bagiyyah dan Ibnu Ayyasy dari Bahir. Disepakati, bahwa semua 
perawinya tsigah.” 


Hadis tersebut termuat dalam al-Majma' (4119), dan penulisnya menya- 
takan, “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad. Perawi-perawinya tsiqah.” 


Sementara al-Mundziri (3/80) menyebutkan: “Hadis tersebut diriwayat- 
kan oleh Ahmad dengan sanad jayyid (bagus).” 


Sedangkan dalam al-Jami' dinyatakan, “Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Kabir yang kemudian dinilai sebagai 
hadis hasan.” 


Seusai mengutip pendapat al-Mundziri dan al-Haitsami, al-Manawi 
berkomentar, “Pendapat tersebut dapat difahami, bahwa penilaian pengarang 
terhadap ke-hasan-an hadis itu tidak tepat. Yang lebih utama adalah hadis 
tersebut dinilai sahih.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Bukhari dalam al- 
Adab al-Mufrad (no. 30): “Telah bercerita kepada kami Ibrahim ibn Musa, ia 
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berkata: Telah bercerita kepada kami Bagiyyah, ia berkata: Telah bercerita 
kepadaku Bahir ibn Sa'ad.” 


Bit GE BE KEB Va DSN Ae uor 


453. (Mengapa) engkau tidak memberinya pelajaran saat dia tidak tahu, 
dan (mengapa) tidak memberinya makan saat dia kelaparan.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Dawud (1/408-409), Nasa'i (2/209), Ibnu 
Majah (2/45), Hakim 4/133), dan Ahmad (4/166-167) dari sanad Abu Basyar 
Ja'far ibn Abu Ayyasy dari ‘Ibad ibn Syarahbil, ia berkata: 


“Ketika masa paceklik menimpaku, aku memasuki salah satu pekara- 
ngan di Madinah. Lalu aku mengambil bulir-bulir padi itu, menggilingnya, 
dan memakannya. Kemudian buliran padi itu aku bawa di dalam bajuku. 
Namun mendadak pemiliknya datang dan langsung memukuliku dan 
menarik bajuku. Maka aku datang kepada Rasulullah s.a.w. melapor. Kata 
Nabi kepada pemilik padi itu: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di 
atas), dan Nabi menyuruhnya untuk mengembalikannya ke dalam bajuku. 
Setelah itu dia mengembalikannya ke dalam bajuku serta memberiku satu 
atau setengah wasag makan.” 


Selanjutnya Hakim berkata: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” 
Komentar ini juga disepakati oleh adz-Dzahabi, dan tepat penilaiannya, 
bahkan sesuai syarat asy-Syaikhani. 


ngga Aang GRO dn an 6 II tot 

ao Ag JS) Éo Tiban IS date o Eps 3, a 

ka Hp EF ó i Bao Ir Ha 

JÁ Í An Hp Dul Ml Das ui ia 
Di. 


454. “Bukankah Allah telah menjadikan apa yang bisa engkau sedekahkan? 
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Setiap bacaan tasbih adalah sedekah, setiap takbir adalah sedekah, 
seruan kepada yang ma'rufadalah sedekah, larangan dari yang munkar 
adalah sedekah, dan dalam kemaluan kalian ada sedekah. Mereka (para 
sahabat) bertanya: Wahai Rasulullah, apakah bila orang menyalurkan 
nafsunya kepada istrinya berarti sedekah untuknya? Nabi s.a.w. ganti 


bertanya: Bagaimana pendapatmu bila ia menyalurkannya kepada 
perempuan yang tidak dibolehkan untuknya, apakah itu berdosa? 
Demikian juga bila dia menyalurkannya kepada wanita yang dibolehkan 
untuknya, maka baginya pahala.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim (3/82), Bukhari (dalam al-Adab al- 


Mufrad (no. 351), dan Ahmad (5/167) dari Abul Aswad ad-Dili dari Abu Dzar: 


“Sekelompok sahabat Nabi s.a.w. berujar: Wahai Rasulullah, orang- 
orang yang kaya itu pergi membawa banyak pahala, mereka shalat 
seperti yang kami lakukan, mereka berpuasa seperti yang kami lakukan, 
dan mereka bersedekah dengan kelebihan harta mereka.' Nabi s.a.w. 
menimpali: (Sabda Nabi sebagaimana hadis di atas.)” 


Hadis tersebut memiliki beberapa sanad Jain dengan redaksi yang mirip, 


baik secara ringkas ataupun lebih panjang, seperti, “Senyummu di hadapan 


saudaramu.” 


455. 


O Ot Sami Jah ai Tai UT Up pai too 
Sa JS ai sa SA 


z 


tya Kalah A8 Adab US BISU US a al g ya Ad Las 3 “ai 
AG G'a G gl ya 


“Kalian selalu naik banding kepadaku, sementara aku hanya manusia 
biasa. Mungkin satu pihak lebih bisa diterima alasannya dari pihak 
yang lain. Dan aku hanya memutuskan berdasarkan (penjelasan) yang 
aku dengar. Maka barangsiapa yang aku putuskan menang atas 
saudaranya, jangan menuntutnya. Karena itu sama artinya aku 
memberikan sebagian api neraka yang dia bawa pada hari kiamat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bukhari (3/162), Muslim (5/129), Nasa'i (2/307, 
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311), Tirmidzi (1/250-251) yang mensahihkannya, Ibnu Majah (2/51), ath- 
Thahawi dalam Syarh al-Ma'Gni (2/282), Ahmad (6/290-291 dan 307), dan 
Abu Ya'la (4/1635-1636). Semuanya dari Hisyam ibn Urwah dari ayahnya 
dari Zainab binti Umi Salamah dari Umi Salamah secara marfi'. Adapun 
redaksi hadis di atas adalah redaksi yang diriwayatkan Ibnu Majah dan 
Ahmad. Kedua perawi ini menyendiri dengan perkataannya: “.. yang dia 
bawa pada hari kiamat.” Redaksi tambahan ini sesuai dengan syarat asy- 
Syaikhani. 

Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Zuhri dari 
Urwah dengan redaksi hadis yang senada. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (6/308). Dan, diriwayatkan oleh 
perawi lain dengan redaksi: “Aku hanyalah seorang manusia ....” Hadis ini 
akan disebutkan pada hadis (no. 1162). 


Hadis tersebut juga memiliki beberapa sanad lain yang di dalamnya 
dijelaskan latar belakang munculnya hadis. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (2/115), ath-Thahawi (2/287), 
dan Ahmad (6/320) dari sanad Usamah ibn Zaid dari Abdullah ibn Raf?’ dari 
Umi Salamah, ia menceritakan: “Telah datang kepada Rasulullah s.a.w. 
dua sahabat Anshar yang bercekcok tentang warisan mereka yang hilang. 
Sedang di antara mereka tidak ada satu pun saksi. Maka bersabda Rasulullah 
s.a.w.: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas), hanya saja 
beliau menambahkan, ‘^... dia datang membawa besi di lehernya kelak pada 
hari kiamat.' Lalu menangislah kedua orang itu dan masing-masing saling 
merelakan, “Hakku aku berikan kepada saudaraku.’ Kalau itu yang kalian 
katakan, maka pergilah dan bagilah dengan sama, bersaudaralah di atas 
kebenaran, saling berbagilah, kemudian hendaklah masing-masing di antara 
kalian mengambil sumpah saudaranya.” 


Dalam riwayat lain milik Abu Dawud disebutkan: 


“Aku hanya memutuskan perkara di antara kalian dengan pendapatku, 
yang tidak diturunkan wahyu tentangnya kepadaku.” 


Usamah ini adalah al-Laitsi, bukan al-Adawi, sehingga sanadnya sahih 
sesuai syarat Muslim, dengan catatan, dia benar-benar hafal. Karena 
mengenai hafalan orang ini masih dipermasalahkan. Tentang hal ini al- 
Hafizh berkata dalam at-Tagrib: “Dia adalah seorang perawi yang shadig, 
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namun acapkali melakukan kesalahan menyampaikan hadis. Sedangkan 
Anda melihat, bahwa dia menyebutkan hadis tersebut dengan tambahan 
redaksinya, yang dalam riwayat perawi-perawi yang tsigah tidak disebutkan. 
Hal itu termasuk faktor yang menghalangi kami untuk menjadikannya 


sebagai hujjah, oleh karena penyendirian riwayatnya. Wallahu a'lam.” 


Hadis tersebut secara lengkap disebutkan pengarang Muntakhab Kanz 
al-Ummal (2/207), ada tambahan redaksinya. Dia berkata: “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Abu Syaibah dan Abu Sa'id an-Naggasy dalam al-@udhat.” 


Hadis di atas juga memiliki syahid secara marfû’ dengan redaksi: 


ry 9 a ai er 2 - PENA Mi P EE PE PAP 4 -$ 

Si J aa Ab TAB a (SAS Lah GA UI Cai) 

s z r 

eeth gol yag uf Gs 

“Aku hanyalah manusia. Apa yang aku sampaikan kepada kalian dari 

Allah adalah kebenaran. Sedang yang aku putuskan tentang sesuatu, 
maka aku hanya manusia biasa, yang bisa benar dan bisa salah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Bazzar dalam Musnad-nya (hal. 27): Telah 
bercerita kepada kami Ismail ibn Abdullah al-Ashbahani: Telah bercerita 
kepada kami Husain ibn Hafsh: Telah bercerita kepada kami Khaththab ibn 
Ja'far ibn Abul Mughirah dari ayahnya dari Sa'id ibn Jubair dari Abdullah 
ibn Abbas, ia menceritakan: “Rasulullah s.a.w. mengelilingi buah kurma, 
lalu orang mulai mengatakan: “Di dalamnya ada satu wasag.' Bersabda 
Rasulullah s.a.w.: Di dalamnya terdapat demikian dan demikian.' Sahabat 
berkata: Mahabenar Allah dan Rasul-Nya.’ Maka bersabda Rasulullah s.a.w.: 
(sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). Al-Bazzar berkomentar: 
“Kami tidak mengetahui dia meriwayatkan hadis tersebut dari Abdullah ibn 
Abbas, melainkan dengan sanad ini'.” 


Sedangkan al-Haitsami berkomentar: “Hadis tersebut hasan dari segi 
sanadnya. Hanya saja mengenai syaikhnya Bazzar, saya tidak mengenal 
persis biografinya.” 

Sementara al-Hafizh menyatakan: “Bazzar adalah seorang hbfizh yang 
dikenal dengan nama Sammawaih. Abu Nu'aim menyebutkan biografinya 
dalam buku at-Tarikh-nya. Oleh Ibnu Mandah, Abu Syaikh Abu Nu'aim dan 
lainnya, Sammawaih ini dikatakan sebagai perawi yang tsiqah.” 
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Aji Tan ai dn Jaa a jt H9 AS SA eoa 


456. “Gagal dan merugilah seorang hamba, yang hatinya, oleh Allah, tidak 
dikaruniai kasih sayang terhadap sesama manusia.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh ad-Daulabi (1/173), Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh 
Damsyiq (7/113/2) melalui dua sanad dari Shafwan ibn ‘Amr dari Yazid ibn 
Aiham Abu Rawahah dari ‘Amr ibn Hubaib, bahwa dia berkata kepada Sa'id 
ibn Khalid ibn “Amr ibn Utsman: “Bukankah Anda telah tahu, bahwa 
Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Sanad ini adalah hasan. Sekelompok perawi yang tsigah meriwayat- 
kannya dari Yazid ibn Aiham. Di antaranya ialah Shafwan, Muhammad ibn 
Humaid dan Ismail yang oleh Ibnu Hibban dinilai sebagai perawi tsigah. 


Sedangkan dalam al-Jami' disebutkan: “Hadis tersebut diriwayatkan 
oleh ad-Daulabi (dalam al-Kun&), Abu Nw'aim (dalam al-Mar'rifah), dan Ibnu 
‘Asakir dari “Amr ibn Hubaib.” 


Tentang periwayatan tersebut, al-Manawi tidak berkomentar, 
melainkan, bahwa seseorang telah menambahkan ad-Dailami ke dalam 
kelompok para perawi. 


Ody SAR) Uya Ju “Sa tab PAN ua AH —£0V 
us bjó ieh Ud) ieg DAA bkan Dl jú 
YG Anang O pala Yu Oa aah Bag sa IE aS a A PI 

Ú ait a Je Ah dan Ha uh D 
Je agh tb A atik A a 
Pe a 

457. “Ingatlah, tak lama lagi aku dipanggil (Allah) dan memenuhinya. 


Sepeninggalku nanti kalian dipimpin oleh pemimpin, yang mengatakan 
berdasarkan apa yang mereka ketahui, berbuat berdasarkan apa yang 
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mereka pahami. Mematuhi mereka berarti sebuah ketaatan (kepada 


Allah). Keadaan itu berlangsung beberapa waktu. Yang memimpin 
kalian setelah mereka adalah pemimpin yang mengatakan berdasarkan 
apa yang tidak mereka ketahui, berbuat berdasarkan apa yang tidak 
mereka pahami. Barangsiapa yang saling memberi masukan, saling 
membantu, dan bahu membahu dengan mereka maka mereka akan binasa 
dan membinasakan. Bergaullah dengan mereka dengan segenap tubuh 
kalian, tentanglah dengan perbuatan kalian, berikan kesaksian pada or- 
ang yang berbuat baik, bahwa dia adalah orang yang berbuat baik, dan 
kepada orang yang jahat, bahwa dia adalah orang yang berbuat jahat.” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Ausath (1/196/2), 
Baihagi dalam az-Zuhd al-Kabir (1/22). Sedang redaksi hadisnya dari Hatim 
ibn Yusuf, yang mengatakan: Telah bercerita kepada kami Abdul Mukmin 
ibn Khalid al-Hanafi (seorang hakim di Marwa), yang mengatakan: Saya 
mendengar Abdullah ibn Buraidah menyampaikannya dari Yahya ibn Ya'mar 
dari Abu Sa'id al-Khudri, ia berkata: Telah berdiri di hadapan kami Rasulullah 
sebagai khathib. Di antara khutbahnya adalah bahwa beliau bersabda: (Sabda 
Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Selanjutnya Thabrani berkomentar: “Tiada perawi yang meriwayatkan- 
nya dari Yahya melainkan Ibnu Buraidah, dan tiada yang meriwayatkan 
darinya melainkan Abdul Mukmin. Sedang Hatim menyendiri dalam 
membawa sanad ini.” 


Menurut penulis: Dia adalah perawi yang tsigah, demikian juga perawi 
sebelumnya (tingkatan atasnya). Maka sanad hadis ini adalah sahih. 


HE apa L ya N E y ia Aai a tn 
Li Dn HI afe A1 


458. “Malaikat itu diciptakan dari nur (cahaya): iblis diciptakan dari api 
yang sangat panas, dan Adam a.s. ba ek dari apa yang sudah 
dijelaskan kepada kalian.” 

Hadis tersebut diriwayatkan oleh Muslim (8/226), Ibnu Mandah (dalam 
at-Tauhid, 1/32), as-Sahmi (dalam Tarikh Jurjan, (no. 621), Baihaqi (dalam 
al-Asma wa ash-Shifat, (277)), dan Ibnu ‘Asakir (2/310/1) dari az-Zuhri dari 
Urwah ibn Zubair dari Aisyah secara marfu?. 
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Menurut penulis: Dalam hadis tersebut terdapat isyarat yang membatal- 
kan hadis yang populer diucapkan orang: “Pertama kali yang diciptakan 
Allah adalah nur (cahaya) Nabimu, wahai Jabir”, serta redaksi hadis yang 
senada dengannya, yaitu bahwa Nabi s.a.w. diciptakan dari cahaya. Yang 
benar hanyalah malaikat saja yang dijadikan dari cahaya, bukan Adam dan 
anak cucunya. Ingatlah dan jangan sampai Anda masuk kategori orang- 
orang yang lalai. 


Sedangkan hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah ibn Ahmad (dalam 
as-Sunnah, hal. 151) dari Ikrimah, yang mengatakan, 


“Malaikat diciptakan dari cahaya kemuliaan, dan iblis diciptakan dari 
api kemuliaan.” 


Dan dari Abdullah ibn “Amr, ia berkata: 
“Allah telah menciptakan malaikat dari cahaya kedua lengan dan dada.” 


Menurut penulis: Cerita yang tidak benar itu berasal dari kisah-kisah 
Israiliyat yang tidak boleh dijadikan sebagai pegangan, karena tidak 
bersumber dari orang yang jujur dan dapat dipercaya, yaitu Rasulullah s.a.w. 
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MASA KEKHALIFAHAN 
(SETELAH) NABI 


Kis ah aa bs an SAH lah -toa 
459. “Masa kekhalifahan adalah tiga puluh tahun, setelah itu masa kekuasaan 
raja-raja.” 

Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4646, 4647), Tirmidzi (2/35), 
ath-Thahawi dalam Musykilu al-Âtsâr (4/313), Ibnu Hibban dalam Shahih- 
nya (no. 1534, 1535), Ibnu Abi Ashim dalam as-Sunnah (2/114), Hakim (71/ 
145), Ahmad dalam al-Musnad (5/220, 221), Ruyani dalam Musnad-nya (25/ 
136/1), Abu Ya'la al-Moushuli dalam al-Mafarid (3/ 15/2), Abu Hafsh ash- 
Shairafi dalam hadisnya (no. 261/1), Khaitsamah ibn Sulaiman dalam 
Fadhf'ilu ash-Shahâbat (3/108-109), Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/8/ 
1), Abu Nu'aim dalam Dalâʻilu an-Nubuwwah (j. 2) melalui beberapa sanad dari 
Abu Sa'id ibn Jamhan dari Safinah ibn Abu Abdirrahman, seorang hamba yang 
dimerdekakan Rasulullah s.a.w., ia berkata: Hadis ini disebutkan seperti redaksi 
hadis di atas secara marfi?”. Sedangkan susunan redaksi Abu Dawud ialah: 


“Masa kekhalifahan itu berlangsung selama tigapuluh tahun. Kemudian 
Allah memberikan kekuasaan—atau kekuasaan-Nya—kepada siapa saja 
yang Dia dikehendaki.” 


Kemudian Abu Dawud bersama Tirmidzi, Ibnu Abi Ashim, Ahmad dan 
lainnya menambahkan, 


“Safinah berkata, “Cermatilah bahwa kekhalifahan Abubakar akan 
berlangsung selama dua tahun, kekhalifahan Umar selama sepuluh 
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tahun, kekhalifahan Utsman selama dua belas tahun dan kekhalifahan 


23» 


Ali selama enam tahur. 
Sementara Tirmidzi juga menambahnya: 


“Sa'id berkata: Saya mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya Bani 
Umayah mengira, bahwa kekhalifahan ada pada mereka'.” Sa'id 
menambahkan, “Mereka berdusta (yakni Bani Zarqa’). Mereka adalah sejahat- 
jahat raja.” 


Menurut penulis: “Tambahan redaksi ini hanya disusun oleh seorang 
perawi yang mutafarrid, ialah Hasyraj ibn Nabatah dari Sa'id ibn Jamhan. 
Redaksi tambahan ini dha'if, karena Hasyraj adalah dha'if. Hadis tersebut 
disebutkan oleh adz-Dzahabi dalam adh-Dhu'af&'. Menurutnya, Nasa'i 
menyatakan, “Dia bukanlah perawi yang kuat.” 


Sedangkan dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkata: “Dia (Hasyraj) adalah 
perawi yang shadiig, namun kadang salah meriwayatkan hadis.” 


Menurut penulis: Adapun hadis pokoknya tetap kokoh dan dipakai 
sebagai hujjah. Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini hasan. Karena tidak hanya 
satu orang perawi yang meriwayatkannya. Dan kami hanya mengetahui 
hadis itu dari Sa'id ibn Jamhan.” 


Ibnu Abi Ashim berkomentar: “Hadis ini tetap kokoh dan dapat dipakai 
sebagai hujjah dari segi pengutipannya. Hammad ibn Salamah, al-Awwam 
ibn Hausyab dan Hasyraj meriwayatkannya dari Sa'id ibn Jamhan.” 


Menurut penulis: Dia dikatakan sebagai perawi yang tsigah oleh 
sekelompok tokoh hadis. Di antaranya adalah Ahmad, Ibnu Ma'in dan Abu 
Dawud. Dalam at-Tagrib al-Hafizh berkomentar: “Dia seorang perawi yang 
shadiag, namun masih memiliki hadis-hadis yang periwayatannya berbeda 
dengan hadis-hadis lain.” 


Menurut penulis: Oleh sebab itu, hadisnya ini dikuatkan oleh mereka 
sebagaimana disebutkan di atas, di antaranya adalah Hakim. Sanad ini 
dikatakan sahih olehnya. Sebagaimana disahihkan dalam hadis lain (3/606) 
yang kemudian disusul oleh hadis Ahmad, dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 
Di samping itu al-Hafizh telah menilai sahihnya hadis itu dalam al-Fath (8/ 
182). Beliau berkomentar: “Hadis tersebut di-sahih-kan oleh Ibnu Hibban 
dan paraimam yang lain.” 
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Ibnu Jarir at-Thabrani meng-hujjah-kannya dalam bagian kitabnya al- 
Ftigad (hal. 7). 


Sedangkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah dengan kaidahnya, 
mensahihkan hadis ini, yang diabadikan oleh percetakan adh-Dhahiriah 
dengan tulisannya sendiri dalam al-Musawwadah (2/81-84). Katanya dalam 
paragraf pertamanya, “Hadis tersebut adalah masyhar dari riwayat Hammad 
ibn Salamah, Abdul Warits ibn Sa'id dan Awwam ibn Hausyab dari Sa'id ibn 
Jamhan dari Safinah, seorang hamba yang dimerdekakan oleh Rasulullah 
s.a.w. Hadis tersebut diriwayatkan oleh para penulis kitab sunan seperti 
Abu Dawud dan lainnya. Imam Ahmad dan lainnya berpegang teguh 
kepadanya dalam menentukan dan menetapkan kepemimpinan empat 
Khulafaur Rasyidin, dan dia mengambilnya sebagai hujjah dalam rangka 
menentang pendapat yang mengatakan bahwa orang yang sah menjadi 
khalifah setelah Nabi hanyalah Ali ibn Abi Thalib. Mereka yang berpendapat 
demikian itu hanyalah ingin menceraiberaikan umat Islam. Sehingga Ahmad 
mengatakan, “Barangsiapa yang tidak mengatakan bahwa Ali ibn Abi Thalib 
adalah khalifah keempat, maka orang itu lebih sesat daripada keledai piaraan 
yang terlepas dari pemiliknya.” Ahmad bahkan melarang menikahi orang 
yang demikian. Sikap ini disepakati oleh para pakar figh dan hadis. 


Wafat Nabi s.a.w. jatuh pada bulan Rabi'ul Awwal, 11 Hijriah. Tiga 
puluh tahun setelah beliau wafat, cucunya, Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib, 
mendamaikan dua golongan orang mukmin (yang bertikai) dengan 
keputusannya untuk turun dari jabatan khalifah, tepatnya pada tahun 41 
Hijriah, di bulan Jumadil Akhir, yang kemudian tahun itu disebut “Amu al- 
Jamd'ah (tahun persatuan), karena kesepakatan kaum muslimin (dan 
bersatu lagi untuk) memilih Mw'awiyah, raja pertama dalam sistem 
pemerintahan Islam. Dalam sebuah hadis riwayat Muslim disebutkan: “Kelak 
akan ada kekhalifahan (setelah kenabian) dan kedamaian. Kemudian disusul 
seorang raja dan kedamaian. Setelah itu, seorang raja dan kebengisan. Dan 
kemudian, seorang raja yang sewenang-wenang ....” Hadis ini bukan riwayat 
Muslim. Saya tidak menemukannya dari riwayat selainnya dengan redaksi 
seperti ini. Adapun tentang yang searti dengannya, telah kami takhrij dalam 
juz satu (no. 5). 


Dua hadis tersebut telah saya temukan syGhid-nya (hadis yang senada 
yang berfungsi sebagai penguat): 
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Pertama: Dari Abu Bakrah ats-Tsagafi. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Baihaqi dalam ad-DalGiil dari sanad Ali 
ibn Zaid dari Abdurrahman ibn Abu Bakrah dari ayahnya dengan redaksi 
yang senada. 


Kedua: Dari Jabir ibn Abdullah al-Anshari. 


Al-Wahidi mentakhrtj-nya dalam al-Wasith (3/126/2) dari Syafi’ ibn 
Muhammad: Telah bercerita kepada kami Muhammad ibn ash-Shabbah: 
Telah bercerita kepada kami Husyaim ibn Basyir dari Abu Zubair darinya 
dengan redaksi yang senada. 

Dalam hadis pertama disebutkan ada perawi bernama Ali ibn Zaid— 
yang adalah Ibnu Jadza'an—yang dha'if dari segi hafalannya, sehingga hadis 
tersebut hanya patut dijadikan sy&Ghid. 

Kemudian dalam hadis kedua disebutkan ada perawi bernama Syafi' 
ibn Muhammad: “Ibnul Wasysya' ibn Ismail al-Baghdadi menyampaikannya 
kepada kami. Namun saya tidak mengenal mereka, dan barangkali hanya 
merupakan kesalahan tulisan.” 


Kesimpulannya, hadis tersebut adalah hasan melalui sanad Sa'id ibn 
Jamhan, dan sahih dengan adanya kedua syahid ini, apalagi setelah 
dikuatkan oleh orang-orang yang telah disebutkan di atas. Berikut nama 
orang-orang itu, 

1. Imam Ahmad 
Imam Tirmidzi 
Imam Ibnu Jarir ath-Thabari 
Imam Ibnu Abi Ashim 
Imam Ibnu Hibban 
Imam Hakim 
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah 
Imam adz-Dzahabi 


DA 90 OK P NN 


Imam Ibnu Hajar al-Asgalani. 


Telah saya jelaskan secara panjang lebar dalam rangka menegaskan 
kesahihan hadis ini sesuai metode ilmiah yang benar dengan menyebutkan 
pula para tokoh hadis yang mensahihkannya. Karena telah saya lihat 
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sebagian ulama modern yang belum memiliki keilmuan yang mendalam 
(rasikhah) cenderung mendha'ifkan hadis tersebut. Di antaranya Ibnu 
Khaldun, seorang ahli sejarah kenamaan. Dalam Tarikh-nya, dia 
mengatakan, “Alangkah lebih baiknya kita menelaah kembali pemerintahan 
Mu'awiyah berikut sejarahnya, dan pemerintahan keempat khalifah berikut 
sejarahnya pula. Karena pemerintahan Mu'awiyah adalah pemerintahan yang 
berdiri setelah Khulafaur Rasyidin yang sedikit di belakang mereka dalam 
hal keutamaan, keadilan dan pembangunan masyarakatnya.” Dalam hal ini 
Ibnu Khaldun tidak mempermasalahkan hadis tentang kekhalifahan tiga 
puluh tahun itu, karena (hadis) ini tidak benar. Yang benar, Mu'awiyah 
termasuk Khulafaur Rasyidin. 


Namun pendapat tersebut dikuatkan oleh al-Allamah Abubakar ibn al- 
'Arabi. Dalam al-'Awashim min al-Qawâshim (hal. 201), dia mengatakan, 
“Hadis ini tidak sahih.” 

Demikianlah, dia menyatakan pendapatnya bahwa hadis ini dha'if, 
tanpa menyebut “|lat-nya. Hal ini tidak sesuai dengan prosedur (uslub) ilmiah, 
apalagi hadis tersebut telah disahihkan oleh tokoh hadis sebelumnya. Sahabat 
kami Muhibbuddin al-Khathib berusaha menemukan pemecahan masalah 
itu dengan menerangkan “l/lat-nya. Lalu dia membuat kesimpulan yang 
seandainya kesimpulan itu seperti yang telah saya sebutkan, niscaya kami 
menyepakatinya. Dia berkata dalam komentarnya: 


“Hadis tersebut diriwayatkan dari Safinah Sa'id ibn Jumhan. Para ahli 
berbeda pendapat tentang keberadaan orang tersebut. Sebagian berpendapat 
bahwa dia adalah perawi yang lâ ba'sa bih. Sebagian yang lain berpendapat 
bahwa dia tsigah. Sedangkan Abu Hatim berkomentar: “Dia adalah seorang 
syaikh yang hadisnya tidak dapat dijadikan hujjah. Dan dalam sanadnya 
disebutkan nama Hasyraj ibn Nabatah al-Wasithi yang oleh sebagian 
kalangan muhadditsin dinilai tsigah.” 


Sedangkan Nasa'i mengomentari: “Dia bukanlah perawi yang gawiy 
(kuat).” 


Sementara Abdullah ibn Ahmad ibn Hanbal meriwayatkan hadis ini 
dari Suwaid ath-Thahhan yang dalam hal ini Ibnu Hajar al-Asgalani 
berkomentar dalam Tagrib at-Tahdzhib: “Dia orang yang hadisnya lemah.” 


Menurut penulis: Dia telah mengemukakan tiga “llat. Namun saya 
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juga akan memberikan bantahannya dengan hal-hal yang, menurut saya, 
dapat memperlihatkan kebenaran kepada Anda, insya Allah. 


Pertama: Perselisihan tentang keberadaan Sa'id ibn Jamhan, jawabnya 
ialah, tidak semua perselisihan mengenai perawi itu membahayakan. 
Karenanya yang tepat adalah harus dianalisa dan kemudian ditarjih. Kami 
telah menyebutkan nama-nama tokoh hadis yang mengatakan, bahwa dia 
(Sa'id ibn Jamhan) adalah perawi yang tsigah. Mereka adalah Ahmad, Ibnu 
Ma'in dan tokoh-tokoh yang lain. Kemudian yang menyandarkan kepada 
mereka di sini adalah Ibnu Hibban. Dia menyebutkannya dalam ats-Tsigat. 
Demikian juga Nasa'i, dia berkata: “Sa'id ibn Jamhan adalah seorang perawi 
yang lâ ba'sa bih.” Semua menentang pendapat Bukhari bahwa, “Dalam 
hadisnya terdapat keanehan-keanehan.” Dan, pendapat as-Saji bahwa, “Tidak 
ada yang menguatkan hadisnya.” 


Menurut hemat penulis, ini merupakan penilaian dha'if yang mubham 
(tidak jelas) dan tidak bisa menjelaskan. Karena itu, tidaklah tepat 
menggunakannya sebagai ukuran untuk menentukan tsigah tidaknya 
perawi. Demikian dinyatakan dalam kaidah ilmu hadis. Di samping itu, 
orang yang telah men-tsigah-kannya adalah segolongan muhadditsin. Bahkan 
jumlah mereka semakin bertambah apabila dikumpulkan, jika memang 
bahwa mensahihkan hadis itu membutuhkan ke-tsigah-an perawi. 


Dan (di antara yang memperkuat hadis ini), karena Ibnu Jamhan dalam 
hadis ini tidak mutafarrid. Telah kami sebutkan bahwa hadis ini memiliki 
dua hadis syGhid, seperti telah disebutkan di atas. 


Kedua: Bahwa dalam sanadnya disebutkan Hasyraj ibn Nabatah .... 


Menurut penulis: Ibnu Jamhan diduga sebagai perawi yang mutafarrid, 
namun sebenarnya tidaklah benar. Karena hadis tersebut telah dikuatkan 
oleh hadis-hadis mutabi' riwayat segolongan perawi yang tsiqah, sebagaimana 
telah disebutkan oleh Ibnu Taimiyah dalam pentakhrij-an ini. Mereka adalah 
Hammad ibn Salamah, Abdul Warits ibn Sa'id dan Awwam ibn Hausyab. 
Ketiga-tiganya telah menyepakati Hasyraj tentang hadis aslinya, sehingga 
hadis tersebut tidak lagi ber-i/lat. Bagi para mubtadi (orang yang baru mulai 
belajar) dalam disiplin ilmu hadis pun, jelas apalagi bagi para pakar hadis. 
Dan barangkali Ustadz al-Khathib tidak ingat hadis-hadis mutabi' ini. Dia 
mengira bahwa Tirmidzi meriwayatkan hadis ini hanya dari Hasyraj, dan 
ustadznya al-Khathib bisa tidak mengetahui kutipan Tirmidzi: “Hadis 
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tersebut bukan hanya diriwayatkan oleh satu orang perawi dari Sa'id ibn 
Jamhan.” 


Ketiga: Abdullah meriwayatkannya dari sanad Suwaid ath-Thahhan, 
seorang perawi yang lemah hadisnya. 


Menurut penulis: Keberadaan ath-Thahhan tidak membahayakan. 
Karena yang telah meriwayatkannya berasal dari banyak sanad dan 
semuanya sahih dari Sa'id ibn Jamhan, namun dalam sanad-sanad tersebut 
tidak disebutkan nama Suwaid ini. Pertanyaannya kemudian, berbahayakah 
perawi-perawi yang tsigah, jika dalam periwayatan mereka mengikutsertakan 
satu nama perawi dha'if? 


Maka jelaslah, bahwa hadis tersebut bersih dari semua 'illat, karena 
telah mencapai derajat sahih dan dapat dipakai sebagai hujjah. Billahi at- 
taufig. 


Walapun begitu, al-Khathib juga mengemukakan lagi “llat lain dengan 
matan-nya. Katanya, “Hadis yang dhaif ini bertentangan dengan hadis sahih 
dan jelas (dalam al-Imârah yang dikutip dari Shahih Muslim dan) 
diriwayatkan dari Jabir ibn Samarah. Katanya, 


“Saya bersama ayah saya mengunjungi Rasulullah s.a.w., lalu saya 
mendengarkan beliau bersabda: Sesungguhnya hal ini tidak akan habis, 


a” 


sebelum melewati dua belas pemimpin... semuanya dari suku @uraisy'. 


Pertentangan ini tidak bisa diterima. Karena dalam kaidah-kaidah yang 
telah ditetapkan dalam Ilmu Mushthalah hadis, disebutkan bahwa tidak 
boleh menolak hadis sahih hanya karena bertentangan dengan hadis yang 
lebih sahih. Tetapi, harus mengompromikan dan mempersesuaikan 
keduanya. Inilah yang dilakukan oleh para ahli hadis. Al-Hafizh telah 
mengisyaratkan dalam al-Fath (8/182) ketika mengutip al-Qadhi Iyadh 
tentang pertentangan tersebut. Kemudian dia mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah hadis Safinah tentang kekhalifahan setelah Nabi, dan tidak 
memberikan batasan (tentang kekhalifahan) tersebut dengan hadis Jabir 
ibn Samurah. 


Kompromi kedua hadis ini menjadi begitu kuat. Dan dikuatkan pula 
oleh redaksi hadis Ibnu Dawud: “(Masa kekhalifahan (setelah) Nabi adalah 
tiga puluh tahun....” 
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Sehingga makna dari hadisl(-hadis) ini tidak bertentangan dengan 
keberadaan khalifah-khalifah lain setelah masa Khulafaur Rasyidin, karena 
khalifah-khalifah lain itujuga bukan khalifah kenabian. Yang dimaksudkan 
dalam hadis adalah para Khulafaur Rasyidin (yang empat) ini, bukan yang 
lain. Dan inijelas. 


Untuk lebih jelasnya, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menambahkan 
pendapatnya dalam risalahnya: 


“Sebutan khalifah terhadap orang-orang yang menjadi pemimpin setelah 
masa Khulafaur Rasyidin, sah-sah saja, meski pada hakekatnya, mereka 
itu raja, bukan pengganti Nabi. Dasarnya adalah hadis Bukhari dan Muslim 
dalam Shahih-nya dari Abu Hurairah dari Rasulullah s.a.w. Beliau bersabda: 


da a a o a a a Jalal 


Jii ana ip JÉ U S T r AR ai 
BE Is seb Di sa aa 


‘Bani Israil merupakan kaum yang selalu dipimpin oleh para nabi. Jika 
seorang nabi mati, maka akan digantikan dengan nabi yang lain. Dan 
setelahku, tidak ada nabi lagi. (Tapi) akan muncul beberapa khalifah, 
dan akan semakin merebak.’ Para sahabat bertanya, “Lalu apa yang 
kau perintahkan kepada kami? Beliau bersabda: “Tetapilah komitmen 
bai'at yang sebelumnya (yang benar). Yang sebelumnya (yang benar). 
Dan, berilah hak mereka. Karena Allah lah yang akan meminta 
pertanggungjawaban mereka atas apa yang Allah percayakan kepada 


2» 


mereka’. 


Sabda Nabi s.a.w. “fataktsura” sebagai bukti yang yang menunjukkan 
kepada selain Khulafaur Rasyidin, karena jumlah mereka pun tidak banyak. 
Dan juga sabdanya, “Tepatilah komitmen bai'at yang sebelumnya (yang benar), 
lalu yang sebelumnya (yang lebih benar)”, menunjukkan bahwa mereka 
berselisih atau bertikai. Karena, Khulafaur Rasyidin tidak pernah bertikai 
atau berselisih. 
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460. “Tariklah (kainmu) sejengkal ke bawah.” Lalu (Ummi Salamah) berkata, 
“Kalau begitu, kedua telapak kaki akan tersingkap?” Nabi bersabda lagi, 
“Tariklah sehasta ke bawah!” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1/325): “Telah 
bercerita kepada kami Ibrahim ibn Hajjaj: Telah bercerita kepada kami 
Hammad dari Ayyub dari Nafi’ dari Shafiah binti Abu Ubaid dari Ummu 
Salamah.” 


Sesungguhnya setelah Rasulullah s.a.w. bersabda tentang menaruk 
ujung (pakaian) (berkata Ummu Salamah:) saya berkata: “Wahai Rasulullah, 
lalu bagaimana dengan kami? Rasulullah menjawab: (Sabda Nabi s.a.w. sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: Hadis di atas sahih dari segi sanadnya. Semua 
perawinya adalah perawi-perawi yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Ibrahim 
ibn Hajjaj. Tapi dia juga seorang perawi yang tsiqah. 

Kemudian hadis tersebut diriwayatkan olehnya (1/329) dan Ahmad (6/ 
295 dan 309) dari sanad Muhammad ibn Ishaq dari Nafi’ dengan redaksi: 


“Maka (juraikanlah) satu dzira' (sehasta), dan jangan menambahnya.” 


Demikian juga hadis tersebut ditakhrij oleh Abdullah dari Naf’ dari 
Sulaiman ibn Yasar. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (6/293). 
Kemudian hadis tersebut diriwayatkan (6/315) dari Ubaidillah dari Naff. 


Menurut penulis: Dalam hadis tersebut terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa dua telapak kaki wanita adalah aurat, dan hukum ini 
merupakan hal yang baik bagi wanita-wanita di masa Nabi. Ketika Nabi 
s.a.w. bersabda: “Tariklah sejengkal.” Berkata Ummu Salamah: “Kalau begitu 
kedua telapak kaki terbuka”, dan termasuk bukti yang memberikan isyarat 
bahwa kedua telapak kaki termasuk aurat yang tidak boleh dibuka. Oleh 
karena itu, Nabi s.a.w. menyuruhnya menarik sampai satu dzira' (sehasta). 


Silsilah Hadis Sahih: H | 373 


Dan di dalam al-Quran sendiri ada isyarat akan kebenaran hal ini. Hal 
tersebut terdapat dalam firman Allah s.w.t.: 


Ed 0, 9 L 0.0, X2 2 {oó PA 20 o, 2 R 
E da G peka rl eas Yy 
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui perhiasan 


yang mereka sembunyikan....” (QS. An-Nar: 31) 


Dan telaahlah kembali masalah tersebut dalam Hijab al-Mar'ah al- 
Muslimah (hal. 36-37, al-Islami). 


eo 0. o ` or r pd Cd Sor ” 2.0 A A; er 
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461. “Mudah-mudahan Allah membalas kebaikan orang-orang Anshar yang 


membantu kami, terutama Abdulah ibn “Amr ibn Haram dan Sa'ad 
ibn Ubadah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Yala dalam Musnad-nya (1/116): Telah 
bercerita kepada kami Ibrahim ibn Hubaib ibn Syahid, ia berkata: Berkata 
ayahku dari ‘Amr ibn Dinar dari Jabir ibn Abdullah, ia bercerita: 


“Ayahku memerintahkan agar aku membuat 'khazirah (irisan daging 
berkuah, yang ditaburi tepung-pent.). aku pun melakukannya lalu 
menyuruhku datang kepada Nabi untuk menyerahkannya itu.” Jabir 
melanjutkan, “Lalu aku mendatangi beliau, waktu itu beliau di rumah.” 
Nabi bertanya: “Apa yang kau bawa, wahai Jabir? Apakah itu daging?” 


Aku menjawab “Tidak.” 


(Kata Jabir): Kemudian aku segera pulang menemui ayah. Dia bertanya: 
“Apakah Engkau berjumpa dengan Rasulullah?” 


Aku menjawab: “Ya.” 


Ayahku bertanya lagi: “Kamu tidak mendengar beliau mengatakan 
sesuatu?” 


Aku menjawab: “Ya. Beliau bertanya: “Apa yang kau bawa, wahai Jabir? 
Apakah itu daging?” 


Mendengar penjelasanku ayahku berkata: “Barangkali Rasulullah s.a.w. 
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menyukai daging.” Lalu ayahku menyuruh aku membawa kambing yang 
jinak untuk disembelih. Setelah itu menggorengnya (juga). Kemudian 
men u membawanya kepada Nabi s.a.w. Aku pun datang kepada Nabi 


s.a.W. 


Beliau bertanya kepadaku: “Apa yang kau bawa itu, wahai Jabir?” Lalu 
aku pun menceritakannya. Beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi 
hadis di atas). 


Menurut penulis: Semua perawi yang ada di dalam sanad ini adalah 
tsiqah, kecuali Ibnu Abi Saminah. Saya tidak mengenalnya. Namun 
kemudian saya melihat Ibnu Sunny mentakhrij hadis itu dalam “Amal al- 
Yaum wa al-Lailah (no. 271), ia berkata: Telah bercerita kepada kami Abu 
Ya'la: “Telah menceritakan kepadaku Muhammad ibn Yahya ibn Abu 
Saminah. Kami mengenalnya sebagai seorang perawi yang shadig.” Demikian 
disebutkan dalam at-Tagrib. Dengan demikian sanad itu tetaplah kuat, 
alhamdulillah. Apalagi hadisnya juga dikuatkan oleh hadis mutabi'. Abu 
Ya'la berkomentar: “Telah bercerita kepada kami Ahmad ibn ad-Dauragy: 
Telah bercerita kepada kami Ibrahim ibn Hubaib ibn Syahid dengan redaksi 
hadis yang senada.” 


Ad-Dauragy ini adalah Ahmad ibn Ibrahim an-Nukri al-Baghdadi, 
seorang perawi yang tsiqah dan hâfizh. Dia termasuk syaiknya Muslim, 
sehingga sahihlah hadis tersebut. Nasa'i telah meriwayatkannya, dalam al- 
Kubra (5/76/8281) dari Ibrahim seperti redaksi di atas. 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Muhammad 
ibn Umar ibn Ali ibn Mugaddam: “Telah bercerita kepada kami Ibrahim ibn 
Hubaib ibn Syahid.” 


Hadis tersebut ditakhrtij oleh Abu Nu'aim dalam Akhbar Ashbahan (2/ 
285) dari Abdullah ibn Ahmad ibn Suwadah dari Muhammad ibn Umar. 


Hadis-hadis ini saling menguatkan, karena Ibnu Mugaddam, adalah 
seorang perawi yang shadig dari kalangan perawi-perawi as-Sunan. 


Ibnu Suwadah juga seorang perawi yang shadig. Demikian keterangan 
dalam Tarikh Baghdad (9/373). 


Kemudian saya melihatnya dalam Mustadrak al-Hakim (4/112-113) 
melalui sanad Nasa'i dan lainnya dari Ishag ibn Ibrahim ibn Hubaib ibn 
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Syahid: “Ayahku telah menceritakan kepada kami.” Ada yang gugur dari 
segi sanadnya, yaitu penyebutan kakeknya, Hubaib ibn Syahid. Hakim 
berkata: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” Komentar ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi. 
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462. 


LARANGAN BUNUH DIRI 
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“Seseorang dari mereka sebelum kalian terluka. Dia tidak sabar, lalu 
mengambil pisau dan memotong tangannya dengan pisau itu. Darahnya 
tidak berhenti hingga ia meninggal dunia. Maka Allah pun berkata: 
“Hambaku mendahului-Ku (atas ajal) dirinya. Aku haramkan surga 


, »” 


atas dirinya’. 


Hadis tersebut ditakhrij Thabrani (1/175-176): Telah bercerita kepada 


kami Ali ibn Abdul'aziz: Telah bercerita kepada kami Ali ibn Abdul'aziz: 
Telah bercerita kepaa kami Hajjaj ibn Minhal: Telah bercerita kepada kami 
Jarir ibn Hazim: Hasan telah menyampaikannya kepada kami: Jundub ibn 
Abdullah al-Bajaliy menyampaikan kepada kami secara marfu”.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut ber-sanad sahih dan muttashil. Bukari 


mentakhrij-nya dalam Shahih-nya (2/373): “Muhammad telah 
menyampaikannya kepada kami, ia berkata: Hajjaj bercerita kepada kami.” 


Jarir menceritakan dari Hasan dengan redaksi hadis yang senada. 


463. 


a SA ag ia PAES é js pali OA Par 


“Letakkan 'khaluga' (jenis minyak wangi-pent.) di bagian tubuh bayi 
(yang biasanya ditetesi) darah. Yakni, di kepala bayi pada saat agigah.” 
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Hadis tersebut ditakhrtj oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-nya (no. 1057): 
“Telah mengabarkan kepada kami Muhammad ibn Mundzir Ibnu Sa'id: Yusuf 
ibn Sa'id menyampaikan kepada kami: Hajjaj telah menyampaikannya 
kepada kami dari Ibnu Juraij: Yahya ibn Sa'id menyampaikan kepadaku 
dari Umrah dari Aisyah, ia berkata: Di masajahiliyah, ketika menyembelih 
hewan agigah, mereka mencelupkan sedikit kapas ke dalam genangan darah 
binatang agigah untuk diletakkan di atas kepala bayi setelah dicukur 
rambutnya. Kata Nabi s.a.w., (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di 
atas).” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah dan semuanya termuat dalam at-Tahdzib, selain syaikhnya Ibnu 
Hibban Muhammad ibn Mundzir ibn Sa'id, yaitu Abu Abdurrahman al- 
Harawi, tapi ia tsiqah dan hGfizh. Tentang dirinya telah dijelaskan dalam 
Tadzkirat al-Huffazh (2/284) dan asy-Syadzarat (2/242). 


Sedangkan Baihagi mentakhrij-nya dalam as-Sunan al-Kubra (9/303) 
dari sanad Abdul Majid ibn Abdulaziz dari Ibnu Juraij dari Yahya ibn Sa'id 
al-Anshari. Ibnu Sakan mensahihkannya, demikian keterangan dalam at- 
Talkhis (no. 1983). Sedangkan dalam al-Majma', al-Haitsami berkomentar 
(4/58): “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Perawi-perawinya sahih, 
kecuali syaikhnya, Ishag. Saya tidak pernah mengenalnya.” 


Menurut penulis: Sanad Abi Ya'la dalam Musnad-nya (3/114, terbitan 
al-Islami) adalah demikian: “Ishaq menyampaikan kepada kami: Abdul Majid 
ibn AbduPaziz ibn Abu Rawwad menyampaikan kepada kami.” 


Ishag ini adalah perawi yang belum dikenal oleh al-Haitsami. Dia adalah 
Ishag ibn Abu Israil, sebagaimana disebutkan dalam hadis lain milik Abu 
Ya'la sebelum ini. Sedangkan ayahnya bernama Ibrahim ibn Kamajra Abu 
Ya'qub al-Marwazi. Dia termasuk syaikhnya Bukhari (dalam al-Adab al- 
Mufrad), Abu Dawud dan tokoh-tokoh hadis yang lain. Dia seorang perawi 
yang tsigah. Demikian komentar Ibnu Ma'in dan lainnya. Dia meninggal 
pada tahun (240 H). 


aT JÉG po dh OTA Aas ya E É Ó OE AL 
464. “Di akhir bacaannya terhadap Ummul Quran, Nabi s.a.w. mengeraskan 
suaranya dan membaca, “Amin'.” 
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Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 462), ad-Daruguthni (hadis 
no. 127), Hakim (1/223), dan Baihagi (2/58) dari sanad Ishag ibn Ibrahim ibn 
“Ala' az-Zubaidi: “Amr ibn Harits menyampaikan kepada kami: Abdullah 
ibn Salim menyampaikan kepada kami dari az-Zubaidi, yang mengatakan: 
Muhammad ibn Muslim telah menceritakan kepada saya dari Sa'id ibn 
Musayyab dan Abu Salamah dari Abu Hurairah, yang mengatakan: 
Rasulullah s.a.w....” 


Daruguthni berkata: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” Penilaian 
ini juga ditetapkan oleh Baihagi. 


Sedangkan Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat 
asy-Syaikhani.” Komentar ini disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Penilaian ini sangat mengejutkan terutama bagi adz-Dzahabi. Karena 
dia sendiri telah menyebutkan hadis Ishag ibn Ibrahim ini dalam kategori 
hadis dha'if. Dia berkomentar: “Dia (Ishaq ibn Ibrahim) dituduh dusta oleh 
Muhammad ibn “Auf.” 


Sedangkan Abu Dawud berkata: “Dia seorang perawi yang laisa bisyai' 
(gelar perawi yang hadisnya dapat dipakai hujjah, jika ada penguat hadis 
lain, pent.)” 


Dalam at-Tagrib, al-Hafizh berkomentar: “Dia adalah perawi yang 
shadig, namun banyak melakukan kekeliruan dalam meriwayatkan hadis.” 


Sementara Muhammad ibn Auf mengatakan, dia adalah seorang perawi 
yang pendusta. 


Di samping itu dia tidaklah termasuk perawi yang dipakai asy- 
Syaikhani. Seperti anggapan salah adz-Dzahabi dalam rangka menguatkan 
atau mengikuti pendapat Imam Hakim. 


Sedangkan Abdullah ibn Salim dia adalah al-Asy'ari al-Wahadhi al- 
Himshi ini hadisnya tidak ditakhrij oleh Imam Muslim. Namun, seorang 
perawi yang tsigah. Demikian juga perawi-perawi yang lain, mereka juga 
tsiqah, dan termasuk perawi yang dipakai oleh asy-Syaikhani. Sedang 'illat- 
nya muncul dari Ishak ibn Ibrahim. 


Walaupun demikian, ia bukanlah seorang perawi yang mutafarrid 
(menyendiri) dalam hadis ini. Sebab hadis ini masih memiliki sanad lain 
yang diriwayatkan oeh Bisyr ibn Rafi' dari Abu Abdullah, putra dari paman 
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Abu Hurairahdia berkata: 


os e 


“Di saat Rasulullah membaca ayat C + -y | », maka beliau 
membaca: “Amin”, hingga didengar oleh orang yang berada di belakangnya, 
yaitu shaf (barisan) pertama.” 


Dalam riwayat lain, hadis ini bertambah redaksi: Im! Y M4” (lalu 
bergetarlah masjid karenanya). 


Hadis tersebut ditakhrtij oleh Abu Dawud (no. 934) dan Ibnu Majah (no. 
853) beserta tambahan redaksinya. 


Menurut penulis: “Hadis ini ber-sanad jayyid. Para perawinya adalah 
perawi yang dipakai asy-Syaikhani, kecuali Hajar ibn Anbas. Dia seorang 
perawi yang shading. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 


Sufyan ibn Sa'id ats-Tsauri ini hadisnya telah dikuatkan oleh hadis 
mutâbi’ riwayat Ali ibn Shaleh dari Salamah ibn Kuhail. Redaksinya ialah: 


Ak isat abad glag a AI elo bt Jiya pula eko Ai 


n PG AI las 3 kanan P 


“Dia shalat di belakang Rasulullah s.a.w., lalu beliau mengeraskan 
bacaan “Amin”, dan membaca salam (dengan menoleh) ke arah 
kanannya, dan ke arah kirinya, sehingga saya melihat pipinya yang 
putih.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 933) dan sanadnya jayyid (bagus) 
juga. 

Dalam hadis tersebut terdapat ajaran bagi imam untuk juga mengeras- 
kan suara bacaan amin. Demikian kata Syafi'i, Ahmad, Ishaq dan kalangan 
ahli figh yang lain. Berbeda dengan Abu Hanifah dan para pengikutnya. 
Mereka tidak memiliki hujjah untuk pendapat mereka itu, selain berpegang 
pada keumuman permasalahan (al-Umimit al-Qâdhiyâh) bahwa pada 
dasarnya dzikir itu dengan suara pelan. Tapi di sini, memperbandingkan 
hadis yang khusus ini dengan hadis-hadis lain dalam satu bab yang 
membawahinya, kurang tepat. Hal ini tidak asing lagi di kalangan ulama 
yang oleh Allah telah diselamatkan dari kejumudan berfikir dan kefanatikan 
aliran (mazhab). 
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Adapun tentang mengeraskan bacaan amin bagi makmum, belum kami 
ketahui sandaran hadis marfii'-nya yang sahih dan patut dijadikan rujukan. 
Oleh sebab itu, kami tetap berpegang teguh pada prinsip yang sudah disinyalir 
di atas. Demikian menurut mazhab Syafi'i dalam al-Umm, bahwa seorang 
imam harus mengeraskan bacaan amin, bukan makmum. Pendapat ini 
merupakan pendapat yang paling moderat daripada mazhab-mazhab lain dalam 
masalah ini. 


Sejauh yang saya perhatikan terhadap para sahabat, seandainya mereka 
mengeraskan bacaan amin setelah Nabi s.a.w., tentu Wail ibn Hajar dan 
lainnya (oleh yang mengutip hadis tentang mengeraskan bacaan amin yang 
dilakukan oleh Nabi s.a.w.) telah mengutipnya. Ini jelas menunjukkan bahwa 
membaca amin dengan tanpa mengeraskan bacaannya adalah sunah. 
Renungkanlah. 


Pada akhirnya saya dihadapkan pada satu alasan yang memaksaku 
untuk merâjihkan pendapat tentang bacaan amin dengan keras oleh para 
makmum. Yakni, dalam sebuah pembahasan yang saya selipkan dalam adh- 
Dha'ifah (2/368-369). Juga pendapat Ahmad yang diriwayatkan oleh putranya, 
Shaleh, dalam al-Mas@'ilnya (hal. 48) dan hal ini sudah cukup sebagai 
panutan. Ini juga pendapat mazhab pengikut Syafi'i seperti tercantum dalam 
Majmi' an-Nawawi (3/371). 
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ETIKA BERJALAN 
DI SAAT BEPERGIAN 
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465. “Kalian harus berjalan cepat.” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Hakim (1/443 dan 2/101) dan Abu Nwaim 
(dalam ath-Thibb, 2/81) dari Rauh ibn Ubadah: “Ibnu Juraij bercerita kepada 
kami: Ja'far ibn Muhammad menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Jabir, 
ia berkata: Orang-orang (sahabat) mengadukan perihal cara berjalan kepada 
Nabi s.a.w., maka beliau memanggil mereka lantas bersabda: (sabda Nabi 
sama dengan redaksi di atas), lalu kami berjalan cepat dan merasakan 
perjalanan itu lebih ringan untuk kami.” Hakim berkomentar: “Hadis tersebut 
sahih sesuai syarat Muslim.” Komentar ini telah disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Hadis tersebut memiliki hadis syahid, namun mursal. Hadis tersebut 
ditakhrij oleh Ibnu @utaibah dalam Gharib al-Hadits (1/127/1): 


“Ayah bercerita kepadaku, ia berkata: Muhammad ibn Ubaid bercerita 
kepadaku dari Mu'awiyah ibn “Amr, dari Ishaq dari Ibnu “Utaibah dari 
seseorang bahwa Nabi s.a.w. berjalan bersama para sahabat. Lalu mereka 
mengeluhkan kelelahan mereka. Maka Nabi memerintahkan mereka untuk 
berjalan dengan cepat.” 


Menurut penulis: Hadis ini mursal, karena Ibnu “Uyainah (bernama 
Hakam Abu Muhammad al-Kindi) adalah seorang tabi'in. Dia meriwayat- 
kannya dari Abu Juhaifah. Semua perawinya tsigah dan dipakai oleh asy- 
Syaikhani, kecuali Walid ibn @utaibah. Dia bernama Muslim ibn @utaibah, 
namun saya tidak menemukan biografinya. Jelasnya dia adalah seorang 
perawi yang majhal. Biografinya telah disebutkan oleh al-Khathib (10/170) 
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dan lainnya menurut versi anaknya, Abdullah ibn Muslim ibn @utaibah. 
Namun mereka tidak menyebutkan bahwa gurunya adalah Walid ini. Kata 
nasalan berartijalan cepat. 
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ANJURAN SHALAT TAHIYYATUL 
MASJID DI SAAT KHUTBAH JUM'AH 
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466. “Shalatlah dua rakaat, dan jangan ulangi hal ini lagi.” Maksudnya, 
terlambat dari mendengarkan khutbah. Beliau katakan itu kepada 
Sulaik al-Ghathafani. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Hibban (no. 569), Daruquthni (no. 
169) dari sanad Ya'qub ibn Ibrahim: Ayahku menyampaikannya kepada kami 
dari Ibnu Ishaq: Aban ibn Shaleh bercerita kepadaku dari Mujahid dari J abir 
ibn Abdullah, ia berkata: Sulaik al-Ghathafani memasuki masjid pada hari 
Jum'ah ketika Rasulullah sedang berkhutbah di hadapan para sahabat. 
Rasulullah s.a.w. menyapanya: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis 
di atas).” Ibnu hibban menjelaskan: “ sdy 3 f» (yang beliau maksud adalah 
jangan mengulangi keterlambatan lagi). 


Menurut penulis: Hadis tersebut kasan dari segi sanadnya. Hal ini telah 
dijelaskan oleh Ibnu Ishak, yang sangat berbeda dengan penjelasan 
Daruquthni. Ini patut dicatat. Itulah sebabnya, saya mentakhrijnya di sini. 
Sedangkan Abdul Haq al-Isybili mengutipnya dalam al-Ahkâm-nya (no. 1753) 
melalui sanad Daruquthni. Namun dia tidak berkomentar. Ini berarti 


menunjukkan kesahihannya. 
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467. “Perbanyaklah membaca syahadat, bahwa tiada tuhan selain Allah, 
sebelum engkau dipisahkan dari syahadat itu, dan talginlah orang- 
orang yang sekarat dengan bacaan itu.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Yaa (dalam Musnad-nya, 4/1460) dan Ibnu 
Adi (dalam al-K&mil, 2/204) dari Ibnu Adi dan lainnya, Ibnu Himshah (dalam 
Juz'u al-Bithagah, 1/69), al-Khathib (dalam Tarikh Baghdad, 3/38), Ibnu 
‘Asakir (dalam Tarikh Dimasygi, 7/207/2) melalui beberapa sanad dari 
Dhamam ibn Ismail dari Musa ibn Wirdan dari Abu Hurairah secara marfu'. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad hasan. Tentang Dhamam ibn 
Ismail, adz-Dzahabi dalam al-Mîzân mengatakan: “Layak diterima hadisnya, 
namun sebagian ulama mendha'ifkannya tanpa alasan. Oleh Ibnu Adi, 
Dhammam ini dimuat dalam al-Kamil, lalu memaparkan hadis-hadis hasan 
riwayat Dhammam. 


Saya berkata: Kemudian adz-Dzahabi menyebutkan pembagian hadis- 
hadis hasan tesebut secara lebih sistematis, dan hadis ini adalah yang 
pertama. 


Hadis tersebut juga disinyalir ada unsur ke-hasan-annya oleh al-Hafizh 
Abdul Haq al-Isybili dengan komentarnya dalam al-Ahkam (no. 177) seusai 
menyebutkannya dari riwayat Ibnu Adi: Dhamam ini adalah seorang perawi 
yang muta'abbid (ahli ibadah), shadag dan layak diterima hadisnya. 


Dalam at-Tagrib, al-Hafizh mengatakan, “Dia seorang perawi yang 
shadog, namun kadang-kadang masih melakukan kesalahan.” 


Demikian juga dengan komentar al-Hafizh tentang syaikhnya, Musa 
ibn Wirdan. 


Hadis tersebut disebutkan dalam al-Jami' ash-Shaghir dengan riwayat 
Abu Yaa dan Ibnu Adi. Di dalam kitab itu dipaparkan tentang kedha'ifannya. 
Kemudian diberi komentar oleh al-Manawi, yang dalam komentarnya 
mengatakan, “As-Suyuthi sudah menyatakan kedha'ifannya, dan tentang 
illat-nya oleh al-Hafizh al-Iragi dijelaskan bahwa dalam sanad tersebut 
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terdapat Musa ibn Wirdan, seorang perawi yang masih diperdebatkan. Dan 
barangkali hadis itu disebutkan melalui sanad Ibnu Adi. Adapun sanad Abu 
Ya'la oleh al-Hafizh al-Haitsami diberi catatan semua perawinya adalah sahih, 
kecuali Dhammam ibn Ismail. Tapi dia tsigah. Dengan begitu dapat 
diketahui, bahwa pernyataan secara umum tentang kedha'ifan hadis ini, 
tidaklah tepat. 


Menurut penulis: Dalam pembahasan ini masih memerlukan tinjauan 
dari beberapa segi: 


Pertama: Komentar al-Iragi terhadap Ibnu Wirdan masih mukhtalaf 
fih, tidak dapat dijadikan indikasi kedha'ifannya. Bahkan, istilah tersebut 
cenderung menguatkan daripada mendha'ifkan. Karena, mereka 
menggunakan istilah mukhtalaf fih ini tidak bermaksud mendha'ifkannya. 
Istilah itu hanya mengisyaratkan bahwa hadis ini hasan. Mereka tidak 
bermaksud mendha'ifkannya dalam pengertian yang sesungguhnya. Dan, 
salah satu ciri hadis hasan adalah dalam bilangan perawinya ada yang 
mukhtalaf. Jika tidak ada unsur yang diperselisihkannya, tentu akan menjadi 
sahih. Renungkanlah. 


Kedua: Komentar al-Haitsami bahwa “perawi-perawinya sahih” tidak 
benar. Karena Musa ibn Wirdan tidak ditakhrij, baik oleh Bukhari maupun 
Muslim, dalam kedua Shahih mereka. Hanya sekali oleh Bukhari dalam al- 
Adab al-Mufrad. 


Ketiga: Kecenderungan al-Manawi bahwa sanad Abu Ya'la yang di 
dalamnya tidak disebutkan nama Musa ibn Wirdan, tidak benar. Dan ini 
jelas ditunjukkan oleh takhrij kami di awal penelitian. Perhatikanlah, karena 
merupakan sesuatu yang langka tapi berharga. 


| Hadis di atas dalam Shahih Muslim dan lainnya diriwayatkan dari 
sanad lain dari Abu Hurairah secara marfi?' dan ringkas dengan redaksi: 


“Tuntunlah orang-orang yang sekarat dengan lafal ‘Lâ Ilaha Ilallah'.” 
Kandungan Hukum Hadis: 


Dalam hadis tersebut terkandung ajaran untuk mentalgin orang yang 
sekarat dengan syahadat tauhid, dengan harapan agar orang yang sekarat 
itu membacanya, kemudian mati dengan tenang. Yang dimaksud dengan 
kalimat mautâkum adalah orang-orang yang sekarat, yang masih terbebani 
taklif. Dan tidak mustahil, jika orang yang mendekati ajal itu akan 
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tersadarkan dengan talgin, dan kemudian mau mengikutinya, dan jadilah 
ia salah satu penghuni surga. Adapun talgin setelah mati, di samping hal 
itu bid'ah dalam arti tidak ada nashnya, juga merupakan hal yang sia-sia. 
Karena, orang yang meninggal sudah keluar dari alam taklif, sehingga sudah 
tidak lagi bisa menerima peringatan. Firman Allah: “Agar kamu memberi 
peringatan kepada orang yang masih hidup.” 


Bentuk talgin ialah menuntun orang yang sudah mendekati ajal untuk 
membaca syahadat, atau hal-hal lain yang dalam kitab-kitab fiqh dianjurkan 
untuk diingatkan, dan tidak dianjurkan untuk menuntunkan hal-hal yang 
bertentangan dengan Sunnah Rasulullah s.a.w. Demikian kesimpulan dari 
kajian saya dalam tema pembahasan al-Janâʻiz (10-11). Maka telaahlah 
kembali. 
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DI ANTARA ETIKA KHUTBAH JUM'AT 
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468. “Apabila kalian mengantuk di masjid pada waktu shalat Jum'at, maka 
berpindahlah dari tempatnya itu, ke (tempat) yang lain.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (Hadis no. 1119), Tirmidzi (2/404), 
Ibnu Hibban (571), Hakim (1/291), Baihagi (3/571), Ahmad (2/22,32), Abu 
Nwaim dalam Akhbaru Ashbahan (2/186) melalui beberapa sanad dari 
Muhammad ibn Ishag dari Nafi' dari Ibnu Umar, ia berkata: “Saya telah 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi 
hadis di atas).” Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut hasan sahih.” 


Sementara Hakim mengatakan: “Hadis tersebut sahih sesuai syarat 
Muslim.” Komentar yang samajuga dilontarkan oleh adz-Dzahabi. 


Sedangkan asy-Syaikhani berkata: “Ibnu Ishak seorang mudallis dan 
dia me-mu'an'an-kan hadis tersebut dari semua sanad. Oleh sebab itu Baihagi 
berkata: “Kemarfa'an hadis ini tidak cukup kuat. Yang lebih dikenal, hadis 
ini merupakan perkataan Ibnu Umar.” 


Kemudian dia menyusunnya melalui sanad “Amr ibn Dinar dengan 
redaksi yang senada. 


Menurut penulis: Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya. Hadis marf& 
tersebut menjadi kuat dengan adanya sanad lain, dan hadis penguat (syahid). 


Dan, sanad lain itu, menurut Baihagi, adalah dari Ahmad ibn Umar 
al-Waki'i: Abdurrahman ibn Muhammad al-Muharibi menyampaikannya 
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kepada kami dari Yahya ibn Sa'id al-Anshari dari Nafi dengan redaksi: 


“Apabila salah seorang dari antara kalian mengantuk di tempat shalat 
di masjid pada hari Jum'at ...” 


Maksud dari kata ash-shalit adalah tempat shalat. Namun ke-marfi- 
an hadis ini tidak cukup kuat. 


Menurut penulis: Perawi-perawi dalam sanad ini adalah perawi-perawi 
yang dipakai Muslim, kecuali al-Muharibi. Tentang orang ini, Ahmad telah 
menjelaskan dia adalah seorang mudallis. Dan karena keberadaannya, 
Baihagi tidak menguatkan hadisnya. Seandainya tidak ada dia, niscaya hadis 
tersebut sahih dari segi sanadnya. Sehingga kelayakannya tidak lebih dari 
sekedar untuk ditempatkan sebagai hadis syahid. 


Adapun hadis yang berfungsi sebagai syGhid itu, adalah yang 
diriwayatkan oleh Ismail ibn Muslim dari Hasan dari Samurah ibn J undub, 
bahwa Nabi s.a.w. bersabda: Sabdanya sama dengan redaksi hadis di atas 
dengan menambah redaksi berikut: 


“Ditanyakan kepada Ismail, Dan imam sedang berkhutbah? Ismail 


3» 


menjawab, Ya’. 


Hadis ini ditakhrtj oleh Baihaqi (383/237-238). Dan katanya, “Ismail ibn 
Muslim ini tidak kuat.” 


Menurut penulis: “Dari sanadnya, hadis tersebut diriwayatkan oleh 
Bazzar (hal. 70: Zaw@'id-nya). Thabrani dalam al-Kabir, sebagaimana 
disebutkan oleh al-Haitsami dalam Majma’ az-Zaw& 'id (2/180), mengatakan: 
“Ismail ibn Muslim itu seorang perawi yang dha'if.” 


Menurut penulis: Namun hadisnya menguatkan hadis sebelumnya. 
Wallahu a'lam. 
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469. “Apabila kalian memberikan putusan, maka putuskanlah dengan adil, 
dan apabila kalian berperang, maka taatilah etika peperangan, karena 


sesungguhnya Allah melakukan dengan baik dan menyukai orang-or- 
ang yang melakukan dengan baik.” 
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Hadis ini ditakhrtij oleh Ibnu Abi Ashim (dalam ad-Diyyat, hal. 56), 
Ibnu Adi (dalam al-K&mil, 2/328) dan Abu Nu'aim (dalam Akhbaru Ashbahin, 
2/113) melalui beberapa sanad dari Muhammad ibn Bilal: Imran 
menyampaikannya kepada kami dari Qatadah dari Anas ibn Malik, ia 
berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis 
di atas).” 


Menurut penulis: Hadis tersebut ber-sanad jayyid. Semua perawinya 
dikenal sebagai perawi yang tsigah, kecuali Muhammad ibn Bilal al-Bashri 
al-Kindi. Ibnu Adi berkomentar: “Saya berharap, dia seorang perawi yang lâ 
ba`sa bih.” 

Al-Hafizh berkomentar: “Dia adalah seorang perawi yang shadûq namun 

: riwayat hadisnya gharib.” 


da $ 35 n skog o . ho 
JE Rath pp pu ka Gai S l a oko ev. 
jú Jé 


470. “Ada dua golongan dari umatku yang tidak akan mendapatkan syafa'at 
(pertolongan) dariku: penguasa yang zalim lagi aniaya dan setiap or- 
ang yang tersesat dan keluar dari agama (murtad).” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Abu Ishaq al-Harbi (dalam Gharibu al-Hadits, 
5/120/2), al-Jurjani (dalam al-Faw@'id, 1/112), Ibnu Abil Hadid as-Sulami 
(dalam Hadits Abi al-Fadhal as-Sulami, 1/2), dan Abubakar al-Kalabadzi 
(dalam Miftah al-Ma'Gni, 2/360) melalui beberapa sanad dari al-Mw'alla ibn 
Ziyad dari Abu Ghalib dari Abu Umamah dari Nabi s.a.w., beliau bersabda: 
(sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: “Hadis ini ber-sanad hasan. Semua perawinya adalah 
perawi-perawi tsigah yang dipakai Muslim, kecuali Abu Ghalib, temannya 
Abu Umamah. Hadisnya hasan. Dalam at-Tagrib disebutkan, “Dia adalah 
perawi yang shadig, namun masih suka membuat kesalahan.” 


Mengenai hadis tersebut al-Mundziri menanggapinya (dalam at-Targhib, 
3/144), “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Thabrani dalam al-Kabir dan al- 
Ausath. Sedang semua perawi yang dipakai dalam al-Kabir adalah tsigah.” 


Hal tersebut memberikan pengertian, bahwa sanad yang dipaparkan 
dalam al-Ausath tidak tsigah, karena dalam kitab tersebut (1/107/2) 
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disebutkan dari sanad Ala’ ibn Sulaiman dari Khalid ibn Murrah dari Abu 
Ghalib. Tertulis, “Yang meriwayatkannya dari Khalid hanya Ala' seorang.” 


Menurut penulis, “Keduanya (Ala' dan Khalil) adalah perawi yang dha'if.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Abi Ashim (dalam as-Sunnah, 1/4) 
dan Ibnu Sam'un al-Wa'izh (dalam al-Majlas al-Kh&mis ‘Asyar, hal. 53-54) 
melalui sanad Musa ibn Khalaf al-Ammi: “Mw'alla ibn Ziyad menyampaikan 
kepada ‘Ammi, dari Mu'awiyah ibn @urrah, dari Ma'gal ibn Yasar secara 
marfa.” 

Semua perawinya tsiqah, kecuali ‘Ammi. Dia seorang perawi yang 
shadig, namun melakukan beberapa kekeliruan dalam meriwayatkan hadis. 
Demikian keterangan dalam at-Tagrib. Sehingga dikhawatirkan, dalam sanad 
tersebut, kekeliruan itu akan mengarah kepada Mu'alla. Namun Ibnu Abi 
“Ashim juga meriwayatkannya dari sanad Ibnul Mubarak: “Munayyi' 
menyampaikan kepadaku: Mwawiyah ibn @urrah telah menyampaikannya 
kepada kami.” Akan tetapi saya tidak pernah mengenal Munayyi ini. Wallahu 
alam. 


471. “Setan telah bosan untuk disembah di tanah (semenanjung) kalian ini. 
Tetapi dia selalu berusaha membuat kalian menjadi hina.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/368): Muawiyah bercerita kepada kami: 
Abu Ishag menyampaikan kepada kami dari al-A'masy dari Abu Shaleh dari 
Abu Hurairah dari Nabi s.a.w. Beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai kriteria 
Bukhari dan Muslim. 


Yang dimaksud Abu Ishag dalam sanad ini adalah Abu Ishag al-Fazari. 


Sedangkan Mu'awiyah yang dimaksud di sini ialah Mwawiyah ibn “Amr 
ibn Mahlab al-Azdi al-Kufi al-Baghdadi. Melalui sanad inilah hadis tersebut 
ditakhrij oleh Abu Nu'aim (8/86). 
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Hadis tersebut memiliki hadis syahid, yaitu hadis Abdullah ibn Mas'ud. 
Abu Ya'la mentakhrfj-nya dalam al-Musnad dengan sanad dha'if. Sedangkan 
Ahmad (1/402-403), dengan redaksi seperti itu, melalui sanad lain, yang di 
dalamnya terdapat perawi yang tidak diketahui (majhal). Yaitu, Abdu Rabbih 
ibn Abu Yazid. Adapun komentar al-Haitsami (dalam al-Majma', 10/189), 
“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani dalam al-Ausath. 
Perawi-perawi yang dipakainya adalah sahih, kecuali Imran ibn Dawar al- 
@aththan. Tapi, ada yang mentsigahkannya.” 


Komentar al-Haitsami tersebut tidak benar karena keberadaan Abdu 
Rabbih ini. Bukhari dan Muslim tidak pernah mentakhrtj hadisnya. 


Demikian juga komentar al-Mundziri dalam at-Targhib (3/145): “Mereka 
mentakhrij-nya dengan sanad hasan.” 


Sebenarnya sanad tersebut tidaklah hasan oleh karena perawinya 
majhul. 


Dan dalam bab “Dosa-Dosa yang Dianggap Sepele” disebutkan hadis 
lain yang sahih, dan telah disebutkan di muka (no. 384). 


D o o7 z - e z s - 
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472. “Barangsiapa di antara kalian mampu memberi kebaikan kepada 
sesamanya, maka lakukanlah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim (7/18-19), Ahmad (3/382), dan al- 
Kharaithi (dalam Makarim al-Akhleg, hal. 90) melalui sanad Ibnu Jurajj: 
Abu Zubair bercerita kepadaku, bahwa dia telah mendengar Jabir ibn 
Abdullah bercerita: 


“Nabi s.a.w. memberikan dispensasi dalam rangka mengobati racun 
bisa ular dengan rugyah (jampi-jampi/jimat) kepada kabilah Bani “Amr.” 
Abu Zubair berkata: “Seorang laki-laki dari golongan kami digigit 
kalajengking, sedangkan kami tengah duduk-duduk bersama Rasulullah 
s.a.w. Lelaki itu berkata: Wahai Rasulullah, bolehkan aku mengobatinya 
(sendiri) dengan ruqyah (jampi-jampi)? Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda 
Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Dalam riwayat lain milik Muslim dan Ahmad (3/302-305) dari sanad 
Abu Sufyan dari Jabir, yang mengatakan: “Pamanku (saudara ibuku) 


392 | Silsilah Hadis Sahih: II 


mengobati gigitan kalajengking dengan jimat, namun Rasulullah melarang 
cara pengobatan seperti itu, lalu dia datang kepada beliau seraya berkata: 
“Ya Rasulullah, engkau telah melarang pengobatan dengan jimat. Tapi aku 
melakukannya. Nabi bersabda: (Sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Dalam riwayat lain dari sanad ini juga menyebutkan: 


“Rasulullah melarang pengobatan dengan jimat, lalu keluarga “Amr 
ibn Hazim pergi kepada Rasulullah s.a.w. dan memohon, Ya Rasulullah, 
sesungguhnya kami mempunyai jimat untuk mengobati gigitan 
kalajengking. Namun Engkau telah melarangnya. Maka mereka pun 
memperlihatkan kepada beliau, dan Nabi pun berkata, “Aku kira tidak 


, » 


apa-apa. Barangsiapa mampu ...”.. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 3515) dengan redaksi yang 
senada. Dia berkata: “Lalu Nabi s.a.w. bersabda kepada mereka: 
Perlihatkanlah kepadaku.’ Mereka pun segera memperlihatkannya kepada 
Nabi. Lalu Nabi bersabda: Ini tidak apa-apa. Ini hanya merupakan 
pegangan'.” Hadis Ibnu Majah, di bagian akhir, tidak mencantumkan: 
“Barangsiapa ....” Berbeda dengan as-Suyuthi dalam al-Jami' ash-Shaghir, 
yang menyebut bersama hadis Ahmad, Muslim dan Ibnu Majah juga. 
Demikian juga keterangan dalam al-Kabir (2/21'7/2) dan ditambahkan dalam 
takhrijnya nama Abd ibn Humaid, Ibnu Hibban dan Ibnu Asakir. Namun 
sebelum itu, as-Suyuthi menyebut riwayat al-Kharaithi dalam Makârim al- 
Akhlâq dari Hasan secara mursal. Namun hadis tersebut sudah ditakhrij- 
nya dari Jabir secara maushil, sebagaimana yang Anda lihat. 


Dalam hadis tersebut terkandung anjuran kepada orang muslim untuk 
mengobati sesamanya dengan pengobatan jimat yang diperbolehkan. Hal itu 
diperbolehkan selama makna dari jampi-jampi itu rasional dan diajarkan 
dalam agama. Adapun jampi-jampi yang tidak masuk akal (irrasional), yaitu 
memakai kata-kata yang tidak dapat dipahami maksudnya, maka tidak 
dibolehkan. Al-Manawi mengatakan, 


“Ada sejumlah orang yang hanya berpegang pada keumuman hadis ini 
saja. Mereka membolehkan semua jampi-jampi yang sudah terbukti 
khasiatnya, walaupun berupa kata-kata yang tidak dapat dimengerti. Akan 
tetapi hadis yang diriwayatkan oleh Auf terdahulu, menyebutkan bahwa 
jampi-jampi yang dapat menyebabkan kemusyrikan dilarang. Dan, 
pengobatan dengan kata-kata yang tak bisa dimengerti maknanya dan tidak 
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menjamin kelurusannya, jika dilaksanakan, maka tidak dibolehkan, sebagai 
bentuk sikap hati-hati.” 


Menurut penulis: Hadis tersebut menguatkan pesan bahwa Nabi s.a.w. 
tidak pernah memberikan pengecualian kepada keluarga “Amr ibn Hazim 
tentang pengobatan dengan jampi-jampi, melainkan setelah beliau melihat 
cara pengobatannya dan setelah melihat tidak ada efek yang membahayakan. 
Bahkan hadis dengan riwayat kedua, dari sanad Abu Sufyan, tegas-tegas 
melarang jampi-jampi yang tidak jelas. Karena pada mulanya, Nabi melarang 
hal itu dalam bentuk apapun. Baru setelah melihat bahwa jampi-jampi itu 
ternyata tidak membahayakan akidah, Nabi membolehkan. Berbeda dengan 
cara pengobatan yang tidak rasional (yang tidak dapat dimengerti maknanya), 
maka tidak ada alasan bahwa hal itu tidak apa-apa (dibolehkan). Karena, 
termasuk kategori yang dilarang. 


Adapun meminta ruqyah (jampi-jampi) dari orang lain, walaupun 
diperbolehkan, hukumnya tetap makruh. Sebagaimana sudah ditunjukkan 
oleh hadis: 


NA s wT A E Er A E ER e PEA Pa AA 
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“Mereka yang tidak pernah meminta obat (jampi-jampi) ... mereka tidak 
berobat dengan kei (berobat dengan besi yang dipanasi—pent), mereka 


tidak pernah meramal, dan hanya kepada Tuhan-nyalah mereka 
berserah diri.” (Muttafaq Alaih). 


Adapun tambahan redaksi hadis riwayat Muslim: 
“Mereka bukanlah orang-orang yang membuat guna-guna, dan bukan 
orang-orang yang meminta dibuatkan guna-guna (jimat).” 


Kalimat tersebut hanyalah tambahan yang syâdz (menyimpang). 
Namun tidak ada jalan untuk menjelaskan pendapat itu secara rinci dan 
detail menurut ilmu hadis. Anda cukup menentang anjuran melestarikan 
ilmu guna-guna seperti yang ditunjukkan dalam hadis ini. Dan hanya kepada 
Allah ditujukannya permohonan pertolongan. 


Si IA el) Ja Jai NAK ako iya Oral WI OS —£VY 
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473. “Seusai shalat Subuh, Nabi bersabda, “Apa tadi malam kalian ada yang 
bermimpi? (Dan beliau bersabda lagi,) Tidak ada perkara kenabian 


yang tersisa setelah (wafat)ku, kecuali mimpi yang baik.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Malik dalam al-Muwathatha' (2/956/2). Juga, 
Imam Hakim (4/390/391) melalui sanad Ishaq ibn Abdullah ibn Abu Thalhah 
dari Zufr ibn Sha'sha'ah dari ayahnya dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah 
s.a.w. Hakim menanggapi, “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” 
Tanggapan tersebut juga diiyakan oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis, “Umumnya, seperti itulah mereka memberi 
tanggapan.” 


Kemudian separuh redaksi hadis kedua ditakhrij oleh Bukhari (4/349) 
dari sanad Sa'id ibn Musayyab, bahwa Abu Hurairah berkata: Saya telah 
mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 


UN Jé Tana ag AJE SA KI hi 


“Tidaklah tersisa (satu) perkara kenabian (pun) melainkan berita-berita 
yang menggembirakan.” Para sahabat bertanya, “Apa berita-berita yang 
menggembirakan itu?” Nabi s.a.w. bersabda: “Mimpi yang nyata.” 


Hadis di atas memiliki beberapa syahid yang telah saya takhrij dalam 
Irwa'u al-Ghalil (no. 2539). 


Hadis di atas menetapkan, bahwa tidak ada kenabian ataupun wahyu 
sepeninggal Nabi Muhammad s.a.w., selain berita yang menggembirakan, 
yaitu mimpi yang benar. Ini merupakan satu dari empat puluh enam bagian 
kenabian. Dan sungguh, akan tersesat orang-orang yang berkeyakinan bahwa 
masih ada nabi setelah Muhammad. Mereka itu memberikan penafsiran— 
bahkan menafikan—makna hadis ini dan pembahasan-pembahasan tentang 
tema ini. Mereka juga menggubah firman Allah, “Akan tetapi Muhammad 
adalah Rasulullah dan penutup para Nabi”, sebagai“... dan perhiasan para 
nabi.” Atau, menyatakan bahwa beliau adalah nabi pembawa syariat yang 
terakhir. Mereka juga menyatakan bahwa masih adanya kenabian (setelah 
beliau), tapi tidak membawa syariat. Yang sangat disesalkan, mereka 
mengangkat argumen-argumen Syaikh Muhyiddin Ibnul Arabi (yang masih 
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umum) yang menunjukkan bahwa diyakini kenabian itu masih ada, dalam 
al-Futûhât al-Makkiyyah”, dalam bentuk selebaran dan kemudian 
disebarluaskan. Dan celakanya, tak satu pun syaikh yang membantahnya. 
Sebenarnya para syaikh telah menyusun sejumlah surat bantahan. Namun 
akhirnya, mereka menahan diri untuk menyerang selebaran itu. Karena, 
orang yang menciptakan polemik tersebut tidak memaparkan pendapatnya 
pribadi. Hanya mengutip kata-kata Syaikh (Ibnul Arabi), yang dari 
pendapatnya itu, kemudian Syaikh menjadi kambing hitam. Itulah alasan 
mengapa tak seorang pun berani membantah selebaran itu. Dan satu hal 
yang perlu dicatat, jika argumen-argumen itu tidak disusupi nash yang 
diriwayatkan oleh kaum zindig. Seakan-akan mereka itu berkeyakinan 
bahwa cap salah adalah berdasarkan tempat di mana seseorang berdiri: jika 
berdiri di antara orang-orang yang mereka yakini kafir maka ia salah, dan 
jika berdiri di antara orang-orang yang mereka yakini muslim—bahkan 
seorang wali—makaia benar. Wallahul musta'an. 


2 Se 2 a 
“aa M “aa 


396 | Silsilah Hadis Sahih: H 


PERISTIWA HAUAB 
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474. “Siapa di antara kalian yang digonggong oleh anjing-anjing Hauab.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (6/52) dari Yahya—yakni Ibnu Sa'id— 
dan (6/97) dari Sywbah; Abu Ishaq al-Harbi (dalam Gharibu al-Hadits, 5/78/ 
1) dari Abdah: Ibnu Hibban (dalam Shahih-nya, no. 1831) dari Waki’ dan Ali 
ibn Mashar: Ibnu Adi (dalam al-Kamil, 2/223) dari Fudhail: dan Hakim (3/ 
120) dari Ya'la ibn Ubaid. Semua berhulu dari Ismail ibn Abu Khalid dari 
Qais ibn Abu Hazim bahwa tatkala Aisyah mendatangi Hauab, dia mendengar 
gonggongan anjing, lalu dia berkata: 


“Aku pikir sebaiknya pulang. Karena, Rasulullah s.a.w. pernah bertanya 
kepada kami: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas).” Lalu 
Zubair berkata kepada Aisyah: “Engkau kembali, mudah-mudahan Allah 
mengharumkan namamu di mata umat manusia.” 


Ini adalah redaksi Syu'bah. Dan redaksi senada adalah redaksi Yala 
ibn Ubaid. 


Adapun redaksi Yahya, ia berkata: 


“Tatkala Aisyah memasuki daerah Hauab dan menemukan air di 
kampung kabilah Bani Amr pada malam hari, maka menggonggonglah 
anjing-anjing Hauab. Dia bertanya, “Air mana ini?” Mereka menjawab, “Air 
Hauab.” Aisyah berkata, “Kukira sebaiknya aku kembali.” Lalu berkatalah 
orang yang bersamanya, “Majulah, agar orang-orang muslim tahu siapa 
dirimu, dan semoga Allah menciptakan hubungan yang baik di antara 
mereka.” Aisyah berkata: “(Tapi,) suatu ketika Rasulullah pernah berkata, 
“Bagaimana (mungkin, jika) salah seorang kalian digonggongi ....” 


Silsilah Hadis Sahih: II | 397 


Menurut penulis: Sanad ini sahih sekali. Semua perawinya adalah 
perawi-perawi yang tsigah tsabat dan dipakai oleh keenam tokoh hadis yang 
meriwayatkannya dari perawi-perawi yang tsigah dari Ismail ibn Abu Khalid, 
seorang perawi yang tsigah tsabat. Demikian keterangan dalam at-Tagrib. 
Qais Ibnu Hazim juga sama martabatnya, hanya saja sebagian ulama 
mengutarakan pendapatnya dengan tegas yang menunjukkan bahwa dia 
adalah perawi yang marjiih (ber-illat). Kemudian adz-Dzahabi, mengatakan 
dalam al-Miz@Gn, “Dia adalah seorang perawi yang tsiqah hujjah. Dia bahkan 
mendekati sahabat. Oleh Ibnu Ma'in dan tokoh hadis yang lain, dia dinilai 
tsigah. Ali ibn Abdullah mengatakan dari Yahya ibn Sa'id, bahwa dia adalah 
seorang perawi yang munkar hadisnya. Ia juga dikatakan sebagai perawi 
yang memiliki banyak hadis munkar, sehingga tidak dapat berbuat apa-apa, 
padahal hadis-hadisnya selalu kuat dan kokoh, yang kemutafarridannya tidak 
menafikan periwayatannya yang lain mengingat banyaknnya yang telah 
diriwayatkannya (dan sahih), termasuk hadis tentang anjing-anjing Hauab. 
Yakub as-Sudusi mengatakan bahwa @ais masih diperdebatkan. Ada orang 
yang menyerangnya sebagai perawi yang “... memiliki banyak hadis 
munkar.” Dan yang bersikap lunak kepadanya, menganggap hadis-hadisnya 
gharib. Satu pendapat mengatakan, “Dia sangat membenci Ali r.a. Dan,ia 
pernah mengatakan bahwa lazimnya Utsman didahulukan.” Namun ada 
pula sebagian yang menjadikan hadisnya sebagai hadis yang ber-sanad paling 
sahih. Ismail ibn Abu Khalid mengatakan, “Dia, Qais ibn Abu Hazim, adalah 
seorang perawi yang tsabat. Usianya panjang, hingga lebih dari seratus tahun, 
dan setelah itu uzur.” 


Menurut hemat saya, kalangan ahli sepakat menjadikan hadisnya 
sebagai hujjah. Dan barangsiapa masih memperdebatkannya, maka ia telah 
mendustainya. Kita memohon kepada Allah, agar selalu dijauhkan dan 
dihindarkan dari keinginan syaitan. Muawiyah ibn Salih menyitirnya dari 
Ibnu Ma'in, “@ais lebih tsigah daripada Zuhri.” 


Menurut penulis: Dalam at-Tahdzib, al-Hafizh menafsirkan pendapat 
Muhammad ibn Sa'id al-Gaththan yang menyatakan bahwa Qais“... hadisnya 
munkar.” Tapi maksud dari pernyataan al-Hafizh ini hanya lah bahwa 
riwayat hadisnya ini mutafarrid. 


Jika penafsiran itu benar, maka hadis itu bisa dijadikan hujjah. Namun 
jika tidak, maka mardaid, karena hanya merupakan kritikan tanpa 
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penjelasan. Apalagi itu bertentangan dengan kaidah di dalam menetapkan 
ke-tsigah-an dan ke-hujjah-annya. Dalam Mukadimahnya disebutkan nama 
Ismail ibn Abi Khalid. Dia dikategorikan sebagai perawi yang tsabat, 


sebagaimana keterangan di atas. Dan tidaklah berbahaya menyebutkan 
kondisinya, bahwa hafalannya berubah karena usia tua. Karena dia tidak 
meriwayatkannya dalam kondisi itu. Oleh sebab itu, mereka menjadikannya 
sebagai hujjah secara mutlak. Dengan demikian, maka hadis ini adalah 
ashhah (hadis yang paling sahih). Kesahihan hadis ini sudah dikuatkan oleh 
para tokoh-tokoh hadis, baik yang terdahulu maupun kini. 


Pertama: Ibnu Hibban. Dia mentakhrij hadis tersebut dalam Shahih- 
nya, sebagaimana keterangan tadi. 


Kedua: Imam Hakim dengan takhrijnya dalam al-Mustadrak, 
sebagaimana keterangan di muka. Dalam naskah yang diterbitkan, tidak 
ada penjelasan tentang kesahihannya, tidak juga dari adz-Dzahabi. 
Barangkali karena kesalahan penerbit atau penyusun. Al-Hafizh dalam al- 
Fath (8/45) juga mengutip dari Hakim, bahwa dia mensahihkannya. Inilah 
pendapat yang layak dipegang, karena sudah jelas kebenarannya. 


Ketiga: Adz-Dzahabi. Dia mengatakan ketika menyebutkan biografi 
Sayyidah Aisyah dicuplik dari kitabnya yang agung Siar (A'lam) an-Nubala' 
(hal. 60 disertai komentar al-Ustad al-Afghani) bahwa “hadis ini sahih dari 
segi sanadnya, namun mereka tidak mentakhrij-nya.” 


Keempat: Al-Hafizh Ibnu Katsir, dalam al-Bidayah seusai 
menyebutkannya seperti Dzahabi kepada Ahmad dalam al-Musnad, bahwa 
“hadis ini sanadnya sesuai dengan syarat asy-Syaikhani, namun mereka 
tidak mentakhrij-nya.” 


Kelima: Al-Hafizh Ibnu Hajar al-Asgalani. Dalam al-Fath, setelah 
menyebutkan takhrij hadis ini kepada Ahmad, Abu Ya'la serta Bazzar, ia 
menilai, “Hadis tersebut disahihkan oleh Ibnu Hibban dan Hakim. Sanad- 
nya sesuai syarat hadis sahih.” 


Kelima tokoh hadis tersebut telah menjelaskan kesahihan hadis ini. 
Hal itulah yang dipaparkan dalam kritikan ilmu hadis. Saya tidak 
menemukan orang yang luas ilmunya dan pengetahuannya menentang 
mereka, kecuali Yahya ibn Sa'id al-Gaththan dalam tanggapannya di atas. 
Dan saya sudah mengetahui respon kedua tokoh hadis, adz-Dzahabi dan al- 
Asgalani. Oleh karenanya, tidak perlu mengulanginya. 
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Hanya saja, al-Allamah al-Qadhi Abubakar ibn Arabi, menyebutkan 
dalam al-Awishim min al-dawashim, sebuah komentar yang menunjukkan 
bahwa dia cenderung menilai munkar hadis ini. Dalam hal ini, dia menilai 
munkar sampai pada puncak ke-munkar-annya. Kemudian berkomentar di 
dalam al-'Ashimah (161), “Adanya hadis yang menguatkan tentang hadis 
sumur Hauab, seperti yang Anda kemukakan, sebenarnya, Anda telah 
menciptakan peperangan yang dahsyat. Karena yang ada katakan itu tidak 
pernah ada, tidak pernah diucapkan oleh Nabi, tidak pernah beredar, dan 
tidak pernah seorangpun yang menguatkannya. Sementara Anda telah 
menyatakan tentang kesaksian Anda. Kelak Anda akan dimintai 
pertanggungjawaban.” 


Kata asy-syahadah, oleh al-Qadhi Abubakar diarahkan kepada hadis 
sebelumnya (al-'Ashimah, hal. 148) yakni; 


“Lalu mereka datang menuju mata air Hauab, disambut oleh 
gonggongan anjing-anjing, dan kemudian Aisyah bertanya. Jawaban orang- 
orang itu, Ini adalah mata air Hauab.' Mendengar jawaban itu Aisyah 
menarik tali kekang kendaraannya berbalik arah dan meninggalkan tempat 
tersebut. Ia pernah teringat ucapan Nabi, Siapa di antara kalian pemilik 
unta bagus yang disalak oleh anjing-anjing Hauab? Thalhah dan Zubair 
bersama lima puluh orang memberikan kesaksian bahwa mata air itu bukan 
mata air Hauab. Ini merupakan kesaksian palsu pertama dalam sejarah 
umat Islam.” 


Menurut penulis: Meskipun kita setuju terhadap kesaksian yang 
menolak itu, bagaimanapun, (kesaksian) itu berasal dari para sahabat Nabi 
s.a.w. yang telah mendapat penjagaan dari Allah, dan terlebih lagi orang- 
orangnya termasuk sepuluh orang yang mendapatkan jaminan masuk surga, 
Thalhah dan Zubair, tapi kita mengingkari orang-orang yang dijaga oleh 
Allah itu dengan menyatakan, “... tidak pernah diucapkan oleh Nabi.” 
Mungkinkah kita menolaknya? Kesaksian itu telah ditetapkan dengan sanad 
sahih yang ditetapkan dalam berbagai sumber kitab-kitab sunnah yang sudah 
dikenal di kalangan para ahli ilmu. 


Barangkali alasannya, ketika menyatakan kesaksiannya ituia belum 
mendengar hadis itu dari sumbernya, bahkan mungkin belum pernah melihat 
sendiri hadis itu. Padahal hadis itu tidak hanya dikuatkan oleh satu perawi 
saja. Atau bisajadi mereka tidak memiliki pengetahuan tentang pokok-pokok 
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bagian yang penting. Seperti Ibnu Hazm ini, dia tidak mengerti Tirmidzi, 
Ibnu Majah atau pun kitab-kitabnya. Sementara itu al-Hafizh Abdul Hag al- 
Isybili juga berpendapat senada, sebab diajuga tidak mengetahui Sunannya 
Ibnu Majah, dan juga Musnadnya Ahmad. Dan saya melihat dia banyak 
menyandarkan hadisnya kepada Abu Yaa dan Bazzar. Dia sama sekali tidak 
menyebutkannya yang dari Ahmad dan Ibnu Majah. Ini semua dapat dilihat 
dalam al-Ahkam al-Kubra, yang berkat izin Allah saya terlibat dalam 
penelitiannya. Sehingga tidaklah mustahil, jika Abubakar ibn Arabi seperti 
mereka juga dalam masalah ini, walaupun dia telah pergi ke wilayah timur. 
Wallahu a'lam. 


Apabila alasan yang saya paparkan cenderung mendukung pendapat 
Abubakar ibn Arabi, maka di mana letak salahnya penulis muslim yang 
besar al-Ustadz Muhibbuddin al-Khathib ketika mengomentari pendapat Ibnu 
Arabi dalam al-Ashimahnya,... ucapan yang dinisbatkan kepada Nabi s.a.w. 
dan yang mereka anggap diucapkan oleh Aisyah ketika mereka sampai di 
mata air itu, tidak memiliki rujukan kitab sunah yang mu'tabar....”? 


Demikian al-Khathib menjelaskan. Seakan-akan (mudah-mudahan 
Allah mengampuni kami dan dia) beliau tidak mau serius untuk 
mencurahkan perhatian meneliti hadis secara detail di dalam kitab-kitab 
hadis yang sudah mu'tabar. Padahal dalam sebagian kitab sejarah yang 
cukup terpercaya, seperti al-Bidâyah karya Ibnu Katsir, disebutkan bahwa 
seandainya ia, minimal, melakukannya, maka ia akan menemukan hadis 
itu di kitab-kitab yang mu'tabar itu atau, setidaknya, tahu sedikit. Akan 
tetapi al-Khathib terlalu berbaik sangka kepada Ibnu Arabi, bahkan 
mengikutinya, sehingga ia pun tidak mengakui hadis sahih ini. Ini 
merupakan contoh dari taglid tanpa hujjah dan bukti. 


Meskipun pada kenyataannya, pendapat al-Khathib ini jauh dari 
kebenaran dan menyimpang dari metode keilmuan yang benar, maka ia 
terlalu gampang—meminjam istilah al-Ustadz Sa'id al-Afghani ketika 
mengomentari pendapat al-Hafizh adz-Dzahabi di atas dalam Siar /A'lamJ 
an-Nubal@' bahwa, “Hadis ini sahih dari segi sanadnya.” 


Sebenarnya tentang kesahihan hadis ini ada sedikit keganjilan dan 
diabaikan oleh para penulis ash-Shahih. Dalam Mu'jam al-Buldan, di entri 
“Hauab,” subyeknya adalah Salma binti Malik al-Fazariah, seorang wanita 
tawanan yang diberikan kepada Aisyah. Wanita inilah, sebenarnya, yang 
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dimaksud dalam pembicaraan Rasulullah, yang ternyata mereka salah 
pahami itu. Dia murtad (keluar dari Islam) bersama Thalhah, dan terbunuh 
dalam peperangan pemberantasan kaum murtad. Uniknya, sekelompok orang 
merancukan cerita ini dengan Aisyah demi kepentingan fanatisme golongan 
mereka. 


Dalam pembahasan ini ada sejumlah kesimpulan: 


Pertama: Al-Ustadz ash-Shiddig mengira bahwa pengabaian para 
penulis ash-Shahih terhadap sebuah hadis karena ‘illat yang ada di dalamnya. 
Sikap seperti ini, menurut orang-orang yang membaca dan memahmi ilmu 
musthalah hadis dan biografi para penulis ash-Shahih, salah. Karena, mereka 
memang sengaja tidak memuat semua (periwayatan) yang mereka nilai sahih 
dalam kitab Shahih mereka, di antaranya Muslim, yang menjelaskan hal 
tersebut dalam Shahih-nya dalam pembahasan tentang shalat. Dan masih 
banyak lagi hadis yang oleh Bukhari sudah ditetapkan kesahihan atau ke- 
hasan-annya, yang oleh Tirmidzi dimuat dalam Sunan-nya, namun tidak 
ditakhrij dalam Shahih-nya (Bukhari). 


Kedua: Jika yang dimaksud dengan kitab-kitab yang shahih itu Kutub 
as-Sittah (Kitab yang Enam), maka penyebutan ini tidak sepenuhnya benar. 
Karena, kitab sunan yang empat yang termasuk dalam kategori Kutub as- 
Sittah tidak selalu memuat hadis sahih, baik menurut istilah ilmu hadis 
maupun kenyataannya. Di samping itu juga, dalam keempat kitab as-Sunan 
itu masih banyak ditemukan hadis dha'if, dan Tirmidzi biasanya selalu 
menjelasksan kedha'fannya. 


Jika maksudnya lebih luas dari itu, maka tidak pula benar. Karena 
penulis, dari hasil takhrij penulis terdahulu, tahu bahwa Ibnu Hibban 
mentakhrij-nya dalam Shahih-nya dan Hakim dalam al-Mustadrak “ala ahs- 
Shahihain. 


Ketiga: Penetapan tsiqah yang dinyatakan dalam Mu'jam al-Buldan 
tanpa sanad, dan penulisnya sendiri bukan termasuk orang yang ahli dalam 
bidang hadis. Dan penulisnya juga tidak meneliti Musnad Ahmad ibn Hanbal. . 
Padahal kenyataannya hadis itu sendiri diriwayatkan dengan sanad yang 
sahih, dan bukan karena penetapan sahih oleh seorang hafizh dan kritikus 
hadis seperti adz-Dzahabi. 


Keempat: Terlalu yakinnya penulis Mu'jam al-Buldan bahwa wanita 
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yang menjadi subyek (dalam pembicaraan Nabi s.a.w. itu) adalah Salma 
binti Malik, tanpa menyertakan alasan dan bukti, selain keyakinan buta 
kepada penyusun al-Mu'jam. Tentang penyusun al-Mu'jam, telah kami 


jelaskan tingkat kemampuannya dalam ilmu hadis. Dan menyangkut 
keyakinan buta ini, seseorang tidak boleh mengatakan, “Rasulullah bersada 
kepada Salman binti Malik demikian dan demikian”? 


Kelima: Hadis yang dikeluarkannya kemudian dinyatakannya tsiqah, 
ternyata tidak sahih dari sisi sanadnya, bahkan sangat lemah. Kata ustadz 
al-Khathib menanggapi hadis ini, 


“Seandainya kami membuka diri untuk mengutip hadis yang dha'if, 
maka kami tentu juga akan mengutip hadis lain, yang dikutip oleh Yagut 
dalam Mu'jam al-Buldân pada entri Hauab, yang bertentangan dengan hadis 
ini, dari Saif ibn Umar at-Tamimi, bahwa wanita yang digonggongi anjing- 
anjing Hauab adalah ibunya Zamil, Salma. Hadis ini dha'if. Namun hadis 
lain yang disebutkan olehnya dari Aisyah lebih dha'if lagi. 


Demikianlah, Allah s.w.t. berfirman: “Mereka mencampuradukkan 
pekerjaan yang baik dengan pekerjaan yang lain. Mudah-mudahan Allah 
menerima taubat mereka...” (@S. At-Taubah: 102) 


Keenam: Pernyataan al-Ustadz Sa'id al-Afghani bahwa itu“... demi 
kepentingan fanatisme golongan mereka.” 


Pernyataannya itu mengarah kepada kelompok Syi'ah yang sangat tidak 
menyukai Aisyah dan menuduhnya fasik—walaupun tidak sampai 
mengkafirkannya—karena keterlibatannya dalam perang Jamal. 


Pertanyaanya kemudian, siapakah yang ia maksudkan dengan “... 
sekelompok orang” itu? Apakah Ahmad yang sanadnya dijadikan pegangan 
oleh al-Ustadz Sa'id dalam hadis tersebut, apakah adz-Dzahabi yang 
mensahihkannya: apakah Yahya ibn Sa'id al-Gaththan, salah satu guru 
Ahmad yang tergolong tsigah dan tsabat—terlebih lagi ada enam perawi 
tsiqah lainnya yang menjadi mutabi'nya: apakah Ismail ibn Abu Khalid, 
yang kedudukannya seperti Yahya ibn Sa'id; apakah gurunya, Qais ibn Abi 
Hazim, yang juga seperti muridnya dalam ke-tsigah-an maupun ke-dhabith- 
annya, yang ternyata pernah dinyatakan sebagai “pernah menyerang Ali”, 
dan itu artinya ia termasuk pengikut Aisyah. Jika demikian, masuk akalkah 
bila ia meriwayatkan dari Aisyah sesuatu yang tidak punya niat demi 
kepentingan fanatisme, seperti yang dituduhkan al-Ustadz Sa'id? 
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Hadis tersebut memiliki syghid yaitu hadis Abdullah ibn Abbas, ia 
berkata: Rasulullah s.a.w. bersabda kepada para istrinya: 


“Aku ingin tahu, siapa di antara kalian yang mengendarai unta yang 
subur dan elok, lalu digonggongi anjing-anjing Hauab, yang dari kanan 
dan kirinya banyak korban berjatuhan, kemudian selamat setelah 
hampir terbunuh?” 


Demikian kata al-Haitsami (dalam Majma’ az-Zawa@'id, 7/234) dan al- 
Hafizh (dalam Fath al-Bari, juz 8/45). Akan tetapi Ibnu Abi Hatim 
menyebutkannya dalam al-'lal (2/426) dari sanad al-Asyaj dari Uqbah ibn 
Khalid dari Ibnu Qudamah (Isham) dari ‘Ikrimah dari Ibnu Abbas. Beliau 
berkata: 


“Ayahku berkata: Tiada yang meriwayatkan hadis tersebut melainkan 
Isham. Hadis itu munkar dan tidak diriwayatkan melalui sanad lain.” 


Menurut penulis: Isham ini, menurut Ibnu Abi Hatim (dalam al-Jarh wa 
at-Ta'dil, 3/2/25), dari ayahnya, dikatakan sebagai orang Kufah dan la basa 
bih. Demikian pula menurut Abu Zur'ah dan Abu Dawud. Namun menurut 
Ibnu Ma'in, “Dia seorang perawi yang shalih.” Dan, menurut Nasa'i, “Seorang 
perawi yang tsigah.” Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ats-Tsigat. 


Tak seorang pun yang mendha'ifkannya. Artinya, Isham (perawi hadis 
ini) hadisnya bisa dijadikan hujjah. Untuk hadis yang diriwayatkannya, 
perawi-perawi lainnya tsigah. Demikian menurut al-Haitsami dan al-Hafizh. 
Saya tidak bisa berkomentar menanggapi pendapat Abi Hatim yang 
menyatakan sebagai “hadis munkar”, kecuali jika maksud dari kata munkar 
tersebut hadis gharib fard, yang kemudian ditegaskannya lagi dengan kalimat 
berikutnya, “... yang tidak diriwayatkan dari jalan yang lain.” (Maksudnya, 
hadis Ibnu Abbas). Jika yang dimaksud adalah hadis (Ibnu Abbas) ini, maka 
tidak masalah. Namun, jika yang dimaksudkan adalah mendha'ifkannya, 
maka tak ada tanda-tanda yang mengarah ke sana, terlebih lagi hadis ini 
searah dengan hadis Aisyah yang sahih. Pertanyaannya kemudian, di mana 
letak kemunkarannya? 


Kesimpulannya, hadis tersebut sahih dari segi sanadnya, dan tidak 
bermasalah matannya. Berbeda dengan penilaian al-Ustadz al-Afghani. Yang 
menjadi titik perbedaan dalam pembicaraan ini adalah bahwa ketika Aisyah 
telah mengetahui tentang Hauab, maka ia harus kembali. Sementara alur 
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Pa 


hadis menunjukkan bahwa ia tidak kembali. Sikap menentang tidak taat 


seperti ini, tentunya, tidak pantas dinisbatkan kepada Ummul Mukminin. 


Bantahan kami mengenai kesimpulan ini, orang yang maksum adalah 
pribadi yang dijaga oleh Allah. Dan orang Sunni tidak seharusnyajual mahal 
terhadap orang yang dihormatinya sampai ia menetapkannya sebagai tokoh- 
tokoh Syiah yang maksum, menurut mereka. 


Memang benar, bahwa kepergian Ummul Mukminin Aisyah (ke Hauab), 
pada dasarnya, hanyalah ketidaksengajaan. Namun kemudian merasa ingin 
pulang ketika teringat kebenaran kabar dari Rasulullah tentang Hauab. 
Akan tetapi Zubair meyakinkannya untuk tidak pulang, dengan mengatakan, 
“Mudah-mudahan Allah memperbaiki hubunganmu dengan orang-orang.” 
Di sini, kami juga yakin bahwa dia (Zubair) melakukan itu karena 
ketidaksengajaan. Nalar bisa memastikan bahwa semua itu terjadi karena 
ketidaksengajaan salah satu kelompok yang (saat itu) sedang berseteru dan 
memakan ratusan korban. Di sini jelas, bahwa Aisyah lah yang tidak sengaja, 
dilihat dari banyaknya bukti yang ada. Salah satunya, penyesalannya untuk 
pergi ke Hauab. Dan penyesalannya itu menunjukkan kehormatan dan 
kesempurnaan akhlaknya. Dan itu artinya, ketidaksengajaannya merupakan 
kesalahan yang terampunkan, bahkan berpahala. Imam az-Zaila'i dalam 
Nashabu ar-Rayah (iv: 69 & 70) mengatakan, 


“Aisyah telah menampakkan rasa penyesalannya. Demikian dinyatakan 
dalam hadis yang ditakhrij oleh Ibnu Abdil Barr (dalam tema pembahasan 
al-Isti'Gb) dari Ibnu Abi Atig—yang adalah Abdullah ibn Muhammad ibn 
Abdurrahman ibn Abubakar ash-Shiddig—yang mengatakan, “Aisyah berkata 
kepada Abdullah ibn Umar, Wahai Abu Abdirrahman, mengapa engkau tak 
melarang perjalananku? Abdullah (ibn Umar) menjawab, Saya melihat 
seseorang yang (akan) merepotkanmu.' Kata Aisyah, Sungguh, kalau saja 
engkau melarangku tentu aku tidak akan keluar.” 


Atsar ini memiliki sanad lain. Adz-Dzahabi mengatakan (dalam Siar 
(A'lamJan-Nubalif, hal. 78-79): 


“Ismail ibn Aliyah telah meriwayatkannya dari Abu Sufyan ibn Ala' al- 
Mazini dari Ibnu Abi Atiq, ia berkata: “Aisyah berpesan, “Bila Ibnu Umar 
lewat, maka beritahu aku.’ Kemudian begitu dia (Ibnu Umar) lewat maka 
segera diberitahukan kepada Aisyah, Ini Ibnu Umar.' Aisyah berkata, Ya 
Abu Abdirrahman apa yang memberatkanmu untuk melarangku (pergi)? 
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Ibnu Umar menjawab: “Saya telah melihat seorang lelaki yang 
merepotkanmu, yakni Ibnu Zubair.” 


Adz-Dzahabi juga berkata: 


“Ismail ibn Abu Khalid meriwayatkannya dari @ais: Aisyah berbicara 
tentang dirinya, agar kelak dikuburkan di dalam rumahnya. Katanya, “Aku 
mengalami sebuah peristiwa setelah wafatnya Nabi s.a.w. Kuburlah jasadku 
bersama istri-istri Nabi yang lain.” Kemudian dia dikubur di Baqi’. | 
Menurutku, “Yang dimaksud Aisyah dengan sebuah peristiwa ialah | 
keterlibatannya dalam perang Jamal. Ia sangat menyesalinya dan bertobat. 
Itupun ia lakukan, sebenarnya, dengan tujuan yang baik. Sama seperti yang 
dilakukan oleh Thalhah ibn Ubaidillah, Zubair ibn Awwam, dan sejumlah 
tokoh lainnya terhadap musuh?” 


Hadis tersebut ditakhrtj oleh Bukhari (dalam Shahih-nya) dari Abu Wail, 
ia menceritakan: “Tatkala Ali mengutus Ammar dan Hasan ke Kufah untuk 
menghalau orang-orang itu, berpidatolah Ammar. Katanya, “Aku tahu bahwa 
dia (Aisyah) adalah istri Nabi baik di dunia maupun akhirat. Akan tetapi 
Allah menguji kalian supaya kalian mengikuti-Nya atau mengikuti Aisyah.” 

Pidato ini sebelum peristiwa perang Jamal, untuk melarang mereka 
keluar bersamanya (Aisyah). 
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475. “Jangan memakan daging keledai piaraan, dan daging semua binatang 
buas yang bertaring.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh ath-Thahawi (dalam Syarh al-Ma'&Gni, 2/320): 
Ali ibn Ma'bad bercerita kepada kami, ia berkata: Syababah ibn Siwar 
bercerita kepada kami, ia berkata: Abu Zaid Abdullah ibn Ala' bercerita kepada 
kami, ia berkata: Muslim ibn Misykam—sekretaris Abu Darda—bercerita 
kepada kami, ia berkata: Aku mendengar Abu Tsa'labah berkata: 
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“Aku datang kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: Rasulullah s.a.w., 
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ceritakanlah kepadaku apa yang halal bagiku dan apa yang haram untuk 
diriku.” Nabi bersabda: (sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Hadis ini ditakhrij oleh ath-Thahawi (dalam Musykilu al-Atsar, 4/385) 
dengan sanad seperti ini namun tanpa latar belakang munculnya hadis. 


Menurut penulis: Sanad hadis ini adalah sahih. Semua perawinya 
pernah dijelaskan dalam at-Tahdzib. 


Hadis tersebut juga dimuat ash-Shahihain, as-Sunan maupun yang 
lain dari sanad lain dengan redaksi: 


b ws o z Ang, D 
Aa NB Kue 
“Nabi melarang memakan semua binatang buas dan bertaring.” 


Hadis ini ditakhrij dalam al-Irwa& (no. 2552). 


Hadis tersebut juga memiliki syahid, yaitu hadis Abu Hurairah dengan 
redaksi: 


PAS a 


476. “Semua binatang buas yang bertaring, haram dimakan.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Muslim, Malik, Syafi'i, Ahmad dan Baihaqi 
dari sanad Ubaidah ibn Abu Sufyan. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain dari Abu Hurairah dengan hadis 
yang semakna. 


Dan sanadnya bagus. Saya mentakhrij-nya dalam kitab yang sama (no. 
2553). 


Kandungan Hukum Hadis: 


Hadis tersebut menunjukkan, bahwa keledai piaraan dan binatang buas 
(yang bertaring) haram dimakan. Tidak hanya makruh, seperti anggapan 
sebagian ulama ahli tafsir padajaman sekarang ini. Mereka mentakwilkan 
bahwa larangan itu dimaksudkan agar dihindari (tanzih). Dan ketika mereka 
telah melihat kejelasan hukum keharamannya dari hadis Abu Hurairah, 
mereka mengira bahwa Abu Hurairah hanya meriwayatkan maknanya saja. 
Penulis menjawab, jika riwayat bi al-ma'na itu dari kalangan sahabat— 
yang dalam hal ini adalah Abu Hurairah—maka ia lebih mengetahui dari 
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orang yang hidup setelahnya. Jika yang dimaksud adalah orang yang hidup 
setelahnya (sahabat) maka hadis yang melarang dengan kalimat haram 
terdapat pada riwayat yang lain dan dikuatkan oleh riwayat bahwa Abu 
Tsa'labah pernah bertanya kepada Nabi tentang hal-hal yang dihalalkan 
dan diharamkan, kemudian dijawab oleh Rasulullah, “La ta 'kul” ... jangan 
makan (itu)!). Hadis ini merupakan nash yang menunjukkan bahwa larangan 
itu berarti haram, yang pernah ditanyakan oleh Abu Tsa'labah. Menurut 
logika yang sehat, jawaban, “Lâ ta'kul” dan kemudian dipahami sebagai 
boleh memakannya tapi hukumnya makruh, tidak benar. 


o 
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477. “Baitul Ma'mur ada di langit ketujuh. Setiap hari ada seribu malaikat 
yang memasukinya, kemudian mereka tidak kembali (lagi) sampai nanti 
kiamat.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (3/153), Ibnu Jarir (27/11), Hakim (2/ 
468), Abd ibn Humaid dalam al-Muntakhab (132/2), Tammam di dalam al- 
Fawâʻid (I: 67) dari riwayat Hammad ibn Salamah: “Telah menceritakan 


ag ” 


kepada kami Tsabit al-Bannani dari Anas secara marfi'. 


Menurut penulis: Sanad ini sahih sesuai syarat Muslim. Hakim 
berkomentar: “... sesuai syarat asy-Syaikhani.” Komentar ini disetujui oleh 
adz-Dzahabi, tetapi tidak tepat. Sebab nama Hammad, tidak pernah ditakhrij 
oleh Bukhari. 


Kemudian Sulaiman—yakni Ibnul Mughirah—memperkuatnya, dari 
Tsabit dengan hadis senada. 


Hadis tersebut juga ditakhrij oleh Ibnu Jarir: Telah menceritakan kepada 
kami Muhammad ibn Sinan al-@azzaz, ia berkata: Musa ibn Ismail telah 
menurunkan hadis kepada kami, ia berkata: Sulaiman telah menurunkan 
hadis kepada kami. 


Menurut penulis: Ini adalah sanad dengan orang-orang yang tsigah, yang 
merupakan orang-orangnya asy-Syaikhani, selain al-Gazzaz, yang dha'if. 


Hadis tersebut juga mempunyai sanad lain. Dalam Shahih Bukhari (3/ 
30-32), Muslim (1/103-104) dan Ibnu Jarir dari Qatadah dari Anas tentang 
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hadis al-isr@' (Isra' Mi'raj Nabi) yang panjang, di dalamnya terdapat redaksi: 


CI Nia JB e Ia G daya Be yyh Tedi dB % 
E A 


“Kemudian diangkatlah Ba'itul Ma'mur ke hadapanku. Lalu aku 
bertanya, Wahai Jibril, apa ini?” Jibril menjawab, Ini Baitul Ma'mur, 


2” 


yang dimasuki oleh ... 


Hadis ini juga mempunyai syGhid, dari hadis Abu Hurairah yang senada. 
Hanya saja, di sana disebutkan, “... (langit dunia).” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Hasan ibn Rasyig (dalam al-Muntaqa min al- 
Amali, no. 44/2) dan al-Wahidi (4/92/1) dari Rauh ibn Junah, dari Zuhri, dari 
Sa'id ibn Musayyab, dari Abu Hurairah. 


Ibnu Katsir (dalam Tafsirnya, 8/76) menisbatkan hadis tersebut kepada 
Ibnu Abi Hatim dari sanad yang sama dengan tambahan redaksi: bi hiyali 
al-ka'bah (di arah Ka'bah). Katanya, “Hadis ini gharib. Rauh ibn Junah adalah 
seorang perawi yang mutafarrid. Nama lengkapnya, Rauh ibn Junah al- 
@urasyi al-Umawi. Gurunya adalah Abu Sa'id ad-Dimasygi. Sekelompok 
h@fizh menilai hadis tersebut munkar. Di antaranya al-Jauzani, al-Ugaili, 
Hakim dan yang lain. Kata Hakim, “Hadis ini tidak ada dasarnya dari Abu 
Hurairah, Sa'id ataupun Zuhri.” 


Menurut penulis: Dalam riwayat Ibnu Abi Hatim ada tertulis “... as- 
Sama' as-Sabi'ah (langit ke tujuh).” Namun saya tidak tahu persis apakah 
demikian periwayatannya, atau ada kesalahan dari pihak penyunting atau 
penerbit. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain dari Abu Hurairah. Ibnul A'rabi 
mengatakan (dalam al-Mu'jam, 2/10): Ibnul Junaid menyampaikan kepada 
kami: “Amr ibn Ashim menyampaikan kepada kami: Hammam 
menyampaikan kepada kami: Qatadah telah menceritakan kepada kami: 
Hasan telah menyampaikannya kepada kami dari Abu Hurairah secara 
marfi' tanpa menyebutkan as-Sam&'.” 


Hasan al-Bisri adalah seorang perawi yang mudallis, sedangkan semua 
perawi lainnya tsigah. 


Hadis tersebut juga memiliki syGhid lain, yaitu hadis Ibnu “Abbas dengan 
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redaksi yang senada, namun dalam riwayat ini disebutkan: 
- Pan E P 4 o 2o - 


“Dia persis di arah Baitul Haram, yang seandainya jatuh, maka akan 
jatuh tepat di atasnya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Thabrani (dalam al-Mu'jam al-Kabir, 3/150/2) 
melalui sanad Ishag ibn Bisyr Abi Hudzaifah dan al-Wahidi (dalam Tafsirnya, 
4/92/1) dari Sa'id ibn Salim. Keduanya dari Ibnu Juraij dari Shafwan ibn 
Sulaiman dari Kuraib dari Ibnu “Abbas secara marfu'. 


Menurut penulis: Hadis ini dha'if dari segi sanadnya, karena di- 
mu'an'an-kan oleh Ibnu Juraij, dan karena kedha'ifan Sa'id ibn Salim. 
Sedangkan Ishag adalah seorang perawi yang pendusta, sehingga hadisnya 
tidak boleh dijadikan sebagai penguat. 


Dalam ad-Durr al-Mantsar (6/117) disebutkan: “Hadis tersebut ditakhrij 
oleh Thabrani dan Ibnu Mardawaih dengan sanad dha'if. 


Sedangkan Ibnu Juraij mentakhrij dari sanad Khalid ibn “Ar'arah 
dengan redaksi: | 


Seseorang bertanya kepada Ali ra, “Apa Baitul Ma'mur itu?” Ali 
menjawab, “Ia adalah) sebuah rumah di langit yang dinamakan Dhurah. Ia 
seperti gambar Ka'bah (jika dilihat) dari arah atasnya. Kesuciannya di langit 
seperti kesucian al-Bait (Ka'bah) di bumi, yakni ada tujuh puluh ribu malaikat 
yang shalat di dalamnya, setiap harinya, yang setelah itu mereka tidak pernah 
keluar.” 


Semua perawinya tsiqah, kecuali Khalid ibn Ar'arah, seorang perawi 
yang mastiir (tidak jelas). Ibnu Abi Hatim (2/343/1) mengatakan, “Dia 
meriwayatkannya dari Ali, dan Ali dari Simak dan al-Qasim ibn Auf asy- 
Syaibani.” 

Ibnu Abi Hatim, tidak melemahkan dan tidak juga menguatkan nama 
ini. Bahkan, Ibnu Hibban juga memuatnya dalam ats-Tsigat (1/37). 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Abu Thufail: “Ibnu 
Kawwa pernah bertanya kepada Ali tentang Baitul Ma'mur? ...” 


Ibnu Jarir juga mentakhrij-nya: “Ibnu Humaid telah menceritakan 
kepada kami ... dari Abu Thufail.” 
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Ibnu Humaid yang bernama asli Muhammad, seorang perawi yang dha'if 
sekali. 


Tambahan redaksi hadis, memiliki syahid hadis mursal dari riwayat 
@atadah: 


“Diceritakan kepada kami, suatu hari Nabi s.a.w. bertanya kepada para 
sahabatnya, Tahukah kalian apa itu Baitul Ma'mur? Mereka menjawab, 
Hanya Allah dan Rasul-Nya yang lebih tahu.' Nabi menjelaskan, “Baitul 
Ma'mur adalah masjid di langit, tepat di bawahnya ada Ka'bah. Seandainya 
lajatuh, maka akan jatuh tepat di atas Ka'bah.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Jarir: Bisyr menyampaikan kepada kami, 
ia berkata: Yazid menyampaikan kepada kami, ia berkata: Sa'id bercerita 
kepada kami dari Qatadah. 


Menurut penulis: Hadis ini sahih namun ber-sanad mursal. Semua 
perawinya tsigah dan dipakai asy-Syaikhani, kecuali Bisyr ibn Hilal ash- 
Shawaf, yang hanya dipakai Muslim saja. 


Kesimpulan: Tambahan redaksi “... hiyal al-Ka'bah ...” benar dengan 
banyaknya jalan periwayatan. Dan dasar hadis ini sendiri sudah jelas. 
Wallahu a'lam. 
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478. “Allah Azza wa Jalla berkata, Nazar tidak akan berbalik kepada anak 
Adam jika Aku tidak menakdirkannya demikian. Akan tetapi nazar 
adalah sesuatu yang Aku renggut dari orang bakhil, yang Aku ambil 
darinya karena ia mengeluarkannya untuk-Ku dengan berat hati.” 
Dalam riwayat lain disebutkan, ‘... karena ia tidak mengeluarkannya 
untuk-Ku sebelumnya'.” 


Hadis ini ditakhrtj oleh Imam Ahmad dalam al-Musnad (2/242): Sufyan 
menyampaikan kepada kami dari Abu Zinad dari A'raj dari Abu Hurairah 
dari Nabi s.a.w. Beliau bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di 
atas). 
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Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Demikian pula 
dengan Abu Dawud serta tokoh-tokoh hadis yang lain dari beberapasanad 
lain dari Abu Zinad. Hanya saja mereka tidak menetapkannya sebagai hadis 
Qudsi. Dan saya telah menjelaskan redaksi, takhrij ataupun sanad-sanadnya 
dalam Irwa'u al-Ghalil (no. 2650). 


Sedangkan Nasa'i (2/142) meriwayatkannya melalui sanad lain dari 
Sufyan dengan redaksi yang lebih ringkas. 


Kemudian hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Hammam 
ibn Munabbih dari Abu Hurairah. 


Ibnu Jarud metakhrij-nya dalam al-Muntag& (no. 932) dan Ahmad (2/ 
314) dengan sanad sahih sesuai kriteria mereka berdua. Namun mereka 
tidak mentakhrij-nya dari sanad ini, dan juga tidak merupakan redaksi hadis 
@udsi 


Hadis tersebut memiliki sanad ketiga dengan redaksi: 


3 20,0 4 


In a EAE Ap Ga p e gi AN Ud 


ja 


W 


“Jangan bernazar, karena nazar tidak dapat merubah takdir sedikit 
pun, dan hanya dituntutkan kepada orang bakhil.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Muslim dan disahihkan oleh Tirmidzi. 
Kandungan Hadis: 


Hadis tersebut dengan berbagai susunan redaksinya menunjukkan 
bahwa nazar tidak disyari'atkan untuk (dipaksakan) dilaksanakan. Bahkan, 
makruh hukumnya. Dalam beberapa periwayatannya, pola larangan ini 
berarti pengharaman. Demikian menurut sekelompok ulama. Hanya saja, 
kalimat “... yang Aku renggut dari orang bakhil”, menunjukkan bahwa 
hukum makruh dan haram itu hanya berlaku bagi nazar yang bersyarat 
(mujâzât), bukan nazar yang karena inisiatif sendiri (mu’âwadhah) dan tanpa 
tekanan serta bermaksud baik (tabarrur). Karena nazar yang disebutkan 
belakangan ini murni untuk mendekatkan diri kepada Allah, dan atas tujuan 
yang baik. Pelakunya akan mendapat pahala nazar wajib (yang harus 
dipenuhi), yang lebih tinggi dari pahala nazar sunah. Inilah yang dimaksud 
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dengan nazar dengan firman Allah, “Mereka menunaikan nazar.” (@S. Ad- 
Dahr: 7), dan bukan nazar yang dijelaskan sebelumnya. Al-Hafizh 
berkomentar (dalam al-Fath, 11/500): 


“Thabrani mentakhrij hadis tentang firman Allah, “... mereka 
menunaikan nazar ..., dengan sanad sahih, dari Qatadah. Ia menjelaskan, 
“Mereka bernazar demi ketaatan kepada Allah: untuk melakukan shalat, 
zakat, puasa, haji, umrah, dan hal-hal yang telah diwajibkan kepada mereka. 
Karena itulah, Allah menyebutnya sebagai (nazar) untuk kebaikan (tabarrur). 
Jelas bahwa sanjungan (sebagai nazar tabarrur)ini hanya berlaku pada selain 
nazar yang bersyarat.” 


Sebelum itu al-Hafizh mengatakan: 


Dalam al-Mufhim, al-@urthubi memastikan bahwa larangan yang 
terkadung dalam hadis-hadis tentang ini mengarah kepada nazar yang 
bersyarat. Katanya, “Sisi yang dilarang adalah, misalnya, seseorang 
mengatakan, Jika Allah menyembuhkan penyakitku ini, maka aku akan 
bersedekah sekian.' Sisi makruhnya, ia hanya akan melakukan kebaikan 
yang tersebut dalam nazar itu dengan syarat tertentu. Di sini jelas bahwa ia 
tidak meniatkannya untuk bertagarrub kepada Allah ketika mengucapkan 
itu, ia hanya menunggu baru berbuat kebaikan. Yang pasti, kalau saja 
penyakitnya itu tidak disembuhkan maka ia tidak akan pernah bersedekah, 
karena sedekahnya itu bersyarat dengan kesembuhannya. Inilah hakekat 
orang yang bakhil, yang hanya mau mengeluarkan hartanya dengan imbalan 
segera yang biasanya lebih besar dari yang telah dikeluarkannya. Pengertian 
demikianlah yang ditegaskan dalam kalimat <... yang hanya dibebankan 
kepada orang bakhil (kikir), karena jika tidak demikian ia tidak akan pernah 
mengeluarkannya .... Pengertian ini, terkadang, rancu dengan pemahaman 
orang yang setengah-setengah bahwa nazar punya kekuatan untuk mendesak 
Allah agar mewujudkan keinginannya. Atau dengan kata lain, Allah akan 
mewujudkan keinginan tersebut agar orang yang bersangkutan memenuhi 
nazarnya. Ini juga ditegaskan oleh kalimat hadis yang lain, <.. karena 
sesungguhnya nazar itu tidak dapat menolak takdir Allah sedikit pun.” Nazar 
jenis pertama mendekati unsur kekufuran, dan yang kedua merupakan 
kesalahan yangjelas.” 


Al-Hafizh, dalam hal ini, mengatakan, “Tapi) menurutku, bahkan, itu 
lebih dekat kepada kekufuran. Kemudian al-@urthubi mengutip sejumlah 
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pendapat ulama yang menyatakan bahwa larangan yang terdapat dalam 
hadis tersebut berkekuatan memakruhkan.” Ia menambahkan, “Bagiku, yang 
pasti, larangan itu, terhadap orang yang dikhawatirkan akan percaya 
terhadap mitos-mitos yang menyimpang tentang nazar, berkekuatan 
mengharamkan, agar ia berpikir dua kali untuk melakukannya. Tapi, 
terhadap orang yang kuat keyakinannya, hanya sebatas memakruhkan.” 


Ini adalah penjelasan yang cerdas. Dan dikuatkan lagi oleh cerita tentang 
Ibnu Umar, yang pernah meriwayatkan hadis yang melarang nazar—yang 
dalam hal ini nazar yang bersyarat. 


Menurut penulis: Yang dimaksud dengan cerita tentang Ibnu Umar 
tersebut adalah hadis yang ditakhrij oleh Hakim (4/304) dari sanad Fulaih 
ibn Sulaiman dari Sa'id ibn Haris, yang mendengar langsung jawaban 
Abdullah ibn Umar ketika ditanya oleh seseorang dari kabilah Bani Ka'ab, 
yang bernama Mas'ud ibn “Amr, “Wahai Abu Abdurrahman, anakku saat 
ini berada di wilayah Persia bersama orang-orangnya Umar ibn Ubaidillah. 
Pada saat yang bersamaan, di Bashrah sedang berjangkit wabah penyakit 
menular, tha'un (pes). Ketika penyakit melanda seluruh wilayah Bashrah, 
aku bernazar, Jika Allah membawa anakku pulang, aku akan berjalan 
menuju Ka'bah. Dan benar, anakku pulang meski dalam keadaan tertular, 
yang tak lama kemudian meninggal. Bagaimana pendapatmu (tentang 
nazarku itu)” Ibnu Umar menjawab, “Apakah kalian tidak pernah dilarang 
untuk melakukan nazar, karena Rasulullah s.a.w. bersabda, Nazar tidak 
dapat mempercepat atau menangguhkan (takdir) sedikitpun. Dan nazar 
hanya dibebankan kepada orang yang bakhil', karena itu penuhi nazarmu.” 


Hakim mengatakan, “Hadis tersebut sahih sesuai kriteria asy- 
Syaikhani.” Dan disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Catatan dari penulis: Yang diriwayatkan Bukhari juga berasal dari 
sanad yang sama namun tanpa menjelaskan tentang cerita Ibnu Umar ini. 
Sedangkan tokoh Fulaih ini, seperti yang dijelaskan oleh al-Hafizh dalam at- 
Tagrib, adalah “seorang perawi yang shadig, namun masih banyak 
melakukan kesalahan.” 


Menurut penulis: Secara prinsip, hadis ini tidak membahayakan, selama 
tidak diriwayatkan secara menyendiri (mutafarrid). Wallahu a'lam. 


Kesimpulannya, dalam hadis ini ada peringatan bagi orang muslim 
yang terlalu mudah melakukan nazar yang bersyarat (mujazat). Dan ia 
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berkewajiban memahami jenis nazar seperti ini agar nantinya tidak 


terjerumus ke dalam nazar terlarang ini sementara ia beranggapan bahwa 
ia melakukan kebajikan. 
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479. “Nazar itu ada dua: nazar atas nama Allah, yang kafaratnya adalah 
menunaikannya, dan nazar atas nama setan, yang tidak perlu dipenuhi, 
tapi hanya berkewajiban menunaikan kafarat sumpah saja.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnul Jarud (dalam al-MuntagGa, no. 935), yang 
darinya Baihagi mentakhrij-nya (10/72): Muhammad ibn Yahya 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: Muhammad ibn Musa ibn A'yan 
menyampaikan kepada kami, ia berkata: Khaththab telah menyampaikannya 
kepada kami: “Abdul Karim menyampaikannya kepada kami dari “Atha' ibn 
Abi Rabbah, dari Ibnu Abbas, dari Nabi s.a.w.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai Bukhari, kecuali Khaththab yang—nama aslinya Ibnul 
@osim ibn al-Houraniy—adalah seorang perawi yang tsigah. Demikianlah 
kata Ibnu Ma'in dan Abu Zur'ah dalam satu riwayat darinya. Dan al-Bardza'i 
menjelaskan bahwa ia “seorang yang munkar al-hadits”, dan menurut satu 
sumber, “(hafalannya) mulai kacau di usia senjanya.” 


Al-Hafizh (dalam at-Tagrib) mengatakan, “Dia (al-Harrani) seorang perawi 
yang tsigah, namun mengalami kekacauan (hafalan) menjelang ajalnya.” 

Menurut penulis: Kepastian tentang kekacauan hafalan al-Harrani 
belum bisa diyakinkan. Hanya Abu Zur'ah yang menyatakan demikian, tapi 


dia sendiri kurang yakin, dia cuma mengatakan, “... dan menurut satu sumber 
...” Kata ini, seperti yang kita pahami, adalah bentuk tamridh (lemah) saja. 


Kemudian, hadis dimaksud juga memiliki beberapa hadis syahid, yaitu 
hadis Aisyah dan lainnya. Saya sendiri telah mentakhrij-nya dalam al-Irwa'. 
Lihat kembali hadis-hadis tersebut (viii: 214-222). 


Dalam hadis tersebut terkandung petunjuk terhadap dua hal: 


Pertama: Bahwa nazar, apabila demi ketaatan kepada Allah, maka 
harus dipenuhi, dan itulah kafaratnya, berdasarkan hadis sahih: 
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“Barangsiapa bernazar demi ketaatan kepada Allah (kebaikan), maka 
ia harus memenuhinya; dan barangsiapa bernazar untuk durhaka 
kepada-Nya, maka jangan mendurhakai-Nya.” (HR. Muttafaq “alaih) 


Kedua: Bahwa orang yang bernazar dan di dalam nazarnya itu terdapat 
unsur kedurhakaan kepada Yang Maha Penyayang dan kepatuhan kepada 
setan, tidak berkewajiban memenuhinya. Dia hanya berkewajiban membayar 
kafarat sumpah. Namun jika nazar itu berkaitan dengan hal-hal yang 
makruh atau mubah, maka akan lebih baik bila ia membayar kafarat, 
berdasarkan keumuman sabda Nabi: “Kafarat nazar adalah kafarat sumpah.” 


Muslim dan lainnya mentakhrij-nya dari hadis Uqbah ibn Amir, yang 
sudah pernah ditakhrîj dalam al-Irwa' (viii: 210). 


Seluruh ulama mengiyakan dua hal ini, kecuali keharusan membayar 
kafarat nazar yang berkaitan dengan kedurhakaan kepada Allah, dan 
sejenisnya. Ahmad dan Ishaq mengharuskan membayar kafarat nazar seperti 
itu, seperti yang dikatakan Tirmidzi (1/288) dan para pengikut Hanafi. 
Pendapat seperti inilah yang sesuai dengan hadis ini dan persepsi yang kita 
bangun. 


2 o 33 4, 2 
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480. (Laut) itu suci airnya, halal bangkainya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Malik (1/44-45) dari Shafwan ibn Sulaim, dari 
Sa'id ibn Salamah, dari keluarga besar kabilah Bani Azrag, dari Mughirah 
ibn Abu Burdah—yang berasal dari kabilah Bani Abdud Dar—, yang 
mendengar langsung Abu Hurairah mengatakan, “Seseorang datang menemui 
Rasulullah s.a.w. dan bertanya, Wahai Rasulullah, kami berlayar di lautan, 
dan hanya membawa sedikit air (tawar). Jika kami pakai untuk wudhu, maka 
kami akan kehausan. Haruskah kami berwudhu dengannya?” Rasulullah s.a.w. 
menjawab, “Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ashhab as-Sunan dan lainnya dari sanad 
Malik, yang kemudian disahihkan oleh Tirmidzi dan segolongan ulama, baik 
masa lalu atau belakangan, yang nama-namanya pernah disebutkan penulis 
dalam Shahih Abu Dawud (no. 76). 
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Sanad hadis ini perawinya tsigah, kecuali Sa'id ibn Salamah. Sejumlah 
kalangan muhadditsin menyatakan bahwa dia perawi yang majhal. Hanya 


Shafwan yang meriwayatkan darinya. Walaupun begitu, Nasa'i dan Ibnu - 


Hibban menyatakan dirinya sebagai perawi yang tsigah. Namun ada satu 
pendapat mengatakan bahwa ada seorang perawi yang juga meriwayatkan 
darinya, yaitu al-Jallah Abu Katsir. Bagi saya, tokoh ini, masih perlu diteliti 
lebih jauh, yang untuk lebih jelasnya akan kami jelaskan nanti. Al-Hafizh 
mengatakan (dalam at-Talkhis, 1/10): 


“Hadis yang diriwayatkan oleh Sa'id ibn Salamah dikuatkan oleh hadis 
mutabi' riwayat Shafwan ibn Sulaim, yang sama-sama meriwayatkan dari 
al-Jallah Abu Katsir. Al-Laits ibn Sa'ad, “Amr ibn Harits dan lainnya juga 
meriwayatkan dari al-Jallah tadi. Kemudian, dari al-Laits inilah Ahmad, 
Hakim dan Baihagi meriwayatkan hadis tersebut.” 


Menurut penulis, yang perlu ditegaskan bahwa al-Jallah ini 
meriwayatkan dari Sa'id ibn Salamah, sehingga sanad di bawah Sa'id ini 
ada dua perawi, yaitu al-Jallah dan Shafwan. Penyelusuran hadis ini kepada 
Ahmad masih perlu diteliti lebih jauh, karena sanad yang ada padanya (2/ 
378) seperti berikut: 


“Gutaibah ibn Sa'id menyampaikan kepada kami dari al-Laits dari al- 
Jallah Abu Katsir dari Mughirah ibn Abu Burdah dari Abu Hurairah ...” 


Dalam sanad ini, posisi al-Jallah sebagai penguat (mutabi” Sa'id ibn 
Salamah, bukan Shafwan, seperti pendapat al-Hafizh. Pendapat al-Hafizh 
ini dapat dibenarkan melalui penelusuran terhadap susunan sanadnya riwayat 
Hakim (1/141), yang Baihagi (1/3) juga meriwayatkan darinya, yakni dari 
jalur Ubaid ibn Abdul Wahid ibn Syarik: Yahya ibn Bukair menyampaikan 
kepada kami: Al-Laits menyampaikan kepadaku dari Yazid ibn Abu Hubaib, 
ia berkata: Al-Jallah ibn Katsir telah menyampaikannya kepadaku bahwa 
Mughirah ibn Abu Burdah menyampaikannya kepada Ibnu Salamah al- 
Makhzumi. 


Ada dua hal yang dalam susunan sanad ini berbeda dengan susunan 
sanad Ahmad, 


Pertama: Ahmad memasukkan nama Yazid ibn Abi Hubaib di antara 
nama al-Laits dan al-Jallah, padahal nama al-Laits ini justru menggugurkan 
adanya perawi yang berada di antara Yazid dan al-Jallah. 
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Kedua: Ahmad memasukkan nama (Sa'id) ibn Salamah al-Makhzumiy 
di antara al-Jallah dan al-Mughirah. Tapi dalam sanad yang lain nama ibn 
Salamah ini digugurkan. 


Titik permasalahan itu, sejak awal, berkisar antara sosok @utaibah 
ibn Sa'id dan Yahya ibn Bukair. Seandainya sosok yang dipermasalahkan 
itu Yahya, tentu tidaklah kuat, sebab kedudukan Yahya dalam hafalan atau 
kedh&bithan berada di bawah @utaibah, yang karenanya Nasa'i menetapkan 
kedha'ifannya, dan pakar hadis lain masih memperselisihkannya. Tapi Ibnu 
Adi menyatakan, “Dalam sanad al-Laits, sosok ini adalah justru yang paling 
tsigah.” Pernyataan Ibnu Adi ini, kemudian dijadikan pegangan oleh al-Hafizh 
dalam at-Tagrib, yang kemudian menyatakan, “Yahya tsigah.” Sedangkan 
mengenai sosok Qutaibah, menurut al-Hafizh, “Dia seorang perawi yang tsigah 
tsabat.” 


Ketika terjadi ketidakjelasan antara dua perawi tersebut, maka hati 
rasanya lebih bisa menerima riwayat @utaibah, seorang perawi yang sudah 
disepakati ke-tsigah-an dan kedhabithannya, daripada riwayat Yahya ibn 
Bukair, seorang perawi yang ketsigahan dan kedhabithannya masih 
diragukan, walaupun pendapat Ibnu Adi memastikan kekuatan riwayat 
Yahya dari al-Laits, daripada riwayat yang lain. 


Itu artinya, kepastian periwayatan dari Yahya perlu diteliti kembali, 
karena perawi yang meriwayatkan darinya ialah Ubaid ibn Abdul Wahid 
ibn Syarik, yang juga masih diperdebatkan sosoknya. Anda bisa mengkaji 
kembali biografinya yang disusun oleh Khathib dalam Tarikh Baghdad (2/ 
99): 


“Menurut Daruguthni, Ubaid ibn Abdul Wahid ibn Syarik adalah seorang 
perawi yangshadig. Sementara menurut Abu Muzahim Musa ibn Ubaidillah, 
Dia adalah salah satu perawi yang tsigah. Namun saya tidak pernah menulis 
(hadis) sedikit pun darinya setelah terjadi perubahan pada (hafalan)nya. 
Ibnul Munadi menyatakan (dalam Tarikh-nya), Banyak orang meriwayatkan 
darinya. Namun kemudian suatu penyakit menimpanya mengakibatkan 
penurunan kekuatan menghafalnya menjelang tutup usia. Itu artinya, ia 
seorang perawi yang shadug”.” 


Sementara al-Khatbi sendiri mengatakan, “Saya sendiri tidak pernah 
menulis darinya.” 
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Kesimpulannya, rangkaian sanad Ahmad dari al-Laits dari al-Jallah 
Abu Katsir dari Mughirah dari Abu Burdah dari Abu Hurairah, adalah sahih. 


Dan ketika hal ini telah jelas, maka hadis tersebut sahih dari segi 
sanadnya. Semua perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai 
Muslim, kecuali Mughirah, tapi dia seorang perawi yang tsigah, menurut 
Nasa'i. Sedangkan Ibnu Hibban menyebutkannya dalam ats-Tsigat (1/218/ 
219), yang kemudian diriwayatkan oleh sebagian besar perawi. 


Akan lebih baik jika sekarang saya kemukakan lafaz hadis sanad ini: 
Abu Hurairah berkata: “Orang-orang datang menemui Nabi s.a.w. dan 
menanyakan, “Kami harus berlayar jauh di laut, dan hanya membawa air 
(tawar) satu atau dua kantong kulit saja. Karena kami tidak mendapatkan 
hasil tangkapan ketika jauh berada di lautan lepas. Apakah kami boleh 
berwudhu dengan air laut? Nabi s.a.w. menjawab, Ya, (boleh,) karena bangkai 
(binatang) laut itu halal, dan airnya suci.” 


Kandungan Hukum Hadis: 


Dalam hadis ini terkandung satu hal yang penting, bahwa semua 
bangkai binatang yang hidup di laut hukumnya halal, walaupun sudah 
mengambang di atas permukaan air. Tegas sekali hadis yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar, ketika dia ditanya: “Bolehkah aku makan (bangkai binatang 
laut) yang telah mengambang di permukaan air?” Dia menjawab, “Yang 
mengambang di permukaan air berarti bangkainya, dan Rasulullah sendiri 
pernah mengatakan, Airnya suci dan bangkainya halal.” Hadis ini 
diriwayatkan oleh Daruguthni (no. 538). Adapun hadis yang melarang makan 
(bangkai binatang laut) yang mengambang di permukaan air, tidak sahih, 
sebagaimana telah banyak disinggung di tempat lain. 
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481. “Kiamat tidak akan terjadi sampai mereka melakukan persetubuhan di 
(tengah) jalanan seperti keledai.” Saya bertanya, “Akankah itu sungguh 
akan terjadi?” Nabi s.a.w. menjawab, “Ya, akan sungguh-sungguh 
terjadi.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Bazzar dalam Musnad-nya (hal. 238): 
Muhammad ibn Abdurrahim menyampaikan kepada kami: Affan dan Ibnu 
Hibban menyampaikan kepada kami (dalam Shahih-nya, no. 1889): Ahmad 
ibn Ali ibn Mutsanna telah mengabarkan kepada kami: Ibrahim ibn Hajjaj 
as-Sami memberitahukan kepada kami: Mereka (Ibrahim dan Hajjaj) 
mengatakan bahwa Abdurrahim ibn Ziyad menyampaikan kepada kami: 
Utsman ibn Hakim menyampaikan kepada kami: Abu Umamah ibn Sahal 
ibn Hunaif menyampaikan kepada kami dari Abdullah ibn Umar, yang 
mengatakan, “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi 
hadis di atas).” 


Al-Bazzar memberi catatan: Kami tidak pernah mengenalnya dari sanad 
yang sahih, selain dari sanad ini. 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsiqah, sesuai ketentuan Muslim, kecuali Ahmad ibn Ali, yang tak lain adalah 
al-Hafizh Abu Ya'la al-Moushuli, yang menulis kitab al-Musnad juga. Dia 
tsiqah dan hâfizh. 
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Hadis tersebut memiliki sanad lain. Imam Hakim (4/457) mentakhrij- 
nya dari sanad Qatadah, dari Abu Mujallaz dari Qais ibn ‘Ibad, dari Abdullah 
ibn Amru, ia berkata: (Lalu disebutkannya hadis di atas, namun dengan 
redaksi yang lebih panjang, maugif, dan termasuk hadis marfû’). 


Masih dari Hakim, “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya sesuai 
dengan syarat asy-Syaikhani dan mauguf.” Komentarnya ini disepakati oleh 
adz-Dzahabi. 


Menurut Hakim (4/455), hadis tersebut, memiliki sanad lain dari Ibnu 
Umar juga secara marfiv'. 


Dan hadis tersebut memiliki syGhid, yaitu hadis dari Abu Hurairah 
yang marfû’: 
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“Demi Dzat yang jiwaku ada di tangan-Nya, umat manusia tidak akan 
binasa sampai seorang laki-laki punya hasrat terhadap seorang wanita, 
kemudian dengan paksa menelentangkannya di (tengah) jalan, dan 
pemuka mereka waktu itu memperingatkan, (Akan tidak memalukan) 
jika engkau melakukannya di belakang dinding ini'. 


D” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Ya'la dalam Musnad-nya (2/291) dari Khalaf 
ibn Khalifah: Yazid ibn Kaisan menyampaikan kepada kami dari Abu Hazim. 


Menurut penulis: Perawi dalam sanad ini tsigah dan dipakai Muslim, 
kecuali Khalaf, yang adalah seorang perawi yang, menjelang ajalnya, 
hafalannya melemah. Ia menyatakan bahwa “Amr ibn Harits adalah seorang 
sahabat, yang ditentang oleh Ibnu Uyainah dan Ahmad. Demikian dijelaskan 
dalam at-Tagrib. Pernyataan pemberi komentar al-Musnad bahwa “Sanadnya 
kuat” ternyata tidak kuat. 


Al-Haitsami mengatakan (dalam Majma’ az-Zaw@'id, 8/331), “Hadis 
tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya'la. Dan perawinya sahih.” 


Hadis di atas memiliki sanad lain dari Abu Hurairah yang sangat lemah 
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dan tambahan di akhirnya, “Di antara mereka,Khalaf seperti Abubakar dan 
Umar di antara kalian.” Yang karenanya, saya memuatnya dalam adh- 
Dha'ifah (no. 1254). 


Hadis tersebut juga memiliki syahid lain, yakni hadis an-Nawwas ibn 
Sam'an dalam hadisnya yang panjang tentang ad-Dajjal dan Ya'juj serta 
Ma'juj, yang dalam redaksi akhirnya: 
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“Ketika (semua kejadian itu telah terjadi pada) mereka seperti itu, maka 
Allah mengirimkan bau-bauan yang wangi, lalu menyelusup ke bawah 
ketiak mereka, dan menewaskan setiap orang mukmin dan muslim, 
serta hanya menyisakan orang-orang yang jahat saja. Mereka itu 
bersetubuh di muka umum dan tidak mempedulikan, seperti keledai: 
pada (masa) mereka lah Kiamat akan dibangkitkan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (4/181-182), Muslim (2/197-198) dan Hakim 
(4/492-494). Tokoh hadis yang terakhir berkomentar, “Hadis ini sahih dari 
segi sanadnya berdasarkan syarat asy-Syaikhani, namun mereka tidak 
mentakhrij-nya.” Adz-Dzahabi juga berpendapat serupa. Menurut penulis, 
keduanya yang mengatakan bahwa Muslim juga mentakhrij hadis ini, adalah 
dugaan yang tidak tepat. 

Kata “Yataharajan” berarti orang yang bersetubuh dengan pasangannya 
di muka umum dan tidak mempedulikan perbuatannya itu, seperti yang 
dilakukan oleh keledai. Kata al-hirju” berarti “persetubuhan” dikatakan 
haraja zaujatahu (si A [laki-laki] menyetubuhi istrinya) sama dengan 
Jama'aha. 

Menurut penulis: Kata “yatasâfadûn” semakna dengan kata 
“yatahkrajin.” 

Hadis tersebut juga memiliki hadis syGhid ketiga, yaitu dari Abu Dzar, 
ng senada dengan hadis Abu Hurairah. 
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Sedangkan Hakim mentakhrij-nya (3/343) dari sanad Saif ibn Miskin 
al-Aswari: “Mubarak ibn Fadhalah menyampaikan kepada kami dari 
Muntashir ibn Imarah ibn Abu Dzar al-Ghiffari, dari ayahnya, dari kakeknya, 
dari Rasulullah s.a.w. Namun kemudian Hakim memberi penjelasan, “Saif 
ibn Miskin adalah seorang perawi yang mutafarrid dalam meriwayatkan 
hadis ini.” Sementara adz-Dzahabi mengatakan, “Dia adalah perawi yang 
sangat lemah. Sedangkan sosok Muntashir dan ayahnya adalah tidak jelas.” 


-0 az “ A a o 
Jya e GIU y ASI AI AA A aS ASI AY 
: E 3o20 3s A na E aa a Oa 
Opolu eag a G E Oy pas all a EG 
482. “Sayangilah sesama niscaya kalian akan disayangi, dan maafkanlah 
sesama niscaya Allah akan memaafkan kalian. Celakalah orang-orang 
yang hanya menjadi corong perkataan orang lain, dan celakalah 


orang-orang yang terus melakukan (keburukan) yang pernah mereka 
lakukan, padahal mereka tahu itu (keburukan).” 


Hadis ini diriwayatkan oleh Bukhari dalam al-Adab al-M. ufrad (no. 380), 
Ahmad (2/165-219), dan “Abd ibn Humaid dalam al-Muntakhab min al-M. usnad 
(1/41) dari Huraiz ibn Utsman: Hibban ibn Zaid menyampaikan kepada kami 
dari Abdullah ibn “Amr secara marfis'. 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya tsigah. 
Mundziri mengatakan (dalam at-Targhib, 3/155), “Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad bagus.” 


Demikian menurut al-Iragi, seperti yang telah dijelaskan dalam Faidh 
al-Jadirnya Imam Manawi: “Al-Haitsami mengatakan bahwa semua perawi 
Ahmad adalah sahih, kecuali Hibban ibn Zaid asy-Syar'abiy. Oleh Ibnu Hibban 
dia dinilai tsiqah. Thabrani juga meriwayatkannya demikian.” Al-Manawi 
hanya memberikan tanda-tanda tentang kesahihannya, yakni seperti yang 
Anda bisa baca sendiri.” 


Menurut penulis: Dalam komentar ini tidak ada indikasi yang 
menentang kesahihan hadis tersebut, karena yang ada justru unsur-unsur 
kebenaran yang tergabungkan dan kemudian menguatkannya. Namun 
kemudian menjadi menafikan kebenaran itu jika yang dimaksudkan adalah 
orang-orang di bawahnya, yang hanyalah berstatus hasan. Dan bukan ini 
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yang kami soroti. 


Oleh al-Fasawi, Hibban ibn Zaid dimasukkan ke dalam golongan tabiin 
yang tinggal di Mesir dan tsigah, dan oleh Abu Daud dinyatakan tsigah: 
“Semua syaikh Huraiz tsigah.” 


Itulah sebabnya al-Hafizh menyatakan (dalam at-Tagrib), “Dia adalah 
perawi yang tsigah dari tingkatan yang ketiga. Dan tidak benar jika ada 
orang yang menganggapnya sahabat Nabi.” 


Kata al-a'mig merupakan bentuk jamak dari qime’ , yang berarti corong. 
Laksana orang-orang yang hanya mendengarkan petuah namun tidak pernah 
mau memperhatikan dan mengerjakan isinya, diserupakan seperti corong- 
corong yang tidak dapat menahan air yang sudah diletakkan di dalamnya. 
Terhadap petuah itu, ia seperti air yang hanya lewat corong saja. Demikian 
juga menurut Zamakhsyari bahwa kiasan “Celakalah orang-orang yang 
hanya menjadi corong perkataan orang lain ...” mengacu kepada orang-orang 
mendengar tapi tidak memperhatikan apa yang didengarnya. 
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483. “Barangsiapa tidak mau mengasihi maka tidak akan disayangi; 
barangsiapa tidak mau memaafkan maka tidak akan dimaafkan; dan 
barangsiapa tidak mau bertobat maka tidak akan diterima tobatnya.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Thabrani (dalam al-Mu'jam al-Kabir, 1/180/1) 
dan Abul Hasan al-Harbi (dalam al-Fawâʻid al-Muntaqah, 3/155/1) dari Harun 
ibn Zaid ibn Abu Zurga': Ayahku menyampaikan kepadaku: Mufadhdhal ibn 
Sadagah Abul Hammad al-Kufi, dari Ziyad (bin Alagah), bercerita kepada 
kami: Saya telah mendengar Jabir mengatakan: Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Sanad ini semua perawinya tsigah, kecuali 
Mufadhdhal ibn Shadagah, seorang perawi yang masih dipertentangkan. Tapi 
Ibnu Ma'in menilai: “Dia seorang perawi yang laisa bi syai'.” Abu Hatim 
menyatakan, “Dia bukan perawi yang gawiy, masih layak untuk ditulis 
hadisnya.” Abu Zur'ah juga menanggapi, “Hadisnya dha'if.” Nasa'i juga 
mengatakan, “Dia seorang perawi yang matriik.” Tetapi Ibnu Adi berbeda, 
“Saya tidak melihat unsur yang mencurigakan dalam hadisnya.” 
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Bahkan Ahmad ibn Muhammad ibn Syw'aib sangat menyanjungnya. 
Kata al-Ahwazi, “Atha' ibn Muslim mentsigahkannya.” 


Sedangkan al-Baghawi mengatakan, “Dia adalah perawi yang bagus 
hadisnya.” 


Menurut penulis: Hadis sepertinya, insya Allah, bisa dijadikan syahid. 
Untuk kasus ini, hadis ini dikuatkan oleh tiga sanad mutabi'. 


Pertama: Qais ibn Rabi’ dari Ziyad ibn Ilagah. Sanad ini ditakhrij oleh 
Thabrani. 


Qais seorang yang dha'if, karena hafalannya lemah. Itu sebabnya, hadis 
tersebut hanya difungsikan sebagai syGhid saja. 


Kedua: Sulaiman ibn Qarm dari Ziyad ibn Ilagah, yang tidak 
menyertakan kalimat ketiga (... wa man lâ yatub ...). 


Sanad ini ditakhrtj oleh Ahmad (4/365). Sulaiman sendiri dha'if. 


Ketiga: Walid ibn Abi Tsaur dari Abu Ziyad, seperti yang kedua. Sanad 
inijuga ditakhrij oleh Thabrani. 


Nama Walid ini juga dha'if. Akan tetapi, periwayatan keempat orang 
perawi tersebut dari sumber yang sama, Ziyad, merupakan indikasi tentang 
kesahihan hadis tersebut. Sebab, keempat orang itu bukan termasuk orang- 
orang yang masih disangsikan kejujurannya dan tidak ada yang punya 
catatan pernah “mencuri hadis”, sehingga sangat mustahil jika mereka 
sepakat untuk melakukan kesalahan. Wallahu a'lam. 


Kalimat pertama telah ditakhrij oleh Bukhari dan Muslim (dalam kedua 
kitab Shahih-nya), Ahmad, Thabrani dan yang lainnya melalui beberapa 
sanad dari Jarir. Penulis sendiri mentakhrij-nya dalam Musykilat al-Fagr 
(no. 108). 


Sedangkan kalimat keduanya dikuatkan oleh hadis syahid sebelumnya. 
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484. “Tentang ayahmu, yang telah mengikrarkan kalimat tauhid, lalu kamu 
berpuasa dan bersedekah untuknya, maka itu akan sangat bermanfaat 
baginya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (92/182): Hasyim menyampaikan 
kepada kami: Hajjaj telah menceritakan kepada kami: “Amr ibn Syw'aib telah 
menyampaikan kepada kami, dari ayahnya, dari kakeknya: Pada masajahiliah 
dulu, al-'Ash ibn Wail, pernah bernazar untuk menyembelih seratus ekor unta. 
Anaknya, Hisyam ibn Ash, telah menyembelihkan lima puluh ekor unta. 
Kemudian “Amr, anaknya yang lain, bertanya kepada Nabi s.a.w. tentang itu. 
Jawab Rasulullah s.a.w. : (Sabda Nabi sama dengan redaksi di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Namun tentang 
sosok “Amr ibn Syu'aib yang meriwayatkannya dari ayahnya, dari kakeknya, 
masih diperselisihkan. Sedang Hasyim dan Hajjaj, mudallis. Namun karena 
kedua orang ini menjelaskan cara mereka menerima hadis dan kemudian 
menurunkannya, maka status mudallis yang disandangnya dengan 
sendirinya terlepas. Dari sini Anda akan tahu bahwa komentar al-Haitsami 
dalam Majma’ az-Zaw&'id (4/192) yang menjelaskan bahwa hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Ahmad, yang dalam rangkaian sanadnya terdapat nama 
Hajjaj ibn Arthah, seorang yang mudallis,” kurang mendalam. Dari komentar 
Haitsami ini, Hajjaj dipahami sebagai orang yang memu'an'ankan hadis, 
padahal kalau Anda baca lebih teliti, tidaklah demikian. 
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Hadis ini menjadi dalil yang jelas, bahwa pahala sedekah dan puasa 
bisa sampai kepada kedua orang tua yang telah meninggal dan dapat sampai 
kepada mereka bila mereka muslim walaupun ia mengerjakannya tanpa 
wasiat dari mereka, karena anak adalah hasil bentukan dari kedua orang 
tuanya, sehingga masuk ke dalam keumuman firman Allah: “Dan 
sesungguhnya tidak ada yang dimiliki seseorang, melainkan apa yang telah 
diusahakannya.” Dengan kata lain, keumuman yang tersirat dalam ayat ini 
tidak ada yang perlu ditakhshish (dikhususkan) dengan hadis ini atau 
pengertian lain yang muncul dari bab yang sama. Pendapat seperti ini 
dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah dalam al-Muntaga, seperti yang dilakukan 
oleh sebagian ulama. 


Perlu Anda ketahui bahwa semua hadis yang dikutip dalam bab ini 
secara khusus membicarakan tentang bapak atau ibu dari seorang anak. 
Sehingga, menjadikan hadis-hadis ini sebagai dalil bahwa pahala ibadah itu 
bisa sampai kepada setiap orang yang mati, siapa pun itu orangnya, seperti 
yang diuraikan oleh Ibnu Taimiyyah, dalam bab “Sampainya Pahala Ibadah 
yang Sesuai dengan Petunjuk kepada Semua Orang yang Mati”, tidak bisa 
dibenarkan. Karena, pernyataan tersebut lebih luas cakupan pengertiannya 
daripada cakupan dalil yang menunjukkan sampainya pahala itu. Dan 
memang, tidak ada dalil yang menunjukkan keluasan cakupan pengertian 
bahwa semua orang yang mati bisa mendapatkan pahala dari semua amal 
kebaikan yang ditujukan kepada mereka. Kecuali, dalam beberapa hal 
tertentu, seperti yang dijelaskan oleh asy-Syaukani dalam Nailu al-Authar 
(4/78-80), yang kemudian dijelaskan oleh penulis dalam Ahkam al-Janâ`iz 
wa Bida'iha, yakni yang berkenaan dengan doa yang ditujukan kepada orang- 
orang yang sudah mati. Memang, doa seperti itu bisa membantu orang yang 
sudah mati, dengan catatan dikabulkan oleh Allah. Perhatikan hal ini baik- 
baik agar Anda tidak berlebihan atau justru menganggap masalah ini sepele. 
Kesimpulannya, bahwa seorang anak boleh bersedekah, puasa, haji, umrah, 
dan membaca al-Quran (yang pahalanya diberikan) untuk kedua orang 
tuanya, karena kesadaran seorang anak adalah hasil bentukan mereka 
berdua. Mereka hanya bisa menerima (pahala amal kebaikan) dari anaknya, 
kecuali beberapa hal yang dijelaskan di atas. Wallahu a'lam. 
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485. “Mengapa untamu mengadukan tindakanmu? Ia mengira, engkau 
memberinya minum, sampai ketika ia besar engkau akan menyembelih- 
nya. (Karena itu, jangan menyembelihnya dan perlakukan ia seperti 
yang seharusnya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/173): Aswad ibn Amir 
menyampaikan kepada kami: Abubakar ibn Ayyasy menyampaikan kepada 
kami, dari Hubaib ibn Abu Umrah, dari Minhal ibn “Amr, dari Ya'la, ia 
mengatakan: “Aku pikir hanya aku yang melihat Rasulullah melakukan 
seperti yang aku lihat.” Kemudian dia bercerita tentang bayi, dua pohon 
kurma, dan onta. Hanya saja ia mengatakan, “(Seperti tersebut dalam matan 
hadis di atas).” Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya, semua 
perawinya tsigah dan dipakai Bukhari, kecuali Aswad ibn Amir, yang hanya 
dipakai Muslim. 


Kemudian saya mendapat penjelasan lebih dalam tentang itu, dan saya 
kemudian berpendapat bahwa hdis ini mungathi. 


Sedangkan Hakim mentakhrij-nya (2/617-618) dari sanad Yunus ibn 
Bukair, dari al-A'masy, dari Minhal ibn “Amr, dari Ya'la ibn Murrah, dari 
ayahnya, yang bercerita: 


“Saya bepergian bersama Rasulullah s.a.w., lalu saya melihat sesuatu 
yang menakjubkan pada diri Rasulullah. Beliau berhenti di suatu tempat, 
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dan berkata, Pergilah ke kedua pohon itu, lalu katakan, Rasulullah s.a.w. 


berkata kepadamu untuk berkumpul.' Saya pun pergi dan menyampaikan 
pesan beliau. Dengan serta merta kedua pohon itu tercerabut dari akarnya, 
lalu masing-masing pohon mendekat ke arah yang lain, dan bertemu. 
Kemudian Rasulullah membuang hajatnya di belakang kedua pohon itu. 
Selesai buang hajat, ia berkata, Pergilah dan katakan kepada keduanya 
agar masing-masing kembali ke tempatnya semula.” Sesampainya di 
keduanya, aku sampaikan pesan Rasulullah itu, dan kembalilah masing- 
masing ke tempatnya semula. 


Seorang wanita datang kepada Nabi s.a.w. dan berkata, “Anakku ini 
agak kurang waras sejak tujuh tahun. Setiap hari, dua kali ia kumat.’ Kata 
Rasulullah, “Dekatkan ia kepadaku.” Wanita itu pun mendekatkannya kepada 
Rasulullah. Kemudian Rasulullah s.a.w. meludahi mulut anak itu seraya 
bersabda, Keluarlah kamu, wahai musuh Allah. Aku Rasulullah.’ Kemudian 
beliau berkata kepada si wanita, Jika nanti kami kembali, ceritakan kepada 
kami reaksi apa yang terjadi.” Begitu Rasulullah kembali, wanita itu langsung 
menyambutnya dan memberinya dua ekor kambing (yang sudah dipanggang), 
keju dan mentega. Kata Rasulullah s.a.w. kepadaku, Ambillah, mana saja 
yang engkau suka.” Kata wanita itu, Demi Dzat yang memuliakanmu, kami 
tidak pernah melihatnya kumat lagi sejak engkau berpisah dengan kami. 


Kemudian ada seekor unta menuju ke arah beliau dan kemudian berdiri 
tepat di depannya. Beliau melihat unta itu mengeluarkan air matanya. 
Kemudian beliau menyuruh (seseorang untuk memanggilkan) pemiliknya. 
Tanya Nabi, Mengapa untamu ini mengadukanmu? Mereka menjawab, 
“Kami pernah mempekerjakannya. Kemudian ketika unta itu sudah tua dan 
tidak lagi mampu bekerja, kami sepakat untuk menyembelihnya besok.’ 
Rasulullah s.a.w. bersabda, Jangan menyembelihnya, dan perlakukan ia 


2» 


seperti yang seharusnya’. 


Hakim berkomentar: “Hadis tersebut sahih dari segi sanadnya.” Dan, 
disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: “Perkataannya dalam sanad itu ‘dari ayahnya’ masih 
disangsikan seperti yang telah dijelaskan oleh al-Hafizh dalam at-Tahdzîb. 
Namun mengenai para perawi yang meriwayatkannya dari Ya'la, menurut 
al-Hafizh, Di antara mereka ada yang me-mursal-kan hadis tersebut, seperti 
‘Atha’ ibn Sa'id dan Minhal ibn “Amr.” 
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Dalam biografi Minhal, ia juga menyatakan bahwa dia pernah me- 
mursal-kan hadis tersebut dari Yala ibn Murrah. 


Atas dasar penilaian inilah, maka sanad ini menjadi mungathi 
(terputus). 


Hadis ini ditakhrtj oleh Ahmad (4/171 dan 1172) dari sanad Waki’: Al- 
A'masy menyampaikan kepada kami namun tanpa kisah tentang unta. Dan 
dia tidak pernah mengatakan bahwa Murrah meriwayatkannya dari ayahnya. 


Ahmad juga mentakhrij-nya (4/170) dari sanad Utsman ibn Hakim, 
yang mengatakan: Abdurrahman ibn Abdul'aziz dari Yala ibn Murrah 
mengatakan: “Saya menyaksikan tiga kejadian yang terjadi pada diri 
Rasulullah, yang baru saya yang melihatnya ... (kemudian ia bercerita).” Al- 
Mundziri menjelaskan (dalam at-Targhib, 3/158), “Sanad hadis tersebut jayyid 
(bagus).” 


Sedangkan sosok Abdurrahman ini, oleh Ibnu Abi Hatim telah 
dijelaskan dalam al-Jarh wa at-Ta'dil, namun tidak disinggung kekurangan 
maupun kelebihannya. Husain mengatakan, “Dia bukan perawi yang 
masyhar. Tapi selain dia tsiqah, dan dipakai Muslim.” 


Hadis tersebut juga dikuatkan oleh hadis mutibi' riwayat Abdullah ibn 
Hafsh dari Ya'la ibn Murrah ats-Tsagafi dengan redaksi yang mirip. 


Ahmad telah mentakhrij-nya (4/173) dari sanad ‘Atha’ ibn Sa'id. 
Dan tokoh ‘Atha’ pernah rancu hafalannya. 


Sedangkan Abdullah ibn Hafsh adalah perawi yang majhal (tidak 
diketahui identitasnya). Demikian dikatakan oleh al-Hafizh dan lainnya. 


Secara keseluruhan, hadis ini periwayatannya bagus karena adanya 
unsur-unsur yang saling menguatkan. Wallahu a'lam. 
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SEKILAS KISAH BANI ISRAIL 


LA bir, Lenka a BIPA GE Fi BOS HAN 


a Ia Ki SAN ia AA i Pa SK aa 
Hp SA Mma! : :—hi ehi Ka ua 


- 
- so. 
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486. “Di (kalangan) Bani Israil (dahulu, diceritakan) ada seorang wanita 
pendek. Ia membuat dua kaki (tambahan) dari kayu. (Suatu hari) ia 
berjalan di antara dua orang wanita pendek lainnya. Dia mengenakan 
cincin emas, dan di bawah mata cincinnya ia olesi minyak yang paling 
harum: minyak misik. Jika melewati sekelompok orang, ia menggerak- 
kan cincin itu dan merebaklah wangi di sekitarnya. (Dalam riwayat 
lain: ia membuat kunci. Ketika melewati sekelompok orang, ia mengobral 
omongan tentang cincinnya itu dan membukakan kuncinya untuk 
menghamburkan semerbak wanginya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad dalam al-Musnad (3/40): Utsman ibn 
“Amr menyampaikan kepada kami: Mustamir ibn Rayyan telah 
menyampaikannya kepada kami: Abu Nadhar menyampaikan kepada kami 
dari Abu Sa'id, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: (sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Namun kemudian ia menjelaskan (3/46): Abdush Shamad menyampai- 
kan kepada kami: Al-Mustamir ibn Rayyan menyampaikan kepada kami. 
Dalam riwayat ini, di bagian awalnya, dia menambahkan: Rasulullah s.a.w. 
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menjelaskan tentang dunia. Katanya, “Dunia itu (ibarat tanaman yang) hijau 
dan manis. Hindarilah ia,, dan hindarilah kaum perempuan.” Kemudian beliau 
mengisahkan tiga wanita dari Bani Israil. “Dua orang (wanita) jangkung, dan 
satu lagi (wanita) cebol. Si wanita cebol ini membuat kaki (tambahan) dari 
kayu ....” Hadis ini mempunyai riwayat lain. 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya berdasarkan 
kriteria Muslim. Dia telah mentakhrij-nya dalam Shahih-nya (7/48) dari 
sanad Syu'bah dari Khulaid ibn Ja'far dan Mustamir, yang mengatakan: 
Kami telah mendengar dari Abu Nadhrah dengan meringkas redaksi hadis 
ini. Dalam riwayatnya lain, yang diriwayatkan hanya dari Khulaid saja, 
diceritakan riwayat yang senada dengan riwayat Abdush Shamad tanpa 
tambahan redaksi di permulaan.” 


Kata nafakha adalah yang, diduga, maksud sebenarnya, yang berarti 
semerbak, sebagaimana dalam riwayat lain. Mulanya menurut saya, yang 
benar adalah dibaca nafaha. Dalam kamus dijelaskan: “Nafaha ath-thib 
(minyak wangi itu semerbak baunyal, seperti wazn mana'a.” Namun ketika 
saya merujuk an-Nihayah tentang entri nafakha:“... ternyata, berasal dari 
akar nafakhat ar-rih [angin bertiup sekonyong-konyongl.” Wallahu a'lam. 
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487. “Tidak layak menjatuhkan hukuman dengan api kecuali oleh pemilik 
api itu (sendiri).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 2675): Abu Shaleh Mahbub ibn 
Musa menyampaikan kepada kami: Abu Ishag al-Fazari menyampaikan 
kepada kami, dari Abu Ishag asy-Syaibani, dari Ibnu Sa'ad (selain Abu Shaleh 
meriwayatkan dari Hasan ibn Sa'ad), dari Abdurrahman ibn Abdullah, dari 
ayahnya, yang mengatakan: 


“Kami bersama Rasulullah s.a.w. dalam sebuah perjalanan. Tiba-tiba 
ia ingin buang hajat. Saat itu kami melihat burung yang berwarna merah 
bersama kedua anaknya. Kami (iseng) mengambil kedua anak burung itu. 
Induk merah itu datang dan berkotek mencari-cari piyiknya. Tak lama 
kemudian datang Nabi s.a.w. dan bertanya: “Siapa yang menyakiti induk 
burung ini dengan mengambil anaknya? Kembalikanlah anak-anak burung 
itu kepada induknya.” Dan ketika Nabi melihat sarang semut yang telah 
kami bakar, beliau bertanya, “Siapakah yang membakar ini?” Kami menjawab, 
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“Kami.” Kata Rasulullah: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad sahih. Semua perawinya adalah 
perawi-perawi yang dipakai oleh asy-Syaikhani, kecuali Mahbub ibn Musa, 
padahal dia tsigah. 


Sedangkan Abdurrahman ibn Abdullah yang tidak lain adalah Ibn 
Mas'ud, telah mendengar dari ayahnya. Demikian menurut pendapat kami 
yang kuat, sebagaimana telah terpaparkan uraiannya (no. 197). 


Hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi' riwayat Mas'ud dari Hasan 
ibn Sa'ad, dengan tanpa menyebut kisah tentang semut. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (1/404). 


Dalam riwayat Ahmad yang lain, diriwayatkan dari Mas'udi, dari Qasim 
dan Hasan ibn Sa'ad. 


Hadis ini sudah dikemukakan (no. 25) namun di bawah tema 
pembahasan yang berbeda. Pemaparannya kembali, di sini, karena adanya 
tambahan dalam takhrij, dan karena kami mengemukakan hadis syahid 
yang lafaznya seperti ini: 


“Jangan menghukum dengan hukumannya Allah.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (1/219-220): Sufyan bercerita kepada 
kami, dari Ayyub, dari ‘Ikrimah, dari Ibnu Abbas, yang mengatakan, 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas).” 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai kriteria 
Bukhari, dan ditakhrijnya (dalam Shahih, 4/329). J uga, ditakhrij oleh Tirmidzi 
(vii: hal. 275). Nasa'i (2/170), Ahmad (1/217, 282) dan Abu Dawud 
meriwayatkannya pula (no. 4351). Ad-Daruguthi (no. 334) meriwayatkan 


dari beberapa sanad lain dari Ayyub, dari ‘Ikrimah: 


“Ali pernah membakar suatu kaum yang murtad dari Islam. Kejadian 
itu didengar oleh Ibnu Abbas dan, dengan nada mengecilkan tindakan Ali 
itu, ia berkata, “Kalau (yang melakukan itu) saya, akan saya bunuh, karena 
Rasulullah s.a.w. pernah berkata, Barangsiapa mengganti agamanya, maka 
bunuhlah ia. (Caranya,) tidak dengan membakar mereka, karena Rasulullah 
s.a.w. pernah bersabda, Jangan menjatuhkan hukuman dengan hukumannya 
Allah.’ Ucapan Ibnu Abbas itu sampai kepada Ali, yang kemudian menyetujui, 
Ibnu “Abbas benar”.” Redaksi hadis ini milik Tirmidzi, yang katanya, “Hadis 
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inihasan sahih.” - 


Menurut redaksinya Bukhari, tidak ada“... kejadian itu sampai kepada 
Ali...” Redaksinya demikian: 


“.. Kalau itu saya, tidak akan saya bakar mereka, karena Rasulullah 
pernah melarang: Jangan menghukum dengan hukumannya Allah. Tapi, 
saya akan membunuh mereka .....” 


Dalam riwayat Ahmad, yang juga riwayat Daruguthni—setelah 
menjelaskan, “Hadis tersebut kuat lagi sahih.”——berbunyi, “Ali mengatakan, 
“Amboi, anaknya ibu Ibnu Abbas',” pada tempat, “Ibnu Abbas benar.” 


Antara kedua riwayat ini tidak ada pertentangan. Karena interjeksi, 
waih, menyatakan rasa kasihan dan kesakitan, dan bisa pula menyatakan 
rasa kekaguman dan keheranan. Demikian yang dijelaskan dalam an- 
Nihâyah. Namun dalam hadis ini, kata itu menyatakan sesuatu yang lain. 


Catatan: 


Hadis ini, melalui penelusuran kalimat-kalimat dalam biografinya, yang 
dimuat dalam al- Fath al-Kabir, berasal dari Muslim dari Ka'ab ibn Malik. 
Namun saya tidak menemukannya dalam kitab tersebut. Wallahu a'lam. 


Nanti, akan dipaparkan dua hadis penguat (syahid) dari Hamzah ibn 
“Amr al-Aslami dan Abu Hurairah (no. 1565). 


, 
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488. “Maafkan dia (yakni, pembantu) tujuh puluh kali setiap hari.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 5164) dari sanad Ibnu Wahb, ia 
berkata: “Abu Hani al-Khaulani menyampaikan kepadaku dari “Abbas ibn 
Juhail al-Hijri, ia berkata: “Saya telah mendengar Abdullah ibn “Amr 
menceritakan: 


“Seorang laki-laki datang kepada Nabi s.a.w. seraya berkata: “Ya 
Rasulullah, berapa kali kami harus mengampuni pembantu (kami)?” Nabi 
diam, kemudian laki-laki itu mengulangi pertanyaannya dan Nabi masih 
tetap diam. Ketika yang ketiga kalinya, Nabi bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas). Tirmidzi mentakhrij-nya (1/353-354) dari sanad 
ini, akan tetapi dia tidak menyusun redaksinya. Dia hanya menggantikan 
redaksi Rasyidin ibn Sa'ad dari Abu Hani al-Khaulani dengan redaksi yang 
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senada. Tirmidzi berkata: “Hadis ini hasan gharib (perawinya hanya satu 
dalam satu tingkatan atau ada satu perawi yang mutafarrid , pent). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dai segi sanadnya. Abu Hani (bernama 
Humaid ibn Hani) seorang perawi yang tsiqah. Demikian juga “Abbas ibn 
Julaid al-Hijri. Maka sanadnya tetap sahih. Namun komentar Abu Hatim, 
“saya tidak mengetahui, bahwa “Abbas ibn Julaid mendengar dari Abdullah 
ibn “Amr”, sudah mendapat jawaban, yaitu adanya kejelasan tentang | 
mendengarnya Abas dari Abdullah ibn “Amr dalam sanad ini. 


Hadis tersebut sudah dikuatkan oleh hadis mutâbi’ riwayat Ibnu Lahi'ah 
dari Humaid ibn Hani". 


Hadis mutabi' ini ditakhrij oleh Ahmad (2/111). 


Hadis tersebut juga dikuatkan lagi oleh hadis mutabi' riwayat Abu Sa'id 
ibn Abu Ayyub: “Abu Hani menyampaikan kepada kami dari “Abbas al-Hjjri 
dari Abdullah ibn Umar ibn Khaththab bahwa seorang laki-laki datang 
kepada Rasulullah s.a.w. seraya bertanya: “wahai Rasulullah s.a.w. 
sesungguhnya saya memiliki seorang pembantu yang selalujahat dan berbuat 
zhalim, haruskah saya memukulnya?” Nabi s.a.w. bersabda: “Kamu 
hendaklah mengampuninya...” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ahmad (2/90): “Abu Abdirrahman Abdullah ibn 
Yazid menyampaikan kepada kami: “Sa'id menyampaikan kepada kami. Yakni 
Ibnu Abi Ayub.” 


Menurut penulis: “Hadis ini sahih juga dari segi sanadnya. Tirmidzi 
berkomentar dalam at-Targhib (163/3): 


“Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Ya'la dengan sanad bagus, yaitu 
satu riwayat milik Tirmidzi.” 

Saya berkata: “Hadis riwayat Tirmidzi tersebut tidak memakai redaksi 
ini, maka ketahuilah itu.” 


Kemudian dia berkomentar: 


“Dalam sebagian tulisan Abu Dawud disebutkan Abdullah ibn “Amr. 
Bukhari sudah mentakhrij-nya dalam Tarikh-nya dari hadis “Abbas ibn Julaid 
ibn Abdulah ibn “Amr ibn Ash. Hadisnyajuga ada yang meriwayatkan dari 
Abdullah ibn Umar. Tirmidzi berkata: “Sebagian Muhadditsin meriwayatkan 
hadis ini dengan sanad ini juga, dan dia berkata:” Dari Abdullah ibn “Amr, 
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al-Amir Abu Nashar menyebutkan, bahwa “Abbas ibn Julaid meriwayat- 
kannya dari Abdulah ibn Umar dan Abdullah ibn “Amr, seperti telah 
disebutkan oleh Bukhari. Namun Ibnu Yunus tidak menyebutkan riwayatnya 
dari Abdullah ibn “Amr ibn Ash. Wallahu a'lam. 


Menurut penulis: “Saya telah menjelaskan riwayat Sa'id ibn Abu Ayyub, 
bahwa Abdullah ibn Umar ibn Khaththab dan Sa'id adalah seorang perawi yang 
tsigah tsabat. Dan riwayatnyalah yang patut dijadikan pegangan. Wallahu alam. 
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489. “Barangsiapa di antara kalian menguasai (menjalankan) suatu 
pekerjaan, lalu Allah menghendakinya kebaikan, maka Dia akan 
menjadikan pembantu yang shalih untuknya, jika dia lupa maka 
(pembantu) itu mengingatkannya, dan jika dia ingat, maka (pembantu 
itu) akan membantunya.” 


Hadis ini ditakhrfj oleh Nasa'i (2/187) dari Bagiyyah, ia berkata: “Ibnu 
Mubarak menyampaikan kepada kami dari Ibnu Abi Husain dari Qasim ibn 
Muhammad, dia berkata: “Saya telah mendengar bibi (saudara wanita dari 
ayah) saya berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi ini sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Perawi-perawinya 
tsigah. Dan Bagiyyah telah menerangkan hadisnya dengan “tahdits”, sehingga 
hadis tersebut bersih dari unsur ke-mudallas-an. Ibnu Abu Husain bernama 
Umar ibn Sa'id ibn Abu Husain an-Naufali al-Makki. 


Dia memiliki sanad lain dari Qasim. Sementara Walid ibn Muslim juga 
meriwayatkan hadis tersebut, ia berkata: “Zuhair ibn Muhammad 
menyampaikan kepada kami dari Abdurrahman ibn Qasim dari ayahnya 
dari Aisyah ra, dia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 


0. 38 gaz 
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“Apabila Allah menghendaki kebaikan kepada seorang penguasa maka 
Dia akan menjadikan pembantu (menteri) yang jujur, jika dia lupa maka 
akan diingatkannya, dan jika dia sudah ingat maka akan dibantunya. 
Dan apabila Allah menghendaki selain itu kepadanya, maka Dia akan 
menjadikan seorang pembantu yang jahat”, jika dia lupa tidak 
diingatkan, dan jika dia sudah ingat, maka tidak akan dibantunya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 2932), dan Ibnu Hibban (no. 
1551) melalui dua sanad dari Walid. 


Para perawinya adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai asy-Syaikhani, 
kecuali Zuhair ibn Muhammad, yaitu Abul Mundzir al-Khurasani, seorang 
perawi yang dha'if dari segi hafalannya. Al-Hafizh berkata: “Riwayat hadis 
penduduk Syam (Syiria) dari Abul Mundzir bukan merupakan riwayat yang 
lurus (sesuai dengan jalurnya). Karenanya hadisnya dha'if. Bukhari berkata 
dari Ahmad: “Seakan-akan Zuhair yang hadisnya diriwayatkan oleh orang- 
orang Syam yang lain,” dan Abu Hatim berkata: “Zuhair menceritakan hadis 
di Syam dari hafalannya sendiri, lalu banyak kesalahannya.” 


Menurut penulis: Akan tetapi dalam hadis ini dia benar-benar sudah 
hafal atau hampir hafal. Hadis tersebut tidak ditakhrij dari arti yang 
terkandung dalam hadis Bagiyyah. Wallahu a'lam. 
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490. “Wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini merupakan rahmat 
(Allah) yang dipersembahkan (kepada hamba-Nya).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Sa'ad dalam ath-Thabaqat (1/192): “Wak? 
ibn Jarrah bercerita kepada kami: “Al-A'masy menyampaikan kepada kami 
dari Abu Shaleh. Ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas). Menurut penulis: “Hadis ini ber-sanad sahih, 
berlaku mursal.” 


Demikianlah, Abu Sa'id ibn A'rabi mentakhrij-nya dalam al-Mu'jam (2/ 
106), ia berkata: “Ibrahim menyampaikan kepada kami: “Waki' 
menyampaikan kepada kami: “Ibrahim ini adalah Ibnu Abdullah Abu Ishaq 
al-Absi, demikianlah yang disebutkan dalam sanad hadis sebelum ini, yaitu 
Ibrahim ibn Abdullah ibn Bukair ibn Harits al-Absi, sahabat terakhir Wak. 
Dia meninggal pada tahun 279 H. Demikian keterangan dalam asy-Syadzarat 
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(2/175). Dia memiliki sebagian hadis Waki' ibn Jarrah. Hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Abu “Amr Hasan ibn Ali ibn Hasan al-Aththaar darinya 
dari Waki?'. Dia mentakhrij hadis ini dalam kitab tersebut (1/134) dari Waki', 
hanya saja dia me-muttashil-kan. Dia berkata: “Dari Abu Shaleh dari Abu 
Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas).” 


Saya telah menemukan bahwa hadis di atas memiliki dua hadis mutabi' 
dari Waki’: 


Pertama: Abdullah ibn Abu Arabah asy-Syasyi, ia mengatakan: Waki' 
telah menceritakan hadis tersebut kepada kami. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abul Hasan Ali ibn Umar al-Harbi as- 
Sakri dalam al-Faw@'id al-Muntagah (2157): Abdullah ibn Muhammad ibn 
Asad menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Hatim ibn Manshur asy- 
Syasyi Abu Sa'id menyampaikan kepada kami, ia berkata: “Abdullah ibn 
Abu Arabah asy-Syasyi.” 


Abdullah ini disebutkan oleh as-Sam'ani dalam asy-Syasyi,ia berkata: 


Penyebutan ini dinisbatkan kepada suatu kota yang berada di belakang 
sungai Sihun, yang dikatakan kepadanya: “Asy-Syasyi”, yaitu kota pelabuhan 
di Turki. Dari kota itu banyak ulama muncul. Di antaranya Abdullah ibn 
Abu Arabah asy-Syasyi. Dia pergi menuju Marwa dan Irak. Dia mendengar 
(hadis) dari Ali ibn Hajar dan Ahmad ibn Hanbal. Kemudian hadis tersebut 
diriwayatkan oleh penduduk negeri itu dari Abdullah ibn Abu Arabah asy- 
Syasyi. Dia meninggal pada tahun 286 H.” 


Kedua: Abdullah ibn Nashar. Waki' menyampaikannya kepada kami. 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Adi dalam al-Kamil (1/223): “Umar ibn 
Sinan al-Manbaji menyampaikan kepada kami Abdullah ibn Nashar telah 
menyampaikannya kepada kami.” 


Hadis ini tidak dihafal dari Waki' dari al-A'masy. Malik hanya 
meriwayatkannya dari al-A'masy, yakni bahwa hadis tadi tidak diriwayatkan 
dari Waki' dari A'masy secara maushil. Dan yang benar Malik 
meriwayatkannya dari A'masy secara maushiil. Namun riwayat hadis dengan 
dua sanad dari Wak? secara maushil tadi adalah termasuk faktor yang 
menguatkan riwayat Ibnu Nashar ini. Berdasarkan hal tersebut, maka 
riwayat Malik ibn Sa'ir hanyalah sebagai penguat terhadap kemaushalan 
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A 


sanad tersebut. Sedang mengenai riwayatnya diprioritaskan yang maushil 
dari Waki', mengalahkan periwayatan yang mursal. Wallahu a'lam. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu A'rabi dalam al-M: ujam-nya (2/247), 
Abu Arubah al-Harraniy dalam hadisnya (1/98), Ibnul Hamami dalam Juz 
Mutakhab min Masmi'atih (1/38), ar-Ramahrumuzi dalam al-Amtsal (1/21) 
dan Hakim dalam al-Mustadrak, Ibnu Asakir dalam Tarikh Dimasygi (2/97/ 
1) dari sanad Abul Khaththab Ziyad ibn Yahya al-Hassani: “Malik ibn sa'ir 
menyampaikan kepada kami: “Al-A'masy menyampaikan kepada kami dari 
Abu Shaleh dari Abu Hurairah.” Ibnul Hamami dalam hal ini berkomentar: 
“Malik ibn Sa'ir menyendiri dalam meriwayatkannya dari A'masy dengan 
redaksi yang lebih baik secara marfi”. Sedangkan Waki’ meriwayatkannya 
dari al-A'masy dari Abu Shaleh secara mauguf. 


Demikianlah kata Ibnul Hamami. Dia hanya menilai hadis tersebut 
berlaku mursal, sebagaimana keterangan terdahulu dalam riwayat Sa'ad. 
Dan juga ke-maugif-an hadis yang senada dengan hadis ini bukanlah hal 
yang rasional lagi, sebagaimana telah maklum. Hakim berkomentar: “Hadis 
tersebut hadis sahih sesuatu syarat asy-Syaikhani. Mereka menjadikan Malik 
ibn Sa'ir. Dan penyendirian bagi perawi yang tsiqah adalah magbal (dapat 
diterima). Komentar tersebut telah disepakait oleh adz-Dzahabi. 


Menurut penulis: Malik ibn Sa'ir adalah seorang perawi yang shadag, 
demikian kata Abu Zur'ah dan Abu Hatim. Akan tetapi Bukhari tidak 
menjadikannya sebagai hujjah. Dia hanya mentakhrij-nya sebagai penguat 
saja. Sedang Muslim anya meriwayatkannya dalam al-M: ugaddimah. Hadis 
serupa itu dapat dijadikan hujjah, meskipun dia seorang perawi yang 
mutafarrid, selama hadisnya tidak bertentangan. Kemudian jika kami 
memprioritaskan riwayat Waki' yang mursal ini, maka riwayat itu tidak 
sesuai dengan riwayat Malik. Riwayat Malik berarti adalah riwayat syadz 
(tidak sesuai aturan-aturan musthalah, atau menyalahi hadis yang lebih 
tinggi martabatnya, pent.). Sedang riwayat Waki’ yang mursal itu, adalah 
riwayat yang terjaga. Kemudian jika kita memprioritaskan riwayat Waki' 
yang maushiil, maka terjadilah kesesuaian antara dua riwayat, dan masing- 
masing saling menguatkan satu sama lain. Inilah pendapat terkuat bagi 
saya. Karena kemufakatan tiga perawi bahwa periwayatan dari Waki' adalah 
maushiil tidak mungkin salah. Sebab tidak mungkin mereka bersepakat 
untuk membuat kesalahan, walaupun sebagian perawi ada yang memiliki 
kedha'ifan. Kemudian di saat sudah terhimpun dalam riwayat Malik ibn 
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Sa'ir, maka kuatlah hadis itu, bahkan naik ke jenjang hasan atau sahih. 
Wallahu a'lam. 


Catatan: 


Mengiringi hadis tersebut ar-Ramahrumuzi berkomentar: 


“Para perawi yang meriwayatkannya dari Abul Khaththab meredaksikan 
sama, yaitu membaca dhammah huruf mim pada kata muhdat, kecuali 
bawa al-Burti membaca kasrah pada mim-nya kata mihdat, berasal dari 
bentuk mashdar al-hidayah. Dia adalah seorang yang sangat kuat 
ingatannya dan paham betul secara detail tentang figh dan lughah (bahasa). 
Apa yang dikatakan itu merupakan standar yang baik. Karena Nabi s.a.w. 
diutus oleh Allah dalam rangka mengemban tugas dari-Nya, yaitu 
menunjukkan mereka. Sebagaimana firman Allah “Dan sesungguhnya, 
Engkau akan menunjukkan kepada jalan yang lurus.” Dan sebagaimana 
firman Allah “Sesungguhnya kami telah menurunkan kepadamu al-Kitab 
untuk sekalian manusia, dan supaya kamu mengeluarkan mereka dari 
kegelapgulitaan menuju cahaya terang.” Serta ayat-ayat yang senada 
dengannya. Dan orang yang meriwayatkannya dengan membacadhammah 
mim-nya, menghendaki bahwa Allah mempersembahkannya kepada sekalian 
manusia. Itu juga hampir sama maksudnya. 


Kemudian telah saya temukan, bahwa ini memiliki syahid yaitu hadis 
Jubair ibn Muth'im secara marfi?' dengan redaksi: 


“Demi Dzat yang jiwaku ada dalam kekuasaan-Nya, sesungguhnya aku 
akan membunuh mereka, akan menyalibnya, dan akan menunjukkan 
kepada mereka, meskipun mereka orang-orang yang tidak suka. 
Sesungguhnya aku ini sebagai rahmat Allah telah mengutusku, dan 
Dia tidak akan mewafatkan aku se belum Allah memenangkan agama- 


Nya, aku memiliki lima nama ...” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Thabrani dalam al-Mu'jam al-Kabir (1/76/ 
2) dari Ahmad ibn Shaleh, ia berkata: “Saya mendapati dalam suatu kitab di 
Madinah disebutkan: “Dari Abdul'aziz ibn Umar ibn Abdurrahman ibn Aur 
dari Muhammad ibn Shaleh at-Tammar dari Ibnu Syihab dari Muhammad 
ibn Jubair ibn Muth'im berkata Abu Jahal ibn Hisyam, ketika sampai di 
Makkah, sekembalinya dari Hamza, “Wahai orang-orang Quraisy! 
Sesungguhnya Muhammad adalah tiba di Yatsrib (Madinah), dan dia 
mengirim mata-matanya dan sesungguhnya dia ingin menimpakan sesuatu 
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pada kalian, maka berhati-hatilah... maka sampailah hal tersebut kepada 
Rasulullah s.a.w., lantas Rasulullah bersabda (sebagaimana hadis di atas). 
Ia berkata: “Muhammad ibn Shaleh berkata: “Saya berharap, hadis itu adalah 
shalih.” 


Saya berkata: Muhammad ibn Shaleh at-Tammar adalah seorang perawi 
yang shadig, namun masih membuat kesalahan. Demikian keterangan at- 
Tagrib. Kemudian ditemukan dalam suatu kitab yang majhil bahwa hadis 
yang senada dengannya tidak boleh dijadikan sebagai hujjah menurut 
kesepakatan para ahli hadis. Dengan demikian, dari mana kesahihan hadis 
itu dapat dicapai? 
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491. “Jihad yang paling utama, ialah ucapan âdil (dalam satu riwayat: yang 


haq, yakni jujur) di depan penguasa zhalim.” 
Hadis ini berasal dari hadis Abu Sa'id al-Khudri, Abu Ummah, Thariq 


ibn Syihab, Jabir ibn Abdullah dan Zuhri secara mursal. 


1. 


Hadis Abu Sa'id. 
Ini memiliki dua sanad darinya: 
Pertama: Dari Athiyah al-Aufi secara marfi?' dengan riwayat pertama. 


Hadis ini ditakhrîj oleh Abu Dawud (no. 4344), Tirmidzi (2/26), Ibnu 
Majah (no. 4011). Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini gharib dari sanad 
ini. Menurut penulis: 

Athiyah, seorang perawi yang dha'if, akan tetapi hadisnya di sini sudah 
dikuatkan oleh sanad berikut, yaitu: 


Kedua: Dari Ali ibn Zaid Jad'an dari Abu Nadhrah secara marfa’. 


Hadis ini ditakhrij oleh Hakim (4/505-506), Humaidi dalam Musnad- 
nya (no. 752), dan Ahmad (3/19 dan 61) dengan dua rieayat. Hakim 
juga memiliki sanad lain. Dia berkomentar: “Ibnu Jad'an seorang perawi 
yang mutafarrid, dan oleh asy-Syaikhani tidak dijadikan hujjah. 


Adz-Dzahabi berkomentar dalam at-Talkhis-nya: “Saya berkata: “Dia 
adalah seorang perawi yang bagus hadisnya.” Dalam adh-Dhu'afa' dia 
berkomentar: “Dia adalah hasan hadisnya, Dia pemilik hadis-hadis 
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gharib di mana sebagian ulama menghujjahkannya. Abu Zur'ah berkata: 
“Dia bukanlah seorang perawi yang gawiy.” Ahmad berkata: “Dia adalah 
seorang perawi yang laisa bi syai”.” Menurut penulis: Ibnu Jad'an adalah 
seorang perawi yang hasan hadisnya ketika ada penguatnya. Seperti 
halnya yang tercantum di sini. Wallahu a'lam. 


Hadis Abu Umamah 
Ini diriwayatkan oleh Sahabatnya Abu Ghalib, ia berkata: 


Seorang lelaki bertanya kepada Rasulullah di saat melempar Jumrah 
Ula seraya berkata: Wahai Rasulullah, jihad apa yang lebih utama?” 
Rasulullah diam (tidak menjawabnya). Kemudian tatkala melempar 
Jumrah Tsaniah, dia bertanya lagi, namun Rasulullah masih tetap 
diam. Lalu tatkala beliau melempar Jumrah Agabah, maka beliau 
meletakkan kakinya di sebuah batang kayu, supaya bisa menaikinya. 
Beliau bersabda: “Di mana orang yang bertanya tadi?” Lelaki itu 
mengatakan: “Saya, wahai Rasulullah.” Rasulullah bersabda: “Jalah) 
ucapan hag (benar) di depan penguasa zhalim.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ibnu Majah (no. 4012), Ahmad (5/251, 256), 
al-Mukhollash pada bagian kelima dari al-Fawa'id (1/260), Rauyani 
dalam Musnad-nya (15/215/2), Abubakar ibn Salman al-Fagih dalam 
al-Muntagah min al-Hadits (Vhadis no. 96), Abul Qasim as-Samargandi 
dalam al-Faw@'id al-Muntagah (1/112), Ibnu Adi (2/112), dan Baihaqi 
dalam asy-Syu'ab (2/438/1) dari beberapa sanad dari Hammad ibn 
Salamah. 


Menurut penulis: Hadis ini hasan dari segi sanadnya. Tentang Abu 
Ghalib masih terdapat perselisihan yang mengakibatkan hadis tersebut 
tidak dapat menduduki kedudukan hasan. Sedangkan hadisnya yang 
ini tetap sahih dengan adanya hadis syahid, baik yang sudah 
dikemukakan atau yang baru akan disebutkan berikut nanti. 


Hadis Tharig ibn Syihab ra, seorang sahabat. 


Tharig ini pernah melihat Nabi s.a.w., namun belum pernah mendengar 
sabdanya. Demikian menurut Abu Dawud. 


Hadis ini ditakhrij oleh Nasa'i (2/187) Ahmad (4/315), Baihaqi dan adh- 
Dhiya’ al-Mugaddas dalam al-Ahadits al-Mukhtarah (2/hadis no. 21). 
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Menurut penulis: Sanad hadis ini sahih. Adapun mengenai hadis-hadis 
mursal dari para sahabat tetap dapat dijadikan hujjah. 


Catatan: 


As-Suyuthi menyebutkan dalam al-Jami' ash-Shaghir melalui riwayat 
Ibnu Majah dari Abu Sa'id yang kemudian diikuti oleh Ahmad, Ibnu 
Majah, Thabrani dalam al-Kabir dan Baihagi dalam asy-Syu'ab dari 
Abu Umamah. Sedangkan Ahmad, Nasa'i dan Baihagi juga meriwayat- 
kannya dari Tharig. Al-Manawi dalam komentarnya mengatakan: 


“Permasalahannya adalah oleh sang pengarang redaksi hadis tersebut 
dianggap lengkap. Padahal tidaklah demikian. Redaksi hadis secara 
lengkap menurut pentakhrfj-nya, Ibnu Majah, adalah sebagaimana 
redaksi Abu Dawud: “Au amirun j&'irun” (penguasa zhalim).” 


Menurut penulis: “Tambahan redaksi ini menurut Ibnu Majah tidaklah 
memiliki sumber. Hal ini sebenarnya bukanlah unsur yang prinsip dalam 
hadis. Namun keraguan sebagian perawi yang dipakai oleh Abu Dawud 
oleh karena adanya bukti yang menunjukkan bhawa redaksi tambahan 
tadi tidak ada pada perawi yang lain, seperti hadis Abu Sa'id dan perawi- 
perawi lain yang telah kami sebutkan tadi. Sehingga tidak perlu lagi 
ada komentar terhadap as-Suyuthi. Tambahan redaksi hadis tersebut 
menurut at-Tarikh (7/239) dari sanad Athiyah dari Abu Sa'id. Sehingga 
redaksi tambahan hadis tersebut dha'if dan munkar oleh karena hal 
tersebut hanya merupakan penyendirian Athiyah. 


4. Hadis Jabir. Al-Ugaili dalam adh-Dhu'afa' (no. 321) mentakhrfij-nya 
dari sanad Ammar ibn Ishag, saudara Muhammad ibn Ishag dari 
Muhammad al-Munkadir dengan redaksi yang senada dengan hadis 
Abu Umamah. Selanjutnya al-'Ugaili berkomentar: “Ammar ibn Ishaq 
hadisnya tidak dikuatkan oleh hadis mutabi'. Dan dia bukan perawi 
yang masyhûr di dalam mengutip hadis. Sedangkan redaksi hadis lain 
telah diriwayatkan olehnya dengan sanad yang lebih bagus dari sanad 
ini tentang amal perbuatan yang paling utama, yaitu perkataan yang 
hag di hadapan penguasa zhalim. 


5. Hadis Zuhri. Al-Manawi berkata: Baihagi berkata: “Hadis ini memiliki 
syahid secara mursal dengan sanad jayyid (bagus). Kemudian redaksi 
hadis tersebut disebutkan dari az-Zuhri dengan redaksi: “Afdhal al-jihadi 
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kalimatu adlin inda imâmin j6 'irin” (Jihad yang paling utama adalah 
berkata benar di depan penguasa zhalim). 


Menurut penulis: Saya tidak pernah menjumpai dalam asy-Syu'ab 
Baihagi hadis-hadis mursal az-Zuhri sebagaimana disebutkan Baihagi. 
Sesungguhnya hadis mursal tersebut hanyalah dari Tharig ibn Syihab. 


6. Kemudian dari hadisnya saya menemukan Bakar ibn Khunais dari 
Abdullah ibn Ubaid ibn Umair dari ayahnya dari kakeknya secara 
marfu'. Hadis tersebut ditakhrij oleh Hakim (3/626) namun dia tidak 
mengomentarinya. Hadis tersebut didha'ifkan oleh adz-Dzahabi. “Illat- 
nya adalah Bakar. Dia seorang perawi yang dha'if. 


Paha D GIE a LA 


492. “Barangsiapa menggantungkan jimat, maka dia telah musyrik 
(menyekutukan Allah).” 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (4/156) dan Harits ibn Umamah 
dalam Musnad-nya (no. 155 dari Zaw@'id-nya). Kemudian dari sanadnya itu 
Abu Hasan Muhammad ibn Muhammad Bazzar al-Baghdadi juga mentakhrij- 
nya dalam Juz min al-Hadits (hal 172-173) dari Abduaziz ibn Manshur: 
“Yazid ibn Abi Mansur menceritakan kepada kami dari Dukhain al-Hijr dari 
Uqbah ibn Amir al-Juhani.” 


Rasulullah s.a.w. telah didatangi oleh segolongan umat, lalu beliau 
membaj'at sembilan orang, dan menahan yang satu. Para sahabat bertanya: 
“Ya Rasulullah apakah Engkau membai'at orang sembilan dan membiarkan 
yang satu ini?” Rasulullah s.a.w. bersabda: “Dia masih bergantung kepada 
Jimat.” Kemudian Rasulullah memasukkan tangannya dan memutuskannya 
(jimat itu), lalu membai'atnya dan bersabda: (Sabda Nabi sama dengan 
redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Perawi-perawinya 
adalah perawi-perawi tsigah yang dipakai Muslim, kecuali Dukhain. Dia 
adalah Ibnu Amir al-Hijri Abu Laila al-Mishri. Oleh Ya'gub dan Ibnu Hibban 
dia dinyatakan tsigah. Sedangkan Hakim (4/384) mensahihkannya dan 
sekaligus mentakhrij-nya (4/219) dari sanad lain dari Yazin ibn Abu Manshur. 


Hadis tersebut memiliki sanad lain. Masyrah Ibnu Ha'an meriwayatkan 
darinya seraya berkata: “Saya telah mendengar Rasulullah s.a.w. bersabda: 
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“Barangsiapa menggantungkan jimat, maka Allah tidak akan 
menyempurnakannya dan barangsiapa bergantung pada suatu berhala, 


maka Allah tidak akan berdamai dengannya.” 


Akan tetapi sanad yang sampai kepada Masyrah dha'if, karena di 
dalamnya ada sedikit kekaburan. 


Catatan: 


Kata (at-tamimah): berarti jimat-jimat ynag oleh orang Arab 
digantungkan pada anak-anak mereka. Menurut mereka benda tersebut 
dapat menjaga kesehatan badan. Kemudian kebiasaan itu dihapus oleh Islam. 
Demikian keterangan dalam an-Nih&yah karya Ibnul Atsir. 


Menurut penulis: Tradisi sesat ini senantiasa tersebar luas di berbagai 
wilayah, baik dari kalangan orang Badui, para petani, maupun sebagian 
orang kota. Contoh jimat-jimat yang oleh sebagian sopir diletakkan di depan 
mereka. Mereka menggantungkannya di depan kaca. Sebagian mereka ada 
yang meletakkan alas kaki kuda di depan atau di belakang mobilnya. 
Sementara yang lainnya lagi menggantungkan alas kaki kuda di depan 
rumah atau toko. Semua itu dimaksudkan untuk menghindari bahaya. 
Demikian menurut pengakuan mereka, dan lain sebagainya meliputi hal- 
hal yang pada umumnya dipercaya oleh karena kebodohan mereka tentang 
tauhid. Juga meliputi hal-hal yang mengakibatkan orang-orang terjerumus 
ke jurang kemusyrikan dan tenggelam dalam penyembahan berhala yang 
Allah tidak mengutus para rasul serta menurunkan kitab-kitab melainkan 
untuk memberantas dan mengadilinya. Maka hanya kepada Allah-lah sang 
hamba mengadukan kebodohan-kebodohan yang melanda di kalangan kaum 
muslimin, serta jauhnya mereka dari ajaran agamanya. 


Tradisi sesat itu tidak saja dilakukan ketika menghadapi pertikaian. 
Bahkan, dibiasakan juga dalam rangka beribadah kepada Allah. 


Karena itu menurut ulama Salaf hal itu dimakruhkan, sebagaimana 
penjelasan dalam komentar saya mengenai al-Kalim ath-Thayyib (hal 44-45, 
cetakan Al-Islami). 
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493. “Apakah (orang) ini tidak menemukan pisau untuk mencukur 
rambutnya?” Dan kemudian melihat orang lain yang mengenakan 
pakaian kotor dan mengatakan, “Apakah orang ini tidak mendapatkan 
air untuk mencuci pakaiannya?” 


Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud (no. 4062), Nasa'i (2/229) 
separuh redaksi hadis yang pertama darinya, Ahmad (3/357), Duhaim dalam 
al-Amali (2/25), Abu Ya'la dalam kitab Musnad-nya (no. 114/1), Ibnu Hibban 
(no. 1438), Hakim (4/186), dan Abu Nu'aim dalam al-Hilyah (6/78) dari al- 
Auza'i dari Hasan ibn Athiyah dari Muhammad ibn Munkadir dari Jabir ibn 
Abdullah, ia menceritakan: “Rasulullah mendatangi kami (bertamu di rumah 
kami), lalu beliau melihat seorang lelaki yang kusut dan berserakan rambutnya 
hingga beliau bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis di atas). 
Redaksi hadis ini milik Abu Dawud, sedangkan tambahannya milik Ahmad.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat asy- 
Syaikhani, demikianlah kata Hakim yang kemudian disepakati oleh adz- 
Dzahabi. 


Hadis tersebut disebutkan oleh al-Ghazali dalam al-Ihya (1/122) dengan 
redaksi: 


“Telah datang kepada Nabi s.a.w. seseorang yang kusut rambutnya, 
dan tidak teratur jenggotnya. Kata Nabi s.a.w., “Apakah orang ini tidak 
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memiliki pisau untuk mencukur rambutnya? Kemudian beliau 
bersabda, Seseorang di antara kalian datang, sepertinya dia syaitan?” 


Al-Hafizh al-Iragi, ketika mentakhrijnya, mengatakan, “Hadis ini 
diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi dan Ibnu Hibban dari hadis Jabir 
dengan sanad jayyid.” 


Menurut penulis: Penyandaran hadis ini kepada Tirmidzi merupakan 
kesalahan. Dan ini bisa saja dari penerbit atau penyalinnya. Dia telah 
menisbatkannya kepada para pentakhrij dengan metode tertentu. Lalu dia 
menulis inisial Tirmidzi dengan huruf (taa’). Sehingga terjadilah kesalahan 
tulis dari penulis (penyalin) atau lainnya dari huruf (nun) yaitu Nasa'i. 
Padahal saya telah mengetahui, bahwa dia telah mentakhrij-nya dari 
Nasa 'idengan meringkas redaksinya. 


Kemudian dalam redaksi hadis Jabir salah seorang pentakhrij-nya tidak 
menyebutkan kata al-lihyah sama sekali, dan juga tidak ada sabda Nabi 
s.a.w. yadkhulu ahadukum ka'anahu syaithân (salah eorang di antara kalian 
datang sepertinya dia adalah syaithan). 


Redaksi itu hanya ada dalam hadis ‘Atha’ ibn Yasar, ia berkata: 


“Adalah Rasulullah s.a.w. berada di masjid, lalu masuklah seseorang 
yang kusut rambut dan jenggotnya. Nabi memberi isyarat dengan 
tangannya, yakni keluarlah. Seakan-akan isyarat Nabi s.a.w. ini 
bertujuan supaya dia merapikan rambut kepala dan jenggotnya. Lelaki 
itu melakukannya, kemudian kembali. Maka Rasulullah s.a.w. bersabda: 
“Orang ini lebih baik daripada kedatangan salah seorang dari kalian 
yang kusut rambutnya, seakan-akan dia adalah syaitan.” 


Hadis ini ditakhrij oleh Malik dalam al-Muwaththa' (7/949/2) dengan 
sanad sahih, namun berlaku mursal. 
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494. “Sesungguhnya (hari-hari) di belakang kalian nanti adalah hari-hari 
penuh kepahitan. Bagi yang berpegang teguh pada apa yang kalian 
menetapinya saat itu, adalah pahala lima puluh dari kalian.” Mereka 
berkata, “Wahai Nabi Allah (dari kami) ataukah dari mereka?” 
Rasulullah bersabda, “Ya. Dari kalian.” 


Hadis ini ditakhrîj oleh Ibnu Nashar dalam as-Sunnah (hal 9) dalam 
sanad Ibrahim ibn Abi Abalah dari Utbah ibn Ghazwan, saudara kabilah 
Bani Mazin ibn Sha'sh'ah, seorang sahabat, bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan redaksi hadis di atas). 


Menurut penulis: sanad hadis ini sahih. Semua perawinya tsiqah. 
Seandainya tidak ada Ibrahim ibn Abi Ablah yang meriwayatkannya dari 
Utbah, maka hadis tersebut menjadi mursal. Demikian dalam at-Tahdzib. 


Akan tetapi hadis terseut memiliki syĉhid, yaitu hadis Abdullah ibn 
Mas'ud secara marfû’. Thabrani mentakhrij-nya dalam al-Mu'jam al-Kabir 
(3/76/1) melalui dua sanad dari Ahmad ibn Utsman ibn Hakim al-Audi: “Sahal 
ibn Utsman al-Bajali menyampaikan kepada kami: “Abdullah ibn Numair 
menyampaikan kepada kami dari al-A'masy dari Zaid ibn Wahb.” | 

Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
adalah perawi-perawi tsiqah yang dipakai Muslim. 


Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid, yaitu hadis Abu Tsa'labah 
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al-Khasyani secara marfiv'. 


Hadis ini ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4341), Tirmidzi (2/177), Ibnu 
Majah (no. 4014), Ibnu Hibban (no. 1850, dan Ibnu Abi ad-Dunya dalam ash- 
Shabr (1/42) Tirmidzi mengatakan: “Hadis tersebut adalah hasan.” 
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495. “Malu adalah sebagian dariiman, iman berada di surga, dan perkataan 
kotor sebagian dari kasarnya tabi'at, kekasaran tabiat itu berada di 
neraka.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Tirmidzi (1/361), Ibnu Hibban (no. 1929), 
Hakim (1/52-53), Abdullah ibn Wahb dalam al-Jami' (hal 73), Ahmad (2/ 
501), Muhammad ibn Mukhallad al-Aththar dalam al-Muntagah min 
Haditsihi (2/19/2), dan Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh Dimasygi (4/335/1) melalui 
beberapa sanad dari Muhammad ibn “Amr dari Abu Salamah ibn 
Abdurrahman dari Abu Hurairah, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: 
(Sabda Nabi sama dengan hadis di atas). Tirmidzi berkomentar: “Hadis 
tersebut hasan sahih.” 


Sedangkan Hakim, berkomentar: “hadis tersebut sahih dari segi 
sanadnya, dan sesuai dengan ketentuan Muslim.” Komentar ini disepakati 
oleh adz-Dzahabi. Muhammad ibn “Amr hanya ditakhrtij oleh Muslim sebagai 
penguat saja. Ini benar, hadis tersebut dikuatkan oleh hadis mutabi riwayat 
Sa'id ibn Abu Hilal dalam kitab Ibnu Hibban (no. 1930). Sehingga dengan 
ini, maka sahih-lah hadis tersebut. Alhamdulillah. 


Hadis tersebut juga memiliki hadis syahid, yaitu hadis Abu Bakrah, ia 
berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi 
hadis di atas). 


Hadis syGhid ini ditakhrij oleh Bukhari dalam al-Adab al-Mufrad (no. 
1314), Ibnu Majah (no. 4184), ath-Thahawi dalam al-Musykil (4/238) dan 
Hakim melalui sanad Husyaim dari Manshur ibn Zadzan dari Hasan. Hakim 
berkomentar: “Hadis sahih sesuai syarat asy-Syaikhani.” Komentar ini 
disepakati oleh adz-Dzahabi. Dalam az-Zawd@'id, hadis tersebut oleh al-Bushiri 
dinisbatkan kepada Ibnu Hibban, juga dalam kitab Shahih-nya. Namun al- 
Haitsami tidak menyebutkannya dalam az-Zaw@'id, kecuali hadis Abu 
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Hurairah, sebagaimana keterangan yang telah lalu. Kemudian al-Bushiri 
berkomentar: “Apabila seseorang menentang Ibnu Hibban dan Hakim yang 


mensahihkannya dengan mengutip pendapat Daruguthni” Sesungguhnya 
Hasan tidak mendengar dari Abu Bakrah,” maka aku katakan, “Bukhari 
dalam kitab Shahih-nya menjadikan hujjah riwayat Hasan dari Abu Bakrah 
sampai empat hadis.” Dan di dalam Musnad milik Ahmad dan al-Mu'jam al- 
Kabir karya Thabrani disinggung tentang mendengarnya dari Abu bakrah 
dalam banyak hadis. Di antaranya: “Sesungguhnya anakku ini adalah seorang 
sayyid (tuan).” Riwayat yang menguatkan ini lebih didahulukan daripada 
riwayat yang menentang. 
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MENGHORMATI 
ORANG YANG TELAH LANJUT USIA 
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496. “Seandainya kami menggembirakan syaikh (orang tua) itu (yakni Abu 


@uhafah), niscaya kami akan datang kepadanya sebagai kemuliaan bagi 
Abubakar.” Nabi mengatakannya kepada Abubakar. 


Hadis ini ditakhrij oleh Imam Ahmad (3/160): “Muhamamad ibn Salamah 
al-Harrani menyampaikan kepada kami dari Hisyam dari Muhammad ibn 
Sirin, ia berkata: “Anas ibn Malik ditanya tentang sumba (penghitam rambut) 
Rasulullah s.a.w.? Dia menjawab: 


“Rasulullah s.a.w. tidak beruban, melainkan hanya sedikit. Akan tetapi 
Abubakar dan Umar bersumba dengan inai (pacar) dan sejenis tumbuh- 
tumbuhan. Berkata (rawi) Abubakar datang membawa ayahnya Abu @uhafah 
kepada Rasulullah s.a.w. pada saat Penaklukan Mekah dengan 
menggendongnya. Kemudian dia meletakkannya di hadapan Rasulullah s.a.w. 
Lalu Rasulullah bersabda kepada Abubakar: (Sabda Nabi sama dengan redaksi 
hadis di atas). Selanjutnya ayahnya tadi masuk Islam. Jenggot dan rambut 
kepalanya putih bagaikan air yang ada di anak sungai yang mengalir di 
celah-celah bukit. Rasulullah s.a.w. bersabda: “Rubahlah jenggot dan rambut 
kepalanya itu dan jauhkanlah dia dari warna hitam.” | 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanad sesuai syarat Muslim. 
Hisyam (yaitu Ibnu Hissan al-@urdusi), seorang perawi tsigah, dan termasuk 
orang yang paling kokoh menurut Ibnu Sirin. Sedangkan Ibnu Hibban 
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mensahihkan hadis tersebut (no. 1476) dari Ibnu Salamah, demikian juga 
Hakim (3/244) yang kemudian disepakati oleh adz-Dzahabi. 


Hadis tersebut memiliki hadis syahid, yaitu hadis Asma' ibn Abubakar 
dengan kisah Abu Guhafah, tanpa menyebut sabda Nabi: “Wa jannibi as- 
sawida.” | 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Imam Ahmad (6/349) dari sanad Ibnu Ishag, 
ia berkata: “Yahya ibn “Abbas ibn Abdullah ibn Zubair dari ayahnya dari 
neneknya Asma binti Abubakar.” 


Menurut penulis: Hadis ini ber-sanad hasan dan di-sahih-kan oleh Ibnu 
Hibban (no. 1700) dari sanad ini. 


Kisah tersebut memiliki syGhid lain, yaitu hadis Jabir ibn Abdullah. 
Dalam hadis tersebut terdapat tambahan redaksi. 


Imam Muslim dan Ashabus Sunan mentakhrij hadis tersebut dalam 
takhrijul Halal wal Haram (no. 106). 


Hadis tersebut memiliki syahid namun mursal hadisnya, dengan 
redaksi: ghayyiru-ra'sa asy syaikhi bihina-in (rubahlah rambut kepala orang 
tua itu dengan inai (pacar). 


Hadis ini ditakhrij oleh Ibnu Sa'ad (5/452). 
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497. “Apabila seorang laki-laki itu dimintai izin, padahal dia sedang 
menjalankan shalat, maka izinnya adalah membaca tasbih, dan apabila 


seorang wanita dimintai izin, padahal dia sedang shalat, maka izinnya 
adalah bertepuk tangan.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Baihaqi dalam as-Sunan al-Kubra (2/247) 
melalui beberapa sanad dari Hafsh ibn Abdullah: “Ibrahim ibn Thuhman 
menyampaikan kepadaku dari Sulaiman ibn A'masy dari Dzakwan dari Abu 
Hurairah ra, ia berkata: “Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi sama 
dengan redaksi hadis di atas).” 


Hadis ini sahih dari segi sanadnya sesuai syarat Bukhari. Muslim, 
Abu “Uwanah, dan Tirmidzi mentakhrtj-nya dari beberapa sanad lain dari 
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al-A'masy dengan meringkas redaksinya: At-tasbih li ar-rijal wa at-tashfig li 
an-nis& (bertasbih bagi laki-laki dan bertepu tangan bagi kaum wanita). 


Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut hasan sahih.” Sementara asy- 
Syaikhani dan lainnya mentakhrij hadis itu dari beberapa sanad lain dari 
Abu Dawud (no. 867). 


Sesungguhnya saya hanya mentakhrij redaksi hadis pertama saja, sebab 
lebih jelas dan terinci, serta adanya keterangan sahih dari segi sanadnya. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Ahmad (2/290): “Marwan ibn Mu'awiyah 
al-Fazari bercerita kepada kami, bahwa Yazid ibn Kaisan meminta izin kepada 
Salim ibn Abu al-Ja'd di saat dia sedang shalat. Kemudian Salim membaca 
tasbih karena kami. Setelah mengucap salam, maka berkatalah dia: 
“Sesungguhnya izin seorang laki-laki apabila masih dalam shalat adalah 
dengan membaca tasbih, sedang izin seornag wanita adalah dengan bertepuk 
tangan. (Sanad kedua): “Marwan bercerita kepada kami dari Hasan dari 
Nabi s.a.w. dengan redaksi hadis yang senada.” (Sanad ketiga): “Marwah 
bercerita kepada kami: “Auf bercerita kepadaku dari Ibnu Sirin dari Abu 
Hurairah dari Nabi s.a.w. dengan redaksi yang senada.” 


Menurut penulis: “Itulah tiga sanad, semuanya sahih, kecuali bahwa 
yang pertama di-maugif-kan oleh salim ibn Abu al-Ja'd, seorang tabi'in yang 
tsiqah. Kedua dari Hasan Bishri adalah mursal. Ketiga: “Marfû’, sesuai syarat 
asy-Syaikhani. Dan ini merupakan hadis syGhid yang kuat bagi riwayat 
Ibrahim ibn Thuhman dulu. Dalam sanad tersebut ada unsur sanggahan 
terhadap pendapat Syaikh Ahmad Syakir ketika menanggapi al-Musnad (15/ 
13): “Hadis tersebut seakan-akan seperti atsar yang dikutip Salim ibn Abul 
Ju'di, dan yang jelas atsar tersebut mirip dari segi makna, bukan redaksinya. 
Sebab saya tidak pernah menemukannya dengan redaksi seperti itu, kecuali 
di tempat ini.” 


Menurut penulis: Sesungguhnya kami telah menemukannya dengan 
redaksi terinci ini dari riwayat Ibrahim ibn Thuhman, sebagaimana telah 
Anda ketahui. Ini menunjukkan, bahwa perkataan Ahmad Syakir mitsluhu 
bukan arti kandugannya. Apalagi yang disebutkan itu adalah kata “mitsluhu” 
secara definitif. Sedang jika yang dikehendakinya hanya arti kandungan, 
tentu dia berkata: “Nahwahu.” Sebagaimana hal itu sudah biasa dilakukan- 
nya. Namun dia menetapkannya dalam al-Mushthalah. Wallahu waliyyut 
Taufiig. 
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Dalam hadis tersebut terdapat isyarat yang menunjukan kedha'ifan 
hadis yang disebutkan oleh Ulama Hanafiah dengan redaksi: 
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“Barangsiapa memberikan isyarat yang memahamkan di dalam 
shalatnya, maka hendaklah dia mengulangi shalatnya itu.” 


Ini karena hadis sahih sebelumnya sudah menjelaskan kebolehan 
memberikan isyarat tentang izin dengan kata tasbih. Dengan demikian tidak 
boleh menggunakan tangan atau kepala? Apalagi banyak hadis yang 
menjelaskan tentang kebolehan hal itu. Sebagian hadis tersebut ada yang 
saya takhrij dalam Shahih nya Abu Dawud (no. 858, 859, 860 dan 870). Dan 
telah saya jelaskan ‘llat hadis mengenai isyarat yang memahamkan tersebut 
dalam al-Ahâdîts ad-Dha'ifah (1104) dan kemudian dalam Dha'ifu Abi Dawud 
(no. 169). 
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498. “Tidak ada dosa bagimu, yakni di dalam berbohong kepada istri untuk 
membahagiakan dirinya.” 


Hadis ini ditakhrij oleh al-Humaidi (no. 329): “Sufyan menyampaikan 
kepada kami, ia berkata: “Shafwan ibn Sulaim menyampaikan kepadaku 
dari ‘Atha’ ibn Yasar, ia berkata: “Seseorang telah datang kepada Rasulullah 
s.a.w. seraya bertanya: “Ya Rasulullah, berdosakah aku berbohong terhadap 
keluargaku (istriku)?” Nabi bersabda: “Tidak, namun Allah tidak mencintai 
kebohongan.” Lelaki itu berkata: “Ya Rasulullah, saya ingin memperbaiki 
dan membahagiakan dirinya.” Nabi bersabda: “Tidak ada dosa bagi kamu.” 


Demikian hadis ini ada pada Atha ibn Yasar secara mursal (hadis yang 
oleh seorang tabi'in diangkat sampai kepada Nabi, pent.). Dia telah 
menyebutkan hadis tersebut di bawah hadis-hadis Umu Kaltsum ibn Uqbah 
ibn Abu Mw'ith ra. Namun saya tidak tahu mengenai tidak disebutkannya 
nama Umu Kaltsum, apakah dari sanad, atau dari penyalinnya, atau bahkan 
dari riwayat yang ada paa Humaidi yang berlaku mursal itu. 


Sanad-nya sahih sampai ‘Atha’ ibn Yasar. Sanad tersebut disebutkan 
secara maushiil dari sanad lain dari Umu Kaltsum. 
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Hadis tersebut ditakhrij oleh Muslim (8/28), dan Ahmad (6/403 dan 404) 
melalui sanad Ibnu Syihab dari Humaid ibn Abdurrahman ibn Auf dari ibunya 
Umu Kultsum binti Ugbah, ia berkata: “Saya tidak pernah mendengarkan 
Rasulullah memberikan dispensasi sedikit pun tentang berbohong, melainkan 
tiga: orang laki-laki yang berkata dalam rangka mendamaikan, lelaki yang 
menyusupkan perkataan (bohong) dalam peperangan, dan laki-laki yang 
membisiki istrinya, atau wanita membisiki suaminya.” 


Hadis tersebut memiliki syahid, yaitu hadis Asma ibn Yazid dengan 
redaksi yang senada. 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Tirmidzi (1/352) dan Ahmad (6/454, 459 
dan 460) dari Syahr ibn Hausyab darinya. Tirmidzi berkomentar: “Hadis ini 
hasan.” 


Juga sabda Nabi s.a.w.: “Seorang laki-laki berbicara kepada istrinya...” 


“Al-@adhi Iyadh berkomentar: “Kemungkinan apa yang dikhabarkan 
oleh masing-masing pihak suami dan istri dan dalam rangka untuk kasih 
sayang dan kebahagiaan, walaupun di dalam mewujudkannya tersebut 
masing-masing harus berkata bohong.” 


Menurut penulis: Namun kebohongan yang diperbolehkan bukanlah 
kebohongan yang tidak dimaksudkan untuk mengabaikan hak dan kewajiban 
mereka, contoh seorang suami memberi kabar kepada istrinya, bahwa dia 
telah membeli suatu keperluan untuk istrinya dengan harga yang (dikatakan) 
mahal, padahal sebenarnya tidak, demi memuaskan istrinya. Hal semacam 
ini kadang-kadang dapat diketahui oleh istrinya, sehingga dapat menjadikan 
seorang istri berprasangka buruk terhadap suaminya. Maka hal ini termasuk 
kehancuran, bukan kebaikan. 
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499. “Barangsiapa meminta, padahal dia telah memiliki kecukupan, maka 

akibatnya akan datang pada hari kiamat dengan mencakar, menampar 


dan menggaruk mukanya. Dikatakan: Ya Rasulullah, apa yang 
mencukupkannya? Nabi s.a.w. bersabda: “Lima puluh dirham, atau 
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emas yang seharga dengan itu.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 1626), Nasa'i (1/363), 
Tirmidzi (1/126) ad-Darimi (1/386), Hakim (no. 407), Ahmad (1/388/441), Ibnu 
Adi (no. 69, 1/73/2) melalui sanad Hakim ibn Jubair dari Muhammad ibn 
Abdurrahman ibn Yazid dari ayahnya dari Abdullah ibn Mas'ud, ia berkata: 
“Rasulullah s.a.w. bersabda: (Sabda Nabi s.a.w. sama dengan redaksi hadis 
di atas). Redaksi hadis ini milik Ibnu Majah, dan dia memberikan tambahan. 
Demikian pula para perawi yang lain. 


Maka seseorang berkata kepada Sufyan: “Sesungguhnya Syu'bah tidak 
bercerita dari Hakim ibn Jubair.” Sufyan berkata: “Zubair telah menyampai- 
kannya kepada kami dari Muhammad ibn Abdurrahman ibn Yazid.” 


Menurut penulis: Hakim ibn Jubair adalah seorang perawi yang dha'if. 
Akan tetapi dengan adanya hadis mutabi' riwayat Zubaid (yaitu Ibnul Harits 
al-Kufi) menjadikan hadis ini kuat, karena dia adalah perawi yang tsigah 
tsabat. Demikian juga perawi-perawi yang lain, mereka tsigah. Sehingga 
sanad Zubaid adalah sahih. Tirmidzi berkomentar: “Hadis tersebut hasan 


sahih.” 
Aa SA pn ái KT ` 


500. “Barangsiapa memiliki sehelai rambut pun, hendaklah meng- 
hormatinya.” 


Hadis tersebut ditakhrij oleh Abu Dawud (no. 4163), ath-Thahawi dalam 
al-Musykil (4/321), Baihaqi dalam asy-Syu'ab (2/265/2), Abu Muhammad al- 
Adl dalam al-Fawâʻid dari sanad Abdurrahman ibn Abu Zanad dari Suhail 
ibn Abu Shaleh dari ayahnya dari Abu Hurairah, ia berkata: (Kemudian 
disebutkannya hadis di atas). 


Hadis ini kasan dari segi sanadnya. Demikian kata al-Hafizh dalam al- 
Fath (10/310). Namun menurut penilaian saya adalah sahih. Karena Abu 
Zinad adalah seorang perawi yang shadiig. Hanya saja dia mengalami 
perubahan pada hafalannya tatkala datang di Baghdad. Dan saya telah 
menemukan hadis mutabi' yang kuat. Mengenai perawi-perawi dari Sa'id 
ibn Manshur yang sampai kepada kami ke atas (1/209) Abu Nu'aim 
berkomentar: Hadis tersebut juga diriwayatkan oleh Ismail ibn Abdullah al- 
Abdi darinya: “Abdullah ibn Ja'far menyampaikan kepada kami: “Ismail ibn 
Abdullah menyampaikan kepada kami: “Sa'id ibn Manshur menyampaikan 
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kepada kami: “Ibnu Abi Dzi'b menyampaikan kepada kami dari Suhail.” 


Menurut penulis: Hadis ini sahih dari segi sanadnya. Semua perawinya 
tsigah dan dipakai oleh Muslim, kecuali al-Abdi ini. Namun dia tsigah lagi 
shadig. Demikian menurut Ibnu Abi Hatim (1/182/1). Abdullah ibn Ja'far 
adalah Abdullah ibn Muhammad ibn Ja'far ibn Hibban yang dikenal dengan 
Abu Syaikh, seorang perawi yang tsigah dan h@fizh. Biografinya diulas dalam 
Tadzkiratu al- Huffâzh (hal 147-149, IX). 


Hadis tersebut memiliki dua riwayat syahid: 


Pertama: Dari Aisyah. Hadis syahid ini ditakhrij oleh ath-Thahawi dan 
Abubakar asy-Syaff'i dalam al-Fawa@'id (7/80) yang kemudian Abdul'aziz al- 
Kinani (1/236) mentakhrij-nya, juga Baihaqi dan Ibnu Hayawaih dalam 
Hadits-nya (3/4/2) dari Ibnu Ishak dari Ammarah ibn Ghuzyah dari Qasim 
dari Aisyah secara marfi?”. Al-Hafizh berkomentar: “Sanad hadis ini adalah 
hasan juga.” 


Pendapat al-Hafizh ini terlalu longgar. Karena Ishak seorang mudallis, 
dan me-mu'an'an-kan hadis tersebut dari dua sanad darinya, kecuali jika 
hadis tersebut lebih tinggi nilai ke-hasan-annya daripada yang lain. Maka 
penilaian tersebut dapat dibenarkan. 


Sedangkan syahid yang lain diriwayatkan dari Ibnu Abbas. Al-Khathib 
mentakhrtij-nya dalam al-Miidhihah (2/68) dari Sulaiman ibn Arqam dari 
“Atha' ibn Rabbah dan Ibnu Abbas. 


Sulaiman ibn Arqam adalah seorang perawi yang dha'if. 
Catatan: 


As-Suyuti dalam al-Jami' ash-Shaghir (2/286/2) menisbatkan hadis 
tersebut kepada Abu Dawud dan Baihagi dalam asy-Syu'ab dari Abu Hurairah 
dengan redaksi ini. Kemudian menyebutkannya dengan redaksi yang lebih 
panjang. 


“Dikatakan: “Ya Rasulullah, bagaimana memuliakannya itu? 
Rasulullah s.a.w. bersabda: “Memuliakannya ialah) dengan memberi minyak 
dan menyisirnya setiap hari.” 

Kemudian as-Suyuti berkata: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu 
Nua'im dalam Tarikh Ashbahin, Ibnu ‘Asakir dari Ibnu Umar. Dalam sanad 
tersebut disebutkan Ishak ibn Ismail ibn ar-Ramli. Abu Nw'aim berkomentar: 
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“Dia meriwayatkan dari hafalannya, tapi salah meriwayatkannya. 


Sementara Nasa'ijuga berkomentar: “Dia seorang perawi yang shalih.” 


Menurut penulis: Tambahan redaksi ini, di samping dha'if dari segi 
sanadnya, juga munkar, karena menyalahi hadis yang nanti disebutkan. 
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